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Mengenang ayahku, yang cintanya pada 
kehidupan dan keberaniannya yang tak tergoyahkan 


menjadi inspirasiku hari demi hari 


Si 


MIMPI itu pertama kali muncul pada minggu 


keduaku di Thurmond, dan menghantuiku setidaknya dua 
kali sebulan. Kurasa masuk akal mimpi itu dimulai di sana, 
di balik pagar berlistrik kamp yang mendengung. Segala 
sesuatu tentang tempat itu mengeringkan jiwamu hingga 
tahap terburuk, tak peduli berapa pun tahun yang berlalu — 
dua, tiga, atau enam. Dalam seragam hijau itu, terkungkung 
dalam rutinitas monoton yang sama, waktu seolah berhenti 
dan tersendat-sendat seperti mobil mogok. Aku tahu aku 
bertambah dewasa, pernah sekilas aku melihat wajahku 
yang berubah di permukaan meja logam Aula Besar, tetapi 
rasanya tidak begitu. Diriku saat itu dan diriku sebelumnya 
seolah tidak berhubungan, dan membuatku tersesat di 
tengah-tengah. Bahkan aku dulu biasa bertanya-tanya: 
apakah aku masih seorang Ruby. Di kamp, aku tidak 


bernama ketika berada di luar kabinku. Aku cuma sebuah 
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nomor: 3285. Aku berupa berkas di server atau terkunci 
di lemari arsip kelabu tua. Orang-orang yang mengenalku 
sebelum aku masuk kamp tidak lagi mengenalku. 

Mimpi itu selalu dimulai dengan guntur yang sama, 
ledakan suara yang sama. Aku jadi tua—timpang, bungkuk, 
dan penyakitan—berdiri di tengah jalan yang ramai. 
Tempatnya bisa jadi di Virginia, kampung halamanku, 
tetapi sudah lama sekali aku tidak pulang sehingga aku tak 
bisa memastikan. 

Mobil lalu-lalang di kedua sisi jalan, melaju ke 
arah berlawanan di sepanjang jalan yang gelap. Kadang 
aku mendengar gemuruh badai yang menghampiri, kadang 
klakson mobil yang semakin keras ketika mendekat. Kadang 
aku tak mendengar apa-apa. 

Tetapi selain itu, mimpinya selalu sama. 

Sepasang mobil hitam identik selalu mengerem 
mendadak ketika mencapaiku, lalu begitu aku mendongak, 
mobil-mobil itu mundur. Segala sesuatu berjalan mundur. 
Air hujan tertarik dari aspal hitam lengket, melayang 
kembali ke udara dalam butir-butir gemerlapan utuh. 
M atahari meluncur terbalik di langit, mengejar bulan. Dan 
seiring berlalunya setiap siklus tersebut, aku bisa merasakan 
punggung renta dan bungkukku melurus ruas demi ruas 
tulang sampai aku kembali berdiri tegak. Ketika aku 
mengangkat tangan ke depan mata, keriput dan urat-urat 
ungu kebiruan berubah mulus, seolah usia tua itu meluruh 
sepenuhnya dariku. 

Kemudian kedua tangan itu semakin mengecil. 
Pandanganku ke jalan berubah. Bajuku seolah menelanku 


bulat-bulat. Suara-suara terdengar memekakkan dan lebih 
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nyaring, serta lebih membingungkan. Waktu hanya berpacu 
mundur kian cepat, menjatuhkanku, menghantam kepalaku. 
Aku sering bermimpi memutar balik waktu, merebut 
kembali semua milikku yang hilang dan jati diriku yang 
dulu. 
Tetapi tidak lagi. 
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LEKUK LENGANKU mengunci leher pria itu, 


semakin kuat sementara sol sepatu botnya menendang- 


nendang tanah. Kuku jarinya terbenam ke kain hitam 
kaus dan sarung tanganku, mencakarinya dengan putus 
asa. Aliran udara ke otaknya terhambat, tetapi tidak 
sampai menghentikan kilasan-kilasan pikirannya. Aku 
melihat semuanya. Kenangan dan pikirannya membakar 
di benakku, tetapi aku tidak mengendurkan cengkeraman, 
bahkan ketika benak ketakutan petugas keamanan itu 
memunculkan bayangan dirinya sendiri, yang membeliak ke 
langit-langit lorong gelap itu. Sudah mati, mungkin? 

Tetapi aku bukannya ingin membunuhnya. 
Tentara itu sebahu lebih tinggi dariku, dan lengannya 
sama besar dengan kakiku. Satu-satunya alasan aku bisa 


mengejutkannya adalah karena dia berdiri membelakangiku. 
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Instruktur Johnson menyebut gerakan ini Kunci 
Leher, dan dia telah mengajariku serangkaian gerakan lain. 
Pembuka Kaleng, Salib, Puntiran Leher, Nelson, Telikungan, 
Kunci Pergelangan Tangan, dan Hantaman Punggung cuma 
beberapa di antaranya. Semua cara agar aku, gadis setinggi 
162 sentimeter, bisa menyergap seseorang bertubuh lebih 
besar dariku. Cukup kuat untuk mengeluarkan senjata 
betulan. 

Pria itu sekarang setengah berhalusinasi. Menyusup 
ke pikirannya tidak menyakitkan dan mudah. Semua 
kenangan dan pikiran yang bermunculan ke permukaan 
alam sadarnya bernoda hitam. Warna itu merembesinya 
bagaikan tumpahan tinta di kertas basah. Dan barulah saat 
itu, setelah aku menguasai pikirannya, kulepaskan pitingan 
dari lehernya. 

Ini mungkin bukan hal yang diduganya saat dia keluar 
dari pintu samping toko yang tersembunyi untuk merokok. 

Hawa Pennsylvania yang dingin menggigit mengubah 
pipi pria itu menjadi merah cerah di balik janggut tipisnya. 
Aku mengembuskan napas panas dari balik masker ski dan 
berdeham, sangat menyadari keberadaan sepuluh pasang 
mata yang menatapku. Jemariku gemetar ketika melepaskan 
leher pria itu, baunya seperti asap rokok tengik dan permen 
karet spearmint yang digunakannya untuk menutupi 
kebiasaan jeleknya. Aku mencondongkan tubuh ke depan, 
menekan dua jari ke lehernya. 

“Bangun,” bisikku. Pria itu membuka paksa matanya, 
yang lebar dan sepolos mata anak-anak. Perutku mulas. 

Aku menoleh pada tim taktisku, yang menonton 
seluruh kejadian sambil membisu, wajah-wajah mereka 


tersembunyi di balik masker. 


STH 
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“Di mana Tahanan 27?” tanyaku. Kami di luar 
jangkauan pandang kamera keamanan—iitulah sebabnya, 
tebakku, tentara satu ini merasa cukup aman menyelinap 
keluar untuk istirahat tambahan—tetapi aku ingin cepat- 
cepat menyelesaikan ini. 

“Cepatlah!” desak Vida dari balik giginya yang 
terkatup, di sebelahku. 

Tanganku gemetar merasakan gelombang panas di 
punggung ketika pemimpin tim taktis munculdibelakangku. 
Melakukan ini sudah tidak sesakit dulu. Tidak menguras 
tenaga, tidak memelintir pikiranku menjadi simpul- 
simpul menyakitkan. Tetapi memang menjadikanku peka 
pada perasaan kuat orang-orang di dekatku—termasuk 
kemuakan pria itu. Kebenciannya yang amat sangat kelam. 

Rambut gelap Rob tampak di sudut penglihatanku. 
Perintah untuk meninggalkanku sudah hampir tercetus dari 
bibirnya. Dari tiga Operasi atau Op yang kuikuti di bawah 
pimpinannya, baru satu yang bisa kuselesaikan. 

“Di mana Tahanan 27?” ulangku, sambil menyenggol 
pikiran si tentara dengan pikiranku. 

“Tahanan 27.” Saat dia mengulangi kata-kata itu, 
kumis tebalnya bergerak-gerak. Beberapa helai uban di 
sana membuatnya tampak jauh lebih tua daripada usia 
sebenarnya. Berkas tugas yang kamiterima di Markas Besar 
mencakup keterangan singkat tentang semua tentara yang 
ditugaskan di bunker ini, termasuk yang satu ini—M ax 
Brommel. Usia 41 tahun, asal Cody, Wyoming. Pindah ke 
Pittsburgh, Pennsylvania, untuk bekerja sebagai pemrogram, 
di-PH K saat ekonomi anjlok. Punya istri yang baik, saat ini 


tidak bekerja. Punya dua anak. 
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Keduanya sudah mati. 

Serbuan gambar-gambar keruh membanjiri setiap 
sudut dan ceruk gelap pikirannya. Aku melihat selusin pria 
lagi, semua mengenakan seragam kamuflase tipis yang sama, 
melompat turun dari belakang sebuah van, dan beberapa 
orang lagi dari jip Humvees yang mengapit kendaraan lebih 
besar itu—yang penuh sesak dengan narapidana, tersangka 
teroris dan, jika informasi yang diterima Liga Anak benar, 
salah satu agen top kami. 

Aku memperhatikan, mendadak tenang, ketika para 
tentara ini menggiring satu... dua... tidak, tiga pria dari 
belakang truk. Mereka bukan petugas Pasukan Khusus Psi, 
atau FBI, atau CIA, dan jelas bukan tim SWAT atau SEAL, 
yang semuanya mungkin bisa menghancurkan pasukan kecil 
kami dengan satu hantaman cepat. Bukan, mereka tentara 
Garda Nasional, yang dipanggil kembali untuk bertugas 
pada masa-masa sulit. Intel kami setidaknya benar soal itu. 

Para tentara itu telah memasang tudung ketat menutupi 
kepala-kepala paratahanan, lalu memaksa mereka menuruni 
tangga toko telantar itu menuju pintu geser perak bunker 
yang tersembunyi di bawahnya. 

Setelah hampir seluruh Washington, D.C., dihancurkan 
oleh yang disebut Presiden Gray sekelompok anak-anak Psi 
gila, dia secara khusus membangun benteng-benteng mini 
di seluruh pantai timur untuk berjaga-jaga jika peristiwa 
darurat segawat itu terjadi lagi. Beberapa benteng didirikan 
di bawah hotel, sebagian lagi di sisi-sisi pegunungan, 
dan sisanya, seperti yang satu ini, tersembunyi di kota- 
kota kecil, di bawah toko-toko atau gedung pemerintah. 


Benteng-benteng tersebut dibangun untuk melindungi 
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Gray, kabinetnya, serta para pejabat militer pentingnya, 
dan sepertinya untuk memenjarakan “ancaman-ancaman 
berisiko tinggi terhadap keamanan nasional.” 

Termasuk Tahanan 27 kami, yang sepertinya mendapat 
perlakuan istimewa. 

Selnya terletak di ujung sebuah lorong panjang, dua 
lantai di bawah tanah. Ruang itu terpencil dengan langit- 
langit rendah dan gelap. Dinding-dindingnya seolah menetes 
di sekelilingku, tetapi kenangan itu tetap jelas. Mereka tidak 
melepas tudung kepalanya tetapi mengikat kakinya ke kursi 
logam di tengah-tengah sel, di bawah lingkaran cahaya 
sebuah bohlam polos. 

Aku menarik diri dari pikiran pria itu, melepaskan 
cengkeraman fisik dan mentalku padanya. Dia merosot di 
dinding bergrafiti tempat cuci otomatis yang telantar , masih 
dikuasai kabut pikiran sendiri. Menghapus ingatannya pada 
wajahku dan orang-orang di belakang kami di gang tersebut 
seperti memunguti bebatuan dari dasar kolam jernih yang 
dangkal. 

“Dua lantai di bawah, kamar Empat B,” ujarku, 
menoleh pada Rob. Kami memiliki gambaran kasar denah 
bunker, tetapi tidak punya petunjuk arah secara rinci— 
kami tidak buta, tetapi juga tidak luar biasa akurat. Namun 
denah dasar bunker-bunker ini kurang-lebih selalu sama. 
Ada tangga atau lift yang menuruni satu sisi bangunan dan 
satu lorong panjang di setiap tingkat yang menjulur darinya. 

Rob mengangkat satu tangan bersarung, memotong sisa 
instruksiku dan memberi isyarat pada tim di belakangnya. 
Aku memberitahunya kode dari ingatan si penjaga: 6-8-9- 


9-9-9-# dan melangkah mundur, sambil menarik tangan 
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Vida. Cewek itu mendorongku ke tentara terdekat, sambil 
menggerutu. 

Aku tak bisa melihat mata Rob di balik kacamata 
khusus malam harinya ketika lampu hijau menyala, tetapi 
aku tak perlu melakukan itu untuk membaca niatnya. 
Dia tidak ingin kami ikut dan jelas tidak suka kami 
membuntutinya ketika dia—mantan Pasukan Khusus AD, 
seperti yang sering diingatkannya—bisa dengan mudah 
membereskan semua ini hanya bersama beberapa anak 
buahnya. Lebih dari segalanya, kurasa dia marah karena 
harus melakukan tugas ini. Sudah kebijakan Liga bahwa 
jika kau tertangkap, kau akan dicampakkan. Tidak ada 
yang akan menyelamatkanmu. 

Jika Alban ingin agen ini kembali, dia pasti punya 
alasan bagus. 

Detik-detik dimulai ketika pintu bergeser membuka. 
Lima belas menit untuk masuk, menyambar Tahanan 27, 
dan kabur sejauh mungkin. Tapi siapa yang tahu apakah 
kami bahkan punya waktu sebanyak itu? Rob hanya 
memperkirakan waktu yang diperlukan pasukan cadangan 
untuk tiba begitu tanda bahaya diaktifkan. 

Pintu itu mengarah ke tangga di bagian belakang 
bunker. Yang memutar ke bawah sebagian demi sebagian 
menuju kegelapan, hanya diterangi beberapa lampu di 
sepanjang anak-anak tangga logamnya yang menuntun 
kami. Aku mendengar seseorang memotong kabel kamera 
keamanan yang bertengger jauh di atas kami, merasakan 
tangan Vida mendorongku maju, tetapi masih lama—terlalu 


lama—sebelum mataku terbiasa dalam gelap. Sisa-sisa 
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bahan kimia tempat cuci otomatis itu menempel di udara 
kering hasil daur ulang, membakar paru-paruku. 

Lalu, kami bergerak. Bergerak cepat sesenyap yang bisa 
dilakukan sekelompok orang bersepatu bot berat menuruni 
tangga-tangga. 

Darahku mengalir deras di telinga ketika Vida dan 
aku mencapai lantai pertama. Enam bulan pelatihan bukan 
waktu yang lama, tetapi cukup lama untuk mengajariku 
cara menarik pakaian pelindung lebih rapat di sekitar 
bagian vitalku. 

Sesuatu yang keras menghantam punggungku, disusul 
sesuatu yang lebih keras lagi—bahu, senjata, lalu satu lagi, 
dan satu lagi, sampai ritmenya cukup tetap sehingga aku 
harus menempelkan badan di pintu lantai menuju bunker 
untuk menghindarinya. Vida memekik tajam ketika anggota 
tim terakhir menabrak kami. Hanya Rob yang berhenti 
untuk bicara dengan kami. “Lindungi kami sampai selesai, 
lalu awasi jalan masuk. Di sana. Jangan tinggalkan posisi 
kalian.” 

“Kami seharusnya—” Vida memprotes. Aku 
melangkah ke depannya, memotong ucapannya. Tidak, ini 
tidak sama dengan yang digariskan parameter Op, tetapi 
lebih baik untuk kami. Tidak ada gunanya salah satu dari 
kami mengikuti mereka ke bunker lalu terbunuh. Dan 
Vida tahu—karena hal itu telah ditanamkan ke otak kami 
berjuta-juta kali—bahwa malam ini Rob Ketuanya. Dan 
aturan nomor satu, satu-satunya yang penting ketika kau 
memasuki momen di sela-sela debaran jantung ketakutan, 
adalah kau, bahkan saat berhadapan dengan api atau 


kematian atau penangkapan, selalu harus mengikuti Ketua. 
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Vida berada tepat di belakangku, cukup dekat hingga 
aku bisa merasakan napasnya yang panas menembus rajutan 
hitam tebal masker skiku. Cukup dekat sehingga aku bisa 
merasakan amarah yang dipancarkannya membelah udara 
Philadelphia yang membekukan. Vida selalu memancarkan 
semacam semangat haus darah, terlebih jika Cate yang 
menjadi Ketua suatu Op. Semangat untuk membuktikan 
diri kepada Pengawas kami itu selalu membuat pelajaran- 
pelajaran yang lebih baik dari pelatihannya. Baginya semua 
inisuatu permainan, tantangan, untuk memamerkan bidikan 
sempurna, latihan tempur, dan kemampuan Biru-nya yang 
terasah tajam. Bagiku, ini satu lagi peluang sempurna untuk 
terbunuh. Diusia tujuh belas, Vida mungkin anak didik yang 
sempurna, standar yang digunakan Liga untuk mengukur 
anak-anak aneh mereka lainnya, tetapi satu-satunya hal 
yang tak sanggup dikuasai cewek itu justru adrenalinnya 
sendiri. 

“Jangan sentuh aku lagi, Jalang,” geram Vida, suaranya 
rendah dengan amarah. Dia mulai mundur untuk mengikuti 
pasukan itu menuruni tangga. “Sepengecut itukah kau 
sampai menerima begitu saja ketika dia menginjak-injak mu? 
Kau tak peduli dia baru saja menghina kita? Kau —” 

Tangga terangkat di bawah kakiku, seolah menghirup 
napas dalam hanya untuk mengembuskannya lagi keras- 
keras. Guncangannya seolah melambatkan waktu—aku 
terangkat dan melayang, terlempar begitu keras ke pintu 
sampai kukira pintunya penyok terkena batok kepalaku. 
Vida terbanting ke tanah, sambil melindungi kepala, dan 
barulah saat itu gelegar granat tangan mencapai telinga 


kami ketika meledakkan jalan masuk di bawah. 
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Panasnya yang diselingi asap terasa cukup kental 
hingga mencekikku, tetapi disorientasinya jauh lebih parah. 
Kelopak mataku terasa seperti habis dikelupas dan digosok 
sampai lecet ketika aku berusaha membukanya. Cahaya 
merah terang timbul-tenggelam di tengah kegelapan, 
berdenyut menembus kepulan serbuk semen. Denyut samar 
terdengar di telingaku—itu bukan detak jantungku. Itu 
bunyi tanda bahaya. 

Kenapa mereka memakai granat padahal mereka tahu 
kode pintu itu sama dengan pintu di luar tadi? Tidak ada 
tembakan senjata—kami cukup dekat jadi kami pasti bisa 
mendengar tim taktis jika mereka melepaskannya. Sekarang 
semua orang tahu kami di sana—tindakan tak masuk akal 
untuk sebuah tim profesional. 

Kucopot masker dari muka, mencakari telinga 
kananku. Ada rasa nyeri menusuk dan unit komunikasiku 
pun rontok berkeping-keping. Kutempelkan tanganku yang 
bersarung ke telinga sambil tertatih berdiri, mengerjap- 
ngerjap untuk mengusir gelombang-gelombang rasa mual. 
Tetapi saat aku menoleh untuk mencari Vida, untuk 
menyeretnya kembali naik tangga dan ke udara malam 


membekukan Pennsylvania, dia sudah lenyap. 


Selama dua detak jantung yang menakutkan aku mencari- 
cari tubuhnya lewat lubang menganga di dasar tangga, 
mengawasi saat tim taktis menyerbu masuk. Aku bersandar 
ke dinding, berusaha tetap berdiri. 

“Vida!” Kurasakan kata itu meninggalkan 
tenggorokanku, tetapi tertelan denyutan di telingaku. 
“Vida!” 
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Pintu di tempatku berdiri sudah bengkok, penyok 
dan terbakar—tetapi rupanya masih berfungsi. Pintu 
itu berderit dan mulai bergeser membuka, tetapi macet 
setengah jalan dengan bunyi menggarut mengerikan. 
Kurapatkan tubuh ke dinding, sambil naik dua langkah 
ke tangga yang hancur. Kegelapan kembali menyelimutiku 
tepat saat tentara pertama menyelinap masuk, pistolnya 
diedarkan mengitari ruang sempit itu. Aku menarik napas 
dalam dan berjongkok. Perlu tiga detik untuk menjernihkan 
penglihatanku, dan saat itu para tentara berebutan masuk 
lewat pintu, melompati lubang bergerigi di landasan dan 
menuruni tangga. Aku melihat empat orang, lalu lima, lalu 
enam, semuanya lenyap ditelan asap. Serangkaian letupan 
mendesing seolah mengikuti mereka, dan barulah setelah 
aku berdiri, sambil menyeka muka dengan lengan, aku 
sadar itu bunyi tembakan dari bawah. 

Vida hilang, tim taktis kini terjebak di sarang macan 
yang mereka bangunkan, dan Tahanan 27— 

Sialan, pikirku, sambil kembali ke dasar tangga. Ada 
lebih dari dua puluh atau tiga puluh tentara yang menjaga 
bunker-bunker ini sewaktu-waktu. Bunker-bunker itu 
terlalu kecil untuk menampung lebih banyak dari itu, 
bahkan untuk sementara. Tetapi hanya karena koridor 
sekarang kosong, bukan berarti pertempuran dibawah telah 
mengalihkan perhatian semua orang. Kalau aku tertangkap, 
habislah sudah. Riwayatku bakal tamat, dibunuh dengan 
satu atau lain cara. 

Tetapi masih ada pria yang tadi kulihat, dengan kepala 
tertutup tudung. 
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Aku tidak merasakan kesetiaan tertentu pada Liga 
Anak. Ada kesepakatan di antara kami, perjanjian lisan 
aneh yang praktis sekaligus berdarah. Selain timku sendiri, 
tak ada yang kupedulikan, dan jelas tidak seorang pun 
memedulikanku selain usaha minimal menjagaku tetap 
hidup dan siap untuk menembus pikiran sasaran mereka 
seperti virus. 

Aku tak beranjak, belum. Ada sesuatu pada adegan 
itu yang terus berulang di benakku. Cara orang-orang 
itu mengikat tangan si agen, cara mereka menggiring 
Tahanan 27 menuruni kegelapan bunker yang tak terselami. 
Kilatan senjata, kemustahilan melarikan diri. Kurasakan 
keputusasaan membubung di diriku seperti asap, menyebar 
ke seluruh tubuhku. 

Aku tahu seperti apa rasanya menjadi tahanan. 
Merasakan waktu tersekat dan berhenti karena setiap 
hari kita kehilangan sedikit lagi harapan bahwa situasi 
akan berubah, bahwa seseorang akan menolong kita. Dan 
kupikir jika salah satu dari kami bisa menghampiri si agen, 
menunjukkan padanya kami datang sebelum Op gagal, itu 
layak diusahakan. 

Tetapi tidak ada cara aman untuk turun, dan baku 
tembak di bawah mengamuk seperti yang hanya bisa 
dilakukan senapan otomatis. Tahanan 27 pasti tahu ada 
orang di sana—dan mereka tak mampu mencapainya. Aku 
harus menepis rasa kasihan itu. Aku harus berhenti berpikir 
orang-orang dewasa ini layak dikasihani, terutama agen- 
agen Liga. Bahkan anggota-anggota baru tampak haus 


darah di mataku. 
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Jika aku tetap disini, tepat ditempat Rob memerintahku, 
aku mungkin takkan menemukan Vida. Tetapi jika aku 
pergi dan melanggar perintahnya, dia pasti mengamuk. 

Mungkin Rob ingin kau berdiri di sana saat granat 
meledak, suara kecil berbisik di belakang kepalaku. 
Mungkin dia berharap... 

Tidak, aku tak bisa memikirkan itu sekarang. Vida- 
lah tanggung jawabku. Bukan Rob, bukan Tahanan 27. 
Sialan Vida, si ular licin itu. Setelah aku lolos dari sini, 
setelah menemukan Vida, setelah kembali dengan selamat 
ke Markas Besar, akan kurenungkan lagi soal ini. Tidak 
sekarang. 

Telingaku masih berderum dengan denyutnya sendiri, 
terlalu keras sehingga aku tak mendengar langkah-langkah 
berat dari pos pengawas di tempat cuci otomatis. Kami 
boleh dibilang bertabrakan begitu tanganku menyentuh 
pintu luar. 

Tentara ini masih muda. Kalau menebak dari 
penampilannya saja, aku pasti menduga dia cuma 
beberapa tahun lebih tua dariku. Ryan Davidson, otakku 
menginformasikan, mengeluarkan segala macam informasi 
tak berguna dari berkas misi. Lahir dan dibesarkan di 
Texas. Menjadi Garda Nasional sejak universitas-nya tutup. 
Jurusan Sejarah Seni. 

Membaca kehidupan seseorang yang tercetak dalam 
huruf-huruf hitam terang dan terpampang di depan kita 
sama sekali berbeda dengan bertemu orang sebenarnya. 
Merasakan bau napas panas dan melihat denyut melonjak 


di lehernya. 
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“H-hei!” Dia meraih pistol di sisinya, tetapi 
kulayangkan kaki ke tangannya dan menendang senjata itu 
hingga jatuh berkelotakan di lantai dan ke bawah tangga. 
Kami sama-sama menerjangnya. 

Daguku membentur logam perak, dan dampaknya 
benar-benar menggetarkan otakku. Selama sedetik yang 
membutakan, aku tak melihat apa pun selain sinar putih 
terang di depan mataku. Kemudian, segala sesuatunya 
kembali cerah. Sakitnya menyusul, saat tentara itu 
menabrakku dan aku membentur tanah, gigiku terbenam 
ke bibir bawah dan merobeknya. Darah menciprat deretan 
tangga. 

Penjaga itu menindihku ke lantai dengan seluruh bobot 
tubuhnya. Begitu merasakannya bergerak, aku tahu dia 
hendak mengambil radionya. Aku bisa mendengar suara 
wanita, kudengar dia berkata, “Lapor status” dan “Aku 
naik sekarang,” dan pengetahuan tentang betapa buruknya 
nasibku jika salah satu dari dua hal itu benar-benar terjadi 
membuatku mengalami yang disebut Instruktur Johnson 
kepanikan terkendali. 

Panik, karena situasi sepertinya menggawat dengan 
cepat. 

Terkendali, karena akulah pemangsa dalam situasi ini. 

Satu tanganku terjepit di bawah dada, yang satunya di 
antara punggungku dan perut tentara itu. Itulah tangan yang 
kupilih. Kujambak seragam si tentara sebanyak mungkin, 
mencari-cari kulitnya. Jari-jari benakku yang mengelana 
menjangkau pikiran si tentara dan menyusup masuk, satu 
demi satu. Berjuang menembus ingatan terhadap wajah 


kagetku di balik pintu, bayangan kebiruan suram para 
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wanita yang menari-nari di atas panggung remang-remang, 
sebuah lapangan, pria lain melontarkan bogem ke arahnya— 

Lalu, beban itu lenyap, dan udara kembali mengisi paru- 
paruku, terasa dingin dan apak. Aku berguling ke posisi 
tengkurap, megap-megap untuk menghirup lebih banyak 
udara. Sosok yang berdiri di atasku telah melemparkan 
tentara itu ke tangga seperti bola kertas. 

“—bangun! Kita harus—” Kata-kata itu terdengar 
seolah diucapkan di bawah air. Kalau bukan karena helai- 
helai rambut violet cerah yang mencuat dari balik masker 
skinya, aku mungkin tak bisa mengenali Vida. Kaus dan 
celana gelapnya robek, dan dia sepertinya agak pincang, tapi 
dia masih hidup, nyata, dan utuh. Aku mendengar suaranya 
menembus dering teredam di telingaku. 

“Astaga, kau ini lamban sekali!” teriaknya padaku. 
“Ayo jalan!” 

Vida mulai menuruni tangga, tetapi kujambak 
kerah rompi Kevlar-nya dan menariknya mundur. “Kita 
harus keluar. Kita akan melindungi jalan masuk dari sana. 
Apa alat komunikasimu masih berfungsi?” 

“Mereka masih bertempur di bawah sana!” teriaknya. 
“Mereka bisa memanfaatkan bantuan kita! Rob melarang 
kita meninggalkan pos—!” 

“Kalau begitu anggap saja ini perintah dariku!” 

Dan dia harus melakukannya, karena begitulah 
sistemnya. Itulah yang paling dibencinya tentangku, tentang 
semua ini—karena aku yang berhak memutuskan. Karena 
aku bisa memberikan perintah ini. 

Dia meludah ke kakiku, tetapi aku merasakan 


Vida mengikutiku kembali menaiki tangga, mengumpat 
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diam-diam. Terpikir olehku bahwa dia bisa dengan mudah 
mengambil pisaunya dan menikam punggungku. 

Tentara yang kujumpai di luar jelas tidak menduga 
kedatanganku. Kuangkat tangan, berusaha meraih tangan 
cewek itu untuk memerintahnya minggir, tetapi tembakan 
pistol Vida dari atas bahuku melentingkanku mundur dari 
tentara itu lebih cepat daripada cipratan darah dari lehernya. 

“Tak usah buang-buang waktu begitu!” seru Vida, 
sambil mencabut pistol yang entah bagaimana masih terikat 
ke sisi tubuhku dan menjejalkannya ke telapak tanganku. 
“Jalan!” 

Jemariku menggenggam bentuk familier pistol itu. 
Senjata tempur tipikal—SIG Sauer P229 DAK hitam—yang 
setelah berbulan-bulan belajar kutembakkan, kubersihkan 
dan kupasang, masih terasa terlalu besar di tanganku. 

Kami keluar ke tengah-tengah malam. Aku berusaha 
mencengkeram Vida lagi untuk memperlambatnya sebelum 
dia main serbu tanpa lihat-lihat dulu, tetapi dia menepisku 
keras-keras. Kami berlari menyusuri gang sempit itu. 

Aku sampai di tikungan tepat waktu untuk melihat tiga 
tentara, yang terluka bakar dan berdarah, sedang menyeret 
dua sosok bertudung kepala menaiki sesuatu yang tampak 
seperti got besar. Titik akses itu jelas tidak ada dalam map 
Op yang kami terima. 

Tahanan 27? Aku tak yakin. Paratahanan yang mereka 
naikkan ke van semuanya pria, dengan tinggi kurang lebih 
sama, tetapi kemungkinannya ada. Dan kemungkinan itu 
akan masuk ke van dan menghilang selamanya. 

Vida menempelkan tangan ke telinga, bibirnya merapat 
hingga putih. “Rob ingin kita kembali masuk. Dia butuh 


bantuan.” 
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Dia sudah berbalik ketika aku menyambarnya lagi. 
Untuk pertama kali dan mungkin terakhir, aku sedikit lebih 
cepat. 

“Tujuan kita Tahanan 27,” bisikku, berusaha 
mengatakannya dengan cara yang bisa diterima rasa bakti 
butanya pada organisasi. “Dan menurutku itu dia. Untuk 
inilah Alban mengirim kita, dan jika dia kabur, seluruh Op 
gagal.” 

“Dia—” Vida memprotes, lalu menelan lagi apa pun 
yang hampir diucapkannya. Rahangnya mengencang, tetapi 
dia mengangguk nyaris tak kentara padaku. “Aku cuci 
tangan kalau kau membuat kita gagal. Asal kau tahu saja.” 

“Biar aku yang tanggung,’ kataku. “Tidak akan 
merusak catatanmu.” Tanpa cacat di sejarah Op-nya yang 
cemerlang, tanpa melukai kepercayaan Alban dan Cate 
padanya. Situasi ini tak ada ruginya bagi Vida—entah dia 
akan mendapatkan “kemuliaan” Op yang sukses, atau bisa 
menontonku dihukum dan dipermalukan. 

Aku terus memperhatikan pemandangan di depan 
kami. Ada tiga tentara—ketiganya bisa ditangani dengan 
senjata, tetapi supaya aku bisa menangani mereka, aku 
harus cukup dekat untuk menyentuh mereka. Itulah batasan 
satu-satunya yang menjengkelkan pada kemampuanku 
yang belum bisa kutembus, sebanyak apa pun latihan yang 
dipaksakan Liga padaku. 

Jemari tak kasatmata yang hidup di kepalaku 
mengetuk-ngetuk tak sabar, seolah jengkel karena tidak 
bisa lagi keluar sendiri. 

Kutatap tentara terdekat, berusaha membayangkan 


jari-jari panjang mengular yang menjulur keluar, melata di 
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sepanjang ubin, meraih pikirannya yang tak terjaga. Clancy 
bisa melakukan ini, pikirku. Dia tidak perlu menyentuh 
orang untuk menguasai pikiran mereka. 

Kutelan jeritan frustrasi. Kami memerlukan bantuan 
lain. Pengalih perhatian, sesuatu yang bisa— 

Vida berpunggung kekar dan bertungkai kuat sehingga 
gerakannya yang paling berbahaya pun tampak anggun dan 
luwes. Aku mengawasinya mengangkat pistol, meluruskan 
bidikannya. 

“Kemampuan!” Aku mendesis. “Vida, jangan pakai 
senjata. Itu akan menarik perhatian yang lain!” 

Dia menatapku seolah sedang melihat otakku 
terburai meluncur turun dari hidung. Menembak mereka 
adalah solusi cepat, kami berdua tahu itu, tetapi jika dia 
meleset dan mengenai salah satu tahanan, atau jika mereka 
balas menembak... 

Vida mengangkat satu tangan, sambil mengembuskan 
napas jengkel. Lalu didorongnya tangan itu ke udara. Ketiga 
Garda Nasional itu terjambak begitu jitu dan kuat sehingga 
mereka terlempar sampai setengah blok jauhnya, menabrak 
mobil-mobil yang diparkir di sana. Karena Vida tidak 
puas menjadi yang tercepat atau terkuat secara fisik atau 
pembidik terbaik di antara kami semua—dia juga harus 
memiliki kendali terbaik atas kemampuannya. 

Kumatikan bagian di kepalaku yang mengatur 
perasaan. Keahlian paling berharga yang diajarkan 
Liga Anak kepadaku adalah membunuh rasa takut dan 
menggantinya dengan sesuatu yang jauh lebih dingin. Sebut 


saja namanya ketenangan, fokus, ataupun saraf kebas— 
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perasaan itu datang, meskipun darah berdesir di pembuluh 
darahku ketika aku berlari menghampiri para tahanan. 

Mereka berbau muntahan, darah, dan kotoran 
manusia. Begitu berbeda dari lorong-lorong bersih dan rapi 
bunker serta bau pemutihnya yang menyengat. Perutku 
bergolak. 

Tahanan terdekat meringkuk di dekat got, tangannya 
yang terikat terangkat di atas kepala. Bajunya menggantung 
compang-camping di bahu, mengelilingi bilur-bilur dan 
luka bakar serta memar yang membuat punggungnya lebih 
mirip hamparan daging mentah daripada tubuh seseorang. 

Dia menoleh ke bunyi tapak kakiku, mengangkat 
muka darilindungan lengannya. Kucopot tudung kepalanya. 
Aku tadi melangkah maju, siap melontarkan ucapan yang 
menenangkan, tetapi melihat wajahnya seolah memutus 
hubungan antara mulut dan otakku. Sepasang mata biru 
menyipit padaku dari balik tirai rambut pirang kasar, tetapi 
aku tak mampu bergerak, tak mampu bicara, saat dia 
mencondongkan tubuhnya lebih jauh ke cahaya lampu jalan 
yang kuning pucat. 

“Ayo, goblok!” seru Vida. “Tunggu apa sih?” 

Kurasakan setiap mililiter darah surut dari tubuhku 
dalam satu aliran, cepat dan bersih, seolah aku ditembak 
tepat di jantung. Dan mendadak aku tahu—mengerti 
alasan Cate awalnya berusaha begitu keras agar aku 
dipindahtugaskan ke misi lain, alasan aku dilarang 
memasuki bunker, alasan aku tidak diberi informasi apa 
pun tentang si tahanan sendiri. Tidak ada nama, deskripsi, 


dan jelas tidak ada peringatan. 
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Karena wajah yang kupandang sekarang lebih tirus, 
cekung dan babak-belur, tetapi itu wajah yang kukenal— 
yang ku—yang ku— 

Bukan dia, pikirku, merasa dunia bergeser di bawah 
kakiku. Bukan dia. 

Melihat reaksiku, cowok itu berdiri perlahan, dengan 
senyum berandalan yang menerobos ringisan kesakitannya. 
Dia berdiri susah-payah dan tertatih menghampiriku, 
tampak terkoyak, pikirku, antara rasa lega dan ketergesaan. 
Tetapi irama logat Selatannya sama hangatnya, meskipun 
suaranya lebih dalam, lebih kasar, ketika dia akhirnya 
bicara. 

“Apa aku... kelihatan seindah yang kubayangkan?” 

Dan aku berani sumpah—berani sumpah—aku 


merasakan waktu bergerak mundur dari bawah kakiku. 
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tidak mencarinya. 


Kau tidak bisa bertanya ke sekelilingmu, karena 
tidak ada seorang pun di Los Angeles yang mau mengakui 
organisasi itu ada dan mencari perkara dengan Presiden 
Gray. Koalisi Federal saja sudah cukup menimbulkan 
masalah. Orang-orang yang bisa memberitahu tempatnya 
hanya mau mengatakannya demi harga yang sebagian 
besar orang tak mampu bayar. Tidak ada kebijakan pintu 
terbuka, tidak ada sistem langsung datang. Dan bahkan ada 
instruksi untuk menyingkirkan setiap orang yang berani 
melirik sang agen. 

Liga-lah yang mencarimu. Mereka merekrutmu, jika 
kau cukup berharga. Jika kau mau bertempur. Itulah hal 
pertama yang kupelajari saat duduk di sebelah Cate ketika 


masuk ke sana— atau setidaknya pikiran nyata pertama yang 
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mewujud di benakku ketika SUV kami melesat membelah 
jalan tol, langsung menuju jantung kota. 

Pangkalan utama operasi mereka—Markas Besar, 
seperti semua orang menyebutnya—terkubur dua lantai 
di bawah pabrik botol plastik aktif yang masih berjalan 
terseok-seok, ikut menambah tebalnya asap cokelat yang 
menggelantung di atas distrik pergudangan pusat kota Los 
Angeles. Banyak agen dan pejabat senior Liga “bekerja” 
untuk P&C Bottling, Inc. sebagai formalitas belaka. 

Aku terus mengatupkan tangan di pangkuan. 
Setidaknya di Thurmond kami bisa melihat langit. Aku 
pernah melihat pepohonan daribalik pagar listrik. Sekarang, 
itu pun tak bisa kulakukan—sampai Liga memutuskan aku 
boleh ke atas dan melihat-lihat. 

“Pabrik ini milik Peter Hinderson. Kau mungkin sudah 
pernah bertemu dengannya. Dia pendukung setia perjuangan 
Liga sejak awal.” Cate kembali menata rambutnya menjadi 
ekor kuda ketika mobil berbelok ke tempat yang tampak 
seperti gedung parkir biasa. Itulah kota ini—cat luntur 
dalam warna-warni senja dan semen. 

“Mereka membangun Markas Besar dengan bantuan 
Peter. Bangunan itu terletak tepat di bawah pabriknya, 
sehingga jika satelit berusaha mencarikita, sinyal panas yang 
mereka dapatkan dari sistem ventilasi kita bisa dihilangkan 
dengan mudah.” 

Dia terdengar bangga sekali dengan semua ini, dan 
aku sejujurnya tak peduli. Penerbangan dari Maryland 
telah bersaing dengan mabuk darat akibat perjalanan dari 
bandara dan bau tajam bensin berkepanjangan kota itu 


sehingga menimbulkan sakit kepala paling menyakitkan 
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seumur hidupku. Setiap bagian tubuhku mendambakan 
udara Virginia yang segar dan bersih. 

Agen lain berbondong-bondong turun dari mobil, 
ocehan dan tawa menyurut begitu melihat kami. Aku sudah 
merasakan tatapan mereka selama di pesawat. Mereka tak 
punya kesibukan lain, rupanya, selain berusaha mengetahui 
alasan kenapa aku cukup penting sehingga Cate melakukan 
pencarian atasku. Mereka membisikkan kata-kata ke 
arahku seperti kapal-kapal mainan kecil di kolam—mata- 
mata, buronan, Merah. Semuanya salah. 

Kami menunggu sementara agen-agen lain berjalan ke 
lift perak di ujung lain gedung parkir, langkah kaki mereka 
bergema di dinding semen bercat. Cate pura-pura perlu 
waktu menurunkan barang-barang kami dari bagasi, setiap 
gerakannya sangat lambat, diatur sempurna supaya mereka 
jauh mendahului kami. Kudekap jaket kulit Liam ke dada 
sampai giliran kami tiba. 

Cate menempelkan semacam kartu pengenal ke blok 
akses hitam di sebelah pintu lift. Lift itu menggemuruh naik 
untuk mengangkut kami. Aku masuk, tetap menatap langit- 
langit sampai pintu kembali terbuka dan kami diterpa hawa 
pengap dan lembap. 

Tempat ini dulunya pasti got—well, tidak, dilihat 
dari tikus-tikusnya, dan bau menyengatnya, serta ventilasi 
lemahnya, hampir pasti ini dulu pipa atau got pembuangan 
air hujan. Kami memicu semacam detektor gerakan ketika 
keluar dan rangkaian bohlam kecil menyedihkan yang 
mereka gantung di kedua sisi dinding berpendar menyala, 
menerangi corat-coret grafiti cerah dan genangan hasil 
kondensasi yang terkumpul di lantai semen oleh tetes-tetes 


air panjang dan nyaring. 
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Kutatap Cate, seolah menunggu apa yang lucu dari 
lelucon yang jelas buruk ini. Tetapi dia cuma mengedikkan 
bahu. “Aku tahu ini tidak... cantik, tetapi kau akan... 
well, tak seorang pun menyukainya, tapi kau akan terbiasa 
setelah melewati tempat ini beberapa kali.” 

Hebat. Sungguh hal yang pantas ditunggu. 

Berjalan sepanjang satu blok sambil menghirup udara 
Terowongan yang lembap dan berjamur sudah cukup untuk 
menjungkirbalikkan perut orang, berjalan empat blok sama 
seperti mendesak batas ketahanan seseorang. Terowongan 
itu cukup tinggi sehingga sebagian besar orang bisa 
berjalan tegak, meskipun agen-agen yang lebih jangkung— 
seperti Rob—harus menunduk setiap kali lewat di bawah 
balok penopang yang terbuat dari logam. Dinding-dinding 
melengkung di sekitar kami seperti garis tawa di sekeliling 
mulut, melingkupi kami dalam kegelapan. Terowongan itu 
tak ada bagus-bagusnya, tetapi cukup lebar sehingga bisa 
dilewati kami berdua berbarengan. Masih ada ruang untuk 
bernapas. 

Cate mendongak dan melambai ke salah satu kamera 
hitam saat kami lewat di bawahnya, menuju pintu perak di 
ujung Terowongan. 

Aku tidak tahu mengapa melihat pintu itu membuatku 
mundur. Mungkin karena kepastiannya. Kesadaran penuh 
tentang sekeras apa aku harus berusaha, harus sehati-hati 
dan sesabar apa diriku untuk memberi Liam waktu mencapai 
tempat di mana mereka tidak bisa menjangkaunya, sampai 
aku bisa melarikan diri dari sini. 

Blok akses berbunyi tiga kali sebelum menyala hijau. 


Cate menjepitkan kartu pengenalnya lagi ke kait ikat 
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pinggang, desah leganya setengah teredam embusan udara 
hasil sirkulasi yang bertiup dari pintu. 

Aku mundur sebelum dia bisa meraih lenganku, 
mengkeret melihat senyum ramahnya. “Selamat datang di 
Markas Besar, Ruby. Sebelum kau tur keliling, aku ingin 
kau bertemu beberapa orang.” 

“Baiklah,” gumamku. Mataku tertuju ke dinding 
lorong panjang itu, tempat ratusan kertas yang telah 
menguning direkatkan. Tidak ada lagi yang menarik; 
ubinnya hitam mengilat, lampunya cuma tabung neon 
panjang di atas kepala kami. 

“Itu semua pemberitahuan wajib militer agen,” ujar 
Cate selagi kami berjalan. Panggilan wajib militer Gray 
setelah pecahnya krisis berarti setiap orang usia empat puluh 
tahun ke bawah akhirnya akan dipanggil untuk membela 
negara, entah sebagai penjaga perdamaian bersama Garda 
Nasional, patroli perbatasan, atau mengurus anak-anak 
aneh di kamp sebagai PSF. Gelombang pertama yang 
direkrut paksa sebagian besar berusia dua puluhan—terlalu 
tua untuk bisa dipengaruhi IAAN dan terlalu muda untuk 
mempunyai anak yang terjangkit. 

“Banyak agen di sini eks-militer, seperti Rob,” ujar 
Cate sembari berjalan. “Lebih banyak lagi penduduk sipil 
yang bergabung karena percaya pada misi Alban untuk 
mengungkap kebenaran, atau berusaha mendapat sedikit 
lebih banyak informasi tentang hal yang menimpa anak- 
anak atau saudara kami. Ada lebih dari tiga ratus agen 
aktif, seratus atau lebih di antaranya di Markas Besar untuk 
mengawasi Op, berlatih, atau mengurusi teknologi kami.” 


“Ada berapa banyak anak?” 
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“Dua puluh enam, termasuk kau dan Martin. Ada 
enam tim beranggotakan empat orang, masing-masing 
dipercayakan ke seorang agen—Pengawas, begitu Alban 
menyebut kami. Kau akan berlatih bersama anggota timku 
yang lain, dan akhirnya dikirim dalam operasi taktis.” 

“Dan Liga merekrut mereka semua dari kamp?” 
tanyaku. 

Cate harus menempelkan kartu pengenalnya lagi di 
pintu selanjutnya. “Mungkin paling banyak empat orang 
dalam lima tahun berdirinya Liga. Kau akan lihat anak- 
anak ini datang dari seluruh penjuru negeri. Beberapa 
Orang, seperti Vida dan Jude—kau akan bertemu mereka 
sebentar lagi—dibawa saat Pemungutan dimulai. Beberapa 
cukup beruntung karena ditemukan saat diangkut ke kamp 
atau ketika PSF datang menjemput mereka. Lalu kami punya 
beberapa anggota unik seperti Nico, anggota lain timku. 
Dia... punya riwayat yang menarik.” 

Aku tak bisa menebak apa itu dimaksudkan sebagai 
pancingan. “Menarik?” 

“Kau ingat ceritaku tentang Leda Corp, 'kan? Tentang 
bagaimana pemerintah memberi mereka hibah riset untuk 
meneliti penyebab IAAN? Nico dulu...” Cate berdeham dua 
kali. “Dia salah satu subjek percobaan mereka. Dia masuk 
beberapa minggu lalu, jadi kalian berdua bisa berlatih 
bersama. Kuperingatkan saja, dia masih agak peka.” 

Dengan segera, aku bisa melihat lorong tadi bukan 
petunjuk akurat tentang rupa struktur bangunan itu 
selebihnya. Seolah mereka sudah selesai membangun jalan 
masuk dan entah kehabisan dana atau memutuskan tak ada 


gunanya melanjutkan pembangunan. Secara garis besar 
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tempat itu mirip yang kita bayangkan ketika memasuki 
lokasi konstruksi setengah jadi. Dinding-dindingnya berupa 
blok semen kelabu tak dicat, ditopang pilar-pilar logam. 
Lantainya berwarna semen. Semua dari semen, di mana- 
mana, setiap saat. Rasanya seperti kembali ke Thurmond 
jika menilai betapa hangat tempat ini menyambutmu. 

Langit-langitnya tergantung rendah di atas kepala, 
dipenuhi pipa dan kabel-kabel listrik berselubung cerah. 
Dan meskipun Markas Besar sama sekali tak segelap 
Terowongan, tanpa penerangan alami sinar matahari, 
lampu-lampu neon yang berkedip-kedip membuat segala 
sesuatu tampak memualkan dan pucat. 

Hal paling menarik dari Markas Besar adalah 
bentuknya. Pintu masuk langsung membuka di depan 
sebuah ruang tengah besar dan bundar yang dilingkupi 
dinding-dinding kaca lengkung. Lorong tempat kami 
berdiri membentuk ring di sekitar ruang itu, meskipun aku 
bisa melihat setidaknya empat lorong lain yang bercabang 
lurus darinya. 

“Dia itu apa?” Mataku terus melirik ke kanan selagi 
kami berjalan, mengawasi sosok-sosok yang berkeliaran di 
seputar ruang besar itu. Di dalam terdapat sejumlah TV 
yang dipasang di dinding, sementara di bawahnya tampak 
meja-meja seperti meja kafeteria bundar dan banyak agen 
Liga yang sedang bermain kartu, makan, atau membaca di 
sana. 

Koridor memutar itu tidak sempit, namun juga tidak 
lebar. Setiap kali ada lebih dari satu orang yang berusaha 
melewati kami ke arah berlawanan, salah satu dari kami 


harus mundur agar orang itu bisa lewat. 
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Dua agen pertama yang kami temui, dua wanita muda 
dalam pakaian militer, menegaskan kecurigaan lain: ceritaku 
telah mendahului kedatanganku. Mereka tersenyum ramah 
saat menatap Cate, tetapi ketika pandangan mereka beralih 
padaku, mereka mengitari kami dan cepat-cepat berlalu. 

“Dia itu apa?” ulangku. Melihat kebingungan 
mewarnai mata biru Cate, aku memperjelas. “Warnanya?” 

“Oh. Nico itu Hijau—hebat dengan teknologi. Seolah 
dia memproses segala sesuatu sebagai program. Vida Biru. 
Jude Kuning. Cuma tim ini yang berkemampuan macam- 
macam. Tim lain masing-masing seluruhnya terdiri dari satu 
warna, dan mereka menjalankan fungsi-fungsi pendukung 
berbeda dalam Op.” Lampu di atas mengubah rambut 
pirang Cate jadi putih mutiara. “Kau satu-satunya Oranye 
di sini sekarang.” 

Hebat. Kamiadalah tim pelangi. Tinggal perlu seorang 
Merah untuk melengkapi koleksi. “Jadi kau menerima sisa- 
sisa saat tim lain mengumpulkan anggota?” 

Cate tersenyum. “Tidak. Aku cuma lebih teliti 
memilih.” 

Kami akhirnya keluar dari ring luar itu, merunduk ke 
salah satu koridor lurus. Cate tidak mengatakan apa-apa, 
bahkan kepada kelompok-kelompok agen yang berdesakan 
melewati kami. Mata mereka mengikuti kami sepanjang 
jalan ke pintu bertanda nama Cate, dan setiap kali rasanya 
seperti ada kuku jari bergerigi digoreskan di punggungku. 

“Siap?” tanya Cate. Seolah aku punya pilihan saja. 

Ada perasaan sangat pribadi ketika melihat kamar 
tidur orang lain, dan saat itu—sampai sekarang pun—aku 


merasa tak nyaman melihat pernak-pernik kecil yang telah 
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diselundupkannya. Kamar itu sempit tetapi terasa hidup— 
kecil namun, anehnya, tidak terasa mengimpit. Sebuah 
ranjang dirapatkan ke sudut dan di dinding belakangnya, 
Cate telah memajang selimut perca kotor. Pola bunga 
daisy merah dan kuning cerahnya sanggup menembus 
noda terparah sekalipun. Ada komputer di meja lipat yang 
menjadi meja kerjanya, tas tangan, lampu, dan dua buku. 

Dan di mana-mana terpajang gambar. 

Gambar-gambar goresan tangan dengan cat, sosok- 
sosok orang yang dihidupkan lewat jari-jari kecil. Sketsa 
pensil wajah-wajah yang tak kukenal. Sketsa arang 
pemandangan yang tampak sehitam kehidupan di bawah 
tanah. Foto-foto berbagai wajah ramah dan pegunungan 
bersalju ditempelkan dalam barisan-barisan rapi, terlalu 
jauh sehingga aku tidak bisa melihat setiap detail indah 
dan mengilatnya. Belum lagi ada tiga sosok menghalangi di 
depan. 

Seorang bocah jangkung dan kurus-kering sedang 
mondar-mandir sepanjang jarak setengah meter di antara 
meja dan ranjang, tetapi dia mendadak berhenti ketika 
melihat kami masuk, memalingkan kepala berambut 
keriting cokelat kemerahannya ke arah kami. Wajahnya 
berbinar ketika dia menubruk Cate, mengalungkan lengan 
sekurus pensilnya ke bahu wanita itu. 

“Aku senang sekali kau kembali!” katanya lega. 

“Aku juga,” jawab Cate. “Jude, ini Ruby.” 

Jude mirip tulang terbungkus kulit, dan kelihatan 
seolah telah tumbuh sekitar dua belas sentimeter dalam 
lima hari. Dia sebenarnya tidak jelek, cuma jelas terlihat 


belum dewasa penuh. Dia masih akan tumbuh hingga cocok 
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dengan hidung mancung dan lurusnya, tetapi sepasang mata 
cokelat besar itu—kelihatan seperti tokoh kartun. 

Dari tampangnya, dia berusia tiga belas tahun, 
mungkin empat belas, tetapi bergerak seolah masih bingung 
cara mengontrol tungkai-tungkai panjangnya. 

“Senang sekali bertemu denganmu!” serunya. “Apa kau 
baru datang? Apa kau selama ini di Virginia? Cate bilang 
kalian terpencar dan dia sangat khawatir sesuatu telah —” 

Anak itu bicara tanpa titik koma. Aku mengerjap, 
sambil berusaha menggeliat lepas dari pelukannya. 

“Judith, cewek itu kayaknya sudah kenyang dipeluk,” 
terdengar suara rendah dari belakangnya. “Lepas.” 

Jude langsung mundur, sambil tertawa gugup. “Sori, 
sori. Tetapi senang bertemu denganmu. Cate banyak 
bercerita tentang kau—katanya kau satu kamp dengan 
Martin?” 

Terdengar perubahan aneh di suaranya ketika 
mengucapkan nama anak Oranye itu. Nadanya meninggi 
dan pecah. 

Aku mengangguk, berarti dia tahu siapa aku. Dan 
masih menyentuhku. Sungguh anak yang berani dan bodoh. 

“Yang duduk di ranjang sana itu Vida,” ujar Cate, 
menyenggolku untuk melihat gadis satunya. 

Aku pasti mundur selangkah. Kekuatan tatapan 
Vida membuatku merasa seperti didorong ke pojok 
ruangan terdekat. Aku tidak tahu bagaimana aku bisa 
tidak melihatnya duduk di dipan, dengan lengan dan kaki 
bersila dan sikap benar-benar cuek. Tetapi sekarang setelah 


melihatnya, aku merasa sedikit kecut. 
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Cewek itu benar-benar cantik, perpaduan sempurna 
beberapa  etnis—kulitnya cokelat berkilau yang 
mengingatkanku pada sore musim gugur yang hangat, 
matanya berbentuk buah badam, rambutnya dicat biru 
elektrik. Wajahnya jenis wajah yang kita bayangkan muncul 
di majalah: tulang pipinya tinggi dan jelas, bibirnya penuh 
seolah selalu tersenyum kecil. 

“Hai. Baik sekali kau akhirnya datang ke sini.” 
Suaranya lantang, dalam, dan setiap katanya seolah diakhiri 
dengan nada pedas. Ketika dia berdiri untuk memeluk Cate, 
aku merasa seolah tinggiku cuma empat senti dan tubuhku 
sepadat udara. 

Bukannya kembali duduk, dia tetap berdiri, bergeser 
ke depan Cate sehingga berada di tengah kami. Aku tahu 
sikap itu. Berapa kali sudah aku melakukannya di depan 
Zu, atau Chubs, atau Liam? Berapa kali sudah mereka 
melakukannya untukku? Sambil memunggungi Cate, Vida 
mengamatiku dengan cermat. “Kasihan. Ikuti saja aku dan 
kau akan baik-baik saja.” 

Oh, begitu ya? pikirku, gusar mendengar nada 
bicaranya. 

Ketika dia kembali memandang Cate, sikapnya kembali 
manis. Kulit gelapnya jelas-jelas berkilau cerah. 

“Yang di pojok itu Nico,” ujar Vida, mengambil alih 
tugas perkenalan. “Bung, bisa berhenti sebentar?” 

Nico sedang duduk di lantai, memunggungi meja rias 
mungil Cate. Dia entah bagaimana tampak kecil, dan aku 
langsung paham maksud Cate saat mengatakan dia rapuh. 
Bukan postur atau bentuk tubuhnya, yang sama-sama 


ramping, tetapi garis-garis tegang di wajahnya. Sehelai 
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rambut hitam kelam terjuntai lepas dari cengkeraman gel 
yang menahan sisiran klimisnya ketika dia menyapa, “Hai. 
Senang bertemu denganmu.” 

Dan lalu dia menjatuhkan pandang ke alat hitam kecil 
di tangannya, jemarinya menari-nari di atas tuts. Alat itu 
menerangi kulit cokelatnya dengan cahaya putih terang 
yang tidak wajar, bahkan mengilatkan matanya yang nyaris 
hitam. 

“Jadi, apa ceritamu?” tanya Vida. 

Aku menegang, lenganku tersilang meniru sikapnya. 
Dan aku tahu, tanpa keraguan, bahwa jika ini harus 
berhasil—jika aku harus tinggal bersama anak-anak ini 
dan bertemu serta berlatih bersama mereka—maka harus 
ada jarak. Satu hal yang beberapa minggu terakhir ini 
kutekankan berulang-ulang ke pikiranku adalah semakin 
dalam kita mengenal seseorang, semakin kita mau tak 
mau peduli padanya. Batas-batas dalam diri kita menjadi 
kabur, dan ketika perpisahan tiba, menyakitkan rasanya 
melepaskan diri dari kehidupan itu. 

Seandainya aku ingin memberitahu mereka tentang 
Thurmond pun, mustahil melukiskan kepedihan seperti itu 
dengan kata-kata. Mustahil membuat mereka mengerti, jika 
memikirkan Taman, Pabrik, dan Rumah Sakit saja sudah 
membuatku tercekik saking marahnya. Rasa membakar itu 
mendekam di dadaku dan bersarang sampai berhari-hari 
setelahnya, seperti pemutih yang biasa melepuhkan tangan 
kita di tempat cuci pakaian. 

Aku mengedikkan bahu. 

“Bagaimana dengan Martin?” tanya Jude. Jari-jarinya 
saling memilin, meremas tangannya hingga merah muda. 


“Apa kita akan berlima dalam satu tim?” 
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Cate tidak membuang waktu. “Martin ditransfer ke 
Kansas. Dia akan bekerja dengan agen disana.” 

Vida membalik badan ke arahnya. “Oh ya?” 

“Ya,” ujar Cate. “Ruby akan menggantikannya sebagai 
ketua tim.” 

Secepat itu berakhirlah sandiwaranya. Keramahan 
palsu apa pun yang sanggup Vida pancarkan demi Cate 
pupus dalam satu tarikan napas tajam, dan detik itu juga, 
aku melihat sekelebat ekspresi dikhianati. Aku melihat Vida 
menelan kata-kata itu secara harfiah dan mengangguk. 

“Tunggu, apa?” Aku tersedak. Aku tidak menginginkan 
ini—aku sama sekali tak menginginkan semua ini. 


pr 


“Keren! Selamat!” Jude meninju bahuku dengan 
bersahabat, menyentakku dari kebingungan. 

“Aku tahu kalian akan membantu Ruby supaya kerasan 
dan menunjukkan hal-hal yang harus dipelajarinya,” ujar 
Cate. 

“Yeah,” ujar Vida lewat gigi terkatup. “Tentu. Apa pun 
yang dia inginkan.” 

“Ayo kita makan malam bareng,” ajak Jude riang. Sama 
sekali dan untungnya tidak menyadari kepalan tangan Vida 
yang membuka-tutup di sampingnya. “Malam ini menunya 
pasta!” 

“Aku harus melapor ke Alban, tetapi kalian berempat 
sebaiknya pergi—dengan begitu kalian bisa menunjukkan 
pada Ruby letak kamar-kamar tidur dan membantunya 
bebenah,” ujar Cate. 

Baru saja aku melangkah keluar pintu dan menutupnya, 
kurasakan seseorang merenggut kucir rambutku, 
membalikku, dan membantingku ke dinding terdekat. 


Bintang-bintang hitam meledak di penglihatanku. 
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“Vida!” Jude terkesiap. Keributan itu bahkan cukup 
untuk menarik perhatian Nico. 

“Kalau kaupikir sedetik saja aku tak tahu apa yang 
sebenarnya terjadi, kau salah,” desis Vida. 

“Menyingkir dariku,” bentakku. 

“Aku tahu cerita tentang Cate kehilangan dirimu itu 
omong kosong. Aku tahu kau lari,” ujarnya. “Akan kucabik- 
cabik kau jika kau mencoba menyakitinya lagi.” 

“Kau tak tahu apa-apa tentangku,” balasku, membakar 
kemarahannya dengan cara yang tak kuduga-duga. 

“Aku tahu segala yang perlu kuketahui,” tukas Vida. 
“Aku tahu kau itu apa. Kami semua tahu.” 

“Sudah cukup!” ujar Jude, sambil meraih lenganku 
dan menarikku mundur. “Kita akan makan malam, Vi. Ikut 
atau tak usah sekalian.” 

“Semoga makan malam sialannya menyenangkan,” 
ujar Vida dengan suara termanisnya, tetapi kemurkaan yang 
memancar dari sosoknya membelah udara di tengah kami 


dan mencekikku seperti kepalan tangan. Seperti janji. 


Aku tidak yakin mengapa lingkaran meja-meja kosong di 
sekeliling kami terasa begitu menggangguku. Mungkin 
itu juga alasan Jude merasa harus bicara sepanjang makan 
malam, untuk menggantikan keheningannya. 

Kami baru saja duduk di salah satu meja bundar yang 
lebih kecil ketika beberapa agen dan anak-anak lain bangkit 
dari meja mereka. Mereka entah mengambil nampan dan 
meninggalkan atrium, atau menjejalkan diri ke salah satu 
meja yang sudah penuh di tempat yang agak jauh. Aku 


berusaha meyakinkan diri bahwa penyebabnya bukan aku, 
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tetapi ada pikiran tertentu yang hidup di benakmu seperti 
penyakit kronis. Kau mengira akhirnya telah berhasil 
menghancurkannya, tetapi mereka hanya berubah bentuk 
menjadi pikiran yang lebih baru dan suram. Tentu saja 
mereka berdiri dan pergi, suatu suara familier berbisik di 
telingaku. Kenapa mereka mau dekat-dekat dengan sesuatu 
sepertimu? 

“—tempat kami makan dan kumpul-kumpul kalau ada 
waktu senggang. Setelah jam asrama mereka membersihkan 
semuanya jadi kau bisa datang dan main kartu atau ping- 
pong atau nonton TV,” ujar Jude dengan mulut penuh 
selada. “Kadang-kadang ada agen yang membawa pulang 
film baru untuk kamitonton, tapi aku kebanyakan ada di 
lantai bawah di lab komputer—” 

Aneh dan agak memusingkan rasanya berada di ruang 
bundar itu, dan perasaan itu semakin kuat dengan adanya 
sepuluh televisi yang bisa ditonton sekaligus. M asing-masing 
disetel ke satu-satunya saluran berita nasional yang masih 
ada—ternyata kalau kau mau menuruti apa kata presiden, 
kau bisa mendapat untung cukup banyak darinya—atau 
memberi kami pemandangan menakjubkan garis-garis 
statis bisu. Aku tidak berselera mendengar kengerian apa 
pun yang diocehkan para pembaca berita hari ini. Jauh 
lebih menyenangkan melihat meja yang dituju anak-anak 
yang baru tiba di atrium. Anak-anak, setelah mengambil 
makanan dari meja prasmanan, berkumpul dengan anak- 
anak lainnya. Cowok-cowok lebih kekar yang mungkin 
bekas tentara militer duduk bersama cowok-cowok lain 
yang berpenampilan sama, dengan beberapa agen wanita di 


sana-sini sebagai variasi. 
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Aku begitu asyik menghitungi jumlah wanitanya 
sehingga tidak melihat Cate datang sampai dia berdiri tepat 
di belakang Jude. 

“Alban ingin menemuimu,” ujarnya singkat, sambil 
menjulurkan tangan untuk mengambil nampanku. 

“Apa? Kenapa?” 

Jude pasti salah mengira tampang jijikku sebagai 
ketakutan, karena dia menjangkau dan menepuk-nepuk 
bahuku. “Oh, tidak, jangan gugup! Dia baik sekali kok. 
Aku yakin... aku yakin dia cuma mau mengobrol, karena 
ini hari pertamamu. Mungkin cuma itu. Sekali pertemuan 
pasti sudah cukup.” 

“Yeah,” gumamku, mengabaikan nada iri yang 
kutangkap dalam suaranya. Jelas dipanggil menghadap 
bukan hal biasa. “Tentu.” 

Cate membawaku keluar dari atrium dan kembali 
ke koridor, sembari menaruh nampanku di kereta dorong 
di sebelah pintu. Bukannya berbelok ke kanan atau kiri, 
dia membawaku ke pintu di dinding seberang yang tidak 
kulihat sebelumnya, setengah menarikku menuruni tangga 
di baliknya. Kami melewati dua lantai, terus menuruni 
tangga berputar ke lantai ketiga. Aku merasa lebih senang 
begitu dia mendorong pintu sampai terbuka dengan bahu. 
Tempatnya lebih hangat dan kering dibanding kelembapan 
yang meresap di lantai-lantai atas. Aku bahkan tidak 
terganggu dengan bau gelombang statis dan plastik panas 
ketika kami melewatiruang komputer besar yang menempati 
posisi sama dengan atrium di lantai itu. 


>? 


“Maaf soal ini,” ujar Cate. “Aku tahu kau pasti lelah, 


tetapi dia tak sabar ingin bertemu denganmu.” 
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Aku menangkupkan tangan di punggung untuk 
menyembunyikan getarannya. Dalam penerbangan kemari, 
Cate telah berusaha memberikan gambaran mulia tentang 
Alban sebagai pria ramah dengan kecerdasan sejati— 
contoh sempurna pahlawan Amerika. Yang, kau tahulah, 
sedikit berbeda dari cerita lain yang pernah kudengar 
tentangnya: bahwa dia teroris yang telah mengoordinasi 
lebih dari dua ratus serangan terhadap Presiden Gray di 
seluruh negeri dan membunuh banyak sekali penduduk sipil 
saat melakukannya. Buktinya ada di mana-mana—para 
agen telah menempelkan artikel-artikel koran dan foto-foto 
siaran berita di dinding, seolah kematian dan kehancuran 
itu patut dirayakan. 

Inilah yang kuketahui tentang John Alban dari 
pengalaman pribadi: dia telah mendirikan organisasi yang 
disebut Liga Anak, tetapi hanya mau membebaskan anak- 
anak dari kamp jika menurutnya mereka kuat. Berguna. 
Dan jika dia adalah seorang pendendam, kemungkinan 
besar aku pasti dihukum karena sudah mempersulit rencana 
itu baginya. 

Kami menuju sisi lain lingkaran. Cate menempelkan 
kartu pengenalnya ke blok hitam di sana, menunggu bunyi. 
Sebagian diriku sudah tahu sehingga berharap lampunya 
tidak menyala hijau. 

Kehangatan sama sekali lenyap ketika kami menuruni 
tangga semen. Pintu terbanting menutup sendiri di belakang 
kami, merapat dengan bunyi mengisap. Aku berbalik, 
terperanjat, tetapi Cate perlahan mendorongku maju. 

Lorong lain lagi, tapi berbeda dari yang kulihat di 


lantai pertama. Lampu-lampu di sini tidak begitu terang 
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dan seolah disetel agar terus berpendar. Sekali pandang 
sudah cukup membuatku enggan melangkah, jantungku 
melompat ke tenggorokan. Ini Thurmond—sebagian dari 
tempat itu bagiku. Pintu-pintu logam berkarat, dinding- 
dinding batako padat yang hanya diberi jendela-jendela 
intip kecil. Tetapi penjara ini hanya punya dua belas pintu 
alih-alih lusinan, dengan dua belas penghuni alih-alih 
ribuan. Bau tengik yang bercampur sedikit bau pemutih, 
dinding dan lantai yang polos—satu-satunya perbedaan 
adalah para PSF pasti sudah menghukum kami jika kami 
mencoba menggedor-gedor pintu seperti para tahanan 
sekarang ini. Suara-suara teredam memohon dibebaskan, 
dan aku bertanya-tanya, untuk pertama kalinya, apakah 
para tentara itu pernah merasa seperti aku sekarang ini— 
mual, seolah kulitku mengetat di puncak kepala. Aku tahu 
persis kapan wajah mereka mendekati jendela dan mata 
merah mereka mengikuti kami ke ujung lorong. 

Cate menempelkan kartu pengenalnya ke kunci 
pintu terakhir di sebelah kiri, memalingkan wajahnya 
ke kegelapan. Pintu itu terbuka dan dia mendorongnya, 
sembari memberi isyarat ke meja kosong dan beberapa kursi. 
Bohlam yang tergantung di atas sudah menyala, berayun- 
ayun. Kutancapkan tumit ke ubin, sambil menjauh darinya. 

“Apa-apaan ini?” tuntutku. 

“Tidak apa-apa,” ujarnya, suaranya rendah dan 
menenangkan. “Kami menggunakan sayap bangunan ini 
untuk menahan aset atau agen pemberontak yang kami 
bawa untuk ditanyai.” 

“Maksudmu, menginterogasi mereka?” ujarku. 

Tidak, pikirku, kesadaran itu menyebar seperti 


bercak-bercak hitam di belakang mataku. Martin yang 
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menginterogasi mereka. Aku akan menginterogasi mereka. 

“Aku tidak...” ujarku. Aku tak memercayai diriku 
sendiri. Aku tak mau melakukan ini. Aku tak menginginkan 
semua ini. 

“Aku akan menemanimu sampai selesai,” ujar Cate. 
“Tidak akan terjadi apa-apa padamu. Alban cuma ingin 
tahu tingkat kemampuanmu, dan ini salah satu cara kami 
supaya kami bisa menunjukkan padanya.” 

Aku nyaris tertawa. Alban ingin memastikan dia 
mendapat barang bagus. 

Cate menutup pintu dan menarikku ke salah satu kursi 
di meja logam itu. Aku mendengar langkah kaki dan mulai 
berdiri, hanya untuk didudukkan lagi. “Cuma beberapa 
menit kok, Ruby, aku janji.” 

Kenapa kau sekaget itu? tanyaku pada diri sendiri. 
Aku tahu Liga itu apa, tujuan mereka. Cate memberitahuku 
dulu organisasi itu didirikan untuk mengungkap kebenaran 
tentang anak-anak di kamp. Lucu memikirkan betapa jauh 
melenceng mereka sekarang. Aku baru di sini kurang dari 
setengah hari, dan aku saja bisa melihat bahwa dalam lima 
tahun, yang mereka bisa capai hanyalah mengubah anak- 
anak jadi tentara, menangkap dan menginterogasi orang, 
serta merobohkan beberapa bangunan penting. 

Ukuran dan bentuk jendela pintu yang dirancang 
sedemikian rupa membuatku tak bisa melihat apa-apa selain 
wajah gelap Alban ketika muncul di sana, diapit sekitar 
setengah lusin pria lain. Suaranya terdengar lewat interkom 
yang gemeresik. “Sudah siap melanjutkan?” 

Cate mengangguk, lalu melangkah mundur sambil 
menggumam, “Lakukan saja seperti yang diminta, Ruby.” 


Memang cuma itu yang kulakukan selama ini. 
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Pintu terbuka dan muncul tiga sosok. Dua agen 
pria, yang tampak sangat gagah dalam balutan seragam 
hijau, dan seorang wanita mungil di tengah-tengah, yang 
harus diseret dan diikat ke kursi lain dengan tali plastik. 
Semacam tudung dari kain goni menutupi kepalanya, dan 
dari gerungan dan erangan protesnya, sepertinya mulutnya 
tersumpal di baliknya. 

Sengatan ketakutan memercik di tengkukku dan 
perlahan berlika-liku menuruni punggungku. 

“Halo, Sayang.” Suara Alban kembali terdengar. 
“Kuharap kabarmu baik malam ini.” 

John Alban dulu penasihat di kabinet Presiden Gray 
sampai anaknya sendiri, Alyssa, tewas karena IAAN. 
Versi yang diceritakan Cate padaku adalah rasa bersalah 
itu menjadi terlalu berat baginya. Ketika dia berusaha 
menceritakan yang sebenarnya—bukan versi kamp yang 
indah dan menghibur—ke surat-surat kabar besar, tidak ada 
yang berani menerbitkannya. Tidak setelah Presiden Gray 
mengontrol mereka dengan tangan besi. Itulah warisan dari 
pemboman D.C.: orang-orang baik tidak didengarkan dan 
orang-orang jahat mendapatkan setiap keuntungan. 

Kulit gelap Alban tampak keriput karena usia parobaya, 
dan kantong mata besar di bawah sepasang mata lebarnya 
seolah membuat wajahnya menggelantung. “Kami senang 
menyambutmu di sini, tentu saja. Para penasihatku dan 
aku sendiri sangat ingin melihat tingkat kemampuanmu dan 
bagaimana kemampuan itu bisa membantu organisasi kami.” 

Aku mengangguk, lidahku terkunci di langit-langit 
mulut. 

“Kami yakin wanita ini telah membocorkan informasi 


ke orang-orang Gray, menyabotase operasi tempatnya 
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ditugaskan untuk keuntungan Gray. Aku ingin kau 
menyelidiki ingatan terakhirnya dan memberitahuku benar- 
tidaknya hal ini.” 

Dia pikir segampang itu, ya? Tinggal menilik 
sebentar ke dalam, dan jawabannya sudah ada di sana. 
Kutegakkan bahuku dan kupandang dia dari balik kaca. 
Aku ingin dia tahu bahwa aku tahu—bahwa aku sangat 
menyadari fakta dia berdiri di balik pintu bukan untuk 
melindungi diri dari wanita itu, tetapi dariku. 

Yang harus kulakukan hanya mendapatkan 
kepercayaannya, memperoleh sedikit saja kebebasan. Dan 
saat waktunya tepat, dia akan menyesal pernah memberiku 
seseorang untuk dijadikan sasaran latihan kemampuanku. 
Dia akan bangun suatu pagi dan mendapatiku sudah hilang, 
setiap jejakku terhapus dari lubang bawah tanah ini. Ini 
permainan kesabaran bagiku. Begitu aku yakin yang lain 
selamat, aku akan kabur. Melanggar kesepakatan. 

“Anda harus memberitahu saya operasi spesifik yang 
perlu dicari,” ujarku, bertanya-tanya apakah dia bahkan bisa 
mendengarku. “Kalau tidak, kita bisa di sini semalaman.” 

“Aku mengerti.” Suaranya bergemeresik. “Tentunya 
tak perlu kukatakan lagi bahwa yang kaudengar dan lihat 
selama di lorong ini adalah informasi rahasia yang tidak 
boleh diketahui teman-temanmu. Jika kami tahu informasi 
ini bocor, akan ada... konsekuensinya.” 

Aku mengangguk. 

“Bagus. Agen ini baru saja pergi menemui seorang 
penghubung untuk mengambil paket informasi darinya.” 

“Di mana?” 

“Di luar San Francisco. Sejelas itu saja yang bisa 
kuketahui.” 
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“Siapa nama penghubung ini?” 

Hening lama. Aku tidak perlu mendongak dari wajah 
tertutup wanita itu untuk tahu para penasihat sedang 
berembuk. Akhirnya, suara Alban kembali terdengar. 
“Ambrose.” 

Kedua tentara yang tadi membawa wanita itu masuk, 
keluar lagi. Si wanita mendengar pintu dikunci, tetapi 
barulah saat aku menjangkau untuk menyentuh pergelangan 
tangan terikatnya dia berusaha menyentakkan diri dariku. 

“Ambrose,” ujarku. “San Fransisco. Ambrose. San 
Fransisco...” Kata-kata itu terucap berulang-ulang selagi 
aku menyusup ke pikiran si wanita. Tekanan yang telah 
perlahan-lahan memuncak sejak aku menaiki pesawat di 
Maryland mengurai dengan desah lembut. Aku merasakan 
tubuhku kian condong ke arah si wanita, arus deras berbagai 
pikiran mengaliri benaknya. Pikiran-pikiran itu sangat 
menyilaukan—ada lapisan sangat kuat menyelubunginya, 
seolah setiap kenangan dicelup ke cahaya matahari murni. 

“Ambrose, San Fransisco, informasi, Ambrose, San 
Fransisco...” 

Itu trik yang diajarkan Clancy padaku—bahwa 
menyebut kata atau frasa atau nama tertentu kepada 
seseorang seringkali cukup untuk memunculkannya ke 
depan pikiran orang itu. 

Si wanita menjadi rileks di bawah genggamanku. 
M ilikku. 

“Ambrose,” ulangku perlahan. 

Peristiwanya tengah hari atau hampir tengah hari. Aku 
menjadi si agen dan dia menjadi aku, dan kami mendongak 


sekilas ke matahari tepat di atas kami. Pemandangan 
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itu bergetar ketika aku lari melewati sebuah taman tak 
terurus, sepatu tenis hitam menggilas rerumputan liar. Ada 
bangunan di seberang—sebuah WC umum. 

Karena itu aku tidak terkejut saat sepucuk pistol 
mendadak muncul di tangan kananku. Semakin mahir aku 
melakukan ini, semakin banyak pancaindra yang menyertai 
gambar-gambar—bau disana, suara di sini, sentuhan. Aku 
bisa merasakan logam dingin yang terselip di ban celana 
pendek lariku ketika memasuki ingatan itu. 

Pria yang menunggu di belakang bangunan itu bahkan 
belum sempat berbalik saat dia tumbang ke tanah, dengan 
lubang sebesar koin satu dolar di belakang kepalanya. Aku 
mundur dengan ngeri, menjatuhkan pergelangan tangan 
wanita itu. Hal terakhir yang kulihat sebelum memutuskan 
hubungan adalah sebuah map biru dan isinya yang kocar- 
kacir tertiup angin, melayang-layang sampai ke kolam di 
dekat sana. 

Kubuka mata, meskipun cahaya dari bohlam yang 
tergantung-gantung memperparah denyut di balik 
bola mataku. Setidaknya bukan  migren—sakitnya 
mungkin berkurang setiap kali aku melakukan ini, tetapi 
disorientasinya masih sama buruknya. Dua detik berlalu 
sebelum aku ingat di mana aku berada, dan dua detik lagi 
baru aku bisa bicara. 

“Dia menemui seorang pria di taman, di belakang 
WC umum. Dia menembaknya di belakang kepala setelah 
mendekatinya dari belakang. Informasi yang dibawa pria 
itu ada di map biru.” 

“Apa kau melihat yang terjadi pada map itu?” Suara 


Alban terdengar bersemangat. 
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“Ada di dasar kolam,” ujarku. “Kenapa dia menembak 
pria itu? Kalau dia memang penghubungnya—” 

“Cukup, Ruby,” potong Cate. “Suruh mereka masuk, 
tolong.” 

Wanita itu lemas, masih setengah bingung akibat 
pengaruhku padanya. Dia tidak melawan saat mereka 
memotong ikatannya dan mengangkatnya dari kursi. Tetapi 
kukira—kukira aku mendengarnya menangis. 

“Apa yang akan terjadi padanya?” desakku, sambil 
menoleh pada Cate. 

“Cukup,” katanya lagi. Aku berjengit mendengar 
nadanya. “Boleh kami pergi? Apa kau puas dengan 
hasilnya?” 

Kali ini Alban menemui kami di pintu, tetapitak pernah 
melanggar sedikit jarak terakhir di antara kami. Tak sekali 
pun dia menatap mataku. “Oh ya,” ujarnya pelan. “Kami 
lebih dari puas. Kemampuanmu ini istimewa, Sayangku, 
dan kau tak tahu perbedaan yang bisa kauciptakan untuk 
kami.” 

Tetapi aku tahu. 

Liam belum banyak bercerita padaku tentang masa- 
masa saat dia masih bersama Liga. Masa itu singkat, dan 
brutal, dan begitu merusak sehingga dia nekat kabur 
begitu ada kesempatan. Tetapi tanpa kami berdua sadari, 
dia telah mempersiapkanku untuk realita baru hidupku. 
Memperingatkanku sekali, dua kali, tiga kali bahwa Liga 
akan mengontrol setiap tindakanku, mengharapkanku 
mencabut nyawa orang lain, hanya karena itu sesuai 


kebutuhan dan keinginan mereka. Dia telah memberitahuku 
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tentang saudaranya, Cole, dan seperti apa dia sekarang 
setelah dibentuk ajaran Liga. 

Cole. Aku tahu dari gosip Liga kalau dia hebat—agen 
rahasia dengan efisiensi menakutkan. Aku tahu dari Liam 
bahwa Cole menyukai denyut kekuatan yang datang saat 
menembakkan senjata. 

Tetapi yang tak seorang pun, bahkan Liam, ingat 


sebutkan adalah betapa miripnya mereka berdua. 
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ENTAH KENAPA, Jude mengangkat dirinya sendiri 


sebagai komite penyambutan satu-orang tim kami. Ketika 


aku pulang ke Markas Besar setelah Op pertama dengan 
Liga, sosok tinggi-kurus dan gelisahnya-lah yang menantiku 
di ujung lorong masuk, melesat ke arahku, menghujaniku 
dengan bertubi-tubi pertanyaan. Enam bulan kemudian, 
dia masih satu-satunya yang menunggu kami di sana, 
menghadiahi kepulangan selamat kami dengan senyuman 
yang membelah wajahnya. 

Aku bersiap-siap ditubruk saat Vida menempelkan 
kartu pengenalnya ke pintu. Rob dan para anggota tim 
taktis lainnya telah menggiring masuk Cole Stewart 
beberapa menit sebelumnya, tetapi aku memaksa agar 
kami menunggu, berlambat-lambat turun ke terowongan. 
Penting untuk memastikan supaya Rob mendapat semua 


pujian untuk tugas ini, membiarkannya berkubang dalam 
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kejayaan seperti anjing yang berguling-guling di rumput. 
Kami mendengar sorakan ketika mereka melewati jalan 
masuk, dan melihat mereka mengacungkan tinju ke udara 
sembari memasuki Markas Besar, hampir melupakan Cole 
di kursi rodanya. 

Sekarang tidak ada orang lagi di lorong masuk putih 
yang panjang. Para agen meninggalkan gema suara perayaan 
di belakang mereka. Suara itu semakin lama semakin sayup 
seiring setiap langkah mereka, sampai satu-satunya yang 
bisa kudengar cuma napasku sendiri, dan yang bisa kulihat 
cuma ruang kosong di ujung koridor tempat Jude seharusnya 
berdiri. 

“Oh, bagus deh,” ujar Vida, sambil meregangkan lengan 
diatas kepala. “Suatu harinanti aku tak perlu membetulkan 
tulang punggung akibat rangkulan mematikannya. Adios, 
Boo.” 

Menurutku beberapa orang memakai nama 
panggilan “Boo” sebagai ungkapan sayang. Vida 
menggunakannya untuk membuat kita merasa seperti 
anjing kecil dengan otak sebesar ibu jari, yang mengencingi 
diri kita sendiri ketika kegirangan. 

Aku membiarkannya pergi tanpa bicara lagi, berbelok 
ke kiri menuju tempat tinggal Cate dan agen senior lainnya 
untuk melapor. Setelah lima menit sia-sia mengetuk pintu, 
aku merunduk ke atrium untuk melihat apakah dia ada 
di sana. Dia mungkin sedang bersama yang lain, pikirku, 
sambil memindai ruangan yang hampir kosong. Dan 
meskipun aku tak melihat rambut pirang nyaris putihnya 
di salah satu meja, aku mengenali rambut keriting cokelat 


kemerahan di depan salah satu TV. 
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Aku tak cukup beruntung bisa lolos tanpa terlihat— 
dua detik menatap sudah cukup baginya untuk menyadari 
pandanganku. Jude melirik arloji plastik kunonya lalu 
kembali mendongak padaku dengan ngeri. 

“Roo!” serunya, sambil melambai agar aku mendekat. 
“Maaf! Maaf banget! Aku keasyikan nonton. Apa semuanya 
baik-baik saja? Apa kau baru pulang? Di mana Vida? Apa 
dia—?” 

Aku tidak cukup baik hati untuk mengatakan aku 
sama sekali tak ingin berbalik dan kabur sebelum dia bisa 
datang dan menggamit lenganku, menarikku melintasi 
ruangan bersamanya. 

Barulah setelah menyeberangi ruangan aku melihat 
Nico disana, duduk di seberang meja. Salah satu pilar semen 
telah menghalanginya dari pintu, tetapi masalahnya Nico 
juga sepertinya tidak bergerak. Sama sekali. Aku mengikuti 
tatapan membatunya ke alat kecil di meja. Sebuah Chatter. 

Alat itu seukuran ponsel dan bisa dengan mudah 
disangka ponsel jika tidak kau amati dengan sangat cermat. 
Mereka telah menyelamatkan generasi ponsel yang lebih 
kuno—jenis yang memiliki tuts ketimbang layar sentuh 
canggih. Cangkang baru yang mereka ciptakan untuk 
ponsel-ponsel ini oval dan cukup tipis untuk disisipkan di 
saku belakang atau lengan baju selama pelatihan. 

Beberapa anak Hijau telah mengembangkan teknologi 
kecil ini agar para agen bisa mengirim pesan digital, foto, 
dan video pendek ke rumah tanpa perlu membuang-buang 
ponsel sekali pakai. Teknologi di baliknya masih misteri 
bagiku, tetapi aku mengerti alat ini berkomunikasi lewat 


semacam jaringan anti-retas yang dikembangkan anak- 
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anak Hijau. Alat-alat ini cuma bisa digunakan untuk 
menghubungi Chatter lain dalam jaringan, dan itu pun 
jika kita mempunyai nomor PIN rahasia Chatter tersebut. 
Ponsel-ponsel itu tak berguna jika kau perlu mengirim 
gambar besar atau video berdurasi lebih dari tiga puluh 
detik; karena itulah Alban menolak menggunakannya di 
lapangan, meremehkannya sebagai proyek seorang anak 
yang sedang bosan. Sepengetahuanku, sekarang anak-anak 
Hijau biasanya cuma memakainya untuk mengobrol satu 
sama lain di Markas Besar saat menghadiri sesi pelatihan 
berbeda atau di malam hari saat lampu telah dimatikan. 

“—benar-benar kembali? Kau sudah bertemu si agen? 
Apa dia sehebat kata orang? Bisakah kita—?” 

“Ada apa?” tanyaku, sambil memandang Nico dan 
layar TV bergantian. Mereka telah memilih saluran yang 
cuma menyiarkan ramalan cuaca dan berita lokal California. 

Sepertinya aku menyedot kata-kata darinya. Jude 
menegang dengan gaya polosnya sebelum menyunggingkan 
senyum yang sangat dipaksakan. 

“Ada apa?” ulangku. 

Jude menelan ludah, sambil melirik Nico sebelum 
mencondongkan tubuh ke telingaku. Matanya memindai 
atrium seolah mencari-cari ceruk gelap tak tampak. 

“Mereka menugaskan Blake Howard dalam Op,” 
katanya. “Kami cuma...” 

“Blake Howard? Anak Hijau dari Tim Satu?” Yang 
tampak seolah kau bisa menerbangkannya dengan sekali 
bersin tepat ke arahnya? 

Jude mengangguk, sambil melirik gugup lagi ke 


belakangku. “Aku cuma... cemas, tahu? Nico juga.” 
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Mengejutkan. Nico tidak pernah melewatkan teori 
konspirasi yang bagus, terutama jika ada hubungannya 
dengan Liga. Setiap agen adalah agen ganda. Alban 
sebenarnya bekerja untuk Gray untuk meruntuhkan Koalisi 
Federal. Seseorang meracuni air kita dengan timah. Aku tak 
tahu dari mana datangnya semua pikiran itu atau apakah 
itu cuma cara otaknya memproses semua informasi yang 
diserapnya dan dia tak tahu cara menghentikannya. 

“Merekapastimenukarnya dengan sesuatu,” ujar Nico, 
sambil mencengkeram Chatter. “Informasi? Mendapat 
kembali agen lain? Itu bukan teori yang sangat gila, 'kan? 
Sudah banyak sekali anak Hijau di sini. Mereka tidak suka 
menampung banyak golongan kami. Mereka membenci 
kami.” 

Aku berusaha tidak memutar bola mata. “Apa Op-nya 
memerlukan teknologi?” tanyaku. 

“Well, iya sih, tapi,” ujar Jude, “kapan mereka pernah 
menggunakan anak Tim Satu? Mereka seharusnya cuma 
dibutuhkan di Markas Besar.” 

Jude tidak salah. Vida menyebut anak-anak itu Mencit, 
dan nama itu menempel di benak semua orang. Semua 
anak Hijau dengan logika dan kemampuan penalaran 
berlebih dipekerjakan Liga untuk memecahkan kode dan 
membuat virus komputer, menciptakan alat-alat gila ini. 
Mereka semua memiliki gaya jalan terseok-seok yang sama, 
termasuk Nico. Setengah melangkah aneh sembari menyeret 
kaki di ubin, menimbulkan bunyi mencicit kecil dengan 
sepatu kets mereka. Aku yakin mereka saling menirukan 
tanpa sadar, karena mereka selalu bergerak seirama, seperti 


bagian-bagian mesin yang sedang bekerja. 


~ 5l AS 


ALEXANDRA BRACKEN 


“Dia sudah cukup umur dan punya keahlian yang tepat 
untuk membantu mereka,” kataku. “Aku kebetulan tahu 
tim-tim Hijau lain sibuk minggu ini. Dia mungkin pilihan 
terakhir.” 

“Tidak,” ujar Jude. “Menurut kami mereka sengaja 
memilihnya. Mereka menginginkannya.” 

Sampai lama, baru Jude berani menatapku lagi. Ketika 
melakukannya, ekspresinya begitu malu dan ketakutan 
sehingga aku merasa cukup kasihan untuk bertanya, “Ada 
yang tak kauceritakan padaku? Ada yang tidak kuketahui?” 

Jude memilin-milin ujung menjuntaikemejanya menjadi 
simpul. Nico cuma menatap lurus ke depan, matanya tak 
berkedip menatap Chatter. 

“Aku, Nico dan... Blake,” Jude memulai, “kami bertiga 
sibuk sendiri beberapa hari lalu di sini. Kami berusaha 
merakit mobil-mobilan dengan kendali jarak jauh dari sisa 
onderdil komputer.” 

“Oke...” 

“Nico harus naik dan bicara dengan Cate, tetapi aku 
dan Blake mencoba mobil itu di lantai ini. Saat itu sekitar 
jam 14.00, dan tidak ada orang di sini. Jadi kami pikir 
tidak apa-apa dan kami tidak akan mengganggu siapa 
pun. Tetapi... kalian tahu ruang-ruang yang kita pakai 
untuk menyimpan perlengkapan Op? Seperti jaket, amunisi 
cadangan, seperti itu?” 

Aku mengangguk. 

“Kami mendengar suara-suara dari salah satunya. 
Kupikir mungkin orang-orang itu sedang main kartu 
atau apalah—kadang-kadang mereka melakukannya di 


sini supaya bisa mengata-ngatai Alban atau salah satu 
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penasihat,” ujar Jude, kini benar-benar gemetaran. “Tetapi 
saat aku mendengarnya, pembicaraan mereka—mereka 
tidak sedang main kartu, Roo, mereka membicarakan kami. 
Itu Rob, dan Jarvin, dan beberapa teman mereka. Mereka 
terus mengatakan hal-hal seperti mengurangi populasi anak 
aneh dan mengembalikan Alban kejalurnya dan bagaimana 
mereka akan membuktikan betapa buang-buang waktu 
dan—dan sumber daya kami ini.” 

Rasa dingin langsung merembes ke tulangku. Aku 
menarik kursi terdekat dan menyeretnya ke dekat Nico. Jude 
melakukan hal sama, kedua tangannya saling meremas. 

“Dan mereka melihatmu menguping?” 

“Aku tahu ini bodoh, tetapi saat mendengarnya, aku 
ketakutan—aku tak sengaja, tetapi kujatuhkan mobilnya. 
Kami lari sebelum pintu terbuka, tetapi aku yakin mereka 
melihat kami. Kudengar Rob memanggil namaku.” 

“Lalu apa?” desakku. Otakku kini sibuk menciptakan 
kaitan-kaitan, semuanya berbahaya. 

“Lalu Blake ditugaskan ke Op itu meskipun dia 
anggota Tim Satu. Jarvin bilang mereka perlu anak Hijau 
untuk meretas ruang server perusahaan itu, dan dia tak 
punya pilihan lain.” 

Aku perlahan bersandar. Mengurangi populasi anak- 
anak aneh. Telingaku, yang paling parah terkena ledakan 
granat tadi, seolah berdenyut-denyut sendiri. 

Itu kecelakaan, kataku pada diri sendiri. Rob cuma 
ceroboh. Tetapi kebohongan kedua terdengar lebih 
tidak meyakinkan daripada yang pertama. Mengurangi 
populasi anak aneh. Bagaimana? Dengan menempatkan 


mereka di situasi mematikan dalam Op sehingga bisa 
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dianggap kecelakaan? Rob pernah membunuh anak-anak 
sebelumnya—aku cuma tahu dua orang yang kulihat di 
kenangannya, tetapi siapa bisa bilang tidak ada yang lain? 

Astaga. Gelombang rasa mual membutakan melesat 
naik dari perutku. Apakah dia membunuhi mereka untuk 
membatasi jumlah anak-anak di sini? 

Tidak—tidak, aku harus berhenti. Pikiranku melenceng 
dan menjadi tak terkendali. Ini Nico dan Jude—dua anak 
yang punya terlalu banyak waktu santai untuk duduk-duduk 
dan bertukar cerita seram. Mereka selalu mengundang 
masalah, lalu terguncang saat masalah itu berbalik dan 
mengejutkan mereka. 

“Itu cuma kebetulan,” kataku. Aku masih ingin bicara 
lagi, aku yakin, tetapi pendapat itu terlupakan dari benakku 
saat seseorang memanggilku dari seberang ruangan. Salah 
satu penasihat Alban, situa Muka Rakun yang baik, berdiri 
di pintu masuk atrium. 

“Dia mau bicara denganmu di kantornya sejam lagi.” 

Lalu pria itu berbalik dan pergi, jelas marah karena 
ditugasi jadi pembawa pesan. 

“Dia mau apa?” tanya Jude, bingung. 

Orang-orang hampir tak pernah melihat setelan-setelan 
jas berjalan itu menjauh lebih dari beberapa meter dari 
Alban. Aku tak heran seandainya mereka masuk ke tempat 
tinggalnya setiap malam dan bergantian membisikkan 
rencana-rencana dan kata-kata mesra ke telinganya selagi 
dia tidur. 

Ada sepuluh pria, semua berusia lebih dari setengah 
abad, yang membagi-bagi bidang perhatian Alban dan 


mengendalikan masing-masing di antaranya. Mereka 
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mengoordinasi dan menyetujui Op, memasok persediaan 
dan penghubung baru, merekrut pelatih baru, mengurus 
keuangan Liga. Semua agar Alban bisa memusatkan 
perhatian pada tujuan dan sasaran yang “lebih besar.” 

Jude berpendapat mereka cuma di sana sebab Gray 
ingin membunuh mereka karena satu atau lain hal, dan 
mereka tak punya pilihan kecuali bergabung dengan 
gerakan bawah tanah. Aku masih tidak hafal nama setengah 
dari mereka, karena mereka kebanyakan sengaja tidak 
berurusan langsung dengan orang-orang Psi aneh. Lebih 
mudah memusatkan perhatian pada ciri-ciri wajah mereka 
dan memberi julukan dari sana. Muka Rakun, Kuping 
Monyet, Gigi Kuda, dan Bibir Kodok adalah yang paling 
sering kulihat. 

Meskipun tidak kreatif, julukan-julukan itu sangat 
akurat. 

“Laporan? Sekarang?” tanya Jude, sambil melirik TV 
lagi. 

Aku menjangkau dan secara manual mematikan 
pesawat T V itu. 

“Hei!” 

“Kau terlambat,” kataku, sambil menunjuk jam 
di dinding. “Dua menit lagi Instruktur Johnson akan 
mengurangi angkamu.” 

“Jadi?” balas Jude. “Ini lebih penting!” 

“Lebih penting daripada diaktifkan?” tanyaku. 
“Karena terakhir kulihat, kau tinggal dua angka lagi dari 
menjadi tim pendukung Markas Besar selamanya.” 

Itu taktik yang kejam. Wajah marah Nico 


memberitahuku dengan jelas. Tapi dia tahu, mungkin lebih 
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baik daripadaku, bahwa tidak pernah bisa ikut Op adalah 
masa depan yang Jude akan hindari dengan segala cara. 

Aku menggiring mereka keluar, mengikuti sepanjang 
jalan sampai ke ruang pelatihan untuk berjaga-jaga jika 
mereka berencana kabur. Tim yang biasa berlatih dengan 
kami—Dua, Tiga dan Empat—sudah di sana, melakukan 
pemanasan, menggelapkan dinding-dinding cermin. Ini 
satu-satunya bagian Markas Besar yang terasa benar-benar 
manusiawi. Bau keringat dan panas tubuh memberi koridor 
ini Suntikan kehidupan nyata dan konkret. Setidaknya lebih 
baik daripada jamur. 

Instruktur Johnson mengangguk padaku ketika aku 
menjeblak pintu sampai terbuka, lampu neon semakin 
memutihkan rambut pirangnya. Vida dan aku dibebaskan 
dari pelajaran dan latihan hari ini, tetapi besok mereka 
akan mengulang pelajaran untuk kami. Aku akan kembali 
menjalani kebiasaan tempat ini, bersyukur karena tak perlu 
memikirkan apa-apa selain bergerak dari jam ke jam, pintu 
ke pintu. Itu pelajaran hidup tentang cara menyesuaikan 
diri, berkat Thurmond. 

Jude dan Nico bisa jadi membenciku karena ini, tapi 
aku tak peduli. Aku benar-benar tidak bisa mendengarkan 
ketakutan mereka dan membiarkannya mengacaukan 
ketakutanku sendiri. Aku sudah bekerja begitu keras untuk 
menumpulkan perasaanku pada tempat ini, dan mereka 
tidak boleh merusaknya. Mereka mendapatkan perhatian, 


kepedulian dan perlindunganku, tetapi tidak yang itu. 


Setelah mandi, makan, berganti pakaian, dan menenangkan 
diri, aku siap bertemu John Alban, tetapi dia tidak siap 


menemuiku. 
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Banyak yang bisa kau ceritakan tentang pendiri Liga, 
dan mungkin cuma dua kata yang sungguh-sungguh 
menyanjung. Dia orang cerdas, itu tak terbantahkan lagi. 
Liga bisa menjadi seperti sekarang karena jasanya. Hanya, 
beberapa orang merasa sudah waktunya agar dia menyerang 
Gray ke “tingkatan baru”, sementara yang lain mendesaknya 
untuk tetap di jalur sekarang, karena berhasil. 

Menurutku dia sepenuhnya berhak memikirkan 
lebih dalam keputusan besar seperti itu, tetapi aku 
mengerti ketidaksabaran mereka. Aku tahu mereka 
ingin memanfaatkan ketidakpuasan yang meningkat dan 
gumaman protes yang selama ini kami ikuti. 

Kudengar suara-suara di balik pintu, awalnya pelan, 
lalu cukup sengit untuk menarik perhatianku. Setiap niatku 
untuk mengetuk pintu meluruh seiring lama aku berdiri 
mendengarkan. 

“Tidak!” seru Alban. “Demi Tuhan, tidak! Tidak! 
Berapa kali harus kuulang kata itu supaya masuk ke 
kosakatamu? Itu jawabannya saat kau pertama kali 
mengusulkannya kepada staf senior, saat kau membujuk 
Jarvin untuk menyampaikannya kepada penasihat, dan, ya, 
sekarang.” 

“Kau tidak memikirkannya masak-masak—” 

Aku mundur secara naluriah, berusaha menjauh dari 
suara kejam Rob. 

“Kaukira kita bisa terus begini tanpa membuat 
suatu gebrakan besar? Berapa banyak makhluk ini yang 
kaubiarkan duduk-duduk di Markas Besar, membuang- 
buang waktu dan energi kita?” 

Alban memotong ucapannya. “Mereka bukan 


makhluk, seperti yang kuyakin kau tahu betul. Ini sudah tak 
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bisa ditawar-tawar lagi. Tujuan tidak pernah membenarkan 
cara, bagaimanapun kau mencoba menjualnya. Tak pernah. 
Mereka itu anak-anak.” 

Di benakku, satu pikiran mulai menjalin dengan 
pikiran lain, yang lebih kelam, tetapi kupaksa perhatianku 
tetap di sini. Sekarang. 

“Kaulah yang selalu mengatakan apa pun untuk 
memancing Gray keluar, 'kan? Pengalih perhatian itu bakal 
lebih dari cukup untuk memungkinkan kita menyerbu 
dan mengobrak-abrik kamp, menyiarkan beritanya ke 
seluruh negeri sialan ini. Ini satu-satunya cara masuk 
sekarang. Mereka sudah tahu tentang taktik tanda 
pengenal palsu kita—kita bahkan tidak bisa menerobos 
untuk mengeluarkan para agen yang masih ditempatkan di 
kamp. Mereka menunggu kita! Kita semua menunggumu 
melakukan sesuatu! Memutuskan sesuatu!” 

Keheningan panjang dan getir menyusul ucapan 
itu. Apa pun kata-kata yang dicari Alban, dia tak pernah 
menemukannya. Aku sendiri tak mampu mengontrol 
pikiranku. Rencana macam apa yang bisa membuatnya 
segusar ini? 

“Aku cuma memperingatkanmu,” lanjut Rob, dengan 
suara lebih tenang, “karena aku mendengar para agen 
bertanya-tanya kebijakan apa yang akan kita ambil. Banyak 
orang masih mengira kau ingin berbaikan dengan Gray 
pada akhirnya. Bahwa kau merindukan temanmu.” 

Aku memejamkan mata. Ada aturan tak tertulis 
agar kau tidak mengungkit-ungkit persahabatan Alban 
sebelumnya dengan Presiden Gray dan ibu negara karena 


alasan apa pun. Cate pernah memberitahuku Alban tidak 
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suka diingatkan pada pekerjaannya dulu sebagai Sekretaris 
Keamanan Dalam Negeri—jadi kubayangkan dia tak senang 
diingatkan bahwa dia pernah termasuk dalam lingkaran 
kecil orang yang menikmati makan malam pribadi di 
kediaman eksekutif Gedung Putih. 

Suara baru menimpali. “John, jangan abaikan ini 
sepenuhnya. Taktik ini pernah dilakukan sebelumnya, 
dan memang efektif. Mereka tidak akan tahu. Kita bisa 
menyembunyikan mekanismenya —” 

Aku begitu fokus pada percakapan di depanku sehingga 
tak mendengar orang yang berjalan terpincang-pincang 
di belakangku. Tidak sampai dia berdiri di belakangku, 
menepuk bahuku untuk menarik perhatian. 

“Kalau jadi kau, aku tidak akan cerita ke siapa-siapa 
tentang pembicaraan ini, Nona Ingin Tahu,” ujar Cole. 
“Atau kau perlu mendengar pepatah lama tentang si kucing 
celaka dan keingintahuannya?” 

Sudah terlambat untuk melompat mundur dan pura- 
pura aku tidak menguping, dan kini aku terlalu gugup 
untuk berusaha. 

Dokter ditim Rob melakukan pekerjaan bagus menjahit 
luka-luka yang lebih dalam di wajah Cole, membersihkan 
kotoran dari kulitnya. Cole mengenakan kaus longgar dan 
celana panjang yang kebesaran beberapa nomor, tetapi 
setidaknya sudah terlepas dari kain compang-camping 
bernoda muntahannya. Dia tampak berbeda, dan aku 
bersyukur karenanya. Lebih mudah menatapnya sekarang. 

Dan akhirnya aku bisa memandangnya dengan jelas. 

Saat Liam memberitahuku dia punya kakak, aku 


membayangkannya jauh lebih tua—dua puluh lima atau 
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dua puluh enam tahun, seusia Cate. Tetapi aku tak sengaja 
mendengar beberapa anggota tim taktis Rob mengeluh 
tentang dirinya dalam penerbangan pulang. Tentang 
sikapnya yang menyebalkan, tentang usianya yang baru dua 
puluh satu tahun, tetapi Alban menyia-nyiakan semua Op 
bagus demi dirinya. Si bocah kesayangan. 

Tiga tahun—cuma itu yang memisahkannya dari 
Liam. Dari IAAN. Cole salah satu dari segelintir generasi 
yang cukup tua untuk lolos dari cengkeraman penyakit itu. 

“Tidak sempat mengobrol di pesawat, ya, kita?” 
ujarnya, jemarinya yang diperban menyibak rambut 
lembapku ke balik punggung. 

Dia lebih tinggi beberapa sentimeter daripada 
adiknya, yang kuketahui jelas saat dia membungkuk untuk 
mengamati wajahku, dengan senyum licik tersungging di 
wajah. Cole mungkin berbahu dan berpinggang lebih kurus, 
tetapi ada yang tak asing pada posturnya.... 

Aku menggeleng, berusaha melenyapkan rona di pipiku 
sembari mengetuk pintu. Perdebatan di dalam mendadak 
berhenti. Alban berdiri dari balik meja kayu gelapnya saat 
aku masuk, menutup laptopnya, dan mematikan gumaman 
rendah radio di meja terdekat. Rob dan si penasihat berbibir 
kodok sudah berdiri, muka mereka merah setelah berdebat. 
Melihat kami, Rob memutar bola mata ke arah lain sambil 
bersandar ke salah satu dari banyak rak Alban yang berisi 
pernak-pernik tak penting dari kehidupan lamanya. 

“Sir,” kataku, “Anda mencari saya?” 

“Astaga, duduk, duduk,” ujar Alban, sambil melambai 
ke salah satu kursi lipat di depannya. “Kalian berdua 


tampak sangat kepayahan.” 
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“Saya baik-baik saja,” kataku, lalu menambahkan, 
“terima kasih,” setelah menimbang-nimbang. Aku benci 
bagaimana suaraku jadi kecil jika berada di dekatnya. Benci. 

Alban kembali duduk, bibirnya tertarik membentuk 
senyum yang hampir seluruhnya dipenuhi gigi kuning. Pria 
itu jarang keluar di depan umum—tidak dengan hadiah 
besar atas kepalanya. Jika memerlukannya untuk membuat 
rekaman pidato, mereka selalu membersihkan kulitnya 
yang bebercak-bercak dan mencerahkan warnanya saat 
rekaman itu diedit. Mereka juga suka mem-photoshop foto 
Alban ke foto-foto pemandangan atau kota di Amerika 
untuk memberi kesan bahwa dia jauh lebih berani muncul 
daripada yang sebenarnya. 

“Aku ingin mengobrol santai tentang operasi 
penyelamatan Agen Stewart semalam, jika kalian bertiga 
tak keberatan. Kurasa ini tidak bisa ditunda.” 

Alban menunggu sampai Cole sudah duduk di kursi 
di sebelahku sebelum menjangkau untuk menepuk-nepuk 
tangan cowok itu di meja. “Tak bisa kukatakan betapa 
senangnya bisa melihatmu lagi, Nak.” 

“Well, kau beruntung.” Cole sengaja bicara lambat- 
lambat, dengan nada getir yang tidak sedikit. “Sepertinya 
kau akan sering sekali melihat anak tampan ini mulai hari 
ini.” 

Hentikan, tegasku pada diri sendiri sebelum sempat 
menegang. Cole bukan Liam, semirip apa pun tampang 
mereka. Semirip apa pun suara mereka. Fokuslah pada 
perbedaannya. 

Cole lebih kekar daripada Liam, dan berpotongan lebih 


klimis juga. Rambutnya telah dicukur sejak terakhir aku 
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melihatnya, hingga tampak dua tingkat lebih gelap daripada 
warna pirang yang kuketahui adalah warna aslinya. Liam 
yang kukenal agak berantakan, hangat dengan segala cara 
yang bisa dibayangkan. Dan di sinilah kakaknya, kaku 
dan habis dipukuli setengah mati, tampak seolah dipahat 
dari es. Tidak banyak berbeda dari keadaan Liam saat 
kutinggalkan. Dan begitu parah, begitu mengerikan betapa 
cepatnya pikiranku menukar-nukar satu saudara dengan 
yang lainnya. Betapa terangkat semangatku dan leganya 
dadaku membayangkan Liam hadir di sisiku lagi. 

Hentikan. 

Si Bibir Kodok menutup pintu kantor dan mundur ke 
pojok ruang kecil itu, menyusup ke bayangan Alban. 

“—biasanya takkan mengganggu pemulihanmu,” 
Alban berkata, “tetapi setelah mendengar laporan lisan 
Agen Meadows, sepertinya ada, sebut saja, kesalahpahaman. 
Aku ingin mendengar kejadian sebenarnya dari sudut 
pandangmu, Ruby.” 

Aku sama sekali tak sadar dia bicara padaku sampai 
Rob beranjak dari lemari buku, bahu bidangnya semakin 
lebar ketika dia menarik napas dalam. Sebelum berangkat 
untuk Op, dia mencukur cepak lagi rambut gelapnya. 
Potongan itu membuat tulang-tulang wajahnya lebih 
menonjol. Mengubah cara bayang-bayang jatuh di kulitnya. 

Astaga, mengapa kami melakukan ini? Di mana Cate? 
Aku tak pernah ditanyai tanpa dia dan tak pernah di sini, 
di kantor Alban, di balik pintu tertutup. Aku terkejut 
karena mendapati diriku begitu gugup. Aku tak memercayai 


Cate, tetapi entah kapan, kurasa aku jadi terbiasa dengan 
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kehadirannya yang tenang dan diam, siap menolongku jika 
aku salah bicara. 

“Apa... kita menunggu orang lain?” tanyaku, berhati- 
hati agar suaraku tenang. 

Alban mengerti pertanyaanku. “Ini cuma obrolan 
santai, Ruby. Tingkat kerahasiaan Op ini berarti kita 
tidak bisa mengadakan sesi tanya-jawab di depan seluruh 
organisasi. Kau bebas mengatakan pendapatmu.” 

Kutekan kedua tangan ke lutut supaya tidak bergerak- 
gerak dengan gelisah. 

“Agen Meadows,” kataku, terdengar terlalu lantang 
di telingaku sendiri, “menerangkan parameter misi kepada 
kami di pesawat, menyebutkan tujuannya dan yang kita 
ketahui tentang denah bunker ini. Dia juga mengingatkan 
tentang rencana cadangan yang telah kami bahas sebelum 
berangkat.” 

Mulut Alban lebar dan sangat tidak mahir 
menyembunyikan perasaan. Salah satu sudutnya berkedut. 
“Dan apakah salah satu rencana cadangan ini mencakup 
kau dan Vida meninggalkan bunker?” 

“Tidak, Sir,” kataku. “Agen Meadows menyuruh kami 
tetap di pos di tangga untuk melindungi mereka dari sana.” 

Alban menaruh siku di meja dan menopang dagu 
dengan jemari. “Kalau begitu bisa jelaskan kenapa kau 
meninggalkan tempat?” 

Aku tak menoleh untuk memandang Rob, tetapi 
aku tahu dia sedang menatapku. Semua orang sedang 
menatapku, dan dari beban tatapan mereka, aku merasa 


“Meadows” telah menjawab sendiri pertanyaan ini. 
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Kalau aku menyebabkan Rob kena masalah, pikirku, 
seberapa besar masalah yang akan kualami? Rob sangat 
pemarah. Aku sudah tahu dia bakal marah bahkan saat aku 
memutuskan keluar dengan Vida, tetapi kemarahan pasti 
tidak ada apa-apanya dibanding jika aku mengadukannya 
dan memberitahu yang lain tentang peristiwa di tangga. 
Aku tak boleh membiarkan mereka melihat kecurigaan yang 
merembeti wajahku, tidak boleh mengajukan pertanyaan 
yang ingin kuajukan. Kenapa kau tidak memperingatkan 
kami? Alat komunikasiku saat itu masih berfungsi, aku 
pasti mendengarnya. 

“Tangganya... tidak aman. Saya menyuruh Vida pergi 
supaya kami bisa memantau situasi dari luar.” 
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“Dan kau tidak memberitahuku karena...?” tanya 
Rob, amarahnya sudah tak terbendung. 

“Alat komunikasiku rusak,” kataku. “Seperti yang 
kaulihat saat kita kembali bergabung.” 

Rob mendengus. 

“Baik,” ujar Alban sejenak kemudian. “Tangganya 
tidak aman? Tidak aman bagaimana?” 

Ada granat. Rob meledakkan granat. Lima kata. Satu 
cara sempurna untuk memastikan Rob dipaksa menelan 
setiap teguran pahit yang layak diterimanya. Alban pasti 
percaya padaku. Dia tak pernah, sekalipun, meragukan kata- 
kataku—bahkan membelaku di depan para penasihatnya 
setelah aku menarik beberapa berita tak diinginkan dari 
suatu pikiran tak beruntung. Lima kata untuk memberitahu 
yang sebenarnya: bahwa Rob telah mengacaukan Op-nya 
sendiri, entah karena bodoh atau dengan sengaja, dan nyaris 


membunuh Vida dan aku. 
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Entah bagaimana aku tahu, atau kenapa aku merasa 
begitu yakin, tetapi perasaan itu sejelas aliran darah yang 
bergemuruh di telingaku. Jika aku membalas Rob saat ini, 
mempermalukannya, lain kali dia melihatku, dia takkan 
membiarkanku lolos. 

“Tangganya... tidak kokoh, dan runtuh,” jelasku. 
“Tangga itu tidak bisa menahan berat kami sekaligus. 
Konstruksi payah.” 

“Baiklah,” ujar Alban lambat-lambat. “Agen 
Stewart melaporkan sebenarnya kau dan Vida yang 
membebaskannya. Bagaimana bisa begitu?” 

“Dia dan yang satu itu sama sekali mengabaikan 
perintahku untuk kembali ke bunker, itu sebabnya!” seru 
Rob. “Aku tahu betul cewek itu mendengarnya. Aku tahu 
kau-lah yang menolak kembali.” 

Keempat pria itu berpaling padaku. Pandanganku 
menyempit, mulai menghitam lagi di tepiannya. Kutekan 
tangan ke leher, menarik-narik kerah ketat itu, berusaha 
membebaskan napas yang tersekat di sana. 

Aku menginginkan Liam. Yang kuinginkan cuma Liam 
di sana, berdiri cukup dekat sehingga aku bisa membaui 
kulit, asap, rumput yang harum. 

“Ruby,” ujar Alban, suaranya setenang, sedalam dan 
sesabar lautan, “bisa tolong jawab pertanyaanku?” 

Aku cuma ingin ini selesai. Aku ingin kembali ke 
kamar, merangkak ke dipanku di tengah kegelapan dingin, 
dan terhanyut menuju kekosongan. 

“Dia benar. Saya yang menyuruh Vida mengabaikan 
perintah itu. Begitu kami naik, kami melihat Garda 


Nasional menggiring para tahanan dari jalan masuk yang 
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tidak kami ketahui. Saya tak minta izin untuk bertindak. 
Saya tahu seharusnya saya melakukannya.” 

“Karena kau tahu betul satu-satunya yang harus 
kaulakukan adalah menuruti perintah ketuamu!” hardik 
Rob. “Menurutmu kita bisa kehilangan begitu banyak orang 
seandainya kau di sana untuk menjaga jalan keluar kami?” 

Pesawat-pesawat TV di belakang Alban mati, tetapi 
aku bersumpah bisa mendengar napas statisnya semakin 
keras dengan semakin lamanya pria itu membisu. Dia 
menempelkan satu tangan ke puncak kepala, tetapi tidak 
pernah berhenti menatapku. 

Dan lalu terdengar suara Cole, dengan logat Selatan 
yang senyaman teh manis, “Well, syukurlah kau tidak 
menurut, atau aku sudah setengah jalan keneraka sekarang.” 

Jelas aku meremehkan betapa berpengaruhnya Cole 
sebenarnya dalam organisasi ini. Pengaruh bukan kata yang 
tepat. Membelokkan, mungkin, yang sebagian besar berupa 
pesona dengan hasil mematikan. Alis Alban terangkat, tetapi 
dia cuma mengangguk, mengizinkan Cole melanjutkan. 

“Maksudku, kita blakblakan saja,” ujar Cole, bersandar 
untuk duduk lebih nyaman. “Dialah yang membebaskanku. 
Kenapa dia dalam masalah?” 

“Dia tidak mematuhi perintah langsung dariku.” 

Cole mengabaikan Rob dengan lambaian tangan bosan. 
“Maksudku, astaga, lihat gadis malang ini! Dia dimarahi 
habis-habisan demi aku. Kalau kaukira aku bakal diam saja 
dan membiarkannya menanggung kesalahan karena misi 
yang, omong-omong, tidak gagal, pikir lagi.” 

Tak seorang pun bersuara. Kutatap ekspresi sok Cole, 


lalu raut kejam Rob. Jarak kecil di antara mereka tidak 
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cuma dipenuhi kesangsian dan kejengkelan—ada bertahun- 
tahun sejarah tersirat di sana, diwarnai kebencian yang tak 
kupahami. 

Ketegangan di wajah Alban larut seperti aliran air 
hujan sampai dia ikut tersenyum. 

“Aku cenderung setuju dengan Agen Stewart, Ruby— 
terima kasih karena berpikir sangat cepat ketika beraksi.” 
Alban memilah-milah beberapa kertas di mejanya. “Agen 
Meadows, akan kuperiksa laporan lengkapmu malam ini. 
Sekarang, kau boleh pergi.” 

Ketika si agen senior berdiri, aku ikut berdiri, 
melangkah ke pintu untuk cepat-cepat kabur. Alih-alih, 
suara Alban menghentikanku. “Satu hal lagi, Ruby, kalau 
kau tak keberatan. Aku ingin membahas sesuatu denganmu 
dan Cole.” 

Biarkan aku pergi, biarkan aku pergi, biarkan aku 
pergi.... 

Rob tidak menyukai ini, sudah jelas, tetapi dia juga tak 
punya pilihan. Pintu terbanting begitu keras di belakangnya, 
sampai menggetarkan botol-botol kaca Coke kuno yang 
menghiasi rak di atasnya. 

“Nah, disisi lain...” Alban menatapku. “Aku sebaiknya 
mulai dengan mengatakan bahwa kau dipercaya, Sayangku, 
jauh melampaui akses keamananmu. Kalau aku mendengar 
sepatah kata saja perbincangan ini di luar dinding kantor 
ini, akan ada konsekuensinya. Aturan di sini sama seperti 
di lantai bawah.” 

Tidak, tolong jangan ini. Tolong jangan ini. “Ya, Sir.” 

Puas, dia berpaling pada Cole. “Aku sungguh-sungguh 


dengan ucapanku tadi. Aku minta maaf harus melakukan 
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ini sebelum kau pulih total. Tetapi, seperti kau tahu betul, 
kita perlu mendapatkan kembali informasi yang dirampas 
darimu.” 

“Aku tahu,” ujar Cole, “tetapi sudah kubilang, aku tak 
tahu siapa yang merebutnya. Mereka membuatku pingsan, 
dan aku melihat seseorang mengambilnya, tetapi sungguh, 
Sir, aku tak ingat banyak hal selain yang terjadi setelah 
mereka membawaku ke bunker. Aku tak tahu apakah 
penghubungku yang mengambilnya.” 

Aku mengawasi Cole mengusapkan satu tangan 
berperban di rambut pirang cepaknya, bertanya-tanya 
apakah Alban bisa melihat sejelas aku bahwa Cole tidak 
bicara jujur. 

“Dan itu bisa dimengerti melihat situasinya,” ujar 
Alban, sambil bersandar ke kursi. Dia menautkan jemari 
dan meletakkannya di atas perut. “Di sinilah peran Ruby. 
Dia selama ini telah banyak membantu... membangkitkan 
ingatan para aset. Dia membantu kami melacak lebih dari 
sepotong informasi yang hilang.” 

Tolong, tolong, tolong, jangan dia. Aku tak ingin 
melihat isi pikiran Cole, tak ingin melihat kilasan-kilasan 
Liam atau kehidupan mereka. Aku cuma ingin menjauh 
darinya sebelum rusukku yang menciut mengoyak-ngoyak 
jantungku. 

Cole memucat di balik kulit cokelatnya, dari kerutan 
di dahinya sampai jari-jari yang meremas sandaran tangan 
kursi plastik. 

“Oh, ayolah,” Alban tertawa. “Kudengar rasanya sama 
sekali tidak sakit—dan jika ternyata sebaliknya, kami akan 


menyuruhnya segera berhenti.” 
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Itu tak kuragukan. Bahkan jika aku jadi kasar dan 
tidak melepaskan pikiran Cole, semua penasihat dan agen 
senior sudah siap dengan pengeras suara genggam yang 
berfungsi layaknya mesin Dengung Statis mini. 

“Kaulah yang pertama mengajukan diri untuk 
bertindak nekat dan menyusup ke PSF, dan kau tidak 
berani membiarkan seorang gadis mengintip sebentar ke 
kenanganmu demi kebaikan keluargamu di sini—demi 
kepentingan negaramu?” Senyum Alban tak pernah goyah, 
terlepas dari nada mendesaknya. 

Pintar, pikirku. Pidato Lakukanlah Demi Negaramu 
Tercinta setingkat lebih tinggi daripada perintah langsung, 
dan Cole cukup cerdas untuk menyadari betapa jauh lebih 
baik kelihatannya jika dia setuju “atas kehendak sendiri.” 

“Baiklah,” jawab Cole, akhirnya memandangku. “Apa 
yang harus kulakukan?” 

Baru beberapa saat kemudian aku bisa bicara, tetapi 
aku bangga mendengar betapa tegas suaraku. “Ulurkan 
tanganmu.” 

“Jangan kasar-kasar ya, Sayang,” ujar Cole, jemarinya 
sedikit berkedut saat menyentuh jemariku. Alban terbahak 
melihatnya, tetapi Cole mengembuskan napas gemetar dan 
memejamkan mata. 

Tangannya sedingin es dan licin. Aku berusaha 
mengabaikan tekanan kuat ibu jarinya di ibu jariku. Aku 
selalu merasa seolah tangan Liam melahap tanganku ketika 
dia menggenggamnya, tetapi tangan ini entah bagaimana 
lebih besar, telapaknya kapalan akibat bertahun-tahun 
tergesek beban dan senjata serta perkelahian. Jemari tangan 


kirinya terus berkedut setiap beberapa menit. 
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Aku tak mau memikirkan semua itu. Aku terus menatap 
tangan kiri Cole, kedua jarinya yang sesekali berkedut selagi 
dia diam-diam melawan nyeri cederanya. 

“Cobalah rileks,” kataku. “Bisa beritahu aku apa yang 
harus kucari? Jenis, ukuran, warnanya— sedetail mungkin.” 

Mata Cole masih terpejam. “Flash drive ukuran 
standar. Batangan hitam kecil kira-kira sepanjang ibu 
jariku.” 

Aku sudah begitu sering melakukan ini selama enam 
bulan terakhir sehingga tidak sedikit pun merasakan sakit, 
namun aku tetap mempersiapkan diri. Tangan Cole agak 
gemetar—ataukah itu tanganku? Kupererat genggamanku 
pada tangannya, berusaha menenangkan kami berdua. 
“Pikirkan saat terakhir kau memegangnya. Cobalah 
membayangkannya, jika bisa.” 

Napas Cole mengembus pendek-pendek dua kali. 

Rasanya seperti menyelam ke bawah permukaan 
sungai tenang yang dihangatkan cahaya matahari. 
Setelah semua usaha yang kukerahkan untuk menembus 
pertahanan alaminya, ternyata tidak ada yang dingin atau 
beku pada corengan warna-warni dan bentuk-bentuk yang 
melewatiku. Tetapi semua itu berlalu terlalu cepat. Di sana- 
sini, aku melihat berbagai wajah atau objek—sebutir apel 
hijau, ayunan yang sepi, boneka beruang kecil yang terbakar 
di rumput kering, pintu dengan tanda JANGAN DEKAT- 
DEKAT! tak beraturan yang ditulis memakai krayon— 
hampir seperti Cole berusaha memikirkan segalanya kecuali 
hal yang kuminta. 

Cole praktis lunglai di kursinya, kepalanya perlahan 
terkulai ke bahuku. Kupikir aku merasakannya menggeleng, 


rambutnya menggesek leherku. 
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“Tunjukkan padaku saat kau kehilangan kartu memori 
itu,” kataku perlahan. “Flash drive hitam itu.” 

Kenangan itu melayang timbul dengan cepat seolah aku 
memungutnya dari air. Seorang bocah lelaki yang memakai 
overall, tak lebih tua dari dua atau tiga tahun, duduk di 
tengah lautan karpet kelabu kecokelatan, menangis sekeras- 
kerasnya. 

“Flash drive-nya,” kataku lagi. Pemandangan itu 
luntur dan lenyap, digantikan langit malam dan api unggun 
meretih-retih yang memancarkan cahaya hangat ke kemah 
di dekatnya serta siluet-siluet gelap yang bergerak-gerak di 
dalamnya. 

“Philadelphia!”  Kudengar Alban berkata di 
belakangku. “Philadelphia, Cole. Lab-nya!” 

Cole pasti mendengar suara pria itu karena aku 
merasakannya berjengit. Aku mendesak lebih jauh, 
mencelupkan  tangan-tanganku ke arus, tiba-tiba 
mencemaskan hal yang akan menimpaku jika tidak bisa 
membuahkan hasil yang diinginkan Alban. Flash drive-nya, 
pikirku. Philadelphia. 

Kenangan itu goyah, menggantung gelap dan diam 
seperti tinta di ujung pena. Dan dengan satu getaran lagi, 
akhirnya terlepas. 

Pemandangan berubah di sekitarku, melontarkanku 
ke tengah malam berhujan. Seberkas cahaya menyorot 
dinding bata di sebelah kiriku, disusul yang lain—lampu 
depan mobil. Aku tak bisa mendengar decit rem atau gas 
yang menderum, tetapi aku kini adalah Cole, melihat segala 
hal seperti dia melihatnya malam itu—dan Cole sedang lari. 

Air kotor dan sampah jalanan bercipratan ke 


pergelangan kakiku. Aku meraba-raba dinding bata dengan 
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satu tangan, berusaha menemukan arah dalam gelap. 
Tembok beton berkilat seolah ada benda tajam memercik 
di sana, lalu lagi dan lagi, sampai aku tahu persis apa yang 
sedang terjadi. Aku ditembaki, dan bidikan mereka semakin 
baik. 

Aku melompat tinggi, mencengkeram tangga darurat 
hitam dan menariknya ke tanah. Tanganku kaku dan beku, 
sampai aku nyaris tak sanggup mencengkeram palang- 
palang ketika memanjat naik. Dan tetap saja tembakan 
itu berlanjut, sampai aku berguling ke permukaan kasar 
atap, debu dan kelupasan plester menempel di rambutku. 
Lalu aku berdiri dan melesat pergi, melompat dari atap 
bangunan itu ke atap bangunan lain. Aku sempat melihat 
tanah pada detik aku melayang di atasnya. Lampu-lampu 
mobil polisi yang berkedip biru dan merah mengikutiku 
saat aku melintasi atap-atap bangunan seperti bayangan 
mengejek. Di atas, angin bertiup, menyentak-nyentak 
kemeja berkancing longgar yang kupakai. 

Aku terjun dari tepi gedung berikutnya, nyaris muntah 
mencium bau sampah busuk yang kuat. Kakiku mengenai 
tutup karet Tempat Sampah, dan benturan itu membuat 
lututku tertekuk serta melontarkanku dengan kepala duluan 
ke tanah. 

Sedetik, mungkin dua detik berlalu, tetapi aku terlalu 
tercengang dengan sakitnya untuk bisa bergerak. Aku baru 
menapakkan tangan di bawahku saat gang itu dibanjiri 
cahaya putih menyilaukan. 

Kau tak bisa bergerak cepat dengan kakipincang, dan 
tidak bisa pergi jauh jika jalan di belakangmu buntu. Tetapi 


aku tetap bergegas berdiri, melesat ke pintu rusak di sebelah 
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kiriku, membiarkan para tentara dan polisi berteriak-teriak 
semau mereka padaku. Langkahku lambat namun pasti— 
aku tahu tujuanku, dan kupastikan pintu terkunci rapat di 
belakang. 

Setelah dua detik yang berharga, mataku baru bisa 
melihat di lorong yang remang-remang. Aku terpincang- 
pincang menaiki tangga ke lantai 2A, menuju sebuah pintu 
biru pucat, dan mendorongnya dengan bahu. 

Apartemen itu masih terang—kopi masih direbus di 
konter, tetapi tidak ada orang di dalam. Kuperiksa setiap 
ruangan, di bawah tempat tidur, di lemari-lemari pakaian, 
sebelum keluar lagi ke lorong, menjangkau jaket hitam yang 
tergantung disana. 

Gedung itu seolah berguncang saking kuatnya ketika 
kaki-kaki bersepatu bot menaiki tangga sempit. Tanganku 
gemetar saat menyambar jaket, meraba-raba lapisan dalam, 
menyusuri keliman bawah berkali-kali dengan tak percaya. 

Pintu terbanting membuka di belakangku, dan tak 
ada kesempatan untuk bergerak, melawan, atau lari. Aku 
dirobohkan ke tanah, lenganku dipuntir dan dipiting 
ke belakang kepala. Kulihat sepatu-sepatu bot mereka 
melangkahiku, menuju ruangan-ruangan lain, senjata 
mereka teracung dan siap menembak setiap kali memeriksa 
satu ruangan. Dan barulah setelah mereka muncul lagi, 
aku diseret ke lantai bawah. Melewati wajah-wajah kaget 
para tetanggaku, melewati pintu luar yang penyok, kembali 
ke tengah hujan tempat van hitam menunggu untuk 
membawaku. 

Ada PSF, Garda Nasional, polisi. Tidak ada jalan untuk 


lolos, jadi aku tak melawan saat mereka menaikkanku ke 
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bagian belakang van dan memborgol tanganku. Ada orang- 
orang lain di sana, tetapitak satu pun dari mereka ada yang 
kukenal. Tak satu pun dari mereka adalah dia. 

Entah kenapa aku mendongak saat itu—mungkin 
terdorong naluri, atau keputusasaan. Pintu kehidupanku 
tertutup, dan tetap saja, hal terpenting adalah setengah 
detik pemandangan wajah ketakutan Liam di bawah cahaya 
lampu jalanan yang berpendar-pendar di dekat sana, yang 
menghilang dalam kegelapan. 


siia 


“TEGATEGANYA KAU? Suara Cate melengking 
nyaring. “Dia sudah dua hari ini tidak tidur, dan kau 


menyuruhnya melakukan ini?” 

Aku terus menatap patung taman kecil seorang anak 
lelaki yang sedang melompat-lompat, setengah tertutup 
bendera Amerika yang tergantung dari meja Alban. Aku 
tergeletak di lantai, telentang, tetapi tidak ingat bagaimana 
bisa sampai di sana. 

“Dia bukan anak anjing terlatih yang melakukan trik- 
trik untukmu begitu disuruh!” Cate punya kemampuan 
untuk berseru tanpa perlu meninggikan suara. “Dia masih 
anak-anak. Tolong jangan meminta bantuan-nya, seperti 
yang kausebut secara halus, tanpa bertanya padaku lebih 
dulu!” 

“Kurasa,” ujar Alban datar, “aku sudah cukup 


mendengar ceramahmu hari ini, Agen Conner. Anak ini 
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sudah cukup dewasa untuk mengambil keputusan sendiri, 
dan meskipun dia bawahanmu, kau adalah bawahanku, 
dan aku tidak—sekalipun—harus ‘bertanya’ padamu atau 
mendiskusikan keputusanku denganmu, dan sekarang 
kuminta kau, dengan baik-baik, untuk pergi dari sini 
sebelum kau mengatakan sesuatu yang akan kausesali.” 

Aku berusaha bangun dan kembali duduk di kursi. 
Cate merangsek maju untuk membantuku, tetapi aku sudah 
duduk, sambil menepis tangannya. Sepertinya dia juga 
belum tidur—rambutnya kusut masai, wajahnya tak pernah 
sepucat ini. Dia menyerbu masuk seperti tornado lima menit 
lalu dan bahkan tidak berhenti untuk bernapas. Entah 
siapa yang memberitahunya—Rob, mungkin—tetapi satu- 
satunya yang berhasil dilakukannya adalah membuatku 
merasa seperti anak balita yang dipermalukan. 

“Aku tak apa-apa,” kataku padanya, tetapi dia tidak 
tampak yakin. 

“Akan kutunggu diluar,” katanya. 

“Kalau begitu kau akan menunggu lama. Ada tamu di 
bawah yang ingin kuperkenalkan pada Ruby.” 

Tentu saja. Mana mungkin aku bisa libur dari 
“menghibur” tamu? 

“Oh?” Cole bergantian memandang kami bertiga. 
“Apa aku diundang?” 

Alban akhirnya bangkit dan berjalan ke depan meja, 
berdiri di antara kursi Cole dan kursiku. Dia perlahan-lahan 
duduk lagi di pinggir meja, dan itulah pertama kalinya aku 
berada cukup dekat dengannya untuk menyadari bahwa 
dia beraroma seperti jamur yang tak bisa dihilangkan 


sepenuhnya dengan mandi. 
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“Sampai ketemu di rapat staf senior, Agen Conner.” 
Lalu, dengan suara lebih rendah, “Bersiap-siaplah. Agen 
Meadowsakan mengajukan proposalnya untuk pengambilan 
suara lagi.” 

Cate berbalik, kedua tangannya setengah terangkat 
seolah dia bisa mendorong pikiran itu kembali ke Alban. 
Dia masih gemetar ketika si Bibir Kodok mengantarnya 
keluar. 

Alban bahkan tidak berjengit saat Cate membanting 
pintu. “Jadi, kau menemukan harta kecil kami yang hilang, 
'kan?” 

Interupsi Cate telah membuyarkan kabut amarahku, 
tetapi secepat itu aku kembali jatuh ke dalamnya, memilin- 
milin tanganku di bawah meja supaya tidak mencekik Cole. 

Pada akhirnya, sia-sia aku berhasil mengusahakan 
Liga melepas Liam. Kakaknya rupanya entah bagaimana 
berhasil menyeretnya kembali ke dalam masalah. Aku tak 
benar-benar memahami hal yang kulihat, yang, berlawanan 
dengan dugaan Alban, bukan flash drive itu sendiri, tetapi 
cukup jelas bagiku bahwa Liam entah bagaimana terlibat. 

“Well, jangan membuat kami bertanya-tanya,” ujar 
Alban. “Kami harus melindungi si informan sesegera 
mungkin.” 

Atau mengirim orang untuk membunuhnya. 

“Kupikir—” Cole angkat bicara. 

Satu-satunya karunia yang diberikan Thurmond 
kepadaku adalah kemampuan berdusta, dengan wajah 
polos dan tenang. 

“Saya tak mengenali mereka,” kataku, “jadi tak bisa 
memberitahu Anda nama mereka. Mungkin kalau saya 


menggambarkannya, Agen Stewart bisa memberitahu?” 
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“Mungkin,” Cole akhirnya sanggup berkaok. Lalu, 
setelah berdeham, dia menambahkan, “tetapi aku bekerja 
dengan banyak orang di Philly....” 

Alban melambai tak sabar padaku, mata gelap 
keruhnya tertuju padaku. 

“Orangnya wanita,” jelasku. “Saya bisa melihatnya 
berdiri di dekat van PSF. Dia tampak gugup dan terus 
memandang berkeliling, sampai melihat sesuatu di trotoar— 
pasti saat itulah dia menemukannya. Usianya akhir empat 
puluhan tahun, agak gempal. Rambutnya panjang gelap 
dan kacamatanya berangka hijau. Ujung hidungnya agak 
bengkok.” 

Dan dia juga guruku di kelas satu, Mrs. Rosen. 

Alban  mengangguk-angguk mendengar setiap 
deskripsi, lalu menoleh pada Cole. “Ada yang kauingat?” 

“Yeah,” ujar Cole, jemarinya mengetuk-ngetuk 
sandaran lengan. “Aku bisa mencobanya. Akan kutulis 
laporan lengkap untukmu.” 

Alban mengangguk. “Taruh di mejaku paling lambat 
jam delapan malam ini.” 

“Ya, Sir,” ujar Cole sambil berusaha berdiri lagi. 
Aku khawatir jika menatapnya, aku akan menunjukkan 
perasaanku. Dia berlama-lama di pintu sejenak sampai si 
Bibir Kodok mengantarnya keluar juga. 

Alban berdiri, lalu berjalan ke deretan lemari arsip 
kusam yang bentuknya tak serasi di belakang mejanya. 
Diambilnya serenteng kunci dari saku depan kemeja, sambil 
mengedip kecil padaku. Aku hampir-hampir tak percaya— 
setiap kali datang ke kantornya, aku selalu menatap lemari- 
lemari jelek itu, bertanya-tanya apa isinya, dan sekarang, 


dia benar-benar membukanya? 
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Dia mengetuk-ngetukkan jari ke laci terdekat. “Para 
penasihat menganggapku kuno dan terbelakang karena 
menyimpan semua ini, mengingat kita berada di puncak 
zaman digital. Betul tidak, Peters?” 

Si penasihat tersenyum kaku. 

Apa pun yang mereka pikirkan, menurutku, itu salah 
satu trik “kuno” Alban yang benar-benar berhasil. Catatan 
atau arsip atau apa pun yang disimpannya di sana hanya 
akan dilihat satu orang: dirinya. Tidak mungkin ada 
yang bisa meretasnya atau memasang semacam program 
penyusup untuk mengunduh isinya. Alban bersikeras 
memasang pemindairetina dan kunci tombol digital di pintu 
kantornya—dua teknologi termahal di seluruh Markas 
Besar. Kalau ada yang ingin mengakses arsip-arsip itu, 
mereka perlu mendapat izinnya atau berpikir sangat kreatif. 

Alban mengambil sebuah map merah dari lemari hitam 
penyok di ujung kanan, mendorong laci menutup dengan 
pinggul ketika kembali berpaling padaku. “Aku baru 
teringat, Ruby—aku belum sempat berterima kasih atas 
pekerjaan bagus yang kaulakukan dalam mengumpulkan 
semua informasi tentang kamp-kamp ini. Aku tahu kau 
memberikannya kepadaku beberapa bulan lalu, tetapi baru 
sempat kulihat-lihat beberapa menit. Aku bisa melihat 
banyak usaha dan pertimbangan yang kaucurahkan saat 
membuat laporan ini, yang membuatku kagum.” 

Aku tak tahu apakah dia pernah mengejutkanku 
seperti itu sebelumnya. Aku sudah berminggu-minggu lalu 
tidak lagi berharap map itu akan menarik perhatiannya, 
saat hanya melihat secuil ujungnya menonjol dari tumpukan 
kertas di mejanya yang nyaris setinggi aku. Itu harapan 


terakhirku, pikirku saat itu, dan harapan itu telah kandas. 
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Untuk apa menamai sebuah organisasi Liga Anak jika 
kau cuma pura-pura membantu anak-anak? Pertanyaan itu 
terus menghantuiku setiap hari, di setiap kelas, di setiap 
Op. Aku merasakan gigitannya membenam ke tengkukku 
setiap kali aku disuruh bubar tanpa dilirik lagi. Pertanyaan 
itu telah mencengkamku dan takkan melepaskanku atau 
nuraniku. Hampir semua agen, terutama bekas tentara, 
sama sekali tak peduli dengan kamp. Mereka membenci 
Gray, membenci wamil mereka, membenci perubahan 
perintah tugas mereka, dan inilah satu-satunya organisasi 
yang menonjol dan benar-benar berusaha mencapai sesuatu 
alih-alih mengirim pesan-pesan setengah mengancam 
setiap beberapa bulan. Berusaha mengajak para agen itu 
melakukan apa pun untuk menolong anak-anak lain seperti 
berteriak di ruangan tempat semua orang sibuk menjerit- 
jerit. Tidak ada yang mau mendengar karena mereka punya 
rencana sendiri, prioritas sendiri. 

Sejak malam pertamaku di Markas Besar, aku tahu 
satu-satunya cara agar aku sanggup menghadapi diri sendiri 
pada masa depan adalah jika aku berusaha, sekuat tenaga, 
mengarahkan sumber daya Liga untuk membebaskan anak- 
anak yang masih di kamp. Selama beberapa bulan terakhir, 
aku menyusun rencana, membuat sketsa, dan menuliskan 
segala sesuatu yang kuingat tentang Thurmond, dari cara 
PSF berpatroli, rotasi tugas mereka, hingga dua titik buta 
kamera yang kami temukan. 

Rasanya seperti ketagihan. Setiap kali aku duduk, 
rasanya seperti berada di sekeliling api unggun di East 
River, mendengarkan Liam bicara penuh semangat tentang 


betapa kami perlu menjadi orang yang membantu diri kami 
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sendiri dan satu sama lain, bahwa tidak ada organisasi yang 
mau mengorbankan kebutuhan atau citranya sendiri untuk 
menolong kami. Dia benar, tentu saja—hal itu menjadi 
sangat jelas bagiku selama enam bulan terakhir ini. 

Aku memercayainya. Percaya padanya. Tetapi aku 
juga telah menyingkirkannya dari perjuangan ini saat kami 
berpisah, dan sekarang akulah yang harus meneruskannya. 

“Saya mengerti, Sir.” 

“Aku sudah membuat salinannya,” ujar Alban. “Kami 
akan membahasnya nanti saat rapat staf senior. Aku tidak 
bisa menjanjikan apa-apa, tetapi setelah semua kerja 
kerasmu untuk kami beberapa bulan terakhir, kau—” 

Aku tidak tahu ujung kalimat itu, dan tidak pernah 
tahu. Tanpa repot-repot mengetuk, salah satu penasihat, 
si Gigi Kuda, menjulurkan kepala berubannya ke dalam 
dan membuka mulut—hanya untuk menutupnya lagi 
saat melihatku duduk di sana. Si Bibir Kodok beranjak 
dari dinding tempat dia bersandar dan bertanya singkat, 
“Snowfall?” 

Si Gigi Kuda menggeleng. “Seperti yang kita takutkan.” 

“Sial,” Alban mengumpat, sambil berdiri lagi. 
“Profesor masih hidup?” 

“Ya, tapi penelitiannya —” 

Ketiga pasang mata itu mendadak menatapku, dan aku 
sadar seharusnya aku pergi tiga puluh detik lalu. 

“Saya di atrium,” gumamku, “kalau Anda masih 
membutuhkan saya.” 

Alban melambai untuk mempersilakanku pergi, tetapi 
suara si Bibir Kodok-lah yang mengantarku keluar dari 


kantor, terdengar sampai keluar pintu ketika tertutup di 
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belakangku. “Aku tak pernah menganggap ini ide bagus. 
Kita sudah memperingati dia!” 

Keingintahuan menahanku berdiri di sana, menunggu 
semacam petunjuk tentang hal yang mereka bicarakan. Pria 
itu praktis meluapkan amarah, kata-kata berhamburan 
dari bibir tebalnya dengan cepat. Aku berusaha mengingat 
terakhir kali melihat salah satu penasihat begitu kesal, dan 
gagal—Jude selalu bergurau bahwa mereka adalah setengah 
robot, diprogram untuk melakukan tugas dengan sesedikit 
mungkin emosi. 

“Dia sudah mengambil langkah pencegahan. Belum 
sepenuhnya terlambat,” ujar Alban tenang. “Jangan pernah 
bilang wanita itu membiarkan dirinya dibutakan oleh 
cinta. Ikut aku—Jarvin akan segera kembali dan aku perlu 
melibatkannya dalam hal ini. Dia mungkin harus membawa 
satu tim ke Georgia untuk membereskan kekacauan di 
sana —” 

Aku cuma perlu mendengar langkah kaki yang 
menghampiri dari balik pintu untuk tahu aku sudah 
mendapatkan secuil informasi yang bisa mereka berikan. 
Aku berbalik tepat saat sekelompok anak melewatiku 
dalam perjalanan ke atrium, membiarkan diriku mengikuti 
di belakang kerumunan. 

Saat aku menoleh ke belakang, Alban sedang berdiri di 
luar pintu kantornya, membiarkan para penasihat berbisik- 
bisik rendah di telinganya. Dia tidak menyapaku, tetapi 
kurasakan tatapannya mengikutiku sepanjang jalan, seolah 


tak bisa melepaskan pandangan dariku. 


Beberapa jam kemudian, aku masih di atrium. Masih 


menunggu Alban menyempatkan diri menyuruhku 
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mengaduk-aduk otak seseorang. Nico muncul beberapa 
menit sebelumnya dan membawakanku sandwich, tapi aku 
tak tahu siapa di antara kami yang paling tidak bernafsu 
makan malam. 

Snowfall. Liga selalu berhati-hati untuk memberi 
nama sandi ke setiap agen dan setiap Op. Saat ini, aku 
cukup hafal daftar tugas Markas Besar untuk tahu kami 
tidak punya “Profesor” yang bekerja di Los Angeles. Tetapi 
Snowfall... Otakku membolak-balik kata itu seperti mengeja 
kata asing. Dengan perlahan. Dengan metodis. Aku bisa 
tahu nama-nama misi dan proyek rahasia jauh melampaui 
akses keamananku di Liga hanya lewat pekerjaan kotor 
yang kulakukan untuk mereka di lantai bawah, tapi sandi 
itu tak termasuk di dalamnya. 

“Hei,” ujarku, melirik ke tempat Nico menatap layar 
laptopnya. “Kalau kuberi kau nama sebuah Op, bisakah 
kau melacaknya di server?” 

“Server-server rahasia?” tanyanya. Tempat lain dengan 
pengamanan kurang ketat cuma membuang-buang waktu 
dan bakat anak-anak Hijau. “Tentu. Apa namanya?” 

“Snowfall. Kurasa agen penanggung jawabnya disebut 
Profesor—sepertinya wanita yang mungkin bekerja di 
markas besar Georgia.” 

Wajah Nico terlihat seolah aku telah mengambil 
nampan plastikku dan memukulkannya ke mukanya. 

“Apa?” tanyaku. “Kau pernah mendengarnya?” 

Para agen yang duduk di dekat kami telah berdiri dan 
pergi saat aku duduk, memberiku tempat pribadi di aula 
bundar itu. Aku telah memelototi meja anak-anak Biru 
yang berisik di dekat sana sampai mereka semua juga pergi. 


Jadi keadaan cukup hening sampai aku bisa mendengar 
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Nico menelan ludah ketika menatap keyboard lalu kembali 
menatapku. 

Juga berarti cukup hening untuk mendengar sengal 
napas Jude ketika dia menghambur masuk dari pintu atrium. 

Dia melewati meja-meja agen dan anak-anak lain 
dan langsung menuju kami. Mengabaikannya tidak akan 
membuatnya pergi—dia seperti ruam yang terus muncul, 
bahkan setelah diabaikan dengan enam macam cara. 

“Hei,” ujar Nico, “kau sedang ap—” 

Aku tetap menatap sandwich-ku yang masih utuh, 
hanya mendongak saat Jude mencengkeram lengan kami 
dan mulai menarik kami dari kursi. 

“Ikutaku,” ujarnya dengan suaratertahan. “Sekarang.” 

“Aku sibuk,” gumamku. “Cari saja Vida.” 

“Kalian harus ikut—” Suaranya getas, rendah. Aku 
nyaris tak mengenalinya. “Sekarang. Juga.” 

“Kenapa?” tanyaku, tanpa mendongak. 

“Blake Howard baru pulang dari Op.” 

“Dan apa urusanku...?” 

Jari-jari Jude terasa panas di kulitku. “Dia kembali 


dalam kantong mayat.” 


Saat kami tiba di lorong masuk, kerumunan kecil penonton, 
para agen senior, Alban, dan penasihat-penasihatnya sudah 
memenuhi lantai bawah yang menuju rumah sakit dalam 
sebaris panjang wajah-wajah muram dan pertanyaan- 
pertanyaan yang dibisikkan bertubi-tubi. 

“Kau yakin?” tanyaku pada Jude saat kami mengikuti 


kerumunan. “Yakin itu yang kaulihat?” 
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Dia menarik napas dalam. Dari jarak sedekat ini, aku 
bisa melihat tepi merah kelopak matanya, dan bertanya- 
tanya apa tadi dia menangis habis-habisan sebelum 
mencariku. 

Tangan Jude terangkat untuk mencengkeram kompas 
perak kecil dan hampir gepeng yang dikalungkannya di 
leher dengan tali. Alban memberinya kompas itu dari koleksi 
pribadi barang rongsokannya, beserta nubuat pribadi bahwa 
Jude akan menjadi “penjelajah besar” dan “pengembara 
ordo pertama.” Anak itu tak pernah melepas kompas itu, 
meskipun kemampuan Jude membuat benda kecil itu hampir 
tak berguna. Sebagai anak Kuning, sentuhan Jude selalu 
mengandung arus listrik lemah yang mengacaukan magnet 
di dalam kompas. Itu berarti jarum yang berwarna selalu 
menunjuk Jude alih-alih arah yang sebenarnya ditujunya. 

“Aku melihat mereka masuk, lalu Cate menyuruhku 
pergi. Tetapi kudengar Alban bertanya pada Agen Jarvin 
bagaimana itu bisa terjadi, dan Rob bilang itu kecelakaan.” 
Jude memandang sekeliling, mengintai dari atas kepalaku 
untuk memastikan tak ada yang cukup dekat untuk 
mendengar. “Roo, sepertinya itu bukan kecelakaan.” 

Saat kami mencapai lantai dua, Nico menyeruak 
melewati kami, menuju lantai tiga, tingkat terendah. 

“Hei!” seru Jude. “Nico—” 

“Biarkan dia pergi,” kataku, setengah berharap bisa 
mengikutinya dan menghindari kekacauan ini. 

Rumah sakit berada tepat di bawah atrium, menempati 
ruang bundar besar di lantai dua, dengan lab komputer 


tepat di bawahnya di lantai tiga. Meskipun besar, tempat itu 
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hampir selalu sesak dengan mesin-mesin, ranjang-ranjang 
dan beberapa perawat dan dokter yang dipekerjakan Liga 
untuk keadaan darurat dan kecelakaan saat berlatih. Aku 
sudah lebih dari sekali masuk ke sana untuk diobati dan 
tidak melewatkan fakta bahwa mereka memakai sarung 
tangan karet khusus yang lebih tebal untuk menyentuhku. 

Sekarang mereka memakai sarung tangan karet biasa 
yang tembus pandang ketika membawa masuk Jarvin dan 
anggota timnya yang lain untuk diperiksa. Jude berusaha 
masuk, napasnya tersengal saat meraih gagang pintu. 
Kuseret dia ke jendela observasi, tempat beberapa agen lain 
berkerumun, mengawasi saat sebuah tandu dibawa melewati 
deretan ranjang dan kereta obat ke sekat di bagian belakang 
ruangan. Di atas tandu ada sebuah kantong mayat hitam, 
terisi. 

Aku mendesak ke muka jendela bersama Jude tepat 
waktu untuk melihat mereka membuka ritsleting kantong 
dan mengangkat Blake Howard ke meja logam datar. Sepatu 
kets putih tergantung dari kaki kanannya, dan darah yang 
membasahi bajunya terlihat jelas dari tempat kami—lalu 
lenyap. Alban masuk bersama Jarvin dan Cate serta Rob, 
dan sekat itu ditarik lagi, hanya memperlihatkan bayangan 
sosok-sosok. 

“Oh tidak, oh tidak, oh tidak,” bisik Jude, kedua 
tangannya meremas ikal-ikal rambut cokelat kemerahannya. 
“Itu dia, benar-benar dia—” 

Kuulurkan tangan untuk memegang siku Jude ketika 
dia terhuyung. Aku sama sekali tidak kenal Blake. Aku 
tidak kenal anak-anak di luar timku selain nama mereka, 


dan kepribadian memesonaku menjamin mereka takkan 
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mengenalku. Tetapi Jude dan Blake seakrab saudara 
kandung, mereka berdua dan Nico hampir selalu bersantai 
bersama sambil bergurau di lab komputer atau bermain 
game. Satu-satunya aku melihat senyuman membelah wajah 
Nico adalah saat Blake bersamanya, mata hijaunya berkilat- 
kilat, tangannya melambai-lambai, menceritakan sesuatu 
yang membuat Jude praktis tertawa sampai keluar air mata. 

“Kita harus... kita harus mencari Nico, sepertinya. 
Kurasa dia pergi mengecek sesuatu,” kata Jude akhirnya. 
Kugiring dia dari pintu dan menyusuri lorong ke tangga. 
Kami harus berdesakan melewati para agen yang berlarian 
ke lorong untuk menegaskan gosip yang kuyakini menjalar 
ke seluruh Markas Besar. 


, 


“Aku harus memberitahumu sesuatu,” ujar Jude saat 
kami mencapai tangga. “Kau harus mengerti bahwa... 
bahwa menurutku ini bukan kecelakaan. Kupikir—kupikir 
akulah penyebabnya.” 

“Ini tak ada hubungannya denganmu.” Aku terdengar 
lebih tenang daripada yang kurasakan. “Kecelakaan terjadi 
setiap waktu. Yang harus disalahkan cuma Jarvin. Dia 
memilih seseorang yang tidak berpengalaman penuh di 
lapangan.” 

Jude tidak memberiku kesempatan untuk kabur. Dia 
mencengkeram sikuku dan menyeretku sepanjang jalan 
ke tangga menuju lantai tiga. Aku mengawasi sudut-sudut 
tajam bahunya bergerak di balik kaus Bruce Springsteen 
usangnya, dan sadar untuk pertama kali bahwa Jude telah 
memakainya sampai berlubang di kerah. Dia tahu persis ke 
mana Nico pergi. 


Sudah beberapa jam berlalu setelah jadwal latihan 
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kami di ruang komputer, tetapi aku masih heran mendapati 
tempat itu begitu sepi. Biasanya ada anak-anak Hijau yang 
berkeliaran di sana, mengetik program komputer atau virus 
apa pun yang sedang mereka sempurnakan. Seandainya saat 
itu bukan jam makan malam, ekspresi Nico mungkin sudah 
cukup untuk mengusir semua orang dari tempat itu. 

“Aku menemukannya,” katanya. 

“Dan?” Kata itu terucap gemetar dari mulut Jude. 

“Itu bukan kecelakaan.” 

Nico mudah mengalami perasaan-perasaan buruk 
yang lebih suka ditanganinya dalam hati, dengan cara yang 
aku yakin juga buruk. Tetapi dia tidak pernah menularkan 
pikiran-pikiran getir dan berbisa itu pada kami. Sampai 
sekarang. 

“Menemukan apa?” tanyaku. “Salah satu dari kalian 
perlu menjelaskan apa yang terjadi sekarang juga.” 

“Kaubilang itu bukan apa-apa,” ujar Nico. “Kaupikir 
itu kebetulan. Seharusnya kau memercayai kami.” 

Suaranya terasa pedas disaraf-sarafku yang sudah peka. 
Aku terus menatap layar ketika dia mengklik sebuah arsip 
video. Player-nya muncul, membesar untuk menyesuaikan 
diri dengan ukuran rekaman hitam-putih itu. Sosok-sosok 
manusia mungil berkeliaran di sebuah ruangan penuh 
mesin-mesin panjang. Aku sudah cukup sering melihatnya 
untuk bisa mengenalinya dengan sekali lihat—ruang server. 

“Apa yang kutonton ini?” tanyaku. “Tolong beritahu 
aku bahwa kau tidak sebodoh itu mengunduh rekaman 
kamera keamanan perusahaan yang disusupi tim Blake dan 


Jarvin....” 
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“Dan memberi kesempatan Jarvin atau salah satu 
kroninya untuk menghapus bukti dari jauh?” balas Nico. 

Klip itu berdurasi tiga puluh detik, cuma itu yang 
diperlukan Nico. Aku ingin memberitahunya bahwa 
dia mengambil risiko yang sangat berbahaya dengan 
mengunduhnya—bahwa perusahaan komputer bisa 
melacaknya ke tempat kami—tetapi Nico tak pernah 
ceroboh. 

Tiga puluh detik. Tetapi kejadiannya kurang dari lima 
belas detik. 

Blake pergi ke ruang server, mengenakan seragam 
hitam-hitam Op yang biasa, dan langsung menemukan 
mesinnya. Kemunculan mendadak si penjaga keamanan 
membuatku terlompat. Itu patroli malam yang lolos dari 
perhitungan perencana misi ini. Blake berlindung di balik 
menara server, berlari sambil merunduk di sepanjang lorong 
dan memasuki lorong lain agar tidak kelihatan. Penjaga itu 
mungkin tidak akan melihat hal mencurigakan seandainya 
Jarvin dan anggota lain tim taktis tidak menerobos ke 
ruangan sambil menembakkan senapan. 

Aku mencondongkan tubuh ke layar, kagum melihat 
betapa jelas klip itu. Betapa kami bisa melihat kedua agen 
itu berlindung, cara Jarvin dengan hati-hati mengalihkan 
senapan dari si penjaga ke punggung Blake yang tak 
terlindung. Letupan cahaya saat dia membidik anak itu dan 
menembak. 

Jude membalikkan badan, menempelkan muka ke 
tangan supaya tak perlu melihatnya. 


Berengsek, pikirku. Berengsek, berengsek, berengsek. 
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Nico jelas sudah menonton klip itu sebelum kami tiba, 
tetapi dia mengklik tombol play lagi, dan lagi, dan lagi, 
sampai aku yang harus menutupnya. Nico tidak diam saja, 
wajahnya tanpa ekspresi. Matanya suram, dan aku hampir 
bisa merasakan dia mundur, menjauh, ke tempat yang hanya 
diketahuinya sendiri. 

“Ini... aku tak sanggup...” ujar Jude, suaranya meninggi 
dengan setiap kata, telapaknya menekan kuat-kuat kompas. 
“Cuma orang-orang ini—merekalah yang jahat. Orang- 
orang lain di sini peduli pada kita, dan begitu mereka tahu 
apa yang terjadi, mereka akan menghukum orang-orang itu. 
Mereka akan membela kita. Ini bukan Liga; ini bukan—ini 
bukan—” 


“Jangan, 


, 


aku mewanti-wanti, “beritahu siapa pun 
tentang ini. Kau dengar aku? Siapa pun.” 

“Tapi, Roo,” Jude tampak ngeri. “Kita tidak bisa 
membiarkannya lolos begitu saja! Kita harus memberitahu 
Cate, atau Alban, atau—atau seseorang! Mereka bisa 
membereskannya!” 

“Cate tidak akan bisa berbuat apa-apa kalau kau 
sudah mati,” ujarku. “Aku serius. Sepatah kata pun tidak. 
Dan kau tidak boleh ke mana-mana sendirian—kau harus 
ikut denganku, atau Vida, atau Nico, atau Cate. Berjanjilah 
padaku. Kalau salah satu dari mereka datang, kau harus 
berbalik dan pergi ke arah berlawanan. Berjanjilah.” 

Jude masih menggeleng-geleng, jemarinya sibuk 
memegang-megang kompas. Aku berusaha memikirkan 
kata-kata yang bisa menghiburnya. Dan aneh sekali betapa 
diriku tercabik antara keinginan melindungi mereka dari 


kebenaran tentang Liga serta jenis kebrutalan kejam yang 
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dibutuhkan untuk menjadi agen aktif, dan kepuasan kecil 
yang menyertai pengetahuan bahwa aku selama ini benar. 
Ini bukan tempat aman. Mungkin dulu begitu untuk anak- 
anak seperti kami—tetapi kini fondasinya sudah retak, dan 
satu langkah salah bisa membuat seluruh Markas Besar 
runtuh menimpa kami. 

Rob dan Jarvin bukan orang-orang sabar. Mereka 
selalu menyelesaikan Op tepat waktu. Kali ini tidak akan 
berbeda, aku yakin. Cate dan beberapa agen lain mungkin 
bersimpati pada kami, tetapi berapa lama lagi? Jika kami 
menjadi beban, jika tampaknya kami tidak lebih dari 
sampah yang harus dibersihkan, masihkah mereka berada 
di pihak kami? 

Lagi dan lagi, pikiranku terus kembali ke peristiwa 
granat itu, caranya meledak tepat di bawah kami. Cara Rob 
menyuruh kami berdiri tepat di sana. 

Aku bisa mengubah keadaan ini, aku tahu itu. Yang 
penting aku bisa cukup dekat dengan Rob dan teman- 
temannya untuk melakukan itu. Dan sayangnya, itulah 
bagian tersulit. 


ed 


“Tidak sepatah kata pun,” ulangku, sambil berbalik. 
“Akan kuurus soal ini.” 

Dan akan kulakukan. Karena aku sang Ketua. Setiap 
pikiran untuk kabur begitu mendengar kabar Liam dan 
teman-teman lain buyar seperti mimpi di pagi hari. 

Jude masih hidup, Nico masih hidup, dan aku masih 
hidup—dan sekarang ini, aku perlu mencurahkan setiap 


energi untuk menjaganya tetap begitu. 
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BUKANNYA kembali ke atrium, aku menuju tangga 


dan naik satu tingkat, mengikuti lengkungan lantai dua ke 
ruang loker untuk mandi dan berganti pakaian. Markas 
Besar masih sedingin dan selembap sebelumnya, tetapi 
setiap jengkal tubuhku terasa lengket dan panas, seolah 
aku akan demam. Beberapa menit di bawah siraman air 
sedingin es bisa membantuku menjernihkan pikiran. Aku 
bisa memanfaatkan waktu tenang yang langka ini untuk 
berusaha menyusun rencana agar salah satu dari kami bisa 
menemani Jude setiap saat. 

Lampu-lampu sudah menyala saat aku masuk. Lampu- 
lampu itu dilengkapi sensor gerak otomatis, yang berarti 
seseorang baru masuk atau keluar. Aku berdiri mematung, 
punggungku menempel rata ke pintu, mendengarkan tetesan 
stabil keran air di suatu tempat diruangan. Tidak ada orang 


di pancuran, semua tirai kuning tersibak, dan aku tidak 
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mendengar decit keran diputar atau ledakan air pampatan 
seperti biasa. 

Suara yang kudengar hanyalah sesuatu yang lirih— 
hampir tak terdengar di balik tetesan air. Ketukan tetap, 
seperti sepatu bot di semen, dan gemeresik, seperti halaman 
buku dibalik... 

Aku memutar lewat deretan loker, menyilangkan 
kaki bergantian ketika berbelok di tikungan dan kembali 
menyusuri deretan panjang logam perak berkilauan lainnya. 

Cole tidak mendongak dari tempatnya duduk di 
bangku, dengan sebuah map ditangan. Aku sempat melihat 
sketsa familier pagar listrik Thurmond saat dia membalik 
halaman. 

“...@pa menurutmu Caledonia hampir seperti ini?” 

Setiap otot di punggungku menegang, memaksaku 
berdiri tegak padahal melihatnya saja sudah cukup 
membuatku ingin merosot ke tanah. Kukepalkan tangan di 
sisi tubuh dan menarik napas dalam. 

“Tidak,” kataku. “Caledonia jauh lebih kecil. Mereka 
merombak sebuah bangunan SD tua. Tetapi beberapa 
detailnya masih sama.” 

Dia mengangguk sambil melamun. 

“Thurmond, man,” katanya, menunjuk gambar 
dengan satu jari. “Aku melihat beberapa sketsa kasarnya 
beberapa tahun lalu, tetapi tidak sedetail ini. Agen-agen 
yang kami tempatkan di sana belum melihat separonya dari 
ini—bahkan Conner.” 

Aku tetap berdiri di loker, menunggunya pergi. 

“Alban membagi-bagikan salinan praktis ini di rapat 


staf senior kami malam ini,” ujar Cole. “Cate berdiri dan 
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minta izin meninggalkan rapat setelah setengah jalan. Tahu 
kenapa?” 

Aku diam saja. Sebenarnya, aku bisa menduganya. 
Cate telah berusaha menjauhkanku dari urusan ini selama 
berbulan-bulan. Aku harus diam-diam memberikan map 
itu kepada Alban saat Cate tak ada. 

“Dan kupikir kau pembaca pikiran,” ujar Cole sambil 
tertawa kecil. 

Otot-otot Cole masih kaku, dan kentara dia sangat 
kesakitan ketika berdiri. Dia mengedikkan kepala ke 
pancuran. 

Kuikuti dia ke salah satu bilik pancuran. Ring-ring 
tirai mencicit saat dia menarik plastik murahan itu menutup 
di belakang kami, membuatku terlompat dan menempelkan 
punggung di dinding semen. Tempatnya sempit, dan aku 
sudah merasa tak nyaman saat dia mencondongkan tubuh 
di depanku, wajah lebamnya cuma beberapa sentimeter dari 
wajahku, untuk menyalakan pancuran ke semburan penuh. 

“Mau apa kau?” tuntutku, berusaha melewatinya. Dia 
mencengkeram bahuku dan menahanku di sebelahnya di 
bawah siraman air. Kami sudah basah kuyup sebelum Cole 
mulai bicara. 

“Pancuran satu-satunya tempat di Markas Besar yang 
tidak disadap. Aku tak mau mengambil risiko kamera lain 
di ruangan merekam obrolan kecil kita.” 

“Aku sama sekali tak ingin bicara denganmu,” kataku 
sambil melepaskan diri dari cengkeramannya. 

“Dan meski begitu aku ingin bicara banyak sekali 
denganmu.” Cole mengulurkan kedua tangan untuk 


merintangiku dan nyaris terjatuh. Berdiri goyah, tidak dalam 
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kekuatan penuh, lelah—sasaran mudah. Kuhantamkan 
bahuku ke arahnya, tetapi aku pasti telah menunjukkan 
niatku. Dia menangkap satu lenganku dan memelintirnya 
sampai ototku perih dan sendi-sendiku seolah akan copot. 
Kulitnya panas, seolah dia berusaha menyebarkan api yang 
membakar dalam darahnya ke darahku. 

Dia satu dari mereka, dia satu dari mereka, dia satu 
dari mereka — 

“Tenang!” bentak Cole, sambil mengguncangku keras- 
keras. “Kendalikan dirimu! Aku takkan menyakitimu! Aku 
ingin bicara tentang Liam!” 

Cole melepaskan cengkeraman kuatnya di lenganku, 
lalu mundur selangkah, mengangkat tangan. Aku masih 
tersengal-sengal saat berbalik. Air menjadi perintang bagus 
yang tak ingin kami langgar. Uap bergelung naik di sekitar 
sepatu kets basahku, lalu ke lututku, dan kemudian aku 
menghirup udara lembap panas ke dadaku yang sesak. 

“Liam siapa?” tanyaku, setelah berhasil mengendalikan 
diri. 

Cole menatapku kesal, dan aku tahu permainan sudah 
berakhir. 

“Kau menyeretnya kembali,” ujarku, dengan nada 
tajam. “Aku sudah melakukan segalanya untuk memastikan 
dia aman.” 

“Aman?” Cole tertawa tanpa humor. “Kaupikir 
mengirim si bodoh itu ke dunia untuk ditangkap atau dibunuh 
itu aman? Dia beruntung aku masih mengecek prosedur 
kontak kami, kalau tidak, pelacak jejak yang membuntutinya 
pasti telah dengan senang hati menyerahkannya ke kamp.” 

Aku tak tahan: kedua tanganku mengepal. “Bagaimana 


kau bisa memaksanya untuk membantumu?” 
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“Kenapa kau berasumsi aku memaksanya melakukan 
sesuatu, darlin’ ?”” 

“Jangan,” gertakku, “memanggilku seperti itu.” 

Alis pirang Cole terangkat. “Kurasa itu menjawab 
pertanyaanku tentang alasanmu berbohong pada Alban. 
M au menjelaskan bagaimana kau kenal adikku?” 

Sekarang akulah yang heran. “Cate tidak cerita?” 

“Aku sudah curiga, tetapi namanya tak disebut-sebut 
di arsipmu.” Cole menelengkan kepala ke samping, gerakan 
yang sangat mirip Liam. Jari kedua dan ketiga tangan 
kirinya mengetuk-ngetuk kaki—mungkin gangguan saraf. 
“Alban sepertinya tahu, tapi yang lain tidak.” 

Dia mencondongkan tubuh menghindari siraman air, 
bersandar ke bilik untuk menopang diri. Masih kesakitan, 
tetapi terbawa dorongan harga diri untuk mencegahnya 
menunjukkannya. Ciri klasik keluarga Stewart. “Dengar, 
dia sama sekali tak bekerja untukku. Malam itu— 
yang kaulihat—adalah pertama kali aku melihatnya 
sejak dia keluar dari Liga bertahun-tahun lalu. Kami 
menciptakan prosedur kontak untuk keadaan darurat, 
dan dia menggunakannya. Kupikir itu situasi hidup-atau- 
mati, jika tidak, aku takkan pernah memberitahunya cara 
menemukanku.” 

“Karena kau sedang dalam Op penyamaran jangka 
panjang?” tanyaku. “Ada apa sebenarnya di dalam flash 
drive itu? Aku tak pernah melihat Alban begitu gelisah.” 

Cole terus menatapku, dan, sepertinya—karena begitu 
marah—aku akhirnya bisa balas memelototinya. “ Beritahu 
aku.” 

Dia mendesah panjang, sambil mengusap puncak 


kepala dengan jemarinya yang berperban. Mereka telah 


OT La 


ALEXANDRA BRACKEN 


mematahkan setiap jari tangan kirinya untuk memaksanya 
memberikan informasi. Alban yang memberitahuku semua 
itu, dengan luar biasa puas. 

“Kurasa Op-mu, apa pun itu, akhirnya tidak berhasil, 
dan karena itulah mereka menyerbu apartemen mu?” 

Cole tampak terhina mendengar pendapat itu. “Ya 
ampun, bukan. Penyamaranku sempurna. Aku bisa saja 
tinggal di situ selamanya dan mereka takkan curiga sedikit 
pun. Aku cuma tertangkap karena pelacak jejak yang 
membuntuti Lee melihatnya masuk ke apartemenku dan 
menanyaiku karena membantu seorang anak Psi pelarian. 
Semua ini pasti tak terjadi seandainya dia tidak muncul— 
aku tinggal tiga jam lagi ditarik dari tugas!” 

“Baiklah, tetapi kau masih belum memberitahuku 
apa yang kaulakukan di Philadelphia. Aku ingin tahu ada 
apa di flash drive itu dan kenapa kau akhirnya tak bisa 
menemukannya. Itu yang kaucari, bukan?” 

“Yeah,” ujar Cole akhirnya. “Itu yang kucari. Si tolol 
itu mengambilnya tanpa sadar.” 

Aku tertegun mendengarnya. “Apa?” 

“Aku menyusup ke Leda Corp, bekerja sebagai teknisi 
laboratorium di penelitian Psi mereka yang dilakukan atas 
perintah Gray. Kau sudah mendengar tentang program itu, 
'kan?” Dia menungguku mengangguk sebelum melanjutkan. 
“Tujuan awalku adalah mengawasi prosesnya. Alban ingin 
tahu tes-tes macam apa yang mereka lakukan dan apakah 
mereka telah menemukan sesuatu, tetapi aku juga harus 
melapor jika menurutku ada peluang menarik anak mana 


pun dari program.” 
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“Kau berhasil,” kataku, mengaitkan peristiwanya 
begitu cepat sehingga aku sendiri heran. “Nico—itu 
program testing yang diikutinya.” 

Cole membungkukkan bahu ke siraman air. “Dia satu- 
satunya subjek yang... cukup kuat untuk diselamatkan. 
Yang lain benar-benar... aku tak bisa melukiskannya 
padamu tanpa terdengar seperti film horor.” 

“Bagaimana caramu meloloskannya?” 

“Serangan jantung dan kematian palsu,” ujarnya. 
““Layanan pengangkutan” yang digunakan lab sudah 
dipanggil, tetapi Liga lebih dulu mengangkutnya.” 

Otakku berputar sangat cepat, memunculkan 
kemungkinan demi kemungkinan mengerikan. “Jadi 
informasi di flash drive—itu hasil penelitian yang kaucuri?” 

“Yeah, seperti itulah.” 

“Seperti itulah?” ulangku tak percaya. “Aku bahkan 
tak boleh tahu apa yang ada di dalam barang tolol itu?” 

Dia ragu-ragu cukup lama sampai aku yakin dia 
takkan memberitahuku. “Coba pikir—apa satu hal yang 
ingin diketahui setiap orangtua yang anaknya mati? Satu 
hal yang para ilmuwan telah selidiki bertahun-tahun?” 

Penyebab penyakit Psi itu. 

“Kau—” Tidak. Cole tidak bercanda. Tidak tentang 
hal ini. 

“Aku tak bisa memberitahumu detail-detailnya. Aku 
tak sempat memeriksa penelitian itu sebelum mengunduh 
semuanya, tetapi aku mendengar pembicaraan di lab sore 
itu ketika mereka merampungkan eksperimen. Mereka 
punya bukti bahwa pemerintah yang bertanggung jawab 


atas semua ini.” Cole mengepalkan tangan kuat-kuat. 
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“Meskipun fakta bahwa mereka menutup lab itu dan 
membungkam selamanya semua ilmuwan sehari setelah aku 
dijemput PSF seharusnya cukup jelas bagi semua orang.” 

“Apa kau memberitahu Alban?” tanyaku. Tidak heran 
Cole begitu putus asa. 

“Tidak sampai aku kembali dan harus memikirkan 
dalih tentang bagaimana penyamaranku bisa terbongkar. 
Kuberitahu Alban aku mengunduh penelitian itu, tetapi 
perbuatan itu memicu semacam sistem pengamanan 
terselubung. Aku yakin harga diriku akan pulih dari 
kegagalan itu seribu tahun lagi.” Cole mendesah. “Aku takut 
seandainya aku memberitahu informasi yang kupunya, para 
agen disini sudah tahu hendak mereka apakan informasi itu 
sebelum aku pulang membawanya.” 

Jemari Cole mengetuk-ngetuk sisi tubuhnya. “Aku 
tidak bisa memberitahunya lebih dulu dan mengambil risiko 
berita itu tersiar sebelum aku tiba. Sejauh-jauhnya aku dari 
Markas Besar, aku tahu situasi di sini telah berubah. Orang- 
orang yang kukenal dan kupercayai ditukar ke pangkalan 
lain, dan orang-orang yang tak kusukai mendadak jadi 
orang kepercayaan Alban. Itu cukup membuat orang merasa 
tak nyaman, tahu?” 

Aku mengangguk. 

“Aku tahu jika aku punya halpenting untuk ditawarkan 
kepada Alban,” lanjut Cole, “kemungkinan besar kita bisa 
mengalahkan para agen yang berusaha mengubah Liga. 
Tetapikalau informasiitu sampai tersebar, mereka bisa mulai 
merencanakan cara untuk memanfaatkannya. Informasi itu 
adalah mata uang yang kita perlukan untuk membeli kembali 


tempat ini dari orang-orang jahat, meyakinkan Alban untuk 
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tetap memihak kita. Itu satu-satunya cara mengalahkan 
mereka di meja rapat saat rencana mereka mulai tampak 
seperti satu-satunya pilihan yang kita punyai.” 

Potongan-potongan acak perdebatan Rob dan Alban 
terngiang di telingaku. Pernyataan besar. Anak-anak. Kamp. 

“Kalau informasi ini begitu penting, bagaimana kau 
bisa menyelundupkannya dari Leda?” 

“Dengan menjahit flash drive sialan itu ke lapisan 
jaketku. Aku bisa begitu saja keluar gedung dengannya, 
karena aku anggotatim sekuriti, dan teman-temanku disana 
tidak merasa perlu mengusiliku. Aku tahu pasti ada orang 
yang diberitahu kalau aku mengunduh arsip-arsip itu, tetapi 
aku memakai ID jaringan salah satu ilmuwan,” katanya. 
“Hal termudah yang pernah kulakukan. Saat mereka tahu 
dia tak bersalah, aku pasti sudah lama menghilang. Sampai 
adik tersayangku melihat PSF mendatangi apartemenku saat 
aku keluar membeli makanan untuk kami. Dia ketakutan 
dan keliru mengambil jaketku.” 

Seandainya Cole tidak kelihatan semarah itu, aku 
tak yakin bisa memercayainya. Aku terkoyak antara ingin 
tertawa dan membenturkan kepalanya ke dinding beton di 
belakang kami. 

“Bagaimana kau bisa sebodoh itu?” tanyaku. 
“Bagaimana kau bisa membuat kesalahan setolol itu? Kau 
membahayakan hidupnya —” 

“Yang penting kita masih bisa mengambil lagi 
informasi itu.” 

“Yang terpenting—” Aku nyaris terlalu marah untuk 
bisa menyusun kalimat. “Nyawa Liam lebih penting 
daripada flash drive bodoh itu!” 


- 101 - 


ALEXANDRA BRACKEN 


“Wah, wah.” Senyum buas merekah di wajah Cole. 
“Adik kecilku pasti pencium yang hebat.” 

Amarah menjalariku begitu cepat, begitu kuat, sampai- 
sampai aku lupa menamparnya. 

“Persetan denganmu,” kataku, dan berusaha 
melewatinya. Cole menangkapku lagi dan mendorongku 
mundur, sambil terkekeh. Tanganku berkedut di sisi tubuh. 
Coba lihat siapa yang bakal tertawa kalau aku memeras 
setiap pikiran keluar dari otaknya. 

Pikiran sama pasti terlintas di benaknya, karena Cole 
langsung melepaskanku dan mundur selangkah. 

“Pernahkah kau setidaknya berhasil menghubunginya 
sejak kembali?” tanyaku. 

“Dia menghilang,” ujar Cole, sambil melipat lengan 
di depan dada lebarnya. Jari-jari tangan kirinya mengetuk- 
ngetuk lengan kanan. “Lucunya dia tidak tahu sebesar apa 
beban yang dibawanya. Aku tak bisa menebak ke mana 
dia mungkin atau berusaha membawa barang itu. Artinya 
hampir mustahil melacak bangsat kecil itu, selain menduga 
dia masih berusaha mencari ibu dan ayah tiri kami. Benar- 
benar asal tebak.” 

“Kenapa kau memberitahuku ini?” 

“Karena cuma kau yang bisa berbuat sesuatu soal 
ini. Uap menenggelamkan sosoknya dan dia menghilang 
ke baliknya. “Tidak, dengarkan aku. Aku sudah ketahuan. 
Liga takkan membiarkanku keluar dari Markas Besar. Aku 
takkan bisa memimpin Op, apalagi menyusuri pesisir timur 
untuk mencari buronan. Begitu mereka tahu informan fiktif 
kecil kita bohongan, mereka akan mulai memilah-milah 


opsi lain. Mereka akan bertanya-tanya, siapa satu-satunya 
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orang yang diketahui kedua orang tak saling mengenal ini? 
Mereka akan bertanya, siapa yang dengan cara apa pun 
bersedia dilindungi gadis ini?” 

Aku meremang, menyilangkan kedua lengan di dada. 
Mata Cole berpindah dari wajahku ke tempat bajuku 
menempel basah di dada, dan kutinggikan lipatan lenganku. 
Dia menggumam penuh pertimbangan, senyum melamun 
kembali menghiasi wajahnya. “Harus kubilang, kau bukan 
benar-benar tipenya. Tipeku, sebaliknya...” 

“Mau tahu yang kupikirkan?” tanyaku, sambil maju 
selangkah. 

“Tidak juga, darlin’, tetapi aku merasa toh bakal 
mendengarnya juga.” 

“Kau sebenarnya jauh lebih mencemaskan Liam 
daripada informasi ini. Kau ingin aku menemukannya untuk 
memastikan dia baik-baik saja. Itulah alasan sebenarnya 
kau meminta bantuanku dan bukannya orang lain.” 

Cole mendengus. Kausnya sudah menempel di kulit 
gara-gara uap air, dan Sulit untuk tidak memandang garis- 
garis kuat bahunya ketika dia menegakkannya. “Tentu, tak 
masalah. Silakan berpegang pada teori itu, tetapi bisakah 
kau berhenti memikirkan mata indah adikku dua detik saja 
dan memakai akal sehatmu? Ini bukan tentang dia atau 
aku—ini tentang memastikan bahwa kita bisa mengontrol 
informasi itu supaya kita bisa membawanya ke Alban dan 
menyingkirkan Meadowsserta semua teman-teman kecilnya. 
Kau tidak tahu rencana busuk macam apa yang mereka ingin 
organisasi mulai lakukan—yang akan mereka lakukan pada 
anak-anak seperti kalian jika mereka mendapat keinginan 
mereka. Dan mereka akan mendapatkannya jika kita tidak 


menemukan cara mendahului mereka.” 
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Kaukira kita bisa terus begini tanpa membuat suatu 
gebrakan besar? Kata-kata Rob kembali terngiang di 
telingaku. “Apa yang merekarencanakan? Ada hubungannya 
dengan kami dan kamp?” 

Air menyembur-nyembur di tengah kami, timer yang 
mereka pasang untuk membatasi penggunaan air panas 
sudah mati. Air masih mengalir, tetapi mendingin ke suhu 
membekukan yang biasa. Dan kami masih tidak bergerak. 

“Garis besarnya,” Cole memulai, dengan suara getas, 
“adalah memanfaatkan beberapa anak ‘tidak penting’ disini 
dan informasi yang kauberikan tentang kamp. Kau tahu, 
anak-anak yang terlalu muda untuk diaktifkan, beberapa 
anak Hijau.” 

“Untuk melakukan apa?” tuntutku. 

“Kau menulis di laporanmu bahwa mereka tidak 
menggeledah atau memeriksa anak-anak yang bisa 
diperkirakan masuk kategori Hijau, kan?” Dia menungguku 
mengangguk sebelum melanjutkan. “Itu dibenarkan salah 
satu anak lain yang kami tarik dari kamp lebih kecil. 
Menurut Meadows, prosedur keamanan penerimaan 
mereka sudah melonggar setahun terakhir ini—karena 
tinggal sedikit sekali anak-anak yang tersisa di luar kamp, 
mereka biasanya hanya membawa beberapa orang sekaligus. 
Itu, dan tenaga PSF terlalu sedikit di kamp-kamp besar.” 

“Itu benar,” pikirku. Aku sudah melihat jumlah tentara 
yang semakin tahun semakin berkurang di Thurmond 
selagi kamp mencapai kapasitas maksimum dan tidak lagi 
menerima pendatang baru. Tetapi mengurangi jumlah orang 
bagi mereka hanya berarti memperbanyak senjata yang ada 


dan kesediaan menghantam kami dengan Dengung Statis 
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setiap kali ada anak yang tampak ingin macam-macam 
sedikit saja. 

“Dia pikir—” Cole berdeham, menekan leher dengan 
tangannya yang sehat. “Meadows ingin mengikat bahan 
peledak ke tubuh anak-anak. Menyerahkan mereka kepada 
PSF, lalu meledakkannya ketika mereka dibawa ke kamp. 
Menurutnya itu akan membangkitkan cukup ketakutan 
dan ketidakpuasan di antara PSF sehingga mereka akan 
meninggalkan kewajiban mereka.” 

Aku tidak mendengar bagian terakhir, tidak seluruhnya. 
Terdengar denging statis di telingaku yang semakin lama 
semakin menenggelamkan setiap pikiran, setiap suara, 
segala sesuatu di luar otakku yang berpacu. 

“Kalau kau merasa hendak pingsan, duduk dulu,” 
perintah Cole. “Aku memberitahumu semua ini karena kau 
berani dan aku perlu bantuanmu. Aku tahu kau tidak ingin 
semua ini terjadi, tetapi kau sudah terlibat. Sangat jauh. 
Kau sama bertanggungjawabnya untuk mencegah semua ini 
seperti kami semua.” 

Aku tidak duduk, tetapi bercak-bercak gelap di 
penglihatanku membesar, meluas, menelan wajah Cole. 
“Agen-agen lain... apa mereka ingin melakukannya?” 

“Tidak semua,” ujarnya, “tetapi cukup banyak 
sehingga jika Alban tidak ada, hal itu bahkan tidak akan 
diperdebatkan. Silakan menafsirkannya sendiri.” 

Ya ampun. “Cate tahu tentang ini, tetapi... masih 
mendukungnya? Kenapa dia memihak orang yang bahkan 
bisa berpikir untuk melakukan hal seperti itu?” 

“Conner wanita cerdas. Jika dia mendukung Meadows, 


pasti ada alasannya, dan mungkin bukan seperti yang 
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kaupikirkan. Kita sudah melihat cara Meadows menangani 
berbagai hal.” 

“Kalau begitu kau tahu Jarvin ‘menangani’ Blake 
Howard?” tanyaku. “Anak yang dia tembak punggungnya 
saat Op semalam?” 

“Kau tahu pasti soal itu?” tuntutnya. “Kau punya 
bukti?” 

“Rekaman kamera keamanan,’ kataku. “Diunduh 
sebelum ada yang bisa menghapusnya dari sini.” 

“Jangan bilang siapa-siapa sekarang ini. Saat kau 
kembali membawa informasi, kita akan menyerahkan 
rekaman itu ke Alban juga. Mengenyahkan Meadows dan 
teman-temannya.” 

“Aku belum setuju melakukan apa-apa.” 

“Kau benar-benar menggelikan, Nak,” katanya, 
sambil memutar bola mata lagi. “Kau akan pergi dan 
menemukan Liam. Kau akan membawa pulang informasi 
itu. Aku tak pernah meragukannya. Karena, Permataku,” 
ujar Cole, sambil tersenyum ketika aku memutar bola mata 
mendengar panggilan baru itu, “aku tahu kau tak ingin 
Alban tahu hal yang benar-benar terjadi dan bahwa Liam 
terlibat, dan aku tahu kau tak ingin memberinya alasan agar 
mengandalkan rencana Meadows. Dan akan kupastikan 
Alban mengalihkan perhatian ke pembebasan kamp—cara 
yang benar, cara yang kausarankan di laporanmu. Itulah 
yang kauinginkan selama ini, 'kan? Alasan kau menyusun 
semua informasi itu untuknya? Aku tahu itu bukan untuk 
memberi Meadows cara untuk menjadikannya senjata dan 
melawanmu.” 

Kau bisa menemukan Liam. Keinginan mengalahkan 


bagian lebih dingin, lebih tenang, dan lebih rasional di 
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pikiranku. Kau bisa melihat dia lagi. Kau bisa memastikan 
dia pulang dengan selamat kali ini. Dan kau bisa menolong 
anak-anak itu. Semuanya. 

“Jika aku setuju,” kataku, “kau harus menjamin aku 
takkan dihukum sepulang dari jalan-jalan seru ini. Dan 
kau harus bersumpah menepati kesepakatan ini, karena 
kalau kau mengingkari janjimu, akan kukoyak-koyak setiap 
pikiran di otakmu sampai kau cuma jadi genangan ingus 
berlendir. Paham?” 

“Beres, Non,” ujar Cole. “Itu baru Sayangku. Akan 
kucoba untuk memasukkanmu dalam Op berikutnya ke 
timur. Kau harus kreatif untuk menyingkirkan Pengawas 
yang mereka kirim bersamamu, tetapi kurasa kau bisa 
melakukannya. Alamatnya di 1222 West Bucket Road, 
Wilmington, North Carolina. Bisa ingat itu? Mulai dari 
sana. Lee suka mengikuti kebiasaan, dia akan berusaha 
pulang untuk melihat apakah ayah tiri kami meninggalkan 
petunjuk tentang tujuan mereka.” 

Aku menarik napas dalam. Tubuhku tetap tenang, 
tetapi segala sesuatu dalam diriku seolah mencongklang— 
jantung, pikiran, sarafku. 

“Kau bisa melakukan ini,” ujar Cole perlahan. “Aku 
tahu kau bisa. Aku akan mendukungmu sepenuhnya.” 

“Aku tak perlu perlindunganmu,” kataku, “tetapi Jude 
perlu.” 

“Si ceking itu? Tentu. Akan kuawasi dia.” 

“Dan Vida serta Nico.” 

“Keinginanmu perintahku.” Cole membungkuk kecil 
sembari keluar melalui tirai. Aku memejamkan mata, 


berusaha melupakan senyum miringnya yang familier dan 
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caranya membuat dadaku merasa seolah akan meledak. 
“Senang berbisnis denganmu.” 

“Hei,” kataku mendadak. Jika ada yang tahu, itu pasti 
agen penyusup lainnya. “Pernah dengar Op yang disebut 
Snowfall? Agen yang dipanggil Profesor?” 

“Sepertinya aku pernah dengar Snowfall, tapi cuma 
bahwa itu proyek yang mereka jalankan di Georgia. Kenapa? 
Ingin aku menyelidikinya untukmu?” 

Aku mengedikkan bahu. “Kalau kau ada waktu.” 

“Aku punya seluruh waktu di dunia untukmu, 
Permataku. Percayalah soal itu.” 

Aku masih berdiri di tempat saat pintu ruang loker 


terbanting menutup dan sisa-sisa air mengering di kakiku. 


Dua minggu yang panjang dan menyiksa berlalu sebelum 
aku menemukan map merah di lokerku. Aku merasakan 
setiap hari berjalan lambat, melalui rutinitas latihan, 
makan, latihan, makan, tidur yang terstruktur cermat. 
Aku tidak banyak bicara, namun pikiranku terus berputar. 
Aku takut menatap orang lain kalau-kalau orang itu bisa 
melihat rasa bersalah atau rencanaku. Aku nyaris menangis, 
setengah lega dan setengah panik, saat melihat map Op yang 
diletakkan di tumpukan kecil buku-bukuku. 

Ruang loker bergemuruh dengan spekulasi di 
sekelilingku, suara satu dan lainnya saling menimpali. 
Seseorang telah cukup berani—atau bodoh—selama 
pelajaran kami hari itu untuk bertanya pada Instruktur 
Johnson tentang apa yang telah mereka lakukan dengan 


mayat Blake dan apakah kami akan mengadakan upacara 


- 108 - 


TAK PERNAH PUDAR 


untuknya. Nico kelihatan seperti mau muntah, tetapi 
Johnson hanya mengabaikan pertanyaan itu. 

Ketua Tim Dua, seorang anak Biru bernama Erica, 
dengan lantang menyuarakan pendapatnya bahwa Blake 
masih di rumah sakit dan diteliti, tetapi anak lain, anak 
Hijau bernama Jillian, bersikeras bahwa dia melihat mereka 
membawa keluar kantong mayat melalui Terowongan 
beberapa hari sebelumnya. 

“Mereka jelas sudah menguburnya,” katanya. 

Aku berdiri di sebelah lokerku, membaca isi map di 
balik tutupnya. Aku bisa mendengar Vida beberapa meter 
jauhnya, tertawa keras mendengar sesuatu yang dikatakan 
anak Biru lain. Saat menoleh, aku menjulurkan kepala, 
berusaha melongok ke lokernya. Bagus. Tidak ada apa-apa 
selain tumpukan kaus berantakan yang dijejalkannya ke 
sana. Dia akan tinggal di sini. Aku bisa memberitahu Jude 
dan Nico untuk terus menguntitnya—tak ada yang berani 
macam-macam jika ada Vida, Jarvin pun tidak. Cewek itu 
terlalu berbisa. 

Aku membuka map lagi, membiarkan mataku 
menjelajahi setiap kalimat. Semoga Pantai Timur, pikirku, 
semoga ke Timur... aku bisa mencapai North Carolina jauh 
lebih mudah dari Connecticut daripada dari Texas atau 


daerah utara California. 


KODE OP: 349022-A 
Berangkat: 15 Des 13:00 
Lokasi: Boston, MA 


Massachusetts. Bisa kuakali. Beberapa jalur kereta 


masih aktif. 
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Tujuan: Menarik Dr. P.T. Fishburn, Direktur 
Administrasi Departemen Genetika dan Penyakit 
Kompleks Harvard School of Public Health, 


melumpuhkan lab. 


Kurasakan perutku melilitt—“Menarik” berarti aku 
akan menginterogasinya langsung di Boston di salah satu 
rumah aman Liga, atau, jika dia terbukti tidak kooperatif, 
kami akan membawanya kembali ke pangkalan terdekat. 
Itu tugasku. “Melumpuhkan” berarti membasmi, 


menghancurkan, memusnahkan. Tugas tim taktis. 


Tim Taktis: Grup Beta 
Psi: Jeruk Keprok, Matahari 


Pengawas: Akan Diberitahukan 


“Oh,” bisikku, kedua tanganku mati rasa. “Tidak.” 

Kutinggalkan map itu di loker dan menutupnya, lalu 
menyanggul rambut basahku menjadi konde longgar. Aku 
keluar sebelum ada yang melihatku pergi. Saat itu jam tiga 
sore—kalau Cate tidak sedang rapat, dia kemungkinan 
besar ada di kamarnya, atau di atrium. 

Setetes air jatuh dari rambut ke pipiku dan aku 
mengusapnya dengan marah, sambil menerjang lembar- 
lembar plastik bergelantungan yang, secara teori, seharusnya 
membantu menyekat secuil apa pun hawa hangat yang ada 
di Markas Besar. Aku mendongak ke langit-langit rendah 
untuk menghindari kontak mata dengan sekelompok agen 
lain, menepi untuk membiarkan mereka lewat. 

Bulu kudukku meremang seiring setiap langkah yang 


menggema di belakangku, menyamai langkahku sendiri. 
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Ada orang membuntutiku. Sejak aku keluar dari ruang 
loker. 

Langkah-langkah berat dan tarikan-tarikan napas 
kasarnya membuatku menduga itu seorang pria. Aku 
mendongak saat melewati salah satu balok baja di atas 
kepala, tetapi siapa pun yang membuntutiku melakukannya 
dengan kecepatan yang begitu pas. Aku tak bisa melihat 
pantulannya, tetapi bisa merasakan kehadirannya di 
belakangku. Merasakan setiap ons kejijikannya padaku 
membelah hawa dingin lembap koridor, mencengkeram 
ruas tulang punggungku. 

Jangan lihat, pikirku, sambil mengertakkan gigi, 
jalan saja terus. Itu bukan apa-apa; pikiranku cuma 
mengkhayalkan macam-macam, seperti yang biasa 
dilakukannya. Itu bukan apa-apa. Bukan siapa-siapa. 

Tetapi aku bisa merasakan pria itu membayang di 
belakangku, seolah jemarinya hendak mengelus bulu 
romaku. Sia-sia aku berusaha menghentikan detak 
jantungku yang mendadak berpacu. Aku tahu apa yang 
bisa kulakukan dan aku cukup terlatih untuk melawan 
seseorang, tetapi yang bisa kupikirkan cuma sepatu Blake 
Howard yang tergantung-gantung dari jari-jari kaki pucat 
dan kakunya di rumah sakit. 

Kutemukan pintu ganda yang kucari-cari dan 
menghambur ke dalam atrium, setengah kehabisan napas. 

Mereka sedang menata meja-meja bundar dan kursi- 
kursi lipat lagi, mengembalikan ruangan itu ke fungsinya 
yang biasa sebagairuang rekreasi. Di sana-sini, aku melihat 
para agen mengenakan kaus lengan panjang Liga mereka 


yang terbaik, bersantai dengan main kartu, menonton berita 
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di layar TV, atau bahkan bermain dengan butir-butir catur 
tak seragam. 

Cate masuk dari pintu di seberang, tampak keren 
dalam setelan jas dan rok biru lautnya yang tumben disetrika 
halus. Rambut pirangnya disanggul ketat. Dia tak sengaja 
menabrak seorang agen yang duduk di meja di dekatnya, 
menggumamkan permintaan maaf samar. Aku tak sadar dia 
sedang mencari seseorang sampai matanya tertuju padaku. 

“Kau disana rupanya,” katanya, berlari kecil sebisanya 
dengan sepatu hak tinggi. Aku membuka mulut, tetapi dia 
mengangkat tangan untuk mencegahku. “Aku tahu. Maaf. 
Aku sudah berbuat sebisanya untuk mengubah pikiran 
Alban, tapi dia bersikeras.” 

“Jude bahkan belum enam belas tahun!” seruku. “Dia 
belum siap—kau tahu itu, kita semua tahu itu! Memangnya 
kau hendak mengubahnya jadi Blake Howard kedua?” 

Aku boleh dibilang sudah menonjok mukanya. Cate 
mundur, ekspresi ngeri memancar dari wajahnya yang 
biasanya tenang. “Aku sudah berusaha membebaskannya 
dari ini, Ruby. Aku menugaskan Vida bersamamu, 
tetapi seseorang meyakinkan Alban kalau Jude harus 
diaktifkan lebih awal. Mereka perlu anak Kuning untuk 
sistem keamanan, dan menurut Alban tidak ada gunanya 
menugaskan dua tim berbeda untuk satu Op sederhana.” 

Kami mengundang beberapa lirikan. Cate meraih 
lenganku dan menuntunku ke sebuah meja kosong, 
memaksaku duduk. 

“Kau harus berusaha lebih keras,” tuntutku. 

Matahari Kecil kami tidak bisa menangani situasi 


tekanan tinggidenganbaik, dan cenderung berkeliaran untuk 
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melihat-lihat hal menarik padahal dia harus melakukan 
pengawasan. Satu-satunya pengetahuannya tentang cara 
memakai senjata api adalah ujung yang berlubang harus 
dijauhkan dari wajahnya. 

“Dia akan menginjak lima belas tahun beberapa 
minggu lagi. Cate memegang lenganku. “Aku yakin—aku 
yakin dia akan baik-baik saja. Ini Op yang bagus dan tidak 
rumit untuk dijadikannya latihan di lapangan.” 

“Aku bisa melakukannya sendiri. Kalau ini berarti 
menyabotase semacam alat listrik, aku bisa—” 

“Aku tak berdaya, Ruby. Aku tak bisa terus mendesak 
Alban, atau dia akan mulai memandangku sebagai masalah. 


29 


Dan—” Dia menarik napas dalam, sambil melamun 
merapikan rambutnya, lalu roknya. Suaranya terdengar lebih 
kuat saat dia bicara lagi, tetapi dia tak berani memandangku 
sekarang. “Satu-satunya hiburan yang kudapat dalam 
semua ini adalah tahu dia akan bersamamu dan kau akan 
menjaganya. Bisakah kau melakukannya?” 

Kulit Cate tampak cekung di bawah tulang pipinya 
yang tinggi, seolah dia baru pulih dari sakit berkepanjangan. 
Aku mencondongkan tubuh ke depan, kini melihat 
riasannya menumpuk di garis-garis baru dan halus di 
seputar matanya—betapa gelap lingkaran yang membingkai 
matanya. Dia baru 28 tahun tapi sudah mulai tampak lebih 
tua daripada ibuku ketika aku meninggalkannya. 

Kadang-kadang rasanya pada saat seperti inilah aku 
menemukan Cate yang sebenarnya—pada saat-saat jeda. 
Aku takkan menyebut hubungan kami “baik,” karena 
hubungan itu dibangun diatas dusta, dan dusta yang sangat 


kejam pula. Cate bisa mengatakan satu hal padahal hatinya 
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berkata lain. Tetapi saat itu, menyerah pada keheningan, 
wajahnya memberitahuku segalanya. Kulihat pergumulan 
di garis-garis wajahnya dan tahu apa pun ucapannya 
selanjutnya lebih demi kepentingan para agen di sekeliling 
kami daripada demi aku. 

“Aku harus ke utara,” katanya datar, “untuk bertugas.” 

“Ke utara” berarti jalan-jalan Los Angeles. Mungkin 
ada hubungannya dengan Koalisi Federal. Cate sekarang 
agen senior. Dia telah berhasil meraih pangkatnya. Jika 
mereka mengirimnya ke sana, itu pasti untuk melakukan 
tugas penting untuk Alban. 

“Jadi kau takkan ikut dengan kami?” tanyaku. 

Cate memandang ke belakangku dan melambai pada 
siapa pun yang dilihatnya berdiri di sana. Kurasakan sesuatu 
yang dingin menjalari tengkukku, meskipun rambutku 
kering. 

“Disana kau rupanya,” ujar Cate. “Aku baru hendak 
memberitahu Ruby dia akan berada di tangan yang baik 
dalam Op. Kau akan menjaga gadisku baik-baik, 'kan?” 

Rob tak pernah, sekali pun sejak hari pertama aku 
mengenalnya, menyentuhku secara sukarela. Dia, seperti 
yang lain, tahu lebih baik tidak melakukannya. Meskipun 
begitu, kuawasi tangannya yang tergantung di sisi tubuh, 
bulu gelap yang mengikal di punggung tangannya. Leherku 
terasa seperti dicekik. 

“Bukankah selalu?” ujar Rob sambil terkekeh kecil. 

Cate berdiri, wajah putih pucatnya berkilau di bawah 
lampu neon. “Sampai ketemu, Gator.” 

Itu ucapan selamat jalan konyoldan kekanak-kanakkan 


khas Cate, yang selalu diucapkannya kepada kami jika dia 
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pergi. Yang lain pasti tidak ragu-ragu membalas pantun 
kecilnya. Jude-lah yang menciptakan ucapan selamat jalan 
kecil itu sebagai balasan kode khas Cate. Sekarang, aku 
hampir-hampir tak sanggup mengucapkannya. 

“Sejam lagi, Sunflower.” 

Begitu mereka pergi, kulihat Cole yang duduk di ujung 
lain ruangan, dengan buku terbuka di meja di depannya. 
Dari raut kelam wajahnya, jelas sekali dia mendengar 
seluruh percakapan tadi. 

Kau bilang akan melindungi Jude. Benarkah tak ada 
seorang pun di seluruh Liga yang dapat kupercayai? Orang- 
orang ini tidak bisa diandalkan untuk apa pun. Semua janji 
mereka ternyata kosong. 

Cole menggeleng, sambil membalik telapak tangannya 
ke atas di meja. Permintaan maaf lemah tanpa suara, tetapi 
setidaknya dia mengerti. Menggeser satu bidak catur di 


papan sudah cukup untuk mengubah seluruh permainan. 
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MEREKA menyelundupkan Jude dan aku ke Boston 


di siang bolong, di kursi darurat sebuah pesawat barang 


berperut gendut. Pesawat itu lebih kuno daripada yang kami 
naiki saat kembali dari Philadelphia, dan baunya sedikit 
mendukung teori Jude bahwa pesawat itu pernah digunakan 
mengangkut bangkai. 

Kupandangi peti-peti kayu raksasa di depan kami, 
berusaha mengabaikan keriat-keriutnya di bawah ketatnya 
tali-tali pengikat. Semuanya ditandai dengan logo angsa 
emas elegan Leda Corporation, yang terasa seperti kedipan 
mata mengerikan dari alam semesta. Bagian rasional diriku 
tahu itu tidak berarti apa-apa—bahwa itu bukan semacam 
pertanda buruk. Kami selalu terbang dengan pesawat Leda 
Corp. Mereka tahu keuntungan menjilat Gray dan Koalisi 
Federal, yang berarti mereka memiliki “hak istimewa” untuk 


pulang-pergi California membawa produk-produk mereka. 
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Dengan tidak kooperatif seperti biasa, Gray mempunyai 
ide brilian untuk memaksa Koalisi Federal keluar dari 
California dengan menghalangi arus impor-ekspor negara 
bagian tersebut—malangnya bagi seluruh negeri, California 
adalah tempat diproduksinya sebagian besar hasil bumi 
segar, dan mereka dapat dengan mudah mengakses minyak 
yang mereka bor di Alaska. 

Tetapi Koalisi Federal menjadi mak comblang kami. 
Kami bisa menumpang penerbangan seperti ini sebagai ganti 
menjadi senjata terselubung mereka. Alban memandangnya 
sebagai “transaksi yang adil” untuk informasi yang kami 
kumpulkan dan Op tak terhitung banyaknya yang kami 
jalankan untuk mewakili mereka selama bertahun-tahun, 
meskipun aku tahu dia menginginkan lebih. Khususnya rasa 
hormat, uang, dan janji bahwa dia akan diberi posisi dalam 
pemerintahan baru mereka begitu Gray digulingkan. 

Di sisi lain tumpukan peti kayu berbungkus plastik itu 
duduklah Tim Beta, yang tertawa-tawa mendengar gurauan 
yang ditenggelamkan derum statis mesin pesawat. 

Kutempelkan punggung tangan yang beku ke mata, 
berusaha mengurangi denyutnya. Secuil hawa panas yang 
masih beredar diruang kargo itu pasti menempel di langit- 
langit, karena aku sama sekali tak merasakannya. Aku 
merosot lebih jauh di kursi, sambil menarik jaket gembung 
hitamku ke tengah tubuh serapat mungkin dengan sabuk 
pengaman yang merintanginya. 

“Tarik napas dalam,” gumam Jude, “embuskan. Tarik 
napas dalam, embuskan. Kau tidak sedang di pesawat, kau 
sedang terbang di angkasa. Tarik napas dalam...” 

“Kurasa kau harus benar-benar menarik napas dalam 


supaya itu berhasil,” kataku. 


- 118 - 


TAK PERNAH PUDAR 


Pesawat menurun, lalu naik lagi sedetik kemudian. 

“Apa itu—” Suara Jude pecah. “Apa itu normal?” 

“Cuma sedikit guncangan,” kataku, sambil berusaha 
membebaskan diri dari cengkeramannya. “Di setiap 
penerbangan pasti ada.” 

Jude telah mengikat helm anggota tim taktis di 
kepalanya dan memakai kacamata pelindung. Aku tak tega 
memberitahunya jika pesawat jatuh, cedera kepala adalah 
hal terakhir yang harus dia khawatirkan. 

Ya ampun. Dia bahkan tak sanggup menahan stres 
naik pesawat terbang. 

Ini salah—aku seharusnya berjuang lebih keras, 
berdebat, membujuk seseorang untuk mengeluarkan Jude 
dari Op ini. Di Markas Besar, pikiran harus membawanya 
untuk mencari Liam terasa menjengkelkan, dosis pahit 
realita yang harus ditelan, tetapi sekarang... sekarang aku 
cuma takut. Bagaimana Jude bisa menanggung tekanan 
untuk meloloskan diri dari Rob dan Tim Beta jika dia tak 
bisa tenang barang lima menit saja? Jika khayalannya sudah 
melenyapkan keberaniannya dan lari terbirit-birit? 

Mungkin aku bisa mencari cara menitipkannya pada 
Barton, pikirku, sambil menggosok dahi. Masalahnya... 
bagaimana aku bisa tahu Barton bukan salah satu agen yang 
mendukung Rob saat berdebat untuk menyerang kamp? 
Bagaimana aku tahu salah satu rekan satu timnya tidak 
akan dengan senang hati menyarangkan peluru di kepala 
Jude, dengan rapi dan cepat? 

“Ini bakal hebat. Bakal keren banget.” Map Op Jude 
ternoda entah apa yang dimakannya malam sebelumnya, 


dan dia tampak sedikit terharu. 
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Aku ingin menjerit. Menjerit. Satu mulut lagi untuk 
diberi makan dan satu tubuh lagi untuk dilindungi. Jude 
adalah contoh hidup pengalih perhatian. Tetapi apa pilihan 
lainnya? Mengirimnya kembali ke lubang neraka itu, sambil 
berharap dia masih ada, dalam keadaan hidup, saat aku 
kembali dan Cole menjalankan rencananya? 

Tidak. Jude memang beban tak berguna, yang harus 
kupikul sepanjang jalan, tetapi aku sekarang lebih kuat. 
Aku bisa melakukannya. Aku akan menemukan Liam, dan 
akan menjaga mereka berdua—karena cuma itu pilihannya. 
Cuma itu pilihan yang bersedia kuterima. 

“Bartlett. Menurutmu apa yang dilakukannya?” 
tanya Jude. Halaman-halaman berkibar-kibar di bawah 
jemarinya. “Aku mengenali nama-nama yang lain. Frances 
baik—dia pernah memberiku cokelat batang. Aku suka 
Lebrowsky dan Gold, juga Fillman. Mereka keren. Mereka 
mengajariku cara bermain solitaire. Dan aku juga suka 
Ketua. Aku senang Barton dipromosikan. Tetapi Bartlett itu 
siapa?” 

“Tak tahu. Tak peduli,” kataku, sambil fokus pada 
peti-peti medis di depanku. Sebenarnya aku tahu siapa 
Bartlett—cowok baru yang ditransfer dari pangkalan 
operasi Georgia. Aku pernah mencuri dengar beberapa 
cewek Hijau di loker membicarakan betapa ‘ganteng’ 
dirinya, tetapi mereka melihatku dan berpencar sebelum 
aku bisa menemukan informasi berguna. 

Jude sekarang bersenandung, satu kakinya mengetuk- 
ngetuk cepat keset dibawahnya. Kompas yang menggantungi 
lehernya telah meluncur dari balik jaket dan berayun-ayun 
seirama gerakannya. Kurasa dia belum pernah diam selama 


lima jam kami mengudara. 
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“Bartlett dilatih di West Point—menurutmu itu berarti 
dia bagus?” 

“Kalau kau hafal arsip-arsip para personel di mapmu, 
kenapa tanya aku?” 

“Karena pribadi orang-orang lebih daripada yang 
dikatakan tentang mereka di selembar kertas atau arsip 
komputer. Aku tidak begitu peduli kalau Bartlett itu ahli 
pisau—maksudku, jangan salah, itu keren abis, tetapi 
aku lebih ingin tahu alasannya bergabung dengan Liga, 
pendapatnya tentang keputusan itu sekarang. Makanan 
favorit—” 

Mendengar itu, aku menoleh untuk menatapnya, heran 
campur ngeri. “Menurutmu makanan favoritnya lebih 
penting daripada mengetahui cara favoritnya membunuh 
orang jika bertempur?” 

“Well, yeah, agak—” 

Aku tak bisa menahan diri, dan tak bisa menjelaskan 
mengapa amarah menyambar begitu cepat dan panas di 
seluruh tubuhku. “Kau ingin tahu tentang Tim Beta?” 
Aku bisa mendengar jantungku memukul-mukul di telinga. 
“Selama dua belas jam ke depan, mereka berenam adalah 
satu-satunya pihak yang takkan mencoba membunuhmu. 
Tetapi mereka tak harus melindungimu, terutama jika kau 
menghalangi Op. Jadi ikuti perintah Ketua dan jangan 
bertindak bodoh. Itu saja yang perlu kauketahui.” 

“Ya ampun,” ujar Jude, mengerjap-ngerjap. “Tidak 
semua orang dewasa di dunia ini ingin mengubur kita.” 

Lidahku terperangkap di balik gigi terkatupku. 
Kaukira membunuhmu hal terburuk yang bisa mereka 


lakukan padamu? 
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Aku cuma ingin mengenal orang,” jelasnya. “Apa 
salahnya?” 

“Well, maaf,” kataku. “Kebanyakan mereka tidak 
ingin mengenalmu.” 

“Tidak, maksudku...” Dia melambai, seolah gerakan 
itu akan mengungkap misteri apa pun yang berusaha 
dijelaskannya. “Hanya belakangan ini orang begitu 
cepat menyederhanakanmu ke informasi paling dasar 
dan mengunggahmu ke sistem, tahu “kan? Dan kurasa 
tidak ada yang pernah bisa sungguh-sungguh mengenal 
orang lain kecuali benar-benar memperhatikan.” Dia 
berhenti, menjulurkan leher panjangnya untuk memandang 
berkeliling, tetapi pengawas kami dalam Op asyik main 
kartu dengan Frances. 

“Contohnya, lihat Rob. Arsipnya sempurna. Dia kuliah 
di Harvard, pernah jadi Pasukan Khusus AD, lalu jadi agen 
FBI sebentar. Dia setinggi 190 sentimeter dan berbobot 
sekitar 92 kilogram. Dia tahu cara menggunakan senjata 
api dan lumayan fasih berbahasa Spanyol. Tapi itu... tak 
sedikit pun hal-hal itu menandakan fakta bahwa dia...” 
Jude terdiam. “Aku tak ingin cuma tahu wajah seseorang. 
Aku juga ingin tahu sosok mereka.” 

Kurasa Jude tak pernah kehilangan siapa pun 
sebelum Blake. Dia sudah mendengar tentang para agen 
yang terbunuh dalam misi ini, atau penyerbuan itu, atau 
ledakan di sana—tetapi begitu kau benar-benar merasakan 
kepedihan khusus yang timbul karena dipisahkan dengan 
orang yang kaukenal sampai ke sumsum tulang, kau belajar 
untuk tidak mencoba dekat dengan siapa-siapa. 

“Benarkah?” tanyaku. “Dan apa kau benar-benar tahu 


siapa aku?” 
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Jude mengalihkan pandang, menatap tumit sepatu bot 
kebesarannya yang menandak-nandak di keset. “Tidak,” 
katanya, begitu pelan sampai hampir ditelan ribuan 
kilometer langit biru jernih di bawah kami. “Kadang- 
kadang sepertinya aku bahkan belum benar-benar melihat 
wajahmu.” 

Ucapan itu tak mengusikku. Tanganku terasa kebas, 
tetapi cuma karena hawa dingin, bukan kebekuan yang 
entah bagaimana mendadak mewujud di tengah kami dalam 
selang beberapa detik. Rahangku cuma mengencang agar 
gigiku tidak gemeletuk, bukan untuk menelan balik suara- 
suara kasar dan frustrasiku. Aku tidak perlu disukai, atau 
diinginkan, atau dipedulikan—aku tak perlu teman, dan 
jelas tidak butuh bocah yang pernah mematikan seluruh 
jaringan komputer Liga karena tersandung kaki besarnya 
sendiri, berusaha membuatku merasa bersalah sehingga 
mengubah diriku. Aku tak apa-apa. Cuma agak kedinginan. 

Aku membenamkan diri sedikit lebih dalam ke jaketku, 
mengawasi Jude bergerak-gerak gelisah dari sudut mata. Dia 
memilin-milin tangannya sampai merah. 

“Tim Beta grup yang baik,” kataku akhirnya. “Mereka 
akan memperlakukanmu dengan baik selama kau menuruti 
perintah. Alpha sama sekali tak peduli, jadi pastikan kau 
dipasangkan dengan anak lain yang bisa mengawasimu. 
Delta dipimpin Farbringer, dan dia suka anak-anak.” 

“Benarkah?” tanya Jude, tapi semangat sudah lenyap 
dari suaranya. Dia mengamati kain hitam yang teregang 
ketat di lututnya. “Ruby,” ujarnya, begitu pelan sampai aku 
nyaris tak mendengarnya di tengah derum pesawat. “Apa 


Rob memilihku untuk Op inisupaya dia bisa membunuhku?” 
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Aku pertama kali bertemu Rob setelah Cate 
mengeluarkanku dari Thurmond. Kedua agen Liga itu 
berencana bertemu di sebuah pom bensin telantar, masing- 
masing membawa setiap anak yang bisa mereka bebaskan. 
Rob mengakutidak bisa mengeluarkan anak-anak bagiannya 
dan harus melarikan diri sendirian supaya tidak ketahuan 
pengawas kamp. Cate, yang begitu tergila-gila padanya, 
langsung memercayainya. Tetapi terjadi satu kesalahan, satu 
sentuhan ceroboh, dan pikirannya terpampang untukku. 
Aku melihat yang sebenarnya. 

Pada malam-malam saat aku tidak terjaga karena 
diteror pikiran tentang hal-hal yang terjadi pada Liam, 
Chubs, Zu, serta anak-anak perempuan yang kutinggalkan 
di Thurmond, kenangan Rob menyusup ke benakku. Aku 
melihat anak lelaki bermantel tudung di tanah, tubuhnya 
kejang-kejang saat si agen menembaknya dari jarak yang 
sangat dekat. Kulihat wajah anak perempuan itu, bibirnya 
yang bergerak memohon belas kasihan, dan bagaimana 
tong sampah berguncang saat Rob membuang mayatnya 
ke dalamnya. Dan akhirnya, aku akan terbangun dengan 
mual, bukan cuma karena kehilangan nyawa-nyawa itu, 
tetapi karena rasanya seolah aku sendiri yang membunuh 
mereka. Bicara tentang mengetahui sosok seseorang— 
mencoba menjadi sosoknya. 

“Aku tak bisa berhenti memikirkan Blake. Aku 
memikirkannya setiap hari, setiap saat. Kita seharusnya 
memberitahu seseorang,” kata Jude. “Jarvin dan yang 
lain pasti disingkirkan—Liga akan kembali seperti dulu 
sebelum... sebelum semua ini terjadi. Merekalah yang jahat. 


Jika kau menyingkirkan mereka...” 
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Tidak selalu begitu cara infeksi menjalar. Kadang- 
kadang pembusukannya terlalu luas untuk dihilangkan 
dengan satu amputasi saja. Rob dan Jarvin dan lainnya 
mungkin hanya beberapa dari mereka. Aku begitu 
tergoda memberitahu Jude semuanya saat itu, semua yang 
diberitahukan Cole kepadaku, tetapi membuatnya panik 
hanya untuk membuktikan suatu pendapat adalah tindakan 
terbodoh. Jika rencana ini harus berhasil, Jude tidak boleh 
tahu lebih dulu. Aku tidak bisa mengambil risiko dia 
keceplosan dan membongkar rahasia kami kepada Rob dan 
lainnya. 

“Kau akan baik-baik saja,” kataku. “Aku akan 
mengawasimu sepanjang waktu.” 

Jude gemetaran. Kurasa diatak mendengar sepatah kata 
pun yang kuucapkan. “Mengapa mereka tega melakukan 
ini? Apa yang pernah kita lakukan untuk menyakiti 
mereka—mengapa mereka begitu membenci kita?” 

Aku memejamkan mata saat mendengar tawa 
membahana Rob membelah udara. 

“Kenapa kau tidak coba tidur saja?” usulku. “Masih 
ada waktu beberapa jam lagi. Tidak ada untungnya kalau 
kita berdua capek.” 

“Oke,” ujar Jude. “Aku cuma ingin...” 

“Ingin apa?” tanyaku. 

“Bisakah kita ngobrol saja?” Dia bicara pada lututnya, 
dengan kikuk mengangkat kakinya ke kursi. 

“Kau benar-benar tidak bisa duduk diam, ya?” 
tanyaku. “Diam membuatmu gila, ya 'kan?” 

Lama sekali baru dia menjawab, seolah berusaha 


membuktikan aku salah. “Bukan,” katanya. “Aku cuma 
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tidak suka keheningan. Aku tak suka hal-hal yang kudengar 
di sana.” 

Jangan tanya. Jangan tanya. Jangan tanya. “Seperti... 
apa?” 

“Seringnya, aku mendengar orangtuaku bertengkar,” 
bisik Jude. “Aku mendengar ayahku meneriaki ibuku dan 
bagaimana dia sering menangis. Tetapi... aku mendengarnya 
lewat pintu tertutup. Ibuku sering memasukkanku ke lemari 
bajunya, kau tahu, karena amarah ayahku lebih reda jika 
aku tidak kelihatan. Aku tidak ingat seperti apa suara ibuku 
dalam keadaan normal, yang kuingat cuma suaranya pada 
saat itu.” 

Aku mengangguk. “Itu kadang terjadi padaku.” 

“Aneh sekali, 'kan? Sudah sekitar delapan tahun, dan 
aku mendengar mereka, dan berpikir betapa gelap dan 
sesak tempat itu, dan seolah aku tak bisa bernapas. Aku 
mendengar mereka setiap saat, seolah mereka mengejarku, 
dan aku tak bisa melarikan diri, selamanya. Mereka takkan 
melepaskanku.” 

Aku tahu dia lelah, dan aku sendiri tahu akibat 
kelelahan pada pikiran seseorang. Khayalan-khayalan yang 
dimunculkannya di pikiranmu, tepat ketika pertahanan 
dirimu perlahan-lahan runtuh. Bukan hantu yang 
menghantui orang—tetapi kenangan mereka. 

“Maukah kau bicara sampai aku tidur? Maksudku— 
cuma sampai aku tidur. Dan bisakah kau tidak memberitahu 
siapa pun tentang ini, selamanya?” 

“Tentu.” Kusandarkan kepala ke kursi, bertanya-tanya 
apa yang bisa kukatakan untuk menenangkannya. 

“Ada satu cerita yang sangat kusukai waktu kecil,” 


kataku pelan, hanya cukup keras agar dia bisa mendengarnya 
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di antara derum mesin. “Tentang kelinci-kelinci ini. 
Mungkin kau sudah pernah mendengarnya.” 

Aku mulai dari awal, pelarian itu. Melarikan diri 
menembus hutan, bertemu bahaya baru di setiap tikungan, 
keputusasaan yang timbul saat berusaha melindungi semua 
orang padahal hampir tak sanggup melindungi diri sendiri. 
Anak lelaki dengan mata gelap tak terkira, pengkhianatan 
itu, kebakaran itu, asap itu. Dan ketika kusadari aku telah 
memberitahunya kisahku sendiri, Jude sudah tidur lelap, 


bulat-bulat ditelan mimpi. 


Inilah yang perlu diketahui tentang tempat-tempat seperti 
Boston: apa pun tempat itu dulu, seperti apa pun populasinya, 
usaha-usaha apa pun yang berkembang sebelumnya, orang 
hebat mana pun yang lahir di sana, kota yang dikenal 
orang sudah tiada. Seperti orang terkasih yang kau lihat di 
kaca spion, semakin lama semakin kecil dengan semakin 
lebarnya waktu dan jarak yang memisahkanmu, sampai 
sosoknya pun tidak dikenali lagi. 

Bangunan-bangunan bata merah masih berdiri kokoh 
di tanah, namun jendela-jendelanya sudah dipecahkan. 
Rerumputan di Taman Umum mati di sana-sini, tumbuh liar 
di tempat lainnya, dan terbakar habis di tempat tadinya ada 
pepohonan. Banyak townhouse mewah dikunci dan disegel, 
es dan salju menempeli dinding-dinding batu gelapnya. Ada 
satu jalur ramai yang dibuka di setiap jalan raya agar mobil 
dan sepeda bisa merayap maju, tetapi banyak jalan-jalan 
lama yang tumpang-tindih dipenuhi kemah-kemah dadakan 
dan orang-orang yang meringkuk di dalamnya. 

Aneh rasanya melihat semburat warna-warni cerah 


payung tua dan seprai anak-anak yang dijadikan tempat 
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bernaung darurat. Beberapa orang yang keadaannya lebih 
buruk malah tidur di udara terbuka tanpa apa pun selain 
kantong tidur atau dinding tempat bersandar. 

“Aku tidak mengerti,” ujar Jude, sambil memandang 
keluar jendela mobil berkaca film gelap. Lampu-lampu 
jalanan tidak menyala, tetapi ada cukup banyak api unggun 
sehingga kami bisa melihat pemandangan itu—dan butir- 
butir salju pertama—dari tempat duduk belakang sebuah 
ambulans yang ditukarkan oleh salah satu rumah sakit 
dengan pasokan Leda Corp yang sangat membantu dari 
kami. 

“Banyak orang kehilangan rumah dan tempat tinggal 
saat pasar jatuh,” ujarku, berusaha menjelaskan padanya 
dengan sabar. “Pemerintah tidak bisa membayar utang, dan 
karena itu, orang-orang ini kehilangan pekerjaan dan tidak 
bisa mempertahankan milik mereka.” 

“Tetapi kalau semua orang di mana-mana seperti ini, 
kenapa bank-bank tidak membiarkan semua orang tinggal 
dirumah mereka sampai keadaan membaik? Bukankah ada 
sesuatu yang bisa kita lakukan untuk membantu?” 

“Karena bukan begitu cara kerja dunia,” sahut Rob 


29 


dari kursi pengemudi. “Biasakan dirimu.” Dia memakai 
seragam tim medis darurat biru, dan sepertinya menikmati 
bahwa dia bisa menyalakan lampu dan sirene saat orang- 
orang di jalan tidak cukup cepat menyingkir dari depannya. 
Di kursi depan sebelahnya duduk seorang anggota Tim Beta 
yang diperbantukan ke pihak kami dalam Op—namanya 
Reynolds, dan aku cuma perlu sekali melirik wajah Jude saat 
Reynolds dan Rob saling menepuk punggung untuk tahu 
dia salah satu agen yang Jude tak sengaja dengar berencana 


membunuh kami. 
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Anggota Tim Beta yang lain sudah tiga blok di depan 
kami, ketujuh-tujuhnya berjejalan di bak sebuah pikap. 
Mereka menyamar sebagai semacam pengunjuk rasa—baju 
compang-camping, rambut acak-acakan, topi Red Sox, 
jaket yang cukup tebal untuk menyembunyikan senjata di 
baliknya. 

Profesor yang kami cari ini tinggal di Cambridge, tepat 
di seberang Sungai Charles. Sekolah kedokteran Harvard, 
tempatnya melakukan penelitian, untungnya bertempat 
di tengah kota Boston. Rob telah memutuskan, dalam 
kebijaksanaannya yang meragukan, untuk membagi Op 
menjadi serangan simultan bermata-ganda. Tim Beta akan 
mengurus “pelumpuhan” lab, dan Jude serta aku akan 
masuk kerumah sasaran dan “menarik” nya untuk ditanyai. 

Setidaknya, begitu yang dikira Rob. 

Kami menuju Jembatan Longfellow, menyeberangi 
sungai sambil mendengar pertanyaan-pertanyaan antusias 
Jude tentang bisbol, sungai, cairan lengket di lantai 
ambulans, cara kami pulang nanti, sampai Barton akhirnya 
membunyikan alat komunikasi di telinga kami. 

“Ini Ketua di posisi, siap memulai Op pada jam dua 
puluh dua tiga puluh. Apa statusmu, Pengawas?” 

“Lima menit dari sarang Angsa,” jawab Rob, dan 
kurasakan ambulans menambah kecepatan di bawahku. 
Kecemasanku baru bangkit saat itu. Aku duduk lebih tegak, 
menekuk lutut ke dada dan memeluknya dengan kedua 
lengan. 

“Apa kita tersambung ke Sektor Sipil?” 

“Sektor Sipil di sini. Sambungan jelas, sekarang 
melacak kedua unit. Siap beraksi jam dua puluh dua tiga 


puluh. Umpan satelit menunjukkan gangguan minimal di 
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Sasaran Dua. Pengawas, kami melihat banyak aktivitas di 
sektormu.” 

Entah siapa yang paling jijik mendengar Rob 
disebut “Pengawas,” dia atau aku. Rob tidak punya tim 
beranggotakan anak-anak seperti Cate, tetapi siapa pun 
yang mengawasi seorang anak aneh dalam Op merasa 
terhina dengan jabatan itu. 

“Ada unjuk rasa di Old Man's Yard,” ujar Rob. Aku 
mendongak, sambil merangkak untuk mencapai jendela 
belakang. Dia benar. Kami melewati taman universitas 
yang dipagari pepohonan, jalan setapaknya saling-silang. 
Ratusan, mungkin bahkan ribuan orang, berkumpul 
mengelilingi api unggun besar, mengabaikan hujan salju 
yang turun di sekitar mereka. Papan-papan tanda dan drum 
mencemari petak-petak salju di dekat sana, satu-satunya 
hal yang memisahkan para pengunjuk rasa dari sekelompok 
kecil polisi yang menggerutu di sekeliling mereka. Orang- 
orang sepertinya berlama-lama di pinggir taman kecil itu, 
seolah mencari cara menembus barisan seragam dan senjata. 

“Apa keluhan mereka?” bisik Jude, napasnya 
mengeruhkan kaca. Aku tidak menjawab, cuma memberi 
isyarat agar dia merunduk. Aku mulai menghitung jumlah 
blok yang kami lewati—satu, dua, tiga, empat, lima. 

Ambulans berhenti perlahan tidak jauh dari rumah 
putih kecil asri sang profesor yang beratap serong kelabu. 
Rob melepas sabuk pengaman dan berdiri, meregangkan 
tubuh sedikit ketika memanjat ke belakang. 

“Kami sudah diposisi,” katanya, menempelkan tangan 
ke telinga. Kurasakan pandangannya melirikku, tetapi aku 


terus menatap Jude, yang sudah mulai gemetaran lagi. 
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Anak ini bakal menyebabkan dirinya terbunuh, 
pikirku, sambil memencet batang hidung. 

“Kalian boleh bergerak,” ujar agen yang memonitor 
Op di Markas Besar. “Telur Angsa siap diambil.” 

“Roger,” ujar Barton, dan Rob menirukannya. 

Rob tampak agak kumal, janggut gelap mulai 
merambati tepian rahang perseginya, tetapi mata Rob 
waspada. Dia melempar jaket petugas medis darurat satunya 
dan topi ke arah Jude—seolah itu bisa menyembunyikan 
fakta bahwa Jude tampak dua tahun lebih muda daripada 
usia sebenarnya. 

“Jangan bicara, jangan gugup, dan ikuti arahanku 
setepat-tepatnya, lalu kembali kemari,” katanya pada bocah 
itu. Lalu, sambil berbalik menghadapku, dia menambahkan, 
“Kau tahu harus bagaimana?” 

Aku balas menatap mata gelapnya. “Tahu.” 

Rob memerlukan bantuan Jude untuk melumpuhkan 
sistem alarm rumah itu dan mengangkut tandu untuk 
mengeluarkan sang profesor kalau-kalau ada tetangga yang 
penasaran dan menyibak gorden pada saat yang salah. 
Kami harus membawanya berkeliling kota selama lima 
belas menit sehingga aku bisa memaksa pikirannya bekerja 
sama, lalu menurunkannya di trotoar setelah menghapus 
ingatannya tentang kejadian ini. Jika dia ternyata terlalu 
sulit ditaklukkan, Rob tahu sebuah rumah aman tempat 
kami bisa membawanya untuk... dibujuk dengan cara lebih 
menyakitkan, kurasa. 

Rob membuka pintu belakang, membiarkan hawa 
dingin membekukan masuk. Dia dan Reynolds menarik 
tandu turun, bersama sebuah tas olahraga. Jude lagi-lagi 


meremas-remas tangan. 
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Kusambar lengannya sebelum dia melompat turun 
menyusul Rob. “Hati-hati.” 

Jude memberi hormat kecil dan mengertakkan gigi 
dengan cara yang membuatku berpikir dia berusaha 
menyunggingkan senyum menenangkan atau berusaha 
untuk tidak memuntahi badannya sendiri. “Sampai nanti, 
Gator.” 

Pintu tertutup di belakang mereka. Sejam lagi, 
Sunflower. 

Dalam semua khayalan liarku tentang hari aku 
akhirnya bisa berkemas dan pergi, tidak ada yang mendekati 
momen ini. Aku tak mengira akan merasa setenang ini. 
Pertama kali aku melarikan diri dari Cate dan Rob, rasa 
takut itu menyulut cepat dan pasti, menggerakkan kakiku 
sebelum otakku bisa berpikir. Aku tidak tahu arah tujuanku 
atau caraku sampai ke sana. Aku cuma lari. Hanya dengan 
keberuntungan aku bisa menemukan Zu dan lainnya. 

Aku tak bisa mengandalkan keberuntungan kali ini. 
Aku tak sempat merasa takut pada hal yang bakal terjadi 
jika aku tertangkap. Ketenangan tetap yang kualami 
membuatku merasa jauh lebih kuat dibanding emosi liar 
dan spontan apa pun yang menguasaiku di pom bensin. 
Aku punya tujuan yang harus kucapai dan orang-orang 
yang harus kulindungi, dan tak seorang pun—terutama 
Rob Meadows—akan mencegahku melakukannya selama 
aku masih bernapas. 

Lampu teras menyala ketika mereka bertiga lewat di 
bawahnya. Jude menoleh cepat ke arahku, lalu menghilang 
ke samping teras untuk menuju kotak sekring kecil yang 


mengontrol listrik rumah. 
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Saat lampu teras mati dan Rob membungkuk di atas 
kunci pintu keemasan itu, aku membuka jaket hitam berat 
Liga, mengeluarkan pemantik dan pisau Swiss Army yang 
telah kusimpan di salah satu saku dan menyelipkannya ke 
sepatu bot. Jaket kulit lama Liam tidak bisa menahan dingin 
lama-lama, tetapi tidak ada alat pelacak di dalamnya. 

Aku memanjat ke kursi pengemudi dan membuka 
pintu sedikit. Sepatu botku baru saja menjejak di salju saat 
Jude datang dari bagian belakang ambulans. 

“Apa yang kau—?” 

Aku melesat maju, lalu menutup mulutnya dengan 
tangan. Matanya melebar panik sampai aku menempelkan 
jari ke bibir. Jude terlalu bingung untuk mencerna apa yang 
terjadi. Aku harus mencengkeram pergelangan tangannya 
dan menyeretnya di belakangku, membiarkan bodiambulans 
menutupi kami dari pandangan. “Kami sudah masuk,” ujar 
suara kasar Rob di telingaku. “Status, Ketua?” 

“Sesuai jadwal, Pengawas.” 

Aku mendongak untuk menatap penanda jalan— 
Garfield Street—dan berusaha menentukan arah. Aku 
harus membawa kami sejauh mungkin dari Rob sebelum dia 
sadar kami hilang. Aku bisa lari lebih cepat darinya, tetapi 
aku tak bisa mengungguli mobil... terutama jika membawa 
Jude. Kalau kami bisa kembali ke tempat unjuk rasa, kami 
mungkin bisa menyesatkannya dan Reynolds di tengah 
orang banyak. Rob takkan berpikir untuk mencari kami 
di tempat kami bisa dengan mudah tertangkap. Dia kasar 
seperti binatang, dan kejam, tetapi tidak terlalu imajinatif. 

Jude terengah-engah di sebelahku, tampak agak 


kelelahan tetapi selain itu baik-baik saja. Angin menampar- 
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nampar topinya dan menyentak-nyentak topiku. Kutarik 
topi rajutan hitam itu rapat-rapat menutupi telinga, 
membungkus rambut panjang tergeraiku dan suara-suara 
teredam dari kedua tombak Op. 

Hawa dinginnya tidak seperti yang kurasakan di 
Virginia. Tajam menusuk, mencakar-cakar setiap jengkal 
kulit telanjangku. Aku berusaha lari lebih cepat, sambil 
mengerjap untuk mengusir air mata dan butiran salju, 
tetapi Jude sudah kepayahan menjajariku. Petak-petak es 
berderak di bawah kaki kami, ranting-ranting yang tertutup 
salju remuk ketika aku menginjak-injak pepohonan yang 
memisahkan rumah-rumah dan bangunan. Selatan, selatan, 
selatan—aku cuma perlu terus menuju selatan, dan aku 
akan menemukan Harvard Yard, dan para pengunjuk rasa, 
dan melarikan diri. 

“Sasaran sudah didapatkan. Jeruk Keprok, apa 
perbatasan aman?” 

Jude tersentak ke arahku dengan ketakutan liar, tetapi 
aku menggeleng untuk memperingatkan. 

Suara Rob menyjalari tulang punggungku seperti korek 
api yang digoreskan ke sisi kotaknya. Api yang dihasilkannya 
kecil, tetapi membakar kendali ketatku atas suaraku. “Oh 
ya,” kataku setelah menekan alat komunikasi dengan jari. 
“Keadaan sangat aman.” 

Aku tahu saat Rob membuka pintu ambulans, detik 
dia mendapati kami lenyap. Ujung sambungannya menjadi 
hening, bahkan saat Markas Besar dan Barton meminta 
status terbarunya. Aku bisa membayangkan wajahnya di 
benakku, pucat, dengan cepat berubah ungu dengan usaha 


mengontrol amukannya. Senyum kecil melengkungkan 
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sudut-sudut bibirku. Dia tidak bisa memanggilku tanpa 
membocorkan dia telah kehilanganku. Tugas seorang 
Pengawas, yang terutama, adalah mengawasi anak-anak 
aneh di bawah asuhannya. 

“Jer—” Reynold mulai bersuara, hanya untuk disela 
mendadak. 

“Hei, Rob,” kataku dengan suara rendah dan tenang. 
Aku melihat cahaya api unggun di pekarangan, warna langit 
yang kini jingga. Jude mencengkeram bagian belakang 
jaketku, jari-jari panjangnya meremas bahan kulitnya saat 
dia berjuang untuk menyamai langkahku. Hujan salju makin 
deras. Kutarik tudung wol yang kupakai di balik jaketku 
menutupi kepala, menyurukkan kedua tangan ke saku, 
dan menyeberangi jalan terakhir. “Aku punya pertanyaan 
untukmu.” 

“Roo,” bisik Jude. “Kita mau apa? Kita mau ke mana?” 

“Jeruk Keprok, jaga semua transmisi non-Op di luar 
sambungan,” terdengar suara Barton. 

Bagus. Aku ingin mereka mendengar. Aku ingin 
mereka semua mendengar ini. 

Kepungan polisi dan Garda Nasional sudah didobrak, 
dan para pengunjuk rasa yang berkumpul menyerbu ke 
tengah mereka, dengan papan-papan tanda tergenggam di 
tangan, drum ditabuh bertalu-talu. Mars tengah malam, 
tebakku, meskipun aku tidak tahu untuk apa. Dan kalau 
melihat beragam papan tanda yang kulihat, mereka sendiri 
tidak begitu yakin apa yang mereka tuntut. Panggilan 
wamil yang memaksa mereka menjadi PSF? Presiden Gray 
yang tidak bersedia bernegosiasi dengan pemerintah Pesisir 
Barat? Keadaan buruk yang menyebar seperti racun di 


seluruh negeri, seperti polusi yang menguasai Los Angeles? 
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Sebagian besar wajah yang mengelilingi kami masih 
muda, namun bukan remaja lagi. Banyak universitas dan 
akademi di negara ini ditutup sementara karena kurang 
dana, tetapi jika ada yang masih menyimpan uang, kurasa 
Harvard pasti salah satunya. 

KAMI MASSA KALIAN YANG LELAH, MISKIN, DAN MELARAT... 
begitu bunyi papan tanda di sebelahku. 

Kubiarkan para pengunjuk rasa mendahului kami, 
membuntuti mereka cukup jauh sehingga yang lain tidak 
begitu bisa mendengar yel-yel dari alat komunikasi. Aku 
menunggu sampai para pengunjuk rasa sudah pergi dari 
alun-alun sebelum menyentuh alat komunikasi lagi untuk 
mengaktifkan mikrofon. 

“Aku cuma ingin tahu—siapa nama mereka?” 

“Jeruk Keprok.” Suara Rob tertahan, terdengar agak 
terengah. “Aku tak mengerti—” 

“Jeruk Keprok, berhenti—” Wanita di Markas Besar 
juga tidak terdengar terlalu senang denganku. 

“Ada apa sebenarnya, Pengawas?” Barton juga masih 
mendengarkan. 

“Dua anak yang kaukeluarkan dari kamp itu, malam 
sebelum kita bertemu,” kataku, sambil menatap pemuda 
berambut gimbal yang melambai agar kami semua maju. 
“Anak lelaki dan perempuan itu. Aku yakin kau ingat 
mereka—pasti sangat merepotkan mengeluarkan mereka, 
apalagi mengikat tangan dan kaki mereka seperti itu.” 

Jude menatapku, alis gelapnya berkerut bingung. 

“Aku sama sekali tak mengerti. Kau mengeluarkan 
mereka, lalu membunuh mereka di gang itu dan 


meninggalkan mereka di sana—kenapa? Untuk apa? Apa 
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yang mereka katakan atau lakukan sehingga kau begitu 
marah? Anak perempuan itu memohon padamu. Dia tak 
ingin mati, tetapi kau mengeluarkannya dari kamp itu, dan 
mengeksekusinya. Kau bahkan tak membuka topeng anak 
lelaki itu.” 

Kukepalkan kedua tangan agar tak gemetaran. Dan 
pada detik singkat itu, mendadak suara Alban bergemeresik 
di telingaku. 

“Apa-apaan ini?” Dia menarik napas dalam. “Kalian 
berdua harus menemui Ketua. Jika kau tidak mau kembali 
ke Markas Besar dengan Pengawas—” 

Kami takkan kembali ke Markas Besar,” kataku, 
“sampai dia pergi selamanya.” 

Ini permainan yang berbahaya. Kalau Alban termakan 
omonganku dan memecat Rob, masih ada kemungkinan 
para agen lain dalam kawanan haus darahnya membalas 
dendam pada anak-anak di Markas Besar. Tetapi—tetapi— 
sekarang setelah Alban tahu Rob berbahaya, dia dan para 
agen yang bisa kami percayai akan mengawasi sikap- 
sikap seperti itu dengan lebih ketat, setidaknya selama 
beberapa minggu ke depan. Jarvin dan para kroni lain 
akan merasa lebih aman jika tahu Jude tidak ada dan tidak 
bisa membongkar kebusukan mereka. Dan aku tidak perlu 
selamanya—beberapa minggu saja dan aku akan kembali 
dengan semua yang kami butuhkan untuk mengusir mereka. 

“Rob, dengar, aku cuma ingin tahu nama mereka. 
Aku ingin tahu apakah kau bahkan repot-repot bertanya 
sebelum membunuh mereka.” 

“Kaupikir ini permainan? Berhenti berbohong, 


berengsek! Saat aku menemukanmu —” 
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“Sebaiknya kau berharap tidak akan pernah 
menemukanku,” kataku, nada sedingin es mewarnai setiap 
kata-kataku. Aku bahkan tak perlu memejamkan mata 
untuk melihat wajah anak perempuan itu. Kurasakan dia 
berjalan di sebelahku, matanya membeliak, selamanya 
menatap moncong senjata dan tangan yang mantap 
memegangnya. “Karena yang akan kulakukan padamu jauh 
lebih parah dibanding peluru yang bersarang di kepala.” 

Aku tak menunggu jawabannya. Kusentak lepas alat 
komunikasi itu dan kujatuhkan, membiarkan kaki-kaki 
di belakangku menginjak-injaknya dan menyerakkan 
kepingannya. Kuberi isyarat pada Jude untuk mengikutiku 
mengejar para pengunjuk rasa. Kami terseret arus orang- 
orang yang membanjiri bidang luas Massachussets Avenue. 
Aku didorong-dorong dari segala sisi—lengan-lengan 
terjulur ke mana-mana, semua orang berteriak dan menjerit, 
dan aku merasa lebih aman saat itu dibanding berbulan- 
bulan ini. Aku memandang berkeliling saat merangsek maju, 
mencari muka pucat Jude—itu dia, matanya lebar, pipi dan 
hidungnya pink terkena hawa dingin membekukan. Aku 
terbuai gelombang kekuatan dan kendali yang membara. 
Aku telah meloloskan kami, dan kini bahkan tak seorang 
pun memperhatikan kami. 

Kurasakan Jude mencengkeram ekor jaketku lagi dan 
membawa kami maju, mengalir bersama massa. Drum- 
drum di depan bergemuruh dengan irama kalut, dan untuk 
pertama kalinya, aku merasa agak panik. Kupikir aku 
mendengar orang memanggilku di belakang, tetapi yel- 
yel itu pun ditenggelamkan kemarahan yang menguasai 


pikiranku. 
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Massa di sekelilingku membengkak, dan semakin 
jauh mereka bergerak ke jalan, mereka tampaknya semakin 
bersemangat. Yel-yel yang sama dinyanyikan menembus 
aliran darah mereka, Lagi, lagi, lagi, lagi. Hanya itu 
persamaan di antara mereka. Satu-satunya yang mereka 
inginkan—lebih banyak makanan, lebih banyak kebebasan, 
lebih banyak uang, lagi, lagi. 

Aku hampir segera menyadari arah tujuan kami: 
kembali ke jantung kota Boston. Jembatan Massachussets 
Avenue tampak di depan—begitu pula dengan lampu-lampu 
biru dan merah berkedip-kedip familier milik mobil-mobil 
polisi yang memblokirnya. 

Para pengunjuk rasa tidak berhenti. 

Ada lusinan polisi berpakaian anti huru-hara, Garda 
Nasional yang membidikkan senjata, dan tak seorang 
pun pengunjuk rasa mundur. Aku merasakan langkahku 
melambat dan terdorong maju momentum lautan manusia 
yang meremukkan di belakangku. 

Polisi yang berada di tengah semua ini, seorang pria 
tua ubanan yang memandang mencemooh pada kami 
semua, mengangkat sebuah megafon. “Ini Sersan Bowers 
dari Departemen Kepolisian Boston. Kalian melakukan 
pelanggaran wilayah dalam undang-undang Umum 
Massa, bab dua ratus enam puluh enam, bagian seratus 
dua puluh, dan akan ditangkap. Kalian telah berkumpul 
secara tidak sah. Saya minta kalian segera dan secara damai 
membubarkan diri. Jika kalian tidak segera dan dengan 
damai membubarkan diri, kalian akan ditangkap. Ini satu- 
satunya peringatan.” 

Aku tidak melihat lemparan batu pertama. Aku bahkan 


tak melihat yang kedua atau ketiga. Tetapi aku mendengar 
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bunyinya saat menjatuhi perisai bening para polisi anti 
huru-hara. 

“Tembak saja, kalau begitu!” teriak seseorang. 
“Tembak! Tembak! Tembak!” 

Cewek-cewek di sekelilingku mendengar kata-kata itu 
dan mulai meneriakkannya. “Bedil! Bedil! Bedil!” menjadi 
satu-satunya Saingan yel-yel itu. 

Aku mundur selangkah, berjuang menembus gencetan 
massa yang bertubi-tubi. Mereka ingin polisi menembaki 
mereka? Untuk membuktikan sesuatu, atau— 

Untuk merekamnya di video. Kulihat alat genggam itu 
di cengkeraman jari-jari mereka yang kaku dan kedinginan. 
Bunga-bunga salju menempel di kaca lensa kamera, 
mengikuti jejak setiap batu, bola salju, dan batu bata yang 
dilontarkan ke para pria dan wanita berseragam itu. Aku 
merunduk, sambil mengangkat lengan untuk menutupi 
kepala dan berjuang kembali ke belakang kerumunan. 
Siku seseorang tak sengaja menghantam bagian belakang 
kepalaku, dan itu cukup untuk menyentakku dari lamunan. 

Aku menjangkau ke belakang, menyambar lengan 
Jude sembari berbalik—tetapi orang yang mencengkeram 
jaketku adalah cewek Asia pendek dengan kacamata tebal 
berbingkai hitam, yang sepertinya sama kagetnya denganku. 

“Sori!” teriaknya. “Kukira kau temanku —” 

Sial. Aku berbalik, sambil memindai massa di dekatku. 
Di mana bocah itu? 

Tembakan senapan satu-satunya bunyi yang cukup 
nyaring untuk memotong yel-yel itu, satu-satunya yang 
cukup kuat untuk membungkam mereka. Cewek itu dan 


aku sama-sama melompat mundur, tetapi dengan kasar 
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didorong massa yang masih berderap maju di belakang 
kami. Mungkin petugas atau tentara mengira ancaman 
itu akan membubarkan massa, tetapi mereka sangat keliru 
menilai kemarahan yang memicu orang-orang ini. 

Para pengunjuk rasa di ujung barisan jelas sudah 
terbiasa dengan perlakuan seperti ini. Aku menoleh. Mereka 
mendesak perisai-perisai bening yang merintangi jalan 
mereka, berteriak-teriak di atas kap mobil-mobil polisi. 
Yang kurang beruntung ditarik mundur dan dipukuli di 
tanah dengan pentungan. 

“Jude!” seruku, rasa bersalahku nyaris membuatku 
jatuh berlutut. “Jude!” 

Kaleng gas air mata pertama dilontarkan dengan 
desis mengerikan, tetapi tidak cukup untuk memukul 
mundur massa. Mereka justru semakin beringas menerjang 
para petugas. Kurasakan seseorang berusaha menyambar 
lenganku dan menyeretku kembali untuk menghadapinya 
bersamanya, tetapi kutarik lepas tanganku. 

Rencana buruk, pikirku, sambil terbatuk menghirup 
udara yang beracun. Rencana yang sangat, sangat buruk, 
Ruby. 

Berkat kebetulan saja aku bisa melihatnya saat itu. Aku 
sudah mulai berbalik arah, hanya untuk melihat kilasan 
rambut merah keriting dari sudut mataku. 

Jaket petugas medis biru itu berkibar-kibar di udara, 
salah satu lengannya tercabik kasar. Jude berjinjit, satu 
tangannya memegangi tiang lampu lalu-lintas terdekat 
supaya dia bisa berdiri dengan mantap, yang lain 
membentuk corong di mulut selagi dia berteriak, “Ruby! 


Roo!” berulang-ulang. 
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Aku kini melihat bagaimana ketakutan menyulut 
kecemasan dan mengubahnya menjadi kekacauan. Sosok 
Jude menghilang, tertutup awan gas air mata, tersembunyi 
di balik serbuan mendadak orang-orang yang berusaha lari 
dari senjata api, dari asap, dari jembatan. Orang berteriak- 
teriak dan tembakan tidak berhenti. Ada suara-suara baru 
juga—helikopter yang melayang di atas kami, menyorotkan 
lampu pada kami. Putaran baling-balingnya membuyarkan 
sebagian asap, membuka jalan bagi Garda Nasional untuk 
menerjang kami. Untuk pertama kalinya, kulihat lebih dari 
satu seragam hitam di dalam kelompok. 

Seandainya malam itu cerah, seandainya mataku tidak 
tergenang air mata, seandainya aku bisa mendengar apa 
saja selain gemuruh jantungku sendiri, aku pasti bisa lebih 
cepat melihatnya. Udara sepertinya bergetar di kulitku, dan 
aku mencium bau ozon sedetik lebih lambat untuk bisa 
mencegahnya. 

“Jude, jangan!” 

Barisan lampu lalu-lintas di sepanjang jalan itu mulai 
mendengung, warna oranye lampunya memutih seperti 
logam cair sedetik sebelum meledak, menyemburkan 
pecahan kaca dan bunga api ke para pengunjuk rasa yang 
sudah ketakutan. 

Aku tak yakin ada yang tahu siapa Jude, sampai 
lampu-lampu bangunan terdekat mendadak menyala setelah 
berbulan-bulan atau bertahun-tahun mati. 

Aku mencapainya setengah detik sebelum si Garda 
Nasional dan senapannya tiba, menabrak dadanya dengan 
bahu dan menjatuhkan kami ke tanah. Benturannya 


mendesak napas dari paru-paruku, tetapi aku buru-buru 
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berdiri, melindungi Jude dari gagang senapan si tentara. 
Dengan satu hantaman, gagang senapan itu membentur 
bagian belakang kepalaku dan aku pun berpusar ke dalam 


kegelapan. 


siaaa 


~ 144 - 


LANTAI bergetar-getar di bawah pipiku, bunyi 


gerantang rendah yang memperparah sakit samar di 
kepalaku. Rasa lambat laun kembali merambati tungkaiku. 
Aku menarik napas dalam, berusaha menelan rasa anyir dan 
asin dari lidah keringku. Rambut kusutku menempel seperti 
gundukan di leher. Aku berusaha mengangkat tangan dan 
menyibaknya, hanya untuk menyadari kedua tanganku 
terbelenggu di punggung, sesuatu yang tajam membenam 
di kulitnya. 

Bahuku nyeri saat aku berbalik untuk meluruskan 
tubuh di lantai kotor van. Suasana gelap di belakang, 
tetapi sesekali kelebat cahaya menembus teralis logam yang 
memisahkan tempat duduk depan dan belakang. Cukup 
untuk melihat pengemudi berseragam dan pria yang duduk 


di sebelahnya berpakaian hitam-hitam. 


- 145 ~ 


ALEXANDRA BRACKEN 


Sial. Jantungku bergemuruh di telinga, tetapi aku tak 
merasa takut, sampai aku melihat Jude duduk tegak lurus 
di salah satu bangku, tangannya terikat dan mulutnya 
tersumpal. 

Meskipun PSF mengikat tanganku, entah kenapa— 
mungkin karena aku sudah pingsan—mereka tidak 
menyumpal mulutku, dan aku bersyukur karenanya. Cairan 
empeduku naik, membakar tenggorokan, dan satu-satunya 
cara memperburuk keadaan hanyalah tersedak muntahku 
sendiri. Kurasakan kecemasan di dalam diriku memuncak 
menjadi irama lambat dan tetap pikiran Tidak lagi, tidak 
lagi, aku tak bisa kembali ke sana, tidak lagi. 

Tenang, perintahku pada diri sendiri. Tak ada gunanya 
kau begini. Kendalikan dirimu. 

Aku tak bisa menggerakkan rahang, mengatakan 
sesuatu untuk menarik perhatian Jude. Perlu beberapa detik 
berharga sebelum dia sadar aku siuman, dan begitu sadar, 
dia tersentak kaget. Dia berusaha sia-sia menggeser kain 
penyumpal mulutnya dengan bahu. Aku menggeleng. Kalau 
kami harus melakukan sesuatu, harus dengan diam-diam. 

Ketakutan Jude seperti binatang nyata dan hidup. 
Menjalari bahunya, kelam, mengguncang. Dia mulai 
gemetar hebat, melontarkan kepala ke sana-sini, dengan 
putus asa berusaha menghirup udara ke paru-paru. 

Dia mengalami serangan panik. Pikiran itu muncul 
diam-diam namun pasti, dan aku heran dengan betapa besar 
tekad yang dialirkannya ke pembuluh-pembuluh darahku. 

“Tidak apa-apa,” bisikku, berharap para pria di depan 
tidak akan mendengarku di tengah suara berisik radio-radio 


mereka. “Jude, tatap aku. Kau harus tenang.” 
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Dia menggeleng-geleng, dan aku bisa mendengar 
pikirannya dengan jernih seolah aku berada di dalam 
kepalanya. Tidak bisa, tidak di sini, tidak sekarang, oh 
Tuhan, oh Tuhan. 

“Aku di sini bersamamu,” kataku, sambil merapatkan 
lutut ke dada. Rasanya menyakitkan, tetapi aku sanggup 
menarik kedua lenganku dari bawah kaki, sehingga tangan 
terborgolku berada di depan. 

“Tarik napas lewat hidung, dalam-dalam,” kataku. 
“Embuskan. Kau tidak apa-apa. Kita akan baik-baik saja. 
Kau cuma perlu tenang.” 

Dan dia perlu melakukannya lebih cepat. Otakku sudah 
berputar-putar, berusaha memikirkan kamp terdekat— 
utara New York? Bukankah ada satu di Delaware, di 
dekat kota penuh tanah pertanian telantar? Di mana kami 
sekarang? 

Kutatap mata Jude. “Tenang,” kataku. “Aku perlu kau 
memusatkan perhatian. Kau harus menghentikan mobil. 
Ingat Saratoga?” 

Kalau ada satu hal bagus yang bisa kukatakan tentang 
metode pelatihan Liga, itu adalah kreativitas para pelatihnya. 
Mereka cenderung memilikiindra keenam tentang jenis-jenis 
situasi yang akan kami hadapi, termasuk latihan skenario 
yang hampir sama persis dengan kejadian ini. Dalam simulasi 
itu, Vida, Jude, dan aku pura-puranya sedang mengikuti Op 
di Saratoga dan disandera. Vida dan aku berhasil keluar dari 
van dan kami berdua “mati,” ditembak ketika melarikan 
diri. Instruktur Fiore memberitahu kami segala yang perlu 
kami lakukan, termasuk Jude yang seharusnya tidak cuma 


meringkuk ketakutan di belakang mobil. 
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Aku melihatnya menarik napasdalam dan mengangguk. 

Saat aku pergi bersama Zu, rintangan terbesar yang 
harus diatasinya adalah mengendalikan kemampuan 
Kuning-nya. Dia sering memakai sarung tangan karet jika 
kami sedang bersama untuk mencegah dirinya membuat 
korslet mesin atau mobil, tetapi kami pernah melihatnya 
kehilangan kendali dua kali tanpa sarung tangan yang 
bisa memblokir sentuhan berlistriknya. Namun Jude sudah 
terlatih. Dia beruntung bisa bergaul dengan sesama anak 
Kuning yang bersedia membantunya belajar. Meskipun dia 
bergerak sepuluh kali lebih cepat daripada orang-orang di 
sekelilingnya, dia mampu mengendalikan kemampuannya. 
Peristiwa di unjuk rasa itu adalah pertama kalinya aku 
melihat dia kehilangan kontrol, dan dengan cara begitu 
dahsyat dan mengerikan. 

Jude memejamkan mata, dan aku berguling ke posisi 
berlutut, berusaha menguatkan diri. 

Kurasakan gelombang besar listrik, merasakannya 
beriak-riak di bulu-bulu lenganku. Energi itu meretih-retih 
di telingaku, memanaskan udara sampai berwarna putih. 

Energi itu terlalu besar untuk aki mobil. Mobil bahkan 
tidak bergetar ketika mesinnya mati, seolah menabrak 
dinding tak kasatmata. Aku sampai meluncur ke teralis 
depan akibat dorongannya. Kedua tentara PSF berseru 
bingung. 

Tetapi aku tidak berpikir panjang. Mobil jarang ada 
di Pesisir Timur, karena harga bensin dan biaya perawatan 
yang selangit. Aku cuma memperkirakan tidak mungkin 
ada orang mengemudi di luar sana, van bakal berhenti, dan 
aku bisa mencari cara melumpuhkan anggota PSF satu per 


satu. 
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Kulihat sinar lampu depan mobil yang berwarna 
putih berbarengan dengan saat para PSF melihatnya. 
Kekuatan tabrakan saat truk kecil itu menghantam bagian 
depan van kami membuat kami berputar-putar cepat dan 
liar. Kantong udara meledak dengan bau hangus. Aku 
terbanting ke bangku di seberang Jude, Jude jatuh ke lantai. 

Van itu terbalik ke sisi kanan, dan sedetik lamanya aku 
yakin kami akan mulai berguling-guling dan riwayat kami 
akan berakhir. Alih-alih, van itu malah kembali berdiri di 
keempat rodanya. Di tengah desis mesin yang berasap dan 
caci-maki yang diteriakkan salah satu PSF, kudengar roda- 
roda truk kecil itu mencicit saat pengemudinya mengerem 
mendadak. 

“—Flowers, Flowers!” 

Aku menggeleng-geleng, berusaha menajamkan 
penglihatanku yang berbayang sembari meraba-raba lantai 
mencari Jude. Tanganku tak berhenti sampai menemukan 
pergelangan kakinya yang kurus dan hangat, dan aku 
merasakannya berkedut. Hidup. Terlalu gelap untuk melihat 
apakah dia baik-baik saja. 

“Flowers! Berengsek!” 

Seandainya mereka bukan PSF, aku pasti menyesal 
telah menyusahkan mereka. Salah satu pria berseragam— 
Flowers, sepertinya—terkulai ke depan di kursinya, kantong 
udaranya yang kempis bernoda darah. 

“Sial!” Si pengemudi memukuli setir mobil. Dia 
lalu menggerapai dasbor yang penyok sampai jemarinya 
menemukan radio. Tetapi Jude berhasil melakukan tugasnya 
dengan baik. Semua barang elektronik dalam jarak lima 
belas meter rusak. Pria itu terus berusaha menyalakannya, 


terus berkata, “Ini Moreno, bisa dengar?” 
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Si PSF pasti ingat protokol, karena dia mengulurkan 
tangan dan membuka paksa pintu, lalu melompat ke salju. 
Dia harus mengamankan kami, memastikan kami selamat. 

Aku siap menyambutnya. 

Kakiku gemetar seperti anak kuda ketika menerjang 
melewati tubuh lunglai Jude, mendahului si tentara ke 
pintu. Dia memegang pistol di satu tangan tetapi perlu 
menggunakan tangan lainnya untuk membuka pintu 
belakang. Aku sudah mengalungkan borgolku di lehernya 
dan membelenggu mukanya dengan tangan sebelum dia 
sempat terkesiap kaget. 

Tentara itu, Moreno, cukup terguncang sehingga 
pikirannya tidak banyak melawan. Mengendalikannya 
mulus, mudah, tanpa menimbulkan rasa sakit sedikit pun 
di otakku. 

“Lepaskan... borgol kami,” perintahku. Kutunggu dia 
mengangkat tangan dan melakukannya sebelum merampas 
senjata dari tangannya. Jude mengeluarkan erangan lega 
saat jepitan logam itu lepas. 

“Berbalik dan mulai berjalan kembali ke Boston. 
Jangan berhenti sampai kau mencapai Charles. Mengerti?” 
Jariku melengkung di pelatuk pistol. 

“Berjalan kembali ke Boston,” ulangnya. “Jangan 
berhenti sampai mencapai Charles.” 

Kurasakan Jude berdiri di belakangku, terhuyunsg, 
tetapi aku tetap mengarahkan pistol hitam itu ke kepala si 
PSF selagi dia berjalan pergi, lenyap di balik kepulan salju 
yang berputar-putar, ditelan kegelapan malam. Lenganku 
mulai gemetar, karena cuaca dingin membekukan dan pegal 


akibat harus berdiri tegak. 
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Si pengemudi truk perlu waktu lama, tetapi akhirnya 
dia muncul di jendela pengemudi, sambil memukul- 
mukulnya. “Apa semua baik-baik saja? Aku sudah 
memanggil bantuan!” 

Kuberi Jude isyarat untuk mundur. Si tentara PSF 
masih kelihatan selagi dia menyusuri jalan raya, meskipun 
seragamnya gelap dan jalanan hitam pekat. Si pengemudi 
truk langsung melihatnya. Kuhitung langkahnya ketika dia 
berlari mengejar si tentara, sambil berseru, “Hei! Mau ke 
mana kau? Hei!” 

Begitu melihatnya, Jude menggeser borgol dari 
tangan gemetarnya, dan barang itu bergemerencing saat 
membentur lantai. Ketika si pengemudi truk berbalik, aku 
sudah menantinya, dengan senjata teracung, genggamanku 
mantap. 

Wajah si pengemudi truk menjadi pucat pasi di balik 
janggutnya. Sejenak, kami tidak berbuat apa-apa selain 
berpandangan, sementara salju menempel semakin banyak 
di rambut kasarnya. Jaketnya kotak-kotak merah cerah dan 
serasi dengan topi rajutan yang ditariknya rendah-rendah 
menutupi telinga. Perlahan, dia mengangkat kedua tangan. 

“Anak-anak,” katanya, suaranya gemetar, “astaga— 
apa kalian—” 

Tangan Jude mencengkeram bahuku. “Roo...” katanya 
ragu-ragu. 

“Enyahlah,” kataku, sambil mengangguk ke pistol di 
tanganku. 

“Tapi... kota terdekat masih berkilo-kilometer 
jauhnya.” Kulihat si pengemudi mulai rileks, kedua 


tangannya kembali turun ke sisi tubuh setelah kagetnya 
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hilang. Jelas dia mengira aku tidak sanggup atau tidak tega 
menembaknya jika perlu. Aku tidak tahu harus marah atau 
bersyukur karenanya. “Kalian mau ke mana? Apa kalian 
perlu tumpangan? Aku tak punya banyak makanan, tetapi... 
tetapi di sana hangat, dan—” 

Mungkin si pengemudi mengira dia sudah berbaik hati. 
Jude jelas mengira begitu. Aku nyaris tak sempat menjambak 
bagian belakang jaket Jude untuk mencegahnya turun dari 
van dan merangkul pria itu dengan ucapan terima kasih 
berurai air mata. 

Atau mungkin si pengemudi cuma menginginkan 
$10.000 per kepala yang akan didapatnya jika menyerahkan 
kami. 

“Aku ingin kau enyah,” kataku, sambil mengokang 
pistol. “Pergi.” 

Bisa kulihat dia ingin bicara lagi, tetapi kata-katanya 
tersangkut di tenggorokan. Si pengemudi menggeleng sekali, 
dua kali, lalu mengangguk lemah padaku. Jude mengeluarkan 
protes tertahan, sambil mengangkat tangan ke arahnya, 
seolah dia bisa menyuruhnya berhenti. Si pengemudi berbalik 
sangat lambat dan berjalan pergi lebih lambat lagi. 

“Kenapa kaulakukan itu?” seru Jude. “Dia cuma mau 
membantu!” 

Lapisan es tipis di jalan retak saat aku melompat turun, 
menyentakku hingga kembali waspada penuh. Aku tak 
punya waktu menjelaskan, apalagi saat kebutuhan untuk lari 
berdengung di seluruh pembuluh darahku. Malam masih 
panjang dan gundukan-gundukan salju di hutan-hutan lebat 
di sekitar kami masih tebal. Kami harus bergerak cepat dan 


menghapus jejak. 
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“Kita bisa membantu diri sendiri,” kataku sambil 


menuntun Jude ke tengah kegelapan. 


Kerlip lampu mobil di kejauhan di jalan raya sama sekali 
tidak mengusir rasa dingin yang merasuk ke dadaku selagi 
kami lari. Aku terus berharap bisa menemukan mobil yang 
dapat digunakan, tetapi setiap mobil yang ditelantarkan 
di jalan ini entah mati akinya atau kehabisan bensin. 
Lima menit menerjang salju setinggi lutut di hutan-hutan 
terdekat, menyusuri pinggir jalan yang kuperkirakan jalan 
tol Massachussetts, sampai akhirnya tiba di tanda keluar 
menuju Newton, Massachussetts, dan tanda satunya 
memberitahuku masih 72 kilometer lagi ke Providence, 
Rhode Island. 

Cuma ini yang kutahu tentang negara bagian Rhode 
Island: letaknya di sebelah selatan Massachusetts. Karena 
itu, kami akan ke Providence. Dan di sana aku akan mencari 
petunjuk jalan ke Hartford, satu-satunya kota yang kutahu 
di Connecticut, lalu petunjuk ke New Jersey. Dan begitulah 
pendidikan kelas empatku akan membantuku sampai ke 
pesisir timur, setidaknya sampai aku menemukan peta dan 
mobil sialan. 

“Tunggu...” Jude menggeragap, sambil megap-megap 
menarik napas. “Tunggu, tunggu, tunggu...” 

“Kita harus lebih cepat,” aku memperingatkannya. 
Selama ini aku menyeretnya di belakangku, tetapi akan 
kugendong dia jika perlu. 

“Hei!” Dia membiarkan dirinya melunglai, jatuh 
berlutut. Aku tertarik mundurkarena gerakan mendadaknya, 


nyaris terjengkang. 
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“Ayo!” bentakku. “Bangun!” 

“Tidak!” serunya. “Tidak sampai kau memberitahuku 
ke mana kita akan pergi sebenarnya! Barton mungkin sudah 
mencari kita semalaman!” 

Jalan tolitu diapit bukit-bukit dan gerumbul-gerumbul 
pohon lebat, tetapi kami masih terlalu terpapar. Setiap kali 
ada truk barang lewat menyoroti kami dengan lampu depan, 
aku harus waspada lagi. 

Aku menarik napas dalam. 

“Apa kau masih membawa tombolpanikmu?” tanyaku. 
“Jude—lihat aku. Apa kau masih membawanya?” 

“Kenapa?” tanyanya, sambil menepuk-nepuk saku 
celana panjangnya. “Kayaknya. Tapi—” 

“Buang.” 

Alis tebalnya berkerut, ujung hidung panjangnya 
merah dan basah karena kedinginan. Dia mengangkat 
lengannya yang bebas untuk membersitnya dengan lengan 
jaket. “Ruby, ada apa sih? Tolong, katakan saja padaku!” 

“Buang,” ujarku. “Kita tidak akan kembali ke LA. 
Setidaknya belum.” 

“Apa?” Jude terdengar kecil, jauh. “Kau serius? Kita... 
kabur?” 

“Kita akan kembali—pada akhirnya,” kataku, “tetapi 
ada Op lain, Op khusus yang harus dilakukan dulu. Kita 
harus terus jalan sebelum orang lain mencari kita.” 

“Siapa yang menugaskannya?” tuntut Jude. “Cate?” 

“Agen Stewart.” 

Jude kelihatan tidak begitu yakin, tetapi aku berhasil 


membuatnya berdiri. 
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“Aku harus mendapatkan kembali informasi dari 
salah satu sumbernya,” jelasku, berusaha menjadikannya 
terdengar semisterius dan seberbahaya mungkin. Dan 
berhasil. Ekspresi Jude yang selama ini gugup berganti 
penasaran. Dan kegirangan kecil yang meletup-letup. 

“Ini penting untuk misi Liga, tetapi aku tak bisa 
membiarkan Barton tahu alasan kita pergi. Aku harus 
mencari cara memastikan Rob sudah tidak ada begitu kita 
kembali.” 

“Kau seharusnya memberitahuku!” seru Jude. “Sejak 
awal—aku pasti bisa menanganinya.” 

“Ini misi rahasia. Op untuk yang-perlu-tahu saja,” 
kataku, lalu menambahkan, “dan berbahaya.” 

“Kalau begitu kenapa kau mengajakku?” tanyanya. 

“Karena kalau kau kembali sekarang, mereka akan 
membunuhmu seperti mereka membunuh Blake.” 

Aku merasa malu—perasaan itu menyusupiku, 
mencekik leherku. Aku telah menyeret Jude tanpa memberi 
pilihan apa pun, lalu menyederhanakan kebenaran untuk 
membuat kenyataan ini jauh lebih mudah dicerna. Bukankah 
aku dulu membenci Cate karena melakukan hal yang sama 
padaku? Bukankah dia juga mati-matian membujukku agar 
mau ikut seperti yang kurasakan dengan Jude sekarang? 

Jude melambatkan langkah lagi, menatapku seolah 
tidak pernah melihatku sebelumnya. “Aku benar,” bisiknya. 
“Karena itulah Rob memilihku. Aku benar.” 

“Yeah,” aku mengakui. “Kau benar.” 

Jude mengangguk, sambil menggerak-gerakkan 


rahang, berusaha berkata-kata. Akhirnya, dia merogoh 
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jaket medisnya dan mengeluarkan tombol hitam familier 
itu, membuangnya ke jalan. 

“Toh sudah mati,” gumamnya, sambil melepaskan 
tangan dari cengkeramanku. “Aku merusak mobil itu dan 
semua barang di dalamnya, ingat?” 

Oh ya. Tentu saja. Pelacak di bajunya pasti sudah mati 
juga. 

“Baiklah,” ujarnya, suaranya terdengar lebih kuat. 
Inilah Jude yang selama ini kutunggu-tunggu—Jude yang 
mengira semua Op sekeren video game yang dimainkannya 
dengan Blake dan Nico. 

Aku menjangkau dan menepis butiran salju darirambut 
dan bahunya. “Kau harus menuruti setiap perkataanku, 
mengerti? Kita sekarang lenyap ditelan bumi, dan tidak ada 
yang boleh tahu lokasi kita. Cate, Vida, bahkan Nico. Jika 
mereka menemukan dan membawa kita pulang, kita akan 
merusak semua peluang yang kita punyai dalam Op ini— 
peluang memastikan Liga menjadi tempat yang aman.” 

Dengan secepat dan sesederhana mungkin, kuterangkan 
Op itu padanya. Segalanya, dari tempat tujuan kami hingga 
rencana yang diatur Rob serta lainnya. Aku memberitahunya 
secuil kebenaran: bahwa aku pernah bertualang dengan 
Liam selama beberapa waktu, tetapi kami berpisah jalan 
sebelum Cate membawaku dan aku kehilangan jejaknya. 

Sebegitu burukkah jika aku memberitahu Jude seluruh 
kebenarannya? Aku heran masih ada sebagian diriku yang 
bahkan tergoda untuk menceritakan saat-saat terakhir 
yang berharga di rumah aman itu. Tapi... tidaklah masuk 
akal memperumit keadaan dengan memberitahunya 


saat perpisahan itu. Akulah satu-satunya orang yang 
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kuinginkan bisa menikmati saat-saat itu, memikirkannya, 
memimpikannya. Dan sejujurnya, aku perlu Jude 
memercayaiku sepenuhnya sekarang, lebih dari sebelumnya, 
agar misi ini berhasil. Jika aku memberitahunya tentang hal 
yang kuperbuat pada Liam, setiap pandangan Jude sejak 
itu pasti dinodai ketakutan padaku yang bisa berbuat sama 
kepadanya. Itu jika dia bahkan masih sudi memandang 
wajahku. 

Inilah anak yang duduk bersamaku disetiap jam makan, 
saat setengah anggota Liga terlalu takut menatap mataku. 
Dia tidak berjengit saat kusentuh, dan menungguku pulang 
dari Op untuk memastikan aku selamat. Semenjengkelkan 
apa pun rasanya saat itu bagiku, aku tak pernah berpikir 
seperti apa rasanya kehilangan semua itu. Kehilangan Jude. 

Jude mendengarkan semuanya, yang anehnya bersikap 
tenang untuk ukuran dia. Dia sama sekali tak bereaksi saat 
kuberitahu informasi yang terdapat dalam flash drive yang 
dibawa Liam. Awalnya kukira dia sudah tak memperhatikan, 
tetapi akhirnya dia mengangguk dan menjawab singkat, 
“Oke.” 

“Ada masalah?” tanyaku. Aku tahu betul betapa bodoh 
pertanyaan itu. Memangnya apa yang bukan masalah di 
sini? “Kau baik-baik saja? Tidak ada yang memar, keseleo 
atau patah, kan?” 

“Oh, eh, tidak, aku baik, setidaknya utuh.” Dia 
mengetuk puncak kepalanya. “Aku cuma penasaran...” 

“Tentang?” desakku. 

“Tentang sebelumnya. Maksudku, sebelumnya- 
sebelumnya.” Dia menoleh ke arahku. “Apa kau harus 


sering berurusan dengan PSF di kamp-mu? Masalahnya— 
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kau begitu tenang. Jangan salah paham, kalau kau sedang, 
seperti, Enyahlah! itu hebat sekali, tetapi kau tidak 
kelihatan, kau tahu, takut.” 

Alisku terangkat. “Kaukira aku tidak takut?” 

“Aku juga tidak!” tambah Jude buru-buru. “Cuma 
membuatku bertanya-tanya tentang sebelum kau datang ke 
Markas Besar....” 

“Maksudmu kau ingin tahu apa yang kulakukan 
sebelum Cate membawaku?” 

“Well, begitulah!” ujar Jude. “Kamisemua penasaran — 
ada gosip-gosip, tapi sepertinya sangat sulit dipercaya.” 

“Masa.” 

“Ya.” Karena tahu cara interogasinya seperti jalan 
satu arah ke Gang Buntu, dia mengubah topik pembicaraan 
sekikuk mungkin. 

“Kau benar-benar mengira para ilmuwan sudah 
menemukan penyebabnya?” tanya Jude. “Idiopathic Ado- 
bla-bla-bla?” 

“Idiopathic Adolescent Acute Neurodegeneration— 
Degenerasi Saraf Akut Remaja Idiopatik,” jelasku. Juga 
dikenal sebagai alasan mengapa sebagian besar dari kami 
mati dan yang lainnya berubah menjadi anak-anak aneh. 
Bagaimana mungkin Jude bisa lupa kepanjangan huruf- 
huruf itu? 

“Ya, apalah,” ujar Jude. “Oh, man, bisa kaubayangkan 
apa yang bisa Liga lakukan dengan penemuan itu?” 

Aku bisa mendengar harapan dalam suaranya 
dan merasa sedikit patah arang. Bagaimana aku bisa 
memberitahunya bahwa itu adalah suatu keajaiban bila kami 


benar-benar menemukan Liam, apalagi menemukannya 
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masih memegang flash drive? 

“Aku sering memikirkannya,” katanya, “kau juga, 
'kan? Banyak yang tidak kumengerti, sedangkan Cate dan 
yang lainnya tidak benar-benar memberiku keterangan 
berguna, tetapi keren membayangkan otak kita entah 
bagaimana termutasi. Maksudku, sedikit lebih keren jika 
bisa tahu bagaimana dan kenapa itu bisa terjadi, tetapi tetap 
keren.” 

Aku dulu sering memikirkan itu, saat di Thurmond 
dan tidak banyak yang bisa dipikirkan selain penderitaanku 
sendiri. Kuhabiskan hari demi hari tak berujung menatap 
bagian bawah dipan Sam, bertanya-tanya bagaimana dan 
mengapa semua ini terjadi pada kami. Mengapa beberapa 
dari kami Hijau dan sisanya Oranye dan yang lain mati. 
Tetapi hampir sejak Cate mengeluarkanku, aku memaksa 
diri untuk tidak memikirkannya. Ada lebih banyak hal 
penting untuk diperhatikan—seperti bertahan hidup. Tidak 
ditangkap lagi. Liam, Chubs, dan Zu. 

“Aku tahu itu bodoh, tetapi aku selama ini berusaha 
memahaminya. Kadang aku benar-benar menganggapnya 
virus, dan di lain waktu... maksudku, bagaimana mungkin 
itu virus atau penyakit kalau itu hampir-hampir tidak 
menyebar keluar AS?” celoteh Jude. “Apa yang membedakan 
kita dari anak-anak lain, anak-anak yang mati?” 

Semua masuk akal. Semua mengalihkan perhatian. 
“Jangan pikirkan itu dulu. Kita harus menemukan adik 
Cole lebih dulu.” 

Jude mengangguk. “Man, itu bakal sangat... aneh. 
Bertemu dia, maksudku. Aku ingat saat dia kabur. Tidak 
seorang pun tahu dia pergi sampai mereka menghitung 


jumlah anggota setelah simulasi.” 


- 159 - 


ALEXANDRA BRACKEN 


Aku memandangnya. “Kau kenal Liam?” 

Jude mengangkat kepala, mata cokelat madunya 
sedikit melebar. “Oh, tidak, tidak secara pribadi. Cuma 
tahu tentang dia. Dia berlatih di Markas Besar Georgia, 
dan Vida serta aku selama ini di LA. Tapi Liam-lah alasan 
mereka memindahkan semua pelatihan Psi ke California. 
Mengecilkan kemungkinan orang kabur kalau semua 
tinggal di bawah tanah, menurutku.” 

Benar. Tentu saja. Liam pasti tidak pernah tinggal di 
California. Aku heran mendapati betapa jauh lebih baik 
perasaanku mengetahuinya, tahu dia tidak dipaksa tinggal 
di lubang lembap di bawah tanah itu. 

“Apa Liam salah satu orang yang kaucari di jaringan 
PSF setiap minggu?” tanya Jude. “Nico pernah menyebutnya. 
Apa kita akan mencari orang-orang itu juga?” 

Kurasakan kesabaranku retak seperti lapisan es di salju 
yang kami injak-injak. Sepertinya tidak tahan menghadapi 
malam ini. 

“Itu bukan urusanmu!” desisku. “Kau bahkan tak 
mungkin di sini jika tidak mengorek-ngorek masalah besar 
seperti itu!” 

“Aku tahu, oke? Aku tahu!” seru Jude, sambil 
melontarkan tangan ke atas. “Kau tak suka kami, kau tak 
suka Liga, kau tak mau jadi Ketua, kau tak mau bicara 
tentang dirimu sendiri atau Cate atau latihan atau makanan 
favoritmu atau keluarga dan teman-temanmu. Baik. Baik! 
Tunggu—kau sedang apa?” 

Kukira aku cuma mengkhayalkannya saat kami lewat. 
Awalnya cuma bentuk-bentuk di kejauhan yang tidak jelas. 


Tetapi saat aku menuntun kami menuruni puncak bukit 
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berikutnya, hutan-hutan mendadak tersibak, menyingkap 
sebuah jalan ke perumahan kecil yang sesak. 

Kudengar Jude mengerem langkah di ujung jalan yang 
licin dengan essaat melihatrumah-rumah iniberpenerangan. 
Dengan mobil-mobil di jalan masuk dan orang-orang yang 
mondar-mandir di belakang gorden jendela, siap menutup 
satu hari Rabu lagi. 

Seorang pria yang mengemudikan truk bobrok 
berusaha membajak jalan, berjuang menembus selimut salju 
tebal. Kusenggol Jude agar mundur lagi ke belakangku, 
sambil menatap rumah-rumah tepat di seberang jalan, 
sementara suatu gagasan perlahan menembus kabut rasa 
lelahku. Sebuah sedan perak kecil diparkir di jalan masuk, 
tetapi yang terpenting, aku melihat sosok buram di balik 
jendela kecil pintu depan rumah itu. 

Benar saja, begitu truk bajak tadi sudah lewat, seorang 
wanita melangkah keluar dan berbalik untuk mengunci 
pintu. Rambutnya pirang pasir, dengan uban yang tumbuh 
di sana-sini. Rambut itu mengintip dari sela-sela topi 
rajut hijau zamrud dan mantel hitam yang dipakainya. 
Aku melihat sekilas gaunnya saat dia mengancing mantel. 
Potongan dan desainnya membuatnya seperti pakaian 
pelayan di rumah makan. 

Dia mengayun-ayun kunci di tangan ketika berjalan, 
sembari menatap langit malam dan salju yang turun dalam 
butiran halus di sekelilingnya. Aku menunggu bunyi bip bip 
pintu mobil dibuka sebelum bergerak. 

“Ayo,” kataku, sambil menyambar lengan Jude. 

Wanita itu melihat kami datang. Punggungnya 


kaku karena panik saat melihat wajahku terpantul di 
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belakang wajahnya di kaca gelap mobil. Kulihat ketakutan 
menggantikan kebingungan di matanya dan memanfaatkan 
kesempatan itu untuk menyelipkan satu tangan dinginku ke 
balik lengan mantelnya untuk memegang kulit hangatnya. 
Dia beraroma seperti nenas dan matahari, dan pikirannya 
sama cerianya. Sentuhan itu cepat, harus seperti itu—begitu 
cepat hingga aku bahkan tak merasakan aliran kenangan 
seperti biasanya. Aku bahkan tak yakin sudah menguasainya 
sampai dia mengerjap pelan padaku, matanya kosong. 
“Ayo masuk,” kataku pada Jude, yang menonton dari 


belakangku dengan mulut ternganga. “Kita punya sopir.” 


Ada keuntungan ganda memaksa seseorang mengemudi 
untuk kami: dia tak bisa melaporkan pencurian mobil 
dan memberitahu nomor pelat, dan lebih bagus lagi, bisa 
membayar tol dan menyebabkan kami dibiarkan lewat oleh 
pos-pos keamanan yang didirikan di batas-batas kota oleh 
Garda Nasional atau polisi. Setelah dua detik berpikir keras, 
kusuruh dia membawa kami ke pangkalan transportasi 
terdekat. Di dunia yang sempurna, Amtrak dan banyak 
jalurnya pasti masih ada, tetapi kejatuhan ekonomi begitu 
berhasil mengungkap banyak kelemahannya sehingga hanya 
bertahan setahun sebelum bangkrut. Sekarang pemerintah 
menjalankan dua kereta listrik yang mondar-mandir kekota- 
kota besar di pesisir timur setiap hari, kebanyakan untuk 
mengangkut Garda Nasional, tentara PSF, dan senator ke 
mana-mana. Elite Express, begitu mereka menyebutnya, 
dan karcis diberi harga sesuai namanya. 

Menumpang kereta jauh lebih berisiko daripada 


mengendarai mobil, tetapi aku tak bisa mengenyahkan 
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bayangan mengerikan harus berhenti dan mengisi bensin 
setiap enam belas kilometer. Itu akan memboroskan setiap 
jam berharga yang kami perlukan. Kami bisa mencoba 
peruntungan dan mendapatkan kereta api yang hampir 
kosong, setidaknya untuk beberapa kota jauhnya. Kalau 
keadaan menjadi terlalu berbahaya, atau kereta mulai terasa 
terlalu sesak dengan mata-mata tak diinginkan, kami selalu 
bisa turun lebih awal. Aku bisa membuat kami menghilang. 

“Bisa tolong nyalakan radio,” kataku. “Salah satu 
stasiun berita.” 

Jude dan aku meringkuk di belakang tempat duduk 
depan, bersembunyi di ruang kosong antara tempat duduk 
depan dan belakang. Canggung rasanya duduk seperti itu 
dan masih menjangkau ke depan untuk menyentuh si wanita 
demi mempertahankan kaitan. Aku menarik napas dalam, 
perlahan melepaskan tangan, tetapi memusatkan perhatian 
pada garis penghubung berkilauan di antara pikiran kami. 
Mungkin begini cara Clancy meningkatkan kemampuan 
sehingga tidak memerlukan sentuhan fisik untuk menjalin 
kaitan mental dengan seseorang—dengan melepaskan 
tangan lebih lama setiap kali. 

Wanita itu menurut, dan pengeras suara di belakangku 
mendadak memperdengarkan jingle iklan yang menarik. 
Luar biasa—mereka masih mengiklankan perlengkapan 
kolam renang, meskipun sebagian besar orang Amerika 
sudah tak punya rumah. 

Si wanita mencari-cari saluran, melewati musik dan 
bunyi statis sampai menemukan suara pria yang monoton. 

“—Konferensi Persatuan, sesuai namanya, akan 


diselenggarakan di wilayah netral di Austin, Texas. 
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Gubernur negara bagian tersebut, yang baru-baru ini 
menyangkal tuduhan bekerja sama dengan Koalisi Federal 
di California, akan memoderasi pembicaraan antara 
beberapa anggota penting staf Presiden Gray dan Koalisi 
untuk melihat apakah mufakat antara kedua pemerintah 
yang bertentangan itu dapat dicapai bertepatan dengan 
penyelesaian konstruksi gedung Capitol baru di Washington 
D.C. pada hari Natal. 

“Berikut komentar Presiden Gray tentang 
kemungkinan peristiwa bersejarah ini.” Nada suram si 
reporter mendadak berubah menjadi nada halus dan santai 
sang presiden. “Setelah hampir satu dekade penuh tragedi 
dan penderitaan, saya sangat berharap kami sekarang 
bisa berunding dan mulai melakukan langkah-langkah 
penyatuan kembali. Para penasihat saya akan membeberkan 
rencana stimulasi ekonomi selama berjalannya konferensi, 
termasuk program-program untuk memicu industri 
konstruksi dan mengembalikan rakyat Amerika ke rumah- 
rumah mereka yang hilang dalam bencana ekonomi akhir- 
akhir ini.” 

Bencana. Tepat. 

“Menurutmu Gray akhirnya akan melepaskan jabatan 
kepresidenan jika mereka menyetujui syarat-syaratnya?” 
tanya Jude. 

Aku menggeleng. Aku tidak kenal Gray secara pribadi, 
tetapi aku kenal putranya, Clancy. Dan jika sang anak 
mirip sang ayah, Gray jelas memiliki motif lain dengan 
mengadakan konferensi ini. Hal terakhir yang dia inginkan 
adalah kehilangan kendali. 

Clancy. Kupijat batang hidungku, berusaha mengusir 


pikiran itu. 
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Stasiun Amtrak terdekat ternyata ada di Providence, 
Rhode Island—sebuah bangunan beton raksasa yang 
mungkin dulu indah sebelum menjadi korban waktu 
dan seni grafiti. Kulirik jam yang dipahat ke permukaan 
menara tunggalnya, tetapi jam itu entah tidak berfungsi 
atau berhenti di pukul 11:32 selama empat menit terakhir 
menurut jam dasbor. Ada beberapa mobil dilapangan parkir 
didekat sana, tetapi setidaknya tiga lusin orang berbondong- 
bondong turun dari sebuah bus kota yang berhenti dengan 
suara bergemuruh di jalur penurunan penumpang. 

Kusentuh bahu si wanita, dan kaget merasakannya 
tersentak. Pikirannya kini sangat tenang, putih susu seperti 
langit di luar. “Kami membutuhkan bantuanmu untuk 
membeli karcis kereta ke North Carolina—sedekat mungkin 
ke Wilmington. Kau mengerti?” 

Kulit pipi wanita itu sedikit bergetar saat dia 
mengangguk dan membuka sabuk pengaman. Jude dan 
aku mengawasinya tertatih-tatih melewati salju yang baru 
turun, menuju pintu geser otomatis. Kalau ini berhasil... 

“Kenapa kita naik kereta?” tanya Jude. “Bukannya itu 
berbahaya?” 

“Sepadan dengan risikonya,” kataku. “Perlu waktu 
dua kali lebih lama jika kita harus terus-terusan berhenti 
untuk mengisi bensin.” 

“Bagaimana kalau ada orang melihat kita atau ada PSF 
di kereta?” lanjutnya. 

Kulepas topi rajutan dan kulemparkan ke arahnya, 
bersama syal putih tebal yang telah kukalungkan ke leherku. 
Setelah kami duduk di kereta, aku bisa menyembunyikan 
Jude dengan jaketku, tetapi sampai saat itu... kami hanya 


harus mencari sudut gelap. 
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Wanita itu kembali lebih cepat dari perkiraanku, 
matanya menatap tanah, sesuatu berwarna putih tergenggam 
di tangannya. Dia membuka pintu pengemudi dan duduk, 
sambil mengembuskan napas dingin. 

“Terima kasih,” kataku saat dia memberiku karcis. 
Lalu, saat Jude turun, aku menambahkan, “Aku sungguh 
menyesal tentang ini.” 

Aku hanya menoleh ke mobil itu sekali lagi ketika 
kami menuju stasiun. Aku memberitahu wanita itu agar 
menunggu dua menit sebelum pulang ke rumah. Mungkin 
mata lelahku yang menipuku atau lautan salju di antara 
kami, tetapi ketika lampu mobil yang lewat menerangi kaca 


depannya, aku bersumpah melihat kilau air mata di pipinya. 


Wanita itu membelikan kami karcis ke Fayetteville, North 
Carolina, yang bisa jadi berada di ujung lain negara bagian 
itu dari Wilmington setahuku. Lebih parah lagi, waktu 
keberangkatan tertulis pukul 7:45, masih sepuluh jam lagi. 
Terlalu lama menunggu, terlalu besar peluang tertangkap. 
Bagian dalam stasiun sama sekali tidak sebagus 
luarnya. Terlalu banyak beton untuk bisa disebut indah. 
Aku menemukan tempat duduk untuk kami di pojokan, 
yang menghadap dinding penuh permainan koin tanpa 
listrik, dan kami mendekam di sana tanpa bergerak, tidak 
demi apa pun. Kereta-kereta malam datang dan pergi, kaki- 
kaki berseliweran di belakang kami, papan kedatangan dan 
keberangkatan berketak-ketuk, berputar dan berdenting. 
Aku lelah dan lapar. Ada kedai kopi yang masih buka 
di sebelah loket karcis, satu-satunya yang mencegah para 


pegawai stasiun tertidur, tetapi aku tak punya uang, dan 
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tidak cukup putus asa untuk menggunakan kemampuanku 
pada pria malang yang terpaksa menunggui kedai itu. 

Jude tidur-tidur ayam dibahuku. Sesekali, pengumuman 
otomatis terdengar di pengeras suara dengan pemberitahuan 
waktu dan kereta-kereta yang terlambat. Tetapi jeda hening 
antara pengumuman-pengumuman itu sepertinya semakin 
panjang setiap jam, dan aku mulai semakin menyesali 
keputusanku. Entah kapan sekitar jam empat, tepat saat 
aku nyaris menyerah pada kelelahan, keraguan-keraguan 
itu berdatangan. Saat kami sampai di sana, pikirku, apakah 
Liam masih di North Carolina? Dia bisa sangat cerdik jika 
perlu. Dia bisa jadi sudah pergi jauh selagi kami duduk di 
sini—selama waktu yang kami perlukan untuk tiba di sana. 

Ada banyak mobil di lapangan parkir. Mungkin 
tindakan yang cerdas adalah mencuri salah satunya dan 
berusaha menghindari gerbang-gerbang tol serta pos-pos 
pemeriksaan Garda Nasional yang didirikan di kota-kota 
lebih besar? Tidak, karena itu juga berarti tertangkap ribuan 
kamera jalan raya yang dipasang pemerintah untuk mencari 
anak-anak seperti kami. 

Bukan bunyi wuss pintu geser membuka yang menarik 
perhatianku, tetapi langkah-langkah beratnya. Sesekali 
beberapa orang keluar-masuk stasiun, dan banyak sekali 
gelandangan diizinkan bermalam di tempat hangat itu, 
dengan syarat mereka tidur di pojokan dan bukan di 
bangku. Tetapi ini terdengar seperti banyak langkah kaki; 
sol karet sepatu mereka mencicit saat mengenai lantai ubin. 
Dari sudut mata, kulihat pegawai loket duduk lebih tegak. 

Aku cuma perlu menoleh sekali untuk menegaskannya. 


Seragam hitam. 
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Aku mencengkeram Jude dan menariknya turun dari 
bangku bersama diriku, sehingga bangku itu menghalangi 
kami dari selusin atau lebih tentara PSF berseragam yang 
berkumpul di tengah stasiun. 

“Gawat,” bisik Jude, “gawat, gawat.” 

Kutekan bahunya, menjaganya tetap meringkuk di 
sebelahku. Aku tahu apa yang dia pikirkan—pikiran sama 
yang berkelebat dibenakku. Bagaimana mereka menemukan 
kami? Bagaimana mereka bisa tahu? Bagaimana kami bisa 
keluar? 

Well, jawabannya bukan ketakutan dan panik. Pada 
saat-saat langka dan sekejap mata ketika aku bersyukur 
atas pelajaran-pelajaran yang diberikan Liga padaku, 
aku menarik napas dalam, menenangkan diri, dan mulai 
meninjau ulang situasi. 

Ada sebelas PSF berseragam yang duduk di bangku- 
bangku di dekat salah satu gerbang keberangkatan bus. Dua 
di antaranya wanita, dan keduanya berdiri untuk membaca 
monitor-monitor. Rambut mereka entah dikepang atau 
disisir rapi, tetapi para prianya berpotongan sangat cepak. 
Lebih penting lagi, yang tergeletak di kaki mereka adalah 
sebelas tas kanvas kamuflase, bukan senjata. 

Seorang cowok di tengah-tengah kelompok itu berdiri, 
tertawa keras sembari menuju mesin penjual otomatis. Yang 
lain menyerukan pesanan Doritos, permen karet, atau Pop- 
Tarts padanya. Mereka tidak memeriksa tempat itu, tidak 
menanyai orang di loket karcis. 

“Mereka tentara baru,” kataku pada Jude. “Hei, lihat 
aku, bukan mereka. Mereka mau naik bus untuk bertugas 


entah di mana. Mereka tak mencari kita—kita cuma perlu 
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menemukan tempat tenang untuk duduk sampai kereta kita 
datang. Oke?” 

Aku berbalik membelakangi para tentara itu, sambil 
memindai daerah kami diruang terbuka itu untuk mencari 
pintu tak terkunci atau lorong yang tak kuperhatikan 
sebelumnya. Aku nyaris tak merasakan Jude membeku 
lagi di sebelahku, tetapi aku merasakan dia menarik 
kucir rambutku, memalingkan kepalaku ke pintu geser 
tepat saat Vida memimpin Barton dan anggota Tim Beta 
lain ke dalam gedung. Mereka semua berpakaian preman, 
mengamati para tentara PSF yang sepertinya sama sekali 
tidak memperhatikan mereka. 

Apa yang dilakukan cewek itu di sini? Apa yang 
mereka lakukan di sini? Tidak mungkin... tidak mungkin 
mereka bisa melacak kami.... 

“Gawat, gawat, gawat,” bisik Jude, sambil 
mencengkeramku. Setidaknya dia mengerti bahayanya jika 
dibawa pulang ke Markas Besar. Aku tak perlu menjelaskan 
lagi bahwa Vida bukan di sini untuk membantu kami. Aku 
memandang berkeliling dengan panik, dari mesin permainan 
koin ke kios-kios Amtrak ke toilet wanita terdekat. Keadaan 
jauh lebih buruk daripada yang bahkan kuperkirakan. 
Separo diriku cuma ingin terduduk dan menyerah pada 
dorongan kuat untuk menangis tersedu-sedu. 

Aku tidak menguraikan rencanaku pada Jude, yang 
juga hampir menangis melihat pemandangan di depannya. 
Toh tidak benar-benar ada rencana. Kuseret dia—secara 
harfiah—ke toilet keluarga kecil. 

Pintu berderit saat kudorong dengan bahu. Tidak ada 


jendela dikamar kecil ini, tidak ada lubang angin yang cukup 
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besar untuk meloloskan diri. Yang ada cuma satu kloset, 
satu wastafel, dan tak ada jalan keluar selain pintu masuk. 
Aku menjangkau ke atas dan mematikan lampu sebelum 
mengunci pintu. Tidak sampai sedetik kemudian, pintu 
berguncang-guncang saat seseorang menarik-nariknya. 

Aku duduk di lantai dan menekuk kaki ke dada, 
berusaha menenangkan napas. Jude merosot duduk di 
sebelahku. Kutempelkan satu jariku ke bibir. 

Kami tak bisa bersembunyi di sana selamanya— 
seseorang, akhirnya, akan sadar pintu toilet tak seharusnya 
dikunci dan membuka kuncinya. Jadi aku menghitung 
waktu. Kuhitung sampai empat menit dalam hati, berhenti 
dan mulai lagi setiap kali kudengar sepatu bot seseorang 
lewat. 

“Ayo,” bisikku, sambil memaksa Jude berdiri. “Kita 
harus lari.” 

Kami bahkan tidak sempat lari setengah meter. 

Vida beranjak dari tempatnya bersandar di dinding 
tepat di depan kami, alisnya terangkat bersamaan dengan 
pistol di tangannya. 

“Halo, teman-teman,” ujarnya manis. “Kangen 


padaku?” 
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SETIAP kata yang bermunculan di benakku pantas 


disensor. “Sedang apa kau di sini?” 

Senyum penuh kemenangan yang kutunggu tidak 
pernah muncul. Malah, Vida memandangku sekilas dan 
mendengus. “Wah, naluri marabahayamu sangat tinggi, ya? 
Dan mereka bilang bakal sulit menemukanmu.” 

Aku menarik pistol dari ikat pinggang perlahan-lahan 
dan membidiknya hati-hati. Kubiarkan tangan-tangan tak 
kasatmata dalam pikiranku menjulur, membayangkannya 
meluncur ke arah Vida, menembus pikirannya. Tapi... tak 
ada yang terjadi. Tak ada yang terjadi sama sekali. 

“Lucu sekali,” katanya. “Aku juga punya!” 

Selama sedetik yang panjang, kami sama-sama tidak 
bergerak. Matanya mengamatiku sekilas, seperti saat kami 
beradu tarung dalam latihan. Menimbang-nimbangku. 


Bertanya-tanya apakah aku berani melakukannya. 
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Kami sama-sama tak melihatnya bergerak. Semenit 
Jude masih mengkeret di sebelahku, menit berikutnya dia 
sudah menjajari Vida, dengan satu tangan di bahu. “Aku 
benar-benar minta maaf.” 

Pancaran listrik kecil berwarna biru melompat dari 
walkie-talkie yang dijepitkan di ikat pinggang Vida, 
membelai lembut kulitnya, seperti lidah ular yang mencari- 
cari. Vida pasti menyadari hal yang akan dilakukan Jude 
pada saat yang sama denganku, tetapi dia tak cukup cepat 
menghindar. Matanya bergulir ke atas selagi dia roboh ke 
lantai. 

“Astaga,” kataku, sambil menjatuhkan diri di 
sampingnya untuk memeriksa denyut nadinya. 

“Aku cuma memberinya sedikit kejutan sayang,” ujar 
Jude, setiap helai rambutnya berdiri tegak. “ Dia—dia akan 
pulih semenit lagi, tapi, Roo, katakan aku melakukan hal 
yang benar. Aku tak mau meninggalkannya di sini. Aku 
tak berpikir kita sebaiknya pergi tanpa dia, tapi dia takkan 
membantu, dan kita harus mencari Liam, dan dia akan 
mengadu, dan Liam penting—” 

“Kau melakukan hal yang benar,” kataku. “Jude, 
terima kasih. Terima kasih.” 

“Apa yang akan kita lakukan sekarang?” bisik Jude, 
sambil mengikutiku menyusuri koridor ke ruangan yang 
bertanda KH USUS KARYAWAN. 

Sekali pandang berkeliling memberitahuku tim taktis 
telah berpencar—separo di lantai atas, tampak jelas di 
kantor-kantor kaca di atas kami, dan separo lagi menuju 
peron kereta. Para PSF masih di lantai, membentuk 


kelompok serbahitam yang ogah-ogahan. 
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Kami mengikuti lorong panjang itu hingga ke ujungnya, 
hampir menabrak seorang pekerja stasiun yang menuju 
toilet karyawan. Aku terus menatap pintu ganda di ujung 
jalur beton itu, terlalu takut pada hal yang akan kulihat jika 
aku mengalihkan pandang. 

Kubuka pintu kanan sesenyap mungkin, sambil 
memberi Jude isyarat untuk mengikuti. Pintu itu tertutup 
dengan bunyi klik samar. Dua detik kemudian barulah kami 
sadar sedang menatap terminal bus dan dua detik lagi kami 
melihat pria tua berseragam angkatan laut berbelok cepat 
di tikungan, dengan noda kopi besar dan basah di bagian 
depan bajunya. 

Setiap tulang ditubuhku seolah kosong saat menyambar 
lengan Jude dan menariknya mendekat. Pria itu berhenti 
mendadak di depan kami, matanya yang sudah lebar dan 
panik menjadi lebih lebar lagi ketika memandangi kami. 
Selama satu detik yang panjang dan mengerikan, tidak 
ada yang bicara. Hanya ada bunyi tembakan senapan dari 
dalam stasiun dan cicit roda mobil dari lapangan parkir di 
sisi lain bangunan. 

Aku mengacungkan tangan kearahnya secara naluriah, 
tetapi Jude menangkap tanganku dan menurunkannya. 

“Apa mereka...?” Pria itu—Andy, begitu tertulis di 
label namanya—tampak kesulitan mencetuskan kata itu. 
“Apa mereka tentara?” 

“Mereka ingin menangkap kami,” ujar Jude. 
“Kumohon, bisakah Anda menolong kami?” 

Dan kemudian Andy melakukan hal yang tidak kuduga 
akan dilakukannya. 


Dia mengangguk. 
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Kami menumpang bus di bagasi selama dua puluh menit 
pertama perjalanan, sampai stasiun kereta bersama para 
PSF dan Vida terlalu jauh untuk dilihat di kaca spion. 
Rasanya sedingin es dan tidak nyaman terlempar ke sana- 
kemari di dalamnya. Kami meluncur di lantai logam 
dingin di setiap belokan, meringkuk memeluk lutut dan 
terdisorientasi. Kubiarkan Jude menautkan lengannya ke 
lenganku, membagi sedikit panas tubuhku dengannya. 

Dia menggumamkan sesuatu dengan suara pelan. 
Aku merasakannya menggeleng-geleng, rambut keritingnya 
menyapu bahuku. Akhirnya, saat jalanan memulus, aku 
mendengar ucapannya, “Dia takkan memaafkan kita.” 

“Siapa?” tanyaku, tanganku meremas lengannya. 
“Cate?” 

“Bukan. Vida.” 

“Jude...” kataku. Rasa bersalah itu menghantam 
dengan kecepatan yang memecahkan rekor. 

“Kita melakukan hal seperti yang dilakukan 
kakaknya padanya,” jelas Jude, menyela ucapanku. “Kita 
meninggalkannya begitu saja. Dia akan membenci kita 
selamanya.” 

“Apa maksudmu?” 

Jude menoleh padaku, sambil menggosok mata dengan 
punggung tangan. “Well, kau tahu tentang Cate, “kan? 
Bagaimana dia menjadi pekerja kasus CPS kita?” 

Sesuatu yang berat dan licin naik di perutku. 

“Kau tahu,” sambung Jude cepat. “Child Protective 
Services—Layanan Perlindungan Anak? Oke, mungkin 
tidak.” 

“Kau dan Vida?” 
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“Ya,” jawab Jude. “Kau benar-benar tak tahu soalitu? 
Cate tidak pernah menceritakan pekerjaannya sebelumnya?” 

Tidak, tetapi kalau dipikir, aku juga tak pernah 
bertanya. “Jadi dia, yang mengeluarkan kalian dari panti 
asuhan dan membawa kalian ke Liga?” 

“Semacam itulah.” Jude bersandar ke pintu, bergeser 
menimpaku di belokan tajam berikutnya. Aku harus 
bersusah-payah mendengarnya sekarang. “Saat IAAN 
merebak, banyak anak ditolak panti asuhan mereka—kau 
tahu, yang tidak mati. Situasinya benar-benar buruk saat 
itu, karena tak ada yang bahkan mengambil mereka untuk 
dikuburkan atau semacamnya. Cate bilang banyak pekerja 
kasus kesulitan berusaha mencari tahu apa yang terjadi 
pada anak-anak mereka. Dia menemukanku sebelum ada 
orang yang menyerahkanku demi imbalan atau aku terpilih 
dalam Pemungutan.” 

Pemungutan adalah serangkaian pengumpulan massal 
anak-anak yang selamat dari IAAN yang belum dikirim 
ke kamp. Setiap orangtua yang merasa tak sanggup lagi 
mengurus anak aneh mereka atau ingin mereka masuk 
program “rehabilitasi” kamp hanya perlu mengirim mereka 
ke sekolah, dan PSF mampir untuk mengumpulkan mereka. 
Itulah pengambilan anak-anak terorganisir besar-besaran 
yang pertama. Langkah berikutnya adalah memaksa mereka 
masuk ke kamp, tak peduli orangtua mereka menginginkan 
mereka pergi atau tidak. Pemungutan Paksa. 

“Pasti masa-masa yang menakutkan.” 

Kurasakan Jude mengangkat bahu, namun harus 


bersusah-payah mengucapkan kalimat berikutnya. “Itu... 
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well, sudah berakhir. Toh lebih baik daripada di rumah. 
Dad benar-benar mengerikan.” 

Kupaksa mataku menatap jalan. Cara Jude 
mengatakannya, dengan keceriaan yang begitu dibuat- 
buat... 

“Dan Vida?” 

Rasanya seolah aku telah membuka sesuatu di dalam 
dirinya, atau dia terlalu lelah mengubur semua rahasia itu. 
“Aku tidak tahu apa masalah keluarganya. Dia punya kakak 
perempuan, Nadia, yang menjaganya beberapa waktu. Cate 
kehilangan jejaknya—kurasa mereka jadi penghuni gelap 
di sebuah gedung? Vida bangun suatu pagi untuk melihat 
kakaknya sudah pergi dan PSF ada di sana. Dia berpikir 
kakaknya menyerahkannya untuk mendapat imbalan.” 

“Kalau begitu, bagaimana Cate bisa menemukannya?” 
tanyaku. 

“Para PSF memasukkan sekitar sepuluh anak ke bus 
untuk mengirim mereka ke Timur, ke kamp di Wyoming, 
tapi Liga sampai lebih dulu. Kau tahu cerita ini, 'kan?” 

Aku tahu. Liga tiba-tiba menampung lima anak yang 
tidak tahu hendak mereka apakan, jadi mereka memulai 
program pelatihan itu. Aku tahu Vida sudah lama ikut Liga, 
tetapi aku tidak tahu dia salah satu dari Lima Sekawan 
Wyoming. 

“Wow.” 

“Aku tahu.” 

Entah aku harus bilang apa, bisa bilang apa, jadi aku 
cuma berkata, “M aaf.” 

Jude meringis. “Kenapa minta maaf? Kau tidak berbuat 


apa-apa. Dan lagi pula, kita termasuk yang beruntung. Cate- 
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lah yang mengalami masa-masa paling sulit. Kurasa dia 
tak pernah melupakan anak-anak yang direnggut darinya. 
Terutama yang tewas dalam kebakaran.” 

“Apa?” kataku tertahan. 

“Ada satu kelompok yang harus diawasinya,” jelas 
Jude. “Beberapa anak mulai menunjukkan tanda-tanda 
kemampuan Psi dan pengasuh mereka ketakutan. Cate tidak 
tahu apakah salah satu anak tidak sengaja memulainya, 
ataukah wanita itu melakukannya sendiri—kurasa wanita 
itu sangat, sangat, sangat religius, tetapi religius sinting. 
Ketika polisi menemukannya, dia terus berkata dia telah 
menunaikan pekerjaan Tuhan.” 

“Itu...” Tak ada kata yang bisa melukiskan betapa 
mengerikannya situasi itu, jadi aku tidak mencobanya. 

“Bagaimanapun, begitulah ceritanya.” Jude 
mengedikkan bahu. “Setidaknya awalnya.” 

Kutahan napasku ketika bus berhenti di suatu tempat 
yang kuperkirakan adalah titik pemeriksaan dan seseorang, 
mungkin tentara PSF, naik ke bus. Kamitak bisa mendengar 
percakapan mereka, cuma langkah-langkah berat ketika 
mereka mondar-mandir di sepanjang lorong bus di atas 
kepala kami. Seorang tentara yang lebih teliti pasti akan 
memaksanya membuka bagasi juga, tetapi kami diizinkan 
lewat dan sejenak kemudian satu-satunya suara tinggal 
gemuruh jalan di bawah kami. 

Meskipun begitu, Andy tetap meminta maaf berulang- 
ulang ketika menepi untuk mengeluarkan kami. Aku 
bermaksud menghapus ingatannya dan meninggalkannya, 
tetapi tidak ada mobil—tidak ada apa-apa di sepanjang 


jalan raya itu selain pepohonan dan salju. Solusinya cuma 
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Andy atau satu-dua hari menyenangkan lagi bersama 
Jude berputar-putar di negeri musim dingin, mencari-cari 
peradaban. 

“Kau yakin ini tidak apa-apa?” Jude dan aku duduk di 
salah satu kursi depan agar bisa lebih baik memperhatikan 
jalanan selagi Andy mengemudi. “Bisakah kami melakukan 
sesuatu sebagai balas jasa?” 

“Jangan salah,” ujar Andy. “Ini memang pemborosan 
bensin spektakuler, tetapi aku tidak keberatan 
membebankannya ke kantorku yang baik sesekali. Mereka 
langsung memotong tunjanganku begitu keadaan berubah 
buruk, jadi aku sendiri tidak merasa ingin berbaik hati 
pada mereka. Lagi pula, perjalanan ke kota biasanya sangat 
sepi, dan aku toh harus membawa bus ini ke Richmond 
tidak peduli ada penumpang atau tidak. Perjalanan 
kembali biasanya sangat ramai. Beberapa orang sepertinya 
beranggapan lebih banyak lapangan kerja di utara daripada 
di selatan, dan jarang ada orang mampu naik kereta konyol 
itu.” 

Jude membuktikan padaku sekitar enam kali seharian 
ini betapa naifnya dia, jadi mengherankan dia masih bisa 
mengejutkanku dengan kecerobohannya. Setelah beberapa 
menit dia jatuh tertidur dengan mudah dan pasrah. Seolah 
tidak ada bahaya seperti misalnya: pengemudi bus ini 
bisa menggunakan radionya untuk melaporkan kami atau 
membawa kamike pos polisi aktif pertama yang ditemuinya. 

“Kau kelihatan seperti mau jatuh dari kursi itu dan 
ambruk ke lantai, Nona Muda,” ujar Andy, mendongak 
padaku dari cermin besar di atas kepalanya. “Mungkin kau 
mau mempertimbangkan mengikuti jejak temanmu dan 


beristirahat sebentar?” 
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Aku tahu aku bersikap tak sopan, tak rasional, dan 
getir, tetapi aku terus menatap radio bus dan mengernyit. 
Andy menunduk, mengikuti arah pandanganku, lalu mulai 
terkekeh. 

“Kau cerdas,” katanya. “Kurasa harus begitu di hari 
dan zaman seperti ini jika berkeliaran di luar. Oh—itu 
gerbang tol. Sebaiknya kalian menunduk.” 

Aku merosot ke tengah pegangan logam dan tempat 
duduk, sambil mengatur selimut menutupi sosok pulas Jude. 
Andy melambai pada siapa pun yang membiarkannya lewat. 

Akhirnya aku tak tahan lagi. “Kenapa kau membantu 
kami?” tanyaku. 

Andy lagi-lagi terkekeh. “Menurutmu kenapa?” 

“Sejujurnya?” kataku, sambil mencondongkan tubuh 
ke depan. “Menurutku kau ingin menyerahkan kami untuk 
mendapat hadiah uang.” 

Si pengemudi bus bersiul pelan mendengarnya. 
“Jumlahnya cukup besar, kuakui itu. Lucu pemerintah 
bisa mendapatkan uang tunai sebanyak itu tetapi tidak 
bisa membayar sepeser pun tunjangan makanan.” Dia 
menggeleng. “Tidak, Sayang, aku punya pekerjaan. Aku 
bisa bertahan hidup. Aku tak perlu rasa bersalah atau uang 
berdarah itu.” 

“Jadi kenapa?” tuntutku. 

Andy menjangkau dengan tangan kiri, mencabut 
sesuatu dari dasbornya. Selotip yang mengelilingi benda itu 
lepas tanpa kesulitan, seolah sering dicabut dan ditempelkan 
lagi. Dia mengacungkannya, menungguku mengambilnya. 

Seorang bocah lelaki balas tersenyum padaku dari 
permukaan mengilat foto itu, rambut gelapnya berkilauan. 


Dia sepertinya berusia sepuluh, mungkin bahkan dua 
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belas tahun. Aku mengenali warna-warna suram latar 
belakangnya—#foto sekolah. 

“Itu cucuku,” jelas Andy. “Namanya Michael. 
Mereka mengambilnya dari sekolah sekitar empat tahun 
lalu. Saat aku berusaha menghubungi polisi tentang hal 
itu, pemerintah, sekolah, mereka tak mau mengatakan 
apa-apa. Begitu pula semua orang. Tidak bisa kupasang 
di internet tanpa diputus aksesnya. Tidak bisa muncul di 
TV atau menulis surat pembaca di koran karena Gray juga 
menguasai semua itu. Tetapi beberapa orangtua murid di 
sekolahnya, mereka bilang tak sengaja mendengar beberapa 
PSF membicarakan tempat yang disebut Black Rock.” 

Kuhapus noda-noda jari dari permukaan foto itu dan 
kukembalikan padanya. 

“Kau benar,” katanya, “aku tidak benar-benar 
membantu tanpa pamrih. Kurasa yang kuharapkan adalah 
kau mungkin bisa memberiku sedikit informasi. Mungkin 
kau tahu apa atau di mana Black Rock ini dan kita bisa 
impas?” 

Nada memohon dalam suaranyalah yang meruntuhkan 
pertahananku. Aku tak bisa memisahkannya dari pikiran 
tentang nenekku sendiri, yang mungkin bertanya-tanya apa 
yang telah terjadi padaku. Dadaku terasa sesak. 

“Aku tahu. Black Rock itu kamp di South Dakota.” 

“South Dakota!” Andy terdengar tercengang. “ Sejauh 
itu? Kau yakin?” 

Lebih dari yakin. Liga mempunyai daftar kelima belas 
kamp tempat anak-anak Psi yang masih hidup dibagi-bagi di 
antaranya. Beberapa kamp sangat kecil—cuma terdiri dari 


beberapa lusin anak. Beberapa adalah sekolah yang berubah 
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fungsi yang bisa menampung beberapa ratus anak. Lalu, 
ada kamp seperti Black Rock dan Thurmond yang, karena 
lokasinya terpencil, bisa menampung ribuan anak. 

Kamp South Dakota khususnya menarik perhatian 
Liga karena rumor-rumor tentangnya. Semua kelahiran 
baru sejak IAAN resmi diakui harus didaftar di basis 
data khusus. Anak-anak itu harus dibawa ke dokter atau 
ilmuwan setempat setiap bulan untuk dites, sehingga 
mereka bisa mencatat setiap “keabnormalan.” Setiap anak 
yang memperlihatkan kemampuan Psi sebelum usia sepuluh 
tahun dimasukkan ke program studi khusus yang dijalankan 
di Black Rock. Anak-anak lain, jika mereka bertahan 
hidup dari IAAN dan mengembangkan kemampuan sesuai 
jadwal normal, dipungut paksa dan dibawa ke kamp-kamp 
rehabilitasi “biasa.” 

“Mereka mungkin telah mentransfernya entah kapan,” 
kataku. “Kau tahu dia itu apa?” 

“Apa maksudmu, dia itu apa?” tanya Andy, sambil 
menoleh sedikit. “Dia cucuku!” 

Aku hanya ingin tahu apakah anak itu salah satu jenis 
berbahaya—golongan Merah atau Oranye seperti aku. 
Untuk mengetahui apakah ada kemungkinan dia telah 
disingkirkan, selamanya. 

“Kamp-kamp ini... Andy memulai, sambil melindungi 
mata dari lampu depan sebuah truk yang lewat. “Kau tahu 
mereka melakukan apa di sana? Pernahkah kau melihat 
sendiri salah satunya?” 

Aku melirik Jude. “Yeah.” 

“Dan mereka  melepaskanmu karena telah 
memperbaikimu?” tanya Andy, dan harapan dalam suaranya 


menghancurkan hatiku. “Kau sudah lebih baik sekarang?” 
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“Mereka tak bisa memperbaiki kami,” kataku. “Semua 
anak yang mereka ambil tidak melakukan apa-apa selain 
bekerja dan menunggu. Aku cuma bisa keluar karena ada 
orang yang membantuku kabur.” 

Andy mengangguk, seolah sudah menduganya. 

“Ini zaman yang mengerikan,” katanya setelah jeda 
lama. “Dan kau bertindak benar dengan tidak memercayai 
satu pun dari kami. Yang telah kami lakukan... yang kami 
biarkan mereka lakukan padamu, itu hal memalukan. Hal 
yang sangat, sangat memalukan, dan kami akan masuk 
kubur dengan membawa pengetahuan itu. Tetapi aku ingin 
kau tahu bahwa untuk setiap orang yang menyerahkan 
seorang anak karena takut atau demi uang, masih ada 
ratusan dan ribuan orang lagi yang berjuang mati-matian 
mempertahankan keluarga mereka.” 

“Aku tahu.” 

“Hanya... saat itu masa-masa buruk, dan pemerintah 
terus mengatakan—mereka terus mengatakan bagaimana 
jika orangtua tidak mengirim anak-anak ke program itu, 
anak-anak itu akan mati seperti yang lainnya. Kalau sudah 
begitu, tak ada pilihan lagi. Mereka tahu kami tidak bisa 
berbuat apa-apa untuk mengambil anak-anak itu kembali, 
dan itu membunuhku. Membunuhku.” 

“Apa orang sungguh mengira program rehabilitasi akan 
berhasil?” tanyaku. Jude bergeser di kursinya, berusaha 
mencari posisi yang lebih nyaman. 

“Entahlah, Sayang,” ujar Andy, “tetapi kurasa mereka 
berharap setengah mati seperti itu. Kau sudah tidak punya 
apa-apa—tidak punya uang, pekerjaan, rumah—dan 


harapan adalah satu-satunya yang kau miliki, dan itu 
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pun jarang. Aku tak yakin ada orang yang memercayai 
kebohongan akhir-akhir ini, tetapi... kita bisa apa? Kita tak 
punya informasi yang bisa digunakan, cuma rumor.” 

Saat itu aku tersadar, betapa menemukan flash drive 
Cole sama pentingnya dengan menemukan Liam. Selama 
ini, aku memikirkan flash drive itu seperti semacam alat 
plastik kecil, tidak banyak memikirkan nilai informasi yang 
tersimpan di dalamnya. Menemukan Liam penting bagiku, 
berarti segalanya bagiku, tetapi menemukan data Cole... 
itu bisa membantu semua orang. Data itu berpeluang 
menyatukan kembali keluarga, mengembalikan orang- 
orang yang dicintai. 

“Aku akan mengeluarkan setiap anak dari kamp,” 
kataku. “Aku takkan berhenti sampai mereka semua bisa 
pulang.” 

Andy mengangguk, sambil terus memperhatikan jalan. 
“Kalau begitu kita lebih dari impas.” 

Percakapan itu terhenti, dan radio pun dihidupkan. 
Aku mengawasi matahari terbit, warnanya menerangi 
cakrawala dengan cahaya pink lembut, merasa mual karena 
kelelahan. Tetapi aku tetap tidak bisa tidur. 

Kurapatkan jaket kulit Liam ke sekelilingku seperti 
selimut dan merasakan sesuatu meluncur melewati 
tanganku, dari salah satu saku jaket. Dua karcis kereta 
yang wanita tadi beli melayang lambat ke tanah, yang satu 
menghadap atas, yang satu menghadap bawah. 

JAGA 

Kata itu telah ditulis berulang-ulang dengan pena di 
balik salah satu karcis, huruf-hurufnya tak keruan dan 


kasar, dan setiap goresannya semakin gelap dan dalam. 
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Kuambil karcis-karcis itu, lalu membalik yang satunya. 
DIRIMU. 

JAGA DIRIMU. 

Rupanya aku tidak menguasai pikiran wanita itu 
sekuat dugaanku. Bodoh rasanya merasa ketakutan dan 
cemas padahal dia ratusan kilometer jauhnya, tetapi aku 
tidak bisa menahan diri membayangkan yang terburuk. 
Betapa dia sebenarnya bisa memperingatkan setiap orang 
tentang kengerian di tempat duduk belakang mobilnya. 
Dia sebenarnya bisa masuk ke stasiun kereta dan lari 
atau melaporkan kami ke setiap pelacak jejak terdekat. 
Dia sebenarnya bisa mendapatkan uang hadiah itu, 
kepuasan mengetahui kami sudah disingkirkan dan tak lagi 
mengganggunya. 

Tetapi dia malah melakukan ini. Andy melakukan ini. 

Kurobek karcis-karcis itu sebelum Jude bisa bangun 
dan melihatnya. Aku tak mau memberinya harapan palsu 
bahwa orang-orang ini lebih dari lilin-lilin kecil di tengah 


kegelapan tak berujung. 


Jude masih memuji-muji pahlawan barunya, Andy, saat kami 
pertama kali melihat papan-papan tanda yang menunjukkan 
arah ke Wilmington. Tepat setelah menurunkan kamididekat 
Richmond tadi, Andy memberi kami instruksi mendetail 
tentang jalan-jalan raya yang harus dihindari saat menuju 
ke sana. Aku terlalu gugup dan jengkel dengan kelambanan 
kami sehingga tidak berterima kasih padanya. Sekarang, 
di sepanjang jalan aman yang diluncuri mobil curian kecil 


kami, aku dipenuhi penyesalan yang menyakitkan. 
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Wilmington menghadap Samudra Atlantik di satu sisi 
dan sebuah sungai di sisi lain. Mengejutkan melihat betapa 
serupanya daerah itu dengan bagian-bagian Virginia yang 
kukenal—model rumahnya, cara lingkungan sekitar ditata. 
Bahkan cara langit berubah mendung di atas atap-atap, 
menggelap sampai awan-awan akhirnya jebol dan hujan 
mulai turun. 

Alamat yang Cole berikan padaku, 1222 West Bucket 
Road, Wilmington, North Carolina, berada di perumahan 
kecil bernama Dogwood Landing, tidak terlalu jauh dari 
yang kuperkirakan sebagai kampus universitas. Tempat itu 
termasuk bagian kota yang sunyi, dikelilingi hutan-hutan 
bersalju dan dipenuhirumah kosong serta papan miring dan 
lapuk dengan tulisan DIJUAL. Aku memilih salah satunya 
dan memarkir Volkswagen hijau yang kami curi setelah 
berpisah dari Andy di depan rumah itu. 

“Itukah rumahnya?” tanya Jude, sambil mengintai 
lebih dekat ke rumah terdekat. 

“Bukan, ke sana lagi, sepertinya.” Aku menarik napas 
dalam, bertanya-tanya bagaimana mungkin bisa merasakan 
kegirangan dan ketakutan di tarikan napas yang sama. 
“Aku ingin mendekat dari belakang kalau-kalau ada orang 
mengawasi bagian depan.” 

Itulah alasan Liam dan yang lainnya tidak langsung 
pulang setelah lari dari Caledonia, 'kan? Aku jadi bimbang. 
Para penasihat Alban selalu mengingatkan kami betapa 
pasukan PSF kekurangan tenaga, tetapi Liam buronan 
penting. Apa peluang pemerintah masih menugaskan 
orang di sini, mengawasi orangtua Liam sembilan bulan 


sesudahnya? 
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Astaga. Orangtua Liam. Apa yang akan kukatakan 
pada mereka? 

Aku memberi isyarat agar Jude mengikutiku mengitari 
sisi salah satu rumah. Sebagian besar rumah itu kecil, cuma 
satu lantai, dengan atap miring berwarna kelabu, dinding 
batu bata, dan kosen putih. Kutarik Jude merapat ke sisiku 
sementara kami mengendap-endap melalui pepohonan, 
menyusuri jalan tanah kecil di sepanjang pekarangan- 
pekarangan belakang rumah. 

Rumah Liam tersembunyi dalam-dalam di antara 
gerumbul pepohonan yang terpisah agak jauh dari rumah- 
rumah lain di blok tersebut. Rumah itu serupa dengan 
rumah-rumah lain di sekitarnya, dengan daun jendela biru 
cantik dan jalan masuk panjang yang menuju garasi. Yang 
benar-benar kuperlukan adalah melihat bagian depannya. 

Aku menahan Jude dan memaksanya berjongkok di 
sebelahku, dan kami mengawasi. Kami mencari-cari kamera 
pengamat, jejak kaki dan bekas ban mobil, PSF menyamar 
yang berjalan lewat untuk berpatroli. 

“Rumah inikelihatan...” ujar Jude, ragu-ragu. 

Kosong, batinku menyelesaikan kalimatnya. Sepertinya 
tidak ada orang dirumah, dan saluran got yang tersumbat 
dedaunan musim gugur serta kotoran membuatku berpikir 
mereka sudah lama tidak pulang. 

“Mungkin mereka keluar untuk suatu keperluan?” 
saran Jude. 

“Pada jam empat sore di hari Kamis? Sepertinya ada 
yang salah,” terdengar suara lain di belakang kami. 


Cewek itu benar-benar ular. Itu satu-satunya hal yang 
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bisa menjelaskan betapa senyapnya dia menyelinap diantara 
dedaunan. 

“Ketua,” sapa Vida, mengangguk sambil berjongkok 
di belakang kami. “Judith.” 

Jude benar-benar terjengkang. 

“Apa yang kau—” kataku. “Bagaimana kau—” Dia 
tidak mungkin asal tebak saja tempat kami berada. Vida 
memang lihai, tetapitidak selihaiitu. Aku pasti lupa melepas 
satu pelacak, sesuatu... 

“Kerah kaus dalammu,” ujar Vida, mengangguk ke 
arah Jude. “Lain kali kalau memutuskan untuk nekat dan 
kabur, pastikan kau sudah mematikan semua pelacak.” 

“Pelacak?” ulang Jude, memandangi kami bergantian. 

“Jude mematikan mobil,” kataku, “dan semua barang 
elektronik di dalamnya.” Termasuk, kukira, pelacak di 
bajunya. 

“Karena itulah mereka menyelubungi semua pelacak 
anak Kuning dengan karet,” ujar Vida, sambil menggeleng- 
geleng. “Buset, masa kau tak tahu itu?” 

Dia jelas tampak bangga pada diri sendiri meskipun 
kelihatan seperti kuda yang baru dicongklang lalu dibiarkan 
berkeringat. Rambut birunya kembali melengkung ke 
tekstur ikal alaminya. 

Aku menarik Jude mendekat, membuka ritsleting 
jaketnya untuk mencari-cari jahitan kaus dalamnya. Benar 
juga, aku merasakan tonjolan kecilitu, yang tidak lebih besar 
dari bulir gandum, dijahit ke kerahnya. Kupotong pelacak 
itu dengan pisau Swiss Army-ku dan mengacungkannya 
agar dia bisa melihatnya. Sebelum dia bisa mengambilnya, 


kuhancurkan alat itu dengan gagang pisau. 
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“Mereka... menaruh pelacak di pakaian kita?” Jude 
memandangi kami dengan tak percaya, meskipun jelas dia 
bicara pada diri sendiri. “Kenapa mereka berbuat begitu? 
Itu tak mungkin...” 

Vida kelihatan seolah hendak meledakkan tawa kejam 
khasnya, tetapi ekspresinya lalu berubah—entah bagaimana 
menyempit. Perhatian penuhnya beralih ke belakang kami, 
dan dia kembali berdiri, sambil mengeluarkan senjata dari 
sarung dalam satu gerakan mulus. Aku berbalik, rambutku 
berjatuhan menutupi wajah sementara aku buru-buru 
berlutut untuk melihat lebih jelas. 

Dunia seolah runtuh. 

Aku merasakannya ambruk di bawahku, merasakan 
setiap tulang dan otot di dadaku ikut luruh bersamanya. 
Entah bagaimana aku bisa memulihkan diri lagi atau 
berdiri, tetapi aku terlalu kebas karena syok sehingga tidak 
peduli bisa terlihat jelas oleh siapa pun yang mungkin tengah 
mengawasi. 

Lalu aku lari. Kudengar Vida dan Jude memanggil- 
manggilku, tetapi angin dan hujan melenyapkan suara 
mereka, dan aku tak mendengar apa pun selain aliran deras 
darah di telingaku. Kudorong tubuhku melalui landaian 
kecil bukit, menyeruak ranting-ranting pohon yang saling 
bertaut, melompati pagar roboh, menghampiri cowok itu. 

Dia menyelinap keluar dari jendela, melewati kasa 
nyamuk gelap yang robek dengan satu kaki disusul kaki 
lain sampai akhirnya sepatunya terbenam di lumpur di 
bawahnya. Rambutnya lebih gondrong dari yang kuingat, 
tulang-tulang di sisi wajahnya lebih runcing. Dia sudah 


lebih besar, atau aku yang mengecil, atau kenanganku 
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menipuku—tidak penting. Dia mendengarku datang 
dan berbalik, satu tangannya merogoh sesuatu dalam 
jaket kamuflase beratnya, tangan lainnya menelusuri ikat 
pinggang celana jinsnya. Aku tahu saat dia melihatku — 
setiap bagian tubuhnya membeku. 

Tetapi kemudian bibir penuhnya mulai bergerak, 
perlahan, sampai akhirnya membentuk senyum yang amat 
kecil. Langkahku melambat tapi tidak berhenti. 

Aku tersengal-sengal. Seluruh dadaku naik-turun 
dengan usaha memompa udara. Kutempelkan satu tangan 
kuat-kuat ke jantung. Kelelahan, rasa lega, dan kengerian 
getir yang kurasakan pada sore aku kehilangan dia kembali 
membanjiriku. Aku tak kuasa melawannya lagi. 

Aku terisak. 

“Ya ampun, demi...” Chubs menggeleng dan mendesah, 
tetapi aku tetap mendengar nada sayang di suaranya. “Ini 
cuma aku, goblok.” 

Dan tanpa bicara lagi, dia menyeberangi jarak dua 


langkah terakhir di tengah kami dan memelukku erat-erat. 
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M ASALAHN YA, begitu aku mulai, aku tak bisa 
berhenti. Kurasakan setiap bagian tubuhku melorot di 
tubuh Chubs, memerlukan kepastian bahwa dia nyata dan 
jantung yang berdetak di telingaku memang jantungnya. 
Chubs menepuk-nepuk punggungku dengan kikuk selagi 
aku membenamkan muka di jaketnya dan menangis tersedu- 
sedu. 

“Bagaimana?” tanyaku tercekik. “Kenapa kau ada di 
sini?” 

Bunyi keresak pohon di belakang kami nyaris tak 
tertangkap pikiranku, tetapi Chubs mendongak, sambil 
berseru, “Oh, ayolah, Lee—aku tahu kau mau dipeluk 
juga—” 

Semuanya terjadi terlalu cepat sehingga aku tak 
sempat memperingatkannya—menghentikan apa pun yang 


terjadi. Chubs melepaskanku hanya untuk memutarku ke 
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belakangnya, membuatku lebih pusing daripada sebelumnya. 
Kukira, pastinya, pikiranku mengkhayalkan yang tidak- 
tidak, karena sepertinya Chubs telah mencabut pisau 
berburu panjang dari ikat pinggang celananya. Sepertinya 
Vida mengacungkan pistolnya tepat ke arah Chubs, sambil 
menggeser pengaman. 

“Ini—” ujarku, merasakan lengan Chubs menegang di 
cengkeramanku. “Chubs—” 

“Siapa kau?” tuntutnya. 

“Bukan orang yang membawa pisau ke adu senjata api,” 
ujar Vida, melambaikan senjatanya untuk menekankan. 

“Tunggu, tunggu, tunggu!” seru Jude, yang munculdari 
balik pohon di sebelah kanannya. Dia terpeleset setengah 
jalan menuruni bukit berlumpur itu, menghambur ke 
tengah mereka berdua. “Bukan Liam,” katanya, menunjuk 
diri, lalu Vida. “Juga bukan Liam.” Jude kembali menatap 
Chubs, alis tebalnya berkerut sementara dia mengarahkan 
jarinya ke kami. “Juga bukan Liam...?” 

Mendengar itu, Vida menoleh untuk menatapnya. “Di 
dunia mana cecunguk ini kelihatan mirip Cole Stewart?” 

Suara Jude melengking jika dia defensif. “Mana kutahu! 
Saudara lain ibu? Kan ada yang namanya adopsi—” 

Chubs menurunkan pisaunya. Aku bisa melihat otaknya 
bekerja di balik mata, melompat dari satu kemungkinan 
mengerikan ke yang lainnya sementara dia mencermati para 
orang asing, air mataku, dan ketidakhadiran Liam. 

“Oh, tidak,” ujarnya, wajahnya memucat. Dia 
menempelkan kepalan tangan ke perut, seolah hendak 
muntah. “Oh, tidak.” 


“Bukan, bukan,” kataku cepat. “Liam tidak mati!” 
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Itu yang kautahu, bisik pikiranku. 

“Kenapa kalian tidak bersama?” Sekarang dia sendiri 
tampak mau menangis. Rambut Chubs sudah tumbuh 
melampaui gaya cepak rapinya yang biasa, dan kacamata 
berangka perak yang sebenarnya cocok dengan wajahnya, 
membuatnya tampak jauh lebih dewasa dari yang kuingat. 
Dia tidak benar-benar kelihatan seperti dirinya sendiri, 
sampai kulihat ketakutan menghantamnya—inilah Chubs 
yang kuingat, selalu beralih dari satu kepanikan ke 
kepanikan lain. “Dia takkan pernah meninggalkanmu, 
takkan pernah!” 

Aku memalingkan panddang. Bukan ke arah Vida dan 
Jude, yang sudah terdiam menonton semua ini, tetapi ke 
lumpur lunak yang menampung genangan air hujan di kaki 
kami. 

“Ruby,” ujar Chubs, dengan suara tertahan. “Apa yang 
terjadi?” 

Aku menggeleng, menempelkan kedua tangan bekuku 
ke wajah. 

“Kau meninggalkannya?” tebak Chubs. “Kalian 
bertengkar? Kalian berpisah beberapa hari?” 

Dengan membisikkannya, aku berharap bisa 
mengurangi kepedihan dari peristiwa sebenarnya, tetapi 
ternyata tidak. Chubs mundur selangkah dengan tercengang, 
matanya berkilat ngeri. 

“Tidak mungkin!” serunya, mencengkeram bahuku. 
“Itulah satu-satunya alasan kukira semua akan baik-baik 
saja! Kukira kalian berdua akan terus bersama!” 

“Apa lagi yang harus kulakukan?” tuntutku, tak peduli 


suaraku meninggi. “ Kau—kau sepertinya mati, dan mereka 
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membawa kami, dan aku membuat kesepakatan, dan aku 
tahu, aku tahu dia takkan pergi tanpaku. Apa lagi yang 
harus kulakukan?” 

Chubs menggeleng-geleng. “Dan anak-anak ini, mereka 
orang Liga? Kau bersama mereka?” 

“Mereka—” aku memulai. 

“—masih di sini, menunggu penjelasan tentang siapa 
dia ini sebenarnya,” sela Vida, setiap ekspresi geli sudah 
lenyap dari wajahnya. 

Otakku akhirnya mulai bisa bekerja lagi, dan 
bersamanya datang ketakutan yang baru dan tajam. 

Vida ada di sini. Vida, yang mengejar kami untuk 
membawa kami kembali ke Liga. Vida, yang kini telah 
melihat Chubs dan bisa memberikan ciri-cirinya pada Liga, 
jika harus. Mungkin bahkan berusaha merekrutnya. 

Kudorong Chubs mundur, berusaha menjaganya tetap 
di belakangku. “Dia bukan siapa-siapa,” kataku. “Bukan 
urusanmu.” 

“Eh, ya, tentu saja jika dia akan ikut kita mencari 
Stewart,” ujar Vida. 

“Kaubilang apa?” 

“Pakai otakmu dong,” katanya. “Aku bukannya 
datang untuk membawamu kembali. Aku kemari untuk 


29 


membantumu.” Dia memandang Jude. “Baik sekali kau 
membalas jasaku dengan menyetrumku, setan cilik.” 
“Kalau kau tidak di sana bersama Tim Beta dan Barton 
untuk membawa kami ke M arkas Besar, lalu apa?” 
Vida memutar bola mata tetapi akhirnya menjawab — 
dengan tampang seangkuh mungkin. “Aku diberitahu 


tentang pencarian cinta kecilmu. Satu-satunya aku bisa 
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keluar tanpa terlihat mencurigakan adalah memberi kesan 
aku ikut mengejar kalian berdua, karena aku sepertinya 
begitu mengenal kepribadian payah kalian.” 

“Bagaimana dengan Tim Beta?” tanya Jude. 

“Ditarik kembali ke Markas Besar. Perintah untuk 
membawa Rob pulang atau apa—kalian berdua bikin 
kehebohan besar di rumah dengan pertunjukan kecil 
kalian.” Dia menyibak rambut ke belakang. “Alban 
memberiku waktu dua minggu untuk menemukanmu. Jadi 
ayo kita teruskan pertunjukan horor ini.” 

Aku menatapnya, sambil menggeleng-geleng. “Kau 
ini terlalu percaya diri. Kaukira kami akan begitu saja 
melonjak-lonjak riang bersamamu menyongsong matahari 
terbenam?” 

“Tidak,” balas Vida, “aku mengharapkan mu melompat- 
lompat, dan kau akan melakukannya sambil tersenyum dan 
berusaha sesedikit mungkin bersikap menyebalkan, atau 
Cole tidak akan menghormati kesepakatan bodohmu untuk 
meminta Liga membebaskan kamp-kamp.” 

Benar, kalau begitu—dia jujur tentang kedatangannya 
untuk membantu kami. Pasti Cole tidak memberitahunya jika 
bukan begitu. Sasarannya terlalu berharga. Mengherankan 
betapa terluka harga diriku mengetahui Cole tidak 
beranggapan aku bisa menangani Op ini sendirian. Bahwa 
aku perlu bantuan. 

Jude menoleh padaku, benar-benar kebingungan. 

“Oke, Vimanos!” ujar Vida, sambil bertepuk tangan. 
“Jika kau ingin memeriksa rumah itu, cepat lakukan.” 

“Aku takkan ke mana-mana denganmu,” tukas Chubs. 


Aku mengenali ekspresi di wajahnya—sudah berapa sering 


- 195 - 


ALEXANDRA BRACKEN 


aku melihatnya setelah teman-teman lain menerimaku, 
sebelum dia menerima fakta aku ikut bersama mereka? 
Chubs tak pernah menyembunyikan perasaannya, entah 
marah atau takut atau curiga. Dia dan Liam mirip dalam 
hal itu, hanya pada Liam sifat itu alamiah dan pada Chubs 
karena pilihan. Aku tak yakin dia merasa perlu berpura- 
pura menjadi orang yang bukan dirinya. 

“Ya,” kataku, sambil meraih lengan Chubs lagi. 
Kurasakan otot-ototnya menegang di bawah jari-jariku. 
“Ayo, kita perlu bicara. Akan kujelaskan semuanya.” 

Chubs mengalihkan raut muramnya padaku. “Kita 
saja, kalau begitu. Aku tak—” 

Kami berempat langsung mendengarnya. Pintu mobil 
dibanting. Satu, dua, tiga. 

Kutarik Chubs mundur sehingga kami merapat 
di dinding rumah, sambil memberi isyarat agar Jude 
menghampiri kami dengan cepat. Vida berjalan mengitari 
pepohonan di dekat sana, sepatu botnya tak bersuara di 
atas lumpur lunak. Kepala berambut cerahnya adalah jejak 
terakhirnya yang lenyap ditelan hujan. 

Aku mendongak ke jendela tempat Chubs tadi 
menyelinap keluar, tanganku terulur untuk menyentuh kasa 
longgar itu, lalu kembali menoleh ke hutan. Kami mungkin 
bisa lari. Mencoba membaur ke tengah alam liar dan 
menyesatkan mereka. 

“Itu Barton?” bisik Jude. 

Chubs dan aku menyuruhnya diam. Bagian belakang 
rumah Liam dihiasi lima jendela berkosen putih dan satu 
pintu berkasa kecil sangat indah, yang dipaku ke dinding 
dengan papan-papan tripleks kokoh. Sepetak batu bata 
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diatur indah membentuk teras di pintu belakang rumah. 
Sekarang rerumputan hijau, yang berkilau di tengah hujan 
berkabut, telah tumbuh di sela-sela retakannya. 

Aku menjatuhkan diri di batu-batu bata dalam posisi 
merangkak, perlahan-lahan menyusuri sepanjang rumah 
sampai suara-suara itu semakin keras. Kukuku menancap 
ke kain celana panjang, telingaku terpasang tajam. Dua 
pria. Satu wanita. 

Ketika aku akhirnya memutar kembali untuk 
memberitahu para cowok tentang ini, Vida sudah di sana, 
berjongkok di tengah Chubs dan Jude. Ketika merasakan 
pandanganku, dia mendongak dan dengan tak sabar 
mengedikkan dagu. 

“Semuanya empat orang,” bisiknya. “Satu wanita, tiga 
pria. Kelihatan seperti PSF.” 

Kubungkam mulut Jude dengan tangan. “Apa mereka 
bersenjata?” 

Vida mengangguk. “Biasalah. Kenapa rumah ini? 
Kenapa cukup penting sampai mereka memasang sensor 
gerakan?” 

“Sensor?” tanya Chubs. 

“Mereka menempelkannya ke bawah atap yang 
menggantung di keempat sudut rumah,” sahut Vida, jelas 
jengkel Chubs tidak langsung memercayai ucapannya. 

Aku bertukar pandang dengan Chubs, membiarkan 
Jude menarik lepas tanganku dari mukanya. Tentu saja 
mereka memasang sesuatu untuk memonitor rumah itu. 
Kalau bukan untuk mencari Liam, untuk mencari Cole. 
Menarik bahwa Cole tidak repot-repot memberitahu Vida 


tentang asal-usul adiknya. Mungkin cuma tidak sempat. 
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Suara-suara itu semakin sayup, tetapi kudengar 
langkah-langkah berat mereka melewati taman tak terurus 
di ujung kanan rumah. Mereka kini terlalu dekat bagi kami 
untuk mencoba lari ke pepohonan. Tidak mungkin mereka 
tidak bisa melihat kami. 

Dengan desahan yang mengguncang seluruh tubuh 
jangkungnya, Chubs berdiri dan mendorong kasa jendela 
yang tergantung-gantung. Kepasrahan membuat bahunya 
melorot. 

“Kau percaya padaku?” tanyanya, melihat ekspresiku. 

“Tentu saja.” 

Jude mengeluarkan suara kecil di belakangku, tetapi 
kuabaikan. 

“Kalau begitu suruh teman-temanmu masuk” —dia 
mengangguk ke jendela yang terbuka—“dan berdirilah. 


Aku terpaksa memborgolmu.” 


Sisi baik terkejut hingga tak bisa berpikir adalah: aku tidak 
perlu pura-pura ketakutan. Aku berdiri di sana, merasakan 
ujung tajam tali plastik bening menghambat aliran darahku 
ke pergelangan tangan. Kubiarkan tali-tali itu memutus 
setiap pikiran dalam benakku. 

Siapa orang ini? pikirku, sambil mengamati Chubs lebih 
cermat sekarang. Dia memakai jaket berburu kamuflase 
bertudung yang tidak begitu kuperhatikan sebelumnya, 
kaus turtleneck wol kelabu, dan celana jins pudar, yang 
usang karena debu dan sering dipakai. Di pinggulnya 
terikat sesuatu yang tampak seperti ponsel kecil dan 
kantong kulit. Saat kami bertualang bersama sebelumnya, 


dia menyimpan semua hartanya dalam tas kantor kulit 
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butut yang ditemukannya. Tas kantor itu jauh lebih cocok 
untuknya daripada... tiruan aneh dari apa yang dia anggap 
dandanan pemburu ini. 

Seharusnya menenangkan melihatnya begitu siap 
dan bersenjata lengkap, tetapi entah kenapa, itu cuma 
membuatku semakin takut. 

Tangan Chubs tenang ketika meraih daguku, 
memalingkannya ke kiri dan ke kanan, memeriksa sayatan 
dan memar dari malam sebelumnya dengan tampang tak 
suka. Yang lain mengawasi dari belakang jendela tertutup, 
wajah Jude begitu dekat sampai hampir menempel dikaca. 

“Mungkin lebih baik kalau kau pura-pura pingsan,” 
saran Chubs. 

Saran itu tepat waktu. Begitu aku membentur lantai, 
kulihat kelebat warna hitam selagi para PSF muncul di 
tikungan. 

Empatorang. Vida benar. Siwanita berambut cokelatlah 
yang terjangkung, tingginya beberapa sentimeter melebihi 
para pria. Salah satu pria itu sudah agak tua, rambutnya 
membentuk cincin pirang kelabu mengelilingi kepalanya. 
Yang dua lagi lebih muda dan tampak cukup mirip untuk 
dianggap saudara. Mereka semua dilengkapi senapan laras 
panjang, borgol, persenjataan lengkap. 

“Bisa kubantu?” Wajah Chubs membatu. 

Para tentara itu tidak tahu harus berbuat apa pada 
kami, tetapi mereka juga tidak menurunkan senjata. Tetapi 
aku mulai mengerti yang sedang terjadi lama sebelum Chubs 
mulai bicara lagi. 

“Apa, jadi kalian datang untuk menghapus skorku di 


depan hidungku? Berusaha menghindari membayarku?” 
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Tentara yang lebih tua mengangkat satu alis tebal. 
“Kau pelacak jejak?” 

Tepat seperti dugaanku. Kalau itu tipuan yang 
sedang kami jalankan, keadaan kami lebih gawat daripada 
perkiraanku. Dihari-hari biasa, Chubs sama mengancamnya 
seperti tanaman kaktus di pot. 

“Nih!” Dia merogoh kantong kulit diikat pinggangnya 
dan mengacungkan sesuatu ke arah PSF. Kelihatannya 
seperti buklet kecil, seukuran paspor. 

Si pria tua melangkah maju tetapi menoleh untuk 
memandang Ssi wanita. “Periksa sekeliling. Pastikan dia 
sendirian.” 

Chubs melambaikan buklet lagi sementara ketiga 
tentara lain memeriksa keadaan. Si pria tua mendesah, 
bolak-balik melihat wajah Chubs dan apa pun yang tertulis 
di buklet itu. 

“Baiklah, Mr. Lister,’ katanya, sambil mengembalikan 
buklet kepada Chubs. “Sudahkah kau mengecek yang satu 
ini di basis data?” 

“Dia tidak ada di daftar,” ujar Chubs. “Dia mungkin 
sudah bermalas-malasan lumayan lama. Tidak ada catatan 
tentang dirinya.” 

“Kau sudah mengetesnya?” tanya pria itu. “Kalau dia 
Biru atau Kuning, kau perlu —” 

“Dia Hijau,” sela Chubs. “Kenapa? Mau lihat?” 

“Kami bisa membawanya,” pria itu menawarkan. “Jadi 
kau tak usah repot-repot mengangkutnya.” 

“Sudah kubilang, dia tidak ada di sistem,” ujar Chubs, 
nada tajam di suaranya lebih kentara. “Aku tahu cara 


kerjanya. Kau takkan bisa mengajukan pembayaranku kalau 
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dia tidak terdaftar. Aku harus pergi ke stasiun terdekat dan 
mengisi formulir kalau ingin mendapat bayaran.” 

Pria itu mendengus tetapi tidak membantah. “Apa 
mobil di luar itu milikmu?” 

“Bukan,” ujar Chubs, sambil memutar bola mata. “Aku 
terbang naik awan dan turun dari langit seperti sambaran 
kilat pada anak ini.” 

“Hei, dengar,” balas si PSF jengkel. “Aku bisa 
membawa dia, dan kau takkan bisa mencegahnya. Jadi jaga 
sikapmu, Nak.” 

Sikap itu juga yang mencengangkanku. Chubs bukan 
orang yang berani, memang keberaniannya cenderung 
muncul jika dia merasa teman-temannya terancam, tetapi 
ini lebih seperti nekat daripada berani. Dan kenekatan 
adalah hal terakhir—paling terakhir—yang akan kukaitkan 
dengan dirinya. 

Entah berapa lama waktu berlalu antara saat itu dan 
saat radio PSF bergetar. Semenit. Sepuluh tahun. Selamanya. 
“Ini Jacobson, kau dengar?” 

Si pria tua membuka kait walkie-talkie hitam dari 
sabuknya. “Aku dengar. Apa kalian menemukan sesuatu?” 

“Tidak, tidak ada yang aneh. Sulit melihat jauh di 
tengah hujan deras begini. Jejak kaki juga pasti terhapus, 
selesai.” 

“Dia sendirian, aku yakin,” ujar Chubs. “Aku 
membuntutinya.” 

“Baik,” ujar pria itu. Kulihat sepatu botnya terbenam 
lebih dalam kerumput kering berlumpur sementara dia maju 
dua langkah ke arahku. Mataku memejam rapat-rapat lagi, 


dan hampir mustahil memaksa tubuhku melunglai saat dia 
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begitu dekat. Aku tak ingin dia menyentuhku. Kepanikan 
memercik terang seperti matahari pagi ketika sepatu botnya 
menyenggol rusukku. 

Kulit dingin dan basah sarung tangannya mencekal 
lengan atasku dan dia menarikku dari tanah. Lenganku 
terpuntir, mengirimkan nyeri tajam menusuk ke bahuku. 

“Jangan!” geram Chubs. “Jangan sentuh —!” 

Cengkeraman si PSF tidak mengendur. 

“Maksudku,” Chubs mencoba lagi, kali ini suaranya 
netral, “mereka akan memotong biaya dokter dari uang 
imbalan jika anak-anak itu cedera. Aku bisa menanganinya 
dari Sini... Sir.” 

“Itu lebih baik,” ujar si PSF, sambil menjatuhkanku 
tertelungkup ke tanah. “Bawa dia dan pergi dari sini. Kau 
melanggar wilayah, dan kalau aku melihatmu lagi di sini, 
aku sendiri yang akan menangkapmu.” 

Air hujan sudah mengumpul di telingaku, mengalir 
bebas ke pipiku, dan membasahi jaket lama Liam. 
Kutunggu aliran air itu membasuh bersih ketakutanku juga, 
membawanya ke tanah tempatnya tak bisa menyentuhku 
lagi. Aku menghirup dalam-dalam udara basah satu kali 
dan menahannya. 

Mesin mobil distarter di kejauhan. Aku membuka 
mata lagi, melihat Chubs mendatangiku. Dia berlutut, satu 
tangannya menguraikan gumpalan-gumpalan rambut dari 
mukaku. Kami mendengar roda-roda mobil menggilas 
kerakal-kerakal yang berserakan di jalan masuk, mematung 
dan tak bersuara. 

“Maaf,” ujar Chubs akhirnya. “Kau baik-baik saja? 


Apa dia menggeser tulang bahumu, karena kalau iya—” 
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“Aku tak apa-apa,” kataku, “tapi—tapi bisakah 
kau memotong talinya sekarang?” Aku ngeri mendengar 
suaraku gemetar, tetapi selain ketidaknyamanan itu, 
otakku mulai memunculkan kenangan-kenangan yang 
semestinya terkubur dalam-dalam. Perjalanan dengan bus 
ke Thurmond. Penyortiran. Sam. 

Begitu kudengar tali plastik putus terpotong pisaunya, 
aku berlutut, mengabaikan rasa nyeri di bahu kananku. 
Chubs hendak menjangkau untuk memeriksa, tetapi aku 
mundur sedikit, tepat di luar jangkauannya. 

Kami duduk di sana, berpandangan, membiarkan 
jarak ditengah kami terisi hujan dan keheningan. Akhirnya, 
kuulurkan tangan, dan tanpa sepatah kata pun, dia 
meletakkan buku hitam itu ke telapakku. 

Sampulnya dari kulit imitasi yang keras, dan aku 
tidak salah mengira itu paspor. Awalnya memang tampak 
sama—dari kertas biru samar dan logo Amerika Serikat 
yang berubah-ubah warna di atasnya. 

AGEN PENANGKAP PSI PEMBERONTAK. Ya ampun, ada 
sebutan resmi untuk pekerjaan itu? 

“Joseph Lister,’ aku membaca. “Usia 24 tahun, 
tinggi 183 sentimeter, berat 77 kilogram, dari Penn Hills, 
Pennsylvania.” Kulirik Chubs. Dia mencibir persis dengan 
yang di foto paspornya. “Tahu nggak, ini lucu. Hal yang 
paling sulit dipercaya dari semua itu adalah berat badanmu.” 

“Oh, lucu sekali,” gerutu Chubs, merampas paspor 
itu lagi dariku sebelum aku bisa membalik-balik halaman 
lainnya. Begitu khas Chubs—begitu seperti Chubs yang 


kukenal—sehingga aku tersenyum. Dia berjuang menahan 
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bibirnya terkatup rapat, tetapi kulihat sudutnya mulai 
melengkung. 

“Kukira kau sudah mati,” kataku perlahan. 
“Seharusnya tak kubiarkan mereka mengambilmu.” 

Chubs mengangkat tangan ke bahu, menekannya, 
seolah pikirannya kembali ke momen itu juga. “Kau 
menekan tombol panik, 'kan?” 

Aku mengangguk. 

“Aku pasti melakukan hal yang sama,” katanya. 
“Hal yang sama persis. Well—” Dia terdiam, benar-benar 
merenungkan hal ini. “Aku mungkin bisa agak lebih tenang 
menekan lukanya, tetapi selain itu, ya. Well...” 

“Kau sebaiknya berhenti sekarang,” ujarku datar. 
“Sebelum kau merusak momen menyentuh kita.” 

Jendela di atasku mendadak terbuka dan rambut 
keriting Jude muncul di sana. “Roo—kau baik-baik saja? 
Oh Tuhan, Vida tidak membiarkanku melihatnya, tetapi aku 
berusaha memutar ke depan, tetapi semua pintu dipalang 
dan tidak ada apa-apa di sini jadi aku cuma—” 

Chubs membantuku berdiri, melayangkan pandangan 
ke arahku yang jelas bertanya, Apa-apaan semua ini? 

“Akan kuceritakan semuanya nanti, dan kau harus 
melakukan hal yang sama. Tetapi sekarang, kita harus 
melihat apa kita punya petunjuk tentang ke mana Lee 
mungkin pergi—” 

Alis Chubs berkerut saat dia merendahkan suara. 
“Apa Lee memberitahumu prosedur yang dibuatnya dengan 
Harry untuk berkomunikasi?” 

“Aku tahu dia punya prosedur, aku cuma tidak 
tahu seperti apa prosedurnya,” kataku. “Tetapi dia 


memberitahumu?” 
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Chubs mengangguk, bergeser sehingga memunggungi 
jendela. Dan, aku menyadari, orang-orang di dalam rumah. 
“Kita harus pergi. Sekarang.” 

“Tunggu,” aku memulai, tetapi dia sudah menggamit 
lenganku. 

“Mereka sedang mengawasi rumah. Kita harus pergi,” 
katanya. “Dan maaf, aku lebih suka tidak dibuntuti Liga.” 

Kulepaskan lenganku dari lengannya, lalu mundur 
selangkah. “Aku tak bisa meninggalkan mereka.” 

“Kau bukan Liga,” dia bersikeras. “Kau bukan salah 
satu dari mereka. Kau salah satu dari kami.” 

“Jangan menganggapnya soal kami dan mereka,” aku 
memohon. “Kita semua bisa bergotong royong melakukan 
ini sekarang. Kau tak perlu kembali bersama kami ke 
California setelah kita menemukan Liam. Kau hanya perlu 
bersama kami sekarang.” 

Dari sudut mataku, kulihat rambut biru elektrik Vida 
lewat kasa jendela. “Waktu itu, kau juga tidak ingin aku 
tinggal, kan?” 

“Yeah, tapiitu... berbeda,” sahut Chubs, dengan suara 
rendah. “Dan kau tahu itu.” 

“Tetapi saat itu, kau tidak tahu itu.” 

Aku telah menebak dengan tepat pikirannya. Aku 
melihat itu di wajahnya, di garis-garis keras bahu kakunya. 

“Kau memintaku memercayaimu,” bisikku. “Apa kau 
percaya padaku?” 

Chubs menghela napas panjang, sambil berkacak 
pinggang. “Astaga,” katanya akhirnya, “Aku percaya 
padamu. Tetapi kau, bukan mereka. Aku bahkan tidak tahu 


siapa mereka.” 
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Aku cuma mengulurkan tangan dan menunggu 
Chubs meraihnya. Aku memerlukan jemari panjangnya 
menggenggam jemariku, menginginkan bukti terakhir 
bahwa perasaan dan nalarnya yang lebih baik menyerah 
pada kepercayaan yang dulu dimilikinya padaku. Aku 
menunggunya ikut denganku, menerima bahwa kami kini 
berjuang bersama lagi, bahwa waktu dan jarak dan keragu- 
raguan tidak cukup untuk mengguncang kami. 


Dan dia melakukannya. 
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SUV kecokelatan itu berbau menyengat dengan 
aroma cemara palsu. Wangi pengharum udara yang begitu 
memualkan sampai-sampai aku harus menurunkan jendela 
untuk memasukkan udara segar. 

“Kau tidak bakal mengeluh jika membaui pria yang 
menjual mobil ini padaku,” ujar Chubs, sambil mengulurkan 
kacamata hitam padaku. “Nah. Tolong pasang sabuk 
pengamanmu.” 

Vida dan Jude sudah memakai sabuk pengaman dikursi 
belakang, meskipun mereka tak mudah dibujuk. Anggota 
tim favoritku itu memandang sekali ke teralis logam yang 
memisahkan kursi depan dari belakang dan sepertinya ingin 
menjambak rambutku untuk menarikku dari kursi depan. 

“Apa kita berkendara sepelan ini karena kau tidak 


tahu harus ke mana,” tanya Vida, “atau karena kau 
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berharap kami melompat keluar dari mobil dan mengakhiri 
penderitaan kami?” 

Jude langsung duduk tegak, waspada. Kami berdua 
kenal nada itu. Vida suka mengajak bertengkar jika bosan, 
dan mengajak bertarung jika sedang tertekan. Jika yang 
terakhir ini terjadi, hanya satu orang yang bakal selamat 
dari mobil ini. Kami bakal harus mencuci cipratan darah 
dari jendela selama berminggu-minggu. 

“Itu berarti membantu pekerjaan para psikopat yang 
mengekangmu.” 

Untuk pertama kalinya, aku bersyukur ada teralis 
logam di antara kami. “Mereka bukan psikopat, bajingan 
sok menggurui!” geram Vida. 

“Aku sok menggurui?” tanya Chubs. “Memangnya 
kau bahkan tahu arti kata itu?” 

“Dasar keparat bu—” 

“Jadi,” sela Jude, dengan suara melengking. “Roo, 
bagaimana kau dan Chubs saling kenal?” 

“Charles,” gerung Chubs. “Namaku Charles.” 

“Memangnya itu lebih bagus?” dengus Vida. Chubs 
menghentikan mobil di lampu lalu lintas dan menoleh 
padaku, sorot berapi-apitampak dibalik lensa kacamatanya. 

“Yap,” kataku. “Dia selalu begitu.” 

Ketegangan yang memuai di mobil mengambang di 
tengah kami, terasa menegangkan. Satu kata atau gerakan 
salah bakal meledakkannya. Jude mengetuk-ngetukkan 
jemari di lengan kursi. 

“Berhenti mengetuk-ngetuk, tolol, atau kupotong 
jarimu,” tukas Vida. 

“Tolol?” balas Jude, suaranya naik satu oktaf karena 


gusar. “Kau tak perlu sekasar itu, tahu.” 
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Kutekan dahiku dengan tangan. “Itu membuatmu 
marah? Julukan tolol itu? Dia sudah memanggilmu Judith 
berbulan-bulan.” 

Chubs tertawa tetapi pura-pura batuk saat melihat 
pelototanku. 

“Baiklah,” Jude mendengus, sambil merapatkan lutut 
kurusnya ke dada. “Sepertinya aku tak mengerti apa jeleknya 
dianggap cewek. Kalian berdua sepertinya oke-oke saja jika 
tidak sedang membentak-bentakku atau memperlakukanku 
seperti anak umur lima tahun.” 

“Jadi yang benar apa?” tanya Chubs, sambil 
menyalakan lampu sein untuk masuk ke jalan tol. “Yang 
benar kau sepuluh tahun?” 

“Hei,” aku memperingatkan. “Jangan begitu. Dia 
hampir lima belas tahun.” 

“Roo,” ujar Jude, matanya berkilau, “terima kasih.” 

“Kau juga sekikuk itu waktu aku baru mengenalmu,” 
lanjutku, sambil menyenggol bahu Chubs, “dan kau hampir 
delapan belas tahun.” 

“Nggak jadi deh,” gerutu Jude. 

“Kau yang kikuk,” Chubs mengoreksi, “Lee yang 
ceroboh, Zu yang imut, dan aku yang bijaksana.” 

Terdengar ketukan di teralis di belakang kami. Wajah 
Jude mengambang disana, mata cokelat gelapnya mengamati 
kami berdua dari balik kasa logam. “Lebih menyenangkan,” 
katanya, “kalau kami tahu apa yang kalian bicarakan. 
M isalnya, siapa Zu ini?” 

Chubs melirikku. “Seberapa banyak yang kau ceritakan 
pada mereka?” 

“Hampir tak ada,” sahut Vida. “Dan kalau terus 


begitu, akan kubuat kau menyesalinya.” 


- 209 - 


ALEXANDRA BRACKEN 


Kali ini aku memutar bola mata. “Tentu. Terserahlah.” 

Aku merasakan gelitik hangat familier di tengah dada 
dan cuma sempat terkesiap saat tangan tak kasatmata 
menyentakku ke depan, membenturkan dahiku ke dasbor 
cukup kuat untuk membuatku terlongong. 

Chubs menginjak rem, menarik sabuk pengamanku 
hingga terpasang dan mengikat kuat dadaku. Aku kembali 
bersandar ke kursi, warna-warni meledak di penglihatanku. 

“Oh, jangan coba-coba!” raung Chubs, sambil 
menampar setir. “Cukup! Kita tidak menggunakan 
kemampuan kita pada sesama, berengsek! Jaga sikap 
kalian!” 

“Tenang, Nek,” ujar Vida. “Nanti kau kena stroke.” 

“Bisa tidak tutup—” Chubs mulai menggeram tetapi 
menahan diri. 

Jude tertawa gugup di belakang kami, tetapi aku cuma 
menempelkan tangan ke dahiku yang berdenyut. Vida sudah 
menegaskan pendapatnya. 

“Zu teman kami,” kataku. “Kami mengembara sama- 
sama selama beberapa waktu.” 

“Kukira Cate yang mengeluarkanmu,” ujar Jude. 
“Kalian terpencar atau apa? Sepertinya berbahaya 
berkeliaran di luar begitu saja.” 

“Bukan begitu,” jelas Chubs. “Setelah kami bertiga 
kabur dari kamp—” 

Dia sama saja memberitahu mereka dia penyihir. 
Bahkan Vida mencondongkan badan ke depan, mendadak 
jauh lebih tertarik. “Kau?” tanyanya. “Kau kabur dari 
kamp?” 

“Liam yang merencanakannya,” gerung Chubs. “Tapi 
ya. Aku kabur.” 


- 210 ~ 


TAK PERNAH PUDAR 


“Bocah itu pikir dia ahli meloloskan diri apa?” gumam 
Vida. “Sinting.” 

M ata Jude bersinar penuh minat. “Seperti apa rasanya? 
Apa kau dapat kamar sendiri, seperti sel penjara? Apa 
mereka menyuruh kalian kerja paksa? Kudengar—” 

Anak-anak di Liga tahu tentang kamp-kamp itu— 
samar-samar. Cuma sedikit dari kami yang pernah 
tinggal di salah satunya dan merasakan sendiri kehidupan 
di sana, tetapi ada aturan tak tertulis agar kami tidak 
membicarakannya. Semua orang tahu kebenarannya, tetapi 
kebenaran itu tidak menguasai pikiran mereka seperti 
pikiran kami. Mereka sudah pernah mendengar tentang 
mesin penyortir, kabin-kabin, pengetesan, tetapi sebagian 
besar cerita mereka cuma gosip, salah besar. Anak-anak ini 
tidak pernah berdiri berjam-jam di jalur perakitan. Mereka 
tidak tahu ketakutan hadir dalam wujud lensa kamera 
hitam kecil, seperti mata yang mengikutimu ke mana-mana, 
setiap saat. 

Dadaku sakit karena berusaha menutup mulut. Satu 
per satu, jemariku mencengkeram kain keperakan sabuk 
pengaman sampai aku praktis meremasnya. 

“Kau tidak ingat atau bagaimana?” tanya Jude. “Apa 
kau cuma di sana sebentar—karena itukah kau tidak bisa 
membicarakannya, karena tidak ada yang bisa diceritakan?” 

“Kalau aku jadi kau, aku sudah tutup mulut,” saran 
Chubs. 

“Ayo dong,” rengek Jude. “Seandainya dia mau bicara 
pada kami—” 

“Apa?” Kata itu tersembur dari mulutku. “Apa yang 


kau ingin aku ceritakan? Kau mau dengar bagaimana 


- 211 - 


ALEXANDRA BRACKEN 


mereka mengikat kami seperti binatang untuk membawa 
kami ke kamp—atau, hei! Bagaimana dengan saat PSF 
memukul tengkorak kepala seorang gadis begitu keras 
sampai matanya buta sebelah? Kau ingin tahu rasanya 
minum air tengik sepanjang musim panas sampai pipa 
baru datang? Bagaimana aku bangun tidur ketakutan dan 
pergi tidur dalam kengerian setiap hari sampai enam tahun 
lamanya? Demi Tuhan, biarkan aku sendiri! Kenapa kau 
selalu harus mengorek-ngorek saat kau tahu aku tak mau 
membicarakannya?” 

Aku menyesali ledakan amarahku setelah setengah 
jalan berbicara, tetapi ucapan itu terus mengalir, kata demi 
kata keji dan memberontak tertumpah. Chubs hanya melirik 
ke jam yang berkilau biru, lalu kembali menatap jalan musim 
dingin yang basah. Ditempat duduk belakang, Jude terdiam 
selagi salju turun ke aspal, mulutnya membuka-tutup seolah 
berusaha mengecap kata-katanya saat meninggalkan bibir. 

“Entah kalau kalian, tetapi aku ingin mendengar 
tentangcewek matasatuitu,” ujar Vida sambil mengedikkan 
bahu. 

“Kau orang terburuk yang pernah kutemui,” tukas 
Chubs. 

“Dan orang-orang sepertimu adalah alasan kita punya 
jari tengah.” 

“Teman-teman...” kataku. 

Cate pernah memberitahuku, dulu sekali, bahwa satu- 
satunya cara untuk keluar dari masa lalu adalah mencari 
cara untuk menutupnya di belakangmu, menutup satu pintu 
sebelum melewati pintu lain kekamar yang lebih terang. Aku 


takut. Itulah kebenarannya. Aku takut akan rasa bersalah 
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dan malu yang akan membanjiriku saat menelusuri jejakku 
kembali, memutar kunci, dan menemukan anak perempuan 
yang telah kutinggalkan. Aku tak ingin tahu apa yang 
telah dilakukan kegelapan di sana padanya, seandainya dia 
bahkan mengenali dirinya sendiri di wajahku. 

Aku tak ingin tahu pendapat Chubs tentangku setelah 
tahu apa yang telah kulakukan untuk Liga. 

Aku tak ingin tahu yang dipikirkan Liam tentangku 
atau bau asap dirambutku yang tak pernah hilang, sebanyak 
apa pun aku telah mencucinya. 

“Setidaknya beritahu kami bagaimana kau berpisah 
dengan Liam,” ujar Jude. “Jika kalian pergi bersama, 
kenapa kalian... em, berhenti? Cate datang menjemputmu 
saat kau menekan tombol panik, aku tahu, tetapi apakah 
Liam sudah pergi saat itu? Bagaimana dengan dia?” Dia 
menunjuk Chubs. 

Kenangan-kenangan itu tidak kalah menyakitkan, 
tetapi penting. 

“Baiklah,” kataku. “Kau tahu kami pergi bersama- 
sama—Liam, Chubs, Zu, dan aku. Tetapi yang tidak 
kautahu adalah kami saat itu mencari sebuah tempat, suaka 
bernama East River. Untuk mengerti alasanku melakukan 
yang kulakukan dan bagaimana Liam akhirnya ditinggal 
sendiri, aku harus mulai dari sana.” 

“Baik,” jawab Vida, sambil menjauh dari kisi-kisi, 
matanya beralih memandang jendela di sebelah kanannya. 
Butir-butir salju pertama tertiup angin kejalur bergelombang 
kami. 

Kuberitahu mereka tentang East River, betapa 


semuanya terasa seperti mimpi sampai kami terbangun 
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dan sadar bahwa kami terperangkap dalam mimpi buruk. 
Tentang Clancy, yang jauh lebih keras daripada yang bahkan 
kuperkirakan. Bagaimana kami melarikan diri, bagaimana 
Chubs tertembak, dan bagaimana kami akhirnya berdua 
saja di rumah aman. Jude mulai menginterupsi, matanya 
lebar, entah karena cemas atau bingung aku tidak tahu. 
Aku merasakan jantungku melambung naik dan naik dan 
naik sampai aku harus menelannya agar bisa menceritakan 
hal yang terjadi selanjutnya. Keputusanku dan kesepakatan 
dengan Cate. Hal yang kulihat di kenangan Cole dan 
penjelasannya sendiri tentang hal itu. 

Dengan cara teraneh, semua itu membuatku merasa 
lebih dekat dengan Liam. Dia hidup dan nyata di pikiranku. 
Liam yang kokoh dan hangat dengan kacamata hitam 
terpasang di wajahnya, matahari menyinarirambutnya, dan 
lirik lagu favorit di bibirnya. Aku setengah menduga akan 
mendongak dan melihatnya di kursi pengemudi. 

Tidak ada yang bicara. Aku tidak sanggup menoleh 
ke belakang. Kurasakan perasaan campur-aduk Jude dan 
Vida menempeli kulitku seperti embun beku yang menebal 
di jendela. 

Kurasakan sentuhan ringan di bahu. Perlahan-lahan, 
aku berbalik untuk melihat Jude menarik jarinya kembali 
lewat kisi-kisi logam. Bibir bawahnya putih karena digigit. 
Tetapi dia menatapku—bukan dengan ketakutan atau 
perasaan buruk sejenisnya. Cuma kesedihan mendalam dan 
tulus. 

Dia masih sanggup menatapku. 

“Roo,” bisik Jude. “Aku sangat menyesal.” 


“Boleh kutanya satu hal?” ujar Chubs, suaranya 


Siás 
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terdengar seperti tercekik setelah aku selesai bicara. “Apa 
yang akan kaulakukan dengan flash drive-nya?” 

“Akan kukembalikan pada Cole,” kataku. “Dia dan 
aku membuat kesepakatan—jika aku mengembalikan 
informasi itu kepadanya, itu akan cukup untuk mengubah 
prioritas Liga kembali ke pembebasan anak-anak dari kamp 
dan pengungkapan kebohongan pemerintah.” 

Chubs menggosok dahi. “Dan kau percaya padanya? 
Satu-satunya yang Liam pernah ceritakan tentang Cole 
adalah dia biasa membakar mainannya kalau keinginannya 
tidak dituruti.” 

“Aku percaya padanya,” kataku. “Dia takkan 
menyakiti kita. Dia salah satu dari sedikit orang yang tidak 
ingin melenyapkan kita, itu jelas.” 

“Melenyapkan?” tanya Chubs, cemas. 

Kubiarkan Jude menjelaskan. Penjelasannya yang 
terbata-bata dan melantur diwarnai kedukaan nyata, yang 
menjadikan kisah itu terdengar jauh lebih mengerikan. 

“Tidak, tidak, tidak, tidak, tidak,” ujar Chubs. 
“Kau bakal kembali begitu saja, berharap mereka bisa 
menyingkirkan semua orang jahat?” 

“Jangan bilang begitu,” seru Jude. “Keadaan akan 
menjadi lebih baik. Rob sudah tidak ada, 'kan? Cate akan 
memberitahu kita saat kita boleh pulang.” 

“Kau dan Liam bakal aman—setidaknya dari Liga,” 
kataku pada Chubs. “Mereka tidak akan memburu kalian. 
Kau mengerti, 'kan? Kau mengerti kenapa aku berjanji pada 
Cole akan melakukan ini?” 

“Tentu. Aku mengerti,” balas Chubs, suaranya 


cukup dingin sehingga bahkan mengalirkan rasa dingin 
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ke pembuluh darahku. Dan lagi-lagi, aku bisa membaca 
pertanyaan di benaknya di tengah keheningan yang 
dibiarkannya mengisi ruang di tengah kami. Aku tahu apa 
yang ingin ditanyakannya, karena pikiran yang sama telah 
berputar-putar di benakku selama berhari-hari. 

Jika informasi itu memang sepenting itu, kenapa harus 


diserahkan kepada Liga? 


Dari semua pelatihan, Op, dan ledakan-ledakan 
yang disponsori Liga yang aku cukup tak beruntung 
menyaksikannya, tidak ada yang mendekati separuh saja 
dari kedramatisan kisah pelarian Chubs yang mendebarkan. 

Kami bermalam di sebuah tanah perkemahan tua, 
tepat di luar kota bernama Asheville di bagian barat North 
Carolina. Aku mampu mengisi sebagian besar perjalanan 
lima jam itu dengan penjelasan, dan seluruh kegiatan itu 
menguras tenagaku. Aku tidak memprotes saat Chubs dan 
Jude menyarankan bermalam. 

Kami berjalan mengelilingi area itu dengan cepat untuk 
memastikan tidak ada pengunjung lain sebelum kembali 
mengambil persediaan dari SUV. Aku menekan kenop, 
sambil mundur dari pintu ketika pintu itu terbuka. 

“Oh, astaga,” kataku. 

Pemandangannya begitu... mengesankan. Ada 
bertumpuk-tumpuk tube plastik dan laci kecil, semuanya 
dilabeli pengingat praktis seperti P3K dan TALI dan VITAMIN 
serta KAIL PANCING. Ketelitian dan pemikiran panjang yang 
dibutuhkan untuk menyusun semua ini mengesankan, jika 


tidak sangat mengerikan melihat betapa telitinya semua itu. 
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Jude memandang Chubs lama-lama dengan memuji. 
“Kau dulu punya pakaian dalam khusus untuk hari-hari 
tertentu, ya?” 

Chubs cuma mendorong kacamatanya ke batang 
hidung. “Itu bukan urusanmu.” 

Dia menceritakan semuanya padaku ketika kami 
mendirikan kemah yang selama ini dilipat rapi di bawah 
kursi belakang. Vida, setidaknya, bisa menyalakan api 
unggun kecil dengan pemantik. 

“Aku sebenarnya tidak begitu ingat semua ini,” ujar 
Chubs, sambil berjuang mendirikan rangka kemah. “Liga 
membawaku ke rumah sakit terdekat, yang kebetulan ada 
di Alexandria.” 

“Bukan Fairfax?” tanyaku, sambil menyingkirkan 
rambut lembap dari depan wajah. Jude dan Vida berusaha 
keras menguping semua ini sambil memasang tampang tak 
acuh. 

Chubs mengangkat bahu. “Aku samar-samar ingat 
melihat beberapa wajah, tapi—aku sudah pernah bilang 
aku mirip ayahku, 'kan?” 

Aku mengangguk. 

“Well, salah satu dokter mengenaliku. Dia dulu 
bekerja untuk Dad, tetapi ditransfer—bagaimanapun, itu 
tidak penting. Mereka berhasil menstabilkan keadaanku, 
tetapi dokter ini dan stafnya tahu aku perlu dirawat di 
rumah sakit yang lebih lengkap. Jadi wanita ini menelepon 
dan mencari Dad. Dia berencana menemui kita di restoran 
bibiku, ingat?” 

“Aku ingat.” 
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“Dad sempat menemui ambulans itu saat tiba di 
Rumah Sakit Fairfax. Mereka sudah menyiapkan KTP palsu 
untukku, jadi dengan nama itulah aku didaftarkan. Mereka 
memasangku masker oksigen sepanjang waktu. Aku dibawa 
melewati dua baris penjaga keamanan, dan tidak ada yang 
melirikku dua kali.” 

“Dan mereka tidak memberitahu para agen yang 
membawamu ke sana,” aku menyelesaikan. “Liga tidak 
tahu apa yang terjadi denganmu. Kau masih masuk daftar 
orang hilang di semua arsip Op terkait.” 

Chubs mendengus. “Mereka berusaha memberitahu 
para agen aku kena serangan jantung dan tewas, tetapi para 
agen itu tidak percaya. Suatu hari ayahku kedatangan enam 
tamu berbeda yang berusaha memancing informasi darinya, 
tetapi mereka tidak berhasil mengorek apa-apa.” 

Trik sebenarnya bukan memasukkan Chubs ke rumah 
sakit baru itu dengan nama palsu. Rumah sakit itu sudah 
begitu fasih mempraktikkan kebijakan jangan-tanya-kami- 
takkan-menjawab jika berurusan dengan pemerintah dan 
usaha mereka meminta informasi, saking fasihnya sampai 
mereka hampir ditutup berkali-kali. Kegeniusan Dr. 
Meriwether adalah menyembunyikan putranya, “Marcus 
Bell,” di kamar terpencil di bangsal persalinan untuk 
dirawat. Saat Chubs sudah cukup kuat, dia dimasukkan ke 
kantong mayat dan dikeluarkan dari rumah sakit dengan 
mobil jenazah. Para agen Liga menemukan dokumen- 
dokumen transfernya dan berusaha menghubungkan semua 
peristiwa itu, tetapi Chubs boleh dibilang raib sejak dia 
dibawa ke Rumah Sakit Fairfax. 
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Sejak itu, persoalannya tinggal mencari tempat bagi 
Chubs untuk memulihkan diridan membangun kekuatannya 
lagi. 

“Bayangkan saja sendiri seperti apa rasanya tinggal 
di lumbung bobrok di pinggiran New York sampai 
empat bulan,” katanya, meringis sembari memutar bahu. 
“Aku bakal mencium bau jerami dan pupuk setiap kali 
memejamkan mata.” 

Lumbung tua itu milik teman dekat keluarganya di 
Adirondacks—dan dari cerita Chubs, tempat itu terpencil, 
dingin, dan sepi. Orangtuanya hanya bisa menjenguknya 
dua kali tanpa menimbulkan kecurigaan, tetapi wanita tua 
yang memiliki pertanian itu datang dua kali sehari untuk 
membantu terapi fisik dan memberinya makan. Namun, 
hampir sepanjang waktu, dia bosan setengah mati. 

“Kupikir aku sangat cocok dengan lansia, tetapi wanita 
ini kelihatan seperti baru merangkak keluar dari kuburan 
bawah tanah setiap pagi.” 

“Yeah, untuk memberi makan dan merawatmu,” aku 
mengingatkannya. 

“Satu-satunya buku yang dipunyainya bercerita tentang 
perawan tua pembongkar kejahatan yang mengganggu 
orang-orang di desa kecilnya,” keluhnya. “Aku berhak agak 
kesal atas pengalaman itu.” 

“Tidak,” kataku, “sebenarnya, aku yakin sekali kau 
tidak kesal.” 

“Tapi bagaimana kau bisa melakukan semua... ini?” 
tanya Jude. 

Chubs mendesah. “Aku sebenarnya harus berterima 


kasih pada Mrs. Berkshire. Berkat ucapannya setelah aku 
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memberitahunya caraku lolos dari Virginia—bahwa tempat 
terakhir orang biasanya mencari buruan adalah di tengah 
para pemburu. Dia tertidur sebelum selesai bicara, tentu 
saja. Aku harus menunggu empat jam sebelum diberkati 
dengan bagian kedua mistisisme wanita tuanya.” 

Tanganku memjjat mata. 

“Biar kuberitahu, aku belum pernah dicurigai sekali 
pun,” katanya, dengan sangat bangga. “Orangtuaku berhasil 
mendapatkan akta lahir palsu, itu bagian tersulitnya. 
Sebenarnya tidak begitu sulit didaftarkan sebagai pelacak 
jejak resmi. Kau cuma perlu menyerahkan berkas-berkas 
yang diperlukan dan menegaskan identitasmu sendiri.” 

Api meletup keras, meruntuhkan tumpukan kayu 
bakar kecil yang kami kumpulkan. Sepertinya itu saat yang 
tepat untuk menghentikan cerita. Aku berdiri dan menarik 
Chubs untuk ikut denganku. Jude hendak berdiri, tetapi aku 
melambai agar dia duduk lagi. 

“Kami cuma mau mengambil sedikit makanan,” 
kataku. “Tidak lama kok.” 

“Jangan khawatir,” ujar Vida dengan suara manisnya. 
Dia melingkarkan lengan di pundak Jude. “Kami sudah 
biasa ditinggal dua menit penuh oleh kalian.” 

Aku berusaha keras untuk tidak mengentakkan kaki 
saat berjalan ke mobil. 

“Aku benar-benar tidak percaya cewek itu,” ujar 
Chubs, menoleh ke tempat Vida duduk, masih dengan 
kedua kaki berselonjor. “Anak-anak muda yang mengecat 
rambut biasanya punya masalah kepercayaan diri. Atau 
menyembunyikan sesuatu.” 


Aku mengangkat alis. “Anak-anak muda?” 
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Chubs begitu asyik memperhatikan Vida sehingga 
hampir menabrak pintu belakang SUV. Tangannya langsung 
terangkat ke bahu kiri seolah hendak melindunginya. 

“Biar kulihat,” kataku, menghentikannya sebelum dia 
bisa meraih tube berlabel BATANGAN PROTEIN. Dia mendesah 
dan menurunkan lengan jaket. Kain kausnya cukup lentur 
sehingga dia bisa menurunkan leher baju melewati pundak 
kirinya, tempat sepetak kulit merah muda dan berkerut 
tampak menonjol di kulitnya yang gelap. 


29 


“Apa mereka...” Leherku mendadak terasa kering. 
“Apa mereka sudah mengeluarkannya? Pelurunya?” 

Chubs membetulkan kaus, meluruskannya lagi. 
“Lukanya bersih. Langsung tembus. Untuk ukuran luka 
tembakan, tidak begitu gawat.” 

Tidak begitu gawat. Aku menelan ludah, usaha payah 
agar tidak menangis. 

“Aduh, jangan lagi,” katanya. “Aku baik-baik saja. 
Aku masih hidup, kan?” 

“Kenapa kau kembali?” bisikku, mendengar suaraku 
pecah. “Kenapa kau tidak tinggal di sana saja, di tempat 
aman?” 

Chubs, memeluk makanan di dada, menjulurkan 
satu lengannya yang panjang untuk menutup pintu. “Dan 
membiarkan kalian berdua para idiot dikejar-kejar?” 

Aku mengawasinya menghela napas berat dua kali, lalu 
mengembuskannya dalam asap putih panjang. 

“Aku sangat marah padamu,” katanya akhirnya, 
dengan suara rendah. “Aku berang. Aku tahu kenapa kau 
menghapus ingatannya tentang dirimu, aku mengerti, tetapi 


aku ingin mengguncang-guncangmu sampai sadar.” 
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“Aku tahu,” kataku. “Aku tahu, oke?” 

“Oh ya?” tanyanya. “Kau tak mau meninggalkan 
dua orang itu, meskipun mereka bisa melaporkanku—dan 
Lee—ke Liga. Kau membahayakan dirimu sendiri, dengan 
orang-orang terburuk, dan melakukannya tanpa seorang 
teman untuk mengawasimu. Menurutmu bagaimana reaksi 
Lee jika dia tahu apa yang kaulakukan?” 

Simpul di perutku mengetat sampai sakit. Chubs 
memang marah. Kekuatan amarahnya seperti mercusuar 
yang menyorot ke pikiranku. Membuatnya rapuh, terpapar. 

“Dia tak akan tahu,” kataku. “Sudah kubilang, yang 
akan kulakukan cuma mengambil flash drive itu dan 
memastikan dia baik-baik saja. Aku tak berniat... aku 
takkan mengganggunya.” 

“Itu hal paling omong kosong dan pengecut yang 
pernah kauucapkan,” tukasnya. “Kau pernah bohong pada 
kami tentang siapa dirimu, dan aku mengerti. Aku mengerti 
kenapa kau melakukannya, tetapi sekarang... kau sudah 
bebas, dan kita semua bisa bersama lagi, dan kau malah 
memilih satu-satunya jalan yang akan mencerai-beraikan 
kita semua? Mungkin Liam bisa memaafkan apa yang 
kaulakukan di California, tetapi jika kau kembali pada 
mereka, aku takkan memaafkanmu.” 

Dia mulai berbalik ke api unggun dan kemah hijau 
gelap itu, hanya untuk berputar lagi ke arahku. “Ingatkah 
kau seperti apa rasanya saat East River diserang dan kita 
bersembunyi di danau itu? Semalaman, aku terus berpikir, 
well, ini hal terburuk yang pernah terjadi padaku. Aku 
berpikir begitu juga saat kita lari dari Caledonia dan harus 
meninggalkan yang lain di kabin kita, berdarah sampai 


mati di salju. Dan lagi, saat aku tertembak—tetapi ternyata, 
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aku salah. Ruby, hal terburuk—perasaan terburuk—adalah 
merasa aman di lumbung itu dan tidak tahu, selama enam 
bulan, apa yang terjadi padamu dan Liam dan Suzume. 
Melihat namamu muncul di jaringan pelacak jejak dengan 
imbalan yang semakin besar dan potensi penampakan, dan 
tidak bisa menemukan salah satu dari kalian berbulan- 
bulan.” 

Kadang-kadang... hampir setiap saat bersama 
Chubs, sungguh sulit untuk membedakan kemarahan dari 
ketakutannya. Kedua hal itu menggerogoti satu sama lain. 

“Lalu mendadak, kau muncul di mana-mana. Di 
Boston, di stasiun kereta di Rhode Island —kau benar-benar 
ceroboh di sana, tahu.” Dia menatapku tak suka. “Liam 
lebih parah lagi. Berbulan-bulan tidak ada kabar, lalu 
ada desas-desus dia kelihatan di Philadelphia. Aku harus 
mengarang bukti bahwa rumor itu tidak benar supaya 
rumor itu dihapus dari jaringan.” 

Liga punya akses gelap ke basis data anak-anak milik 
PSF dan pelacak jejak, tetapi profil Liam sepertinya sudah 
lama sekali tidak diperbarui. Aku tahu—aku mengeceknya 
dua kali seminggu. Tidak heran data itu kelihatan seperti 
belum pernah diperbarui terakhir kali aku mengeceknya. 

“Bagaimana kau tahu harus pergi ke rumahnya?” 
tanyaku. Ketepatan waktunya tidak mungkin cuma 
kebetulan. 

“Kurasa itu ada hubungannya dengan protokol. Harry 
membuatnya untuk membantu mereka saling menemukan — 
berdasarkan penampakan, kukira kalian berdua pergi ke 
rumahnya untuk mengecek apa ayah tirinya menjalankan 
prosedur itu.” 


“Prosedur apa?” 
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“Saat Cole dan Liam pergi untuk bergabung dengan 
Liga, Harry memberitahu mereka kalau dia dan ibu mereka 
merasa perlu pergi, dia akan meninggalkan koordinat di 
ambang jendela bekas kamar tidur Liam.” 

“Dan kau menemukannya?” tanyaku. 

“Tidak,” jawab Chubs, “tidak ada apa-apa di sana.” 

“Pasti itu sebabnya dia pergi mencari Cole di 
Philadelphia—untuk melihat apa kakaknya tahu sesuatu.” 

Chubs menggosok buku-buku jari ke bibir sambil 
mengangguk. “Itu juga dugaanku. Tetapi tidak membantu 
jika Cole juga tidak tahu.” 

“Aku tahu,” kataku. “Cuma meraba-raba, seperti 
dulu.” 

Chubs mendesah, dan aku mencondongkan tubuh ke 
arahnya, sambil menyandarkan dahi ke lengan atasnya. 

“Kita akan mengawasi jaringan pelacak jejak, melihat 
apa ada penampakan lain.” Chubs bergeser, menopang 
kaleng-kaleng makanan lebih tinggi di dadanya. “Dia sudah 
pernah beberapa kali membuat kekeliruan. Berani taruhan, 
dia akan melakukannya lagi.” 

Pikiran itu mengerikan. Kami bisa jadi mendapatkan 
petunjuk tentang Liam di sana-sini, tetapi kemungkinan 
besar kami terlalu jauh untuk datang dan menolongnya jika 
dia tertangkap. Liam sudah cukup jauh mendahului kami 
sehingga dia bisa benar-benar tak terkejar. Dan mengetahui 
itu rasanya mematahkan semangat, mendadak, segala 
sesuatu sepertinya jauh lebih sulit dan mustahil dibanding 
beberapa menit yang lalu. Semua terasa begitu sia-sia. 

“Aku begitu lelah dengan semua ini,” kataku pada 
Chubs. “Aku tahu aku tak berhak merasa begitu. Aku tahu 
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aku yang menyebabkan hal ini menimpa kita, menimpa 
diriku sendiri, tetapi aku tak ingin melawan lagi. Aku 
begitu lelah dengan segalanya, semua ini, dan tahu keadaan 
takkan membaik—bahwa apa pun yang kulakukan takkan 
menjadikan keadaan lebih baik. Aku sangat muak dengan 
semuanya.” 

Chubs menggeser kaleng-kaleng di lengannya, sambil 
menunduk untuk mengamati wajahku. Aku tak menangis, 
tetapi tenggorokanku sakit dan kepalaku berdenyut-denyut. 

“Bukan, kau cuma kelelahan,” ujarnya. “Depresi, 
cemas, susah konsentrasi—itu sudah biasa. Ayo, kau bakal 
merasa lebih baik setelah makan dan tidur.” 

“Itu juga tidak akan menyelesaikan apa-apa.” 

“Aku tahu,” sahut Chubs, “tetapi setidaknya itu adalah 


awal.” 


Aku sudah lama tahu orang bisa begitu kelelahan sampai 
tidur terasa bukan lagi pilihan. Perutku sakit karena 
kebutuhan untuk tidur, dan kepalaku terasa berat, tetapi 
aku bisa merasakan diriku menanti sesuatu, dengan otot 
tegang dan pikiran yang susah tenang. Sepertinya sekeras 
apa pun aku berusaha memelototi atap kemah, menghitung 
domba, pikiranku terus melayang kembali ke malam yang 
kami lewati di Walmart telantar itu. Ke anak-anak yang 
kami begitu yakin akan menyulitkan kami dengan cara 
terburuk. 

Aku pasti tertidur entah kapan, karena tahu-tahu aku 
terbangun akibat tiupan udara dingin. Vida sedang di mulut 
tenda, membuka ritsleting tenda sepelan dan sesenyap 


mungkin, lalu melangkah keluar. Otakku masih dipengaruhi 
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tidur, tetapi cukup waspada untuk curiga, seingin apa pun 
aku kembali ke alam mimpi. 

Kuhitung sampai tiga puluh, sampai enam puluh. Aku 
mendengarkan sementara langkah Vida semakin sayup. 
Mengawasi, menunggu dia kembali. 

Dia tidak kembali. 

Apa yang kaurencanakan? pikirku, sambil merangkak 
melangkahi kaki-kaki panjang Chubs ke mulut tenda. Jika 
Vida cuma ingin menghirup udara segar atau buang air, dia 
pasti sudah kembali sekarang. 

Meskipun keadaan gelap pekat, aku langsung 
melihatnya. Dia gemetaran, sambil menggosok-gosok 
lengan, berusaha untuk mengusir gigitan udara malam 
sedingin es. Kulihat dia menoleh sekali ke kemah, dan aku 
mundur, berharap bulan tidak cukup terang sehingga dia 
bisa melihat sosokku di balik kain kedap air tenda yang 
tipis. 

Vida mengendap-endap mengitari Ford Explorer 
cokelat Chubs, mengelilinginya dua kali sebelum berhenti di 
pintu pengemudi. 

Sial betul kau, pikirku, merasa sedikit lebih sok 
daripada seharusnya. Aku telah mengingatkan Chubs untuk 
mengunci mobil, dan karena pistol berada di laci mobil, 
Vida harus mencari batu atau barang lain yang cukup berat 
untuk memecahkan kaca jika ingin masuk—yang pasti sulit 
dilakukan diam-diam. 

Kalau bukan karena rambut cerahnya, aku pasti sudah 
kehilangan jejaknya di tengah kegelapan saat dia menyusuri 
jalan setapak ke hutan. Aku berdiri dan menyelinap keluar, 


mengikuti jejaknya mengelilingi mobil, berusaha melihat 
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sejauh mana dia pergi. Jari-jari kakiku membeku kaku, 
menempel di embun beku di gumpalan-gumpalan rumput 
liar dan lumpur. Vida terus berjalan, dan aku terus merayap 
maju, semakin lama semakin jauh, sampai dia cukup jauh 
sehingga rambutnya sama sekali lenyap ditelan pepohonan 
berselimut malam—tetapi tidak cukup jauh untuk 
menyembunyikan kilau putih kebiruan alat di tangannya 


yang membelah kegelapan. 
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TUNGGU dia kembali, pikiranku membujuk. 
Kejutkan dia saat itu. 

Tetapi aku sudah lari, bahkan sebelum pikiran itu 
terbentuk di kepalaku. Semua pelatihan yang Liga berusaha 
tanamkan padaku, semua pertimbangan matangku, semua 
logika lenyap ketika melihat kilau pertama cahaya aneh 
itu. Kalau Vida menghubungi Cole, kenapa dia harus 
menyembunyikannya dari kami? Kenapa dia harus mengirim 
pesan diam-diam? 

Karena dia tidak sedang menghubungi Cole. 

Aku bergeser mengelilingi mobil. Musim dingin yang 
hampir tiba telah menggundulkan pepohonan di dekat 
sana. Ranting-ranting gersang menampar-nampar muka 
dan lenganku. Petak-petak es dan embun beku halus yang 


melapisi gumpalan-gumpalan rumput terasa sangat gatal di 
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kakiku, tetapiitu tidak ada apa-apanya dibanding berusaha 
lari menembus sesemakan mati yang tebal. 

Tidak penting seberapa berisik suara yang 
kutimbulkan. Aku tidak bermaksud mengejutkan, mustahil 
bisa menyergap Vida diam-diam. Aku cuma menginginkan 
sebanyak mungkin momentum saat menjatuhkannya ke 
tanah. 

Dia masih menggenggam alat itu saat aku 
menundukkan kepala dan menabraknya dengan sebelah 
bahu. Vida masih sempat mengayunkan lututnya ke atas, 
dengan telak mengenai dadaku. Dengan seluruh berat 
tubuhku menimpanya, dan cuma satu kaki menapak bukit 
yang tidak rata, kami jatuh berdebam ke tanah. 

Aku mengaitkan kakike kakinya, dan dia menjulurkan 
tangan untuk mencengkeram leherku kuat-kuat, dan kami 
sama-sama tidak mau melepaskan pegangan bahkan 
saat jatuh berguling-guling menuruni lereng, menerjang 
sesemakan dan kemungkinan besar menggilas setiap 
bebatuan di gunung itu. Kamitidak berhenti, tidak sanggup, 
sampai menabrak sebatang pohon dan menghujani diri kami 
sendiri dengan dedaunan cokelat kering. 

Penglihatanku berbayang karena berguling-guling dan 
hantaman-hantaman itu, tetapi aku berada di atas—aku 
punya keuntungan, dan kumanfaatkan itu. Semburan napas 
hangat Vida mengeruhkan udara. Aku mengunci kedua 
kakiku di sekelilingnya, berusaha menahannya sementara 
mulai menjangkau alat hitam di sebelah lehernya. 

Seumur hidupku aku tak pernah melihat kengerian 
sebesar itu di mata Vida. 

Dia bangkit dari bawahku, membebaskan lengannya 


yang tertindih di bawahnya, dan menamparku cukup keras 
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sampai sedetik lamanya aku cuma melihat warna putih. 
Sambil menggerung, dia mengayunkan telapak tangannya 
lagi, menonjok telingaku dan praktis menjatuhkanku dari 
atasnya. 

Vida melompat berdiri dan aku terhuyung-huyung 
mengejarnya. Pandanganku berbayang dua, dan aku tidak 
yakin kakinya yang mana yang melayang ke perutku sampai 
mengenainya. Aku melayangkan kedua lengan ke depan 
muka untuk memblokir tendangan berikutnya. 

“Teganya kau—?” Aku terkesiap. 

Jemariku mencengkeram pergelangan tangannya, 
tetapi dia menariknya lepas. Kuayunkan tinjuku ke arahnya 
lagi dan mengawasi, dengan tercengang, ketika dia terbang 
melintasi udara sekitar tiga setengah meter sebelum aku 
bahkan menyentuhnya. 

“—tikan! Hentikan!” 

Aku megap-megap dan cuma mampu berdiri sedetik 
lagi. Aku doyong ke batang pohon kasar dan merosot 
hingga berlutut. Kata-kata itu terdengar samar di tengah 
deru aliran darah di telingaku. Aku menoleh, mengawasi 
sementara Jude tergopoh-gopoh menuruni lereng, terpeleset- 
peleset ranting-ranting lebat dan dedaunan basah sampai 
dia jatuh berlutut di sebelah Vida. 

Chubs berdiri agak jauh, lengannya masih terentang 
ke arahnya melempar Vida tadi. “Apa,” serunya, “yang 
sebenarnya terjadi?” 

“D-dia—” Aku terbata-bata, sambil mengangkat satu 
tangan gemetar untuk mengusap mulut. Chubs berderap 
menghampiriku, sambil mengibaskan senter ke arahku. 


“Dia punya—alat—menelepon—D.C.—” 
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Saat akhirnya mencapaiku, Chubs mencengkeram 
lenganku. Aku mengerut dari sinar terang yang berusaha 
disorotkannya langsung ke wajahku. Aku meluncur lepas 
dari genggamannya, dan tanah kembali menyambutku. 
“Kau lihat alatnya?” kudengar diriku bertanya. “Kau lihat 
alatnya? Kemarikan—kemarikan senternya.” 

“—tanya dia!” teriak Vida. “Dia menyerangku!” 

Chubs dengan patuh menyorotkan senter ke tempat 
yang kutunjuk. “Kau harus duduk. Hei! Kau bahkan tak 
mendengarku ya?” 

Aku menepuk-nepuk tanah, jari-jariku menggerapai 
lumpur, batu dan akar. Aku tahu begitu menemukannya, 
cangkang hitam itu sangat halus dan masih hangat. Selama 
pergumulan, layarnya jatuh menghadap bawah, menutupi 
cahayanya. 

“Apa itu?” Chubs berjongkok di sebelahku. “Ponsel?” 

Hampir betul, tetapi bukan. 

“Chatter?” terdengar suara kaget Jude. “Di mana kau 
menemukannya?” 

Dia berdiri di belakang kami, menopang Vida yang 
terhuyung. Bukan—bukan menopangnya. Jude menahan 
Vida dengan satu lengan di dadanya untuk mencegah ceek 
itu menerkamku. 

Anak bodoh dan berani, pikirku untuk keseribu 
kalinya. Aku kembali menatap layar dan menyalakannya. 

Aku telah menginterupsi Vida saat masih mengetik 
pesannya. Bagus. Kudekatkan layar ke mata, sambil 
menyipitkan mata untuk membaca rangkaian angka dan 
huruf yang tak masuk akal. Garis hitam kecilnya masih 


berkedip-kedip, menunggunya menyelesaikan ketikan. 
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AKU DAPAT MEREKA 
[I FASE DUA 
INSTRLWJERL:KS SLKJDFJ 


“Berengsek kau,” kataku, sambil mendongak. “Kau 
benar-benar mengira bisa menipu kami? Menyerahkan 
kami kembali ke Liga? Apa yang Alban janjikan padamu— 
kau bisa mengambil alih posisi ketua tim?” 

Aku setengah buta dengan amarah, terlalu berang untuk 
membiarkannya menjawab. Aku berdiri, mencampakkan alat 
itu ke tanah. Vida dan Jude untungnya melangkah mundur. 
Otakku berdengung dengan kebutuhan, keinginan untuk 
membuka paksa otak Vida dan meninggalkannya dalam 
keadaan rusak dan kocar-kacir. Kemarahanku mendorong 
kekuatan tangan-tangan itu dan aku berpikir, benar-benar 
berpikir, jika kubiarkan mereka lepas, tangan-tangan tak 
kasatmata akan menangkap Vida kali ini tanpa aku perlu 
mencengkeramnya. Aku berbalik, bersiap melepaskannya. 

Alih-alih, aku merasakan sebuah tangan mencengkeram 
pergelangan tanganku dan menarikku mundur. Chubs juga 
sudah berdiri, matanya tertuju ke layar. Aku mendengarnya 
memencet sebuah tombol, lalu Chatter itu mengambang 
di depanku, dan aku membaca sebuah pesan masuk yang 


sudah lama. 


PERGI KE SELATAN LEWAT 40 // 
ALAM AT SEPERTI YANG DIBAHAS 
/ JELASKAN OP BARU BEGITU 
KETEMU // BILANG PADAN YA 
AKU MINTA MAAF 


~ 233 ~ 


ALEXANDRA BRACKEN 


“Bilang padanya aku minta maaf?” Aku kembali 
memandang Vida, yang sudah melengos, wajahnya 
membatu. “Siapa ini? Cole?” 

Bibir bengkak Vida mengaburkan ucapannya, dan 
saat bicara, suaranya begitu pelan sehingga aku harus 
menajamkan telinga untuk mendengarnya. Keraguannya 
membuktikan teori yang tumbuh di benakku—bagaimanapun, 
cuma satu orang yang dilindunginya seperti ini. 


“Bukan,” katanya. “Cate.” 


Aku siap mendengarkan seluruh ceritanya saat itu juga, 
tetapi Chubs, dengan ucapannya yang tajam, bersikeras agar 
kami kembali ke kamp dan menyalakan api unggun lagi. 
“Aku lebih suka tidak mendengar kabar buruk di tengah 
malam sedingin es, terima kasih banyak.” 

Dia menuntunku ke salah satu sisi api unggun yang 
sudah padam dan menuju mobil. Aku samar-samar 
mendengar bunyi bip saat kunci mobil dibuka dan pintu 
dibanting menutup. Saat kembali duduk di sampingku, 
Chubs mulai membersihkan luka-luka di wajah dan 
lenganku dengan sangat tak lembut. 

“Seseorang lebih baik mulai bicara sekarang,” katanya, 
“karena, percayalah, kau tak mau dengar apa pendapatku 
tentang semua ini. Terutama di jam satu dini hari.” 

Vida mendengus, sambil menarik lutut ke dada. Separo 
wajahnya tertutup kegelapan. Atau mungkin memar raksasa. 

Aku mengangkat Chatter ke cahaya api yang redup, 
sambil membolak-baliknya. “Siapa yang memberimu ini? 


Nico?” 
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Vida tidak menjawab begitu lama sampai kupikir dia 
takkan melakukannya. Dan jawabannya cuma kedikan 
bahu. Kukunya mencakari tanah, menggaruk-garuknya ke 
tangannya yang terkepal kuat. 

“Jadi dia dan Cate juga ikut misi ini?” tuntutku. “Siapa 
lagi?” 

Vida melipat lengan di dada dan menatap kegelapan di 
kejauhan. 

“Kenapa kau menyembunyikannya dari kami?” tanya 
Jude. “Apa Cate yang memintanya? Itu tidak masuk akal, 
dan benar-benar tidak masuk akal kau masih tutup mulut 
tentangnya. Kau tertangkap, dan sekarang Op gagal. Dan 
apa yang harus kaulakukan jika itu terjadi?” 

Terima keadaan, beradaptasi, dan bertindak. Dengan 
cepat. Kata-kata itu telah digoreskan di salah satu dinding 
ruang latihan. Sama saja dengan ditato langsung di kepala 
kami. 

“Baik,” jawab Vida, sambil memutar bahu ke belakang 
seolah hendak mengendurkan ketegangan di sana. Dia 
marah, aku sadar. Vida berang—dengan diri sendiri. 
Prajurit kecil yang sempurna itu telah mengacaukan Op- 
nya sendiri, operasi istimewa yang dipercayakan Cate 
kepadanya. Dia menarik napas kasar, menghirupnya dari 
giginya yang terkatup. Cate adalah orang terpenting dalam 
hidupnya, mungkin satu-satunya yang sungguh-sungguh 
berarti baginya. Aku bisa mengira-ngira alasannya, tetapi 
aku ingin mendengar dia mengakuinya. 

“Cate dan Cole yang merencanakan semua ini, hampir 
begitu kita membawa Cole kembali ke Markas Besar,” ujar 


Vida. “Mereka sudah lama kenal. Cate menjadikan Cole 


5239 ~ 


ALEXANDRA BRACKEN 


anak didiknya ketika dia baru bergabung, membantunya 
berlatih. Cole memberitahu kejadian sebenarnya tentang 
Pangeran Tampan bodohmu dan flash drive itu, dan 
kau menjadi solusi mereka. Entah kenapa, Cate tololnya 
memercayaimu untuk menangani masalah.” 

“Kenapa Cole yang menceritakannya kepadaku, kalau 
begitu?” 

“Mereka mengawasi Cate. Rob dan yang lainnya. 
Dia tahu seperti apa Rob, atau setidaknya mengetahuinya 
beberapa bulan lalu, tetapi berusaha tetap dekat-dekat 
dengannya untuk memastikan dia tidak memburu kita. Dia 
tidak bisa melapor ke Alban atau salah satu penasihatnya, 
karena takut dipindahtugaskan dari kita jika mereka 
menganggapnya ‘menyusahkan.’ Nico menunjukkan pada 
Cole, Cate, dan aku video saat Blake disingkirkan dan Cate 
marah besar.” 

“Kapan terjadinya?” 

“Tepat setelah kau meninggalkan Markas Besar.” Vida 
menyelipkan sehelai rambut di belakang telinga, sambil 
melirikku. “Nico bilang kau melarangnya memberitahu 
kami, tetapisesuatu yangkaukatakan pada Cole membuatnya 
mendesak Nico soalitu. Mereka menyembunyikan video itu 
sampai kita bisa membawa pulang informasinya.” 

Tentu saja—karena menjaga keutuhan Liga Anak-lah 
yang paling penting. Bukan melindungi anak-anak. Bukan 
menyingkirkan para psikopat. 

“Coba kulihat apa aku bisa mengerti semua ini,” ujar 
Chubs. “Cate sudah terlibat dalam semua ini sejak awal, 


tetapi dia tidak bilang apa-apa?” 
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“Boleh juga, Nek,” ujar Vida. “Cole bilang peran 
Cate harus tetap dirahasiakan, bahkan darimu. Jika kalian 
tertangkap dan diinterogasi, Coletidak ingin kalian menyeret 
Cate—jika dia ditahan, setidaknya Cate masih ada untuk 
membela kita. Cate tidak suka, tetapi kukatakan padanya 
dia harus setuju, kalau tidak aku takkan membantumu. Dia 
tidak mengiyakan sampai dia sadar tak ada jalan lain untuk 
mengeluarkan Jude dari misi tanpa mengundang kecurigaan 
orang-orang. Rob sendiri yang meminta Jude ikut.” 

Jude kelihatan seperti mau muntah. Cahaya api 
menonjolkan semu panik di pipinya. 

Vida melontarkannya tatapan iba. “Cate bilang Rob lari 
setelah kau membongkar rahasianya. Lenyap tak berbekas 
sebelum Barton bisa membawanya untuk ditanyai.” 

“Jadi dia tidak akan ada di sana saat kita kembali,” 
ujar Jude, sambil mendesah lega. 

Memang tidak, tetapi itu berarti aku telah melepaskan 
monster mengerikan di dunia yang akan mencabik-cabiknya 
dan mengubahnya sesuai keinginannya. 

“Cuma itu yang kutahu,” ujar Vida. “Selesai. Tetapi 
kuperingatkan sekarang, kalau di antara kalian ada 
yang bicara—sepatah kata saja—tentang Cate, aku akan 
menghajarmu begitu keras sampai orang-orang menamai 
angin topan dengan namaku seabad lamanya.” 

Aku membuka mulut untuk membalas, tetapi berubah 
pikiran. Selama mengenal Vida, aku merasa agak kasihan 
pada sikapnya yang sangat memuja Cate. Selama ini kukira 
aku sudah melihat Cate yang sebenarnya dibalik penampilan 
alimnya. Tetapi sekarang semakin sulit memercayai bahwa 


salah satu dari kami tahu betul siapa diri Cate yang 
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sebenarnya. Menurutku, kepercayaan Cate pada Liga sejak 
dulu terkesan naif—aku benar-benar mengira dia menutup 
mata pada segala sesuatu yang terjadi di sekitarnya agar 
bisa tetap tinggal di dunia sempurna yang hanya ada di 
pikirannya. Mungkin Jude benar, dan Liga yang sekarang 
sama sekali tidak sama dengan yang diikuti Cate dengan 
sukarela bertahun-tahun lalu. 

Kalau begitu kenapa dia cuma menceritakan sepotong- 
sepotong tentang dirinya padaku? Dan mengapa aku butuh 
waktu begitu lama untuk menyatukan semua kepingan itu 
menjadi sebuah gambar utuh? 

“Kurasa kau selama ini berkomunikasi langsung 
dengan Cate?” Chubs mengambil Chatter dari tanganku 
yang menggantung lemas dan membaliknya. “Diakah yang 
menuntunmu selama ini?” 

“Yeah,” ujar Vida. “Dia memberitahuku rute-rute 
kemari. Sayang dia tidak bisa memasukkan Liam di Google 
M aps. Nico saja tidak bisa melacaknya.” 

Layar di genggaman jemari Chubs menyala dan bergetar 
rendah. Cahayanya cukup terang sehingga kami semua bisa 
mengawasinya saat alisnya perlahan-lahan terangkat dari 
atas rangka kacamata ke rambut di keningnya. 

“Well, mungkin dia tidak bisa memberitahu koordinat 
tepatnya,” katanya, sambil membolak-balik alat itu, “tetapi 


dia tahu tempat kita bisa mulai mencari.” 
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BIRU TAK BERSAH ABAT DI DEKAT 
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“Penampakan ini tidak ada di jaringan pelacak jejak,” 
ujar Chubs. Jarinya menjentik-jentik layar tablet kecil yang 
kukeluarkan dari laci dasbor untuknya, menggulirkannya 
ke bawah. “Tetapi itu tidak mengherankan. Aku sudah 
beberapa hari ini tidak mendapat sinyal internet untuk 
mengunduh versi terbaru.” 

“Apa itu?” tanyaku. Di layar berwarna tampak wajah 
lebam dan mencibir Liam—foto yang diambil, kurasa, saat 
dia dibawa ke Caledonia. Di sebelahnya tampak daftar 
informasi yang sama yang mampu kuakses di jaringan 


PSF—satu-satunya yang baru adalah imbalan untuk 
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menangkapnya naik menjadi $200.000 dan dia terakhir kali 
dilaporkan terlihat di luar Richmond, Virginia. 

“Alat ini langsung terhubung ke jaringan pelacak 
jejak,” ujar Chubs. “Kau mendapatkannya setelah terdaftar 
dan disetujui pemerintah. Informasi di dalamnya dijaga 
ketat—PSF tidak bisa mengaksesnya, jadi mereka tidak bisa 
menyabot dan mencuri angka.” 

Alat itu layar sentuh, cukup mudah untuk menggeser- 
geser berbagai daftar di bawahnya. Seorang pelacak jejak 
bernama P. Everton-lah yang melihat Liam di Richmond — 
dia menempelkan informasi ini di bawah nama Liam: 
Stewart membawa truk Chevy merah, dengan pelat curian. 
Target mengenakan jins dan kaus lengan panjang bertudung 
hitam. Kehilangan jejak saat pengejaran. 

“Kenapa mereka berbagi informasi seperti ini?” 
tanyaku. “ Kalau cuma satu orang yang mendapat imbalan?” 

“Karena kalau petunjuknya bagus, posisimu naik. 
Masing-masing anak, terutama buronan besar, diberi poin 
selain jumlah dolar—tetapi kau juga bisa mendapat poin 
dengan menambah petunjuk atau membantu PSF saat 
berusaha mencari lokasi seorang anak.” Chubs mengangkat 
bahu. “Pelacak jejak dalam peringkat dua puluh besar 
atau sekitarnya mendapat lebih banyak persediaan dari 
pemerintah, belum lagi perlengkapan yang lebih baik— 
dan kemudahan akses internet. Itu saja sudah sangat besar 
bedanya. Aku bahkan tak sanggup memberitahumu berapa 
banyak anak tolol yang tertangkap karena foto-foto dan 
pengumuman yang diunggah ke internet oleh orangtua 
mereka. Kurasa begitulah para PSF menangkapku pertama 


kali. Mom lupa dia mengunggah album kabin kami di salah 
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satu Situs.” 

Aku mengangguk, sambil terus menyusuri daftar. 
Hanya ada sekitar seribu lebih data anak yang aktif, 
sebagian besar tanpa foto. Anak-anak ini, tebakku, adalah 
mereka yang cukup beruntung dimasukkan ke daftar daring 
IAAN oleh para orangtua mereka yang tidak curiga untuk 
mendapat kabar dan instruksi dari pemerintah, tetapi lolos 
dari pemungutan dan tidak dibawa ke kamp. Mereka entah 
menemukan tempat bagus untuk bersembunyi atau telah 
menguasai seni menghilang dariradar. Aku terus menelusur. 

Dale, Andrea. Dale, George Ryan. Daley, Jacob M arcus. 

Daly, Ruby. 

Itu fotoku saat sepuluh tahun, dengan mata lebar di 
balik rambut basah dan gelap yang berantakan. Betul, 
pikirku. Hari itu hujan saat kami dimasukkan ke sana. 

“Apa-apaan?” Aku mengacungkannya untuk dilihat 
Chubs. “Imbalannya empat ratus ribu dolar?” 


29 


“Apa—oh, itu.” Chubs menarik tablet itu dari 
tanganku dan berkata suram, “Selamat, kau resmi jadi 
buronan besar.” 

“Itu—aku cuma—kenapa?” 

“Memangnya perlu aku jelaskan?” tanyanya, sambil 
mendesah. “Kau kabur dari Thurmond dengan bantuan 
Liga, dan, oh, omong-omong, kau Oranye.” 

“Apa arti semua data itu?” tanyaku. “Aku tak pernah 
ke Maine atau Georgia.” 

Chubs mengacungkan layar ke depanku. “Lihat yang 
teliti.” 

Terlihat di luar Mariatta, Georgia, menuju timur. J. 


Lister. 
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Setidaknya lima di antara informasi itu dari J. Lister, 
nama lain dari remaja yang duduk di jok pengemudi di 
sebelahku ini. 

“Aku ingin menambahnya, tapikita bisa dipenalti kalau 
memenuhi jaringan dengan informasi palsu. Aku berusaha 
melakukannya untuk kau dan Lee sebisa mungkin, untuk 
mengalihkan para pelacak jejak lain.” 

“Bagaimana dengan Zu?” 

“Sama,” jawab Chubs. “Tetapi tidak sebanyak itu. 
Kelihatannya tidak bagus kalau kau cuma memperbarui 
informasi anak-anak yang itu-itu saja dan tidak memikirkan 
jarak dan sebagainya. Aku tak bisa memberitahu aku 
melihatmu di Maine dan dua menit kemudian mengaku 
melihat dia di California. Tetapi aku sudah mengarang cerita 
perjalanannya. Sejauh yang para pelacak jejak ketahui, dia 
sedang di Florida.” 

“Kaupikir dia dan yang lain benar-benar sampai 
ke California?” tanyaku. “Belum ada kabar baru lagi di 
jaringan PSF yang bisa diakses Liga. Aku mengeceknya lagi 
minggu lalu, dan masih tak ada kabar.” 

“Aku... Chubs berdeham. “Kuharap dia berhasil. 
Begitu kita menemukan Lee, kita harus mencaritahu sendiri.” 

Yang lain terlihat oleh kamidarikaca depan mobil. Vida 
sedang berusaha membongkar tenda dengan memukulnya 
habis-habisan. Jude cuma berbaring berselonjor di tanah 
berumput, menatap langit, dengan kompas di dada. Hawa 
masih dingin, tetapi matahari bersinar untuk pertama kali 
setelah berhari-hari. Jude menatap langit dengan agak heran 


campur kagum. 


~ 242 ~ 


TAK PERNAH PUDAR 


“Menurutmu apa yang sedang dilihatnya?” tanya 
Chubs, sambil menjulurkan leher melampaui setir untuk 
mendongak ke arah pandang Jude. “Apa bocah itu...waras?” 

“Menurutku pikirannya sedang berada ribuan 
kilometer dari sini, menciptakan kisah petualangan heroik 
ini,” kataku. “Tapi ya. Dia anak baik. Hiperaktif, benar- 
benar tak mau menerima kenyataan, tapi baik.” 

“Kalau kau bilang begitu,” gumam Chubs. 

Vida mengeluarkan jeritan tertahan, sambil mencabut 
salah satu pasak penahan tenda. Dia membungkuk dan 
merobohkan seluruh tenda ke samping serta menendangnya 
sekalian. “Kenapa cuma aku yang kerja?” teriaknya. 
“Haloooo?” 

Chubs sudah turun dari mobil sebelum aku memegang 
gagang pintu. “Bisa tidak berhenti merusak tendaku, setan 
kecil bodoh tak tahu terima kasih?” raungnya. 

“Aku bodoh?” Suara Vida berubah parau. “Siapa 
orang goblok yang membuang kertas petunjuk?” 

Setelah melirik cepat untuk memastikan Vida tidak 
akan menikam Chubs dengan pasak di tangannya, kuraih 
tablet dan menyalakannya lagi. 

Selama dua, tiga, empat detik menyiksa, yang 
kulihat cuma putaran pelan lingkaran kelabu saat alat itu 
mengumpulkan data. Barang itu langsung menampilkan 
layar utama dengan bunyi bip kecil, berikut menu mini 
yang terdiri dari DARURAT sampai Basis Data sampai KABAR 
TERBARU. Di atasnya ada peta digital Amerika Serikat, yang 
kelihatan seperti bisa digunakan sungguhan untuk navigasi. 


Bukan itu yang kuperlukan. 
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Perutku melilit menjadi simpul kecemasan, tetapi 
jemariku mantap saat mengetik nama itu. 

Gray, Clancy. 

Dan kemudian, rasa nyeriitu terurai dengan satu desah 
napas panjang. 

Data tidak ditemukan. 


Kami berkendara empat jam lagi ke Nashville, dengan 
Chubs dan aku bergantian menyetir. Melihatnya di belakang 
kemudi ketimbang di tempat duduk belakang sudah cukup 
aneh, tetapi postur rileks dan percaya dirinya membuatnya 
tampak seperti orang lain. Aku memaksa diri beradaptasi, 
berusaha menerima fakta Chubs yang ini bukan Chubs yang 
direnggut dariku. Bagaimana mungkin dia masih sama, 
setelah semua ini? 

Selain reaksinya terhadap pancingan dan ejekan Vida, 
dia lebih tenang—dari luar. Sesekali aku menoleh dan 
melihat bayang-bayang berkelebat di garis-garis wajah 
kerasnya. Beritahu aku, pikirku, tapi lalu awan-awan tebal 
di atas berlalu, tersingkap untuk kembali menerangi jalan 
dengan cahaya matahari yang terang-benderang, dan Chubs 
kelihatan seperti dirinya sendiri lagi. Setidaknya sampai 
waktu makan. 

Dulu, Chubs sudah mengeluh dan memprotes jika 
mendengar sekadar gagasan untuk menepi supaya salah 
satu dari kami bisa membeli makanan dari toko atau 
restoran. Liam-lah yang selalu keluar membelinya, dengan 
protes lantang Chubs yang mengikutinya seperti bayangan 


menyebalkan. 
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“Oh, ayolah. Pasti aman,” katanya saat ngotot 
memarkir mobil di sebuah perhentian yang sudah 
diramaikan oleh beberapa orang. 

Jelas sekali Chubs memakai tanda pengenal pelacak 
jejaknya seperti jaket antipeluru, memampangkannya ke 
semua orang yang curiga. Sebagian diriku bertanya-tanya 
apa dia sudah terlalu biasa melakukannya ataukah sesuatu 
dalam dirinya telah berubah. 

Kami semua menunggu, sambil merosot di bangku 
serendah mungkin, sementara Chubs bersantai-santai di 
kamar kecil, menjarah mesin penjaja, dan menghirup udara 
musim gugur segar. 

“Kupikir kaubilang bocah ini pintar,” desis Vida. 

“Memang.” Kuawasi dia dari balik lengkung dasbor. 

“Kalau begitu dia cuma benar-benar kurang ajar,” 
balas Vida. “Atau ingin kita ditangkap.” 

Tidak—bukan itu. Chubs memang banyak tingkah, 
tetapi tak cukup jahat untuk menolak orang yang perlu 
bantuannya. 

Oh ya? terdengar suara kecil di benakku. Bukankah 
itu persisnya yang dia coba lakukan padamu? 

Kugelengkan kepala saat dia kembali ke SUV, sambil 
melemparkan sekantong besar keripik dan permen ke 
pangkuanku. Chubs melirikku, lalu memandang lagi. “Kau 
sedang apa?” 

Bibirku terbuka kaget. “Menurutmu apa? Orang-orang 
ini bisa melaporkan kita!” 

Alis Chubs berkerut, kesadaran itu akhirnya memasuki 


pikirannya. Dia menoleh ke yang lain, yang masih meringkuk 
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di belakang. Jude memeluk lutut, sambil mengubur diri di 
ceruk di antara kisi logam dan tempat duduknya. 

“Yap,” ujar Vida entah pada siapa, “benar-benar 
idiot.” 

“Tidak apa-apa,” sahut Jude dengan keriangan yang 
dibuat-buat. “Mereka tidak bakal melaporkan kita. Mereka 
toh tidak punya tampang PSF atau pelacak jejak.” 

Pelacak jejak tidak punya tampang—Chubs buktinya. 
Dia mungkin kelihatan seperti pelacak, tetapi sebenarnya 
bukan. Dia tidak mempunyai kesan dingin tak berperasaan 
yang seolah memancar dari pelacak lain. Reaksinya 
sekarang, caranya menghunjamkan kunci ke starter, 
membuatku bertanya-tanya apakah dia sadar betapa tidak 
bertanggung jawab dirinya sampai sekarang. 

Hal itu tidak menimbulkan masalah berarti, sampai 
kami tiba di pinggiran Nashville dan perintang yang 
dipasang Garda Nasional serta dijaga beberapa lusin 
anggota terbaik mereka. 

“Kota tutup,” ujar Jude, membaca papan tanda yang 
ditulisi tinta semprot ketika kami melesat lewat. Tampak 
serangkaian papan tanda yang muncul berentetan. “Zona 
banjir. Pelan-pelan. Kota tutup. Balik arah. Selain Garda 
Nasional dilarang masuk. Kota tutup.” Suara Jude makin 
lirih seiring setiap tanda yang dibacanya, tetapi SUV 
meluncur semakin kencang. Pos dadakan itu tadinya cuma 
berupa garis gelap kabur di ujung jalan yang licin dengan 
salju, lalu mulai berbentuk, berupa jalinan demi jalinan 
kawat duri dan pagar. 

“Pelan-pelan,” kataku pada Chubs. “Berhenti 


sebentar.” Dia tak mengacuhkan keduanya. 
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Vida mendongak dari tempatnya mengetik pesan 
lain untuk Cate di Chatter. “Oh. Yeah. Cate bilang kota 
sudah diblokir sejak musim panas. Sepertinya ada sungai 
yang membanjiri kota dan beberapa orang mulai membuat 
kerusuhan saat tidak mendapat bantuan.” 

Aku mendesah, sambil menutup muka dengan tangan. 
“Informasi itu pasti berguna dua puluh menit lalu.” Saat 
kami, kau tahulah, membahas cara terbaik masuk ke kota. 

Vida mengedikkan bahu. 

“Uhhh,” ujar Jude, dengan nada panik yang kentara 
di suaranya. “Ada orang mendatangi kita. Mendatangi kita 
dengan sangat cepat.” 

Memang, seorang Garda Nasional menjauh dari pagar 
kawat dan tong-tong kuning kotor yang mereka gunakan 
untuk memblokir jalan kami. Dia berlari kecil, senapan dan 
amunisinya bergesekan seiring setiap langkahnya. Percikan 
kepanikan dingin melesat di tulang punggungku. 

Garda Nasional itu berhenti, tangannya bergeser ke 
senjata api di sisi tubuhnya. 

Lalu Chubs bertanya, “Semua orang sudah pakai 
sabuk pengaman?” 

“Kau pasti bercanda,” ujarku. Tidak mungkin. Dia 
takkan melakukannya. 

Vida akhirnya mendongak dari Chatter. 

Jude memekik saat mobil meluncur maju. Chubs 
menginjak pedal gas sampai ke lantai. 

Aku menjangkau dan menyentak setir, memaksa mobil 
berbelok tajam ke kiri. Chubs berusaha mendorongku, 
tetapi aku menyetir mobil ke arah sebaliknya, hampir 


menabrak si tentara yang keluar untuk menemui kami itu. 
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Chubs langsung mengurangi tekanan di pedal gas, tetapi 
kami sudah menuju arah yang benar—menjauhi pagar, para 
tentara, dan bahaya. Vida memukulkan telapak tangan ke 
kisi-kisi dan pedal itu menjejak lantai karena kekuatannya, 
menempel di karpet kotor SUV. Chubs berusaha menginjak 
rem, dan mobil itu seolah menjerit protes. 

Saat penghalang jalan itu akhirnya tinggal titik kecil 
di kaca spion, Vida mengangkat tangan dan kaki Chubs 
langsung menginjak rem. Sabuk pengaman menjepret dada 
kami. 

“Aku... kataku saat akhirnya berhasil mengatur 
napas. “Kenapa... kau...” 

“Berengsek!” teriak Chubs, sambil menampar setir 
dengan tangan. Dia tidak terdengar seperti biasanya, dia 
sudah pernah membentakku, berkali-kali, tetapi ini... aku 
merasakan diriku mengerut. “Beraninya kau berbuat begitu! 
Beraninya kau!” 

“Kalau kalian mau bertengkar, bisa di luar saja?” 
tanya Vida. “Aku sudah cukup sakit kepala tanpa perlu 
mendengar Mami dan Papi saling berteriak.” 

Boleh saja. Kulepas sabuk pengaman, mengabaikan 
geraman Chubs saat melakukan hal yang sama. 

“Apa?” tuntut Chubs, sambil memutar untuk 
menghadapiku di depan SUV. Sepatu botnya menembus salju 
yang menempeli permukaan jalan yang gelap. Napasnya 
panas dengan amarah. Mengepul putih dan lengket ke 
pipiku yang terasa ditusuk-tusuk. 

“Apa-apaan itu tadi?” tanyaku. “Memangnya kau 
benar-benar mau menerobos?” 

Caranya mengedikkan bahu, seolah itu bukan masalah, 


seolah itu bukan apa-apa, membuatku gila. 
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“Aku tak percaya,” kataku. “Sadarlah! Sadarlah! Ini 
sama sekali tidak seperti dirimu!” 

“Aku tak perlu melakukannya seandainya kau tidak 
menjebakku bersama anak-anak tolol itu—aku bisa 
mengacungkan beberapa berkas dan kita pasti sudah 
masuk!” Chubs mengusap rambut gelapnya yang acak- 
acakan dengan tangan. “Dan tahu tidak? Meskipun 
seandainya aku tadi jadi melakukannya, tidak mungkin 
para tentara itu bisa mengejar kita. Serius, bukankah kau 
dan Lee yang selalu bilang kita perlu mengambil risiko jika 
ingin maju?” 

“Kau... Aku nyaris tak bisa bicara. “Kau serius? 
Risiko? Di mana otakmu? Kau jauh lebih cerdas daripada 
ini!” 

Pentingkah jika aku berteriak-teriak atau Chubs 
berusaha sekuat tenaga menakutiku dengan badan 
jangkungnya? Pentingkah jika kedua anak lainnya menonton 
kami lewat kaca depan mobil? 

“Tentu, kita pasti bisa melewati rintangan itu, 
mungkin bahkan sudah berkilo-kilometer jauhnya, tetapi 
bagaimana kalau mereka mendapat nomor pelatmu dan 
melaporkannya? Bagaimana jika di jalan itu ada perintang 
lain, dan mereka menunggu kita di sana? Apa yang bakal 
kaulakukan? Cuma kau yang punya dokumen, kau pasti 
lolos—tetapi bagaimana seandainya mereka menangkapku? 
Atau Jude atau Vida? Bisakah kau menanggung semua itu?” 

“Bagaimana dengan Liam?” teriaknya. “Kautahu 'kan, 
yang otaknya kauobrak-abrik itu? Yang sekarang hilang, 
atau mati, atau setengah mati karena kau memutuskan 


untuk mempermainkannya? Ingat dia?” 
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Setiap jengkal kulitku terasa seperti ranting-ranting 
pohon di atas kepala, kering kerontang dan tertutup embun 
beku. “Kau benar-benar menyalahkanku.” 

“Siapa lagi yang bisa kusalahkan?” teriaknya. “Semua 
itu salahmu, sial! Dan sekarang kau bertingkah seperti 
ini? Seolah anak-anak itu lebih penting untukmu daripada 
kami? Yeah, aku harus berubah sedikit. Jadi kenapa? Aku 
selama ini baik-baik saja membuat keputusan sendiri. Kau 
terus bertingkah seolah aku masih mengucurkan darah di 
tanganmu, tetapi aku baik-baik saja! Lebih daripada baik- 
baik saja! Kaulah yang salah! Kau—” 

Aku bahkan tidak mendengar pintu dibuka, tetapi 
Vida mendadak berdiri di sebelahku, bahunya menempel di 
bahuku. 

“Mundur.” Kurasakan tangannya mencengkeram 
pergelangan tanganku. “Kau tak mau kami ada, badut? 
Oke. Kami pergi.” 

Jude tampak pucat ketika bergegas muncul dari 
belakang, sambil mendekap barang-barang kami yang 
cuma sedikit di tangannya. “Aku siap,” katanya, suaranya 
sama sekali tidak mencerminkan ketakutan yang kulihat di 
matanya. “Ayo pergi.” 

Kuambil jaket kulit yang Jude berikan padaku, 
pikiranku berusaha mencerna segala sesuatu yang terjadi. 
Jemari Chubs menyambar saku jaket dan mencengkeramnya 
kuat-kuat. “Kau mau apa?” 

“Sepertinya... Seluruh wajahku terasa kebas. 
“Sepertinya itu bukan ide bagus.” 


Jangan, teriak otakku, jangan, jangan, jangan! 
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“Ruby!” seru Chubs, kaget. “Tolong bilang kau tidak... 
Ruby!” 

“Kau pikir kamitak berguna? Kau ingin membuktikan 
betapa beraninya kau?” Vida balas berteriak. “Pergilah 
dan cari mati sendiri. Kita lihat siapa yang paling cepat 
menemukan Stewart!” 

Vida menggamit lenganku dan mulai menarikku 
menuruni landaian bahu jalan, memasuki hutan 
bermandikan salju di depan. Hutan itu dalam, gelap, dan 
indah. Aku tak bisa melihat pangkal atau ujungnya. 

“Berengsek,” gumamnya. “Sial, aku benci muka 
tololnya dan cara mengemudinya yang bodoh—seolah-olah 
kita dungu. Berengsek!” 

Jude berlari-lari kecil untuk menjajari langkah kami. 
Ranting-ranting menampar wajahku, mencakari rambutku. 
Kilasan sinar matahari dari puncak pepohonan terasa 
mengacaukan, kadang merah menyilaukan dan kadang 
jingga, dan yang bisa kupikirkan cuma api. Yang bisa kulihat 
cuma wajah Chubs di dekatku ketika kami berpelukan di 
bawah dermaga di East River sementara dunia terbakar di 
atas kami. 

Kurasakan ada tangan yang menyentuh bagian bawah 
punggungku, dan aku tak sanggup melakukannya lagi. 
Kakiku menekuk, dan aku nyaris tak sempat menyangga 
tubuh di pohon sebelum jatuh terduduk. 

Apa yang kaulakukan? pikirku. Ini Chubs. Masih 
Chubs. 

Selama beberapa menit yang menyakitkan, aku tak 


bisa mendengar apa pun selain napas kasarku sendiri. Aku 
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merasa benar-benar mual, seolah akan memuntahkan segala 
sesuatu dari dasar perutku. 

Ini Chubs. Yang mengucapkan hal-hal yang selalu 
disesalinya, meskipun ucapannya itu benar. Yang 
membiarkan amarah menguasainya—terutama jika dia 
takut. Dan kau meninggalkannya. Kau pergi. Itu Chubs, 
dan kau meninggalkannya. 

Kurasakan tanganku ditarik-tarik. Jude berdiri di 
sebelahku, jaket tim medis daruratnya berkerut-kerut. 

“Kurasa kalian berdua salah,” katanya pelan. “Chubs 
tidak menyalahkanmu atas apa yang terjadi pada Liam. Dia 
menyalahkan dirinya sendiri. Dia cuma bertindak begini 
karena dia sudah di titik saat dia bersedia melakukan apa 
saja untuk memperbaikinya.” 

“Kenapa dia berpikir semua ini salahnya?” tanyaku. 

“Dia seperti meriam tak terkendali,” ujar Vida, sambil 
menoleh ke belakang. “Dia selamat daritembakan. Sebagian 
dirinya mengira dia tak terkalahkan dan bisa membuat 
kesalahan bodoh dan lolos. Ada banyak cara untuk 
melakukan perjalanan, tetapi dia malah memilih berada di 
tengah musuh. Kalau bukan putus asa, bukan benci pada 
diri sendiri, berarti dia cuma benar-benar tolol.” 

“Kalian tidak mengenalnya,” ujarku. 

“Tidak,” jawab Jude hati-hati, “tetapi kami 
mengenalmu.” 

“Dan jika kaupikir kau tidak bertingkah sama seperti 
dia selama enam bulan terakhir, kau juga tolol.” Vida 
membalik tubuhku ke jalan dan mendorongku keras-keras. 
“Jemput dia, kalau begitu. Kalau kau tidak kembali dalam 


lima menit, kami akan pergi sendiri mencari Stewart. 
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Kau bilang kau tak punya pilihan saat bergabung dengan 
Liga? Well, selamat. Sekarang kau punya. Kembalilah 
dengan kami atau tak usah, tetapi aku lebih dari sanggup 
menyelesaikan Op ini tanpa semua urusan tetek-bengek mu 
yang menyusahkan.” 

Aku menangkap jelas maksudnya. “Aku akan segera 
kembali,” kataku pada mereka. “Segera kembali, sumpah.” 

Aku berjalan cepat, sambil terus mengamati jejak 
terseret-seret kami di salju. Terus menatap ke bawah dan 
ke depan, karena aku tak sanggup membayangkan mereka 
mengawasiku pergi. 

Aku tak bisa meninggalkan mereka. Mereka semua. 
Vida, yang terlalu keras kepala sehingga merugikan dirinya 
sendiri. Jude, yang tak tahan keheningan atau gelap. Chubs, 
setelah semua yang terjadi. 

SUV itu masih di sana, diparkir miring di bahu jalan. 
Chubs sedang duduk di jok pengemudi, menyandarkan 
kepala ke setir. Aku mengitari bagian belakang mobil, 
sambil menoleh ke kedua ujung jalan untuk memastikan 
tidak ada orang lain yang mengamati kami, lalu menarik 
jaket Liam lebih rapat di tubuhku untuk menyemangati. 

Chubs tidak melihatku. Bahunya berguncang, tetapi 
aku tidak tahu apa dia cuma terengah-engah atau benar- 
benar menangis. Kuketuk jendela. Dan Chubs—Chubs- 
ku—hampir melompat ke jok penumpang karena ketakutan. 

Maaf, kataku tanpa suara ke kaca. 

Dia menangis. Sesuatu dalam hatiku terpuntir, dengan 
tam dan kuat, ketika Chubs membuka pintu. “Kau 
membuatku ketakutan setengah mati!” teriaknya. “Tahukah 


kau betapa mudahnya jatuh dan keseleo saat mengembara 
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tanpa arah? Atau jatuh ke sungai es? Tahukah kau apa yang 
terjadi kalau kau terkena hipotermia?” 

Aku mencondongkan tubuh dan merangkul bahunya. 

“Aku—maksudku...” dia terbata. Aku merasakan 
tangannya menggembungkan bagian belakang jaket Liam 
dalam usaha menahanku di pelukannya. “Aku bukan orang 
yang dulu lagi. Bukan, dan aku tahu itu. Aku tidak suka 
diriku sekarang atau apa yang harus kulakukan, tetapi aku 
juga tidak suka kalau kita berpisah lagi! Jangan begitu! 
Jangan menghilang begitu saja! Kalau kau marah padaku, 
pukul saja aku atau apa—tetapi jangan berpikir aku tidak 
mau bersamamu. Aku selalu ingin bersamamu!” 

Aku mempererat pelukanku, sambil menempelkan 
wajahku ke bahunya. 

“Kau juga berbeda,” katanya. “Semua kini berbeda. 
Aku cuma ingin kembali seperti dulu, saat kita di minivan 
tolol itu—astaga, katakan sesuatu!” 

“Jangan,” kataku, “sebut Black Betty tolol.” 

Aku tidak tahu apakah dia tertawa atau cuma menangis 
lagi, tetapi kami berdua terguncang-guncang karenanya. 
“Aku kangen Liam,” katanya. “Aku sangat kangen 
padanya—aku tahu itu bodoh. Aku cuma, aku takut—” 

“Dia belum mati,” potongku. “Tidak. Tidak mungkin.” 

Chubs perlahan-lahan mundur, mengangkat kacamata 
untuk menyeka mata dengan lengan. “Bukan begitu 
maksudku. Aku takut apa yang akan dikatakannya jika dia 
tahu tentang... ini.” Tangannya kembali memegang setir. 
“Semua ini.” 

“Mungkin dia bakal mengolok-olokmu dengan 
gurauan konyol,” kataku, “dan memberi julukan bodoh lain 


untukmu.” 
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“Tidak,” ujar Chubs susah-payah, “dia akan tahu...” 

Aku mendadak merasa terpaku. Tidak ada cara 
lain melukiskan ketakutan yang menjalariku saat Chubs 
memalingkan wajah. 

“Aku sudah pernah cerita tentang semua formulir 
yang harus diisi untuk bisa terdaftar sebagai pelacak jejak,” 
katanya, “tapi... itu baru separonya.” 

“Separo?” ulangku. 

Dia mengangguk, tampak merana. “Untuk 
mengukuhkan identitasmu, kau harus menyerahkan seorang 
anak. Tidak ada cara lain untuk memasukkan namamu ke 
daftar peringkat. Kau tidak bisa menipu sistem. Percayalah. 
Sudah kucoba.” 

Lama sekali sebelum ucapannya meresap di benakku. 
Dengan berlalunya setiap detik, ekspresinya semakin 
lama semakin kentara. Semua pikiran dan ketakutannya 
berkelebatan, tanpa terkendali. 

“Siapa?” tanyaku akhirnya. 

“Seorang anak Hijau yang kutemukan di New 
York.” Chubs menelan susah-payah. “Dia... dia sudah 
hidup melarat bertahun-tahun. Aku bisa menebaknya dari 
penampilannya. Terhantui, kau tahu? Lapar. Praktis tinggal 
tulang. Aku cuma melihatnya karena dia berusaha memecah 
mesin penjual otomatis di salah satu mal luar ruangan. Saat 
itu siang bolong. Ada banyak orang menontonnya, tidak 
berani mendekatinya.” 

“Apa yang terjadi?” 

“Dia... entahlah, dia bahkan tidak banyak melawan,” 
ujar Chubs, suaranya parau karena emosi. “Dia cuma 


menatapku, dan aku bisa melihat dia sudah menyerah. Dan 
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saat itu, kupikir, kau tahu, dia setidaknya bisa makan di 
kamp. Dia akan punya tempat tidur. Dia cuma anak Hijau. 
Mereka akan memperlakukannya dengan baik jika dia 
menurut.” 


29 


“Kau terpaksa melakukannya.” Apa lagi yang bisa 
kukatakan? “Cuma itu satu-satunya jalan.” 

“Begitukah caraku menjelaskannya pada Lee? Oh, 
maaf. Hidupmu lebih penting daripada hidup anak itu? Dia 
takkan mengerti.” Chubs berdeham. “Faktanya, aku bisa 
berbuat jauh lebih buruk. Aku pasti melakukan apa saja 
untuk mencari kalian. Perasaan itu menakutkanku. Aku 
merasa seolah jika tidak ada yang mencegahku, aku tidak 
yakin apa yang bisa saja kulakukan.” 

Aku sangat mengenal perasaan itu—rasa jatuh bebas 
ke lubang gelap, tidak tahu kapan kau bisa menyentuh dasar 
atau bahkan tidak sama sekali. 

“Tidak penting,” kataku. “Pada akhirnya, itu tidak 
penting. Setelah kita menemukan Liam dan mendapatkan 
informasi itu, kau bisa yakin aku akan membakar setiap 
kamp itu sampai rata dengan tanah.” 

Chubs tampak begitu tidak yakin, hatiku remuk 
melihatnya. 

“Aku harus melakukannya. Maukah kau 
mendampingiku untuk yang satu ini?” bisikku. 

Sejenak kemudian Chubs mengangguk. “Baiklah.” Dia 
berdeham lagi, berusaha memaksa suaranya kembali ke 
nada menggerutu yang biasa. “Di mana yang lain?” 

“Menunggu kita.” 

“Apa kita mau jalan kaki, kalau begitu?” tanyanya. 


“Aku harus berusaha menyembunyikan mobil.” 
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Aku menatapnya sejenak, bingung. Lalu aku mengerti. 
Dia membiarkanmu memimpin. 

“Yeah,” kataku. “Kurasa kita harus ke kota dengan 
jalan kaki.” 

Chubs mengangguk, dan setelah itu kami tidak bicara 
lagi. Kami membawa mobil sedikit lebih jauh di jalan raya 
sampai menemukan sebuah percabangan jalan kecil. Setelah 
SUV cukup tersembunyi di antara pepohonan dan ditutupi 
dedaunan apa pun yang bisa kami temukan, kami berjalan 
menuju hutan. 

“Aku sudah lama tak melakukan ini,” ujar Chubs, 
sambil menggeser-geser pak berisi persediaan yang kami 
kemasi dan salah satu dari ribuan kotak P3K yang dia 
bersikeras hendak bawa. Dia tersenyum, cuma sedikit, 
tetapi tetap saja tampak. 

“Seandainya aku bisa bilang begitu,” kataku, 
sambil memegang bahunya dengan sebelah tangan untuk 
menyeimbangkan diri selagi melangkahi sebatang pohon 
tumbang. 

“Di mana katamu mereka berada?” 

Aku bahkan tidak sadar kami sudah kembali ke 
lapangan kecil yang sama sampai aku melihat langkah- 
langkah kaki tak keruan yang mencuat di lumpur dan 
jerami. Mereka menepati kata-kata, kalau begitu. Mereka 
memisahkan diri, dan kami harus menyusul. 

Aku menoleh pada Chubs untuk memberitahu, tetapi 
matanya terus menatap salju, kedua alisnya bertaut. 

Ada lebih dari tiga pasang jejak kaki di sini. Otakku 


cuma menangkap sekilas dan mengira Jude mondar-mandir 
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seperti biasanya atau Vida mengelilingi lapangan itu dengan 
tak sabar. Tetapi jejak kakinya terlalu banyak. 

Lalu aku melihatnya, bagaimana peristiwa itu pasti 
terjadi. Lingkaran jejak kaki tempat Vida berusaha 
melawan, berakhir di petak tanah terbuka tempatnya jatuh. 
Di seberang sana, ranting-ranting patah dan berceceran di 
tanah—aku maju selangkah lagi, mengikuti jejak itu sampai 
kakiku menginjak cipratan darah merah terang di gumpalan 
salju yang mulai meleleh. 

Tidak. Angin bertiup dengan geraman rendah 
mengancam di telingaku. Mereka bukan pergi lebih dulu. 


Mereka tertangkap. 
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AKU bahkan tak terpikir bahwa Chubs mungkin tidak 
sanggup menyusulku jika aku berlari. Kelompok itu membuka 
jalan setapak melintasi lumpur dan petak-petak salju yang 
masih menempel, menginjak-injaknya hingga mudah dilalui 
dengan kaki mereka. Aku menghirup udara kering dalam- 
dalam, berusaha mengabaikan salju yang berjatuhan dari 
ranting-ranting pohon rendah dan sesemakan selagi aku 
berlari melewatinya. Celana panjang dan mantelku basah 
kuyup saat aku akhirnya mengerem langkah. Jejak kaki itu, 
yang begitu lebar dan jelas sebelumnya, mendadak berakhir 
di tepi sebuah sungai beku. 

Chubs tersengal-sengal keras ketika menjajariku, 
satu tangannya menekan kuat bahu. Aku berbalik untuk 
mengambil tas persediaan yang telah diisinya, tetapi lalu 


berubah pikiran. Yang dioperkannya padaku sama beratnya, 
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dan aku tak mungkin bisa melewati salju membawa 
keduanya, setidaknya tidak dengan cepat. 

“Sekarang apa?” Chubs megap-megap. “Mereka 
menyeberang di sini?” 

“Tidak, tidak mungkin,” kataku, sambil berjongkok 
untuk menguji permukaan es. “Mereka pasti setidaknya 
bersepuluh. Tidak mungkin mereka semua bisa menyeberang 
tanpa memecahkan es.” 

M ata Chubs menyipit padaku ketika aku berdiri. “ Kau 
bisa tahu semua itu cuma dengan melihat beberapa jejak 
kaki?” 

“Tidak,” kataku. “Aku tidak tahu berapa persisnya. 
Sepuluh orang atau lebih. Vida tidak mungkin bersedia 
ditangkap kalau jumlahnya kurang dari itu.” 

Chubs tampak sangsi, tetapi tidak menyangkal 
kemungkinan itu. 

Aku berjalan lebih jauh menyusuritepi sungai, mencari- 
cari jejak kaki, entah manusia atau yang lain. Mereka tak 
mungkin lenyap begitu saja di sini. 

Sial, pikirku, sambil menelusuri ikatan rambutku yang 
berantakan dengan jari. Sial! 

“Mungkinkah...” Chubs menelan ludah, sambil 
menggeser tas dengan tak nyaman di bahunya. “Kaupikir 
mereka diculik tentara? Yang dikirim dari perbatasan itu 
untuk mengejar kita?” 

Aku menggeleng. “Mereka pasti datang dari jalan. 
Kita pasti melihat mereka.” Atau setidaknya, begitulah aku 
berusaha menyakinkan diri sendiri. “Pelacak jejak, mungkin?” 

Kali ini Chubs-lah yang menggugurkan teori itu. 
“Sepuluh orang? Untuk apa mereka tiba-tiba muncul 


bersamaan?” 
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“Kalau begitu...” kataku. Mata Chubs melebar saat 
menangkap jalan pikiranku. 

“Kelompok Biru yang kita cari?” tanyanya. “Tetapi 
kenapa harus berkelahi?” 

Kulawan sengatan air mata pertama. Oh, tidak. Jude 
pasti sangat ketakutan. “Mereka tidak mengerti cara 
melakukannya. Mereka tidak pernah hidup di luar Liga— 
mereka, kami, maksudku, hanya diajari untuk memercayai 
satu sama lain.” 

Hanya karena keberuntungan belaka aku kembali ke 
sungai pada saat yang tepat, saat angin menyibak daun- 
daun pohon cemara di seberang. Seandainya tidak, aku 
pasti tidak melihat kilau perak pistol di sela-sela rantingnya. 

Aku menerjang Chubs, menjatuhkannya hingga 
terjerembap ke tanah ketika tembakan pertama dilepaskan. 
Kurasakan sesuatu menyentak ransel punggungku, dan aku 
berguling menjauh dari ledakan kecil salju dan dedaunan 
kotor ketika peluru itu membelah tanah di samping kami. 

Peluru-peluru berdesingan saat membelah udara di 
belakang ketika aku menggulingkan kami berdua kembali 
ke perlindungan pepohonan. 

“Tetap menunduk!” bisikku pada Chubs, sambil 
mendorongnya sekuat tenaga ke balik tumbuhan lebat. 
Pistol yang kukeluarkan dari laci mobil terasa hangat di 
tanganku ketika aku menariknya dari ikat pinggang. Aku 
balas menembak satu kali, membidik titik tempatku mengira 
melihat si penembak tadi, di seberang sungai. Tembakan 
orang itu mendadak berhenti tanpa diduga. 

Udara sore terasa pucat dan hening di antara kami. 


Terasa tajam, dan aromanya seperti salju. 
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“Ruby!” 

Sesosok bayangan gelap keluar dari pepohonan di 
belakangku. Aku berputar, tanpa berpikir, dan meluncurkan 
siku. Sikuku beradu dengan sesuatu yang lunak dan berbunyi 
krak keras ketika aku menyikut dengan sekuat tenaga. 

Terdengar seruan kesakitan nyaring, diikuti bunyi buk 
berat. Benturan itu mengepulkan salju yang berputar-putar 
di udara. Aku berbalik mencari Chubs, menjangkaunya 
menembus kabut putih, dan merasakan sebuah tangan 
mencengkeram lengan bawahku. Kulitnya putih, setiap 
buku jarinya entah terluka atau lecet. 

Aku mundur selangkah, mengangkat lutut untuk 
menendang penyerang berikut, tetapi pertarungan itu 
berakhir sebelum dimulai. Aku merasakan mata pisau 
dingin dan tajam membenam di tulang punggungku, dan 
menurunkan lengan. Aku menoleh sedikit ke belakang 
untuk melihat Chubs. Dia berlumuran lumpur, wajahnya 
pucat. 

“Siapa kau?” tanyaku, sambil perlahan berbalik untuk 
menghadap penyerang itu, berusaha menjauhi pisau. 

“Berengsek,” desisnya. Nada suaranya cukup untuk 
memberitahuku usianya sebenarnya: seumuranku. Mungkin 
lebih tua satu-dua tahun. 

Anak lelaki yang kuhajar terhuyung-huyung bangkit 
dari tanah, sambil mengusap hidung dengan lengan 
mantelnya yang tipis, meninggalkan corengan merah 
panjang dan gelap. Anak yang membawa pisau melangkah 
mundur tetapi tidak menyimpan pisaunya. 

Si Hidung Berdarah mengulurkan tangan dan 


aku menjangkaunya, seolah akan menaruh pistolku di 
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tangannya. Pada detik terakhir, aku menjatuhkan pistol 
dan malah merenggut tangannya, memasuki pikirannya. 
Tubuhnya berkelejat di bawah kendaliku. Aku melihat 
sekelebat wajah ketakutan Jude di benaknya, dan itu sudah 
cukup. 

“Apa yang kalian lakukan pada anak-anak itu?” 
geramku. “Anak lelaki dan perempuan yang tadi? Ke mana 
kau membawa mereka?” 

Chubs tampak aneh ketika mengawasiku, tetapi tetap 
membisu. 

“Orang-orang itu—” kata si Hidung Berdarah, 
suaranya berubah karena hidungnya miring ke sudut yang 
memualkan. Sikuku terasa ngilu melihatnya. “Orang-orang 


itu m-membawa mereka ke Slip Kid.” 


Tentu saja. 

Itulah kata-kata pertama yang muncul di benakku, 
yang perlahan mengikis rasa dingin yang mencengkam 
tubuhku. Tentu saja. Sistem Clancy sukses besar pertama 
kali—kenapa dia tidak mencobanya lagi? Tentu saja. Tidak 
penting siapa anak-anak itu, yang penting mereka bersedia— 
atau dengan mudah dipengaruhi kemampuannya—untuk 
ikut berperang melawan Presiden Gray. 

Tentu saja. 

Aku harus melepaskan anak itu dari cengkeramanku 
ketika empat sosok lain muncul di hutan yang mengelilingi 
kami, mendekat untuk menyelidiki apa yang terjadi. Aku 
bisa mengontrol satu orang, tetapi aku bukan Clancy. Lebih 
dariitu tidak mungkin, dan setiap usaha untuk mencobanya 


akan mengungkap satu-satunya senjata rahasia yang 
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kumiliki. Aku melangkah maju, menunjukkan aku tak 
bersenjata, dan memberi Chubs isyarat untuk meniruku. 

“Kami ingin bertemu Slip Kid,” kataku. “Kami takkan 
membuat masalah.” 

“Benarkah?” tanya salah satu dari mereka, sambil 
memandangi anak yang terbengong-bengong di kakiku. 
“Michael, kaudengar itu, atau pukulan itu sudah 
mengendurkan otakmu?” 

Hidung Berdarah—M ichael—menggeleng-gelengkan 
kepala, jelas-jelas berusaha menjernihkan pikirannya. 
Cedera kepala bisa jadi alasan bagus untuk menutupi 
perbuatanku padanya, tetapi otak kecilnya begitu lama 
memulihkan diri sehingga aku khawatir anak-anak lelaki di 
sekitar kami akan curiga. Mereka sepertinya tidak mau atau 
tidak mampu melakukan apa-apa tanpa seizinnya. 

“Kita akan membawa mereka,” ujar Michael. 
“Lakukan dengan cepat. Dua orang dari kalian berjaga di 
sini. Akan kukirim seseorang untuk menjemput kalian.” 

Orang ini pemimpinnya? pikirku. Bukan berarti 
tidak beralasan. Ukuran tubuhnya saja sudah cukup 
mengintimidasi, jika bukan karena hal lain. 

Mereka mendorong Chubs ke arahku ketika kami 
berjalan kembali ke tepi sungai. Aku merangkulpinggangnya 
dengan satu lengan untuk merapatkannya ke tubuh. Mereka 
mengambil tas-tas kami dan memanggulnya di bahu. 

“Well,” gumam Chubs, “sialan.” 

Kami kembali ke tempat terbuka, di dekat sungai yang 
membeku—dan, yang lebih penting lagi, di jarak pandang 


penembak yang bersembunyi di pepohonan. 
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Mereka menggeledahku, menepuk-nepuk sekujur 
tubuhku, meraba-raba bagian dalam sepatu botku. Aku 
berusaha tidak bereaksi ketika salah satu dari mereka 
menyita pisau Swiss Army dari sepatu botku. Udara beku 
menusuk-nusuk wajahku, tetapi memikirkan apa yang akan 
mereka temukan di saku Chubs-lah yang membuat tulang- 
tulangku membeku. 

Chubs pasti bisa membaca pertanyaan di wajahku, 
karena dia menggeleng sangat samar. Anak yang 
menggeledahnya cuma menemukan pisaunya dan sekantong 
penuh bungkus permen. Kalau begitu Chubs sudah cukup 
berpengalaman sehingga membuang kartu pelacak jejaknya 
di hutan selama serangan atau meninggalkannya di mobil. 
Syukurlah. 

Aku menoleh untuk melihat ke seberang sungai, nyaris 
tak sempat menghindari kaki Chubs yang menendang- 
nendang saat dia diangkat keudara dan keluar jangkauanku. 

Dia memberontak di udara selama setengah detik. 
Anak yang menjulurkan tangan melayangkannya dan, hanya 
dengan mengandalkan kemampuan anehnya, melemparnya 
ke seberang sungai. 

Aku merasakan sentakan hangat di dasar perutku dan 
mengenali sensasi itu. Aku bahkan tidak sempat protes 
sebelum ikut diangkat dan dilempar ke seberang sungai, 
menjatuhi Chubs dengan sangat tidak ramah. 

Anak-anak lain terbahak, lalu melayang satu demi 
satu menyeberangi sungai dengan gerakan selembut angin 
sepoi-sepoi. Selain itu, mereka tidak bicara, bahkan tidak 


memberi secuil pun penjelasan atau konfirmasi tentang 
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tempat di mana mereka akan membawa kami. Dua orang 
tinggal di belakang untuk menghapus jejak kami di salju 
putih halus. 

Kami berjalan dalam hening. Salju mulai turun, 
tersangkut di rambut dan bulu mataku, dan rasa dingin 
merembes ke bahan kulit jaket Liam. Chubs menegang, 
tanpa sadar menggosok-gosok bahu lemahnya. Aku 
menangkap lirikannya, dan bisa melihat kecemasanku 
tercermin di mata gelapnya. 

“Sulit dipercaya,” gumamnya. “Terjadi lagi.” 

“Akan kubereskan dia,” kataku pelan, sambil 
menggandeng lengannya. 

“Karena kau sukses besar terakhir kali melakukannya?” 

“Hei!” Michael mengangkat pistol peraknya. “Tutup 
mulut!” 

Kami sudah berjalan kaki cukup lama sampai-sampai 
aku bertanya-tanya apakah kami akhirnya akan sampai ke 
perkemahan atau tempat mana pun mereka akan membawa 
kami. Tak terpikir olehku sampai sungai besar itu tampak, 
bahwa kami sedang menuju Nashville. 

Aku langsung mengertialasan pertama mereka menutup 
kota. Meskipun sungai pasti telah meluap berbulan-bulan 
sebelumnya, sebagian besar air belum membeku atau belum 
sepenuhnya surut ke level normal. Tepian sungai tampak 
meluber, menggenangi dataran di dekatnya. Sungai itu 
seperti monster yang semakin didekati semakin besar. Satu- 
satunya rintangan di antara kami dan bangunan gudang 
putih raksasa di seberang. 

Di tepi sungai sudah menunggu tiga rakit kecil dan rata 
yang kelihatan tidak lebih dari kumpulan peti dan papan 
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kayu yang diikat menjadi satu dengan tali rafia biru cerah. 
Seorang anak berpakaian putih-putih berdiri di masing- 
masing rakit, sambil menggenggam bilah panjang. Setelah 
kami semua menyebar rata di ketiga rakit itu, anak-anak 
pemegang bilah mendorong rakit dari tepi dan membawa 
kami mengarungi air dangkal dan berlumpur itu dengan 
gerakan pelan dan metodis. 

Kedua tanganku mengepal di sisi tubuh. Salah satu dok 
muatan gudang tersebut sudah terbuka dan menanti. Dengan 
keseimbangan yang tak terduga, rakit itu mengambang 
mulus sepanjang jalan sampai ke pintu gulung perak dan 
ruang gelap di baliknya. 

Platform tempat memuat barang cukup tinggi sehingga 
rakit tidak diperlukan lagi. Pinggangku diangkat dan 
diserahkan ke tangan anak lain yang menunggu di sana. 
Gadis yang meraihku kurus dan pucat, mata hijaunya 
tampak menonjol di antara tulang-tulang tajam wajahnya. 
Dia batuk dengan suara berdahak dan menggemuruh 
dari dada, tetapi tidak mengatakan apa-apa selagi meraih 
lenganku dan mendorongku masuk. 

Dinding dan lantai ruangan terbuat dari semen, 
yang retak-retak dan hampir seluruhnya dicorat-coret 
grafiti lama yang sudah memudar. Gudang itu kira-kira 
seukuran aula olahraga SMU, dan masih memuat beberapa 
petunjuk tentang asal-usulnya—tanda-tanda bekas kabel 
dan kawat yang dulu dipasang. Dinding belakang, yang 
sedang kami tuju, dicat biru muda, dan meskipun seseorang 
telah berusaha menutupinya dengan cat putih, aku masih 
bisa melihat huruf-huruf hitam yang membentuk tulisan 


JoHNsoN ELECTRIC di baliknya. 
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Chubs menjajari langkahku, sambil mengangguk ke 
garis cokelat yang melintasi semua dinding, sekitar setengah 
jarak ke langit-langit. Jadi air sungai telah meluap setinggi 
itu? 

Setiap langkah kakiku, setiap suara di sekitar kami, 
setiap tetesan air dari celah retakan di langit-langit 
berkubah seolah bergema. Semua suara itu memantul- 
mantul di dinding-dinding kosong dan jendela-jendela 
berpalang di sekeliling kami. Meskipun kami sekarang 
terlindung dari salju dan angin, bangunan itu tidak disekat 
rapat untuk menahan dingin. Tong-tong sampah logam 
tua telah berubah fungsi sebagai wadah api unggun, tetapi 
sebagian besar berada di ujung lain gudang, bukan di dekat 
kelompok anak-anak yang berpencar di sekitar jalan masuk 
yang kami lewati tadi. 

Ini... tidak seperti East River dulu. 

Dan remaja lelaki yang duduk di panggung tinggi di 
belakang sana, yang sebentar-sebentar terhalang asap rokok 


dan api unggun, bukan Clancy Gray. 


“Siapa kau sebenarnya?” 

Terdengar gumaman rendah penuh minat ketika kami 
digiring masuk, tetapi mendengar pertanyaanku, gumaman 
itu langsung lenyap. Mataku langsung menatap wajah anak 
itu, menelitinya begitu cepat sehingga aku bahkan tak 
melihat remaja lain di sekitarnya sampai mereka maju untuk 
mengamati lebih jelas. Ada cewek-cewek yang menggigil 
dalam balutan T-shirt dan celana pendek, bersandar di 
bawah panggung atau di tumpukan peti di belakang si 


cowok dengan hanya beberapa lembar selimut di antara 
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mereka. Sekumpulan cowok berdiri di sekitar mereka 
sambil tertawa-tawa, beberapa menambah kepulan asap 
kelabu berbau tengik dengan rokok mereka. 

Cowok ini pasti lebih mendekati usia dua puluhan 
dibanding teman-temannya. Wajahnya dilapisi pangkal 
janggut kemerahan, yang digosok-gosokkannya ke pipi 
cewek berambut pirang panjang kotor di pangkuannya. 
Cewek itu gemetaran, tetapi aku tidak tahu karena takut 
atau kedinginan. Saat dia menoleh padaku, kusadari memar 
di sudut mulutnya menyebar sampai ke rahang. 

Rambut pirang cowok itu gondrong tetapi disisir klimis 
ke belakang telinga. Sepatu bot tempur standar dan jaket 
seragam PSF hitamnya bertitik-titik lumpur, tetapi selain 
itu bersih—sedikit terlalu bersih sehingga sepertinya tidak 
pernah dipakai. 

“Maaf?” Suaranya beraksen Selatan. 

“Siapa,” ulangku, “kau sebenarnya?” 

Semua remaja yang duduk di panggung menoleh 
serentak ke arahnya, tetapi cowok itu hanya menatapku. 
Aku merasakan sentakan hangat di perutku lagi, dan 
meskipun Chubs berusaha mencengkeramku, kakiku 
bergeser di lantai berdebu ke arahnya. Aku nyaris tak bisa 
menahan lajuku sebelum menabrak sisi panggung. Panggung 
itu cuma berupa peti kemas tua yang ditumpuk-tumpuk 
dengan papan-papan tripleks bengkok bekas kena air yang 
dipaku ke sekelilingnya. Kursi cowok itu cuma kursi lipat 
besi dengan selimut tebal yang disampirkan menutupinya, 
kemungkinan besar untuk gaya saja. 

Cowok itu berdiri, menjatuhkan si cewek dari 


pangkuannya. Saat cewek itu berseru kaget, cowok itu 
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menyorongkan mangkuk makanan apa pun yang tadi 
disantapnya kepadanya supaya dia diam. Aku berjuang 
melawan dorongan untuk mencari Vida dan Jude di tengah 
bayang-bayang yang mengerumuni kami. 

“Di mana kau menemukan mereka?” Si cowok 
berjongkok di tepi panggung untuk mengamati wajahku. 
M atanya hijau, sebagian besar—ada bercak cokelat besar di 
bagian atas mata kanannya. 

“Di sungai,” jawab Michael. 

“Kau,” kata si pemimpin, sambil menoleh ke salah 
satu cewek di panggung, “beri dia selimut itu sebelum dia 
membeku. Orang ini jadi raja malam ini. Lihat tangkapan 
yang dibawanya.” 

Cewek itu sepertinya tidak mengerti mengapa atau 
bagaimana si pemimpin bisa memintanya melakukan hal 
sepertiitu. Dia cuma membelalak, tak bisa bicara dibelakang 
si pemimpin, sampai salah satu cowok menjambak rambut 
cokelat pendeknya dan mendorongnya ke ujung panggung. 
Di balik selimut wol cokelat hangat itu, dia cuma memakai 
T-shirt kuning bernoda dan celana bokser bekas. Tidak ada 
sepatu ataupun kaus kaki. 

Michael merenggut selimut dari jemari cewek itu, 
sambil berdecak-decak melihat perlawanannya. Salah satu 
anak lain, anak lelaki kecil, memberi Michael botol air 
minum yang dipegangnya, sambil mengawasi dengan mata 
sendu ketika anak yang lebih besar itu menandaskannya 
sebelum melempar botol yang sudah diremas ke arahnya. 
Lalu, Michael berdiri di sisi kanan si pemimpin. Bagaimana 
seseorang bisa kelihatan begitu sok dan angkuh saat 
terbungkus selimut dengan darah kering mengotori muka, 


benar-benar sulit kupahami. 
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Si ketua melempar puntung rokoknya ke lantai di 
dekat kaki kami, ujungnya masih menyala merah. Aku terus 
menatap sekelumit kulit terbuka di atas kerah jaket PSF-nya. 

Jaket yang masih baru. Aku sudah cukup sering 
menjahitnya di Pabrik untuk mengenalinya sekali pandang. 
Tidak ada tambalan, bahkan lambang bendera Amerika 
standar pun tidak. Kecuali dia sudah mencabut semua 
jahitan, yang sepertinya tidak mungkin karena kainnya 
tidak berserabut, dia mungkin mengambil jaket itu dari 
pengiriman, bukan merampasnya dari seorang tentara. 

Si ketua mengalihkan pandang cukup lama untuk 
memandang Michael. Senyum buas kaku mengembang di 
wajahnya. 

“Diakah yang melakukannya?” Si ketua mengangguk 
pada Chubs. 

Michael menggunakan selimut barunya untuk 
menyeka darah kering di bibir atasnya. Dia membuka 
mulut, tetapi lalu jelas berpikir ulang untuk mengakui 
bahwa anak perempuan setengah ukuran tubuhnya berhasil 
membengkokkan wajahnya. 

Si ketua tertawa rendah ketika kembali menatapku. 
“Pakai siku, tinju atau kaki?” 

“Siku,” kataku. “Aku dengan senang hati akan 
mencontohkannya padamu jika kau mau.” 

Gumaman-gumaman itu kembali terdengar, diselingi 
beberapa kekehan liar di sekelilingku. Kukeraskan rahang 
agar tidak mengatakan hal lain yang sama bodohnya. Tahan 
ejekanmu, kataku pada diri sendiri. Selidiki kepribadiannya. 

“Petarung?” tanyanya, sambil mengangkat alis. “Apa 


warnamu, Sayang?” 
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Aku tidak menyadari Chubs sudah bergerak sampai 
dia berdiri di sebelahku. “Dia Hijau. Aku Biru. Dan kau?” 

“Mereka memanggilku Knox,” katanya. “Apa nama 
Slip Kid berarti apa pun bagimu?” 

“Kalau kau Slip Kid,” ujar Chubs, “aku Kelinci Paskah. 
Beginikah seharusnya East River?” 

Knox mendadak berdiri mendengarnya, senyum 
gelinya menegang menjadi jauh lebih kejam. “Tidak seperti 
yang kauduga?” 

“Kami menangkap mereka di tempat kami menangkap 
yang dua lagi, di pinggir jalan raya,” jawab Michael 
dengan sangat membantu. “Cewek itu juga Biru. Kita bisa 
mengadakan inisiasi malam ini—” 

Knox mendiamkannya dengan sekali pandang. Di atas, 
salju rupanya telah mencair menjadi hujan yang menyiram 
miring atap logam, satu-satunya suara selain bisik-bisik 
bergairah anak-anak di sekitar kami. 

“Apa yang kautahu tentang East River?” tuntut si 
ketua. 

“Well, pertama-tama—” ujar Chubs, sambil melipat 
lengan di dada. 

“Kamidengar letaknya di Virginia,” aku memotongnya. 
“Kami sedang ke sana saat teman-temanmu menjemput 
kami.” 

Begini masalahnya—anak sok ini, siapa pun dia, dari 
mana pun asalnya, jelas bukan Slip Kid yang sebenarnya. 
Kami tahu itu. Knox tahu itu. Tetapi jika dia tahu kami 
tahu, aku tidak sangsi sedikitpun Knox akan menyingkirkan 
kami sebelum kami memberitahu orang lain. Nama itu 


melegenda, semua orang yang bisa mengumpulkan anak- 
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anak sebanyak ini, membangun markas semacam ini— 
bagaimana mungkin mereka tidak percaya dia sang Slip 
Kid? 

“Bagus juga operasimu,” lanjutku, sambil menjulurkan 
leher untuk melihat ke belakang. Tidak ada Jude. Tidak 
ada Vida. Tetapi ini jelas kelompok anak Biru yang Cate 
berusaha peringatkan. “Tempat kecil yang lumayan. Ini 
sudah semuanya?” 

Knox mendengus, sambil memberi isyarat pada salah 
satu remaja lebih muda di dekatnya. Anak lelakiitu, usianya 
dua belas atau mungkin tiga belas tahun, memerah karena 
diperhatikan. Knox menggumamkan sesuatu di telinganya 
dan anak itu mengangguk, lalu melompat turun sambil 
berlari dari panggung. Aku cuma melihat bagian belakang 
jaket birunya, yang ternoda arang, sebelum dia menghilang 
di balik salah satu pintu samping. 

“Aku Ruby,” kataku, lalu menunjukkan jempolke arah 
Chubs. “Ini Charles. Seperti yang kukatakan, kami cuma 
sedang lewat, menuju timur.” 

Knox kembali ke kursinya, dan tanpa isyarat apa 
pun, cewek yang tadi buru-buru menghampirinya, sambil 
menyerahkan mangkuk makanan tadi. Sup, kalau dilihat 
dari cipratan yang mengenai jaketnya. Aku mau tidak mau 
melihat para remaja di sekitarnya seolah memajukan tubuh, 
mengawasi saat kuah itu sesendok demi sesendok masuk ke 
mulutnya. 

Jangan melihat ke arah Chubs, perintahku pada diri 
sendiri. Aku takkan bisa menahan diri. Cewek tadi, dalam 
pakaian tipisnya, tampak seperti kulit yang menggelantung 


di tulang-tulang kecilnya. 
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Knox melambai agar Michael maju, dan Michael 
bersama remaja lain menjatuhkan ransel-ransel kami di 
panggung. Dua cewek lain, lebih muda daripada yang 
pertama, langsung bertindak. Satu per satu, mereka 
membongkar kotak-kotak persediaan yang telah dengan 
hati-hati kami masukkan. Selamat tinggal, makanan. 
Selamat tinggal, kotak P3K. Selamat tinggal, botol minum 
dan selimut dan korek api... 

Setiap barang yang mereka keluarkan cukup untuk 
mematahkan kendali tipis amarahku. Aku melirik ke 
tempat Knox menonton proses ini, bertanya-tanya betapa 
menyenangkan tentunya mengobrak-abrik pikirannya 
dengan cara yang sama. Mudah saja jika aku bisa 
mendekatinya. 

Ketika Knox memandang kami, ada ekspresi baru di 
wajahnya. Ekspresi... lapar. Girang. “Dari mana kalian 
mendapat semua ini?” 

“Kami menjarah pom bensin tua,” kataku, sambil 
melangkah sedikit lebih dekat. “Itu punya kami. Kami yang 
menemukannya.” 

“Punyamu juga punyaku, Sayang,” katanya. “Semua 
orang di sini harus berjuang mendapat bagiannya.” 

Chubs menggerutu pelan. 

“Bawa semua inike gudang,” ujar Knox pada Michael. 
“Lalu kau dan teman-temanmu bisa makan. Sekenyang- 
kenyangnya.” 

Michael nyengir, sambil menarik selimut lebih rapat 
di tubuhnya. Timnya melompat-lompat kegirangan, sambil 
saling dorong untuk keluar lewat pintu samping yang tadi 


dilewati si anak lelaki kecil, kecuali satu remaja, yang 
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mengikuti paling belakang. Tingginya sedang, memakai 
mantel hijau tentara yang satu ukuran lebih kecil dan 
kancingnya harus dibuka. Rambutnya segondrong dan seliar 
anak-anak lain di kelompoknya, tetapi dia menahannya 
turun ke wajah dengan topipemburu dari bulu domba. Tepat 
sebelum pintu tertutup, sesuatu pasti menarik perhatiannya, 
karena dia berbalik, lalu bersandar di dinding di sana. 

“Apa kau bersama anak-anak yang dijemput orang- 
orangku tadi?” tanya Knox, menarik perhatianku kembali 
ke arahnya. Seuntai kalung emas meluncur dari balik kaus 
dalam dan jaketnya ketika dia mencondongkan tubuh ke 
depan. “Si cewek galak dan orang-orangan sawah?” 

Well... itu salah satu cara untuk menggambarkan 
mereka. 

“Tidak,” kataku. Selangkah lagi. Selangkah lagi. “Aku 
tidak tahu siapa yang kaubicarakan.” 

“Roo!” 

Setiap kepala di gudang menoleh ke pintu samping itu. 
Rasa lega langsung membanjiriku—Vida dan Jude berdiri 
di sana, tampak kepayahan, tetapi selain itu baik-baik saja. 
Mereka berdua tidak memakai jaket. Jude sudah berhenti 
berpura-pura tidak kedinginan, tetapi rahang Vida terkatup 
rapat, kedua lengannya menempel rapat di sisi tubuh. 
Aku melihat sesuatu berkelip di matanya, tetapi dia tidak 
mengatakan apa-apa. Seandainya Jude juga berbuat begitu. 

“Tuh, kan? katanya sembari menyikut lengan Vida. 
“Sudah kubilang mereka pasti datang!” 

Aku mendesah, berbalik menghadap Knox dan 
panggung. 

“Mau mengulangi jawaban tadi, Sayang?” tanyanya 


dingin. 
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Aku mengedikkan bahu dan tidak menjawab. Sialan. 
“Jadi satu Hijau, satu Kuning dan dua Biru memasuki 


29 


hutanku...” ujar Knox. Dia berdiri dan melompat turun 
dari tepi panggung. Vida dan Jude didorong ke arah kami. 

Knox berjalan mondar-mandir di depan kami, yang 
membuat senang anak-anak lain. Cuma sedikit di luar 
jangkauanku. “Sekarang, kalian berdua yang Biru— 
disambut hangat di sini, tetapi tentu saja, kita harus mencari 
tahu siapa di antara kalian yang cukup kuat untuk ikut 
berburu dalam inisiasi.” 

Inisiasi? 

“Aku harus berlomba dengan dia?” tanya Vida 
cemberut. “Kukira kaubilang akan ada pertempuran?” 

Knox tertawa—dan begitu dia tertawa, semua orang 
ikut tertawa. 

“Benar-benar deh,” ujar Vida, sambil menyibak rambut 
birunya ke balik bahu, “kau sebaiknya melepaskan dia. Dia 
benar-benar tidak berguna—kuperkirakan dia bakal roboh 
dalam tiga detik. Cuma memberitahu.” 

Jude jelas-jelas tampak bingung, tidak mengerti ini 
cara licik Vida untuk melindungi Chubs dari pertempuran 
yang takkan dimenangkannya. Aku heran dia cukup peduli 
untuk berusaha. 

“Dia tidak bohong,’ kataku. “Kalau kau ingin 
petarung lebih kuat, cewek inilah orangnya. Tetapi Charles 
terlatih dalam P3K. Dia sudah lebih dari sekali mengobatiku. 
Lihat.” Aku menyibak rambut dari parut di dahiku. 

Knox tidak terpancing untuk melihat lebih dekat. Dia 
menautkan jemari dan menempelkannya ke punggung leher 


sembari berpikir-pikir. “Persoalannya lebih ke apa yang 
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harus kami perbuat denganmu dan si Kuning.” 

Aku tidak suka arah pembicaraan ini. Begitu pula 
Jude. Aku mulai merasakannya gemetar, sedikit, dan aku 
mencengkeram salah satu pergelangan tangannya. 

“Kami tidak menampung orang-orang lemah,” ujar 
Knox. “Ini bukan acara amal atau rumah tunawisma. Aku 
tidak akan membuang-buang makanan untuk anak Hijau 
atau Kuning. Tidak ada orang di sini yang bisa bersaksi 
untukmu, yang berarti kau harus membuktikan diri... 
dengan cara lain.” 

Chubs berbalik menghadapnya, kedua tangannya 
terkepal di sisi tubuh, tetapi ada suara lain yang bicara 
sebelum dia sempat membuka suara. Suara itu kecil, lebih 
lemah daripada yang kuingat, tetapi aku mengenalinya. 

“Aku bisa bersaksi untuk mereka.” 

Di East River, Clancy mengandalkan dua anak untuk 
menjalankan keamanan kamp—Hayes, anak kejam mirip 
raksasa jelek yang berburu persediaan, dan Olivia, yang 
mengoordinasi penjagaan di perbatasan kamp. Mengatakan 
aku lega melihat kepala berambut pirang madu panjang 
itu menyeruak dari kerumunan adalah pengakuan yang 
meremehkan, namun wajahnya—aku mengenali bagian- 
bagian dirinya, tetapi seolah semua bagian itu telah dipecah- 
pecah dan dipasang kembali dengan asal. Dia berjalan 
dengan sangat timpang saat mendekati kami. 

Ya. Ini memang Olivia. Tetapi pada saat yang sama 
juga bukan dirinya. 

Pipi bundarnya, yang selalu memerah karena tugas 
yang dia lakukan atau perintah yang dia teriakkan, telah 


begitu cekung sehingga matanya tampak kebesaran. Warna 
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cokelat keemasan di kulitnya telah memudar menjadi kelabu 
suram—dan ketika dia menoleh untuk memandangku, 
rasa ngeri menyambar dari hatiku ke dasar perut. Hampir 
seluruh sisi kanan wajahnya mengerut dengan jaringan- 
jaringan luka berwarna pink, menarik turun sudut matanya 
dan memanjang hingga ke garis rahangnya. Seolah-olah dia 
telah diterkam binatang buas atau terkena jilatan api. 

“Olivia,” aku terkesiap. “Oh Tuhan!” 

Bagaimana— Tidak, aku tahu dia sudah lari. Liam yang 
memberitahu kami. Saat kebakaran dan PSF menyerang 
East River, beberapa anak Pengawas cukup beruntung bisa 
kabur tepat waktu, termasuk Olivia. Liam-lah satu-satunya 
yang kembali mencari kami. 

“Astaga,” ujar Chubs, otomatis maju selangkah ke 
arahnya. “ Kau—” 

“Mereka berempat bersamaku saat kami lari dari van 
PSF yang mengepung kami,” ujar Olivia, tanpa mengacuhkan 
tangan Chubs yang terangkat ke arahnya. Dari sudut 
mataku, kulihat si cowok bermantel hijau beranjak dari 
pintu dan menyeruak kerumunan, lalu berhenti di sebelah 
Knox. “Kami terpencar saat lari lewat hutan.” 

Olivia yang kukenal begitu galak sehingga bisa 
membuat seisi gudang terkencing-kencing. Sekarang, 
dia cuma mengangguk-angguk dengan kerendahan hati 
yang sama sekali tidak cocok dengannya. “Ruby-lah yang 
merencanakan pelarian itu, Sir.” 

“Oh, yeah,” ujar si cowok bermantel hijau. Dia 
menjejalkan kedua tangan ke saku, sambil memiringkan 
berat badan ke tumit. “Kupikir mereka tampak tidak asing. 


Beberapa anak memberitahu kami hari itu.” 
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Pandangan Olivia beralih ke arah cowok itu, alisnya 
berkerut entah karena terkejut atau bingung. Jelas yang di 
wajahnya itu bukan ekspresi terima kasih. 

“Begitu.” Nada suara Knox masih datar, tetapi 
kurasakan matanya beralih kembali padaku. “Dan kau 
berbulan-bulan cuma mondar-mandir di negaraku yang 
tenteram?” 

“Berusaha tidak menonjol, mencari persediaan, 
mencari Olivia,” kataku cepat, sambil melirik cowok tadi. 
Permainan apa yang sedang dilakukannya? 

“Kenapa kau tidak memberitahu ini pada Michael, 
Brett?” tanya Knox. “Atau bicara dari tadi.” 

Cowok itu—Brett—mengangkat bahu. “Tidak melihat 
persamaannya sampai barusan, kurasa. Rambut dia lebih 
pendek” —dia mengangguk ke arahku—“dan yang satu itu 
dandanannya beda.” 

“Mereka bisa membantuku,” lanjut Olivia, sambil 
masih menatap tanah. “Setidaknya sampai mereka 
membuktikan diri padamu.” 

Knox mengembuskan napas kesal. Dia mulai mondar- 
mandir lagi, setiap langkahnya terdengar sekeras guntur di 
tengah kesunyian gedung. Langkahnya hampir melonjak- 
lonjak saat berjalan. “Baik,” katanya, sambil mendongak. 
“Bawa si Kuning dan Hijau. Charles juga.” 

Dan begitu saja, dia menjauh dari jangkauanku. Aku 
tak sanggup mengeluarkan kami dari sini. 

“Si galak akan tetap di sini untuk menghibur kita,” 
ujar Knox, menyelipkan rambutnya ke belakang telinga 
sembari menyeringai. Dia mengangguk pada cowok-cowok 


di sebelah kirinya. “Buka jaket mereka, ambil semua barang 
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berharga yang masih mereka bawa, dan kurung mereka di 


luar—di tempat barang tak berguna seharusnya berada.” 
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PINTU samping gudang mengarah ke sebuah lapangan 
parkir yang sangat luas. Lautan aspal hitam itu diselingi 
beberapa tenda yang kelihatan kumuh, semua hampir 
roboh karena genangan air yang mengumpul di atasnya. 
Palet-palet kayu membentuk semacam panggung apung 
untuk masing-masing tenda dan menghubungkan semuanya 
dalam lingkaran yang bengkok-bengkok. Aku langsung 
mengerti alasan panggung-panggung itu perlu dibuat— 
untuk mengangkat kami beberapa sentimeter di atas air 
keruh yang menggenangi seluruh tempat itu. 

Asap membubung malas dari sisa-sisa kayu bakar 
yang membara, bercampur bau busuk air basi. Aku 
menyilangkan lengan di dada, merasakan sisa-sisa 
kemarahan dan keputusasaan karena kehilangan jaket 
Liam mereda. Di ujung kiri lapangan ada dua bangunan 


kelabu kecil—salah satunya tempat Michael dan timnya 
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berhamburan keluar, sambil merangkul setumpuk roti dan 
keripik. M ereka bertemu Brett dalam perjalanan kembali ke 
gudang, menepuk bahunya, berusaha mengajaknya kembali. 
Dia cuma melambai agar mereka terus dan berjalan ke 
bangunan tempat mereka keluar tadi serta bangunan di 
sebelahnya yang pintunya ditandai X dengan cat semprot 
merah. Menilik kunci-kunci di pintunya, tidak ada yang 
pernah keluar-masuk. 

Olivia menunggu sampai para pemburu kembali masuk 
gudang sebelum dia mendadak berbalik dan mencengkeram 
bahuku. 

“Oh Tuhan,” katanya, suaranya bergetar hebat. 
“Jangan sampai kau juga— Dia—” 

“Apa yang terjadi?” bisikku. Chubs tahu-tahu muncul, 
mengalungkan satu lengan Olivia ke bahunya. “Apa yang 
sebenarnya terjadi?” 

“Tunggu, kalian memang saling kenal?” seru Jude. 
Chubs menyentaknya maju, menariknya ke tempat kami 
berkerumun. 

“Setelah meninggalkan East River... aku, well...” 
Amarah berkobar dalam kata-kata Olivia. “Aku menemukan 
mobil bersama beberapa anak lain dan kami sempat sampai 
ke Tennessee.” 

Aku mengangguk, menunggunya melanjutkan. 

“Tentu saja mobilnya mogok. Para PSF mengejar kami 
sepanjang waktu, dan kami tidak punya pilihan. Kami 
berpencar dan lari. Aku masuk ke hutan dan ditangkap 
salah satu kelompok pemburu “Slip Kid' ini.” 

“Tetapi kukira Fancy itu “Slip Kid?” Jude memeluk 
tubuh dalam usaha sia-sianya menghangatkan diri. Aku 


menyikutnya keras-keras. 
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“Fancy?” tanya Olivia, kaget. 

“Itu nama kecil yang diciptakan Jude untuk Clancy,” 
kataku sambil mendesah panjang. 

Senyum sangat tipis melengkungkan bibir Olivia, 
namun langsung digantikan pancaran kepedihan yang intens 
dan kelam. Tangannya terangkat ke leher dan menekan 
keras tulang selangkanya, seolah berusaha menahan sesuatu 
kuat-kuat. 

“Kau tahu apa yang terjadi, 'kan?” bisikku. “Kau tahu 
dia penyebabnya?” 

Olivia mengangguk. “Aku tadinya tidak mau percaya, 
tetapi malam itu, ketika kalian semua berusaha kabur... 
aku bisa melihat caranya memanipulasi kita. Mengontrol 
kita. Sistem keamanan kita hampir sempurna, dan kita sejak 
dulu tahu Gray lebih suka membiarkan Clancy daripada 
berisiko membongkar rahasianya. Satu-satunya cara mereka 
bisa menemukan kita adalah jika ada orang membocorkan 
koordinat atau memprovokasinya, dan satu-satunya yang 
bisa melakukan itu cuma... cuma...” 

Olivia meluncurkan tangan ke leher, menutupi getaran 
di sana. 

Dulu, di East River, aku cuma tahu sedikit tentang 
Olivia. Sebagian besar interaksi kami tergantung kehadiran 
Clancy atau Liam. Jika kedua cowok itu tidak ada, kami 
nyaris tidak saling bicara. Olivia menyukai kedua cowok 
itu, dengan cara berbeda. Liam orang yang mudah diajak 
bekerja sama, menantangnya memikirkan hal yang bisa 
mereka lakukan untuk kamp-kamp ketimbang berpangku 
tangan di pedalaman hutan. Tetapi Clancy—Clancy-lah 
yang ingin dilindungi dan dibuatnya terkesan. 
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Seperti setiap anak lain di kamp itu, Clancy adalah 
juru selamat O livia. Segalanya baginya. 

“Fancy sepertinya nama yang cocok untuknya,” kata 
Olivia akhirnya, sambil melepaskan diri dari genggamanku. 

Kami berjalan hati-hati di atas palet-palet, menyusuri 
jalurnya yang doyong. “Saat kelompok pemburu mereka 
menemukanku, aku menurut semata-mata karena ingin 
bertemu Clancy,” gumam Olivia. “Aku bahkan tak berpikir 
kalau aneh rasanya dia bisa membangun kamp baru begitu 
cepat atau bahkan melarikan diri. Aku cuma ingin bertanya 
kenapa dia berbuat begitu pada kita. Kurasa aku akan 
membunuhnya.” 

“Respons yang sangat masuk akal,”  Chubs 
meyakinkannya. “Lebih masuk akal lagi jika kau 
melakukannya perlahan-lahan, dengan banyak api dan alat 
pemecah es.” 

Entah kenapa, Olivia tidak menganggapnya lucu. 

“Bayangkan betapa kagetnya aku saat mereka 
menyeretku ke depan si jembel itu,” katanya. “Hal pertama 
yang dikatakannya kepadaku adalah aku hanya bisa keluar 
dari sukunya jika mereka memutuskan untuk membuang 
mayatku ke sungai.” 

Aku menggeleng-geleng, berusaha mengusir amarah 
yang berdengung diantara kedua telingaku dan memusatkan 
perhatian pada masalah saat ini alih-alih hal yang ingin 
kulakukan pada bajingan itu. “Apa sejarahnya?” 

“Knox? Olivia memandang berkeliling, tetapi tidak 
ada orang lain. “Aku tak tahu mana versi yang benar. 
Katanya, dia kabur dari pengawasan PSF beberapa tahun 


lalu dan bersembunyi di berbagai tempat di Nashville 
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sampai banjir datang. Entah bagaimana dia meyakinkan 
anak-anak yang pertama datang kemari untuk bergabung 
dengannya, tetapi bisa kukatakan sebagian besar dari kami 
tidak bergabung dengan sukarela.” 

Alis tebal Jude bertaut. “Kenapa dia begitu benci warna 
lain? Apa sebabnya?” 

Olivia mengangkat sebelah bahu. “Siapa yang tahu? 
Tidak ada yang berani memicu amarahnya dengan bertanya. 
M au makan saja susah.” 

“Aku sedang memikirkan soal itu. Sepertinya dia 
bahkan tidak memperlakukan anak-anak Biru yang 
direkrutnya dengan lebih baik,” kataku. “Apa mereka tetap 
tinggal karena takut?” 

Olivia mengangguk ke sekelompok pepohonan diujung 
lapangan parkir, di belakang tenda-tenda. “Jika berusaha 
kabur, kita akan bertemu patroli yang dibentuknya, dan 
kalau bertemu patroli, kita tidak akan kembali lagi. Sudah 
cukup sulit dia mengambil semua milik kita dan memaksa 
kita ‘bekerja’ untuk mendapatkannya kembali, tetapi kalau 
kita tidak bekerja cukup keras, atau tidak cukup menjilatnya, 
atau menghiburnya, kita dikirim ke luar sini. Atau dijual.” 

“Djjual...?” 

Olivia hampir menangis untuk pertama kalinya. 
“Dia... begitulah cara dia mendapat makanan. Kau sudah 
melihat blokade di sekeliling kota, 'kan? Semua tentara itu? 
Dia membawa anak-anak yang dianggapnya tak berguna 
dan menukarnya dengan rokok dan makanan. Bedanya 
para tentara itu sekarang meminta lebih banyak anak dan 
memberinya lebih sedikit barang sebagai imbalan. Aku 
heran kenapa para tentara itu tidak menggerebek kami saja, 


tetapi kurasa Knox berhasil merahasiakan tempat ini.” 
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Kukira Olivia-lah yang gemetaran, sampai kulihat 
tanganku sendiri. 

Olivia menggigit bibir. “Dan tentu saja—tentu saja, 
dia mengambil anak-anak di Tenda Putih, mereka yang 
tidak akan diperhatikan jika hilang. Dia tahu aku tak bisa 
berbuat apa-apa tentang hal itu dan mereka tidak bisa balas 
melawan. Sekali-kalinya aku mencoba, dia membawa dua 
anak alih-alih satu.” 

“Bagaimana dengan anak tadi—Brett?” tanyaku. “Dia 
membelamu. Bisakah kau...” 

“Tidak bisa begitu,” ujar Olivia. “Dia tidak seperti 
Michael, tetapi Michael tangan kanan ketua. Brett mungkin 
membawakanku barang untuk anak-anak di sini sesekali, 
tetapi jika Michael menangkapnya... dia akan jadi korban 
berikutnya.” 

Tenda Putih kelihatan tepat seperti namanya—tenda 
besar dan miring yang dibangun dari kain-kain terpal putih 
bernoda, terpisah dari tenda lain. Bau busuknya mencapai 
kami hampir sebelum kami melihatnya. Olivia mengangkat 
bandana merah yang terkalung di lehernya untuk menutupi 
mulut. Udara terasa berat, begitu menyesakkan dengan 
aroma kotoran manusia sehingga bernapas terasa hampir 
mustahil. 

“Kau harus membawanya dan kabur selagi masih ada 
waktu,” ujar Olivia. “Selama temanmu terkurung di gudang 
itu, kau tidak bisa mengeluarkannya. Tetapi setidaknya 
kau bisa mengambil dia. Aku bisa membantumu. Kalian 
mungkin bisa mengalahkan patroli bersama-sama.” 

Tangan Jude mencengkeram lengan atasku. “Tidak 
apa-apa,” kataku padanya. “Itu bukan pilihan. Kita takkan 


meninggalkan Vida.” 
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Dia mengangguk, wajahnya berkerut karena 
cemas selagi dia menoleh ke gudang. “Apa mereka akan 
menyakitinya?” 

Aku mengangkat alis. “Aku lebih mengkhawatirkan 
hal yang bisa Vida lakukan pada mereka.” 

“Olivia?” tanya Chubs pelan. “Kau tidak apa-apa?” 

Olivia berhenti tepat di depan kemah, kedua tangannya 
mencengkeram kain terpal. Dia menundukkan kepala, 
menyandarkannya ke tutup kemah. 

“Dia... maaf, aku sudah berusaha, aku sudah mencoba 
begitu keras, tapi...” Suara Olivia terdengar merana. “Cuma 
aku yang mau membantu mereka. Dia berusaha sebentar, 
tapi...” 

“Dia,” ulangku, merasakan jantungku berhenti 
berdetak. “Siapa?” 

Olivia mengerjap, kebingungannya terhalang bekas- 
bekas luka di wajahnya. “Bukannya kau... kau bukan 
kemari mencari Liam?” 

Aku tak ingat berlari melewatinya, tetapi aku ingat 
tanganku, yang sama pucatnya dengan kain putih tenda 
itu, menyibak seprai butut yang jadi pintu masuk. Bau 
menyengat di dalam menajam, bercampur bau jamur dan air 
basi yang memuakkan. Aku mengerjap, memaksa mataku 
agar terbiasa dengan cahaya remang-remang. Palet-palet di 
bawah kakiku berkeriat-keriut dan mengerang ketika aku 
melangkah masuk, salah satunya bahkan langsung patah. 

Ada begitu banyak anak-anak—setidaknya 25 orang, 
yang terbagi dalam dua barisan di kedua ujung tenda. 
Beberapa tidur meringkuk, yang lain terbelit selimut tipis. 


Dan Liam berada tepat di tengah-tengah mereka. 
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Aku berbohong. 

Kepada Cate. Kepada yang lain. Kepada diriku sendiri. 
Setiap hari. Setiap hari. 

Karena inilah kebenarannya. Inilah dia, menyeruak 
dari dalam diriku, menyeret kakiku ke ujung tenda, 
membubung seperti rintihan. 

Aku menyesalinya. 

Setelah melihat wajah Liam sekarang, cara tangannya 
yang luka-luka dan memar mencengkeram lemah selimut 
kuning pucat yang ditutupkan padanya, aku begitu menyesal, 
dengan rasa sakit yang begitu menusuk, sehingga aku sudah 
membungkuk sebelum maju selangkah ke arahnya. 

Selama berbulan-bulan, wajahnya cuma tampak di 
layar komputer, cibirannya terekam selamanya dalam arsip 
digital. Wajah itu terkunci dalam kenanganku—tetapi aku 
sudah mengalami sendiri betapa kenangan bisa berubah dan 
memudar seiring waktu. Memang aku sangat egois, sangat 
jahat dan gila, tetapi selama tiga detik, yang bisa kupikirkan 
hanya aku seharusnya membiarkannya bersamaku. 

Aku merindukannya. Aku merindukannya, aku 
merindukannya—oh Tuhan, aku begitu merindukannya. 

Tenda itu hening dan sangat sunyi di sekeliling kami. 
Kuelus tepi kain selimutnya yang bertumpuk. Seseorang 
telah melucuti pakaiannya hingga tinggal T-shirt kelabu. 
Kaki telanjangnya mencuat ke arahku, pucat, dengan sedikit 
semburat biru. Kurasakan udara di tubuhku habis dengan 
sekali embusan napas. Terakhir kali aku melihatnya, wajah 
Liam penuh memar dan lecet akibat satu usaha pelarian 


yang gagal dari East River. 
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Tetapi ini wajah yang kukenal, yang kulihat pada hari 
pertama di minivan. Wajah yang tidak pernah bisa menutupi 
pikiran apa pun. Mataku menjelajah tanpa arah dari alis 
lebar dan tegasnya, menyusuri garis kuat dan berjenggot 
rahangnya. Bibir bawah yang penuh itu, terkelupas dan 
retak-retak karena hawa dingin. Rambutnya kusut dan 
lebih gelap—terlalu panjang, bahkan untuk ukurannya. 

Udara dari paru-parunya keluar dengan suara kasar 
dan mendengih mengerikan. Aku menjulurkan tangan, 
berusaha agar tidak gemetar ketika menyentuh dadanya. 
Aku ingin menghitung jarak antara napasnya, meyakinkan 
diri gerakan samar itu masih berupa gerakan. Sentuhan 
itu ringan, tetapi matanya mengerjap terbuka. Warna biru 
langitnya tampak mati, terang karena demam di wajahnya 
yang kotor. Mata itu terpejam lagi, dan aku berani sumpah 
sudut-sudut mulutnya melengkung dalam senyum samar. 

Jika hati sudah pernah patah, seharusnya tidak bisa 
terjadi lagi. Tetapi di sinilah aku, dan di sinilah dia, dan 
semuanya jauh lebih menyedihkan daripada yang bisa 
kubayangkan. 

“Lee,” kataku, sambil menekan dadanya lagi, lebih 
keras. Aku mengangkat tanganku yang satunya ke pipinya. 
Inilah yang kutakutkan—pipinya merah bukan karena hawa 


dingin menggigit. Rasanya panas menyengat. “Liam—buka 


matamu.” 
“Di situ... gumamnya, sambil bergeser di balik 
selimut, “...di situ kau rupanya. Bisakah kau... kuncinya... 


aku meninggalkannya, kuncinya...” 
Di situ kau rupanya. Aku membeku tetapi tidak 
mengangkat tangan. 
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“Lee,” kataku lagi, “kau bisa mendengarku? Bisakah 
kau mengerti ucapanku?” 

Kelopak matanya bergetar membuka. “Cuma perlu...” 

Palet berkeriat-keriut saat Chubs berlutut di sebelahku. 
“Hei, Sobat,” katanya, napasnya tercekik di leher saat dia 
menjangkau untuk menempelkan punggung tangan di dahi 
Liam. “Kacau betul keadaanmu.” 

Pandangan Liam beralih ke arahnya. Ketegangan di 
wajahnya seolah pupus, digantikan ekspresi gembira yang 
konyol. “Chubsicle?” 


“Ya, ya, hapus tampang tolol itu dari wajahmu, 


"ujar 
Chubs, meskipun dia sendiri memasang ekspresi sama. 

Alis Liam berkerut. “Apa...? Tapi kau... keluargamu?” 

Chubs menoleh padaku. “Bisa tolong aku 
mendudukkannya?” 

Kami masing-masing menopang satu lengan Liam dan 
menarik tubuh lemasnya ke posisi duduk. Kepala Liam 
terkulai, terjatuh ke lekuk di antara leher dan bahuku. 

Jemariku meraba garis-garis rusuknya, tersangkut di 
sela-sela tulang. Dia begitu kurus. Aku menekan jemariku 
ke tonjolan ruas-ruas tulang punggungnya dan berusaha 
keras menahan tangis. 

Chubs menempelkan telinganya di dada Liam. “Tarik 
napas dalam dan embuskan.” 

Tangan kanan Liam terangkat lemas, menepuk-nepuk 


c 


wajah temannya dengan kikuk penuh sayang. “...sayang 
padamu juga.” 

“Tarik napas,” ulang Chubs, “yang panjang dan 
dalam.” 

Napasnya tidak panjang, juga tidak dalam, tetapi aku 


melihatnya berembus seperti awan putih. 
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Setelah kembali duduk, Chubs membetulkan kacamata 
dan memberiku isyarat untuk membantu membaringkan 
Liam kembali. Kupikir aku mendengarnya bergumam, “Di 
sini?”, tetapi Chubs menyenggolku minggir untuk meraih 
pergelangan tangan Liam dan menghitung denyut nadinya. 

“Sudah berapa lama dia begini?” tanya Chubs. 

Barulah saat itu aku sanggup mengalihkan pandangan 
dari Liam. Olivia berdiri di belakang kami, wajahnya 
bebercak-bercak karena parut-parutnya dan udara dingin 
yang membekukan. Jude terpaku di pintu masuk, mulutnya 
ternganga dengan kengerian total. 

“Dia tertangkap sekitar satu setengah minggu lalu, dan 
terkena virus sangat hebat yang tak bisa diatasinya,” jelas 
Olivia, dengan suara agak bergetar. “Aku langsung tahu 
ada yang tidak beres. Aku terus bertanya tentang kalian 
semua, dan dia tampak sangat bingung. Lalu dia demam 
dan sekarang... ini.” 

“Kenapa dia?” tanya Jude. “Kenapa dia bertingkah 
seperti itu?” 

Seolah hendak menjawab, Liam mendadak berbalik 
ke samping, wajahnya berkerut-kerut saking kerasnya 
dia terbatuk. Batuk dalam dan basah yang mengguncang 
seluruh tubuh dan membuatnya termegap-megap. Aku masih 
menempelkan satu tangan di perutnya, ditenangkan oleh 
denyut pelan yang kurasakan di sana. Astaga, wajahnya — 
mataku memandangnya berulang-ulang. 

“Sepertinya dia kena pneumonia,” ujar Chubs. “Aku 
tidak yakin, tetapi sepertinya itu kemungkinan terbesar. 
Jika aku harus menebak, hampir semua anak di sini terkena 
penyakit itu juga.” Dia berdiri dengan agak terhuyung. 


“Dengan apa kau mengobati mereka?” 
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Sejak kami memasuki kemah hingga sekarang, 
kekagetan dan kengerianku melihat keadaan Liam sudah 
cukup membuatku melupakan amarah. Tetapi kenyataan 
pahit itu kini semakin nyata di sekelilingku, dan aku 
bisa merasakan panas membubung di dadaku, berpilin 
terus-menerus sampai rasanya napas yang kuembuskan 
mengandung api. 

Ucapan Olivia tumpang-tindih. “Tidak ada. Tidak 
ada apa-apa. Aku harus mengemis untuk mendapatkan 
makanan, kami dikelilingi air, kami tenggelam di air, dan 
aku bahkan tak bisa mendapatkan setetes pun air segar!” 

“Tak apa-apa,” hibur Chubs. “Liv, tidak apa-apa. Aku 
tahu kau sudah berusaha.” 

“Ada yang bisa digunakan di mobil?” tanyaku, sambil 
menatap Chubs. 

“Tidak ada yang cukup kuat untuk mengobati ini,” 
katanya. “Kita perlu menghangatkan, mengeringkan dan 
memberi minum mereka sebelum melakukan yang lain- 
lain.” 

Olivia masih menggeleng-geleng. “Aku sudah berusaha 
berkali-kali, tetapi dia tidak mau memindahkan anak-anak 
yang sakit ke gudang. Kebanyakan dari mereka bukan 
anak Biru, dan mereka hanya jadi separah ini karena dia 
menolak memberi mereka pekerjaan, dan jika tidak bekerja, 
kau tidak dapat makanan. Kau tidak bisa masuk ke gudang. 
Aku sejujurnya berpikir dia mencoba menyembunyikan 
mereka dari anak-anak lain.” 

Well. Dia tidak bisa menyembunyikan mereka dariku. 
Dia tidak bisa menutupi hal yang telah dilakukannya pada 


Liam. Aku merasakan kemurkaan murnidantak tergoyahkan 
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mencengkamku. Aku tak bisa mengenyahkannya, bahkan 
jika aku mau. Aku tahu-tahu sudah berdiri, menerjang 
pintu kemah, dan hanya ada satu pikiran di benakku, 
mengaliriku terus-menerus, mendorong amarah itu semakin 
dalam sampai aku merasa bakal meledak karenanya. 

“M au ke mana kau?” tanya Jude, sambil melangkah ke 
depanku. “Ruby?” 

“Akan kubereskan masalah ini.” Suara itu seperti suara 
orang lain. Tenang, yakin. 

“Tidak boleh,” ujar Chubs. “Bagaimana jika ada orang 
melihatmu memengaruhinya? Apa menurutmu yang akan 
dia lakukan padamu?” 

“Memengaruhinya? Seperti Clancy?” tanya Olivia. 
Matanya melebar saat aku mengangguk. “Oh. Kukira... 
aku selalu bertanya-tanya kenapa Clancy begitu tertarik 
padamu. Alasan dia berusaha keras mencegahmu pergi.” 

“Jude,” kataku. “Bantu Chubs. Kalian harus mencari 
tahu cara menyalakan api ditempat ini tanpa membakarnya. 
Kau ingat cara melakukannya, 'kan?” 

Dia mengangguk, ekspresinya masih berkerut-kerut 
penuh derita. “Kau harus melakukan sesuatu. Kita harus 
menghentikannya, membuatnya mengerti ini tidak benar. 
Kumohon.” 

“Ruby,” panggil Olivia. Suaranya jelas, setiap kata 
seolah diukir dari batu. “Hancurkan dia.” 

Otakku berdengung, terbangun dari tidur panjang 
yang tak diinginkan. Sudah lama sejak itu terjadi, 'kan? 
Tangan kananku mengepal di sisi tubuh, seolah setiap jari 
membayangkan seperti aparasanya mencekik leher Knox. Ini 


akan mudah—yang perlu kulakukan cuma mendekatinya. 
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Aku tahu pasti itu yang akan dilakukan Clancy. Dia 
beranggapan kami punya hak menggunakan kemampuan 
kami, bahwa ada alasan kami dianugerahi kemampuan 
itu. Kami harus menggunakannya, begitu katanya, untuk 
membuat orang lain tahu diri. 

Suara licinnya menembus diriku, diikuti rasa bergidik 
seperti gaung. Mata gelapnya liar saat mengucapkan kata- 
kata itu, dengan penuh keyakinan. Aku takut padanya saat 
itu. Takut pada hal yang bisa dilakukannya... dan betapa 
mudah dia melakukannya. 

Aku juga mempunyai kemampuan itu. Apa pun 
alasannya—apa pun ilmu pengetahuan yang tersimpan di 
server Leda Corp—aku mampu memperbaiki hampir semua 
kesalahan yang Knox lakukan pada anak-anak ini. Dan 
Jude, dia berpaling padaku tanpa ragu, dengan kepercayaan 
penuh. Seolah sudah sangat sewajarnya aku mengurus hal 
ini. Aku mulai mengerti alasannya. 

Hancurkan dia. Aku akan berbuat lebih dari itu. 
Aku akan  mempermalukannya,  merendahkannya, 
meninggalkannya seperti cangkang kosong yang hanya 
ingat wajahku. Aku akan mengejarnya ke dalam tidurnya. 
Aku akan membuatnya menyesali saat dia memutuskan 
menahan Liam di sini dan membiarkannya di luar sampai 
mati. 

“Hati-hati,” bisik Jude, menepi untuk memberi jalan 
padaku. 

“Jangan mencemaskanku,” kataku. “Coba cari jaket 
hitam di sekitar sini. Periksa sakunya untuk memastikan 


Knox tidak menemukan flash drive itu dan ambil itu juga.” 
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“Sampai nanti, Gator,” katanya. 

“Ketemu sejam lagi, Sunflower,” gumamku. 

Aku bisa merasakan pandangan Chubs menghunjam 
punggungku, tetapi aku tidak berbalik. Aku tidak sanggup, 
tidak tanpa takut bahwa aku akan membeku selamanya di 
tempat, melihat Liam melemah hingga mati di depanku. 

Aku di sini, pikirku sembari melangkah ke tengah 
hujan. Liam di sini. Kami semua di sini. 


Dan kami semua akan pergi. Hari ini. 
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ANAK LELAKI yang menjaga pintu ke gudang tidak 
mungkin lebih tua dariku, tetapi dia memang jauh lebih 
tinggi dan lebih besar. Beberapa bulan lalu, itu pasti jadi 
masalah. 

“Jangan bergerak,” serunya, ketika melihatku berjalan 
dengan langkah cepat ke arahnya. “Kau tidak boleh masuk 
lagi, sampai Knox menyuruhmu.” 

Mereka memberinya senjata, tetapi aku bisa melihat 
dari cengkeramannya bahwa dia entah tidak tahu cara 
memakainya atau tidak ingin memakainya. Aku menjangkau 
dan mengusapkan jemariku ke tangan terulurnya. Kucegah 
ingatannya sebelum timbul. Kemarahan entah bagaimana 
mempertajam kemampuanku, menjadikannya lebih efisien. 

“Duduk dan jangan bergerak,” bentakku, dan 


kudorong pintu terbuka. 
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Instruktur tempur kami pernah memberitahu bahwa, 
saat kau berusaha menyelesaikan perselisihan tanpa 
kekerasan, emosi paling tidak “produktif” yang bisa kau 
alamiadalah amarah. Tidak ada yang bisa berdiskusi dengan 
orang lain yang begitu marah sehingga tidak bisa berpikir 
jernih. Well. Menurutku amarah sangat produktif untuk 
mendapatkan keinginanku. Kubiarkan angin membanting 
pintu di belakangku. 

Aku berdiri di tengah kegelapan, sambil mengerjap- 
ngerjap untuk membiasakan mata. Kurasakan gerakan 
di sebelahku—ada bahu kuat dan padat yang mendadak 
muncul di depanku, menghalangi jalan dan pandanganku 
sekaligus. Kuikuti garis jaket hijau itu ke wajah suram Brett. 

“Kau tak boleh di sini,” bisiknya. Kurasakan dia 
mencoba menekan sesuatu ke tanganku dan aku melihat ke 
bawah. Dia telah membuka topi dan menjejalinya dengan 
kotak-kotak biskuit asin kecil. “Bawa ini dan kembali 
sebelum dia melihat—” 

Aku baru saja mencengkeram pergelangan tangannya 
saat sepasang mata di atas panggung akhirnya melihatku di 
antara kerumunan dan suasana remang-remang. 

“Well, well, well...” ujar Knox. “Lihat apa yang dibawa 
angin.” 

Aku memandang berkeliling, terkejut mendapati anak- 
anak yang tersebar di seluruh ruangan berjumlah hampir 
dua kali lipat sebelumnya. Sebagian besar berada di dekat 
panggung, duduk membentuk lingkaran-lingkaran di 
tanah, dengan kantong-kantong keripik dan kotak-kotak 
sereal di depan mereka. Mereka memakai baju kelabu dan 


putih—para pemburu yang kembali dari perburuan? Anak- 
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anak perempuan dan lelaki di ujung gudang berbaring di 
lantai semen, bergerak cukup samar sehingga aku bisa 
melihat mereka bernapas. Aku tak melihat makanan atau 
api di dekat mereka. 

Aku memaksa diri menarik napas dalam, melemaskan 
wajahku untuk tersenyum palsu. Aku harus menjalankan 
rencana ini lebih lambat, berusaha agar Knox lengah 
sehingga aku bisa mendekat. Setiap saraf di tubuhku 
menjerit agar aku bergerak, lari, mencengkeramnya. 
Jantungku berdentam-dentam dengan kata: sekarang, 
sekarang, sekarang. Tetapi terlalu banyak tubuh di antara 
kami. Terlalu banyak tangan yang memegang senjata. 

Knox mencondongkan tubuh di kursinya. “Ada yang 
ingin kaukatakan?” 

Kulihat Vida saat itu, rambut biru cerahnya berkilau 
di bahu. Dia bergerak perlahan, kedua kaki jenjangnya 
tampak luwes ketika dia meliuk dan menyusup di antara 
tubuh-tubuh di panggung. 

Ekspresi wajahnya memberitahuku segala yang perlu 
kutahu. Jika Knox sampai membuat kesalahan dengan 
bersandar di kursinya saat itu, dia dengan senang hati akan 
mencari cara untuk mematahkan leher cowok itu. 

Baik? Aku menggerakkan bibir ke arahnya. Vida 
mengangguk, matanya melirik Knox, lalu kembali 
menatapku. Aku mengerti pesannya padaku. 

Michael berdiri dari tempatnya meraba-raba dada 
seorang cewek malang yang gemetaran, dan kembali 
menghalangi Vida dari pandanganku. 

“Aku cuma bertanya-tanya bagaimana harus 


membujukmu unruk membiarkanku berburu,” kataku. 
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Kuselipkan kedua tanganku yang beku ke saku belakang 
celana sembari menghampiri panggung. “Membiarkanku 
pergi dan mencari persediaan untuk semua orang?” 

Knox melontarkan kepala ke belakang dan tertawa. 
Beberapa cewek dan anak lelaki lebih muda yang duduk 
di panggung di sekeliling kakinya, tertawa dipaksakan 
dengan suara lirih. Kulitku merinding: suaranya seperti 
sekelompok anjing dengan pita suara rusak yang mencoba 
menggonggong. 

Aku merasakan sesosok tubuh bergerak di belakangku, 
menghampiriku, tetapi aku tidak berbalik. Anak-anak 
ini tidak akan bisa memaksaku keluar dengan intimidasi. 
Michael bisa memukulku, Brett bisa menyeretku keluar 
dengan paksa, tetapi yang bisa kulakukan pada mereka 
melebihi kerusakan fisik. 

“Kau? dengus Michael. “Anak Hijau?” 

“Kenapa memangnya?” tanyaku. “Jangan bilang kau 
takut aku bisa membuktikan kalian anak-anak Biru tidak 
ada hebatnya. Aku sering dengar kalian cuma main otot, 
bukan otak.” 

Persis seperti dugaanku—dia jelas tidak biasa ditantang 
seperti ini. Sifat pengganggu di dirinya kagum sekaligus 
amat sangat marah. Terutama karena semua orang di 
sekitar kami tampak mulai bertanya-tanya alasanku tidak 
bisa pergi dan membawakan persediaan yang jelas mereka 
perlukan. 

Knox pelan-pelan berdiri, sambil mengetukkan abu 
rokoknya ke tanah. 

Kemarilah, pikirku. Kemarilah dan biarkan aku 


mengakhiri semuanya. 
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Aliran itu mulai menitik-nitik di belakang pikiranku, 
lalu menjadi gemuruh besar. Aku bisa melakukan ini. 
Selangkah lagi, dan akan kuperlihatkan padanya alasan 
mereka memberi anak-anak sepertiku peringkat Oranye, 
dan anak-anak sepertinya cuma Biru. 

Aku akan mengoyak-ngoyaknya. 

Rambut Knox merosot ke depan, melewati telinganya. 
Saat dia mengesampingkan rambut lagi, aku melihat dia telah 
menjalin sobekan-sobekan kertas berwarna terang menjadi 
cincin di setiap jarinya. Hampir seperti... hampir seperti 
proyek kurang kerjaan anak dengan bungkus permen. Aku 
tidak tahu apa itu atau mengapa dia memakainya, tetapi 
dari situ aku mendapat ide. 

“Bagaimana dengan pertukaran?” tanyaku. “Tidak 
kerja, tidak makan, 'kan? Biarkan aku ikut salah satu tim 
berburu itu supaya aku bisa makan, dan akan kusediakan 
cukup makanan untuk semua orang di musim dingin ini.” 

Knox mendengus, memutar bola mata. 

“Aku tidak bohong,” kataku. “Kau sudah melihat apa 
yang ada di kemasan-kemasan kami. Itu baru yang bisa 
kami muat ke tas. Kami harus meninggalkan banyak di 
antaranya.” 

Bibir penuh mirip kelopak bunga Vida ternganga 
dengan pertanyaan tak terucap. 

Tentu saja aku bohong. Dia tahu itu. Ayolah, pikirku. 
Knox harus setuju. Aku bisa merasakan perasaan anak- 
anak di sekitar kami mulai bergairah. Mereka mengawasiku 
dengan kerlip baru di mata mereka. 

“Ada makanan kaleng, banyak sekali—dan bergalon- 


galon air. Bahkan tisu toilet,” tambahku, karena hadapi 
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saja, ada beberapa hal yang kauinginkan tetapi tidak benar- 
benar perlukan. “Baju, selimut, apa saja. Kau bisa mengisi 
penuh tempat ini.” 

Setelah aku selesai bicara, suasana begitu hening 
sehingga aku bisa mendengar suara tes, tes, tes air yang 
jatuh dari atap yang bocor. 

“Oh, ya? Dan di mana negeri ajaib ini? Di antah 
berantah, hanya ada dalam khayalanmu?” Knox berjalan 
mondar-mandir lagi di panggung, masih dihalangi anak- 
anak yang duduk di tepinya. Jika dia tidak segera memakan 
umpan, aku harus melompat sendiri ke atas sana. 

“Untuk apa aku memberitahumu?” tanyaku. “Jika kau 
tak mau memberi apa yang kuinginkan?” 

Beginilah hubungan antar-manusia akhir-akhir ini. 
Tidak ada yang berbuat sesuatu demi orang lain jika tidak 
membawa keuntungan bagi mereka. Knox jelas sudah 
cukup banyak melihat dunia tempat kami tinggal untuk 
mengetahuinya juga. 

Tetapi dia tidak menyukainya. 

Ayo, pikirku marah. Ayo! 

Dengan sekali lompat, dia turun dari panggung dan 
aku didorong dengan tangan-tangan tak tampak ke semen. 
Gigiku berkeletak, dan hampir saja aku menggigit putus 
ujung lidahku. Tawa Michael membahana di sekelilingku, 
seolah memantul-mantul dari sosok-sosok takut dan 
membisu yang mengelilingi kami. 

“Kaupikir aku perlu menukar sesuatu denganmu?” 
bentak Knox. “Kaukira aku tak punya cara untuk 


memaksamu dan teman-temanmu bicara?” 
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Kedua tanganku menapak rata di lantai, pergelangan 
tanganku berdenyut-denyut karena menahan jatuhku. 
Anak ini lebih angkuh daripada tamak—sesuatu yang 
tidak kuperkirakan sebelumnya. Dia bahkan tidak 
menyadari lebih banyak makanan dan persediaan berarti 
kekuasaan lebih besar untuknya. Yang dilihatnya hanya 
gadis kecil yang mengaku tahu lebih banyak darinya, yang 
memberinya solusi untuk masalah yang dia ciptakan dan 
membangkitkan pertanyaan tak diinginkan di benak anak- 
anak di sekitarnya. Bahkan seandainya anak-anak itu tidak 
memercayaiku, mereka ingin melakukannya. 

“Tentu saja,” terdengar suara Vida. “Tetapi apa kau 
mau mengambil risiko menunggu jika Garda Nasional akan 
kembali untuk mengambil semuanya?” 

Dia sudah duduk nyaman di kursi Knox, membuat 
ngeri anak-anak di sekitarnya. 

Michael berbalik, amarah memancar dari bahunya 
seperti uap. “Knox! Masa kau diam saja dibegitukan 
olehnya?” 

“Jangan bilang kau takut pada beberapa tentara kecil,” 
lanjut Vida, seraya memeriksa kukunya yang patah. “Karena 
itukah kau terus berusaha membuktikan dia salah? Karena 
kau takut pada apa yang akan terjadi kalau dia benar?” 

“Ayolah,” terdengar suara Brett di sebelah kananku. 
“Kau harus mengakui kedengarannya terlalu mengada-ada. 
Kami sudah bolak-balik menyusuri sungai sampai jutaan 
kali, mencari makanan, tapi menemukan kantong keripik 
kosong saja tidak pernah.” 

“Jadi kau akan menyia-nyiakan kesempatan ini?” 


tanyaku. “Setelah kau melihat buktinya?” 
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Meskipun tampang luarnya kasar, Brett herannya 
masuk akal jika menjelaskan sesuatu. “Aku bisa pergi 
dengannya—memastikan dia tidak berusaha menipu. Aku 
bersedia kembali lagi dengan salah satu tim dan mengambil 
persediaan—” 

“Oh, kau bisa?” geram Michael. “Kau bersedia? Tim 
siapa yang kaubicarakan—timku? Kau kira aku tidak tahu 
apa yang berusaha kaulakukan, tolol? Kaukira aku selama 
ini tidak memperhatikan usaha payahmu untuk mencuri 
buruanku —?” 

Knox mengangkat satu tangan, menghentikan mereka 
sebelum bisa mulai memasang kuda-kuda seperti kucing 
liar. “Jawabannya tidak. Sekarang atau selamanya.” 

“Aku seharusnya sudah tahu,” kataku, sambil berdiri. 
“Kau meninggalkan semua anak itu diluar untuk membeku 
sampai mati. Kenapa kau mau repot-repot memberi semua 
orang di sini makanan dan persediaan yang mereka 
perlukan?” 

Kau bisa menyerang titik yang tepat pada diri seseorang 
berulang-ulang untuk mendapatkan keinginanmu, tetapi 
pada suatu saat jarimu tergelincir dan akhirnya kau menekan 
titik yang salah. 

“Michael,” gumam Knox, mendadak sangat tenang. 
Vida sudah cukup mencengangkan seisi ruangan itu 
sehingga Michael perlu dipanggil dua kali supaya sadar. 
“Bawa dua... cewek cantik ini keluar.” 

“Knox,” Brett membuka suara. “Bagaimana dengan 
persediaannya...?” 

Tinju Knox melayang cepat, meninju dagu anak 


itu. “Bawa mereka keluar. Jika mereka begitu ingin jadi 
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pemburu, mereka bisa membuktikannya dalam inisiasi 
malam ini, seperti yang harus dilakukan semua orang.” 

Vida bangkit dari kursi dan melompat turun ke sebelah 
Knox. Entah Knox menginginkannya atau tidak, matanya 
menjelajahi wajah dan tubuh Vida, menyapu setiap jengkal 
kulit halus dan gelap yang terbuka. “Kalau kalian lolos, 
kalian boleh mencoba. Tetapi jika aku melihat muka kalian 
lagi sebelum aku mengirim orang untuk menjemput kalian, 
akan kubakar sendiri wajah kalian.” 

“Jabat tangan tanda setuju,” tuntutku, berjuang 
menahan senyum dari wajahku. 

Aku mengulurkan tangan, pikiranku bergetar 
menantikan rasanya, menantikan hal yang tepatnya akan 
kulakukan untuk merendahkannya seperti dia merendahkan 
orang-orang di sekitarnya. 

Knox menghampiriku, wajahnya kaku, rahangnya 
terkatup. Dia mengangkat tangan ke arahku, dan tepat saat 
jemarinya sudah dalam jangkauan, dia menggesernya untuk 
menjambak ujung kepang longgarku. Hebatnya dia sedetik 
lebih cepat dari instingku. Dia menekan ujung puntung 
rokoknya yang masih menyala ke telapak tanganku, 
memadamkannya di kulitku sebelum mendorongku pergi. 

Sakitnya menyengat dan membutakan. Aku tidak 
menjerit, bahkan tidak terkesiap. Tetapi aku tahu, saat dia 
menoleh ke arahku dengan cengiran itu, bahwa aku pun 


belum sempat menancapkan cakarku di otaknya. 


Mereka membawa kami ke sisi lain gudang, yang tidak 
tampak dari tenda-tenda maupun pintu, menuju sebuah 
area mirip kandang tempat generator dan unit AC rusak 


disimpan. 
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Vida memandang sekali ke bakal tempat tinggal kami 
dan mulai menendang dan menggeram, melawan dua cowok 
yang memeganginya. Dengan satu jeritan memekakkan 
telinga darinya, mereka mengangkat Vida ke udara dan 
melemparnya ke dalam. Aku begitu kesakitan sehingga 
hanya perlu disenggol cowok yang memegangi lenganku 
agar masuk ke kandang dari jalinan kawat itu. 

Aku menunggu sampai mereka mengunci gerendel 
dan berjalan kembali ke bangunan sebelum jatuh berlutut. 
Kutempelkan telapakku yang melepuh ke gundukan salju 
basah yang membekukan, sambil menahan rintihan. Rasa 
terbakar itu telah mengalahkan semua pikiran lain di 
benakku. 

Di sebelahku, Vida menegakkan badan, sambil 
menarik kaki supaya bisa bersandar di pagar. Dia menarik 
napas dalam, sambil memejamkan mata. 

“Coba kutebak,” katanya setelah menenangkan diri. 
“Kau menemukan Pangeran Tampan di Kemah Putih.” 

“Dia dan sekitar dua puluh anak lainnya,” kataku, 
membenci suaraku yang bergetar. Seluruh tanganku terasa 
seolah terbakar. Aku berusaha mengusirnya, tetapi rasa 
terbakar itu seolah mengoyak setiap lapisan kulitku. 

“Coba kulihat,” ujar Vida. Ketika aku tidak membalik 
telapak tangan, dia melakukannya sendiri. Aku heran 
merasakannya gemetar dengan amarahnya sendiri. 

“Berengsek. Akan kubunuh dia.” 

Dengan hati-hati dia menempelkan telapakku lagi ke 
lumpur salju. 

“Aku mengacaukannya,” kataku. “Aku sudah di sana. 
Dia sudah di sana. Aku seharusnya bisa... memakai tangan 


lain atau...” 
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“Tolong deh,” ujar Vida. “Kalau kau bisa pulih cukup 
cepat untuk melakukan sesuatu, berarti kau bukan benar- 
benar manusia.” 

“Dibandingkan apa?” 

Vida mengedikkan bahu. “Patung? Jalang tak 
berperasaan dan tak punya hati yang bersenang-senang di 
atas penderitaan orang lain dan tidak mampu menangis, 
kecuali air mata darah?” 

Kutekuk-tekuk tanganku yang sehat di pangkuan. 
“Apa itu reputasiku di Markas Besar?” 

“Mereka memanggilmu Medusa,” ujar Vida. “Sekali 
salah pandang dan otakmu langsung membatu.” 

Kreatif. Dan cocok. 

“Dimana yang lain?” tanyanya. 

“Di Tenda Putih di luar,” kataku. Aku bersandar ke 
unit AC dari besi sehingga bisa memandang Vida. “Mereka 
semua benar-benar sakit. Setengahnya kelihatan seperti 
sudah mati.” 

“Seburuk itu?” tanyanya. “Stewart juga?” 

“Ya.” 

“Sial,” gumamnya. “Aku tadi bertanya-tanya kenapa 
kau kelihatan begitu murka.” 

“Yeah,” kataku, merasakan amarahku mulai memercik 
lagi. Aku sudah menjangkau Knox—dia berdiri tepat di 
sana, dan aku terlalu tololdan lamban untuk mengakhirinya. 
“Memang.” 

“Hei, Boo,” katanya. “Aku juga bagian dari ini 
sekarang, dan aku sangat berpengalaman mempermainkan 
bajingan-bajingan seperti senar harpa. Kau perlu bantuan, 
aku akan mendukungmu. Berhentilah berpikir kau sendirian 


melalui semua ini.” 
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Aku mendongak, terkejut. 
“Tetapi supaya kau tahu saja,” katanya, kembali 
ke nadanya yang biasa, “kalau ternyata kita harus saling 


bertarung di inisiasi ini, aku masih akan mengalahkanmu.” 
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KAMI dikurung cukup lama sampai cahaya matahari 
yang cuma sedikit ditelan malam musim dingin yang datang 
lebih awal. Cukup lama sampai rasa lapar mulai timbul, 
sampai hujan gerimis berubah menjadi hujan salju, dan Jude 
yang cemas meninggalkan perlindungan Tenda Putih lalu 
mencari kami. 

Tanpa sedikitpun listrik yang mengaliri tiang-tiang 
lampu di tempat parkir, hampir tidak mungkin melihat 
apa-apa selain sosok kabur sesuatu atau seseorang. Aku 
menyerah mencari-cari pertolongan dan kembali menatap 
anak-anak yang berdiri di salah satu sudut gudang, sekitar 
seratus meter dari tempat kami dikurung. Aku begitu larut 
mendengarkan obrolan mengerikan mereka tentang Knox 
yang membunuh seekor anjing liar, sehingga tidak melihat 
Jude sampai dia muncul di sisi lain kandang. 


“Roo!” bisiknya. “Roo!” 
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Vida berbalik, menjangkau senjata yang tidak ada. 
“Bagaimana kau...?” 

“Ya ampun, ya ampun, ya ampun. Aku harus memutari 
bangunan supaya bisa lewat tanpa terlihat.” 

Aku menoleh sekali lagi ke para “penjaga” kami, lalu 
menghampiri wajah Jude yang bercahaya. Untungnya, 
dia tahu harus merunduk sehingga Vida dan aku bisa 
menutupinya dari pandangan anak-anak lain. 

“Apa yang terjadi?” Pagar jalinan kawat itu bergetar 
ketika dia menempelkan dirinya ke sana. “Kukira kau cuma 
ingin mengobrol dengannya, tetapi kau pergi begitu lama, 
oh Tuhan, kenapa kau ada di dalam sana, apa yang kau 
lakukan? Chubs—” 

“Jude,” aku berusaha menyela, “Jude—” 

“—lalu aku bilang, 'tak mungkin, Roo takkan 
membiarkan hal buruk menimpa kita, tetapi Olivia mulai 
menceritakan semua hal mengerikan yang sudah dilakukan 
Knox, dan kami tak bisa menemukan flash drive Liam, 
yang berarti pasti masih ada di jaket itu—” 

“Jude!” 

Dia berhenti mengoceh. “Apa?” 

“..aku minta tolong kau tanya Olivia tempat mereka 
menyimpan semua jaket dan barang-barang yang mereka 
sita dari anak-anak yang mereka rekrut,” kataku. 

“Kenapa?” tanya Jude. “Untuk mencari jaket Liam?” 

Vida menjentikkan jari, memotong ucapan Jude. Aku 
meliriknya penuh terima kasih. 

“Tidak—tidak, kita tidak punya waktu mencarinya, 
dan anak lain mungkin sudah mengambilnya. Kita harus 


meminta Liam menceritakan pada kita apa yang terjadi 
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dengannya. Yang aku ingin kaulakukan adalah mencari 
jaket yang kupakai—yang kulit, ingat? Chatter-nya ada di 
saku sebelah kiri. Hanya itu yang aku ingin kauambil.” 

Dia menatapku, jelas-jelas tidak mengerti. 

“Chatter-nya,”  ulangku. Vida, dengan sangat 
membantu, menyolok Jude dari sela-sela pagar, tepat di 
antara kedua mata membelalaknya. “Di saku sebelah kiri. 
Bisa kauambilkan untukku?” 

“Kau... kau ingin aku...” 

“Ya!” Vida dan aku mendesis berbarengan. 

Jude ragu-ragu sejenak, lalu menyunggingkan cengiran 
terlebar dan terkonyol yang sudah lama tak kulihat. 

“Baiklah, keren!” katanya. “Tentu saja aku bisa 
melakukannya! Tapi apa menurutmu aku harus membuka 
kunci? Karena aku tak pernah bisa membuka satu pintu 
pun di Markas Besar saat Instruktur Biglow berusaha 
mengajariku— Tunggu.” Jude memandang wajah Vida dan 
aku bergantian, semangat riang di matanya cepat memudar 
bersama senyumnya. “Kenapa kalian dikurung?” 

Cepat-cepat, dengan sesedikit mungkin interupsi dari 
Jude yang bisa kami usahakan, kuberitahu anak itu apa 
yang terjadi. 

“Yang berarti kau tidak bisa masuk sekarang, oke?” 
kataku. “Kau harus menunggu sampai malam ini, saat kami 
melakukan inisiasi.” 

“Apa itu?” tanyanya. “Semacam pertarungan?” 

“Tidak penting,” kataku. “Kau bisa melakukan ini. 
Gampang kok. Kami akan menarik perhatian hampir 
semua orang, jadi kau hanya perlu mencari saat paling 


tepat untuk kabur. Lalu kau harus menghubungi Cate dan 
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memintanya menyuruh Nico mencari tempat di mana kami 
bisa mendapatkan obat apa pun yang diperlukan Chubs. 
Bilang kami membutuhkannya sekarang dan tempatnya 
harus dekat. Bisa kaulakukan itu?” 

“Oke.” Jude mundur selangkah, sambil melonjak- 
lonjak dengan tumit. Wajahnya sekali lagi merekah dengan 
cengiran cepat dan gugup. “Akan kuurus semuanya.” 

Tangannya otomatis terangkat ke tempat kompas berat 
itu seharusnya berada. 

“Di mana kompasmu?” tanyaku kaget. 

“Mereka merampasnya. Ketika mereka menangkap 
kami. Tidak apa-apa. Akan kutemukan. Mungkin ada di 
ruangan itu juga.” 

“Apa yang lain baik-baik saja?” tanyaku. “Liam?” 


79 


“Emm...” Dia ragu-ragu, sambil menggigiti bibir. 
“Tidak begitu. Chubs tidak mau bilang, tetapi kurasa 
dia benar-benar khawatir. Dia bilang jika kami tidak 
mendapatkan obat, kemungkinan besar Liam dan anak- 
anak lain bisa mati. Dan aku percaya. Roo, keadaannya 
parah. Sangat, sangat parah.” 

Aku menempelkan tangan ke dahi, sembari 
memejamkan mata, berusaha mengontrol rasa pahit yang 
naik ke tenggorokanku. Kau sudah di depan Knox, dan kau 
tidak bisa menghentikannya. Liam akan mati, dan kau tak 
bisa berbuat apa-apa. Setelah semua yang terjadi, Liam 
akan mati, dan itu gara-gara kau. 

“Jude,” kataku. Kuselipkan satu tangan dari salah 
satu bagian jalinan kawat yang bengkok, mencengkeram 
kaus Jude untuk menariknya mendekat lagi. Dia beberapa 


sentimeter lebih tinggi dariku, tetapi aku lebih tua beberapa 
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tahun darinya dan jauh lebih berpengalaman keluar-masuk 
berbagai tempat tanpa ketahuan. “Aku tahu kau bisa 
melakukan ini. Aku percaya padamu. Tetapi jika menurutmu 
kau akan tertangkap, batalkan Op-nya, mengerti? Kita bisa 
mencari jalan lain.” 

“Aku bisa, Roo,” katanya, suaranya tersekat dengan 
janji. “Aku takkan mengecewakanmu.” 

Dia mundur, memberi kami acungan jempol yang 
hanya membuktikan padaku bahwa dia tidak tahu betapa 
serius situasi sebenarnya. Aku mengembuskan napas 
panjang, menyaksikan malam menelan sosoknya dalam 
kepulan asap putih, salju yang berputar-putar dan berganti 
arah mengikutinya. Jude bergerak cepat, dengan energi 
begitu tak terkendali, bahkan angin saja sepertinya berganti 
arah untuk mengejarnya. 

Aku tahu Jude bisa melakukannya: dalam pelatihan, 
penyusupan adalah salah satu simulasi pertama yang harus 
kami jalani. Dan sejujurnya, meskipun anak itu sama 
heningnya seperti perkusi yang ingar-bingar, dia juga tipe 
orang yang takkan kau perhatikan jika hilang. Tidak di 
antara orang banyak, setidaknya tidak langsung. 

“Paling-paling lima menit,” ujar Vida, sambil bersandar 
ke pagar di sebelahku. “Tebakanku sampai bokong ratanya 
tertangkap dan diserahkan ke Knox.” 

“Kalau begitu kita sebaiknya memberi tontonan 
bagus,” kataku, memejamkan mata di tengah salju, “dan 


memberinya kesempatan untuk berjuang.” 


Mereka datang menjemput kami tanpa bersuara, muncul 
dari cengkeraman malam yang dingin dan lembap seperti 


hantu. 
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“Berhenti,” gumamku pada Vida. Anak-anak yang 
mendorong kami, semuanya enam orang, tiga perempuan 
dan tiga lelaki dalam pakaian putih terbaik mereka, sama 
sekali tidak bicara. Karung linen tua itu meluncur mulus 
menutupi kepalaku, tetapi Vida tidak sudi membiarkan 
mereka menghalangi pancaindranya. 

“Tidak apa-apa,” bujukku, “tetaplah di sampingku.” 

Setiap tungkai dan sendiku terasa berat dan kaku. 
Berjalan saja menimbulkan rasa sakit menyengat yang 
menembus bahu dan pinggulku. Kami berbelok tajam ke 
arah gudang. Aku merasakan air dari lapangan parkir 
menciprati bagian atas sepatu botku dan meringis. Kami 
akan segera masuk. Setidaknya di sana kering. 

Tetapi pintu besi itu tidak kunjung berkeriut. Tidak 
kunjung terbuka. 

Vida pasti memikirkan hal yang sama, karena kudengar 
dia bertanya, “Ruby?” sekali, dengan suara menggumam. 

“Tetaplah di sampingku,” kataku lagi, karena apa lagi 
yang bisa kuucapkan? Semua bakal beres? 

Aku ingat, saat aku kecil, ayahku biasa mengajakku 
menonton beberapa pertandingan olahraga SM U. Seringnya 
football, kadang-kadang bisbol. Ayahku suka pertandingan 
seru—pertandingan apa saja—tetapi yang paling kusuka 
adalah menonton dia. Melihat seluruh tubuhnya ikut 
berbalik mengikuti jejak operan yang luar biasa, cengiran 
yang tersungging saat bola bisbol melayang melewati pagar 
yang jauh. Dad hafal yel-yel masing-masing tim di luar 
kepala. 

Jadi aku mengenali nada itu ketika mendengarnya, 


geraman massa yang lapar. Tempo berdenyut tepukan 
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tangan ketika akhirnya menemukan irama yang sama. 
Suara itu membuatku resah, lama sebelum asap dari api 
unggun mencapai lubang hidungku. 

Aku tersandung-sandung ketika anak-anak itu 
mendorongku maju, menyeretku melintasi tepian jalan 
beraspal yang hancur ke tanah lunak dan becek, lalu 
kembali lagi ke tanah yang lebih keras. Padat. Gelombang 
udara panas menerpa lenganku saat mereka membawaku 
melewati sesuatu yang terasa seperti dinding api. 

Aku tak bisa mendengar pikiranku sendiri di tengah 
suara-suara orang lain. Sejenak, pikirku, kudengar Chubs 
meneriakkan namaku dan suara lebih lembut seorang gadis 
menirukannya. Ruby, Ruby, Ruby, Ruby—dan ada seruan 
lain juga. 

Mereka menggiring kami ke sekelompok kecil tubuh- 
tubuh yang berdesakan, dan rasanya seolah setiap tubuh 
itu mencoba balas mendorong, mencegah kami masuk ke 
tengah mereka. 

Pada detik wajahku bebas dari tutup kepala, 
aku menghirup udara hangat dalam-dalam, berusaha 
mengenyahkan perasaan seakan ada ribuan jarum 
mengalir di pembuluh darahku. Ada terlalu banyak wajah 
mengelilingiku—terlalu banyak mata besar, bibir retak, 
wajah berbekas luka. Pemandangan wajah-wajah itu, bau 
baju serta badan mereka yang tidak dicuci bercampur 
dengan bau asap, sampai menjadi sesuatu yang sama sekali 
berbeda. Aku menjulurkan leher berkeliling, mencari-cari 
wajah Chubs melalui tangan-tangan yang terulur ke arah 


kami. Cahaya api berpendar-pendar di tengah kegelapan. 
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Aku akhirnya menemukannya, dengan Olivia di 
sebelahnya. Jude, syukurlah, tidak tampak atau terdengar di 
mana-mana, tetapi gelombang kelegaan yang mengaliriku 
saat memikirkan itu hanya berlangsung sampai kengerian 
menjalari wajah-wajah Chubs dan Olivia, bibir mereka, 
seluruh tubuh mereka ketika mereka berusaha mendesak 
ke depan. Kepanikan yang mendengung di bagian belakang 
kepalaku menenggelamkan pendengaranku dengan sesuatu 
yang terdengar hampir seperti Dengung Statis. 

Olivia menangkupkan kedua tangan ke mulut, 
meneriakkan sesuatu kepada kami. Dead —mati, pikirku. 

Kami berada di bangunan lain, kemungkinan yang 
kulihat berdiri di samping gudang. Sebagian atap dan 
dinding yang menghadap timurnya telah ambruk, memaksa 
kami menyeret tubuh mati rasa dan lelah kami melangkahi 
tumpukan reruntuhan semen dan tiang-tiang logam 
bengkok. Bangunan itu adalah versi lain gudang yang lebih 
kecil, nyaris ambruk dari penampilannya. Dinding dan 
lantai semennya polos, hanya ada pantulan bayangan hitam 
anak-anak di sana. Di tengah ruangan, tampak lingkaran 
besar tong sampah logam, api keemasannya menjilat- 
jilat melampaui bibir tong, menjulur ke arah anak-anak 
berpakaian putih yang menyaksikan dari atas. 

Di Thurmond, Pabrik didirikan sedemikian rupa 
untuk memastikan semua PSF bisa mengawasi satu gedung 
penuh anak aneh ketika bekerja. Denah lantai di sana 
terbuka, hampir seperti yang ini, dan dibangun berloteng 
dengan cara yang hampir sama. Di atas tergantung dua jalur 
logam yang masih tersisa—lebih seperti kasau-kasau yang 


tergantung rendah, sebenarnya. 
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Di atas bagaikan lautan baju putih, dan Knox duduk 
nyaman di tengah mereka, di pinggir kasau. Michael 
duduk di kanannya, melirik kami dengan sekaleng sesuatu 
di sisinya. Saat melihat wajah-wajah menyeringai mereka, 
tanganku berdenyut nyeri. Aku menempelkannya rapat-rapat 
ke celana, pikiranku berpacu ketika mereka mendorongku 
dan Vida ke tengah lingkaran api. 

Sial. Kami benar-benar harus bertarung. 

Aku menoleh, mengawasi ketika Vida mencabut 
karung butut dari kepala dan melemparkannya ke tong 
sampah berapi terdekat. Pembuluh darah di lehernya 
menonjol karena marah, dan baru kali ini aku melihatnya 
nyaris menangis. Saat itulah aku benar-benar merasa takut. 
Aku memerlukan Vida sekarang—aku memerlukan intuisi 
tajam dan sifatnya yang pantang mundur, bahkan sedetik 
saja, dari pertarungan yang sulit dimenangkan ini. 

“Tetaplah di sisiku,” aku bergumam lagi. Tangan 
Vida menekuk-nekuk dan mengepal di sisinya, seolah dia 
berusaha meredakan kecemasannya dengan cara itu. 

Lalu, satu suara bergema mengungguli yang lainnya. 

“Halooo, Nona-nona,” 
bersikap baik?” 


Lingkaran itu memakan hampir seluruh ruangan di 


seru Knox. “Apa kalian sudah 


lantai dasar, tetapi ada jarak cukup lebar sehingga anak- 
anak dari luar, yang tidak berpakaian putih, bisa menyusup 
masuk jika mau. Malahan, mereka menjaga jarak—bahkan 
Chubs, yang sosoknya hampir tak bisa kulihat melalui tirai 
udara panas dan bergetar yang menguar dari api. 

“Aku bisa membawanya ke bawah sini,” bisik Vida. 


“Mengejutkan dia dan menjatuhkannya tepat ke tanganmu.” 
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Aku menggeleng. “Terlalu banyak senjata.” Dan 
semuanya diarahkan ke punggung kami. Terlalu banyak 
anak Biru juga. Kami harus menunggu sampai Knox 
memilih turun, lalu aku akan menangkapnya. Kurasakan 
amarahku bangkit perlahan-lahan dan kubiarkan amarah 
itu menguasaiku, mengaliri pembuluh darahku, mengusir 
setiap rasa kasihan. Aku merasa seperti pemangsa, siap 
keluar dari bayang-bayang dan menunjukkan wujud asliku. 

“Aturan di sini mudah,” ujar Knox. “Kalau keluar dari 
lingkaran, kau kalah. Kalau dipukul sampai pingsan, kau 
kalah dan aku bisa berbuat apa saja padamu. Tidak ada 
jeda. Satu-satunya jalan keluar adalah bertahan atau keluar 
untuk kalah. Mengerti? Oh—bagaimana aku bisa lupa? 
Karena ini kalian berdua, aku akan mengubah aturanku 
sendiri. Tidak boleh pakai kemampuan. Ini adu tinju untuk 
kalian berdua, nona-nona, jadi jangan setengah-setengah.” 

Vida dan aku berpandangan. Aku tidak tahu apa yang 
dipikirkannya, tetapi satu-satunya pikiran yang melesat di 
otakku adalah mencari tahu cara tercepat baginya untuk 
mengalahkanku tanpa berbuat curang. Menolak bertarung 
berarti perjanjian batal, tetapi aku tidak begitu suka 
membayangkan Vida menendang-nendangku mengelilingi 
lingkaran api. 

“Bagaimana dengan perjanjiannya?” seruku. 
“Persediaan ditukar dengan aku boleh bergabung di salah 
satu kelompok pemburu?” 

Knox menegang mendengar kata persediaan —lebih 
penting lagi, anak-anak di sekelilingnya mencondongkan 
tubuh ke depan. Sedikit pengingat kepada mereka tentang 


hal yang ditahan oleh pemimpin mereka. 
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“Berengsek,” katanya, “kau memang menjengkelkan. 
Menanglah, dan mungkin aku akan mempertimbangkan 
itu.” 

Aku mundur beberapa langkah, sambil memejamkan 
mata. Seberapa keras Vida harus memukul pingsan diriku 
dengan sekali hantam? 

“Bawa dia masuk!” Melihat reaksi kami, Knox 
tertawa. “Apa? Kalian pikir akan melawan satu sama lain? 
Ya ampun, kocak betul.” 

Vida berputar ke arahku menghadap bagian bangunan 
yang hancur. Aku tidak berbalik. Aku tahu dari ekspresi 
wajahnya bahwa apa pun yang datang, itu berita buruk. 

Terdengar bisikan dari atas, dengan cepat diredam 
ketika suara-suara baru menggantikannya. Erangan, deru 
panjang dan rendah barang berat yang diseret di lantai. 

Keringat mengalir dipunggungku mendengar gerungan 
susah-payah itu, teriakan parau itu, gemerantang yang 
hanya bisa berarti rantai. 

Pikiran manusia memang aneh, dan pikiranku lebih 
aneh daripada kebanyakan orang. Pikiran itu memilih-milih 
hal yang diingatnya dan bahkan lebih ketat menyeleksi 
kenangan mana yang tetap sejernih dan setajam potongan 
kaca. Kenangan-kenangan itulah yang tinggal di benakmu, 
yang bisa dibangkitkan dengan suara atau bau sesamar apa 
pun. Aku sudah banyak melupakan hidupku sebelum para 
tentara menjemputku, tetapi celakalah aku jika sanggup 
melupakan satu saja kenangan kelam dari kamp. 

Tidak mungkin aku bisa melupakan penyortiran, tes 
yang hampir kugagalkan. 

Tidak mungkin aku melupakan ekspresi di wajah Sam 


ketika aku menghapus diriku dari ingatannya. 
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Tidak mungkin aku melupakan kilatan senjata-senjata 
hitam di bawah cahaya matahari musim panas atau salju 
yang berjatuhan lembut di pagar listrik. 

Tidak mungkin aku melupakan barisan panjang anak- 
anak berbahaya yang dirantai bersama-sama, wajah mereka 
tertutup berangus kulit. 

“Apa... apa-apaan?” bisik Vida, tangannya menjangkau 
untuk menyentakku ke arahnya, ke belakangnya. 

Di sanalah dia, sepucat langit biru pagi hari, 
mengenakan celana kamuflase yang sudah compang- 
camping dan kemeja yang tergantung terbuka di dada 
kerempengnya. Saat pertama melihatnya, kupikir dia pasti 
seusiaku, tetapi sulit mengatakannya. Dia tampak kisut dan 
lemah sekarang, tetapi cara celananya ditahan sesuatu yang 
tampak seperti kantong plastik yang dimasukkan ke lubang 
sabuk membuatku merasa dia dulu jauh lebih besar. 

Knox telah memastikan dia didandani dengan sangat 
mengesankan dengan berlapis-lapis jubah dan rantai. 
Sehelai bandana menutupi mulutnya, terjepit di sela-sela 
gigi kuning, dan yang bisa kupikirkan cuma, seandainya 
yang ditutup matanya. 

Dikelilingi kotoran dan dibingkai memar, mata itu 
memandang menembus bayang-bayang di antara kami, 
hitam dan tak berdasar. Dia menatap kami, tepat menembus 
kami, langsung ke jantung kami. 

Aku sekarang tahu apa yang Olivia berusaha 
beritahukan pada kami. Aku bisa mendengar suaranya 
bergema nyaring dan jernih di pikiranku. 


Red—merah. Merah, Ruby, merah. 
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ADA yang namanya mimpi buruk, ada juga yang 
namanya neraka. 

Si Merah merendahkan wajah, tirai lebat poni panjang 
dan gelap jatuh menutupi alisnya. Namun matanya tidak 
tersembunyi. Keduanya mengawasi kami dari sela-sela 
rambut keriting kusutnya. Tubuhnya tersentak tajam, 
seolah otot-ototnya bangkit, dan dia mengerjap untuk 
mengusir kejang-kejang itu. Ketika dia membuka mata lagi, 
keduanya lebih lebar dan menerawang—tetapi sentakan 
lain menegangkan tubuhnya, dan tanda-tanda kemanusiaan 
apa pun lenyap. 

“Nona-nona, izinkan aku memperkenalkan kalian 
pada Twitch.” Knox tampak seolah menikmati ekspresi 
tercengang kami. “Aku mengambilnya di Nashville setelah 
dia kabur dari PSF yang mengurungnya. Dia sedang 


berjalan tak tentu arah ke sana-kemari, tersentak-sentak 
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seperti pengguna narkoba. Dia sudah jauh lebih mahir sejak 
aku melatihnya.” Knox melambai ke seorang anak yang, 
dengan ekspresi amat ngeri di wajahnya, berjalan maju dan 
memotong tali si Merah dengan pisau. 

“Kurasa kalian akan sangat cocok,” seru Knox. 
“Selamat bersenang-senang.” 

Entah apakah aku pernah melihat dua cowok remaja 
lari secepat itu setelah rantai terakhir jatuh bertumpuk di 
kaki Twitch. Si Merah maju selangkah, berjalan melalui 
dinding api yang berkobar dari tong-tong sampah. Tampak 
riak-riak menjalari lingkaran cahaya api itu, meredup 
sejenak, lalu menyala putih menyilaukan. 

“Si bangsat itu,” gumam Vida, sambil menoleh padaku. 
“Dia benar-benar menjatuhkan pembom api pada kita.” 

Twitch, alias si Kedut, benar-benar sesuai namanya. 
Kepalanya terteleng ke kanan, lalu tersentak ke kiri dengan 
gerakan yang tampak menyakitkan. Pada saat-saat itu—jeda 
setengah detik—di antara gerakan, satu-satunya perubahan 
yang kentara adalah semacam kebingungan di matanya. 

Knox memasukkan jari ke mulut dan bersuit. Lalu 
tidak ada lagi waktu untuk berpikir. 

Vida dan aku melompat ke arah berlawanan ketika 
bola api pertama meloncat dari tong sampah menyala-nyala 
itu ke tanah di tengah kami. Aku mendarat di lantai dan 
berguling, sambil berusaha memadamkan ujung celana 
panjang sebelah kananku yang terbakar. Luka bakar di 
telapak tanganku terasa seperti akan meledak dengan 
apinya sendiri. 

Udara di atas kepalaku semakin panas—semakin 


panas—lalu berubah mematikan, menyedot oksigen dan 
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memaksaku berguling lagi. Api di tong yang kutabrak 
tumpah dari pinggir drum kaleng itu dan menghujaniku. 
Menjalar di lantai semen ke arah kami. 

Si Merah mengangkat tangan di depannya dan 
menjentikkan jari. Muncul lidah api di antara lengkungan 
jemarinya, dan dia melemparnya ke arahku seperti bola. 

Bangun, bangun, bangun, teriak pikiranku. Keringat 
di telapak tanganku terasa licin di reruntuhan bebatuan. 
Aku berdiri dan mencari Vida. 

Dia sedang berlari, kedua lengannya terayun di sisinya, 
menerjang tepat ke arah si Merah. 

“Jangan!” seruku. Api dari tong-tong sampah 
berkobar lagi, melintasi lingkaran untuk bergabung seperti 
serangkaian jembatan. Vida mendesis kesakitan ketika lidah 
api menjilat keluar dan melecut tulang belikatnya. 

Sejenak, aku benar-benar mengira Vida akan berlari 
menembus barisan api di depannya. Hanya ada dua barisan 
di antara dia dan si Merah, tetapi barisan itu menyala, 
membakar, warnanya merah keemasan, menyinari kulitnya 
hingga cokelat hangat seperti tanah. 

“yj” 

Dia menjatuhkan diri dengan posisi menyamping, 
meluncur sepanjang beberapa meter terakhir ke kaki si 
Merah. Si Merah tumbang dengan raungan protes tak 
manusiawi yang hanya dipantulkan balik oleh anak- 
anak berpakaian putih yang menonton di atas kami. Aku 
memberanikan diri mengangkat kepala. 

Sebagian besar tong sampah masih terbakar, begitu 
pula beberapa tempat di lantai semen yang terkena jatuhan 
barisan api. Aku menginjak salah satunya sampai padam 


selagi berlari menghampiri Vida. 
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Twitch bangkit dari tanah, sambil melempar Vida 
dari tubuhnya dengan kebencian ganas dan berdenyut yang 
mengisi jarak di antara kami. Aku sempat menangkap Vida 
sebelum punggungnya yang terbakar membentur tanah. 
Penglihatanku menggelap ketika kepalanya menghantam 
rahangku, tetapi aku tak membiarkan kami jatuh. Aku 
langsung menariknya bangun lagi. 

Aku cuma pernah berlatih tempur sekali dengan 
Instruktur Johnson, dan “pertarungan” itu cuma 
berlangsung lima belas detik. Terjadinya tepat di awal 
pelatihanku, ketika dia perlu “menilai” tingkat keahlianku. 
Aku berjalan terpincang-pincang sampai dua minggu dan 
dua memar berbentuk tangan di lengan atasku bertahan 
dua kali lebih lama. 

Instruktur Johnson pasti layu seperti bunga daisy di 
depan si Merah ini. 

Twitch tidak lagi berkedut. Gerakannya tajam, tepat, 
terlatih—sesuatu dalam dirinya telah tersambung. Vida 
dan aku mengelak menjauhinya berkali-kali, berkelit 
dan membungkuk untuk menghindari bogemnya yang 
dilayangkan bertubi-tubi ke wajah kami. 

Dan kupikir anak itu tampak ceking. 

“Ayo, Nona-nona!” ledek Knox. “Membosankan 
sekali!” 

Kusambar lengan Vida sebelum dia bisa menerkam 
Twitch lagi, menariknya mundur beberapa langkah. Twitch 
tidak langsung mengikuti. Dia malah tetap berdiri di paruh 
lingkaran miliknya, sambil berjalan kian-kemari seperti 
macan kumbang, sepatu bot militernya berdecit-decit di 


lantai. 
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Itulah pertama kalinya aku bisa berpikir sepanjang 
pertarungan ini. Tubuhku gemetar karena lelah dan nyeri. 
Berpikirlah. 

Twitch belum pernah masuk kamp rehabilitasi, 
setidaknya baru-baru ini. Mungkin sama sekali 
belum pernah—tetapi kalau begitu, dari mana asal 
perlengkapannya? Twitch sepertinya tidak punya cukup 
inisiatif untuk menjarah pos Garda Nasional. Malah, selain 
pancaran-pancaran kebingungan singkat di wajahnya, 
sepertinya dia sama sekali tidak mampu berpikir sendiri. 
Yang berarti... 

Tak mungkin, pikirku. Mustahil. 

Tetapikalau sudah begini, apalagi yang tidak mungkin? 

“Jamboree,” kesiapku pada Vida. 

Dia mengerjap. “Yang benar?” 

Vida tahu tentang Operasi Jamboree seperti anak 
kecil pernah mendengar kisah hantu, dari desas-desus dan 
khayalan terkelam pikirannya sendiri. Tentara rahasia 
anak-anak Merah terlatih di bawah Presiden Gray sudah 
jadi pengetahuan umum di Liga, yang sudah berusaha 
berbulan-bulan membocorkan informasi tentangnya tanpa 
hasil. Seluruh gagasan itu rupanya terlalu “gila” menurut 
Koalisi Federal, dan para polisi jaringan Internet mencabut 
dan memblokir setiap rujukan ke proyek tersebut sebelum 
sempat bocor ke surat kabar internasional. 

Yang tidak diketahui Vida adalah gagasan awal itu 
lahir dari sudut tersinting pikiran Clancy. Dialah yang 
menanamkan gagasan tersebut di benak presiden dan semua 


penasihatnya. Sampai ayahnya akhirnya menyadari tujuan 


~ 329 ~ 


ALEXANDRA BRACKEN 


putranya, Clancy-lah yang berperan utama dalam program 
pelatihan anak-anak Merah. 

Seluruh rahangku sakitditempat Vida menghantamnya, 
dan bibirku meneteskan darah. Kuludahkan darah itu 
ke lantai, sambil mengusap mata dengan lengan untuk 
menyeka keringat yang terasa gatal. Bagaimana Clancy 
berencana mengontrol mereka? Si Merah di satu menit 
bertingkah seolah otaknya diporakporandakan amarah, 
tetapi di menit berikutnya dia seperti tentara yang sangat 
terlatih. Dia jelas mengalami disorientasi, tidak mengikuti 
apa pun Selain instingnya—yang sepertinya telah diprogram 
ke satu pengaturan saja: bunuh. 

Ya Tuhan, pikirku, amarah membelah ketakutanku 
dengan cepat dan tuntas ketika aku mengawasi Twitch. Ya 
Tuhan, apa yang mereka lakukan pada anak-anak itu... 

Selamabertahun-tahun, akubegitu yakinparapengawas 
kamp dan PSF mengambil anak-anak berbahaya untuk 
dibunuh. Pengetahuan itu selama ini menggantung seperti 
ular berbisa di leherku, membelitku semakin lama semakin 
ketat sampai aku tak sanggup bernapas jika memikirkannya. 
Aku begitu lega saat Clancy memberitahuku bukan begitu 
ceritanya. Tetapi sekarang... sekarang aku bertanya-tanya 
apakah kematian mungkin lebih baik. Setidaknya mereka 
takkan berubah menjadi binatang. Pikiran anak ini bahkan 
bukan pikirannya sendiri lagi. 

“Hei, Boo,” panggil Vida dengan gigi terkatup. “Kita 
harus melawannya sama-sama.” 

“Apa bedanya?” 

“Dia bisa menciptakan api dan mengontrolnya, tetapi 


lihat betapa keras dia harus berkonsentrasi untuk itu,” ujar 
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Vida. “Dia berhenti begitu kau menyerang, seolah otaknya 
tidak bisa melakukan dua hal bersamaan.” 

Vida benar. Terlepas dari kerusakan yang bisa 
dibuatnya, Twitch sama seperti kami—untuk menggunakan 
kemampuannya, dia harus berusaha keras dan berlatih. 
Tetapi anak ini begitu hancur, nalurinya pada kenyataan 
telah dibengkokkan—entah dilakukan Clancy lewat 
pengaruhnya atau siapa pun yang menjalankan operasi 
Jamboree lewat penyesuaian, Twitch jelas dilatih sedemikian 
rupa sehingga ketika melihat seseorang, dia tahu bahwa dia 
harus menyerang. 

“Tutup mulut dan bertarung?” teriak Knox. 

“Alihkan perhatiannya,” ujar Vida. “Biar aku yang 
menghabisinya.” 

Knox hanya menyuruh kami tetap dalam lingkaran— 
dia tidak mengatakan apa-apa tentang bentuk lingkaran itu. 

Penonton di atas berseru kaget ketika aku menendang 
satu tong hingga terbalik. Sisa-sisa kayu yang terbakar 
tumpah ke tanah, tetapi api yang menjalar di sepanjang 
lantai semen dingin langsung melahapnya dalam beberapa 
detik. Twitch berhenti melangkah, sambil menatap api yang 
melemah dengan bingung. Saat itu, aku sudah menendang 
tong lain. Aku mendengar seruan rendah Vida ketika dia 
menyerang si Merah lagi. 

“Stop!” teriak Knox. “Dasar jalang! Temanmu akan 
merebut Twitch sendiri—” 

Sebuah pekikan menarik perhatianku kembali ke 
Vida. Dia menepuk-nepuk ujung rambutnya, berusaha 
memadamkan lidah-lidah api yang menjilati helaian 


rambutnya. Vida jatuh berlutut, terengah-engah, sambil 
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mengumpat kasar di sela-sela isak tangisnya. Aku mulai 
menghampiri mereka, tetapi api dari tong-tong sampah di 
sekitar mereka kembali berkobar tinggi, meliuk-liuk menjadi 
jaring berkilauan dari panas dan cahaya yang begitu intens. 

“Jangan, Ruby!” jerit Vida. 

Twitch sudah mencekal tengkuk Vida dengan satu 
tangan, tangan lain terangkat tinggi diatas kepala. Seberkas 
api melesat dari tong sampah terdekat, bergelung di jari- 
jari dan pergelangan tangannya seperti ular. Anak-anak 
berteriak dari atas, tetapi satu suara yang perlu kami dengar 
tidak pernah datang. Knox takkan menghentikannya. 

Tidak ada yang akan menghentikannya. Kuangkat 
jemariku ke mulut dan berusaha menirukan suara Knox, 
tetapi napasku tidak cukup kuat. Asap menyengat mataku 
dan membakar kerongkonganku... 

Dia akan membunuh Vida, dia akan membunuh Vida, 
dia akan— Tidak ada pilihan lain kali ini. 

“Merah!” teriakku dengan suara parau. 

Anak itu mendongak, dan aku menguasainya. 

Rasanya hampir tanpa sadar, aku melepaskan 
kekuatanku. Terjadinya sempurna dan langsung, seperti 
mengembuskan napas dalam yang tak kusadari telah 
kutahan. Kurasakan belitan jari-jari dalam pikiranku 
mulai terurai—amarah, kengerian dan keputusasaan 
menarik lepas setiap helai kekuatan sampai aku merasakan 
gelombang kehangatan yang menggelitik menyebar di dasar 
tempurung kepalaku. Dinding api di depanku berdenyut 
seirama dengan kedutan bertubi-tubi si Merah. Di atas, 


kudengar Knox mulai berteriak, tetapi anak itu kini dalam 
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kuasaku. Aku merasuki kepalanya tanpa menyentuhnya 
sedikit pun. 

Ketika memasuki pikiran kebanyakan orang, selalu 
ada perasaan seperti ini, ketika aku tenggelam ke pikiran 
orang tersebut. Rasanya lambat dan licin, biasanya diikuti 
dengan migren hebat. Kadang-kadang aku jatuh perlahan- 
lahan, kadang-kadang sekaligus. Aku bisa tahu banyak 
dari bayangan kenangan seseorang, semburat di mimpi- 
mimpinya. 

Tetapi Twitch begitu hancur. Sangat hancur. 

Aku tidak menggelincir tetapi menghunjam menembus 
pikirannya, seperti pisau yang menembus dalam-dalam 
ke tumpukan pecahan kaca. Kenangan-kenangan Twitch 
berupa kepingan tajam dan kecil yang ada lalu tiada dalam 
sekejap mata. Aku melihat seorang gadis berambut hitam 
di ayunan, seorang wanita yang membungkuk di depan 
oven, sebaris boneka kadal hijau, nama yang tertulis dengan 
huruf cetak di sebuah rak. Setelah itu segalanya semakin 
cepat—sepatu bot hitam, pagar kawat, kulit palsu hijau di 
jok bus sekolah. Lumpur, lumpur, lumpur, begitu banyak 
penggalian, gemerencing rantai, cubitan berangus, api 
di kegelapan yang membakar semakin panas. Aku harus 
mengingatkan diri untuk bernapas. Udara yang membakar 
itu seolah menyulut paru-paruku. 

Kutemukan wajah halus Clancy di antara kepingan- 
kepingan bayangan itu, sedang berdiri sendirian di balik 
dinding kaca, tangannya menempel di permukaannya. Dia 
hanya datang saat gelap, seperti mimpi buruk berjalan. 
Clancy komat-kamit mengucapkan sesuatu, dan setiap 


pikirannya meledak menjadi warna putih. 
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Aku tidak bisa mendengar suaraku sendiri di tengah 
sorakan para penonton. Aku tidak tahu apa yang mereka 
teriakkan, hanya keributan dan kebisingan. Tetapi aku telah 
menguasai si Merah: kekuatannya menjadi milikku, dan 
aku merasakannya seperti jika api itu mengaliri pembuluh 
darahku sendiri. Aku berbalik ke arah Knox dan yang 
lainnya berdiri terpana, mata mereka tertuju pada kami dari 
tempat aman diatas sana. 

Tidak aman lagi, pikirku, sambil menoleh pada si 
Merah. Apa yang akan dilakukan Knox jika aku membuat 
peliharaan kecilnya berbalik melawannya? Apa yang akan 
dilakukannya saat merasakan kulitnya dijilat api? 

Twitch menatapku, kedua pupilnya mengerut, 
membesar ke ukuran penuh, lalu mengerut lagi. Mulutnya 
mulai komat-kamit, mengeluarkan erangan kesakitan 
rendah sampai akhirnya dia mulai menangis. Dia menunggu 
komando. Perintah. 

Mason. 

Itulah nama yang tertera di pintu kamarnya, yang 
dibisikkan penuh sayang oleh ibunya ketika menidurkannya. 

Namanya Mason. Pikiranku saling tumpang-tindih, 
berusaha memahami hal yang baru terjadi. Dia tinggal di 
rumah berpagar biru. Ibunya membuatkannya makan siang 
setiap hari. Dia punya teman-teman dan seekor anjing, 
dan semua itu lenyap saat orang-orang itu datang dan 
memasukkannya ke van. Dia memajang poster White Sox di 
dinding kamar tidurnya. Dia bersepeda di lapangan kosong 
di belakang rumahnya. Namanya Mason, dan dia punya 


kehidupan. 
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Aku jatuh berlutut, sambil menempelkan tangan ke 
dahi. Sambungan itu terputus seiring munculnya kepingan 
kenangan berikut di pikirannya. Mason ikut menjatuhkan 
diri tidak jauh dariku, di dekat tumpukan puing. Sejenak 
aku tak mendengar apa-apa selain napas kasar dan denyut 
jantungku sendiri. Lalu terdengar bunyi patah keras di 
telingaku—bunyi retakan memualkan. 

“Stop!” Kudengar Vida berteriak. “Hentikan!” 

Bahkan saat aku mengawasi Mason mengambil 
sebongkah semen bergerigi dan menghantamkannya ke 
kepalanya sendiri, rasanya pikiranku tak mampu mencerna 
gerakan itu. Vida merenggut batu itu dari tangannya 
sambil berteriak marah. Si Merah mengangkat kepala dari 
tanah, menegangkan leher, dan membanting kepalanya 
lagi ke tanah. Dia tidak berhenti, sampai aku menyelipkan 
tangannya di antara tulang beratnya dan semen keras itu. 

Bau anyir darah langsung menyeruak kepulan asap 
yang memusingkan. Aku merasakan darah itu mengalir 
licin dan panas di rambut tebalnya. 

“Stop!” Vida menekan bahu Mason dengan tangan, 
berusaha menahannya di tempat. Kurampas bongkah 
semen lain dari jemarinya. Begitu batu itu lepas dan 
jatuh berkelotakan di lantai, dia langsung mencengkeram 
tanganku. 


? 


“...tolong aku,” isak bocah itu. “Kumohon, kumohon 
tolong aku, tolong, aku tidak bisa—tidak sanggup lagi, oh 
Tuhan, oh Tuhan, mereka datang lagi, aku melihat mereka, 
mereka datang dalam gelap —” 

“Tidak apa-apa.” Aku mencondongkan tubuh ke dekat 


telinga Mason. 
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“Tolong aku,” dia memohon, “kumohon.” 

“Tidak apa-apa, Mason. Tidak apa-apa. Kau aman.” 
Aku bisa menyelam ke dalam pikirannya lagi—benakku 
berputar-putar dengan berbagai kemungkinan. Aku bisa 
menghapus pikirannya, semua hal yang telah dilaluinya, 
segala sesuatu yang telah dilihatnya. Aku bisa meninggalkan 
kenangan lutut yang lecet, hari-hari cerah di lapangan 
bermain, senyum manis ibunya. Yang baik-baik saja. Dia 
layak menerimanya. Mason perlu dibebaskan dari semua 
ini. 

“Aku takut,” bisiknya, pipinya licin dengan air mata 
dan darah. “Aku mau pulang—” 

Peluru itu berdesing begitu dekat ke telingaku 
sampai menggesek ujungnya. Aku merasakan tikaman 
rasa sakit dan aliran darah hangat, lalu membungkuk di 
atas Mason untuk melindunginya. Tembakan itu asalnya 
dari atas—kudengar Vida meneriakkan sesuatu, tetapi 
aku belum sepenuhnya mencerna apa yang terjadi sampai 
dia mencengkeram bahuku dan menarikku dari si Merah, 
melemparku ke tanah. Knox atau siapa pun yang telah 
menembakku tidak akan melukaiku semudah itu lagi, tidak 
jika Vida ikut campur. 

Bagian depan tubuhku basah oleh cairan hangat. 
Kausku menempel di tubuh. Aku berusaha merapikannya, 
tetapi tanganku membeku ketika aku memandang diriku 
sendiri. Setengah limbung, aku bertanya-tanya bagaimana 
mungkin telingaku bisa berdarah sebanyak itu. 

“Tidak, berengsek!” Suara Vida mengungguli 


dengungan di telingaku. “Tidak, keparat kau!” 
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Aku memaksa diri bangkit dan berbalik ke arah suara 
ngerinya. Dengung samar di telingaku menajam, semakin 
jernih sehingga aku bisa mendengar suara tangisan di 
kejauhan dan bisik-bisik dari anak-anak di atas kami. 
Mereka semua menatap si anak Merah, mengawasi darah 
yang bergelembung dari tempat peluru telah bersarang di 
lehernya, mengawasinya tersedak dan tergagap, kedua 
tangannya mencakari tanah. Jeda antara napasnya semakin 
lama semakin panjang, sampai embusan napas terakhirnya 
keluar dalam desah tercekik. 

Aku tak bisa bicara, tak bisa mendengar, tak bisa 
melihat apa pun selain Mason. Kedua tanganku terangkat 
sendiri ke depan, mataku tertuju ke kolam darah yang 
menyebar di lantai semen sampai ujungnya mengenai 
lututku. 

“Aku meleset,” ujar Knox. Aku menoleh, mengawasi 
saat dia menurunkan pistol perak itu sedikit. “Oh, well. 
Mama dulu bilang kita harus membuang mainan tak 
terpakai.” 

Amarah bangkit di dalam diriku seperti demam, 
membakar habis setiap keraguan yang tersisa. Dan aku 
bahkan tak perlu memikirkannya. Sudah tidak ada pilihan. 
Aku bangkit berdiri, lalu berbalik menghadapnya. 

Knox cuma perlu menatapku, sejenak melirikku dengan 
cengiran arogan itu. Kurasakan gelombang-gelombang 
kemarahan yang memuncak menajam menjadi serangan jitu 
dan mematikan. 

Pikiran Knox muncul di benakku seperti lepuhan 
panas, semakin lama semakin membengkak setiap kali aku 


menyentuhnya hingga akhirnya meledak, dan semburan 
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kenangan deras tertumpah keluar. Aku tidak sabar atau 
tidak peduli menelitinya. Kuabaikan kenangan-kenangan 
padat dan kental ayunan tinju, dan cambukan, dan kata- 
kata marah yang meledak seperti bom di dunia gelapnya. 
Aku mendorong menembus akademi-akademi militer, 
rambut yang dipotong cepak, pemukulan—mendorong 
terus sampai Knox jatuh berlutut. 

Rasanya seolah udara telah disedot habis dari ruangan 
bersama suara orang-orang. Api meretih-retih saat melahap 
sisa-sisa kayu di tong-tong sampah. Kudengar Vida menyeret 
dirinya ke arahku, sambil terkesiap tajam dan kesakitan. 
Rasanya seolah wajah-wajah mereka mengorbit di sekitar 
kami, tidak ada siapa pun di dunia kecuali Knox dan aku. 

“Knox—?” Seorang anak lelaki di dekatnya masih 
mengangkat pistol ke arah kami, tetapi dia memberanikan 
diri melirik Knox. Dia melihat, seperti kami semua ikut 
melihat, ketika Knox meluncurkan jemari ke rambut dan 
mulai bergoyang maju-mundur. 

“Turun kemari,” kataku dingin. “Sekarang.” 

Beberapa anak berusaha setengah hati mencengkeram 
dan menahannya di tempat, tetapi dia berusaha melewati 
mereka. Aku merasakan indahnya kekuasaan saat 
memikirkannya—cengkeramanku padanya kini begitu 
kuat, dia pasti melawan mereka untuk menghampiriku. Dia 
menjatuhkan tangga tali ke ujung jalur dan mulai turun. 

“Ada apa?” Seseorang berteriak. “Knox! Apa-apaan?” 

Knox terhuyung-huyung melewati Vida, yang menonton 
semua ini dengan mata lebar dari tanah. Aku tak yakin 
apakah dia tahu saat itu atau cuma ingin memanfaatkan 


momen itu, tetapi dia mengangkat mukanya, yang tercoreng 
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jelaga dan keringat. Kakinya mengayun, menjegal Knox, 
menjatuhkannya hingga terkapar di tanah di kakiku. 

“Kau puas?” teriak Vida padanya, kepada anak-anak 
di sekitar kami. “Kalian puas melihat itu? Apa kami lulus 
tes tolol kalian?” 

Jelas hanya ada satu orang yang memutuskan lulus- 
tidaknya seorang anak, dan dia kini telah jatuh berlutut di 
depanku. 

“Aku ingin kau minta maaf,” kataku. “Sekarang. 
Kepada Mason. Kepada semua anak atas perlakuanmu pada 
mereka, karena tidak pernah memberi mereka hal yang 
mereka perlukan atau layak dapatkan. Karena memaksa 
mereka bertarung dengan anak lain dan berpura-pura itu 
satu-satunya jalan supaya kita bisa bertahan di dunia ini.” 
Aku berjongkok di depan Knox. “Aku ingin kau minta 
maaf untuk anak-anak yang kautinggalkan di luar agar 
mati, mereka yang menurutmu tidak berharga dan yang 
kauperlakukan seolah bukan apa-apa. Karena sayang sekali 
buatmu, karena bagiku anak-anak itu tidaklah bukan apa- 
apa.” 

“Maaf. Bisikan itu lemah, cuma gaung sebuah 
kata. Beberapa anak terkesiap, tetapi lebih banyak yang 
tercengang hingga tak bersuara. Dan meskipun begitu, aku 
bisa melihat dari wajah-wajah di sekitarku bahwa satu kata 
saja masih jauh dari cukup. Takkan pernah cukup. 

“Beritahu mereka nama aslimu,” perintahku. 

Pupil Knox membesar, seolah dia berjuang melawan 
kendaliku atas dirinya. Aku menguatkan cengkeraman, 
bibirku tersenyum kecil ketika dia gemetaran. “Wes 


Truman.” 
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“Dan apakah kau si Slip Kid, Wes?” 

Dia menggeleng, sambil terus menatap tanah. 

“Beritahu mereka caramu mendapat persediaan,” 
kataku, membiarkan nada dingin membekukan kata- 
kataku. “Apa yang terjadi pada anak-anak di Tenda Putih 
saat kau perlu sebungkus rokok baru?” 

Aku bisa mendengar langkah-langkah kaki bergeser- 
geser di antara reruntuhan bebatuan dan puing dari 
dinding yang hancur, tetapi aku terus menatap anak lelaki 
menyedihkan yang gemetaran di lantai. 

“Aku... menjual mereka.” 

“Kepada PSF?” desakku. 

Dia menggigit bibir dan mengangguk. 

Suasana mendadak hening di sekitar kami—seruan 
kaget, jeritan tanpa suara, protes lemah, dan satu kata, yang 
disebut berulang-ulang: Oranye. 

“Bawa dia keluar!” teriak seorang anak lelaki. 
“Lakukan! Dia akan berbuat begitu pada kita semua —” 

“Kalian sekarang tahu siapa aku,” seruku pada mereka. 
“Tetapi itu juga berarti kalian tahu setiap kata yang keluar 
dari mulutnya tadi benar. Kalian selama ini dibohongi dan 
diperlakukan seolah tak bernilai dan tak sanggup membuat 
keputusan sendiri, tetapi semua itu akan berakhir malam 
ini. Sekarang juga.” Aku berbalik ke arah Knox, yang 
menatap kosong kedua telapak tangannya. “Aku ingin 
kau enyah malam ini dan jangan kembali lagi—kecuali,” 
kataku, sambil menatap ke wajah-wajah di atas, “ada yang 
tidak setuju?” 

Pasti ada sebagian diriku yang tahu bahwa banyak di 


antara mereka tetap diam karena takut. Cowok-cowok yang 
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tadinya protes kini terdiam saat pandanganku menjelajahi 
wajah mereka, dengan tangan mencengkeram senjata. 
Kalian semua setuju, pikirku. Kalian setuju dan selamanya 
begitu. 

Mudah sekali. Semua itu. Cowok-cowok tadi 
mengangguk dan kembali mundur ke kegelapan. Yang 
harus kulakukan hanya mendorong pikiran yang tepat 
ke otak mereka, berpindah cepat di antara empat atau 
lima orang sebelum mereka tahu apa yang kulakukan. 
Kutatap Knox, bibirku meringis jijik ketika aku membanjiri 
pikirannya dengan visiku sendiri: dia berjuang di tengah 
salju yang membekukan, terbatuk-batuk, lemah, tidak 
mampu membela diri selagi berjalan terus ke barat, lenyap 
selamanya. Aku ingin dia mengalami setiap disorientasi dan 
kesakitan dan demam yang dialami Liam. Aku ingin dia 
ditelan dunia yang menciptakannya. 

Kuawasi dia berdiri, melukai tangannya di tanah 
kasar. Dia bergerak perlahan, tertatih-tatih melewati anak- 
anak yang berkerumun di sekeliling dinding yang hancur. 
Sejenak, kukira mereka akan membaliknya dan lalu 
menentangku, tetapi gadis yang berdiri di depan, Olivia, 
melangkah panjang ke samping. Dia melipat lengan di dada, 
mengawasi Knox pergi dengan pandangan dingin dan tak 
tergoyahkan. Terdengar suara dari anak-anak lain ketika 
mereka mengikuti jejaknya, membiarkan Knox lewat— 
suara mendesis, meludah, menggeram yang menyatakan 
hal yang tak bisa diungkap sebagian besar kata-kata. Lalu, 
mereka yang bertengger aman di atas kami menirukannya, 
membiarkan kemarahan dan ketakutan serta keputusasaan 


yang dipendam berbulan-bulan, bahkan bertahun-tahun 
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ini, tertumpah bersamanya. Intensitasnya terasa mencekik. 
Kuangkat tangan dan kutempelkan ke leherku. Denyut 
nadiku berpacu di bawah jemari. 

Knox di sana, lalu menghilang. Aku merasakan 
amarah yang telah memompaku mengikutinya pergi, 
memudar seperti kenangan lama, lenyap ditelan malam 
hitam. Aku sempat memikirkan itu—memanggil Knox 
kembali, maksudku. Mendadak rasanya tidak cukup. Knox 
layak menerima hukuman yang jauh lebih buruk daripada 
itu. Kenapa aku bahkan memberinya kesempatan sementara 
dia tidak sanggup, dalam jiwa hitam kelamnya, memberi 
kesempatan pada anak-anak lain di sekitarnya? 

Vida terpincang-pincang menghampiriku, 
mengawasiku dengan takut. Dia mempertahankan jarak 
di tengah kami, kedua tangan mencengkeram celana 
panjangnya yang sobek. Menatapku seolah dia belum 
pernah melihatku seumur hidup. Aku hampir bertanya apa 
yang salah ketika merasakan ada lengan menggandengku 
dan membalikku. 

Bibir Chubs merapat menjadi garis tipis, matanya 
tersembunyi oleh pantulan cahaya api di kacamatanya. 
Menakjubkan karena setelah segala sesuatu yang 
terjadi malam itu, aku masih kuat melepaskan diri dari 
genggamannya dan menjauh. Dia berusaha menyambarku 
lagi, membelokkanku keluar dan menjauh dari semua mata 
yang menghunjam punggungku. 

Tetapiaku tidak takut pada anak-anak itu atau hal yang 
mereka bisa lakukan padaku setelah tahu siapa aku. Jika 
aku bisa berkata-kata, aku akan memberitahu Chubs. Akan 


kukatakan dulu aku tidak cukup kuat menjaga kelompok 
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kami tetap bersatu. Aku tidak mempunyai cukup kendali, 
cukup kekuatan, untuk menjaganya dan yang lain dari 
dunia yang berusaha mencerai-beraikan kami. Sekarang 
aku memilikinya. 

Suasana di ruangan itu telah berubah, sedang 
berubah—pada saat itu, aku merasa begitu tersambung 
dengan semua orang di gudang runtuh itu sehingga praktis 
bisa merasakan kelegaan mereka seperti hujan dingin dan 
manis di lidahku. Beberapa lama kemudian baru aku sadar 
mereka menantiku melakukan tindakan pertama. 

Dari sudut mata, kulihat Jude menyeruak menembus 
kerumunan, dadanya naik-turun karena berlari. Chatter itu 
menyala di tangannya, bergetar cukup keras sehingga aku 
bisa mendengarnya. Aku melihat satu-satunya konfirmasi 
yang kubutuhkan mengembang di wajahnya dalam seringai. 

Tetapi pandangannya bergeser saat itu, dan jelas dia 
tidak melihatku lagi. Hanya kekacauan itu, hanya api yang 
masih menempel di lantai semen. Hanya Mason, pandangan 
kosong dan hampanya yang masih terpaku pada sesuatu 
yang tidak kami lihat. 

“Tidak apa-apa,” kataku, memecah keheningan. “Kita 
bakal baik-baik saja.” 

Dan tidak masalah jika yang lain percaya pada kata- 


kataku atau tidak. Mereka semua tetap mengikutiku keluar. 
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JIKA kau bisa mendengar ini, kau salah satu dari 
kami. Jika kau salah satu dari kami, kau bisa menemukan 
kami. Danau Prince. Virginia... 

Suara Clancy yang tercurah dari pengeras suara boom 
box kecil membuat setiap bulu kudukku berdiri. Olivia 
telah memasangnya di ujung panggung Knox, dan Jude 
telah mengisi baterainya cukup penuh untuk memastikan 
kami bisa mendengarnya selama lima menit. 

“Kenapa ini masih disiarkan?” tanyaku. “Kukira ini 
dipancarkan dari East River?” 

Olivia menggeleng. “Dia memasang beberapa sinyal 
sehingga pesan itu bisa tersiar ke barat sejauh Oklahoma. 
Kurasa dia merasa tidak penting mematikan sisanya.” 

Ini pertama kalinya kami mengumpulkan semua orang 


di gudang, dan ini juga pertama kalinya aku bisa melakukan 
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semacam sensus. Lima puluh satu anak berdiri membentuk 
setengah lingkaran di sekeliling alat kecil itu, terkesima 
mendengar kata-kata dan letupan bunyi statis itu. 

Akhirnya, setelah jelas tidak sanggup membayangkan 
mendengar rekaman itu lagi, Olivia mematikannya. Suasana 
tenang dan penasaran langsung mengikuti. Suara-suara 
terdengar sampai ke langit-langit, berbagai pertanyaan 
dilontarkan bolak-balik, memantul-mantul di dinding- 
dinding bernoda air. Mereka ingin tahu siapa suara itu, dari 
mana asal boom box itu, alasan anak-anak dari Tenda Putih 
dipindahkan ke dalam dan tong-tong api diseret ke dekat 
mereka. 

“Apa bukti ini cukup jelas untuk kalian?” tanyaku 
pada mereka. “Knox bukan Slip Kid, setidaknya bukan 
yang asli, dan ini bukan East River.” 

Aku jengkel kami bahkan perlu melakukan ini. Jelas 
hampir semua anak percaya ucapanku malam sebelumnya, 
tetapi beberapa orang keras kepala dari kelompok pemburu 
ngotot mempertahankan kesetiaan mereka pada Knox. 
Mungkin bahkan bukan itu sebabnya—kurasa mereka 
cuma takut tidak akan mendapat sebagian besar persediaan 
setelah Knox tidak ada untuk memaksakan aturan tak 
masuk akalnya. 

Atau mungkin mereka benar-benar telah menipu diri 
sendiri hingga percaya tempat ini East River. 

Aku duduk di sebelah Olivia di ujung panggung. 
Dengan banyak anak-anak yang tersebar di depanku, aku 
bisa melihat sisa-sisa lain kekejaman Knox. Luka-luka 
bakar. Rasa lapar di mata yang menonjol. Lonjakan kaget 


ketika angin melolong melewati sela-sela atap. 
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“Cukupkah itu untuk kalian semua?” tanya Olivia, 
sambil menoleh pada anak berbaju putih yang berdiri tepat 
di depan alat pemutar kuno itu. Brett sudah bukan lagi 
anjing penjaga kecil Knox. Dia kini remaja berusia tujuh 
belas tahun, lahir dan dibesarkan di Nashville, tidak pernah 
menginjakkan kaki dikamp dan, rupanya, lambat mencerna 
berita penting. 

“Putar lagi,” ujarnya, suaranya parau. “Sekali lagi.” 

Ada sesuatu pada suara Clancy—mungkin keyakinan — 
yang membuatmu mendengarkan setiap patah kata saat dia 
bicara. Aku menggosok-gosok punggung tangan ke dahi 
dan akhirnya mengembuskan napas ketika dia lambat- 
lambat menyebut kata Virginia terakhir. 

“Bagaimana kami bahkan tahu itu si Slip Kid?” tanya 
Brett. Dialah yang memanggil tiga tim pemburu lain serta 
para pemimpin mereka—M ichael, Foster, dan Diego. Dia 
juga yang bersikeras mengawasi ketika kami melakukan 
pekerjaan melelahkan untuk mengubur Mason. Brett 
tidak menawarkan diri untuk membantu atau menghibur, 
bahkan saat luka lepuh di telapakku pecah karena berusaha 
menancapkan sekop ketanah beku. 

Tetapi aku mengerti. Kami orang luar. Kami telah 
mematahkan sistem. Aku hanya gugup Brett akan begitu 
jengkel dan marah karena revolusi kecil kami, sehingga 
meyakinkan yang lain untuk tidak mencari persediaan. 
Sekarang pun, aku melihatnya sesekali melirik ke belakang 
tempat Chubs berlutut untuk merawat anak-anak yang 
sakit. 

Semakin jelas bagiku bahwa dia mata rantai utama 


dalam lingkaran komunitas ini. Jika dia memihak kami, 
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yang lain akan mengikuti dengan sendirinya. Tetapi kami 
kehabisan waktu. Aku bisa melihatnya dari cara Chubs 
merapatkan bibir setiap kali mengukur suhu badan Liam. 

“Aku tidak berada di sini untuk memberitahu apa pun 
selain kebenaran,” ujar Olivia. “Aku sudah cukup lama 
berdiam diri, berpikir Knox akan menjadi lebih baik atau 
mengubah caranya. Ternyata tidak. Dia cuma menjadi lebih 
buruk, dan seandainya Ruby tidak mengusirnya... entah 
apa yang akan dia lakukan selanjutnya, tetapi aku tahu 
anak-anak di Tenda Putih takkan bertahan.” 

“Benarkah dia menjual anak-anak itu? Knox bilang 
mereka berusaha kabur, dan dia menangani mereka.” 
Ucapan inidatang dari cewek yang duduk dipangkuan Knox 
pada hari kami dibawa kemari. Dia salah satu anak pertama 
yang kuberi selimut dari gudang. Kami telah mengeluarkan 
semua barang dari bangunan sesak itu, meletakkannya di 
tengah gudang agar semua orang bisa melihat yang masih 
tersisa. Beberapa anak, yang berusia lebih tua, cukup berani 
untuk mengambil kembali barang-barang mereka, tetapi 
sebagian besar cuma menatap kosong pada kami, tidak 
mengerti. 

Gumaman-gumaman kembali muncul ketika Olivia 
mengangguk. “Ada sebelas anak, setidaknya sejak aku 
datang kemari.” 

“Dia melakukan yang harus dilakukan untuk mendapat 
makanan,” geram Michael. “Kita harus berkorban. Itu baru 
adil.” 

“Di mana adilnya jika seorang anak yang sakit harus 
mati kelaparan karena terlalu lemah untuk bekerja, dan 
karena tak bisa bekerja, dia tidak akan pernah membaik?” 


bantah Olivia. “Bagaimana?” 
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Olivia bangkit untuk ke atas panggung. Dia menyibak 
rambut pirang lemasnya ke punggung, berdiri tegak dan 
gagah. “Dengar—semua tidak harus begini. Aku pernah di 
East River, dan aku sudah melihat semua yang dijanjikan 
tempat itu. Aku sudah melalui musim dingin di sana, 
dan musim panas, dan musim-musim di antaranya, dan 
tak pernah kelaparan sekali pun. Aku tak pernah merasa 
takut—itu... itu tempat yang bagus, karena kami saling 
menjaga.” 

Aku menunggu bom itu jatuh, melihat wajah-wajah 
mereka jika dia memberitahu mereka betapa surga kecil 
itu telah lenyap dan orang di baliknya tidak lebih dari 
sekadar topeng. Tetapi Brett, yang tadi jelas sulit mencerna 
dan menerima semua ini, mengawasinya, ketegangan di 
wajahnya semakin kendur mendengar setiap kata-kata 
Olivia sampai dia mengangguk-angguk. 

“Kita bisa membangun tempat seperti itu di sini,” lanjut 
Olivia. “Aku tahu kita bisa. Ada tempat untuk menanam 
pakan, cara-cara untuk membangun keamanan yang lebih 
baik. Slip Kid tidak harus satu orang saja, dan East River 
tak perlu ada di satu tempat saja. Kita bisa menciptakan 
East River kita sendiri.” 

“Bagaimana kita bisa melakukannya dengan ini?” 
tuntut Michael. Dia menggeleng, kerah kemeja robeknya 
terkulai sehingga menampakkan parut-parut bekas luka 
bakar pink pucat di leher dan bahunya. Dia menusukkan 
jempol ke tumpukan persediaan berantakan itu. “Kau sama 
payahnya dengan tampangmu, ya?” 

“Hei!” Brett membentak, melangkah mengancam ke 


arahnya. Michael mundur sambil menyeringai mengejek. 
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“Kita mulai dengan memastikan anak-anak di 
belakang sana itu tetap hidup,” lanjut Olivia, “memastikan 
bahwa kita semua bisa tetap bertahan melalui musim dingin 
ini. Jika kalian membantu Ruby dan aku dengan perburuan, 
kita bisa menghidupi diri sendiri selama berbulan-bulan. 
Kita akan menyelamatkan hidup mereka, dan sementara 
itu, menyelamatkan hidup kita sendiri.” 

“Dan di mana negeri ajaib dalam-mimpi ini, hah?” 
desak Michael. 

“Di salah satu hanggar di bandara John C. Tune,” 
balas Olivia, sambil menatapnya lurus-lurus. “Ada yang 
tahu di mana itu?” 

Brett mengangkat tangan. “Beberapa kilometer di 
sebelah barat tempat ini, sepertinya—paling jauh enam 
belas kilometer.” 

“Oke,” ujar Olivia. Jins-nya tergantung kendur di 
pinggul, setengah tersembunyi jaket yang dikeluarkannya 
dari tumpukan persediaan untuk dipakai sendiri. “Itu tidak 
jauh.” 

“Tidak,” geram Michael, “itu jebakan. Dan setiap 
orang yang Setuju berpartisipasi dalam omong kosong ini 
pantas mendapatkan apa yang mereka terima.” 

Anak-anak berbaju putih—para pemburu—mulai 
bergerak-gerak gelisah. Pikiranku berputar melihat situasi 
ini. Aku baru saja menatap Michael ketika Olivia bicara 
lagi. 

“Dengar, jika ingin rencana ini berhasil—dan rencana 
ini bisa, dan akan berhasil—harus ada perubahan di sini. 
Kita tidak bisa menjadi kelompok Biru saja. Tidak—tidak, 


dengarkan aku!” Olivia meninggikan suara melampaui 
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seruan protes kaget. “Ini bukan soal warna. Seharusnya 
tidak pernah menjadi soal warna. Tempat ini harus menjadi 
tempat kita tidak membeda-bedakan seseorang berdasarkan 
warna. Tempat ini harus menjadi tempat kita saling 
menghargai. Jika kalian tidak bisa saling menghargai diri 
dan kemampuan kalian, jika kalian tidak bisa saling bantu 
untuk mengerti, maka ini bukan tempat yang cocok untuk 
kalian.” 

“Dan kenapa kau yang berhak memutuskan semua 
ini?” desak Michael. “Siapa sebenarnya kau sehingga berani 
coba-coba jadi pemimpin di sini? Kami punya sistem yang 
sangat berhasil sebelumnya. Kalian ingin kami jadi lembek? 
Ada alasannya kami hanya bergaul dengan sesama Biru— 
kalian yang lain begitu payah sehingga tidak bisa melakukan 
apa-apa, bahkan melindungi diri sendiri.” 

Olivia ragu-ragu. Keraguannya sendiri tentang dirinya 
selama ini menggelegak di balik wajah berparutnya. 
Keraguan itu memancar darinya, menulari setiap orang 
di dekatnya. Dia seolah menciut di depan mataku. Aku 
merasakan sentakan kepanikan kecil mengaliriku, seperti 
denyut jantung kedua yang tak diinginkan. Kami belum 
selesai. Aku perlu bantuannya—aku butuh dia untuk 
bersikap kuat. 

“Warnanya hitam.” 

Aku berjuang mengarungi lautan kenangan, 
membiarkan kata-kata yang sama meliputiku. 
Mendengarnya terucap lembut dalam aksen Selatan Liam, 
tepat seperti saat dia pertama mengatakannya berbulan- 


bulan lalu. “Warnanya masih hitam.” 
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Olivia mengerti. Aku tidak perlu kata-kata indah 
untuk menjelaskannya dan, sungguh, tidak ada kata-kata 
yang bisa melukiskan arti tempat itu dulu bagi kami. Kami 
telah di sana bersama-sama, bekerja, tinggal, bertahan 
hidup. East River bukan hanya kamp—tempat itu suatu ide, 
api suar. Keyakinan. Clancy mungkin Slip Kid, tetapi begitu 
pula setiap anak lain yang berhasil mengelak dari sistem. 
Yang tidak pasrah saja. Yang tidak malu atau takut dengan 
jati dirinya. 

“Bersikap cerdas bukan berarti lembek,” lanjutku. 
“Kalian bisa tinggal atau pergi, tetapi ingat—kalau kalian 
lari, kalian akan sendiri. Dan percayalah, jalan yang kalian 
tempuh itu panjang dan sepi.” 

“Benar,” ujar Olivia akhirnya. “Kalau kalian ingin 
pergi, sekaranglah waktunya. Tetapi asal tahu saja, kalau 
sejak sekarang, kalian takkan berhenti berlari sampai 
mereka menangkap kalian. Takkan pernah.” 

“Ini bodoh!” teriak Michael. “Seharusnya bukan 
seperti ini. Kalau menurutmu pengikutku akan mendukung 
1n1—” 


, 


“Kalau begitu, lakukan,” ujar Olivia. “Kalau kau tak 
suka, pergilah. Ini hanya akan berhasil kalau kau ingin di 
sini. Ambil apa pun yang kauperlukan dan pergilah.” 

Aku turun dari panggung kecil dan langsung berjalan 
menghampiri Michael. Dia kelihatan sangat garang ketika 
aku berada jauh darinya, tetapi aku bisa melihatnya 
gemetaran sekarang. Dia satu kepala lebih jangkung dariku, 
berkilo-kilogram lebih berat dariku, bersenjata... dan 
semua itu tidak berarti. Aku tidak perlu mengorek otaknya 


untuk tahu dia sedang mengingat peristiwa semalam. 
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Bahwa pikirannya terus mengulang-ngulang hal yang telah 
kulakukan pada Knox. 

Yang tidak bisa kulakukan padanya. 

Pengetahuan itu menghantamku dengan telak, 
menghentikan langkahku. Aku bisa memengaruhinya, itu 
bahkan tak perlu dipertanyakan. Tetapi dia begitu bermulut 
besar dan kasar sehingga jika aku membalik pikirannya 
sekarang, perubahan mendadaknya akan menimbulkan 
kecurigaan. Mereka semua akan tahu aku bisa dan akan 
melakukan hal yang sama pada mereka. Mereka tetap 
akan takut padaku, tetapi jika begitu, mereka akan cukup 
termotivasi untuk melakukan sesuatu yang melawanku . 

M ichael menatapku, napasnya kembang-kempis. Olivia 
langsung berdiri di belakangku, kedua lengannya terlipat di 
dada. Michael menjilat bibir dan mulai melangkah maju, 
senapan berburu kuno di sisi tubuhnya berkelotakan saking 
kerasnya entakan kakinya. 

“Jangan, man, ayolah,” ujar anak berpakaian putih 
lain, sambil mencengkeram bahunya. “Kita tidak harus 
tinggal di sini.” 

Michael mengedikkan bahu, melepaskan tangan anak 
itu. Dia melangkah ke pintu dok pemuatan, lalu berbalik 
menghadap Brett. “Kau juga, hah?” 

“Jika keadaan memburuk, kau harus memperbaikinya,” 
jawab Brett pelan. 

Hanya lima dari delapan anak di kelompok berburu 
Michael yang mengikutinya keluar, tanpa mengucapkan 
sepatah kata pun, tanpa mengambil satu barang pun dari 
tumpukan persediaan, tidak memedulikan lambaian tangan 
yang terangkat dalam ucapan selamat tinggal bisu. Dan 


hanya satu dari mereka yang menoleh padaku. 
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Aku melihat rencana yang terungkap di otaknya 
seolah dia telah membuka buku dan membalik halamannya 
untukku. Kembali ke kamp di tengah malam, balik, 
menyelinap ke gudang, balik, memuntahkan setiap amunisi 
di senjata mereka pada anak-anak yang tidur dalam 
kelompok-kelompok kecil di balik selimut, balik, mereka 
berlima memboyong semua persediaan yang akan kami 
bawa kembali. 

Tulang punggungku mengeras dari sekaku tulang 
menjadi granit dan akhirnya baja. Aku menggeleng dan 
membuyarkan rencana itu dari otaknya. 

“Ada lagi?” tanya Olivia, memandangi anak-anak yang 


berkerumun di depannya. “Tidak? Baiklah. Ayo bekerja.” 


Bekas penghuni Tenda Putih telah dibaringkan di sebelah 
persediaan, dilingkupi lingkaran hangat tong-tong sampah 
bernyala api di sekitar mereka. Chubs mendongak dari 
tempatnya membungkuk di atas bahu Vida ketika aku 
menyelinap ke dalam lingkaran, bau asapnya menarik 
keluar kenangan demi kenangan hitam. Aku menarik napas 
dalam, membekap mulut dengan tangan hingga wajah 
M ason menghilang dari balik bola mataku, dan melangkahi 
anak-anak yang sedang tidur. Chubs telah membaringkan 
anak-anak itu menjadi dua deret lagi, namun kali ini tidak 
saling tumpang-tindih. 

“Kau payah soal ini!” geram Vida. “Apa, kau 
meninggalkan garumu di mobil? Siram pakai air dan 
tinggalkan saja!” 

Vida duduk bersilang kaki di depan Chubs, sikunya 


bertumpu di lutut dan wajahnya, menempel rapat di 
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telapak tangan. Aku merasa terkejut setiap kali melihatnya 
sekarang, seperti pengingat kecil yang buruk pada kejadian 
semalam. Saat kami kembali ke gudang, jelas bagi kami 
semua bahwa sebagian besar rambut panjang Vida tidak 
bisa diselamatkan. Untunglah dia berhasil memadamkan 
apinya sebelum api itu menjilat kulit kepalanya, tetapi ujung- 
ujung biru rambutnya telah hangus dan menjadi potongan- 
potongan tak rata. Dengan satu pandangan ganas, dia 
mencabut pisau kecil yang Jude selundupkan dari gudang 
dan memotong sendiri rambut itu. Rambut ikal itu sekarang 
melengkung di sekeliling telinga dan dagunya. 

“Garu memang bisa membereskan ini lebih cepat,” 
gumam Chubs. “Kurasa kau bakal lebih senang jika masih 
punya kulit di punggungmu.” 

Dia menjilat keringat dari bibirnya. Proses menyakitkan 
mengelupasi cabikan-cabikan hangus kaus Vida dari luka 
bakar di bahunya sudah dimulai lebih dari sejam lalu, 
dan kami semua tersiksa saat mendengar Chubs berusaha 
menyucihamakan daerah itu. 

“Mundur sedikit!” desis Vida. “Baumu seperti keledai 
belum mandi.” 

“Bagaimana?” tanyaku, sambil berjongkok di sebelah 
Chubs. 

“Bisa lebih baik,” gumamnya, “bisa lebih buruk.” 

“Aku akan menonjokmu,” ancam Vida, suaranya 
gemetar karena kesakitan hebat, “tepat di mukamu.” 

Capit di tangan Chubs membeku, sebentar saja. 
Chubs berdeham, tetapi ketika bicara lagi, amarah telah 


menguap dari suaranya. “Tolonglah. Kalau itu artinya bisa 
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menjauh darimu lima menit, aku dengan senang hati akan 
membiarkanmu melakukannya.” 

“Bisa jauh lebih buruk,” koreksiku, sambil memandang 
berkeliling lagi. “Aku punya daftar semua obat yang 
kauberikan pada Jude, tetapi adakah hal lain yang kauingin 
kucarikan?” 

Chubs kembali mencelupkan lap ke air. “Kain kasa 
untuk luka Vida, disinfektan apa saja, seperti bantalan 
alkohol... setiap kotak P3K lengkap jika ada, sebenarnya.” 

“Bagaimana dengan obat-obatan lain?” desakku, 
memaksa diri untuk tidak menatap sosok tak bergerak 
Liam. “Hal lain untuk merawat pneumonia mereka?” 

Chubs menggosokkan punggung tangan ke dahi, 
sambil memejamkan mata. “Tidak ada yang lain, dan obat 
itu pun cuma manjur kalau pneumonia-nya disebabkan oleh 
bakteri. Jika penyebabnya virus dan sudah separah ini, aku 
bahkan tidak yakin cairan infus bisa membantu.” 

“Tidak ada yang lain... bahkan di bukumu?” 

Chubs telah bersikeras jalan kaki sampai ke mobil 
untuk mengambil beberapa buku kedokteran yang ayahnya 
berikan padanya untuk mengecek ulang daftar obat-obatan. 

Chubs menggeleng. 

Kurasakan jeritan itu membakar dasar tenggorokanku. 
JANGAN DIA. Jangan Liam. Tolong jangan ambilnyawanya 
juga. Aku bertanya-tanya apakah seperti ini perasaan 
orangtua dulu begitu IAAN dikenal luas dan mereka tahu 
98 persen kemungkinan anak-anak mereka takkan lolos, 
apa pun yang mereka lakukan untuk menolong mereka. 

“Kapan kau berangkat?” tanya Chubs. “Siapa yang 


akan pergi denganmu?” 
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“Dalam beberapa jam,” kataku. “ Yang pergi sebagian 
besar kelompok berburu, tetapi beberapa orang tetap di 
sini. Bersama Vida.” 

Tembakan senjata api yang berkelebat di pikiran 
Michael sudah cukup bagiku untuk mencemaskan rencana 
lain yang mungkin mereka miliki untuk merebut rumah 
lama mereka malam ini. Jika mereka cukup bodoh untuk 
mencoba, mereka sudah dipastikan akan menderita 
kesakitan dan trauma parah karena usaha itu. 

“Dan bagaimana itu bisa menghibur?” tanya Chubs. 

Vida menjangkau ke belakang, berusaha meninju 
bagian tubuh Chubs yang bisa diraihnya. 

“Sudah cukup,” kata Vida, sambil melesat pergi. 
Potongan-potongan kaus yang disobek Chubs untuk 
membalut luka bakar Vida terjatuh dari pangkuan ketika 
dia melompat mengejar cewek itu. Kami mengawasinya 
tertatih-tatih melewati lingkaran api di sekeliling kami, 
mata Chubs menyipit melihat setiap langkah kikuk Vida. 
Perlahan, setelah Vida lenyap di antara anak-anak yang 
mondar-mandir di sekitar kami, Chubs menoleh padaku. 

“Ya,” kataku. “Kau harus mengejarnya.” 

Chubs mengangkat alis menantang. 

“Lukanya bisa terinfeksi,” aku mengingatkan. 

“Dia itu bisa membuat seorang santo menjadi 
pembunuh. Seperti, pembunuh sepuluh-tikaman-ke-dada.” 

“Baguslah kau bukan santo.” 

Chubs berdiri mendengar ucapanku, menyodorkan 
handuk dan seember air hangat ke arahku sambil samar- 
samar memberi tanda ke barisan anak-anak yang sakit di 
depan kami. “Aku akan kembali lima menit lagi. Bantu- 


bantulah dan coba bujuk mereka minum air.” 
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Aku menyusuri barisan anak-anak itu, membangunkan 
mereka dari mimpi karena demam, mendekatkan gelas 
plastik berisi air ke bibir mereka. Meski hampir memaksa 
mulut mereka membuka dan mencekokkan air ke 
tenggorokan mereka, tidak banyak yang bisa kulakukan 
untuk membuat mereka menelannya. Aku berusaha sebisa 
mungkin membersihkan wajah mereka dengan kain lap, 
sambil mengajukan rentetan pertanyaan yang dimulai 
dengan, “Kau kesakitan?” dan berakhir dengan, “Apa kau 
merasa lebih buruk daripada kemarin?” 

Hanya satu dari anak-anak itu yang bisa menjawab. Ya, 
bisik gadis itu, ya. Terhadap setiap pertanyaan, jawabannya 
ya yang memedihkan dan lemah. 

Suara batuk tajam menarik perhatianku ke seberang 
tempat kepala berambut shaggy yang tidak asing berusaha 
keluar dari selimut biru muda yang menutupi tubuhnya. Dia 
berjuang duduk dengan bertopang siku, dadanya kembang- 
kempis karena usaha itu. Napas tak teratur dan pendek- 
pendeknya itulah yang mencemaskanku—cara lengannya 
gemetar saat menopang tubuh. 

“Berhenti,” kataku, berjalan ke arahnya, “kumohon — 
tidak apa-apa, berbaring saja kembali—” 

Mata Liam lebar, pinggirnya merah bercampur 
memar-memar yang memudar. Lengannya tertekuk lemas di 
bawahnya, dan tanpa berpikir, aku mencengkeram bahunya 
dan dengan hati-hati menidurkannya lagi. Matanya tak 
pernah meninggalkan wajahku, warna birunya entah 
bagaimana lebih pucat, lebih terang dan menerawang 


karena demam. 
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“Hati-hati,” gumamku. Setelah menyentuh kulitnya 
yang membara, tanganku terasa dingin sekaligus hampa 
saat kutarik kembali. 

“Ada apa?” bisik Liam, berjuang menelan. “Apa... 
yang terjadi?” 

“Chubs baru pergi untuk mengambil sesuatu,” kataku 
lembut. “Dia akan segera kembali.” 

Liam mengangguk samar, sambil memejamkan mata 
dengan desahan pelan. Aku baru mengulurkan tangan 
untuk menyingkirkan ujung-ujung rambut ikalnya dari dahi 
ketika dia menoleh ke arahku dan berjuang membuka mata. 
“Kau... cantik sekali. Siapa... namamu?” 

Kata-kata itu mendengih dari mulutnya dengan cara 
yang mengkhawatirkan, tetapi aku begitu kaget mendengar 
betapa normal bicaranya, sehingga aku perlu beberapa detik 
untuk menjawab. 

“Ruby,” ulang Liam dengan nada hangat dan aksen 
Selatan-nya yang membelai. “Seperti Ruby Tuesday’ Nama 
yang bagus.” 

Lalu ekspresi Liam langsung pupus. Kedua alisnya 
bertaut dengan konsentrasi penuh, bibirnya mengulangi 
satu kata itu lagi dan lagitanpa bersuara. 

Ruby. 

Aku berlutut di sebelahnya, sambil menggeser ember 
mendekat. Kutumpukan satu tangan di tanah di sebelah 
telapak tangannya yang menghadap atas. 

“Ruby,” ulangnya, mata pucatnya mengeruh. “Kau... 
Cole bilang... Dia memberitahuku kita belum pernah 


berjumpa, dan kukira... kukira itu mimpi.” 
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Aku mengangkat lap ke wajahnya dan mulai 
membasuhnya, dengan sapuan lembut, untuk membersihkan 
kotoran dan jelaga dari sana. Begini tidak apa-apa, pikirku 
beralasan. Aku tidak langsung menyentuhnya. Pangkal 
janggut di wajahnya berkerisik saat aku menyapukan lap 
di sana. Aku memusatkan perhatian pada parut putih kecil 
di sudut bibirnya. Aku berusaha untuk tidak menempelkan 
bibirku di sana, tak peduli betapa pun aku merasa seolah 
akan memudar ke dalam dirinya. 

“Mimpi?” desakku, berharap bisa membuatnya terus 
bicara. “Mimpi seperti apa?” 

Itu bukan... Tidak, itu mustahil. Aku sudah melihat 
orang menjadi bingung setelah aku mengutak-atik 
kenangan mereka, agak mengacaukan detail, tetapi aku 
sudah menembus ke dalam dan mencabut setiap kenangan 
akan diriku sampai bersih dari pikiran Liam. Aku telah 
menggantikan diriku dengan udara kosong dan bayangan. 

Senyum lemah terbentuk di bibirnya. “Mimpi yang 
bagus.” 

“bee 

“Aku perlu... Apakah kuncinya...?” Suara Liam kian 
lirih. “Kita akan menjemput... Kurasa Zu sedang— Dia 
sedang di lorong dengan— Yang—” 

Lorong? 

“Aku tak mau orang-orang itu... melihat dia. Orang- 
orang itu akan melukai mereka, mereka berdua—” 

Aku mundur, tetapi tangan Liam entah bagaimana 
menemukan tanganku di tanah, dan jemarinya 
mencengkeramku, menahanku di sana. “Orang-orang 


mana? Zu aman; tidak ada yang akan melukainya.” 


~ 356 ~ 


TAK PERNAH PUDAR 


“Itu—Walmart... Aku memberitahunya, memberitahunya 
agar pergi dengan... Dia pergi dengan— Tidak, di mana 
dia? Di mana Zu?” 

“Dia aman,” aku berjanji, sambil berusaha menarik 
tanganku. Cengkeraman Liam bergeming, seolah dia 
berusaha memaksaku untuk mengerti sesuatu, dan semakin 
dia berusaha, semakin sulit dia bernapas. Aku mengangkat 
tanganku yang bebas dan menempelkannya ke pipinya, 
sambil membungkuk ke wajahnya. “Liam, tatap aku. Zu 
aman. Kau harus—kau harus rileks. Semua akan baik-baik 
saja. Zu aman.” 

“Aman.” Kata itu terdengar hampa. Dia memejamkan 
mata mendengarnya. “Jangan pergi lagi,” bisiknya. “Jangan 
pergi... ke tempat aku tak bisa ikut, kumohon, kumohon, 
jangan lagi...” 

“Aku akan tetap disini,” kataku, sambil menggosokkan 
ibu jari ke tulang pipinya. 

Kau harus menghentikan ini. Kau harus pergi. 
Sekarang juga. 

“Jangan bohong,” gumamnya, nyaris jatuh tertidur. 
“Ini... tempat kita tidak perlu...” 

Penglihatanku langsung menghitam dengan lautan 
titik-titik dan aliran darah yang berdenyut-denyut ketika 
aku bangkit berdiri. Kubekap mulutku dengan tangan, 
menunggu pandanganku kembali jernih, berusaha agar 
tidak tersandung anak-anak di dekat sana. Aku tahu apa 
yang berusaha dikatakan Liam. Aku pernah mendengar 
kata-kata itu sebelumnya, bahkan mengucapkannya sendiri, 
tetapi itu—itu tidak mungkin— 

Ini tempat kita tidak perlu berdusta. 
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“Ruby?” 

Vida dan Chubs berdiri di depan tong-tong berapi, 
mengawasiku dengan ekspresi khawatir yang sama. Sudah 
berapa lama mereka berdiri menunggu di sana? Chubs 
melangkah ke arahku, tetapi aku melambaikan tangan. 
“Aku baik-baik saja, dia cuma...” 

Aku berjongkok, sambil menopang kepala dengan 
dua tangan, memaksa diri menarik dua napas dalam untuk 
menenangkan diri. 

Tidak mungkin. 

“Kau yakin?” Chubs mengulang, suaranya lebih dingin 
daripada tadi. “ Kau sudah selesai bermain-main?” 

Aku mengangguk, sambil memaku tatapanku ke 
tanah di kakinya. Perutku mulas dan bergolak. Aku bisa 
mendengar Liam berkutat dengan selimut yang terbelit di 
kakinya, pikiranku mendadak tergugah. 

“Kaukira tidak apa-apa bermanis-manis dengannya 
seperti ini sekarang dan membuatnya bertambah bingung? 
Rencanamu masih mengambil flash drive dan meninggalkan 
kami demi Liga, 'kan?” tuntut Chubs. “Apa yang akan 
terjadi jika Liam bangun?” 

“Dia akan bermuram-durja dan berpura-pura belum 
pernah bertemu Liam selama hidupnya yang menyedihkan,” 
ujar Vida, yang duduk tidak jauh dari sana. “Karena ini 
Operasi ambil-dan-pergi. Ruby tahu memang cuma itu 
tujuannya, ya 'kan? Dia bilang tidak akan membiarkan 
perasaannya tercampur-aduk tentang semua ini, ya 'kan?” 

Aku menelan ludah dengan susah-payah. “Aku tahu. 
Bisakah... maukah kau memberitahunya alasan kami di 


sini?” 
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“Kebenarannya?” tantang Chubs dengan suara 
menusuk. 

Awalnya cuma suara batuk, tetapi lalu aku mengenali 
arti kesiap tajam pertama di belakangku. Liam berusaha 
keluar dari selimut, mencoba mengangkat tangan ke leher 
selagi berjuang menarik napas. Dia menghirup udara, 
berusaha berbalik ke samping, tetapi tidak bisa bertumpu 
ke bahunya. Entah siapa dari kami yang bergerak duluan. 
Begitu aku mencapai sisi Liam, Chubs sudah di sana juga, 
menyangga temannya agar tidak tersedak. 

“Tidak apa-apa,” ujar Chubs, sambil membungkukkan 
tubuh Liam ke depan agar dia bisa menepuk-nepuk 
punggungnya. Meskipun suaranya tenang, lapisan keringat 
telah membasahi dahinya. “Bernapaslah pelan-pelan. Kau 
tak apa-apa. Kau bakal baik-baik saja.” 

Liam tidak terdengar baik-baik saja. Dia terdengar 
seperti... 

Akan mati. Tanganku meremas-remas rambut. Setelah 
semua yang terjadi, dia akan mati di sini, seperti ini, 
berjuang dan gagal dan perlahan-lahan hanyut ke tempat 
yang tak bisa kucapai. 

“Air?” tanya Vida, terpincang-pincang menghampiri 
dengan botol plastik di tangan. Aku benci kilatan tegas di 
matanya. Penilaiannya yang kulihat atas kondisi Liam dan 
pandangan iba yang diarahkannya padaku. 

“Jangan,” ujar Chubs, “air bisa memblokir saluran 
pernapasannya. Ruby. Ruby—dia bakal baik-baik saja. Aku 
akan mengusahakan supaya dia tetap terjaga dan bergerak- 
gerak. Aku perlu obat itu. Aku perlu cairan infus, kompres 


panas, apa saja. Dengan cepat.” 
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Aku mengangguk, sambil mengepalkan kedua tangan 
di rambut, menghirup paksa udara lembap pelan-pelan. 

“Roo!” Suara Jude mencapai telinga kamitepat sebelum 
dia muncul di ujung lingkaran api, sambil mengangkat 
sebuah jaket hitam yang tidak asing. “Ketemu, ketemu, 
ketemu!” 

Kami bertiga buru-buru menyuruhnya diam. 

“Kemari!” Aku melambai agar dia mendekat, 
mengambil jaket itu sebelum dia tak sengaja menyulutnya. 
Aku hanya sempat melihat jaket itu sekilas di kenangan 
Cole, dan saat itu pun setengah tersembunyi bayang-bayang 
yang berpusar di sana—tetapi jaket ini tampak cukup 
mirip, meskipun warnanya bukan hitam. Jaket itu kelabu 
gelap, dari kain kanvas berlilin dengan bagian dalam dari 
flanel, dan meskipun sudah terpisah dari pemiliknya yang 
sekarang, baunya masih seperti dia. Cemara, asap api, dan 
keringat. Aku merasakan tatapan Vida dan Chubs padaku 
ketika aku meraba-raba sepanjang keliman jaket, sampai 
jariku menemukan benda keras persegi panjang yang dijahit 
Cole ke lapisan dalam yang gelap. 

“Dia benar.” Kuserahkan jaket itu kepada Vida. 
“Tinggalkan di sana dulu. Kita akan mengeluarkannya 
setelah kita pergi.” 

Mataku kembali menatap wajah pucat Liam. Wajah 
itu mengerut dengan usaha untuk batuk lagi, tetapi 
suaranya kini entah bagaimana lebih kuat, seolah dia telah 
membersihkan hal yang menyumbat tenggorokannya. Jude 
berdiri di belakangku, ikut memperhatikan semua ini. 
Kebanggaan yang berbinar di wajahnya surut. Tangannya 
mencengkeram kuat bahuku, entah untuk menenangkan 


dirinya sendiri atau aku. Dua-duanya, mungkin. 
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“Bisakah kau beritahu Olivia aku siap pergi kalau 
dia sudah siap?” pintaku. “Dan—hei—” Kutangkap ujung 
kausnya. “Cari pakaian yang lebih hangat untukmu sendiri, 
ya?” 

Cuma salam hormat kikuk yang kudapat sebagai 
balasan. Vida mengangkat alis ketika Jude berlari pergi, 
dengan tampang Semoga beruntung! di wajahnya. Mungkin 
Vida benar, dan aku semestinya memaksa Jude untuk tetap 
di sini, tetapi kami tidak tahu teknologi macam apa yang 
akan kami temui. Jude mungkin tidak bisa menembak 
sasaran dari jarak tiga puluh sentimeter, atau lari lebih dari 
tiga puluh meter, tetapi sebagai anak Kuning, Jude terlatih 
khusus untuk menangani kunci elektronik dan sistem 
keamanan. 

Kubantu Chubs membaringkan Liam kembali ke 
tanah, tetapi dia menangkap tanganku sebelum aku bisa 
mundur. Pandangannya bergeser dari wajah pucat temannya 
ke wajahku. 

“Apa ini benar-benar lebih baik daripada seandainya 
kalian bersama?” 

Aku berjengit. 

“Tidakkah menurutmu kau mungkin melebih-lebihkan 
kemampuannya menjaga diri sendiri tanpa kita?” tanya 
Chubs. “Sedikit saja?” 

Tidak lebih baik, tetapi juga tidak harus menjadi lebih 
buruk. Chubs boleh mengorek-ngorek luka ini sesukanya, 
membalik dan menunjuk setiap kali luka itu berdarah 
lagi, tetapi dia tak mengerti. Liam di depan kami adalah 
cerminan dunia tempat kami dipaksa hidup di dalamnya, 


dan sekejam apa pun dunia itu... setidaknya itu bukan 
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Liam yang bisa dihasilkan Liga: cerminan kejam dan keras 
bayangan mereka tentang seperti apa dunia seharusnya. 

“Aku tidak suka ini.” 

“Aku tahu,” bisikku. Aku mencondongkan tubuh ke 
atas sosok lemah Liam untuk mengalungkan lenganku di 
leher Chubs. Jika dia terkejut aku tiba-tiba menunjukkan rasa 
sayang, dia tidak menampakkannya. Malah, dia menepuk- 
nepuk punggungku dengan lembut sebelum berbalik 
untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan Vida. “Kau 
membuatku sesinting kucing gila, tetapi kalau ada sesuatu 
yang menimpamu, aku pasti bakal meledak. Kau yakin... 
seratus persen yakin kau tahu apa yang kaulakukan?” 

“Ya,” kataku. Sayangnya. “Aku sudah dilatih, ingat?” 

Bibirnya menekuk membentuk senyum tanpa humor. 
“Dan kalau diingat, saat kami menemukanmu...” 

Chubs tidak perlu menyelesaikan kalimatnya. Aku tahu 
seperti apa diriku ketika menemukan mereka: sesosok anak 
perempuan ketakutan yang telah dihancurkan bertahun- 
tahun lalu. Aku tidak punya apa-apa, siapa-siapa, dan 
tujuan nyata. Mungkin aku masih hancur dan selamanya 
akan begitu—tetapi sekarang, setidaknya, aku berusaha 
menyatukan diriku kembali, menempelkan kepingan- 


kepingan tajam itu satu demi satu. 
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KAMI hanya menunggu sebentar sampai matahari 
terbenam sebelum berangkat. M atahari yang cepat terbenam 
adalah salah satu anugerah musim dingin yang hampir tiba. 
Aku berusaha menghitung-hitung, dengan agak melamun, 
waktu yang telah berlalu sejak aku berangkat mencari Liam. 
Dua minggukah? Saat itu Desember; aku ingat tampilan 
digital di stasiun kereta di Rhode Island. Aku menghitung 
mundur. 

“Kami kelupaan ulang tahunmu.” 

Kami berlambat-lambat di belakang kelompok, hampir 
secara alamiah mundur ke sana sementara Olivia dan Brett 
memimpin di depan. 

Lagu Springsteen apa pun yang Jude senandungkan 
dengan lirih dihentikannya di tengah-tengah nada. “Apa?” 

“Ulang tahunmu minggu lalu,” kataku, sambil 


menjulurkan tangan untuk memeganginya ketika dia 
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melompati sebatang pohon tumbang. “Hari ini 18 
Desember.” 

“Oh ya? Jude menyilangkan kedua lengan di dada 
dan mulai menggosok-gosoknya. “Rasanya sih begitu.” 


, 


“Lima belas,” kataku sambil bersiul rendah. “Kau 
sudah dewasa, Pak Tua.” 

Aku mulai membuka belitan syal wol di leherku, tetapi 
dia melambai menolaknya dan terus berderap maju, jaket 
tim medis daruratnya berkerut-kerut ketika dia bergerak. 
Untuk ukuran kelompok sebesar itu, kami bergerak dengan 
cukup pelan menembus semak belukar—menginjak patah 
beberapa ranting di sana-sini, memecahkan petak-petak es. 
Kamitoh masih berada terlalu dalam ditempat yang disebut 
Brett Area Pengelolaan Margasatwa Cheatham untuk 
mengundang perhatian. 

“Oh! Kau sudah menemukannya?” tanyaku ketika 
melihat sekilas warna perak yang tergenggam di telapak 
tangan Jude. 

Jude mengacungkannya untuk kulihat. Kompas itu 
berupa cakram bundar, nyaris pipih. Cat peraknya berkilau 
tertimpa seberkas cahaya bulan yang menembus ranting- 
ranting pohon. Aku mengambilnya dan meletakkan logam 
hangat itu di tengah telapak tangan. Kacanya retak di dua 
tempat. 

“Yeah,” ujar Jude, sambil mengambilnya lagi. “ Sesaat... 
sudahlah.” 

“Sudahlah?” ulangku tak percaya. “Ada apa?” 

“Hanya, sesaat, aku benar-benar senang 
menemukannya, kau tahu? Lalu aku mulai berpikir mungkin 


seharusnya aku tidak membawanya.” 
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“Karena... ?” 

“Karena Alban yang memberikannya kepadaku,” 
katanya. “Beberapa hari setelah aku datang ke Markas 
Besar. Dia terus mengatakan betapa bangga dirinya karena 
aku menjadi bagian Liga, tetapi rasanya seperti... sekarang 
kurasa aku tidak begitu bangga menjadi anggota mereka.” 

Aku mendesah panjang, berusaha mencari kata-kata 
yang tepat. Judecuma mengedikkan bahu lagidan menggeser 
tali kompas melewati kepalanya. Kompas itu lenyap di 
balik jaketnya, dan aku berpikir, itulah bedanya. Itulah 
perbedaan mendasar di antara kami. Begitu aku terbangun 
pada kenyataan, aku tidak bisa kembali ke mimpi itu— 
tetapi Jude masih sanggup menyimpan harapan di hatinya 
bahwa mimpi itu akan ada disana, menunggunya ketika dia 
siap kembali. Setelah semua yang terjadi, dia masih percaya 
Liga bisa berbeda, lebih baik, pulih. 

Aku sama sekali tidak lemah, tetapi mendaki bukit 
demi bukit, berjuang mengarungi lapisan basah dedaunan 
mati yang tebal dengan perut kosong, sembari berusaha 
mencegah otakku agar tidak terus melantur ke Liam, mulai 
menguras tenagaku. Perut Jude sudah berkeruyuk tidak 
kurang dari empat kali selama setengah jam terakhir, dan 
meskipun dia sepertinya tidak bisa jadi sosok penggerutu 
seperti kami-kami yang lain, aku merasakannya mulai loyo 
di sebelahku. 

“Hampir sampai,” aku meyakinkannya, sambil melirik 
sebal ke belakang kepala Brett. Itu bukan salahnya: kami 
tidak punya mobil untuk membawa semua orang. Sempat 
ada diskusi untuk mencoba menyusuri Sungai Cumberland, 


tetapi berbulan-bulan setelah banjir pun, Brett merasa 


~ 365 - 


ALEXANDRA BRACKEN 


arusnya terlalu tidak stabil untuk rakit-rakit mereka. Jadi 
kami akhirnya jalan kaki, menggunakan kain-kain bekas 
tenda sebagai tas darurat untuk menampung persediaan. 

Kami berjalan enam belas kilometer, lalu tujuh 
belas, lalu delapan belas. Jari-jariku sampai beku; bahkan 
menyelipkannya ke ketiak saja tidak bisa mengalirkan 
kembali darah ke sana. 

Jude merapatkan bibir, mengangkat tangan untuk 
membetulkan topi. Karena dipasang dengan sudut begitu 
aneh dirambut keritingnya, topi itu mencuatkan telinganya, 
membuatnya tampak lebih besar daripada seharusnya. 
Selama sedetik yang ganjil, kurasakan dadaku sedikit 
mengembang melihatnya. 

“Pokoknyaaaa,” ujar Jude, si jago mengganti topik 


66 


dengan canggung, “ini bakal menyenangkan. Sangat, 
sangat menyenangkan. Kita akan masuk seperti ini” —dia 
menjentikkan jari—“ menyambar obat-obatan dan beberapa 
makanan, lalu keluar, kayak, bum!” Dia mengepalkan 
kedua tangan lalu membentangkan jemarinya. “Mereka 
bahkan tidak bakal tahu kita disana sampai kita pergi. Kita 
bakal jadi legenda!” 

Jude terus mengatakan “mereka” begini dan “mereka” 
begitu, tetapi justru itu masalahnya—kami tidak tahu siapa 
yang bertanggung jawab atas bandara atau alasan mereka 
menimbun persediaan. Aku berusaha mengirim pesan 
susulan ke Cate dan Nico untuk bertanya, tetapi mereka 
belum menjawab saat kami berangkat. 

Kami masih menuju timur, ke pusat kota Nashville, 
tetapi sungai itu tidak mengikuti jalur yang lurus. Sungai itu 


melingkar turun lagi, tepat di depan kami. 
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Aku bergeser maju ke depan kelompok. Tanganku 
akhirnya menyentuh bahu Olivia, dan dia balas menjulurkan 
tangan, menarikku ke tepi Sungai Cumberland. 

“Woah,” adalah satu-satunya tanggapan Jude. 

Sampai kami mencapai rintangan pertama itu, aku 
belum sungguh-sungguh paham mengapa berbulan- 
bulan setelah banjir surut, kota masih ditutup. Tetapi 
masalahnya sama dengan bencana alam lainnya: masa- 
masa pascabencana hampir selalu lebih buruk daripada 
ketika bencana itu sedang berlangsung. Tidak heran tanah 
menjadi hampir seperti rawa-rawa di bawah sepatu botku, 
tidak heran sungai masih membanjir ke mana-mana. 
Serangan badai pertama cukup kuat untuk mengangkat 
seluruh kompleks rumah ke sungai, menjungkirkan 
tongkang-tongkang sungai raksasa dan meninggalkannya 
telantar dan berkarat dipanggang matahari. Kelihatannya 
seperti kemampetan got parah. Air tidak bisa mengalir 
turun secara alami ke kota, yang berarti masih meluber ke 
padang-padang dan hutan terdekat. 

“Tempatnya di sana,” ujar Brett, sambil menunjuk 
bentuk-bentuk putih di kejauhan. Seolah diatur, lampu 
merah di salah satu bentuk itu mulai berdenyut pelan dan 
tetap. “Senang melihat Gray dan para pengikutnya sempat 
membersihkan semua sampah ini seperti yang dia janjikan 
akan dilakukannya.” 

“Apa kita harus... berenang?” tanyaku, berusaha 
untuk tidak meringis. 

Olivia menoleh padaku, sambil mengangkat satu- 
satunya senter kami. Separo wajahnya yang berparut 
tertarik membentuk senyum tulus. “Tidak. Kita akan main 


lompat katak.” 
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Ternyata “bermain lompat katak” dengan sekelompok 
anak Biru pada intinya berarti pasrah dilempar dari 
satu benda mengapung ke satu benda mengapung lain 
seperti boneka kain perca. Sistem yang mereka ciptakan 
mengesankan, sungai itu terlalu lebar bagi anak-anak Biru 
untuk mengangkat anak lain dengan kemampuan mereka 
dan melayangkannya sepanjang jalan sampai ke seberang. 
Sebagai gantinya, Brett memanfaatkan rongsokan bekas 
banjir, mengangkat Olivia dan mendaratkannya, dengan 
ketepatan dan kehati-hatian yang mengesankan, di ujung 
terbalik sebuah tongkang yang setengah tenggelam. Olivia, 
sebagai gantinya, melayangkan anak Biru berikutnya sedikit 
lebih jauh, ke atap rumah yang sepertinya rumah karavan 
besar. Dengan mereka bertiga di posisi, mereka mampu 
mengoperkan masing-masing dari kami tanpa banyak 
kesulitan. Aku mendarat di lututku, akhirnya sampai ke 
seberang sungai. 

Kami membuka jalan setapak lain menembus 
sekelompok pepohonan, keluar dengan tubuh berlumpur 
dan basah terkena hujan yang baru turun. Landas pacu 
bandara itu lebih pendek daripada yang kulihat di bandara- 
bandara lebih besar, disesaki pesawat dari segala ukuran 
dan bentuk. Tercampur di antara berbagai helikopter dan 
pesawat penumpang tunggal adalah kendaraan-kendaraan 
militer hijau-cokelat. Bandara itu sama sekali tak terpakai, 
kalau begitu—dan jika semua pesawat dan truk itu diparkir 
di luar sini, berarti kemungkinan besar informasi Cate dan 
Nico memang bagus dan ada hal lain yang disimpan di 


hanggar. 
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Seseorang—Garda Nasional kalau melihat rupa 
kendaraan-kendaraan itu—telah dengan ogah-ogahan 
mendirikan pagar kawat mengelilingi batas luar landas pacu 
dan hanggar, bersama papan-papan tanda dengan tulisan 
seperti DILARANG Masuk dan TEGANGAN TiNGci. Olivia 
melemparkan sebuah batu, yang memantul dan mendarat di 
lumpur dengan bunyi keresak samar. Jude menggeliat lepas 
dari tanganku yang mencengkeram kausnya untuk merayap 
di rumput. 

“Hei!” bisikku. “Jude!” 

Anak itu mengetuk-ngetuk pagar dengan jari, lalu 
melakukannya lagi supaya yakin sebelum bergegas kembali 
pada kami. “Sama tak berlistriknya seperti sepatuku,” 
bisiknya. 

Ada yang tak beres, pikirku. Jika di sini ada barang yang 
pantas dijaga, pasti ada orang yang melindunginya... 'kan? 

Aku memindai lapangan di depan kami lagi, suara 
Instruktur March terngiang-ngiang di telingaku: jika 
kelihatannya terlalu bagus, terlalu mudah, sebenarnya tidak 
begitu. Dan simulasi yang pernah kami lakukan—saat Vida 
dan aku menyerbu sebuah gudang—telah membuktikan hal 
itu. Tentu saja, semuanya kelihatan aman di luar. Para agen 
yang berperan sebagai Garda Nasional menunggu kami di 
dalam. 

“Roo.” Jude mengerang. “Ayolah.” 

Tidak ada perlindungan dari pepohonan ke hanggar, 
tetapi itu tidak mencegah Brett dan beberapa anak lain 
menyeruduk melewati kami untuk maju. Bahkan Olivia 
memandangku kesal sebelum berdiri dan berlari menyusul 


mereka. 
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“Baiklah,” kataku pada Jude, “jangan jauh —” 

Tetapi Jude sudah berdiri dan ikut lari, meliuk-liuk 
melewati kendaraan dan pesawat di landasan pacu. Aku 
akhirnya menyusul saat mereka berhenti di pinggir jalan 
beraspal, meringkuk di belakang barisan kendaraan 
terakhir. 

“Akan kubawa Brett dan Jude,” kataku, sambil 
mengambil senter dari tangan Olivia. “Dua kali nyala senter 
berarti aman, satu kali berarti mundur. Mengerti?” 

“Tidak ada orang di sini, Ruby.” 

“Dan menurutmu itu tidak aneh?” aku balas mendesis. 
Ada bekas-bekas roda dan jejak kaki di sekitar kami. Jika 
jejak-jejak itu sudah lama, pasti sudah terhapus setelah 
hujan berhari-hari. 

Lapangan parkir di dekat sana sebagian besar kosong 
atau terisi truk-truk pengiriman. Sesekali lampu di atasnya 
berpendar, tetapi selain itu, bandara gelap. 

Setiap saraf di tubuhku menggelenyar saat aku kembali 
bertemu Brett setelah mengelilingi bangunan-bangunan itu. 
Aku menyentakkan dagu ke tempat kami meninggalkan 
Jude. 

“Ini memang terlalu gampang,” Brett mengakui, sambil 
menggeser senapan tuanya ke bahu. “Di mana semua orang?” 

Tolong jangan di hanggar, pikirku. Tolong. Ini ideku— 
aku mendorong mereka melakukan ini, dan tanggung 
jawabkulah untuk mengeluarkan kami semua jika situasi di 
sana berantakan. 

Cate pasti tidak mengirim kami kemari jika dia 
menganggapnya terlalu berbahaya, begitu pikirku dalam 


hati, jika ada peluang kami bisa tertangkap. 
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“Panggil yang lain,” kataku pada Jude, membungkam 
suara kecil itu sebelum bisa menyeretku ke rasa takut 
sungguhan. 

Aku menghitung mereka lagi ketika mereka berlari ke 
arah kami. Satu, dua, tiga, terus hingga 21 orang. 

Kelompok pemburu itu berlindung di bawah bayang- 
bayang Hanggar 1, dengan punggung merapat di dinding, 
mata mereka memindai lapangan yang gelap. Pintu hanggar 
dikunci serangkaian rantai kokoh yang tidak bisa kami 
potong, tetapiada pintu samping yang, sepertikuperkirakan, 
memiliki kunci elektronik yang tampak seolah datang dari 
masa depan. 

“Minggir,” ujar Jude, mengusirku dengan tangan. 
“Pakarnya ada di sini.” 

“Hati-hati,” aku memperingatkan. “Merusak seluruhnya 
bisa memicunya juga.” 

“Benar-benar deh,” ujar Jude, sambil menyipitkan 
mata ke layar. Layar itu langsung menyala ketika dia 
melangkah ke depannya, menampilkan tuts angka digital. 
“Kau bertingkah seperti aku belum pernah melakukannya 
saja!” 

“Memang belum,” aku mengingatkannya. “Nico biasa 
mematikan sistem alarmnya dari jauh.” 

“Tak penting, tak penting.” Jude melambai ke arahku 
dengan satu tangan dan mengangkat telapak tangannya 
yang lain ke layar. “Diamlah supaya sang ahli bisa bekerja!” 

“Bisakah sang ahli bekerja lebih cepat?” desis Brett 
sambil melompat-lompat dari kaki ke kaki, kedua lengan 


terlipat di dada. Aku juga mulai merasakan gigitan musim 
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dingin. Keringat yang bergulir menuruni wajahku terasa 
seolah dua derajat lagi bisa membeku menjadi kristal. 

“Pada hitungan ketiga,” ujar Jude lirih, “dorong 
pegangan pintu. Siap?” 

Aku bergeser di belakangnya, mencengkeram kuat- 
kuat gagang pintu yang terbuat dari besi. “Lakukanlah.” 

Pada hitungan ketiga, layar sistem mati, dan aku 
cuma menunggu Sebentar sampai kunci berbunyi ceklik 
sebelum mendorong pintu dengan bahu. Saat tuts angka 
sistem kembali menyala, pancarannya membentuk 
lingkaran cahaya merah seram di butiran-butiran salju yang 
berjatuhan. 

Aku menunggu lolongan melengking tanda bahaya, 
siraman lampu sorot membutakan yang menyorot kelompok 
kecil kami. Aku menunggu merasakan Jude mengerut ke 
dinding di belakangku dengan kengerian. Aku menunggu, 
menunggu, menunggu. Tetapi tidak ada yang terjadi. 

“Oke!” seru Jude. “Aku sudah menipu sistem sehingga 
mengira pintu sebenarnya tertutup—kita hanya perlu 
membiarkannya tetap terbuka, dengan begitu kita takkan 
mengalami masalah.” 

“Kerja bagus!” bisikku. Yang lain menyerbu melewati 
kami, meninggalkan jejak lumpur dan salju basah di 
rampa beton. Kami berbau seperti anjing basah yang baru 
berguling-guling di asbak. 

Jude menyeringai ketika berlari menyusul mereka. 
Seseorang menyalakan lampu di atas dan membanjiri 
ruangan dengan sinar putih benderang. Aku melindungi 
mata dengan tangan, berusaha menyesuaikan diri dengan 


cahaya menyilaukan itu. 
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Suasana berubah aneh sekarang. Aku merasakan 
suasana hati Jude berubah dari kegirangan meluap-luap 
menjadi semacam syok yang terasa seperti dilempar batu 
bata. Perubahannya begitu cepat, dan begitu mendadak, 
sehingga aku hampir terlalu takut melihat sendiri hanggar 
itu. 

“As... taga.” 

Ada berderet-deret rak besi yang mengelilingi ruangan 
bergema itu. Rak-rak itu didirikan hampir seperti rak-rak di 
perpustakaan, tetapi ukurannya dua atau tiga kali ukuran 
normal. Para tentara telah menyeretnya membentuk barisan- 
barisan rapat dan rapi. Lapisan tebal cat peach muda yang 
dipakai untuk mengecat semen masih menunjukkan bekas- 
bekas congkelan dan goresan sebagai buktinya. Bertumpuk 
di atas rak-rak itu terdapat alas-alas kayu dan timbunan 
kotak. Banyak di antaranya tak berlabel, dibungkus rapat 
dengan plastik bening. 

“Bahasa apa itu?” tanya Olivia. Dia menendang kotak 
terdekat, menjatuhkan debu dan gumpal-gumpal tanah 
dengan ujung sepatu botnya. Kotak itu sedikit penyok di 
satu Sisi, kayu tipisnya retak seolah telah jatuh dari tempat 
sangat tinggi dan mendarat di sisi yang salah. 

“Bahasa Cina?” tanya Jude. “Jepang? Korea?” 

Aku tidak mengenali kata-kata yang tercetak di sana, 
tetapi palang merah sederhana yang dicap di atas kotak— 
itu kukenal. 

Cabang-cabang Palang Merah Amerika, jika kau 
percaya berita, kehabisan dana dan pasokan begitu semua 
pengiriman ke dan dari Amerika Serikat dihentikan. 


Orang-orang takut IAAN menular dan bisa berpindah 
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kapal, dibawa paket atau orang untuk kemudian menyebar 
di negara lain yang lebih sehat. Begitu ekonomi ambruk, 
Organisasi tersebut hampir-hampir tidak memiliki dana 
untuk bertahan sampai dua tahun lagi. 

Jadi barang-barang apa ini? 

“Liv—lihat!” panggil salah satu cowok. Dia dan 
beberapa orang lain sudah mengiris bungkus plastik 
dan melayangkan boks-boks ke tanah dari rak-rak atas. 
Salah satu boks sudah dibongkar, isinya yang semerah 
mobil pemadam kebakaran bergelindingan ke lantai. Aku 
mengambil salah satu bungkusan merah yang tumpah itu, 
heran dengan beratnya dan bentuk kubusnya. Ada gambar 
orang mengangkat makanan ke mulut, dan bendera, 
keduanya dicetak di bawah kata-kata RANsum HARIAN 
KEMANUSIAAN. 

“Kotak ini berisi kebutuhan pangan sehari lengkap 
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untuk satu orang,” Olivia membaca. Ada beberapa kalimat 
lagi di bawahnya—dalam bahasa Prancis dan Spanyol, 
mungkin? 

“Bingkisan makanan dari rakyat Cina,” aku 
menyelesaikan membaca, sambil mengoper bungkusan 
kembali padanya. 

Terdengar beberapa kesiap tajam di sekitar kami, tetapi 
hampir semua anak lain sudah tertarik ke rak berikutnya, 
menarik turun kotak-kotak kardus yang dicetak dengan 
tulisan SEPULUH Ransum 24-yam Disetujui GP NATO/OTAN. 

“Barang-barang ini dari Inggris, sepertinya.” Jude 
telah merobek salah satu kotak dan memeriksa pamflet yang 
ditinggalkan di dalamnya. “Isinya... isinya banyak sekali. 


Korek api, sup, cokelat—ya ampun, bahkan ada teh!” 
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“Ambil yang kita butuhkan,” kataku, “tetapi cari obat- 
obatannya. Kau melihatnya tidak?” 

“Barang ini dari Rusia!” Kudengar Brett berseru dari 
lorong berikutnya. 

“Di sini ada yang dari Jerman, Kanada, dan kurasa 
Jepang,” Olivia membalas. 

“Prancis dan Italia juga,” terdengar suara lain. 
“Semuanya dengan tulisan ransum harian!” 

Aku mengeluarkan sobekan kertas buku tulis tempat 
Chubs telah menuliskan daftarnya, mengacungkannya ke 
tempat terang. Tulisannya sangat hitam dan luntur, pen apa 
pun yang berhasil dikoreknya dari tumpukan persediaan 
mulai memuncratkan tinta saat dia menulis penisilin. 
Dia menguraikan jenis-jenis yang berbeda di bawah 
kata itu: Amoxicillin (Amoxil), Ampicillin (Rimacillin), 
Benzylpenicillin (Crystapen)... 

Aku berlari menyusuri lorong, memeriksa boks- 
boks dan peti-peti kayu dengan cermat. Makanan lagi, 
berkantong-kantong sesuatu yang tampak seperti selimut 
wol, semua dikemas dalam kotak, distempel dengan 
bendera-bendera yang tak kukenal. Tanda palang merah 
ada di mana-mana, di semua barang. Tanah dan gumpalan- 
gumpalan rumput kering menempel di ujung-ujungnya. 
Semua barang ini pernah berada di luar, aku menyadari. 
Dijatuhkan pesawat-pesawat yang terbang lewat, mungkin? 
Cate pernah menyebut rumor tentang bantuan asing yang 
ditinggalkan di berbagai bagian negara, tetapi rumor- 
rumor itu mati sendiri saat tak ada orang yang bisa 
membuktikannya. 


“Sebentar!” 
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Jantungku melompat dari rongga dada ke dinding 
tenggorokan. Udara yang bersiul dari antara gigiku 
terdengar keras di telingaku. Suasana lebih sepi di sini, 
di bawah tumpukan menjulang silinder-silinder plastik 
yang disandarkan di dinding belakang hangar. Aku 
membungkuk, membersihkan debu dari sisi beningnya. 
Bungkusan-bungkusan merah aneh itu lagi. Aku berpindah 
ke silinder berikut, sambil setengah mendengarkan bisikan- 
bisikan gelisah yang terbawa dari sisi lain hanggar. 

Aku tak berhenti mencari, sampai mataku melihat 
leher melengkung angsa emas logo Leda Corp yang 
familier. Daftar Chubs melayang ke lantai saat aku berjinjit, 
berusaha melihat barang yang tersimpan di bungkusan ini. 
Leda Corp berarti obat-obatan: pengalamanku menumpang 
di belakang pesawat barang telah mengajariku hal itu. Aku 
mencengkeram tutup plastik itu sekuat-kuatnya dan mulai 
menarik-nariknya. Jude memanggilku, suaranya terdengar 
melampaui yang lain. 

“Ayo, ayo,” gerutuku, lenganku gemetar dengan usaha 
membukanya. 

Silinder itu menumpahkan isinya ketika membentur 
tanah. Aku mengacak-acak bungkusan-bungkusan tabung 
kecil dan jarum steril bening sampai mengenali salah satu 
nama penisilin yang Chubs tuliskan. Kuambil sebanyak 
mungkin, menuangkannya ke tasku. Silinder lain diberi 
label Vaksin, tetapi silinder di bawahnya berisi berenteng- 
renteng gulungan kain kasa, kapas dan alkohol gosok. 

“Aku perlu bantuan di sini!” seruku. Salah satu tasku 
sudah penuh, dan yang kedua sebentar lagi penuh. Kami 
perlu lebih banyak. Liam perlu lebih banyak. 
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Langkah-langkah kaki terdengar cepat dan berat di 
semen. Aku merasakan seseorang bergegas di belakangku, 
menggumamkan sesuatu dengan suara rendah yang 
tidak bisa kudengar jelas—satu lirikan ke belakang 
memberitahuku bahwa setengah anggota kelompok, yang 
terhuyung-huyung membawa tas-tas mereka yang sekarang 
berat, sedang mengitari lorong-lorong berbeda untuk 
terakhir kalinya. 

“Ruby!” 

Bukan nada pecah di suara Jude yang membuatku 
berbalik—tetapi bau asap rokok tengik yang mendadak 
menyelimutiku. 

Aku tidak cukup cepat. Aku bergeser, bermaksud 
mengangkat lengan untuk menahan pukulan, tetapi pisau 
itu menusukku sejenak sebelum hantaman di belakang 
kepala. 

Aku tidak tahu apakah aku menjerit. Rahangku 
ternganga dengan ledakan rasa sakit. Aku berusaha 
mencegah diriku jatuh menimpa tumpukan silinder, tetapi 
seseorang menjambak kucir rambutku dan menarikku 
mundur. Aku tak sempat memulihkan keseimbangan. 
Pistolku diambil dari belakang celana sebelum aku bisa 
berpikir cukup jernih untuk mengambilnya. 

Michael bernapas dengan suara kasar dan terengah- 
engah, lebih karena marah, pikirku, daripada usaha serangan 
itu. Pisau itu, atau apa pun yang digunakannya, terpuntir 
di bagian bawah punggungku, dan saat itu aku tahu aku 
menjerit. Lengan di dadaku bergeser naik untuk menekan 
tenggorokanku, pistolku tergenggam erat ditangannya. Dia 


menempelkannya ke bawah daguku, menekannya sampai 
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tulang leherku nyaris patah. Aku tak bisa bernapas, tak bisa 
menelan, tak bisa bergerak. 

“Merindukanku?” desisnya. 

Aku berusaha melontarkan kepala ke belakang, 
menggeliat-geliut, apa saja untuk meloloskan diri. Kau 
tidak apa-apa, kataku pada diri sendiri. Bukan tulang 
belakangmu, bukan ginjalmu, cuma — 

“Terima kasih sudah menemukan tempat ini,” 
lanjutnya, sambil membantingku ke tumpukan silinder. 
Michael membungkuk rendah, mendekatkan bibirnya ke 
telingaku. “Kau dan yang lain boleh berpesta-pora sampai 
para PSF datang, yeah?” 

Kekuatan Jude yang menubruk kami dengan bahunya 
tidak cukup untuk menyingkirkan Michael sepenuhnya 
dariku, tetapi cukup kuat sehingga aku bisa berbalik dan 
membenturkan lututku ke dadanya. Kudengar pisau lepas 
dari kulitku dengan bunyi mengisap dan berdentang di 
lantai. Kepala keriting Jude menyerbu pisau itu pada saat 
bersamaan dengan Michael. Sisi kanan tubuhku seolah 
berteriak nyeri saat kakiku melayang ke mukanya. 

“Berengsek!” teriaknya, dan aku pun melayang 
ke belakang, terbanting ke rak-rak di depan kami. Jude 
terlempar ke arah lain, ke arah Brett dan Olivia yang 
berlari menyusuri lorong untuk memeriksa keadaan. Satu 
tembakan dilepaskan—lalu yang lain—dan lampu-lampu 
berubah dari putih menjadi merah menyala, dan segala 


sesuatu setelah itu ditelan lengkingan yang susul-menyusul. 
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ENTAH bagaimana aku berpindah dari bagian 
belakang hanggar ke depan, tetapi saat kabut hitam itu 
terangkat dari pikiranku dan sinar terang memualkan dari 
lampu-lampu diatas meredup menjadikilau tak tertahankan, 
Jude sudah menopangku di sebelah bahu, Olivia di sisi lain, 
dan kami mengawasi sementara Michael dan empat orang 
lain menyita senjata-senjata kami dan berkarung-karung 
ransum makanan. 

Disebelah kanan mereka, bergetar sepertidaun terakhir 
di pohon musim gugur, adalah Knox yang memandang 
kosong. 

Jadi ke sinilah Michael dan lainnya pergi—mencari 
kepala suku mereka yang lama. Sepertinya hal itu sangat 
membantu. Knox bergumam sendiri, sambil bergerak maju- 
mundur di atas tumit, kata yang sama terus terucap dari 


bibirnya: pergi, pergi, pergi. 
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“—pilihanmu,” teriak Michael. Kebisingan sudah 
berhenti, tetapi lampu-lampu senter masih menyorot. “Kau 
memilih orang asing dibandingkan Knox! Dibanding aku! 
Kau ingin merampas segalanya dari kami dan mengusir 
kami? Kami yang menemukan gudang berengsek itu! Kami 
yang membangun segalanya!” 

Jude gemetaran—bukan karena takut atau dingin 
tetapi karena sangat marah. “Jadi kalau kau tak bisa 
memilikinya, tidak ada yang boleh mendapatkannya— 
begitu ya?” katanya, pegangannya mengetat di pinggangku. 
“Kau membenci hidupmu, jadi kau harus membuat semua 
orang semenderita dan selapar dan sepayah dirimu?” 

“Aku tidak payah—kami tidak ada yang payah! 
Jika cewek itu tidak mengacaukannya, Knox pasti akan 
memberitahumu semua ini! Lihat dia—lihat! Kau ingin 
dia melakukan ini padamu? Kau ingin dia mengulangi lagi 
pertunjukan anehnya?” 

“Percayalah...” Aku menggeleng dalam usaha lemah 
untuk mengusir bercak-bercak dari penglihatanku. “ Kalau 
kau tidak menjatuhkan tas-tas itu dan enyah dari depanku 
dalam dua detik, kau akan jadi yang berikutnya.” 

Michael mengangkat pistol, tetapi Olivia dan Brett 
langsung melangkah ke depanku. 

Ada gerakan cepat di sebelah kiriku. Aku menoleh 
tepat waktu untuk melihat salah satu anggota tim Michael 
membuka pintu lagi. Salah satu dari mereka pasti tadi 
menutupnya, aku tersadar. Karena itulah tanda bahayanya 
berbunyi. 

“Saatnya pergi,” teriak cowok itu. “Mereka datang!” 

Hatiku membatu. Jika mereka datang, berarti sudah 
terlambat. 
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“Jangan—!” Brett memperingatkan, tetapi Michael 
menyambar Knox dan tetap mengikuti yang lain keluar. Dua 
detik lamanya sunyi. Aku memejamkan mata dan berbalik 
dari suara teriakan, decitan roda mobil, dan senjata serta 
seragam. Satu tembakan dilepaskan. Seratus tembakan 
menjawabnya. 

“Merunduk?!” perintahku, sambil menjatuhkan Jude. 
Kebanyakan, peluru itu mental dari pintu hanggar yang 
besar, tepat di sebelah kanan pintu akses lebih kecil yang 
kami masuki, tetapi beberapa peluru menembus logam yang 
tipis dan terbenam di rak-rak persediaan yang baru kami 
jarah. 

Pikiranku mulai tercerai-berai, sakit kepala yang 
memukul-mukul mengiringi setiap denyut kesakitan di 
bagian bawah punggungku. Aku mengusap butir-butir 
keringat di atas bibirku. Aku tidak perlu ikut bangkit dengan 
Brett, atau mencari cara melongok keluar. Aku tahu apa 
yang bakal kulihat—empat anak tolol yang sudah mati dan 
kumpulan seragam hitam dan kamuflase yang membentuk 
garis pertahanan. 

“Kuhitung ada tiga puluh orang,” lapor salah satu anak 
Biru. Aku bahkan tidak tahu namamu, pikirku kebas, dan 
kau tetap mengikuti kami ke sini. Aku akan membuatmu 
terbunuh. 

Aku merasakan dorongan tak tertahankan untuk 
muntah. Kami akan mati. Aku yang membunuh kami. 

“Ini akan mudah, 'kan?” ujar Brett, sambil berdeham. 
Dia berbalik menghadap yang lain. “Mereka punya senjata, 
tetapi kita punya otak. Aku suka perbandingannya.” 

“Satu serbuan besar bisa berhasil,” Olivia setuju. “Aku 


bisa melempar separonya ke sungai dari arah kita datang 
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tadi, tetapi harus ada orang lain yang melempar separonya 
lagi ke arah yang lebih jauh.” 

Brett mengusap rambut gelapnya sambil tertawa ringan. 
“Maksudmu orang lain itu aku? Sebegitu bersemangatnya 
kau hendak menyingkirkanku?” 

Anak-anak Biru mulai membagi diri menjadi dua 
kelompok, berbaris di belakang Olivia dan Brett, dan 
keganjilan yang akan kami lakukan—mendorong para 
tentara itu seperti anak-anak nakal di taman bermain, lalu 
berusaha lari mendahului hujan peluru yang mengikutinya — 
membuatku ingin menjerit. 

Aku berdiri di luar kebisingan dan kesibukan itu, 
merasa, anehnya, terputus dari segala yang terjadi di 
sekitarku. Tetapi Jude—dia langsung membelah kepanikan, 
mendesak tubuh-tubuh itu untuk mencapai kotak sekering 
di dinding. 

“Semua orang berbaris di pintu,” katanya, sambil 
menghantam gembok kecil dikotak sekering dengan tabung 
pemadam kebakaran terdekat. Dia melempar logam rusak 
itu ke belakang dan membuka tutup kelabu kotak itu. Jude 
menggigit ujung sarung tangan kanannya dan menariknya, 
lalu menempelkan telapak tangannya ke rangkaian saklar. 
Meteran di bagian atas mulai berputar sangat kencang, 
jarum-jarum merah kecilnya tampak kabur. 

“Kalian lempar mereka ke belakang, dan akan 
kuserang mereka.” Dia terdengar tenang—terlalu tenang 
untuk ukurannya. 

“Kau mau apa?” tanyaku. Udara terasa lebih hangat, 
menggelitik wajahku. Rambut cokelat kemerahan tebal di 
depanku mulai terangkat dan meretih dengan gelombang 


statis. Aku mundur selangkah, tetapi barulah setelah lampu- 
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lampu padam dan tanda bahaya mati, aku bisa melihat 
garis-garis arus listrik biru di sepanjang tangan dan lengan 
Jude. 

“Ruby, kau harus menekan tombol untuk membuka 
pintu,” katanya. Berdiri di dekatnya saja membuat bulu- 
bulu di lenganku berdiri. 

“Kau mau apa?” tanyaku lagi. Dia seolah membelah 
dua di depanku. Aku mengerjap, tetapi lingkaran cahaya di 
sekelilingnya tidak lenyap. 

“Percayalah padaku,” katanya, suaranya terdengar 
tenang, tidak wajar. “Aku bisa membereskan ini.” 

Dia menghitung mundur dari tiga, memaksa anak-anak 
Biru berebut maju membentuk barisan sesuai perintahnya. 
Jude berhati-hati agar tidak menyentuh siapa pun di tengah- 
tengah barisan. Yang lain sepertinya membentuk lingkaran 
mengelilinginya, menanggapi komandonya dan perubahan 
situasi. 

Tidak, pikirku, menelan kata itu. Tidak, jangan di 
sana. Jangan di tempat mereka bisa melukaimu — 

“Satu!” teriak Jude. Tanganku menekan tombol. 

Salju telah mencair menjadi hujan lebat saat kami di 
dalam. Turun berlapis-lapis, mengaburkan lampu-lampu 
yang disorotkan para tentara. Berkas-berkas sinar putih 
itu berkumpul di kaki kami dan bergerak naik ke tungkai 
selagi pintu raksasa itu terus terangkat. Jude menunggu 
sampai sinar itu mengenainya tepat di dada, dan lalu dia 
mengepalkan kedua tangan. 

Itu bukan lampu sorot, aku menyadari. Cuma lampu 
depan empat truk yang telah diparkir membentuk setengah 
lingkaran di sekitar pintu hanggar. Sebagian besar tentara 


telah mengambil posisi di belakang kendaraan-kendaraan 
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hijau, menyangga senapan mereka di atas kap mobil untuk 
membidik dengan lebih stabil. Sekitar dua lusin tentara 
berlutut ditanah di depan mereka, dengan senapan teracung 
dan topi baja terpasang kuat. 

Pintu berhenti dengan suara mencicit di atas kepala. 

Beberapa tentara berseragam kamuflase kembali 
menduduki tumit atau mundur dari pembidik senapan 
mereka. Heran, aku yakin, karena tidak melihat apa-apa 
selain sekelompok anak aneh. Salah satu pria di depan 
berbalik dan meneriakkan sesuatu pada yang lain, tetapi 
hujan menenggelamkan kata-katanya. 

Ledakan bunyi statis melengking membelah 
keheningan. Seseorang telah membawakan megafon untuk 
salah satu pria yang lebih tua di belakang. “ Kalian harus ikut 
dengan kami,” katanya, “atas perintah komandan Pasukan 
Khusus Psi, Joseph Traylor. Jika kalian tidak bekerja sama, 
kami akan menanggapi dengan kekerasan.” 

“Yeah?” seru Brett. “Kalian bisa katakan pada Joseph 
Traylor, atas perintah kami, dia boleh pergi ke neraka!” 

Itulah kodenya, entah dia sengaja atau tidak. Anak- 
anak Biru maju selangkah dan melontarkan lengan mereka. 
Bahkan para tentara yang menyadari apa yang terjadi, 
terlalu lambat untuk merespons penuh. Suara rat-tat- 
tat senjata otomatis ditelan teriakan kaget saat seluruh 
pasukan tentara dan truk mereka terangkat dan terlempar 
ke belakang, seolah diterpa gelombang pasang tak tampak. 

Kemudian, Jude melangkah ke tengah hujan. 

Pemandangan itu mengerikan sekaligus indah—entah 
bagaimana familier, melihat arus listrik menderam yang telah 


dikumpulkannya di hanggar mengambang di sekelilingnya 
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seperti matahari biru. Cahaya itu memuai, memancar dari 
kulitnya dan melesat di sepanjang genangan air hujan di 
jalan beraspal seperti sungai cahaya yang menghanguskan. 
Sosok Jude menjadi bayangan, siluet semata, selagi arus 
listrik mengombak keluar di depannya, mengembang seperti 
ledakan yang hening dan membutakan. 

Malam kehilangan bau hujan yang segar, digantikan 
aroma baru kulit dan rambut terbakar, serta bau kuat 
memualkan karet hangus. Arus listrik itu mendesis saat 
menyambar. Meloncat melewati sepatu-sepatu bersol karet. 
Menyulut pakaian dan tulang dan kulit, memanaskan 
kaleng-kaleng semprotan merica hingga meledak. Para 
tentara yang tidak pingsan setelah dilempar anak-anak Biru 
mulai menggeliat-geliut di tanah. Salah satunya sanggup 
mengangkat senapan, membidiknya ke arah Jude, tetapi 
didorong jatuh oleh Brett. 

Jude berusaha berdiri selama mungkin, berguncang 
dan gemetar seperti seekor kelinci yang basah kuyup di 
tengah hawa dingin. Lalu dia roboh, lututnya membentur 
aspal, disusul dadanya, lalu wajahnya, tubuhnya begitu 
lemas seolah dia kehilangan tulang-tulangnya, Aku menjerit, 
mendorong yang lain untuk mencapainya. 

Aku membaliknya hingga telentang, mengabaikan 
sengatan-sengatan tajam listrik statis yang menusuk-nusuk 
jemariku. Wajah Jude panas membara meskipun disiram air 
hujan yang dingin membekukan. Ketika dia jatuh, hilang 
pula aliran dayanya, untai-untai arus listrik biru yang 
meletup-letup buyar seperti uap. 

Kelompok Olivia menyusul keluar, berlarian untuk 


mengambili senjata-senjata yang bisa mereka jangkau, 
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sambil menendang para tentara yang telungkup ke samping 
untuk meraihnya. 

“Olivia!” teriak Brett. Aku mendongak ketika dia 
dan yang lainnya memburu keluar di belakang kelompok 
pertama. Olivia berhenti, kakinya terpeleset di jalan 
beraspal saat berbalik. Brett memegang lengan atasnya, 
tangannya yang lain berada di kepang longgar Olivia. 
Dia menurunkan wajahnya ke wajah berparut Olivia dan 
menciumnya. Ciuman itu cuma berlangsung sedetik. Pesan 
yang tegas dan jelas. 

“Sekarang lari!” serunya, mendorong Olivia ke arah 
yang lain. 

Aku bersusah-payah mengangkat tubuh jangkung 
Jude yang kikuk, berusaha menggendong badan lunglainya. 
Brett menyenggolku minggir dengan bahu, tidak sabar atau, 
sudah jelas, tidak sempat berusaha membangunkan anak 
itu dari pingsan karena kelelahan. Dia mengangkat Jude 
ke punggungnya. Bungkusan yang dibawanya ditendang ke 
anak Biru lain, yang meraupnya di tengah jalan. 

“Lewat sini!” teriaknya. 

Pelarian itu jauh lebih buruk, jauh lebih sulit daripada 
perkiraanku. Mesin-mesin mobil meraung di belakang 
kami. Aku melihat lebih banyak mobil melesat di jalan di 
dekat sana, tetapi hanya dua mobil terakhir di iring-iringan 
itu yang melihat kami cukup cepat untuk berbelok dari jalan 
utama sebelum memasuki bandara kecil. Sinar lampu depan 
mobil terayun-ayun saat kedua SUV itu naik-turun setiap 
tanjakan dan turunan. Tetapi pohon-pohon itu, pohon- 
pohon itu sudah berada di depan, garis batasnya yang gelap 


dan tebal menyala — 


~ 386 ~ 


TAK PERNAH PUDAR 


Sebuah tangan mencengkeram pergelangan tanganku, 
menarikku. Aku terjatuh keras, kakiku tergelincir dari 
bawah tubuh karena menginjak kombinasi lumpur, embun 
beku, dan es. Bercak-bercak kelabu merebak di balik 
kelopak mataku ketika kepalaku menghantam tanah. 

Tentara itu menyorotkan senter ke wajahku, cukup 
dekat ke mata sampai aku harus memejamkannya lagi 
karena silau. Lututnya menumbuk dadaku dan membuatku 
mengembuskan udara terakhir dari paru-paru. Aku 
menggeliat-geliut dan menendang-nendang, jeritan frustrasi 
tercabik dari tenggorokanku. 

Lalu sinar itu menjauh dan aku bisa membuka mata 
lagi. Tentara itu wanita muda—tetapi yang lebih penting, 
dia marah. Dia menarik-narik sebuah benda oranye dari 
sabuk dan mengacungkannya ke depan wajahku. Lalu 
meneriakkan sesuatu yang tak bisa kudengar. Hujan— 
yang terdengar cuma hujan, memenuhi mulutku, hidungku, 
mataku, telingaku. Alat oranye itu tampak samar-samar di 
depanku lagi, lalu ditelan pancaran cahaya putih lain. 

Aku sadar ketika alat itu memunculkan profilku. 
Wajah si PSF langsung lemas karena ngeri, matanya kembali 
menelusuri wajahku. 

Aku memalingkan kepala dan menggigit daging pink 
pergelangan tangannya. Dia menjerit, tetapi aku sudah 
berada di kepalanya. Sorotan lampu mobil terang-benderang 
membelah kegelapan, menerangi sosok-sosok yang berlarian 
ke arah kami, menuju hutan. 

“Ming... gir!” Aku menendang sekali lagi, dengan 
tenaga cukup kuat untuk membuat Instruktur Johnson 


sekalipun terkesan. 
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Tentara itu merosot jatuh dariku, mendarat keras di 
tanah. Matanya terbuka lebar dan kosong, menatapku. 
Menunggu perintah. 

Aku tidak repot-repot melepaskan cengkeraman 
pikiranku darinya. Aku tidak peduli. Setiap bagian tubuhku 
terasa lamban dan berat. Aku perlu mengerahkan segenap 
konsentrasi untuk mencapai pepohonan tanpa terjatuh, 
dan bahkan lebih dari itu supaya bisa mengangkat kaki 
melewati semak-belukar dan es yang bergemeretak. Tanah 
menanjak, dan setiap bukit seolah semakin menjauhkanku 
dari kelompok. 

Aku lari. Atau berusaha lari. Aku berusaha 
sekuat tenaga mendorong tubuhku melalui kabut yang 
menyelubungi pikiranku dan gemetar yang timbul di kakiku 
serta perlahan-lahan menjalar naik seiring setiap turunan 
di dataran. Aku memikirkan Liam, Chubs, Vida, dan Jude. 
Kami harus kembali dan memberitahu yang lain, harus 
memindahkan mereka jika salah satu tentara mengikuti 
jejak kami. 

“Jude...” gumamku, kakiku tergelincir dari bawahku. 
Sesuatu yang panas membara mengalir cepat menuruni 
pinggulku. “Jude... Vida... Chubs... Liam... Jude...” 

Brett telah membawanya, 'kan? Jika dia bisa berlari 
menembus ranting-ranting pohon bengkok dengan beban 
anak itu di punggungnya, aku bisa melakukan ini. Aku bisa 
kembali berdiri. 

Kau yang melakukan ini. Kami sudah tamat. Mereka 
akan menangkap kami, dan aku takkan pernah melihat 


mereka lagi. 
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Aku mengucapkan nama mereka sampai tak ada udara 
yang tersisa di dadaku. Aku berjalan sampai kakiku tidak 
terasa lagi. Aku mengawasi selagi anak-anak terakhir jauh 
di depan menghilang di puncak sebuah bukit, menyebar 
ke kegelapan hutan yang kelam. Aku tak ingat terjatuh, 
hanya rasa seperti entah bagaimana telah kehilangan 
separo badanku dan meninggalkannya di bawah lindungan 
pepohonan. 

Aku membalik badan hingga telentang, tanganku 
meraba-raba pinggang untuk mencari pistol yang sudah 
tidak ada. Terima, beradaptasi, bertindak. Dengan sedu 
kesakitan, aku mengangkat tubuh ke sebatang pohon, 
bersandar di batangnya. Aku bisa melihat jika ada orang 
datang. Aku bisa istirahat sekarang. 

Aku bisa melihat batang-batang pohon tua kurus di 
sekelilingku dan mengawasi hujan membelah langit sedikit 


demi sedikit, sampai tak ada yang tersisa selain kegelapan. 
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AKU lahir di jantung kelam musim dingin yang ganas. 

Itu kata orangtuaku dan Grams, bukan kataku. Grams 
dan Dad suka menceritakan perjalanan pulang menantang 
maut dari rumah sakit jika aku tak mau tidur di malam 
hari atau jadi gelisah dan bosan saat makan malam 
keluarga. Badai es itu selalu menarik perhatianku. Aku 
suka membiarkan diri tersihir oleh kata-kata mereka yang 
seolah berlumur bahaya, cara mereka menggunakan tangan 
untuk menggambarkan betapa tinggi salju menumpuk. 
Aku hampir-hampir tak bisa mengikutinya; setiap kali, aku 
berusaha menyerap setiap kata, mengingat cerita itu begitu 
dalam sampai aku bermimpi tentangnya ketika akhirnya 
jatuh tertidur. Sekarang, yang ada cuma rasa malu luar 
biasa. Aku benci betapa tolol diriku dulu karena mengira 


jika berhasil melewati badai itu berarti aku istimewa. 
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Karena pernah berpikir itu bukti tak terbantahkan ada 
tujuan hidup yang harus kucapai nantinya. 

“Langit berwarna kelabu,” begitu kisah Dad, “dan 
begitu aku meninggalkan lapangan parkir, awan-awan 
seolah berjatuhan. Aku seharusnya berputar balik, tetapi 
ibumu ingin pulang menemuiGrams. Dia sedang menyiapkan 
pesta selamat datang besar untuk kita, kau tahu.” 

Mereka berhasil pergi sejauh mungkin, Dad di jok 
pengemudi sambil berusaha menembus kabut putih yang 
mencekik. Mom duduk dijok belakang bersamaku, berteriak 
padanya agar menepikan mobil sebelum terjun ke jurang tak 
tampak. Dad paling suka menceritakan bagian itu—dialah 
satu-satunya yang bisa menirukan suara melengking dan 
serak Mom ketika Mom merasa hampir sinting. 

Lampu depan mobil tidak bisa menembus lebatnya 
salju, tetapimasih ada orang-orang yang berjuang menyusuri 
jalan raya itu. Dad memang menepikan mobil, tetapi 
seseorang yang datang dari arah berlawanan melanggar 
jalur dan menabrak moncong mobil kami. Aku tidak tahu 
tujuan mereka atau alasan mereka ngebut di tengah angin 
kencang dan jarak pandang yang tidak jelas, namun mereka 
menabrak mobil kami, mendorong kami dari bahu jalan, ke 
timbunan salju yang semakin tinggi. Tabrakan itu merusak 
mesin dan aki. 

Tidak ada sinyal ponsel—mereka bahkan tidak 
bisa menangkap sinyal radio. Mom selalu menceritakan 
bagian itu dengan suara tegang, imajinasinya terpaku ke 
segala sesuatu yang bisa menimpa kami seandainya badai 
berlangsung lebih lama. Kami bertiga berkerumun di jok 


belakang sampai tiga jam, berusaha agar tidak panik, saling 
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merapatkan badan agar hangat. Aku tidur sepanjang waktu 
itu. 

Kurasa Grams menyukai cerita ini karena dia 
bisa menjadi pahlawan. Dia telah mengumpulkan para 
tetangga, membentuknya menjadi kelompok pencari, dan 
menggunakan truknya untuk menderek mobil orangtuaku 
kembali ke jalan raya. 

“Memang begitulah hidup, Little Bee,” katanya 
padaku bertahun-tahun kemudian. “Terkadang kau 
ngebut dengan panik, melakukan terlalu banyak hal, tidak 
memperhatikan, menabrak berbagai hal tidak sengaja. 
Terkadang hidup terjadi begitu saja padamu, dan kau tak 
bisa menghindarinya. Menimpamu karena ingin melihat 
sekuat apa dirimu.” 

Semenakutkan apa pun cerita itu kedengarannya saat 
kecil, aku masih menyukai musim dingin setelah tumbuh 
dewasa. Rasa dingin tidak menggangguku, karena aku tahu 
dalam waktu beberapa bulan, minggu, hari, musim akan 
berganti lagi. Mudah melalui hari-hari terdingin dengan 
berpegangan hanya pada harapan itu dan kehangatan 
orang-orang di sekitarmu. 

Tetapi rasa dingin ini, yang kurasakan sekarang, 
meresap sampai ke tulangku, menimbulkan rasa kebas yang 
tidak bisa dienyahkan dengan segera. Tidak ada cara untuk 
menghindarinya. 

Tanah bergeser di bawahku, petak-petak lumpur 
menjadi es, lalu menjadi bebatuan lagi, yang menekan tulang 
ekorku dan menggores di sepanjang tulang punggungku. 
Aku mendengar keresak daun-daun beku yang lewat 


di telingaku, merasakan sentakan-sentakan tajam saat 
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rambutku tersangkut sesuatu. Satu tanganku berusaha 
mencengkeram akar yang lewat, mengaitkan tubuhku agar 
tidak terseret oleh arus tanah, tetapi aku bergerak terlalu 
cepat. Matahari menyorot merah di balik kelopak mataku, 
menikamku melalui sakit berdenyut-denyut di tengkorakku. 
Aku tak sanggup merasakan kaki kananku—sebenarnya 
hampir tidak merasakan sisi kanan tubuhku. Barulah setelah 
cahaya memudar dan aku bisa membuka mata, pikiranku 
akhirnya sadar akulah yang bergerak, bukan tanahnya. 

Langit di atas tampak biru di balik petak-petak awan 
putih yang menjulang. Aku bisa melihatnya melalui ranting- 
ranting kelabu gundul pepohonan. Aku mengernyitkan alis, 
menghirup aroma menyengat bau badan manusia. Terdengar 
gerungan susah-payah saat permukaan yang luas dan kasar 
bergeser di bawahku. Lalu tanah berubah mulus, menukik 
mendadak, tanpa peringatan, seperti pesawat yang hendak 
mendarat. Perut dan mataku bergeser turun. 

Pria itu memakai jaket gembung merah tua, yang sudah 
usang dan rantas karena dipakai puluhan tahun. Keliman di 
bagian pinggulnya sobek, isinya yang putih mencuat dari 
lubang. Jins-nya terlalu sempit, mengetat setiap kali dia 
berbalik untuk mengencangkan pegangannya di kakiku. 

“J-jangan—” Suaraku habis. Aku berusaha mengangkat 
kakiku yang satunya untuk menendang cengkeramannya, 
tetapi tungkaiku sama sekali tidak merespons. 

Pria itu pasti merasakanku menegang, karena dia 
menengok ke belakang. “Sudah bangun?” 

Aku melihatnya terbelah dua, lalu tiga, lalu empat. 
Fokus, perintahku pada diri sendiri. Dia tampak 


semengancam Santa Klaus di mal—janggutnya memang 
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panjang dan jarang, tetapi perutnya gendut. Dad biasa 
membacakanku buku-buku yang menyebutkan kilau di 
mata Santa dan pipi merah jambunya. Well, mata pria ini 
memang berkilau. Dengan tanda dolar. 

“Coba-coba bertingkah dan akan kupatahkan lehermu. 
Kau dengar aku?” 

Bergerak. Aku berusaha mengangkat pinggul. 
Instruktur Johnson telah mengajariku cara mematahkan 
cengkeraman seperti ini, berkali-kali. Aku berusaha meraba- 
raba mencari batu yang bisa kulempar ke tempat lunak yang 
menghubungkan dasar tengkorak dan lehernya, mencari 
pisau Swiss Army yang tidak lagi terselip di sepatu botku. 
Tubuhku tak mau bergerak. Kepalaku memang terbentur— 
tetapi tidak keras, 'kan? Malam sebelumnya terasa remang- 
remang. Aku ingat berjalan jauh, Jude mengatur ulang 
sistem keamanan, semua kotak dan peti kayu yang dicap 
bendera dan bahasa asing. Dan Knox. Knox juga di sana, 
'kan? 

Sakit kepala itu meledak di balik bola mataku, dan aku 
memejamkan mata lagi. Matahari bersinar—tetapi kenapa 
aku begitu kedinginan? 

“Ada seseorang di sini yang akan sangat senang 
menjumpaimu,” lanjut pria itu. “Datang dan bertanya 
ke sana-sini pagi ini tentang apakah kami melihat anak- 
anak. Bilang ada serbuan besar-besaran di lapangan udara, 
beberapa mungkin melarikan diri. Dan kupikir, Joe Hiddle, 
dia bisa jadi gila atau benar. Jadi aku pergi berburu, seperti 
biasa, dan lihat apa yang kutemukan!” 

Aku melemaskan pinggul, berusaha menciptakan 


beban seberat mungkin saat menuruni bukit berikutnya. 
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Mungkin aku tak bisa balas melawan, tetapi aku takkan 
menjadikan usaha ini mudah baginya. 

“Apa,” dia mulai, sambil memuntir pergelangan kakiku 
ke posisi tak wajar, “yang barusan kubilang?” 

Kugunakan sedikit otot yang masih bisa bergerak di 
leherku untuk mengangkat kepala saat kami menuruni 
bukit terakhir itu. Tenda-tenda, lebih banyak daripada yang 
kulihat di gudang. Sebagian besar putih atau dicetak huruf- 
huruf M ILIk TENTARA A.S. Sentakan rasa ngeri menjalariku, 
mengerahkan satu tendangan mantap ke bagian belakang 
lutut pria itu. Ledakan rasa sakit yang mengoyak sisi kanan 
tubuhku tidak ada apa-apanya dengan tendangan telaknya 
ke rusukku. 

Aku diam saja karena terpaksa. Sedikit energi yang 
tadi kurasakan menyurut perlahan-lahan dariku, dan aku 
hampir bisa membayangkannya mengalir di belakang kami 
seperti jejak darah. 

“Sandra!” teriak pria itu. “Sandy, orang itu masih di 
sana?” 

Banyak kaki dan wajah mengerumuni kami begitu 
kami memasuki barisan tenda. Bau-bauan itu datang 
bersamaan—daging asap, cucian kotor, air tengik. Lumpur 
mengelilingi pintu-pintu masuk ke tenda, tetapi di dalam 
ada karpet dan lilin serta bertumpuk-tumpuk kasur dan 
ranjang tua. 

“Joe, itu...?” tanya seseorang. 

“Mundur, Ava,” Joe memperingatkan. “Aku yang 
menemukannya. Sandra!” 

“Dia baru pergi,” terdengar suara wanita lain, 


aksennya nyaris tak bisa dipahami. “Akan kulihat apakah 
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truknya masih di jalan raya. Kau—kau tahan saja yang satu 
itu di sini.” 

Kausku sudah bergeser naik di bagian belakang, 
dan lumpur di sana terasa licin sekaligus membekukan. 
Sesuatu—seseorang—menyentuh tangan kiriku dengan sisi 
sepatunya. “Apa dia... apa anak itu...” 

Wajah merah wanita parobaya menunduk rendah 
ke wajahku. Dia menarik lepas salah satu sarung tangan 
belangnya dan mulai menempelkan punggung tangan ke 
dahiku. Joe menggeram padanya, memaksanya mundur 
selangkah. Mataku kembali terpejam, dan saat aku 
bisa membukanya lagi, sudah ada wajah-wajah lain 
menggantikannya. Seperti dinding yang sarat dengan 
emosi yang tak tertutupi. Potret-potret ketakutan, letih, 
pemandangan kesedihan, miniatur keingintahuan. Aku 
bergusaha bergeser lagi, tetapi tak mampu meringankan 
sakit yang mencengkam kepalaku dengan kuat. 

“Dia gemetaran,” ujar salah satu pria. Aku melihat 
sepatu Nike-nya yang menguning, bukan wajahnya. “Biar 
kuambilkan dia selimut.” 

“Apa dia sakit? Dia begitu pucat!” Kali ini suara 
wanita. “ Ya ampun, dia tidak mungkin lebih darienam belas 
tahun—lihat dia, Joe. Masa kau akan menyerahkannya ke 
pria itu?” 

Inilah hal yang penting tentang senjata—benda itu 
seperti mikrofon yang guru kelas satuku dulu edarkan ke 
seluruh kelas selama pelajaran. Siapapun yang memegangnya 
menjadi satu-satunya yang boleh bicara. “ Kembali ke tenda- 


tenda kalian.” Senjata Joe adalah revolver perak berkilau, 
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dan tidak ada yang ingin tahu berapa banyak peluru yang 
masih tertinggal di silindernya. 

Seorang wanita—Sandra—memekik, “Dia datang! 
Dia datang!” dan suaranya langsung dibawa angin ke 
telinga kami. Suara yang tak salah lagi bunyi mesin mobil 
mengikuti, derum mesinnya semakin keras ketika mengitari 
garis batas kota tenda yang tenggelam. 

Aku menjilat bibirku yang pecah-pecah, berusaha 
menarik napas dalam yang enggan datang. Pria ini, siapa pun 
dia, seperti batu yang dilempar ke permukaan air tenang. 
Bahkan orang-orang yang menanyai Joe berpencaran. 
Kakiku dijatuhkan lagi ke tanah. Darah yang telah mengalir 
kembali ke sana terasa seperti dipenuhi kaca. 

“Dan uangku?”’ tanya Joe. “Aku ingin tahu bagaimana 
Gray akan membayarku. Dia jelas tidak berbuat apa-apa 
saat sungai menghanyutkan semua milikku!” 

“Namamu akan masuk ke sistem pelacak jejak. M ereka 
akan menemukanmu. Aku cuma mengangkut. Maukah kau 
menahannya di sana?” 

Kabut itu terenggut dari pikiranku. Sebuah kaki 
menginjak pergelangan tanganku, menahanku. 

“Tidak!” seruku tersekat, mataku nyalang ke muka 
tenda untuk mencari wajah berbelas kasihan, wajah ragu- 
ragu—siapa pun selain Rob Meadows. 

Mereka menonton. Mereka semua, setiap orang dikota 
tenda itu. Kecemasan mereka mencakari udara dan bergerak 
di benakku. Tetapi kebisuan mereka—terasa memekakkan. 

Membuka mataku lagi akan menjadikan semuanya 


nyata, tetapi begitulah Rob menginginkannya. Tangannya 
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mencengkeram sisa kucirku, mengetat dan menarik 
kepalaku untuk menatapku lebih jelas. Dia tersenyum. 

“Halo, Say,” geram Rob. “Lama tak bertemu.” 

Aku tersendat mengucapkan tidak. 

“Ini. Rob asal-asalan menyorongkan sebuah tablet 
ke pria tadi. “Ketik nama dan nomor jaminan sosialmu— 
keuntungan dibagi enam puluh-empat puluh persen.” 

“Enam puluh-em-empat puluh persen!” Joe terbata- 
bata. “Itu—ya ampun... angkanya benar?” 

“Berapa?” teriak seseorang dari tempat agak jauh. 
“Jangan lupa aku mengizinkanmu meminjam senjataku — 
kau berutang ransum bulan lalu padaku!” 

“Pegangi dia!” bentak Rob. “Dia harus dikekang 
kuat!” 

Tanganku disatukan dan diikat, bukan dengan plastik 
tetapi logam. Aku mendengar gemerencing rantai dan 
merasakan Rob mengangkat kepalaku, menghirup bau 
kulit. 

Aku menjerit. Jeritanku kasar dan parau serta merobek 
tenggorokanku. “Tidak,” aku memohon, sambil menggeleng 
ke sana-kemari, memalingkan leher untuk menjauh. Lutut 
Rob langsung menjatuhi dadaku, dan napasku berikutnya 
keluar seperti isakan. 

“Oh, ya, kau ingat ini, 'kan?” 

“Tidak!” seduku. “Kumohon —” 

Pada akhirnya semua pelatihan itu tidak ada gunanya. 
Aku bisa bergeser dan menangis dan berusaha menjerit, 
tetapirusukku terasa seolah melesak. Seluruh dunia runtuh, 
hancur, dan meluluhkan wajah-wajah setiap orang yang 


berdiri menonton di sana. Rob memakai sepasang sarung 
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tangan karet tebal sebelum memasang berangus di mulutku 
dan mengencangkan talinya di belakang kepalaku, dan aku 
menjadi gadis kecil lagi. Menjadi monster dalam cerita. 

Napaskupanasdan mengepulkan uap.Joe mengoperkan 
tablet ke Rob dan mundur beberapa langkah. Dia menatap 
wanita berambut putih disampingnya dan berkata, “Astaga, 
kalau aku tahu... aku takkan menyentuh binatang itu.” 

Rob membungkuk dan berusaha menyeretku keluar 
dari lumpur dengan menarik rantai yang menghubungkan 
borgol dengan berangusku. Aku cuma bisa berlutut: bagian 
bawah tubuhku masih belum kuat. Dengan caci-maki kasar 
dan gerungan jijik, dia mengangkat dan membopongku di 
bawah ketiaknya, membiarkan kakiku terseret dan terpantul- 
pantul di tanah. Aku melawan, berusaha membenturkan 
kepala ke otot-otot lengannya, tetapi dia cuma terkekeh. 

“Aku tak selalu mendapat dunia,” katanya. “Tetapi 
kadang-kadang dunia berpihak padaku. Ekspresi wajahmu 
saat melihatku—biar kuberitahu, itu sangat hebat.” 

Aku menggeliat-geliut saat dia menyeretku ke bagian 
belakang jip merah tuanya. 

“Aku tahu jika aku mengawasi jaringan pelacak 
jejak, kau akhirnya akan berbuat kesalahan. Aku bisa 
menanyaimu sendiri tentang alasanmu kabur dari Op— 
hubungan Cole dan Cate dengan hal itu. Aku ingin jadi 
orang yang mengambilmu, membawamu kembali ke kamp 
kecilmu itu dan mengawasi mereka menyeretmu masuk.” 

Aku menjerit ke bahan kulit itu, sambil menendang- 


nendang punggung jok mobil. 


“Kau dan aku?” ujarnya, sambil menarik tali plastik panjang 


dari ransel yang dibawanya untuk mengikat kakiku. Aku 
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berusaha menendang, yang cuma membuatku ditertawakan 
lagi. “Kita akan bersenang-senang dalam perjalanan 
kembali ke West Virginia. Aku bahkan takkan meminta 
imbalannya.” 

Pintu dibanting di depanku, akhirnya merintangiku 
dari sekelompok orang dewasa yang berdiri dalam satu 
barisan di depan rumah mereka, menonton. Mobil 
bergoyang-goyang ketika Rob membuka pintu pengemudi 
dan duduk. 

“Kau mau tahu kenapa aku membunuh anak-anak itu, 
Jalang?” serunya. “Mereka bukan petarung. Kalian semua 
bukan, tetapi kaulah yang berkuasa di Liga belakangan 
ini. Kau boleh melanggar perintah kami, memutuskan Op, 
mengubah Alban menjadi gundukan cengeng yang payah. 
Tetapi kau tak mengerti, kalian semua tak mengerti. Kau tak 
mengerti harus jadi apa dunia ini jika kita hendak bertahan 
hidup melewatinya. Bahkan para pelacak jejak ini, mereka 
benar-benar tak mengerti kau jauh lebih berarti bagi negara 
ini jika mati ketimbang hidup.” 

Rob melaju kencang meskipun jip itu bergetar-getar 
memprotes, sambil memutar lagu ZZ Top sialan selantang 
mungkin. Dia berteriak bahwa dia bosan mendengarku 
terisak dan tersedu-sedan. Kebetulan sekali. Aku muak 
dengan “La Grange” dan bau knalpot. 

Aku mencoba segala cara yang bisa kupikirkan untuk 
mencopot berangus. Tali di belakang kepalaku bergeming. 
Rob telah mengetatkannya hingga menyakitkan dan, dari 
bunyinya, menggunakan tali kabel plastik yang lebih kecil 
untuk mengencangkannya. Aku menggerung, bergeser 


untuk berusaha mencapai sepatu botku. 


- 401 ~ 


ALEXANDRA BRACKEN 


Ada yang tertarik dipunggungbawahku, serta perasaan 
seperti ada yang sobek. Aku menggigit bibir, mengabaikan 
aliran hangat cairan yang membasahi jinsku. 

M ichael. Aku lupa dia menusukku. Tidak heran rasanya 
seperti aku habis diseret truk. Aku sudah melihat mata 
pisaunya—kecil, seukuran mata pisau Swiss Army-ku. Aku 
harus mendorong menembus rasa sakit—mempertahankan 
adrenalin agar tidak pingsan lagi. 

Ruang itu kecil dan nyaris terlalu sempit untuk bekerja, 
tetapi aku bisa mengecilkan diri jika mau. Kuselipkan 
jemariku melewati tali sepatu ke kulit yang ketat. Aku 
melengkungkan badan di sekitar lutut supaya bisa meraih 
lebih jauh sebelum ingat tidak ada yang bisa kuambil—aku 
tak pernah menemukan pisau Swiss Army-ku lagi. Aku tak 
bisa menemukannya di tumpukan persediaan. Aku menelan 
susah-payah. Tidak apa. Tidak apa. Jangan panik—tetapi 
aku memang panik. Aku bisa merasakan kepanikan itu 
mengembang di dadaku, dan aku tahu jika kubiarkan tak 
terkontrol, kepanikan itu akan mencekikku. Kau baik-baik 
saja. 

Lagu itu akhirnya—akhirnya—menghilang. 

“Persiapan untuk Konferensi Persatuan sedang 
dilakukan,” terdengar suara Presiden Gray yang tenang 
namun mengerikan. “Saya ingin bisa berdiskusi dengan 
orang-orang ini, yang banyak di antaranya sangat saya 
kagumi, dan —” 

Rob mematikan siaran itu. “Lucu, ya?” serunya 
ke belakang. “Karena Presiden mendadak jauh lebih 
revolusioner dari Alban? Karena dia menginginkan hal 


baru?” 
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Yeah, aku ingin menjawab, menggelikan. Pria itu tak 
beruntung karena mengetuai sebuah organisasi yang telah 
menumbuhkan kepala baru, kepala dengan gigi yang lebih 
tajam. 

“Lama sekali Alban baru melihat betapa kelirunya dia 
merekrutmu, dan dia masih mengirim kalian anak-anak 
berengsek keluar sana untuk melakukan tugas-tugas yang 
siapa saja dari kami bisa lakukan. Dia boleh menguasai 
masa lalunya, tetapi dia takkan mengubah masa depanku.” 

Aku memandang sekeliling, mencoba mencari sesuatu 
yang cukup tajam untuk memutuskan tali plastik yang 
mengikat pergelangan tanganku. 

“Dan Conner... dia cuma ingin menjagamu, tetapi 
kamitak punya waktu untuk itu. Tak ada tempat bagimu, di 
sini atau di mana saja. Satu-satunya tempat untukmu adalah 
di kamp atau dikubur dengan mereka yang lain. Kau dengar 
aku?” Dia berteriak sekarang. “Aku tidak perlu alasan untuk 
yang kulakukan! Aku bergabung untuk menggulingkan 
Gray, bukan untuk bermain rumah-rumahan dengan pria 
yang bahkan terlalu takut untuk keluar. Dia pikir kami 
bergabung karena kalian? Dia ingin tahu kenapa kami tak 
bisa menghargai kalian? Tetapi dia tidak membolehkan 
kami menggunakan kalian untuk satu-satunya hal kalian 
bisa berguna?” 

Untuk mati demi orang-orang sepertinya, pikirku. 
Itulah maksudnya. 

“Aku melakukan yang harus kulakukan, dan akan 
kulakukan lagi. Aku akan melakukannya pada setiap anak 
sialan di Liga sampai mereka bisa berpikir jernih lagi, dan 


aku akan mulai dengan timmu.” 
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Amarah berdenyut-denyut mengaliriku, bersaing 
dengan rasa jijik. 

Simpanlah, aku memerintah dirisendiri. Diatidak tahu. 
Aku tak perlu menyentuhnya. Dia bisa membungkamku, 
tetapi Rob tidak berkuasa atas pikiranku. 

“Apa yang akan dilakukan Jude dengan pagar berlistrik 
di rumah lamamu, Ruby?” Rob berkata keras-keras. “Apa 
yang akan dilakukan para penjaga terhadap Vida jika melihat 
betapa cantik, betapa padat dia untuk gadis seusianya? Dan 
Nico—dia target yang sangat mudah, 'kan?” 

Aku memejamkan mata. Aku memaksa diriku 
agar rileks, mengingat bahwa di sini, sekarang dan 
selamanya, aku predatornya. Inilah yang dimaksud Clancy 
ketika menyatakan aku takkan pernah bisa mengontrol 
kemampuanku karena terlalu takut akan jadi apa aku 
karenanya. Aku tidak bisa melakukannya sebelumnya — 
bukan karena kurang keinginan atau usaha, tetapi karena 
tidak bisa melepaskan kebutuhan untuk mengendalikan ke 
mana kekuatan itu akan membawaku. 

Aku tidak perlu menyentuh Mason atau Knox 
untuk menyusup ke pikiran mereka. Aku saat itu tidak 
berusaha mengekang kemampuanku karena takut, dan 
sebagai imbalannya, kemampuan itu memberiku hal yang 
kuinginkan. 

Yang kuinginkan sekarang cuma keluar dari mobil 
sialan ini. Aku ingin menunjukkan pada Rob betapa keliru 
keputusannya mengejarku. Mengancam orang-orang yang 
kupedulikan. 

Aku semakin menyadari begitu aku sudah pernah 


masuk ke pikiran seseorang, jalan ke sana lebih mulus dan 
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mudah daripada sebelumnya. Yang kuperlukan sekarang 
cuma menyalurkan keinginan yang kurasakan membakar 
lubang di dadaku, dan membayangkan wajah Rob, dan 
tangan-tangan tak kasatmata itu pun dengan tenang 
menjulur, melata di bawah jok-jok yang memisahkan 
kami seperti sulur-sulur asap. Aku menguasai Rob, aku 
menceburkan diri ke dalam pikirannya dengan keanggunan 
dan ketenangan jangkar yang jatuh ke air. 

Sebelumnya, kenangan dan pikiran Rob lambat muncul, 
seperti beledu dan mengembang di sana-sini. Sekarang 
kenangan-kenangan itu memancar seperti percikan tar 
hitam, campuran wajah, angka, tangan, dan senjata yang 
morat-marit. 

Aku ingat wajah anak-anak itu—aku tak perlu 
membayangkan detailnya. Aku cuma perlu mendorong 
gambaran mereka duduk di mobil bersamanya. Si anak 
perempuan duduk di sebelahnya di jok depan dan si anak 
lelaki di belakang. 

“Apa—apa-apaan—?” 

Aku mendesak gambaran anak perempuan itu 
menatapnya, tepat seperti yang dilakukannya sebelum Rob 
menarik pelatuk. Mobil menyerong ke kiri, lalu ke kanan, 
selagi Rob memaki-maki. Kini aku fokus ke si anak lelaki, 
memajukannya ke depan pikiran kami berdua. 

Lagi. 

Initidak cukup, tidak cukup untuk Rob. Dia pembunuh, 
pembantai, binatang—orang yang merasakan kenikmatan 
gila dari berburu, tetapi lebih menyukai membunuh 


mangsanya. Aku melihat wajahnya malam itu, ketika dia 
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membunuh anak-anak itu. Cengiran puas, diwarnai rasa 
lapar yang tidak kupahami sampai sekarang. Lagi. 

Apa yang akan diperbuatnya pada Jude jika dia 
kubiarkan? Apakah dia akan menembaknya seperti yang 
lain? Menggorok lehernya? Membekapnya dengan tangan 
besarnya sampai, akhirnya, Jude melihat Rob memadamkan 
napas terakhirnya? 

Aku membuat si anak perempuan mengulurkan 
tangan ke arahnya, dan Rob melihat peristiwa itu terulang 
lagi, seperti yang kulihat. Cara mata kanan anak itu pecah 
ketika peluru menembusnya. Percikan darah menciprati 
muka dan kaca depan Rob, dan halusinasi itu begitu kuat, 
begitu nyata, sehingga mobil itu melenceng keluar jalan dan 
kudengar wiper kaca depan berbunyi. 

“Hentikan!” teriak Rob. “Berengsek, hentikan!” 

Kubayangkan anak itu mengulurkan tangan, mengelus 
lengan Rob, dan karena otak Rob memberitahunya bahwa 
dia merasakan anak itu, dia benar-benar merasakan 
sentuhannya. Mobil tersentak liar lagi ke kiri saat Rob 
berusaha menjauh dari anak itu. Lagi. 

Rob telah membunuh keduanya, tetapi bukan itu 
saja. Pertama-tama, dia mengeluarkan mereka dari kamp. 
Memberi mereka harapan kebebasan, harapan bisa 
bertemu keluarga lagi. Dia merampas mimpi mereka dan 
menghancurkannya. 

“Aku tahu apa yang kaulakukan!” geram Rob. “Aku 
tahu ini perbuatanmu!” 

Getar kepuasan menjalari seluruh tubuhku saat 
mendengar kesiap kasar pertamanya. Kubuat anak 


lelaki itu merangkak keluar dari jok belakang, melewati 
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sandaran tangan, mengalungkan lengannya di leher Rob. 
Dia mencorengkan darah di depan kemeja Rob, dan 
menyundulkan kepalanya ke sana. Rob harus merasakan 
denyutnya yang hangat, cairan lengket dan panas yang 
takkan bisa dibersihkan dari kain itu, apalagi dari kulitnya. 
Si anak lelaki dan perempuan mulai terisak, meratap, 
menendang-nendang—kucurahkan setiap kemarahan dan 
ketakutan dan keputusasaanku yang terakhir ke gambaran 
itu. 

Tembakan pistol dari jok pengemudi memecahkan kaca 
jendela sisi penumpang. Rob berusaha menghamburkan 
seluruh amunisinya ke anak perempuan yang duduk di 
sana, tetapi seiring setiap tembakan, aku membawa anak 
itu lebih dekat lagi padanya sampai tangannya menyentuh 
pistol, menyentuh tangan Rob, dan membalik keduanya ke 
dada Rob. 

Aku bisa mengakhirinya seperti ini, pikirku, dengan 
tangannya sendiri. Itu tindakan yang benar. Aku punya 
kekuatan untuk menghukum sekarang. Bukan pria yang 
memegang pistol, si pembunuh terlatih, atau tentara, atau 
para penjaga yang mondar-mandir di sepanjang pagar 
listrik Thurmond. Aku. Pikiran itu cukup untuk memompa 
semangat ke pembuluh-pembuluh darahku. Aku tidak lagi 
merasa sakit kepala. Aku merasa ringan, dan melambung, 
dan bebas. Aku bisa mengakhiri hidupnya dengan tangannya 
sendiri, satu tembakan ke jantung. Tangan yang sama, 
jantung yang sama, yang telah menghancurkan begitu 
banyak kehidupan dan membawaku kemari—ke tempat 
penuh kesakitan dan ketakutan menyiksa. Yang telah 


mengikatku seperti binatang. 
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Dia-lah binatangnya. Binatang tolol, seperti Knox. 
Mereka butuh orang untuk menangani mereka, membuat 
keputusan bagi mereka, memastikan mereka takkan pernah 
menyakiti siapa-siapa lagi. 

“Stop—stop,” isak Rob, terdengar seperti anak-anak 
juga. “Tolong, demi Tuhan, tolong—” 

Kengeriannya merembes dari pori-porinya, bau 
keringat dan napas apaknya yang terengah-engah bahkan 
mengungguli bau berangus. Hidungku terasa terbakar 
karenanya, ketika aku menguatkan cengkeraman, 
membawa anak perempuan itu semakin dekat sampai 
tangan hantu putihnya melayang dan mengelus sisi wajah 
Rob, menggambar jejak kekanak-kanakan di darah dan 
debu imajiner. 

Kita harus menggunakan kemampuan kita untuk 
membuat orang lain tahu diri. 

“Kau—kau monster,” ujar Rob tersendat. “Kalian 
semua akan merusak kami. Kau akan merusak segalanya, 
sial, sial, sial kau!” 

Ledakan suara dan gerakan mengguncang bagian 
belakang mobil, melemparku hingga membentur kursi. Lalu 
terjadilah ledakan kecil itu, dan kami berputar—berputar— 
sampai berhenti total. 

Kekuatan tabrakan itu memecahkan kaca jendela 
belakang dan menghujaniku dengan beling. Aku mendengar 
teriakan terakhir Rob sebelum tabrakan, dan tidak ada 
suara lagi selain bunyi logam ringsek yang menyakitkan 
telinga saat moncong mobil menghantam pepohonan di 


samping jalan. 
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Aku terbanting ke punggung jok, gigiku mengertak. 
Hantaman di dahiku melenyapkan semua pikiran menjadi 
warna putih terang. Bayangan wajah anak lelaki dan 
perempuan itu terhapus dari balik kelopak mataku. Mereka 
lenyap, wajah Rob menghilang, dan hanya tinggal aku— 
aku dan hal yang telah kulakukan. 

Oh tidak. Aku berusaha menghirup udara lewat 
berangus, tetapi dalam beberapa menit terakhir berangusitu 
terasa menyempit, dan menyempit, dan menyempit dengan 
jeritan melengking di dalam kepalaku. Kubenturkan muka 
ke karpet, isakan pertama terlontar keluar dariku seolah 
seseorang telah menjangkau ke dalam dan mencabiknya 
dari tenggorokanku. Oh tidak, oh tidak, oh tidak. 

Clancy pasti sangat bangga padaku. Caraku 
memanfaatkan anak-anak itu, mengubah mereka, 
memanipulasi mereka, mengoyak-ngoyak pikiran Rob 
sampai hancur. Clancy pasti menatap wajahku dan 
menemukan bayangannya sendiri di sana. 

Kita harus menggunakan kemampuan kita untuk 
membuat orang lain tahu diri. 

Perutku bergolak, cairan empedu membakar hingga 
ke mulut sampai aku tersedak olehnya. Aku ingin muntah, 
ingin mengeluarkan kegelapan dari diriku. Aku perlu 
udara, perlu lari dari Rob, dari semua ini, dari sosok yang 
dijadikannya dariku dan perbuatanku sendiri. 

Monster, monster, monster, monster, monster. 
Kutendang pintu bagasi berulang-ulang sampai plastiknya 
retak. Di mana Rob? Kenapa dia diam saja? 

Terdengar decit rem mobil dan suara pintu-pintu 


dibanting. Aku cuma menendang lebih keras, dengan suara 
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dung, dung, dung tetap seperti tempo lagu rock 'n' roll 
lawas, seperti tembakan-tembakan pistol di malam hari. 

Aku masih tersedu-sedu saat pintu belakang akhirnya 
terbuka. Aku terguling keluar, jatuh mencium tanah 
dengan seruan kesakitan rendah. Bahkan di udara terbuka, 
berangus itu terasa mencekik, dan tidak lepas juga. Aku 
takkan pernah bisa melepaskannya — 

“Hari yang sibuk, Kawan?” 

Vida berdiri di atasku, bayangannya sejajar tanah di 
dekat mukaku. 

Aku berjuang sekuat tenaga untuk melepas berangus 
itu, merasakan kulit dan air mata asinku sendiri. Aku tahu 
aku kesulitan bernapas, namun tidak bisa membendung 
kepanikan menggelembung yang akhirnya pecah saat jip 
menabrak pohon. Aku tak ingin Vida melihatku seperti ini. 
Aku tak ingin mereka semua melihatku seperti ini. Tolong 
pergi, tinggalkan aku sendiri. Aku tak bisa dekat-dekat 
kalian, tolong, tolong, tinggalkan saja aku.... 

“Ruby,” ujarnya, sambil membalikku hingga telentang. 
“Oke, oke, Ruby—biar kulepas—” 

Pisaunya langsung memutus tali plastik di pergelangan 
tanganku, namun kurasakan jari-jarinya meraba-raba saat 
berusaha membuka tali pengikat berangus. Aku menjerit- 
jerit padanya, memohon, Tinggalkan aku! Tinggalkan aku! 
dan yang keluar cuma erangan rendah. 

“Berengsek!” Dia harus menggunakan pisau untuk 
memotong tali kulit itu. Tali itu putus di bawah jari-jari 
cermatnya, satu ikatan bebas, lalu dua, dan kemudian udara 
memasuki mulutku, dingin dan terasa seperti asap knalpot. 

“Jangan,” seruku, “Aku tak bisa—kau harus—kau 


harus...” 
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“Vida!” suara Jude terdengar dari jauh. “Apa dia baik- 
baik saja?” 

Penglihatanku keluar-masuk lautan kelabu yang 
berbuih-buih. Rasa dingin terasa seperti ular yang menjalari 
kaki-kakiku, membelit dadaku kuat-kuat selagi aku 
mencoba mengatur napas. Gesekan sepatu terdengar di 
aspal bahu jalan. Tangan-tangan baru menopangku, wajah 
baru mengambang di atasku. “Cek bajingan itu!” bentak 
Chubs. 

“Oh, dengan senang hati,” geram Vida, sambil 
mengitari bagian belakang mobil. 

“Kau bisa berdiri?” Wajah Chubs muncul tepat 
di atasku, kedua tangannya menempel di pipiku. “Kau 
kesakitan? Kau bisa bicara?” 

Aku berusaha menyeret diriku menjauh darinya, 
sambil membatukkan rasa getir dan panas yang mengaliri 
dinding tenggorokanku. 

“Ruby. Astaga.” Chubs mencengkeram bahuku, 
menahanku di tempat. Suaranya pecah. “Kau bakal baik- 
baik saja. Sungguh, aku janji. Kami sudah di sini, oke? 
Tarik napas dalam. Lihat aku. Lihat saja aku—kau bakal 
baik-baik saja.” 

Kutempelkan dahiku ke aspal, berusaha mengucapkan 
kata-kata itu, peringatan itu. Penglihatanku berpendar 
gelap di sudut-sudut mata, tetapi kepalaku terasa seolah 
terbelah dua. Kuku jariku menancap ke jalan, seolah aku 
bisa menggali cukup dalam untuk mengubur diri di sana. 
Aku mendengar suara-suara, berteriak-teriak jauh dan 
dekat, tetapi aku juga mendengar Clancy, suara halusnya 


berbisik di telingaku: Kau milikku sekarang. 
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“Well?” tanya Chubs. Mataku mengarah ke wajah 
Vida, yang memucat. Dia mengelap mulut dengan punggung 
tangan. 

Mereka mengangkatku dari tanah bersama-sama, 
Vida praktis mengangkatku ke bahunya. “Bisa kaulepas 
borgolnya?” tanyanya pada Chubs. Rantai itu masih terkait 


ke berangus, dan keduanya terseret di aspal, menandai jalan 


kami. 
“Tidak penting—kau bisa menyetir?” 
“Seperti jagoan,” sahutnya rendah hati, “kenapa?” 
“Tidak...?” raungku. Kucakari kerah bajuku, berusaha 


mencegah kain itu mengetat menjadi kalung mencekik. 
“Tidak, kau harus... harus meninggalkanku...” 

“Roo!” Jude berteriak. “Kenapa dia?” 

“Buka pintu!” perintah Chubs. “Bukan, bukan kau, 
goblok—kau tetap di mobil!” 

“Apa dia baik-baik saja? Chubs?” 

Liam... itu suara Liam, 'kan? Kedengarannya seperti 
dia, dia yang dulu, dari masa yang berbeda. Bagaimana 
mungkin? Obatnya? 

Pintu belakang terbuka dan Chubs masuk lebih dulu, 
lalu menarikku ke kursi setelahnya. Aku mengertakkan gigi 
melawan rasa sakit, penglihatanku kabur ketika melihat Jude 
melompat masuk, bergeser di bawah kakiku yang terjulur. 
Aku berusaha mengangkat tangan untuk menyingkirkan 
rambut dari mata, tetapi tidak bisa merasakan apa pun di 
bawah bahuku. 

Penglihatanku memutih lagi. Rasa sakitnya bangkit, 
berteriak, menenggelamkan rasa bersalah, rasa putus asa, 
bahkan ketakutan. Dan aku tahu aku menghilang, mati, 


karena sepertinya Liam berteriak juga. 
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“Chubs!” Aku memalingkan kepala, mengawasi 
saat sebuah tangan putih menghantam kasa logam. Suara 
memohon Liam sama menyakitkannya dengan batuk kasar 
yang mengikutinya. “Berhenti, kau menyakitinya!” 

“Oh, tidak, kau takkan membuka pintu itu!” teriak 
Vida. “Duduk, pirang, atau kubius kau!” 

“Dimana?” tanya Chubs, tangannya menyibak rambut 
dari punggung dan leherku. 

Aku tak mengerti maksudnya sampai Jude berkata, 
“Di punggung—aku tidak tahu seberapa buruk lukanya, 
tetapi dia menusuknya.” 

Mobil mundur, bergoyang-goyang sampai mengenai 
permukaan halus jalan raya, lalu kami melesat maju dengan 
protes kaget dari Chubs. 

“Apa dia baik-baik saja? Apa dia terluka? Ya ampun, 
Chubs—beritahu aku!” 

Chubs mendorong sweter dan kausku ke atas, 
menelanjangi punggungku hingga terkena udara hangat 
yang mengembus dari ventilasi. Terdengar desis kaget, tetapi 
aku tak yakin asalnya dari dia atau aku. Jari-jarinya terasa 
seperti es ketika menekan pusat rasa sakit yang berdenyut- 
denyut. 

“Oh Tuhan,” seru Jude. Dia sedang memegangi kakiku 
di pangkuannya, mendekapnya ke dada. “Roo, maaf, aku 
tak tahu —” 

“Apa?” Liam memohon. “Apa dia baik-baik saja?” 

Chubs tidak berbohong—atau setidaknya, jika dia 
bohong, itu kebohongan yang harus dilakukan, biasanya 
untuk melindungi salah satu dari kami atau semua orang. 
Tetapi kami Tim Realita, kami berdua, dan umumnya 


kami tidak memperindah fakta. Lukaku pasti parah, kalau 
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begitu, karena Chubs memutuskan untuk tidak menjawab 
sama sekali. 

“Bagaimana dengan pria itu?” tanyanya. Apa pun yang 
ditempelkannya ke punggungku sangat dingin, kemudian, 
mendadak, mulai perih. Membersihkan luka, pikirku, 
dengan pandangan kabur. 

“Dia takkan bikin masalah,” jawab Vida parau. 
“Tidak lagi.” 

“Apa maksudmu?” tuntut Chubs. 

“Jackson Pollock saja lukisannya kalah dengan kaca 
depan itu,” jawab Vida singkat. 

“Bukan kau yang...” ujar Jude. 

“Tidak,” jawab Vida, dan kudengar penyesalan di 
suaranya. “Pohon dan setirnyalah yang membuat mahakarya 
itu.” 

“Kau tahu Jackson Pollock?” Tangan Chubs benar- 
benar terhenti, sedetik itu saja. 

“Kejutan, berengsek,” balas Vida. “Aku bisa membaca.” 

“Chubs!” Kata itu terdengar seolah telah dicabik 
dari tenggorokan Liam. Murni dengan ketakutan, dan 
jantungku benar-benar mencelus mendengarnya. “Bilang 
dia baik-baik saja!” 

“Ba... ik,” kataku parau. 

Aku merasakan diriku terombang-ambing, mengalir 
di atas gelombang es dingin yang menghilangkan rasa dari 
tangan, kaki, dan tulang punggungku. Chubs hanya perlu 
menusukkan ujung jarum ke kulitku agar rasa sakit itu 


menyeruak dan menyeretku kembali ke kegelapan. 


2 A1 


DuA PULUH DUA 


RASANYA tidak asing sekaligus tidak beres ketika 
aku terbangun. Seolah kenangan yang satu telah terbelit 
kenangan lain, dan keduanya bergumul di bawah beban 
aneh déjà vu. Padat, rata, dingin—aku berbaring di tanah. 
Tanah yang keras dan padat. Bau tanah lembap dan khas 
manusia memenuhi hidungku, bukan aroma limun palsu 
dari kehidupan lama Black Betty sebagai van layanan bersih- 
bersih. Bukan dengung penyiar radio yang melaporkan 
berita buruk hari itu yang mengalun ke telingaku, tetapi 
napas tenang dan dalam empat anak lain yang tidur nyenyak. 

Menemukan kesadaran rasanya bagai mengangkat 
diriku dari dasar rawa-rawa berlumpur tebal. Barulah 
setelah aku mencapaipermukaan, rasa sakit menghantamku. 
Dimulai dari punggung bawahku dan melesat naik-turun 
sisi kanan tubuhku, menegangkan setiap otot dan urat 


sampai nyaris putus. Pada saat bersamaan, tanah, selimut, 


~ 415 ~ 


ALEXANDRA BRACKEN 


kegelapan menjadi terlalu menekan. Aku merasakan 
cengkeraman bayangan tali kulit di sekeliling kepalaku, 
mencicipi getirnya logam di mulutku. Aku sadar saat itu 
bahwa kau bisa saja tersedak oleh kenangan, merasakan 
kenangan itu mencekik kuat dan kencang lehermu. Kulit. 
Yang bisa kucium cuma bau kulit. 

Tenda Chubs, aku tersadar. Peristiwa itu benar-benar 
terjadi. Mereka telah menemukanku. 

Jude, Vida... kudorong diriku bangun, mengabaikan 
protes otot-ototku yang kaku dan sakit di punggungku. Itu 
dia mereka, tidur membujur di atas kepala kami, praktis 
saling menindih. Chubs. Liam. 

Angin membekukan meniup bagian belakang kausku, 
tetapi rasanya lebih segar daripada udara apak dan hangat 
di dalam tenda. Aku samar-samar berpikir bahwa aku perlu 
mencari sepatu botku, tetapi kelihatannya itu tak sepenting 
melarikan diri semata. Mencari tempat untuk sendirian, 
melepaskan jeritan yang membubung dari dadaku. Di depan 
tampak sisa-sisa api unggun yang masih menyala di tengah 
lapangan terbuka—mungkin perkemahan umum tua—dan 
jemuran baju yang diseraki kaus dan kaus lengan panjang 
yang dijemur dan membeku menjadi bongkah-bongkah 
kaku. 

Hawa lebih dingin daripada saat kami pertama tiba di 
Tennessee. Mereka telah menemukan dataran terbuka untuk 
memarkir mobil, tetapi sekilas pandang memberitahuku 
bahwa bukit-bukit di sini lebih kasar daripada sebelumnya. 
Rumput-rumput matinya lebih halus, lebih panjang, terkubur 
di bawah bongkah-bongkah batu tua yang berubah cokelat. 
Jelas bukan Nashville, kalau begitu. 
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Aku menarik napas dalam beberapa kali lewat mulut 
dan kembali memutar ke tumpukan kayu hangus dan abu 
bekas api unggun mereka. Chubs meninggalkan botol 
air kecil di luar, tetapi botol itu dan botol air plastik di 
sebelahnya kosong. 

Kaus kakiku basah dan kotor, terasa licin di lumpur. 
Aku tertatih-tatih maju, memaki pelan saat kakiku 
mendadak lemas. Perlu waktu lebih lama daripada yang 
bersedia kuakuiuntuk mencapai SUV, tetapi begitu berbelok 
ke pintu penumpang, aku sempat mengatur napas. Aku 
telah meninggalkan botol air di bawah jok depan. Aku ingat 
merasakan plastiknya membentur tumit sepatuku setiap kali 
Chubs menikung tajam. Aku hanya perlu seteguk. Seteguk 
untuk menghilangkan rasa menjijikkan yang melumuri 
lidahku. 

Semua pintu terkunci. Aku keluar dari jalur mobil, 
menggeleng-geleng saat kembali berjalan ke api unggun. 
Selembar selimut wol kelabu tipis disampirkan ke tunggul 
pohon yang sudah halus, dan aku mengambilnya, 
membungkus bahuku rapat-rapat. 

Tak ada tempat bagimu, di sini atau di mana saja. 
Satu-satunya tempatmu adalah di kamp atau dikubur 
bersama mereka yang lain. 

Kugelengkan kepala keras-keras untuk mengusir suara 
yang tak diinginkan itu, melayangkan rambut tergeraiku 
ke sekitar pipi dan bahu. Rasanya bersih. Bahkan lembut 
di pipiku. Aku mengulurkan tangan dari balik selimut dan 
mencari-cari ujung rambut yang kasar. Tak ada dedaunan 


atau jalinan kusut. Ada yang telah menyikatnya. 
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Astaga, pikirku, sambil menarik selimut lebih rapat di 
sekeliling tubuh. Pria itu... dia menyeretku di belakangnya, 
menyeretku langsung ke— 

Tenggorokanku sakit. Aku kini bisa mendengar 
pancaran gelombang statis lebih keras melampaui denyut 
yang memuncak di telingaku. Selama sedetik yang 
menakutkan aku yakin Rob kembali, membawa mesin 
Dengung Statis bersamanya. Tetapi suara ini rendah dan 
sayup, sama sekali tak menyakitkan. 

Kuikuti suara menderu itu keluar dari lapangan, dan 
langsung melihat jalur pendakian lama. Salju menyelimuti 
tanah yang tak rata, menutupi bebatuan tajam dan lubang- 
lubang yang dalam, tetapiaku melihat jalan setapak berkelok 
itu, yang bersih dari pepohonan. Kutumpukkan tangan ke 
batang-batang kokoh pohon ek putih dan mapel. Matahari 
baru akan menyentuh cakrawala: berkas-berkas pertama 
cahaya kuning pucat itu menyebar di permukaan salju. 

Begitu sampai di kolam air itu, aku merasa bodoh 
karena mengira hal itu sesuatu yang begitu menakutkan dan 
mengerikan—sesuatu yang tidak wajar seperti Dengung 
Statis. 

Air terjun. Air terjun yang berdebur dan menderum 
seperti ngarai mini. Air tercurah dari bibir melengkung 
jurang berbatu, memecah menjadi aliran-aliran lebih kecil 
di sisi aliran lebih besar. Bebatuan gelap mengelilingi 
kolam dan condong ke depan, hampir seperti tubuh yang 
membungkuk menahan dingin. 

Jalan setapak itu terhubung dengan sesuatu yang 
mirip dek kayu, yang dibangun di tepi perairan kecil. Aku 
melangkahi sungai kecil yang memecah dari kolam air 


terjun, meremukkan lapisan es tipis di kanan-kirinya. 
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Dek itu lembap, tertutup gundukan-gundukan salju 
di sana-sini. Kusapu bersih salah satu gundukan kecil 
berkilauan dan duduk tepat di pinggir dek, tempatku bisa 
melihat jelas air yang deras dan menderum ketika jatuh 
bebas. 

Air terjun itu memantulkan kabut halus di atas 
permukaan kolam yang berkilauan. Aku mengulurkan 
tangan dan meraup air dingin menggigilkan itu dengan 
tangan serta mencipratkannya ke muka. 

Kuselipkan tangan kebalik selimut dan kaus longgarku, 
berusaha mencari sumber nyeri yang membutakan itu. 
Gundukan jahitan rapi dan rata itu baru berhenti menyengat 
saat jari-jari kaku dan dinginku merabanya hingga kebas. 

Awalnya kukira hanya kabut yang menempel di pipiku. 
Angin mungkin telah menerbangkan percikan air dari air 
terjun. Tetapi sakit di tenggorokanku masih ada, padat dan 
bergeming, dan semacam isakan mulai menggelembung dari 
dadaku. Tidak ada yang bisa melihatku menangis dan tidak 
ada gunanya berusaha membendung air mata. 

Kutempelkan wajahku ke selimut, yang kugulung ke 
mulut untuk menahan jeritan. Dan begitu aku mulai, aku 
seperti membuka pintu dam, dan seluruh perasaan itu 
membeludak, dan aku tak mampu berhenti. Setiap pikiran 
yang berseliweran di otakku ternoda darah, aku benar- 
benar bisa merasakannya di dinding tenggorokanku. 

Aku membunuh pria itu. 

Tidak, bukan itu saja. Aku menyiksanya dengan 
ketakutan. Bukan berarti dia tidak layak dihukum atas 
kejahatan yang diperbuatnya, tetapi masalahnya adalah 
caraku melakukannya—caraku memanfaatkan anak-anak 


itu, memanipulasi mereka dan kenangan atas mereka, ketika 
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mereka sudah menjadi korban. Dan aku menyukainya saat 
itu. Aku menikmati betapa mudahnya menguasai pikiran 
Rob, mengisinya sedikit demi sedikit dengan kengerian 
sampai aku merasakannya benar-benar kehilangan akal. 
Kegelapan yang telah menjangkau diriku saat itu terasa 
hangat. Menyenangkan. Arusnya meninggalkan perasaan 
menggelenyar dan gelisah di tungkai-tungkaiku, dan masih 
tak dapat kuenyahkan. 

Aku mengusir Knox karena kekejamannya terhadap 
Liam, tetapi telah dengan keras kepala mengabaikan 
kenyataan bahwa Liam takkan pernah menganggapnya 
keputusan yang benar. Aku telah menganggap Knox tak 
termaafkan, tetapi dia cuma anak-anak—Knox, atau Wes, 
atau bagaimanapun dia ingin menyebut dirinya, adalah 
salah satu dari kami. Bagaimana mungkin mengusirnya 
ke cuaca dingin agar mati bisa lebih termaafkan daripada 
menyerahkan anak-anak lain untuk mendapat makanan? 
Dan Mason... aku seharusnya bisa membantu M ason. Aku 
seharusnya bisa menghapus kenangan menyakitkannya, 
tetapi insting pertamaku adalah memakainya sebagai 
senjata. Seolah dia sama sekali bukan manusia dan tidak 
layak membuat keputusan sendiri. 

Mungkin... mungkin pengawas kamp memang harus 
melakukan apa yang mereka lakukan pada anak-anak 
berbahaya. Mungkin kami perlu diberangus, dirantai, 
dipengaruhi agar mengikuti perintah—rasanya sangat 
alamiah ketika aku mengontrol Rob, dan Knox, dan setiap 
anak lain yang menantangku di gudang. 

Dan itu membuatku menjadi Clancy. Membuatku 


menjadi Martin. Menjadi anak Oranye di bus menuju 
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Thurmond, yang memaksa wanita itu bunuh diri dengan 
pistolnya sendiri. Menjadikanku salah satu dari banyak anak 
yang menyiksa PSF dan pengawas kamp dengan membanjiri 
pikiran mereka dengan bayangan-bayangan mengerikan. 

Aku tidak berbeda dari mereka. Tidak lebih baik. 
Selama ini, kukira lebih mampu mengontrol kemampuanku 
berarti merebut kembali hidupku. Tetapi sama sekali bukan 
begitu, 'kan? Kemungkinan besar ketidakmampuanku 
mengontrol kemampuan—ketakutanku atas hal itu— 
adalah satu-satunya alasan aku tidak mengikuti jejak anak- 
anak Oranye yang lain dulu. 

Aku mengerti sekarang kebaikan Liga untukku. Mereka 
memberiku disiplin, fokus, dan pengarahan tentang cara dan 
waktu di mana aku bisa menggunakan kemampuanku. Hal 
itu hanya membuktikan aku benar ketika memberitahu Cate 
bahwa aku tidak seharusnya jadi ketua—kami memerlukan 
orang-orang yang lebih kuat, yang masih memiliki kebaikan 
dalam diri mereka. Atau, setidaknya, mereka yang masih 
bisa percaya insting takkan membawa mereka ke kegelapan 
seperti Ini. 

Pembunuh. Persis seperti agen-agen lain di Liga. 

Selimut itu menjadi panas dan lembap dibasahi air 
mataku. Kuangkat lagi wajahku, berusaha mendinginkan 
wajah dan paru-paruku yang sakit, tetapi semua itu tidak 
membantu. Tak ada yang bisa menghapus bayanganku 
tentang seperti apa keadaan Rob tentunya ketika Vida 
melihatnya terakhir kali. Tak ada yang bisa memudarkan 
pikiran terakhir yang berkelebat di benak Rob beberapa 
detik menjelang ajalnya. Seorang wanita cantik berbaju 
kotak-kotak, sepeda merah, lapangan terbuka, matahari 


terbenam di Los Angeles— 
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“Hentikan,” kataku tersendat, “hentikan.” 

Dan aku kesakitan. Setiap bagian diriku, dari sakit 
kepala membutakan di balik bola mataku hingga luka sayat 
dan memar di sepanjang punggungku. Tak ada ruang di 
paru-paruku untuk menampung udara yang kubutuhkan. 
Sekeras-kerasnya isakan mengguncang tubuhku, aku tak 
mampu meringankan tekanan di sana. Rasanya seolah aku 
dilipat, lagi dan lagi dan lagi, sampai tidak bisa apa-apa 
selain remuk. 

Aliran deras air menenggelamkan semua suara lain, 
termasuk langkah kaki yang perlahan dan ragu-ragu 
menyusuri jalan menembus hutan di belakangku. Tetapi 
aku tahu dia disana. 

“Hei,” panggil Liam, dengan suara lembut. 

Kabut dari air terjun melayang lewat di tengah-tengah 
kami, mengubah butir-butir salju besar menjadi tabir putih 
susu. Ketika kabut itu tertiup pergi bersama semilir angin 
dingin berikutnya, Liam masih berdiri di sana, masih 
mencengkeram sepatu bot hitamku di dadanya, masih 
dengan ekspresi tersiksa di wajahnya yang sudah lelah dan 
pucat. Dia membuka mulut, lalu maju selangkah. Kakinya 
masih goyah, tetapi caranya menatapku dengan terang- 
terangan, mencari-cari wajahku, membuatku gugup. 

Tetapi dia hidup. Dia berdiri mantap dengan dua kaki. 
Pandangan menerawang di matanya telah lenyap. Napasnya 
masih pendek-pendek namun konsisten—udara masuk dan 
keluar dengan mantap, hanya disela sebentar saat dia batuk. 

Liam selalu mudah dibaca. Dia tidak bisa menutupi 
pikiran atau perasaannya, sesering apa pun dia memaksakan 


senyum. Wajahnya tetap polos seperti dulu, begitu 
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sempurna hingga mematahkan hati, bahkan saat rasa sakit 
menegangkan garis mulutnya. Matanya—begitu pucat di 
tengah cahaya ini, berpindah-pindah dari mata ke hidung 
ke bibirku seolah dia tak pernah melihatku sebelumnya, 
namun tak ingin berhenti memandang. Kepedihan tumbuh 
di dadaku lalu menyebar, memilin isi perutku sampai aku 
akhirnya terpaksa berpaling. 

“Aku tidak...” dia memulai, kata-katanya diwarnai 
keputusasaan halus. “Bagaimana aku bisa membantu? 
Apa... apa yang bisa kulakukan untuk menghentikan 
kepedihanmu? Membuatnya lebih baik?” 

Liam, kau tak bisa. Tidak kali ini. Pikiran 
itu membuatku merasa agak salah tempat, seolah aku 
mengawasinya mendatangiku dari atas air terjun. 

“Pokoknya jangan beritahu mereka tentang ini,” 
bisikku. “Tolong.” 

Kuseka air mataku. Yang menyengat saat mengaliri 
pipiku, daguku, menetes ke leherku. Memang memalukan 
dan mengalutkan, tetapi entah bagaimana terasa tepat 
bahwa dialah yang menemukanku. 

Dari sudut mataku, kulihat Liam mengangguk. Tentu 
saja dia mengerti—dia sendiri pernah menyelinap pergi 
beberapa kali karena tak ingin kami melihatnya goyah dan 
rapuh. Jika orang-orang mengandalkanmu, kau tidak bisa 
berbuat apa-apa selain memasang wajah berani dan penuh 
tekad, atau kalau tidak, kau bisa menggerogoti kepercayaan 
diri mereka juga. 

“Pasti ada sesuatu dalam obat itu... yang di tas itu,” 
katanya, “sesuatu untuk membantumu beristirahat atau... 


atau...” 
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Mereka berhasil membawa obat itu kembali ke kamp, 
kalau begitu. Chubs telah memakainya. Fakta bahwa Liam 
bisa terdengar sejelas sekarang berarti obat itu tidak sia- 
sia—ada sedikit manfaat yang dihasilkannya. 

Kuterima sepatu botku ketika dia memberikannya, 
lalu memakainya. Rasa kebas itu menjalar dari jari-jari 
kakiku ke pergelangan tanganku lalu ke betisku, dan aku 
menunggunya menyebar. Aku begitu lelah: terluka begitu 
parah. Aku merasakan diriku tergelincir di bawah es datar 
dan kelabu, dan tidak sanggup menarik diriku dari sana. 
Aku menyedot napas dalam, sambil menengadahkan kepala 
ke belakang—seolah itu cukup untuk menghentikan air 
mata. 

“Beritahu aku,” dia memohon. “Aku tak bisa—ini... 
ini terlalu berat.” 

Terlalu berat. Pikiranku berpegang pada dua kata itu. 
Terlalu berat, terlalu berat, terlalu berat. 

Dia berlutut di sebelahku, jakunnya naik-turun ketika 
dia menelan ludah. Aku tidak sanggup mengalihkan 
pandangan darinya, tidak sampai dia mengulurkan tangan, 
jarinya menelusuri parut di dahiku. Ketika aku tidak 
berjengit, kurasakan jari itu menyusur selembut rambut 
halus di sepanjang sisi wajahku, mengelus pipiku. Tangan 
Liam terasa kasar dan kapalan akibat cuaca yang kejam 
ketika meluncur melalui rambutku ke lekukan di belakang 
telingaku. Aku memejamkan mata, membiarkan ibu jarinya 
menghapus butir-butir salju mungil yang menempel di bulu 
mataku. 

Pindah, perintahku pada diri sendiri sembari berjuang 


membuka mata. Pindah—karena Liam tidak mau pergi. 


~ 424 ~ 


TAK PERNAH PUDAR 


Aku bisa merasakannya mencondongkan tubuh ke 
arahku, menundukkan kepalanya lebih dekat ke wajahku, 
dan aku meniru gerakannya, menelengkan wajah untuk 
menyambutnya setengah jalan. Mata Liam terpejam, 
dan kelihatannya, sedetik itu saja, dia hampir seolah 
terperangkap dalam semacam mimpi. Kurasakan napasnya 
menghangatkan bibirku. 

Sentuhan itu begitu yakin, dan aku sudah begitu lama 
menginginkannya, sehingga di sekeping kecil pagi itu, 
hampir mudah rasanya melupakan hal yang telah kuperbuat. 

Bahwa Liam seharusnya tidak mengenalku sama sekali, 
apalagi cukup peduli untuk berusaha mengenalku. 

Terlalu berat. 

“Kau mau apa?” bisikku. 

Setiap bagian tubuh Liam seolah menegang, dan aku 
mengenali kecemasan di wajahnya saat melihatnya. Liam 
mendadak menarik tangan, terjengkang karena gerakannya. 
Dia berusaha berdiri, tetapi masih lambat dan lemah, dan 
yang bisa dilakukannya hanya melengos selagi ujung- 
ujung telinganya memerah terang. Dia berdiri dan menjauh 
sebelum rasa sentuhannya memudar dari kulitku. 

Dia menggumamkan sesuatu, sambil menyelipkan 
tangan kebawah lengan dan menggeleng-geleng. Dia mundur 
dua-dua langkah, dan aku bertanya-tanya ekspresi apa yang 
tampak di wajahku sehingga dia balas memancarkan raut 
yang begitu kalah padaku. 

“Tidak apa-apa,” kataku, meskipun ucapan itu 
begitu jauh dari kenyataan, aku pasti tertawa jika tadi 
tidak menangis. Menakjubkan—aku tidak tahu kita masih 


bisa terus tenggelam, bahkan setelah membentur dasar 
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gelap kehidupan kita. Tetapi membiarkan Liam sedekat 
itu, membiarkannya menghiburku setelah semua yang 
kulakukan, benar-benar perbuatan yang sangat rendah. 

Sebelum aku menyelesaikan kalimat, Liam kembali 
bicara, dan nada aneh itu kembali terdengar dalam suaranya. 
Bahkan ketika berbicara, dia terus menggelengkan kepala. 
“Ruby—kau Ruby. Chubs bilang kau dan Vida serta Sobat 
Cilik yang di sana itu membantunya mencariku. Dia bilang 
kau dan aku, kita belum pernah bertemu, tetapi pasti 
pernah, pasti pernah, karena aku kenal wajahmu. Aku 
kenal suaramu. Bagaimana mungkin?” 

“Aku bicara denganmu saat kau sakit,” kataku, 
merasakan kepanikan mencengkeram perutku. “Di gudang 
di Nashville.” 

“Bukan—bukan—maksudku, yeah, aku tahu kau 
bicara denganku.” Liam meracau dengan nada hampir 
jengkel. Mondar-mandir, juga, di sepanjang dek kayu sempit 
itu. “Bukan itu sebabnya. Aku tahu itu.” 

Akhiri ini sekarang. Jangan memperumitnya lagi. 
Sekali tebas dan kau bisa mengakhiri ini. 

“Aku dari Liga,” kataku, karena cuma itu hal yang 
kutahu akan menghentikannya mendekat—satu-satunya 
yang akan mengubah ekspresi kasihannya menjadi 
kemuakan total. 

“Kau—” katanya. “Apa? Itu tidak... itu tidak 
mungkin.” 

Kamp-kamp itu. Aku perlu memikirkan kamp-kamp 
yang akan kami bebaskan begitu aku membawa informasi 
kembali ke Cole dan Cate. Pekerjaan bagus yang akan 


dihasilkannya, menutupi darah yang menggenang di 
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bawah kakiku serta jejak asap dan api yang ditinggalkan 
langkahku. Itulah masa depanku sekarang. Satu-satunya 
hal yang tersisa bagiku. 

“Tetapi kau benar. Kita pernah bertemu,” ujarku. 
“Dirumah aman di Maryland. Aku memberimu uang dari 
kakakmu, ingat?” 

Dia ingat sekarang. Aku bisa melihat itu di wajahnya, 
caranya menegakkan bahu. Kupertahankan tatapanku ke 
pepohonan di belakang kepalanya, lenganku terlipat rapat 
di dada, berusaha menahan sedikit sisa kehangatan itu. 
Liam tampak seolah akan muntah. 

“Tapi kau keluar, 'kan?” tanya Liam. “Karena Chubs 
pasti memberitahuku. Dia tak mungkin menyembunyikan 
itu dariku. Kau dulu Liga, tetapi kau sekarang—” 

“Aku masih di Liga, begitu pula Vida dan Jude.” Aku 
cukup kenal Chubs untuk tahu persis alasannya belum 
membocorkan informasi itu. “Dia tidak memberitahumu 
karena dia tahu kau pasti ingin memisahkan diri. Tetapi dia 
dan aku membuat kesepakatan.” 

“Aku—aku tak mengerti,” Liam akhirnya bisa bicara. 
Dia mundur lagi, sambil mengusap muka dengan tangan. 
“Kesepakatan?” 

Aku sudah menusukkan pisau itu ke dadanya. 
Memuntirnya sekarang akan menyelesaikan ini selamanya. 

Jangan, bisik suara kecil. Jangan lagi. 

Dia menatapku, menunggu, gemetar entah karena 
kedinginan atau marah, aku tak tahu. Aku mendatanginya, 
dan dia membiarkanku. Liam bernapas lebih keras sekarang, 


siulannya mendengih dan basah, saat aku menjangkau 
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keliman bawah jaket kakaknya dan menyobek jahitan yang 
telah dibuat Cole dengan tergesa-gesa. 

Flash drive itu berbentuk persegi panjang hitam 
sederhana, dicap dengan logo angsa emas Leda Corp. Benda 
itu hangat karena begitu dekat di tubuhnya selama beberapa 
jam—mungkin beberapa hari—terakhir ini. 

Liam  terhuyung mundur, setiap pikirannya 
bertumpang-tindih di wajahnya. “Apa itu?” 

“Kakakmu,” kataku. “Dia mengirim kami untuk 
mencarimu. Kau mengambil jaket ini dan bukannya 
milikmu saat lari di Philly. Dan kau membawa barang ini 
tanpa kausadari.” 

“Apa itu?” ulangnya, sambil berusaha meraihnya. Aku 
menggenggam barang sialan itu dan memasukkannya ke 
saku sebelum tergoda untuk berbuat bodoh. Semua ini demi 
batang plastik sialan ini. 

“Ini informasi rahasia,’ kataku, sambil memaksa 
kakiku maju, menyusuri jalan. “Dari Op yang kakakmu 
sedang jalankan.” 

Aku setengah berharap dia takkan mengejarku. 
Bahwa dia akan tetap di tempat, agar aku bisa kembali 
dan berjalan melewati perkemahan, melalui hutan apa 
pun tempat kami menginap ini, dan menghilang begitu 
saja. Tetapi hidupku takkan pernah semudah itu. Malah, 
Liam melewatiku di jalan setapak, awalnya melangkah 
seperti sedang tertatih-tatih keluar dari air setinggi lutut, 
terhuyung dan membatukkan cairan yang terperangkap di 
paru-parunya. Secara naluriah, aku mengulurkan tangan 
untuk memeganginya, tetapi dia menarik lengannya dan 


terus berjalan maju, sambil memanggil-manggil Chubs. 
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Chubs pasti telah keluar mencari-cari kami. Kami 
menjumpainya di jalan setapak, tepat ketika jalan itu 
berbelok ke perkemahan. Anak itu tampak berantakan 
dengan mata mengantuk dan baju kusut. Pikirannya pasti 
belum sepenuhnya sadar, karena dia tidak ingat memakai 
mantel atau sepatu meskipun suhunya menggigilkan. 

“Apa?” serunya, memandangi kami berdua. “Ada 
apa?” 

“Aku benar-benar heran denganmu,” ujar Liam parau. 
“Permainan apa yang kalian lakukan di sini?” 

Chubs mengerjap. “Apa maksud...?” 

“Aku tahu semuanya!” Liam melangkah panjang 
ke arahnya, masih terengah-engah karena mendaki jalan 
setapak. “Berapa lama kau hendak merahasiakan ini dariku? 
Liga. Yang benar saja? Astaga—kau 'kan yang seharusnya 
paling cerdas! Kau bikin kesepakatan dengan mereka?” 

“Oh.” Chubs mengusap jumput-jumput rambut 
gelapnya lalu mengembuskan napas panjang dan kesal. Aku 
punya waktu tiga detik untuk membalikkan amarah Liam 
kembali padaku sebelum Chubs mengucapkan sesuatu yang 
akan sangat disesalinya. 

“Ya, itu!” Liam melesat ke lokasi kemah, berjalan 
cepat ke api unggun yang sudah padam. Dia tidak sudi 
membiarkanku cukup dekat untuk mereguk udara yang 
dihirupnya. 

“Bisa tolong dengar aku?” pintaku. “Semua itu 
ideku—semuanya. Kakakmu mengirim kamiuntuk mencari 
flash drive itu, dan di tengah jalan kami bertemu temanmu 
ini. Kami sepakat jika membantunya menemukanmu, kami 
takkan membocorkan apa-apa tentangmu pada Liga. Dan 


kami akan membantumu pergi ke California mencari Zu.” 
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Awalnya kukira pandangan heran yang ditujukan 
Chubspadaku adalah karena dia syok melihat kemampuanku 
mengarang kebohongan demi kebohongan. Tetapi sebagian 
diriku pasti sudah tahu, bahkan saat mengucapkannya, 
bahwa aku telah salah omong. 

“Dan bagaimana kau tahu itu?” tuntut Liam. “Dan 
bagaimana kau kenal dia, tepatnya?” 

Aku menelan ludah, sambil merangkul dada dengan 
kedua tangan, pikiranku berputar-putar mencari alasan, 
yang semakin lama semakin payah. 

“Jawab!” 

Aku berjengit. “Aku cuma... dengar-dengar cerita— 
dari Chubs, maksudku.” 

Liam berbalik pada Chubs, wajahnya membara dengan 
amarah dan ketidakpercayaan. “Apa lagi yang kauceritakan 
padanya?” 

“Tak ada! Lee, kau harus tenang—tolong, duduklah. 
Dengar.” 

“Aku heran denganmu! Sadarkah kau mereka punya 
cara untuk menelusuri jejaknya? Apa kau ingin mereka 
membawanya? Zu—kita berjanji akan— Kupikir—” 

“Dia tidak memberitahuku apa pun tentang Zu, selain 
kalian pernah pergi bersama beberapa waktu,” kataku 
tenang. Liam selalu protektif terhadap kami dengan berbagai 
cara, tetapi Zu istimewa. 

“Jangan ikut-ikut, Hijau!” Dia masih menatap Chubs. 
“Apa lagi yang kaukatakan padanya? Apa lagi yang dia 
korek darimu?” 

Aku tersentak mundur, satu kata itu mencengangkanku. 

“Kausebut apa dia tadi?” sela Chubs. Tentu saja dia 


mendengarnya juga. 
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“Kenapa? Aku sekarang tidak boleh memanggil 
namanya?” tuntut Liam. Ekspresi di wajahnya sarat cemooh. 
“Bagaimana kau ingin aku memanggilmu? Nama sandi 
cerdas apa yang Liga ciptakan untukmu? Labu? Macan? 
Jeruk?” 

“Kau menyebutku Hijau,” ujarku. 

“Tidak,” balas Liam. “Untuk apa aku memanggilmu 
begitu? Aku tahu kau ini apa.” 

“Benar,” Chubs bersikeras. “Kau memanggilnya Hijau. 
Kau benar-benar tak ingat?” 

Jantungku memecahkan es yang melingkupinya, 
memukul-mukul tulang rusukku, semakin keras seiring 
setiap menit keheningan yang mengikuti. Amarah surut 
dengan cepat dari Liam, digantikan kebingungan yang 
membesar menjadi ketakutan nyata dan gamblang ketika 
dia bergantian memandangi kami. 

“Tak apa,” kataku, sambil mengangkat kedua tangan 
dalam usaha lemah untuk menenangkannya, “tak apa. Kau 
bisa memanggilku sesukamu, benar-benar tidak penting...” 

“Apa kau bermain-main dengan Chubs? Apa kau 
memaksanya berbaik-baik denganmu?” tanya Liam. 
Wajahnya memerah, dan hampir seolah amarahnya mulai 
berubah menjadi kecemasan. Dia menatap temannya dan 
seolah melihat orang asing. 

Aku tak sanggup mengikuti suasana hatinya yang 
berubah-ubah, dan mendadak bertanya-tanya apakah layak 
membuang tenaga untuk mencobanya. Kenangan peristiwa 
ketika dia menemukanku di air terjun tadi menguap seperti 
kabut di tengah cahaya matahari. Mungkin aku cuma 


mengkhayalkannya. 
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“Kau gila?” tanya Chubs. “Setelah apa yang terjadi 
di East River? Perlukah kuingatkan padamu waktu Clancy 
Gray mengubahmu jadi anjing kecilnya, dia bahkan tak bisa 
menyentuhku?” 

“Aku... apa?” Napas Liam berembus keras. “Apa 
maksudmu?” 

Oh, pikirku, sial. 

Saat aku memasuki dan menghapus diriku dari 
kenangan Liam, aku harus... mengubah beberapa kenangan 
itu, jika tidak semuanya akan terasa tak masuk akal. 
Malam saat kami meninggalkan East River adalah salah 
satunya, karena seluruh kejadian mengerikan itu dipicu 
kelengahanku yang memercayai Clancy padahal seharusnya 
aku tak melakukannya. Aku bagian penting kisah itu. 

Tetapi sekarang—apa yang telah kusisipkan ke sana 
sebagai gantinya? Apakah aku cuma menghapus malam 
itu seluruhnya? Pikiranku berputar, berusaha mengingat- 
ingat gambaran apa yang kuisikan ke kekosongan itu, tetapi 
semuanya hitam, hitam, hitam. 

Chubs menoleh padaku dengan tatapan yang bisa 
membakar gunung menjadi abu. 

“Untuk apa kau menatapnya?” Liam meledak. “Aku 
bahkan tak tahu sedang apa kau di sini, dan bersama 
mereka!” 

“Kami mencoba mencarimu!” seru Chubs. “Kami 
semua hanya ingin membantumu!” 

“Oh, demi Tuhan,” terdengar suara melengking Vida 
dari dalam tenda. “Bisakah kalian tutup mulut dan kembali 
tidur berpelukan? Kami tidak perlu mendengar perdebatan 


sialan yang sama untuk kesepuluh kalinya sebelum jam lima 


pagi!” 
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Jude berjuang mati-matian menutup mulut Vida, tetapi 
terlambat. 

“Kau—kau— Aku tak bisa—” Chubs terbata-bata, 
terlalu marah untuk bisa merangkai kalimat. “Keluar. 
Sekarang juga!” 

“Kemari dan seret aku, Big Boy,” dendang Vida. “Aku 
tahu aku tak punya sesuatu yang kausuka, tetapi kita bisa 
mencoba cara lain.” 

“Oh, maksudmu otak yang bekerja?” teriak Chubs. 

“Chubs!” bentakku. Dia tahu seperti apa Vida itu— 
dia cuma mengomporinya saja. “Vida, keluarlah. Kau juga, 
Jude.” 

Vida keluar dengan selimut membungkus tubuh seperti 
jubah berkibar seorang ratu. Efeknya dimentahkan fakta 
bahwa rambut birunya yang mulai luntur mencuat di kiri- 
kanan kepalanya seperti tanduk. Jude tidak tampak lebih 
baik—aku tak yakin pernah melihat lingkaran segelap itu 
di bawah matanya. Dia keluar dengan gontai di belakang 
Vida dalam balutan jaket petugas medisnya, lalu duduk di 
sisi lain api unggun. 

“Aku takkan berubah pikiran, jadi tak usah mulai 
menenun dongeng kecilmu tentang betapa hebat Liga 
itu, betapa luar biasa para agennya,” ujar Liam sambil 
bersedekap. “Beritahu Cole, persetan dengannya. Aku tak 
perlu dia—atau kalian—untuk menjagaku!” 

“Begitulah kata bocah yang tinggal sejengkal lagi 
dari cengkeraman maut saat kita menemukannya,” ujar 
Vida, memutar bola mata. “Terima kasih kembali, omong- 
omong.” 

“Aku janji kami tidak punya motivasi lain selain 


mendapatkan flash drive dan menepati bagian kesepakatan 
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kami,” kataku pada Liam, sambil mengawasi dadanya 
turun naik dalam usahanya menghirup lebih banyak udara. 
Lebih mudah bicara dengannya seolah dia orang asing. Dan 
dengan keadaan sepucat, sekurus, selusuh, dan sekotor 
sekarang, tidak sulit membayangkannya seperti itu. 

Ini bukan Liam, pikirku. Ada yang tidak beres. 

“Apa itu benar?” ujar Liam dingin. “Aku tidak meminta 
semua ini, dan hal terakhir yang kuinginkan adalah diasuh 
orang sepertimu.” 

Aku sedetik lebih lambat daripada yang lain untuk 
menyadari kata tajam terakhir itu ditujukan padaku. 

“Hei!” sela Jude. “Kami cuma mencoba membantu. 
Kau tak usah sekejam itu.” 

“Lee, kau berlebihan,” ujar Chubs. 

“Dan kau—ya ampun, rasanya seperti kau mendapat 
kacamata baru, mobil, dan beberapa teknologi, lalu kau 
sudah menganggap dirimu Rambo di hutan belantara. Aku 
tak pernah mengira kau bakal ikut-ikutan dengan semua 
ini.” 

“Kalau dia percaya pada kami,” Jude mencoba lagi, 
“kenapa kau tak bisa?” 

“Liga?” Liam terbahak. “Apa kalian benar-benar 
sebodoh itu?” 

Dia mengangkat tangan untuk mencegah Vida bicara. 
“Mereka bicara tentang rehabilitasi dan tidak melakukan 
apa pun selain menyandera anak-anak. Mereka bicara 
tentang melatih anak-anak membela diri, lalu berbalik 
serta menugaskan mereka supaya terbunuh. Kita hanya 
bisa masuk kamp, atau Liga, atau jadi buronan, dan kita 


bahkan tak bisa memilih. Kau tahu apa yang kuinginkan. 
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Pilihan. Satu saja. Dan aku sedang membuat pilihan itu. 
Kau mungkin tak bermasalah kembali ke para pembunuh 
itu, tetapi aku akan jauh-jauh dari mereka. Darimu.” 

Selesai berucap, dia dengan kasar melewati Chubs dan 
aku lalu mulai kembali menyusuri jalan setapak menuju air 
terjun. Chubs melirikku, namun aku terus menatap Liam 
sembari duduk di tunggul pohon, tanpa sadar meraba-raba 
deretan jahitan di punggung bawahku. 

“Kau benar-benar berpikir dia ingin aku mengejarnya 
kali ini?” tanyaku. 

Chubs mendesah, sambil dengan cepat menggosok- 
gosok lengannya dengan tangan, lalu mengikuti temannya 
menuruni jalan setapak. Mereka berdua tidak pergi 
jauh: jika berjinjit, aku bisa melihat Liam berdiri, sambil 
menyandarkan berat badannya di pohon. Awalnya, 
sepertinya Chubs menjaga jarak dengan waspada, tidak 
ingin membangkitkan amarah Liam lagi. Tetapi Liam 
pasti mengatakan sesuatu, meminta maaf, karena detik 
berikutnya, Chubs berdiri di dekatnya, satu tangannya di 
punggung Liam, yang lain menunjuk arah kami. 

“Aku tak percaya dia mengucapkan semua omong 
kosong itu,” gerutu Vida. “Bocah ini lebih labil daripada 
pesta ulang tahun balita.” 

“Aku tak tahu dia begitu membenci kita....” ujar Jude. 

“Dia tak membenci kalian,” aku berjanji, masih 
mengawasi kedua cowok itu. “Dia benci Liga. Dia kira kita 
bisa lebih baik tanpa Liga—bahwa kita tak perlu mereka.” 

“Well, Liam butuh Liga,” ujar Vida, “saat dia sakit 


dan berkubang di ingusnya sendiri.” 
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Jude diam saja, meskipun dia mengawasiku 
memperhatikan yang lain. Saat aku menoleh untuk bertanya 
apa yang salah, dia hanya melengos dan sibuk berusaha 
mengambil jaket Chubs dari tenda. Aku memaksa diri 
duduk di salah satu tunggul pohon di sekitar api unggun, 
otakku berdenyut-denyut seirama dengan nadiku. 

Masih sepuluh menit lagi sebelum Chubs dan Liam 
akhirnya berjalan kembali ke arah kami. Chubs masih 
menggeleng-gelengkan kepala, jelas frustrasi. Liam sendiri 
menunduk, menghindari kami semua. Angin dingin atau 
rasa malu memerahkan ujung-ujung telinganya. Dia tetap 
menyelipkan kedua tangan ke saku ketika tersaruk-saruk 
maju, melewati kami, masuk ke tenda. 

“Dia setuju tinggal untuk sementara ini,” ujar Chubs. 
“Dia memang ingin ke California mencari Zu, tetapi tidak 
ingin kalian membuntuti kami—kita mungkin harus 
berpisah sebelum mencapai perbatasan negara bagian.” 

“Bocah itu agak kurang waras, ya?” ujar Vida, sambil 
memutar bola mata. Jude meringkuk rapat ketengah mereka 
berdua, sambil mengoperkan jaket ke Chubs yang berterima 
kasih sambil menggigil. “Pastikan kalian mengirim kartu 
pos saat tertangkap dan diseret kembali ke kamp.” 

“Aku akan terus membujuknya,” janji Chubs. “Dia 
cuma perlu menenangkan diri.” 

“Aku tahu,” kataku. “Terima kasih.” 


Tetapi aku tahu usaha itu takkan cukup. 


zk 
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TAMAN UMUM NATURAL FALLS berlokasi di 
Oklahoma, di tempat yang kebanyakan orang anggap 
dataran tinggi Ozarks—tepat di sudut timur laut negara 
bagian itu, yang cuacanya bukan kepalang dinginnya di 
bulan Desember. Chubs mengajakku tur singkat keliling 
tempat perkemahan itu dalam perjalanan pulang menemui 
anak-anak lain. Ada meja piknik di sana-sini, tempat 
parkir kendaraan rekreasi, beberapa jalur pendakian yang 
saling bertaut. Satu-satunya yang penting adalah tempat 
perkemahan itu sudah ditinggalkan orang. 

“Kau kesakitan?” tanya Chubs, sambil melempar 
ranting lagi ke api yang membesar. 

“Aku baik-baik saja. Aku cuma ingin tahu apa yang 
terjadi.” 

Aku bergeser, memberinya setengah tunggul pohon 


supaya dia tak perlu duduk di salju, dan menyampirkan 
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ujung selimut yang satu ke bahunya, sambil menariknya 
merapat. Dia masih beraroma samar deterjen dan cairan 
pembersih tangan, bedanya sekarang aku juga bisa mencium 
bau alamiah—aroma yang menandakan sudah berapa 
malam dia tidur di tanah tanpa mandi. Bocah malang itu 
mungkin sengsara setengah mati. 
“Oke,” katanya, sambil menarik napas dalam. 
Mereka langsung tahu ada yang tidak beres ketika 
bagian tim yang dipimpin Olivia kembali sendirian. Dia 
dan sepuluh anggota kelompoknya berhasil kembali tanpa 
kurang apa pun, dengan sebanyak mungkin persediaan 
yang bisa mereka bawa melalui sungai. Brett tidak muncul 
sampai dua jam setelahnya, berjuang melewati lapangan 
parkir yang basah dengan Jude masih tertelungkup di 
punggungnya. Timnya tidak begitu berhasil—hanya lima 
orang yang kembali, dan aku tidak termasuk dari mereka. 
“Aku menunjukkan pada Olivia cara memberi obat 
yang benar kepada anak-anak itu, mencekoki Lee, lalu 
kami membawanya ke mobil. Kami hampir semalaman 
berkendara, berusaha mencari sinyal internet untuk 
mengunduh versi terbaru jaringan pelacak jejak. Kami 
semua begitu yakin para PSF telah menangkapmu.” 
“Hampir,” bisikku, tetapikurasa dia tak mendengarku. 
Bahkan sebelum mereka menemukan koneksi internet, 
Cate telah mengirim pesan lewat Chatter. Ternyata saat kita 
difoto profiler, yaitu alat yang dijepretkan si tentara PSF di 
mukaku, hal itu tidak saja menaikkan peringkat data kita 
untuk dilihat PSF atau pelacak jejak. Hal itu juga secara 
otomatis memperbarui data itu dengan waktu dan penanda 


lokasi di jaringan PSF dan pelacak jejak. 
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Jadi begitulah cara Rob tahu bahwa dia harus menyisir 
daerah itu, pikirku. 

“Tetapi bagaimana kau tahu harus mencari Rob?” 

“Awalnya kami tak tahu. Dia memakai nama palsu.” 
Chubs menunduk ke tempat jari-jarinya saling bertaut. “Dia 
memperbarui jaringan pelacak jejak untuk mengatakan 
kalau kau sudah ditemukan lagi. Begitu itu terjadi, aku bisa 
mengecek profilnya—melihat mobil apa yang dipakainya 
serta pelatnya. Kami tidak terlalu jauh dari area itu, 
tetapi aku masih terkesan bahwa kami bisa akur dalam 
jangka waktu yang cukup lama ketika mencarimu. Setelah 
menemukanmu, kami kemari—kita sudah berkemah 
hampir empat hari.” 

“Makasih,” kataku setelah hening sejenak, “karena 
tak menyerah mencariku.” 

“Kau benar-benar berpikir kamiakan melakukannya?” 
tanya Chubs. “Bahwa kami takkan melakukan apa saja 
sebisa kami untuk menemukanmu?” 

“Bukan itu maksudku,” kataku. “Cuma...” Mungkin 
jadinya lebih baik jika kalian membiarkan mereka 
mengambilku. Dengung di telingaku menenggelamkan 
segalanya, dan kurasakan sentuhan kepanikan pertama 
kembali menyusupiku. “Jika Liam semarah ini saat kami 
ada, mungkin sebaiknya kita berpencar.” 

“Tidak. Itu tak masuk akal,” ujar Chubs. “Aku tak 
bisa mengikuti perubahan suasana hatinya. Dia ketakutan 
saat kami menemukanmu—benar-benar sinting. Aku 
tak pernah melihatnya seperti itu sebelumnya. Mungkin 
sebagian dirinya sudah tahu kalian Liga sebelum kau 


memberitahunya... cuma itu penjelasan yang bisa 
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kupikirkan tentang alasannya bertingkah seperti ini. Liam 
yang kukenal pasti tidak ingin mengabaikan sekelompok 
anak jika dia berpikir kita semua bisa akur—maksudku, 
kau bukti hidupnya. Tetapi sepertinya, sejak dia merasa 
lebih baik, dia jadi gampang marah. Cepat tersinggung.” 

“Dia tak punya alasan untuk memercayai kami,” 
kataku. “Aku mengerti sebabnya.” 

“Dengar, aku takkan memilih,” ujar Chubs. “Aku 
tak bisa membiarkannya pergi sendiri lagi, tetapi aku pun 
takkan meninggalkanmu. Jadi kau harus mencari cara 
untuk membereskan ini, mengerti? Kau harus membuatnya 
percaya padamu. Tunggu—kenapa kau menggeleng- 
geleng?” 

“Aku sungguh-sungguh dengan ucapanku padanya,” 
kataku. “Itu tidak sepenuhnya benar, tetapi itu yang terbaik 
yang bisa kulakukan. Aku akan membantu kalian sampai 
ke mana pun kalian ingin pergi, lalu kembali ke Cole untuk 
menyelesaikan ini.” 

Cengkeraman Chubs padaku mengetat, tetapi 
kekagetan dan ekspresi terluka serta ketakutan yang 
dipancarkannyalah yang menyekat tenggorokanku saat aku 
berusaha bicara. 

“Kau tahu... kau tahu betapa pentingnya misi ini. Aku 
merasa seolah jika aku tidak di sana untuk memastikannya 
terjadi, jika aku tak melihat sendiri hal yang menyebabkan 
ini —aku memberi isyarat ke antara kami—“aku takkan 
pernah memaafkan diriku sendiri. Jika aku tak bisa... tak 
bisa bersama Liam lagi, setidaknya aku bisa melakukan itu 


untuknya. Itu impiannya, ingat?” 
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“Tidak,” bisik Chubs. “Aku tak bisa melakukan ini 
lagi—tidak bisa seperti dulu dengan Zu, seperti yang terjadi 
enam bulan terakhir ini. Aku tahu ini egois, tetapi aku harus 
tahu kau aman, dan kau takkan pernah aman bersama 
mereka. Setidaknya pikirkan itu, oke? Beri aku kesempatan 
untuk mengubah pikiranmu juga.” 

Tidak, pikirku, sambil tersenyum lemah dan 
menenangkan padanya. Meskipun seandainya Liam tidak 
menatapku dengan kebencian begitu rupa di matanya, 
seandainya dia jadi menciumku di air terjun, semua itu pasti 
tidak penting. Aku bukan anak polos seperti ketika Liam, 
Chubs, dan Zu menemukanku. Aku sudah melakukan hal- 
hal memalukan saat itu, tentu saja, tetapi sekarang aku telah 
pergi ke tempat di mana aku tak bisa kembali lagi, dan ada 
terlalu banyak kebaikan pada diri mereka untuk diseret ke 
sana bersamaku. 

“Kita lihat nanti,” kataku, sambil meremas jemarinya, 


“kita lihat saja nanti.” 


Meskipun dia tak punya peta dan tidak bisa mengunduh 
segala macam pembaruan dari jaringan pelacak jejak untuk 
dijadikan petunjuk arah kami, Chubs masih mendesak 
agar kami keluar dari taman secepat mungkin. Kami bisa 
beristirahat semalam lagi, lalu kembali berkendara ke barat 
pagi-pagi. 

Aku ragu itu karena dia terburu-buru hendak ke 
California. Chubs telah mencapai puncak ketahanannya 
karena sanggup menahan dingin seperti ini—baik secara 
fisik maupun emosional. Aku tak yakin apa yang akan 
dilakukan Vida jika diceramahi tentang hipotermia sekali 
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lagi, tetapi menurutku itu mungkin melibatkan memegangi 
Chubs, lubang api unggun, dan satu dorongan tepat sasaran. 
Vida belum tahu Chubs bukannya mencemaskan dirinya 
sendiri. 

Cuaca dingin berdampak buruk pada paru-paru Liam. 
Dia mendengus, mengembus, terbatuk, dan beruhuk-uhuk 
setiap kali berusaha berjalan lebih cepat daripada tertatih- 
tatih. Bukannya berusaha mengumpulkan persediaan yang 
berantakan, dia malah berjongkok di samping Jude dan 
membantunya memperbesar api, sambil berdebat apakah 
Born in the U.S.A-nya Bruce Springsteen album yang lebih 
bagus daripada Born to Run. 

Setelah itu, mereka pergi ke kursi belakang SUV untuk 
mengais lebih banyak mantel untuk dipakai. Tanpa pikir 
panjang, Liam meraih jaket kulit lamanya dan memakainya 
di atas jaket kelabu gelapnya yang lebih tipis. 

“Tapi itu—” Jude mulai protes. Aku menggeleng tajam 
ke arahnya dan menyelinap pergi sebelum Liam bisa berbalik 
dan melihat apa yang membuatnya mendadak diam. Aku 
sengaja memberinya ruang setelah itu, pergi ke kanan jika 
dia ke kiri, selalu menjaga jarak di tengah kami. Saat Jude 
mulai memberi isyarat kuat bahwa dia perlu makan malam, 
Liam sepertinya sudah rileks. Setidaknya cukup rileks untuk 
tersenyum sedikit saat Chubs tersandung dan jatuh sambil 
memekik, menerbangkan ransum makanan di lengannya. 

“Aku tadinya bertanya-tanya apa yang terjadi dengan 
semua barang ini,” kataku sambil membantunya memunguti 
bungkusan-bungkusan kertas alumunium itu lagi. 

“Kami harus meninggalkan sebagian besar di 


? 


antaranya,” ujar Chubs saat kami kembali ke tempat yang 
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lain sedang meringkuk di sekitar lubang api unggun. “Ini 
semua yang bisa kamikantongi. Selama ini sih cukup—oke, 
siapa mau apa?” 

“Aku mau satu batangan isi buah ara Cina kalau ada,” 
ujar Jude. 

“Kacang-kacangan Prancis,” ujar Vida. “Bungkusan 
perak.” 

“Ada yang tahu dari mana asal semua ini?” tanyaku. 
“Atau kenapa disimpan di sana begitu saja, dibiarkan 
membusuk?” 

“Kami memutuskan bahwa itu karena presiden 
bajingan licik dan negara-negara lain sama sekali tidak 
seburuk perkiraan kita,” ujar Vida. “Selesai.” 

Selama ini, Presiden Gray bersikeras dalam pidato 
mingguannya bahwa rakyat Amerika berjuang sendiri 
tanpa bantuan dan menjaga diri mereka sendiri serta rekan- 
rekan setanah air mereka. Dia sengaja berulang-ulang 
mengecam PBB atas sanksi ekonomi yang mereka kenakan 
pada negara ini. Tidak ada yang berbisnis dengan kita, 
maka kita harus saling berbisnis sendiri. Tidak ada yang 
akan mengirim bantuan keuangan, jadi beberapa orang 
yang belum kehilangan sebagian besar kekayaan mereka 
saat pasar jatuh harus memberi sumbangan. Orang-orang 
Amerika akan membantu sesama orang Amerika. 

Inggris, Prancis, Jepang dan Jerman—mereka benar- 
benar tidak mengerti cara hidup Amerika, katanya dulu. 
Mereka tak terjangkit IAAN, tidak merasakan kepedihan 
menyakitkan yang kami alami. Aku menonton Gray di 
salah satu TV di atrium saat masih di Markas Besar, 


wajahnya tampak lebih tua dan suram daripada seminggu 
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sebelumnya. Sepertinya dia sedang duduk di Ruang Oval 
lama, tetapi Nico menunjuk cahaya di sekeliling tepi 
tayangan itu, yang menandakan pemakaian semacam layar 
hijau. Untuk seseorang yang tidak pernah kehabisan pilihan 
perlindungan, dia belum pulang ke D.C. sejak pemboman 
pertama—cuma berpindah-pindah dari satu gedung 
pencakar langit di Manhattan ke gedung yang lain. 

Mereka tak mengerti harus ada yang dikorbankan 
pada masa-masa seperti ini, begitu Gray melanjutkan. 
Bahwa kita bisa mengatasinya, dengan waktu dan dedikasi. 
Kita bangsa Amerika, dan kita akan melakukannya dengan 
cara kita sendiri, seperti selama ini.... Dan rasanya semakin 
panjang bicaranya, semakin banyak kata-katanya, semakin 
tidak ada artinya. Ucapannya bagaikan aliran gagasan tak 
berujung yang sama membosankannya seperti suaranya. 
Yang mereka lakukan akhir-akhir ini adalah terus dan terus 
membawa kami berputar-putar sampai kami terlalu pusing 
mendengarkan ucapan mereka. 

“Kau bagaimana?” tanyaku pada Liam. “Lapar?” 

Waktu dan keheningan dan jelas rasa malu karena 
marah-marah sebelumnya agak melunakkan sikap Liam— 
pertama-tama kepada Jude, yang meskipun dikata-katai 
Liam tadi, mengawasinya seperti anak kecil yang ternganga 
memandang pemain bisbol favoritnya. Lalu kepada Vida, 
yang kepribadian memesonanya membuat orang tidak 
bisa lama-lama mengabaikannya. Aku bisa melihat Liam 
masih marah pada Chubs, tetapi itu pun sekarang menyurut 
setelah syok awalnya memudar. Aku senang Vida dan Jude 
bisa melihat sedikit pribadi Liam yang sebenarnya—tanpa 
pertahanan diri aneh dan babak-belur yang belakangan ini 


melekat padanya. 
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“Yeah... apa saja boleh.” Dia tidak mendongak dari 
buklet hitam kecil ditangannya. 

Aku kembali duduk di sebelah Chubs, membiarkannya 
sibuk mengurusikutanpa mendengarsepatah punucapannya. 
Di sebelah kananku, Jude membuat manusia salju mini, 
memakai M&M dari jatah kacang-kacangannya sebagai 
seringaian—meskipun Seringai itu cukup miring sehingga 
lebih kelihatan sinting daripada lucu. Dia mendendangkan 
dengan lembut dan lirih salah satu lagu Springsteen. 

“Joseph Lister?” tanya Liam tiba-tiba, memecah 
keheningan. “Serius? Dia?” 

Chubs menegang di sebelahku. “Orang itu pahlawan. 
Dia memprakarsai penelitian asal-usul infeksi dan 
sterilisasi.” 

Liam menatap tajam-tajam sampul kulit palsu kartu 
pengenal pelacak jejak Chubs, dengan hati-hati menimbang 
ucapannya selanjutnya. “Kau tak bisa memilih yang lebih 
keren? Seseorang yang bukan pria tua kulit putih yang 
sudah mati?” 

“Penelitiannya menghasilkan penurunan infeksi 
pascaoperasi dan praktik pembedahan yang lebih aman,” 
Chubs ngotot. “Memangnya kalau kau pilih siapa? Captain 
America?” 

“SteveRogersnama yang cocok.” Liam mengembalikan 
kartu itu. “Ini... terlalu seperti pemburu bayaran. Aku tak 
tahu harus berkomentar apa, Chubsie.” 

Bilang tidak apa-apa, pikirku, teringat ketakutan 
dalam suara Chubs ketika dia mengaku telah menyerahkan 
satu anak itu. Bilang padanya kau mengerti dia terpaksa 


melakukannya, meskipun kau tidak mengerti. 
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“Apa? dengus Chubs, suaranya terlalu santai. 
“Tumben kau kehabisan komentar?” 

“Bukan, aku cuma...” Liam berdeham. “Bersyukur, 
mungkin. Karena kau mencariku dan harus melakukan... 
ini. Aku tahu itu tidak... aku tahu itu tak mungkin mudah.” 

“Tutup mulut dan ciuman saja kalian berdua,” 
gerutu Vida, yang bersandar kikuk ke tunggul pohon. Dia 
takkan pernah mengakuinya, tetapi aku tahu luka bakar 
di punggungnya menggerogotinya hidup-hidup. “Aku 
berusaha menebus kekurangan tidurku saat kalian saling 
mendesis seperti kucing di musim kawin.” 

“Miss Vida,” ujar Liam, “pernahkah ada yang bilang 
padamu kau benar-benar seperti krim kocok di sundae 
kehidupan?” 

Vida melotot padanya. “Ada yang pernah bilang 
padamu kepalamu bentuknya seperti pensil?” 

“Itu mustahil dari segi fisik,” gerutu Chubs. “Dia 
pasti—” 

“Sebenarnya,” Liam mulai, “Cole pernah mencoba— 
Apa?” 

“Oh, maaf,” ujar Chubs, “rupanya pertengahan 
kalimatku menyela awal kalimatmu. Teruskanlah.” 

“Kurasa kau mungkin tak mau dengar saat dia 
mendorong kepalaku masuk di sela-sela pagar tetangga...” 

“Berdarah-darah tidak?” tanya Vida, mendadak 
tertarik. “Apa kau kehilangan telinga?” 

Liam memegang kedua telinganya, menandakan 
keduanya masih utuh di kepala. 

“Kalau begitu, tidak ah,” katanya. “Tak ada yang mau 


mendengar cerita membosankanmu.” 
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Malam turun dengan cepat. Kuawasi gerakan matahari 
lewat pepohonan di atas kepala. Cahaya jingga samar itu 
melintasi tanah bersalju hutan sampai akhirnya memudar 
menjadi kelabu suram, dan hawa dingin memaksa kami 
kembali ke tenda. 

Vida berbaring telentang, sambil memegangi Chatter 
di udara, menggerakkannya berkeliling untuk mencari 
posisi yang tepat untuk menangkap sinyal. Dia sedari 
tadi berusaha mengirim pesan SEMUA BERES//TUJUAN 
TERCAPAI untuk menjawab sepuluh pesan LAPORKAN 
STATUS yang menunggu kami ketika dia menyalakan alat 
itu beberapa hari lalu. Jika Cate merasakan setengah saja 
ketidaksabaran Vida untuk menjalin kontak, kurasa sudah 
ada sepuluh pesan lagi yang menunggu begitu alat itu 
tersambung lagi dengan jaringan Chatter. 

“Tidak dapat?” tanyaku. 

Vida menjatuhkan alat itu ke dada sambil mendesah 
sebal dan menggeleng. 

“Mungkin begitu kita keluar dari pegunungan,” 
kataku, tetapi dia sepertinya tak terhibur mendengarnya. 
Vida menyipitkan mata padaku dari seberang tenda gelap 
itu. 

“Sejak kapan kau mulai jadi orang yang optimis?” 

Aku mendengus, sambil menempelkan wajahku 
kembali ke lengan saat merasakan tikaman nyeri tajam 
berikutnya di punggung. 

“Ini sakit tidak?” tanya Chubs. Dia menempelkan satu 
telapak tangan di tulang belikatku untuk menahan tubuhku 
sementara tangan lain menekan-nekan jahitanku. 


Aku cuma mendengus lagi. 
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“Aku mau mendesinfeksikannya lagi,”  Chubs 
memperingatkan. 

“Hebat.” 

Kami memasuki kesunyian kecil yang berlawanan 
dengan angin yang menderu-deru di luar. Begitu selesai 
mengurusku, Chubs mengambil sebuah buku, White 
Fang, dan membaringkan tubuh di kantong tidurnya 
untuk membaca. Aku tetap berbaring tengkurap, berusaha 
memaksa diri untuk tidur. 

Jude muncul lagi di mulut tenda dengan senter yang dia 
disuruh ambil dari mobil. Rambut keritingnya terselimuti 
salju tebal yang lalu diputuskannya untuk dikibas- 
kibaskannya ke arah kami. Cengiran di wajahnya adalah 
yang pertama sejak... berhari-hari? Berminggu-minggu? 
Tetapi ketika menatap mataku, Jude melengos, lalu duduk 
di sebelah Liam untuk memulai kembali permainan perang- 
perangan mereka. 

Semakin  mengulur keheningan itu, semakin 
tak tertahankan kecanggungannya. Vida juga mulai 
memancarkan kilat berbahaya di matanya: senyumnya 
bertambah jahat semakin lama dia menatap sisi kepala 
Chubs. 

“Jadi aku dapat ide,” ujar Liam mendadak. 

“Pasti sepi sekali pikiranmu,” ujar Chubs, sambil 
membalik halaman bukunya. 

Liam memutar bola mata. “Sudah larut, dan aku cuma 
berpikir kita perlu ronda bergantian. Menetapkan giliran. 
Bagaimana?” 

Aku mengangguk. 

“Si muda Jude dan aku bisa duluan,” ujar Liam. “Ruby 


dan Chubs menyusul, dan Vida terakhir.” 
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Aku hendak memprotes pengaturan itu, tetapi Liam 
sepertinya tampak siap berdebat dan aku tidak punya tenaga 
untuk melakukannya. 

Aku tidur dan terjaga semalaman, bolak-balik di 
tumpukan selimut yang menjadi alas tidur di tenda. Aku 
terbangun untuk mendengar Liam bercerita pada Jude, 
dengan suara pelan, tentang salah satu film horor yang rutin 
ditontonnya semasa kecil. 

Selimut berdesir saat mereka kembali menyusup ke 
tempat tidur. Jude benar-benar jatuh berlutut di tengah 
Chubs dan aku saking lelahnya, sambil menepuk-nepuk 
bahu kami sampai kami bangun dan duduk. Dia mendesah 
lega saat meringkuk di bawah selimut. Tetapi Liam masuk 
lebih lambat, hampir ragu. Kurasakan matanya menatapku 
seperti cahaya matahari yang menyorot menembus jendela. 
Hangat. Terfokus. 

Aku bangun ketika dia menyelipkan tubuh ke balik 
ujung lain selimut, menempatkan dirinya sejauh mungkin 
dariku tanpa keluar dari kehangatan atau kenyamanan alas 
wol di bawah kami. 

Supaya tetap sibuk dan melancarkan peredaran darah, 
Chubs dan aku berjalan cepat keliling perkemahan, senang 
karena angin dan salju sudah berhenti meskipun cuma 
beberapa menit. 

“Dari sanakah kau masuk?” tanyaku, menunjuk jalan 
setapak yang sepertinya lebih lebar dari yang lainnya. 

Chubs mengangguk. “Jalan itu memutar dan terhubung 
ke jalan raya. Bagiannya yang ini ditutup, kurasa, karena 
tidak ada yang mengeruk saljunya. Kuharap salju mulai 
mencair besok, kalau tidak, aku tidak tahu cara kita keluar 


dari sini.” 
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Beberapa jam kemudian, sebelum fajar, tiba giliran 
Vida. Dia berdiri di dalam tenda, secara fisik berusaha 
mengusir kantuk, sebelum tersandung-sandung keluar ke 
pagi yang dingin. Aku menatap secuil jarak antara Chubs 
dan Liam, lalu cepat-cepat berbalik, mengikuti Vida keluar 
lagi. 

Vida berhenti menatap tajam ke sepanjang lapangan 
terbuka saat aku duduk di sebelahnya, tetapi dia sepertinya 
tidak heran. 

“Aku sudah terlalu lama tidur di mobil,” dustaku, 
sambil menghangatkan tangan yang kaku di dekat api. 
“Tidak terlalu capek.” 

“Ah-hah,” katanya, memutar bola mata. “Mau cerita 
apa sebenarnya yang kaupikirkan?” 

“Kenapa?” tanyaku. “Memangnya kau peduli?” 

“Kalau ada hubungannya dengan Pangeran Tampan, 
tidak terlalu,” ujar Vida, sambil bersandar ke belakang. 
“Tetapi kalau ada hubungannya dengan minggat bersama 
si Kembar Dungu itu dan membiarkan aku dan Judith 
menyelesaikan Op sendirian, aku ingin mendengarnya.” 

Aku menggeleng. “Sori harus memberitahumu, tapi 
aku takkan ke mana-mana.” 

“Sungguh?” Sekarang Vida malah terdengar tertarik. 
“Kalau begitu untuk apa kau bisik-bisik dengan si Nenek?” 

“Chubs memintaku ikut mereka,” aku mengakui, 
“tetapi aku tak bisa.” 

“Tak bisa atau tak mau?” tanya Vida. 

“Tak bisa,” bisikku. “Tak mau. Apa bedanya?” 

Vida duduk lebih tegak mendengarnya. “Kau ini 
kenapa sih?” 


~ 450 ~ 


TAK PERNAH PUDAR 


Aku mengedikkan bahu, sambil menggosokkan 
jemariku di sepanjang tepi usang selimut yang kubalutkan 
ke tubuh. 

“Kau bertingkah seperti kucing ketakutan sejak kami 
menjemputmu.... Kubayangkan otaknya bekerja di balik 
mata gelapnya, yang menyipit saat dia menarik benang 
merah. 

Aku tak tahu mengapa lebih mudah menceritakannya 
kepada Vida, atau kenapa aku ingin bercerita, padahal aku 
tak bisa mengatakan apa-apa pada Chubs. Mungkin karena 
aku tahu Vida sudah begitu meremehkanku sehingga tidak 
penting jika itu membuatnya semakin membenciku. 

“Aku lepas kendali,” kataku. “Dengan Knox, anak- 
anak di gudang itu—dengan Rob.” 

“Seperti apa?” tanyanya. “Maksudmu kenyataan kau 
tidak perlu menyentuh orang untuk melakukan voodoo 
otakmu?” 

“Sulit dijelaskan,” gumamku. “Bakal kedengaran tak 
masuk akal bagimu.” 

“Kenapa? Karena menurutmu aku bodoh?” Vida 
menendang kakiku. “Jawab aku, sekarang juga, dan 
kalau otak kacang polongku punya pertanyaan, aku bisa 
mengajukannya.” 

“Bukan begitu—” Aku terdiam. Aku harus berhenti 
mendebatnya di setiap hal kecil. “Cuma... kau oke-oke saja 
dengan kemampuanmu, 'kan? Kau merasa nyaman dengan 
kemampuanmu, maksudku,” aku mengoreksi saat melihat 
pelototannya. “Tetapi aku benci kemampuanku. Aku 
membencinya setiap hari, setiap menit. Dan sekarang lebih 


baik setelah aku menguasainya, tetapi sebelumnya...” Setiap 
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menit terasa seperti mimpi buruk berjalan. Aku menjalani 
hidup dari detik ke detik, sambil menahan napas, menunggu 
kecerobohan tak terhindarkan yang akan merusak lagi 
segalanya. “Itu salah, oke? Aku tahu itu. Aku tak suka 
perasaan memaksa orang berbuat sesuatu, terutama jika 
aku tahu itu berlawanan dengan hal yang biasanya mereka 
inginkan. Aku tak suka melihat kenangan atau pikiran 
mereka atau hal-hal yang mereka ingin simpan sendiri.” 

Vida sama sekali tidak mengalihkan pandang. “Aku 
tak melihat masalahnya...?” 

“Aku cuma... bertindak terlalu jauh,” kataku. “Aku 
bisa merasakan diriku menggali semakin lama semakin 
dalam, tetapi itu tak masalah bagiku. Aku yang memegang 
kendali. Aku bisa membuat siapa pun melakukan semua 
yang kuinginkan. Aku bisa menghukum orang-orang 
yang menyakitiku, dan kau, dan Liam—dan aku masih 
belum puas. Begitu aku tak perlu menyentuh seseorang 
untuk memanfaatkannya, rasanya seperti menyingkirkan 
perintang terakhir.” 

Vida mendesah. “Ini takkan membuatmu merasa 
lebih baik, tetapi bocah Knox itu mendapat ganjaran 
sepantasnya.” 

“Bukan cuma dia,” kataku. “Aku juga masuk ke 
pikiran Mason—dan aku berpikir, benar-benar berpikir 
untuk menjadikannya senjata melawan Knox. Itulah insting 
pertamaku, bukannya membantunya. Lalu, dengan Rob...” 

Vida tidak bereaksi ketika aku menceritakan hal yang 
terjadi di mobil—hal yang telah kulakukan pada Rob— 
dengan sangat detail. Aku mengakui semua kepadanya, 


kata-kata itu membanjir keluar, melepaskan lilitan yang 
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selama ini membelit kuat di dasar perutku sejak peristiwa 
itu terjadi. 

“Aku tak mau jadi seperti dia, Vida,” kudengar diriku 
berkata. “Aku tak mau menggunakan kemampuanku 
kecuali terpaksa—tetapi bagaimana aku bisa menghentikan 
diriku sendiri?” 

“Karena itukah kau berteriak pada kami agar 
meninggalkanmu?” tanyanya. “Yang, omong-omong, masa 
bodolah. Kaukira aku sebrengsek itu?” 

“Bagaimana jika aku tak mampu berhenti,” kataku, 
“dan sesuatu terjadi padamu? Atau Jude, atau Nico, atau 
Cate, atau Chubs, atau...” 

Liam. Pikiran itu membuat perutku jungkir-balik. 

Aku heran dengan kebisuan yang mengikuti ucapanku. 
Vida menarik tangannya ke pangkuan, menatapnya lekat- 
lekat sembari mulai mengelupasi kutikelnya yang berdarah. 

“Anak Oranye yang satu lagi,” katanya sesaat 
kemudian. “Dia superaneh.” 

“Ya,” aku mengiyakan, “memang. Dia tak pernah 
sungkan mengambil apa pun yang dia inginkan dari siapa 
pun yang diinginkannya.” 

“Membuatku merinding,” gumam Vida. “Menyusup 
ke pikiranku dan membisikkan segala hal yang menjijikkan. 
Berusaha membuatku... melakukan berbagai hal.” 

“Aku tahu, dia—” kataku. Mulutku akhirnya selaras 
dengan jalan pikiranku. “Tunggu—apa?” 

“Anak itu. Martin,” cetus Vida. “Aku ingin 
memberitahu Cate, tetapi M artin tak pernah membiarkanku 


cukup dekat dengan Cate.” 
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Entah apa yang bangkit dalam diriku saat itu— 
kekagetan, mungkin, karena aku tak pernah sekali pun 
membayangkan Martin ditempatkan di tengah-tengah 
timku, mengobrol dengan Nico, bergulat dengan Vida di 
setiap kesempatan, meledek Jude. Aku sedikit cemburu 
mengetahui fakta bahwa dia sempat memiliki mereka, 
meskipun cuma beberapa minggu. Sebagian besar ngeri, 
karena Cate telah memercayakan mereka kepada monster 
itu. 

Aku masih bermimpi buruk gara-gara berkendara 
semobil dengannya saat itu, merasakan singgungan 
pengaruh pertamanya menyusup ke darahku. Dia bermain- 
main denganku, menyabetiku dengan cakarnya, dan aku 
sama sekali tidak berdaya melawannya. 

“Kukira kau bakal seperti itu juga.” Mata gelap Vida 
menatapku. “Tetapi kau oke... sepertinya.” 

Aku tertawa datar. “Makasih... sepertinya.” 

“Tetapi anak si presiden seperti itu juga, 'kan?” 
tanyanya. “Gila, apa-apaan coba?” 

“Kemampuan itu berpengaruh padamu,” kataku. 
“Yang menakutkanku adalah sebagian diriku mengerti 
alasan mereka berbuat begitu. Orang-orang itu merampas 
segala sesuatu dari kita, kau tahu? Kenapa kita tidak boleh 
merebutnya kembali jika kita sanggup melakukannya?” 

“Kau gila, ya?” ujar Vida. “Kenyataan bahwa kau 
bahkan bisa bertanya begitu berarti kau belum serendah 
mereka, dan kau mungkin takkan pernah seperti itu. Aku 
mengerti—maksudku, aku mengerti alasan kau takut. 
Sungguh. Tetapi kau tidak melihat perbedaan utama antara 


kau dan mereka berdua.” 
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“Apa?” 

“Kau tidak sendirian,” ujar Vida. “Kau tak pernah 
sendirian, meskipun kadang rasanya begitu. Kau punya 
orang-orang yang memihakmu, yang mati-matian 
memperhatikanmu. Bukan karena kau memaksa mereka 
merasa seperti itu, tetapi karena mereka memang ingin 
melakukannya. Bisakah kau terus terang mengatakan 
padaku apakah Martin dan Clancy memiliki orang-orang 
yang peduli pada mereka? Apa menurutmu mereka bisa 
seburuk itu seandainya ada orang-orang di sisi mereka yang 
maju dan memberitahu mereka kapan harus berhenti?” 

“Aku tak bisa berhenti memikirkan mereka,” kataku, 
air mata menusuk-nusuk belakang bola mataku. 

“Bagus,” ujar Vida. “Tanggung jawabmulah untuk 
mengingat mereka dan seperti apa rasanya keluar dari 
kegelapan dan melihat hal yang telah kauperbuat. Maafkan 
dirimu, tetapi jangan lupa.” 

“Dan jika itu tak cukup?” 

“Maka aku yang akan menghentikanmu,” katanya. 
“Aku tidak takut pada kekuatan sintingmu. Tidak lagi, 
setidaknya.” Vida berdiri, sambil menepuk-nepuk celana 
panjangnya. “Aku mau jalan-jalan. Saat aku kembali, 
kau sebaiknya sudah tidur, atau aku sendiri yang akan 
membuatmu pingsan.” 

“Makasih,” kataku. “Karena mau mendengarkan, 
maksudku.” 

“Sama-sama.” 

Aku menunggu sampai Vida menyusuri jalan setapak 
sebelum kembali ke tenda dan merangkak ke tengah Liam 
dan Chubs. Aku terlalu lelah dan kehabisan tenaga untuk 
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bertanya-tanya atau peduli apakah itu ide bagus. Aku 
berbaring dan memejamkan mata, membiarkan pikiranku 
melambat dan jatuh ke dalam mimpi biru yang lembut dan 


pucat. 
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AKU sudah begitu terbiasa dengan jadwal tidur- 
bangunku yang aneh sekarang, sehingga aku tak yakin 
apa yang membangunkanku. Bukan suara. Vida sudah 
kembali ke tenda, sambil bersenandung pelan, lagu lama 
yang samar-samar kukenali. Aku mengamatinya, bingung, 
saat dia dengan girang menyobeki halaman-halaman buku 
White Fang, meremas-remas setiap lembar menjadi bola 
kecil, dan melemparkannya satu per satu ke mulut Chubs, 
yang ternganga lebar saking nyenyaknya. 

Aku duduk dan menggosok muka, berusaha 
membersihkan kotoran dari mataku. “Jam berapa 
sekarang?” 

Vida mengedikkan bahu. “Jam setengah entah-siapa- 
yang-tahu? Tidur lagi saja.” 

“Oke,” kataku, sambil menumpukan badan ke siku. 


Dengkur bergetar Chubs berbunyi seirama dengan sobekan 
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teratur setiap halaman. Dia dan Jude tidur telentang, 
bersisian. Aku kembali menyusup ke balik selimut, lalu 
berguling lagi ke kiri. Selimut ikut terbelit di tubuhku, tidak 
menyisakan sedikit pun untuk Liam. 

Aku duduk lagi, dengan tungkai berat dan segalanya, 
dan melepaskan diri dari belitan wol halus itu. Setelah 
selimut bagian Liam akhirnya terbebas dari tindihanku, aku 
melemparnya hati-hati kembali ke arahnya, dan menatap, 
dengan tak percaya, ketika kain peach pucat itu melayang 
di udara kosong dan jatuh ke tanah. 

“Di mana Lee?” Tadi aku belum terjaga, tetapi 
sekarang sudah. 

“Dia keluar,” ujar Vida, tanpa mendongak dari 
kesibukannya. 

“Keluar,” ulangku, kata itu terasa seanyir darah di 
lidahku. “Keluar ke mana?” 

“Jalan-jalan sebentar,” jawab Vida. “Dia bilang tidak 
bisa tidur.” 

“Kaubiarkan dia pergi sendiri?” Aku pontang-panting 
mengambil sepatu botku, tanganku gemetaran ketika 
memakainya. “Sudah berapa lama dia pergi?” 

“Ada apa?” gumam Chubs. 

“Liam pergi,” kataku. 

“Apa?” Tangannya langsung menepuk-nepuk tanah 
sampai menemukan kacamata. Dia langsung memasangnya 
ke batang hidung. “Kau yakin?” 

“Akan kuajak dia kembali,” kataku, sambil memakai 
kaus gombrong biru tua dan jaket pilot hitam berdebu 
kebesaran yang mereka keliru ambil saat meninggalkan 
gudang di Nashville. “ Vida—apa dia bilang padamu mau 


ke mana?” 
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“Tinggalkan dia, Boo,” katanya, tanpa menoleh. “Dia 
sudah dewasa. Sudah pakai celana dalam dan sebagainya.” 

“Kau tak mengerti,” kataku, “dia takkan kembali. Dia 
pergi selamanya.” 

Bibir Vida terbuka saat dia memandang berkeliling, 
kesadaran penuh membuatnya kaget. “Well... kau sudah 
ambil flash drive-nya, 'kan? Bukan masalah besar...” 

“Kau gila?” teriakku. Jude langsung terduduk, sambil 
mengerjap-ngerjap, tetapi aku tak punya waktu untuk 
menjawab pertanyaannya. “Bisa ke mana dia? Dia pasti 
perlu mobil atau sepeda motor—apa dia menyebut-nyebut 
sesuatu ke kalian semua?” 

“Tidak!” seru Chubs. “Aku pasti memberitahumu!” 

“Jelas tidak,” ujar Jude. “Dia terus mengoceh kalau 
kita semua akan pergi besok. Mungkin... maksudku, dia 
bisa kembali, 'kan? Kalau kita tunggu beberapa menit?” 

Jude mungkin benar. Kupaksa diriku menghirup 
napas dalam. Kutekan dadaku kuat-kuat dengan tangan, 
berusaha menenangkan jantungku yang memburu. Liam 
mungkin cuma pergi ke air terjun. Bisa saja, 'kan? Liam 
tidak mungkin pergi tanpa Chubs atau semacam— 

Aku mendadak berhenti berpikir, untuk pertama 
kalinya melihat secarik kecil kertas yang mencuat dari saku 
depan kemeja Chubs. Kancingnya dilepas, sehingga bisa 
memuat lipatan kertas. Aku menjangkau dan mencabutnya 


sebelum Chubs bisa menghentikanku. 
Pom bensin di pinggir jalan tol, 


3 kilometer ke Selatan. Datang 


selambatnya jam 6. 
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Kuremas catatan itu, lalu melemparnya kembali pada 
Chubs. 

“Aku tak tahu!” serunya bahkan sebelum membaca. 
“Sumpah!” 

Kami punya dua pistol yang Vida dan aku bawa 
bergantian, karena Chubs dan Liam menolak membawanya 
atas dasar moral. Revolver itu tergeletak di kaki Vida, dan 
senapan semi-otomatis hitam itu terbaring di atas ransel 
yang gepeng. Yang berarti Liam tidak membawa satu senjata 
pun. 

Tentu saja—tentu saja dia pergi ke tempat dia 
kemungkinan besar bisa dilihat orang. Apa yang 
dipikirkannya? Dia bakal baik-baik saja jika pergi di malam 
hari? 

Aku lari tersandung-sandung, mendorong tutup tenda. 
Sol sepatu botku yang tebal menginjak-injak salju. 

“Tunggu aku!” teriak Vida. “Ruby!” 

Di luar tempat kami menginap, udara membekukan 
menerpaku seperti tamparan sayap kelelawar. Butuh 
beberapa detik untuk menentukan arah dan menuju jalan 
kecil yang ditunjukkan Chubs sebelumnya, dan serpihan 
salju-salju gemuk menempel di rambutku yang tergerai, 
sampai ke kerah mantelku. Tetapi salju itu tak cukup lebat 
untuk menutupi jejak-jejak kaki yang ditinggalkan Liam 
dengan ceroboh. 

Aku lari. Menembus hujan salju, kabut pagi, jalan 
setapak yang penuh tumbuhan liar, sampai menemukan 
jalan raya. Selimut salju di jalan sama sekali tak setebal 
lapisan yang menutupi tanah di hutan. Aku kehilangan jejak 


Liam tepat ketika berhenti terpeleset-peleset di jalan hitam 
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yang licin dengan es, jahitan lukaku tertarik begitu kuat 
di punggung sehingga sejenak membuatku tersekat. Aku 
berjalan tersaruk-saruk, paru-paruku terbakar. Matahari 
sudah terbit di timur. Hanya itulah caraku mengetahui arah 
ke Selatan. 

Perlu dua puluh menit lagi dan rasanya seperti seumur 
hidup kengerian yang meracuni, sebelum deretan toko-toko 
kecil muncul di jalan raya yang berkabut dan aku melihat 
pom bensin yang pasti mereka lewati ketika datang kemari. 

Aku kehabisan napas, punggung bawahku nyeri luar 
biasa setiap kali aku melangkah. Jalan beraspal berubah 
menjadi tanah becek yang menciprat-ciprat sampai ke 
tulang keringku. Sekitar setengah lusin pompa bensin telah 
dirobohkan ke trotoar yang pecah-pecah. 

Ada beberapa kendaraan yang diparkir di belakang pom 
bensin, salah satunya—sebuah truk—dengan kap terbuka, 
seolah baru ada orang yang memeriksanya. Jika Liam 
merasa ada yang salah dengan truk itu, kemungkinan dia 
sedang mencari onderdil di garasi bengkel. Atau makanan, 
pikirku, sambil berbalik lagi ke gedung. Mengumpulkan 
bekal sebelum kabur. 

Pintu belakang pom bensin tak terkunci. Jika aku mau 
berpikir teknis, kunci dan gagangnya pasti sudah ditembak. 
Pintu berderit saat kubuka, dan aku menyelinap masuk. 

Toko itu lebih besar daripada perkiraanku, tetapi 
keadaannya lebih buruk. Ada yang sudah menjarah barang- 
barangnya sampai bersih, tetapi di sana-sini masih ada 
kantong-kantong keripik besar, dan sebuah dispenser soda 
masih bercahaya dan mendengung dengan sisa-sisa listrik 


terakhir. Pistol tergenggam kuat di tanganku, dingin dan 
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padat, terarah ke pintu kaca lemari pendingin minuman dan 
coret-coretan grafiti tanpa akhir yang menutupi apa saja 
yang masih tersimpan di dalam. 

Kuikuti jalur rak-rak yang melewati meja kasir dan 
kotak-kotak kardus permen kosong, mengelilingi bagian 
depan toko ke bagian gedung yang masih tampak lumayan 
baru dengan label LAYANAN LENGKAP. 

Koridor pendek di antara toko dan bengkel mobil 
didekorasi foto dan poster mobil-mobil kuno dengan gadis- 
gadis berbikini yang bertengger di atasnya. Aku menarik 
napas lambat dan dalam. Udaranya penuh aroma karet, gas 
dan oli, waktu atau pemutih sebanyak apa pun takkan bisa 
menghilangkan bau tajam itu. 

Ada pintu masuk lain ke bagian itu dari luar. Papan 
tanda dipintu kaca masih dibalik ke tulisan SEDANG KELUAR— 
KEMBALI 15 MENIT LAGI, dan mengarahkan pengunjung agar 
pergi ke bengkel di belakang untuk keperluan darurat. Ada 
kursi-kursi, foto-foto karyawan dengan tatapan kosong di 
sepanjang dinding, serta contoh-contoh ban—tetapi tak ada 
Jejak kaki, suara, atau Liam. 

Sepercik ketakutan menembusku saat aku mendorong 
pintu ke toko perkakas dengan bahu. Aku berbalik, 
berusaha menahan pintu berat itu sebelum terbanting 
menutup, dan itulah kesalahanku—aku sudah tahu bahkan 
ketika berbalik, ketika ucapan favorit Instruktur Johnson 
menggema di telingaku: Jangan membelakangi hal yang 
belum kauketahui. 

Aku terlambat sedetik merasakan sensasi menggelenyar 
di punggungku. Dorongan mendadak menabrakku, 


mendorongku ke depan seolah ada orang menerjangku dari 
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belakang. Dahiku membentur rangka pintu. Penglihatanku 
menghitam, memutih lalu menghitam lagi ketika aku roboh. 
Pistolku jatuh, meluncur di lantai semen, menjauh dari 
jangkauan. 

Lalu terdengar suara hangat dan tak asing, yang 
meninggi karena ketakutan: “Oh, astaga! Maaf, kupikir—” 
Sosok pucat Liam muncul dari balik kerangka mobil di 
tengah bengkel. “Kau sedang apa di sini?” 

“Kau sedang apa di sini?” tuntutku, memandang 
berkeliling mencari pistol di bawah bangku-bangku dan 
meja bengkel. Perkakas dan onderdil mobil berserakan di 
mana-mana, berselimut debu dan kotoran. “Kau ke sini 
sendirian, tanpa alat untuk melindungi diri—” 

“Tanpa alat untuk melindungi diri?” ulangnya, sambil 
mengangkat alis. 

“Kau tahu maksudku!” Aku berjongkok, sambil 
mengerjap-ngerjap — mengusir titik-titik hitam di 
pandanganku, dan meraba-raba kolong meja logam sampai 
jemariku menggenggam gagang pistol. Aku melambaikan 
benda itu di depannya untuk menekankan. “Apa yang akan 
kaulakukan kalau menghadapi ini?” 

Liam kembali berjalan ke mobil, mulutnya merapat 
muak. “Aku melumpuhkanmu dengan sangat mudah. Apa 
yang akan dikatakan para instruktur tentang itu?” 

Ucapannya lebih menyakitkan daripada perkiraanku. 
Aku mengawasi sambil membisu ketika dia kembali 
membuka kap rangka mobil itu, perkakas berkilau perak 
di tangannya. Tetapi dia tidak bekerja; malah, kedua 
tangannya bertumpu ke rangka mobil hijau. Jaket kulitnya 


menggantung di bahu saat dia mencondongkan tubuh ke 
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depan, dengan kepala tertunduk. Aku tetap memunggungi 
pintu, diam-diam berjaga terhadap apa pun yang bisa 
masuk. 

“Jadi kau menemukanku,” gumam Liam, dengan suara 
tertahan. “ Kurasa aku harus berterima kasih pada Chubs?” 

Pikiran Liam berputar-putar melalui berbagai emosi, 
berganti-ganti antara yang terasa seperti amarah meledak- 
ledak dan rasa bersalah keruh dan keputusasaan yang 
meremukkan dalam beberapa detik. Seolah pikirannya 
memanggil-manggil pikiranku, berteriak mencariku. 

Kutempelkan punggung tangan ke dahi. Sejak aku 
menyerah dan berhenti berusaha meredam kemampuanku, 
kemampuan itu menjadi lebih tenang. Bahkan stagnan. 
Sekarang bukan saat yang tepat untuk kehilangan 
ketenangan itu. 

“Aku tahu—” kataku, sambil menjilat bibirku yang 
kering. “Aku tahu kau bisa menjaga diri sendiri. Tetapi 
kita tidak tahu apa-apa tentang kota ini. Kita tidak tahu 
siapa yang bisa datang, dan membayangkanmu di sini 
sendirian...” 

“Aku ingin sendirian,” ujar Liam kasar. “Aku cuma 
ingin... cuma ingin menjernihkan pikiran. Menjauh dari 
mereka. Darimu.” 

Aku menatapnya, berusaha menyerap ucapannya dan 
mencocokkannya dengan pandangan sangat putus asa di 
wajahnya. 

“Dengar,” kataku. “Aku mengerti. Kau tidak 
menyukaiku, tapi—” 

“Aku tak menyukaimu?” 

Dia tertawa rendah dan datar. Tawa itu sambung- 


menyambung, dan rasanya mengerikan—sama sekali tidak 
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seperti dirinya. Dia setengah tersedak tawanya sendiri 
ketika berbalik, sambil menggeleng-geleng. Suaranya 
hampir seperti isakan, cara napasnya menyembur-nyembur 
dari mulutnya. 

“Aku tak menyukaimu,” ulangnya, wajahnya suram. 
“Aku tak menyukaimu?” 

“Liam—” kataku cemas. 

“Aku tak bisa—tak sanggup memikirkan apa pun atau 
siapa pun selain dirimu,” bisiknya. Satu tangan terangkat, 
mengusap rambutnya. “Aku tak bisa berpikir jernih jika 
ada kau. Aku tak bisa tidur. Sepertinya aku tak sanggup 
bernapas— Aku cuma —” 

“Liam, tolong,” aku memohon. “Kau capek. Kau baru 
saja sembuh dari sakit. Ayo kita... Bisakah kita kembali saja 
menemui yang lain?” 

“Aku mencintaimu.” Dia berbalik menatapku, 
ekspresi merana itu masih membayang di wajahnya. “Aku 
mencintaimu setiap detik setiap hari, dan aku tak mengerti 
kenapa, atau bagaimana menghentikannya —” 

Dia tampak liar dengan kepedihan. Pemandangan itu 
memakuku di tempat, bahkan sebelum ucapannya tercerna 
oleh pikiranku. 

“Aku tahu itu salah. Aku tahu betul. Dan aku merasa 
seolah aku sinting. Aku berusaha menjadi orang baik, tetapi 
tak sanggup. Aku tak bisa melakukannya lagi.” 

Apa ini? Kepedihan terang-terangan di wajahnya 
terlalu sulit kuterima. Pikiranku tak bisa mencernanya 
dengan cukup cepat. 

Kedua tanganku terkepal erat di saku mantel. Aku 
merasakan diriku mundur ke pintu, berusaha lari dari 


ekspresi itu, berusaha menghentikan jantungku agar tidak 
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meloncat keluar dari dada. Liam bingung. Jelaskan padanya. 
Dia cuma bingung. 

“Tatap aku.” 

Aku tak bisa bergerak. Tak ada tempat untuk kabur. 
Liam tak lagi bersembunyi dariku. Aku merasakan semua 
perasaannya terburai di sekitarnya, banjir kehangatan dan 
kepedihan menusuk yang membelah kebingungan yang 
kurasakan saat dia mendekatiku. 

Tanganku tetap tersimpan di saku, tetapi tangan Liam 
berada di kedua sisi tubuhnya. Kami tak bersentuhan, 
tidak benar-benar. Aku mendadak teringat jelas cara jari- 
jarinya menyapu jemariku beberapa jam sebelumnya. Dia 
merendahkan mukanya ke bahuku, napasnya menyusup ke 
balik tiga lapis pakaian untuk menghangatkan kulit di sana. 
Salah satu jarinya mengait lubang di ikat pinggang celana 
jins-ku dan menarikku sedikit lebih dekat. Hidungnya 
mengusap leherku, melintasi pipiku, dan aku sama sekali 
tak melihatnya. Aku memejamkan mata rapat-rapat saat 
dahinya akhirnya menempel di dahiku. 

“Tatap aku.” 

“Jangan lakukan ini,” bisikku. 

“Entah apa yang terjadi padaku,” desahnya. “Aku 
merasa... merasa seperti hampir gila, seolah wajahmu 
telah terukir di hatiku, dan aku tak ingat kapan, dan tak 
mengerti kenapa, tetapi bekasnya ada, dan aku tak bisa 
menyembuhkannya. Luka itu tak mau lenyap. Aku tak bisa 
menghapusnya. Dan kau bahkan tak mau menatapku.” 

Tanganku meluncur keluar dari keamanan jaket dan 
mencengkeram kulit halus jaketnya. Dia masih memakai 


29 


jaket Cole di baliknya. “Tak apa-apa,” kataku tersekat. 


“Kita akan cari jalan keluarnya.” 
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“Aku berani sumpah,” bisik Liam, mulutnya 
mengambang di atas bibirku. “Aku berani sumpah... berani 
sumpah kita ada di pantai, dan aku melihatmu memakai 
gaun hijau muda, dan kita mengobrol berjam-jam. Aku 
punya kehidupan, dan kau juga, dan kita menjalaninya 
bersama-sama. Rasanya tidak cocok. Bagian itu tidak cocok. 
Claire ada di sana, dan Cole bersumpah kita tidak pernah di 
sana. Tetapi lalu... aku melihat wajahmu di cahaya api, dan 
aku ingat api unggun yang berbeda, senyum yang berbeda, 
semua berbeda. Aku ingat kau memakai gaun hijau itu, dan 
lalu berubah jadi seragam hijau, dan rasanya tidak masuk 
akal!” 

Gaun hijau—pantai itu? Virginia Beach? 

Sebutir air mata meluncur dari balik bulu mataku, 
lalu satu lagi. Semua terjadi begitu cepat. Aku harus 
bekerja buru-buru di ruang sebiru langit itu. Hal-hal yang 
diucapkan Liam sekarang—semua itu tidak pernah terjadi, 
tidak benar-benar terjadi, tetapi caranya menceritakannya 
kepadaku saat itu terasa nyata bagiku. Kami bisa saja 
bertemu musim panas itu, di pantai itu, tanpa apa pun 
memisahkan kami kecuali sepercik sinar matahari dan 
pasir. Aku pasti memikirkan hal itu ketika mencabuti diriku 
dari pikiran dan kenangan Liam. Aku pasti kelupaan secuil 
diriku yang itu, atau mendorongnya masuk, atau — 

“Aku... rasanya—rasanya seperti siksaan.” Suara 
Liam tertahan, nyaris tak lebih dari bisikan. “Kukira aku 
mulai gila—aku tak tahu apa yang terjadi, yang telah 
terjadi, tetapi aku melihatmu, melihatmu, dan aku sangat 
mencintaimu. Bukan karena semua yang telah kaukatakan, 
atau lakukan, atau yang lain. Aku melihatmu, dan aku 


mencintaimu begitu saja, dan itu membuatku takut. Takut 
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pada hal yang bersedia kulakukan demi kau. Tolong... kau 
harus memberitahuku... memberitahuku aku tidak gila. 
Tolong, tatap saja aku.” 

M ataku menatapnya, dan semua berakhir. 

Bibirnya meraup bibirku dalam ciuman keras, 
membukanya kuat-kuat. Ciuman itu sama sekali tidak 
lembut. Kurasakan pintu bergetar di punggungku saat 
Liam bergeser, menekanku ke pintu, menangkup wajahku 
dengan kedua tangannya. Setiap pikiran di benakku 
meledak menjadi warna putih cemerlang menyakitkan, dan 
kurasakan gelungan gelap hasrat mulai berpilin di dalam 
diriku, membengkokkan semua aturanku, mematahkan 
pengekangan diri terakhir yang sudah goyah itu. Aku 
berusaha sekali lagi untuk mundur. 

“Jangan,” ujar Liam, sambil kembali mendekatkan 
bibirku ke bibirnya. Rasanya persis seperti dulu— 
kuluncurkan tangan ke balik jaketnya untuk mendekapnya 
lebih rapat. Erangan rendah di tenggorokannya, suara kecil 
dan memohon yang menyulut setiap jengkal kulitku. 

Lalu, semua berubah. Aku mundur, terkesiap menarik 
napas, dan ketika menciumnya lagi, ciuman itu lebih dalam, 
lebih lembut, dan lebih manis. Itu ciuman yang kuingat, 
yang kami dulu lakukan ketika merasa punya semua waktu 
di dunia, ketika semua jalan seolah terbuka bagi kami. 

Aku menyerah pada perasaan itu. Aku tak peduli 
seperti apa aku jadinya—lemah, egois, bodoh, jahat. Aku 
ingat secuil kedamaian hangat itu sebelum aku merusak 
Liam, mengubah pikirannya menjadi campuran hal-hal 
membingungkan yang mematahkan semangat. Begitu gelap 


keadaannya sekarang, koridor-koridor kenangan yang 
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jernih dan terang telah runtuh. Aku berjuang menembusnya, 
mengoyak lembar-lembar film yang berkilau hitam dan 
cokelat arang. Aku tenggelam di dalamnya, di dalam Liam, 
dan rasanya begitu berbeda, begitu aneh, sehingga aku tak 
sadar aku memasuki pikirannya sampai sudah terlambat. 

Hentikan, hentikan, hentikanhentik anhentik an — 

Aku mendorongnya, memutuskan hubungan fisik 
kami. Kami berdua terhuyung, kepalaku bergolak sakit saat 
aku jatuh berlutut. Liam menabrak meja kerja terdekat, 
menumpahkan ratusan alat dan baut kecil yang bertumpuk 
disana ketanah seperti hujan suara nyaring yang sepertinya 
tak pernah berakhir, menggemakan bunyi tak terakhir yang 
meluncuriku saat pikiranku terputus dari pikirannya. 

Sial, pikirku, sambil menghirup udara banyak- 
banyak. Aku merasa mual, benar-benar mual, dunia terasa 
mengambang di sekelilingku. Selama beberapa detik yang 
menakutkan, rasa membakar di pikiranku cukup parah 
sampai aku tak bisa melihat apa-apa. Aku merangkak- 
rangkak, berusaha mencari senjata yang kujatuhkan 
saat Liam mencengkeramku tadi. Aku berusaha berdiri 
menggunakan salah satu rak penyimpanan dop, penutup 
pangkal poros ban, tetapi aku malah menjatuhkannya dari 
dinding dan membuat dop-dop itu menghujaniku. 

Akhirnya, aku menyerah, bersandar ke dinding, 
sambil menekuk lutut ke dada. Rasa sakit itu menitik- 
nitik di kudukku, mengalir sedikit demi sedikit ke tengah 
dada. Berengsek, berengsek, berengsek. Kutempelkan dasar 
telapakku ke mata, sambil menarik napas kasar lain. 

“Ruby.” 

Aku mendongak dari telapak tanganku, mencari-cari 


wajahnya di kegelapan. 
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“Ruby, kau... Suara Liam kini agak panik ketika 
dia menjangkauku dan menarikku ke arahnya. Aku 
ambruk menimpanya, terlalu kaget untuk bergerak saat 
dia merangkul bahuku dengan kedua lengan, mengubur 
wajahnya di rambutku. “Kita— Rumah aman itu—” 

Oh tidak. 

“Kau melakukan sesuatu—kau—oh, tidak, Chubs!” 
Liam mundur, sambil menangkup wajahku dengan tangan. 
“Chubs tertembak! Mereka membawanya, dan mereka 
membawa kita—kita ada di ruangan itu, dan kau—apa 
yang kaulakukan? Apa yang kaulakukan padaku? Kenapa 
aku pergi? Kenapa aku bisa pergi tanpamu?” 

Darah surut dari wajah dan seluruh tubuhku. 
Kuluncurkan jemari tanganku di sepanjang rambutnya, 
memaksanya menatapku lurus-lurus. Setiap ototnya 
gemetar. “Dia tidak apa-apa. Liam! Chubs tidak apa-apa, 
dia selamat. Kami datang mencarimu di Nashville, ingat?” 

Dia memandangiku lagi, dan untuk pertama kali 
sejak berminggu-minggu, pandangannya tajam. Jernih. Dia 
menatapku, dan aku tahu detik dia tersadar apa yang telah 
kulakukan padanya. Rambutnya terjatuh ke depan saat 
menggeleng-gelengkan kepala, bibirnya komat-kamit tak 
percaya. Aku hanya sanggup mengatakan satu hal. 

Ini mustahil. 

Berapa banyak kenangan yang telah kuhapus sekarang? 
Lusinan? Seratus? Dan sejak awal, sejak pandangan 
ketakutan murni di wajah ibuku, aku tahu semua telah 
terlambat. Ketika hal itu terjadi lagi pada Sam, aku hanya 
menjadi semakin yakin. Menyusup ke pikiran gadis itu, 


berusaha memperbaiki yang telah kulakukan, hanya 
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membuktikan tidak ada yang bisa kulakukan. Tidak ada 
sedikit pun jejakku yang tersisa yang bisa kumunculkan ke 
permukaan pikirannya lagi. 

Tetapi sekarang—aku tidak mendorong kenangan- 
kenangan itu ke pikiran Liam. Aku tahu seperti apa itu 
rasanya. Ini berbeda, pasti begitu. Yang kulakukan cuma 
menarik diri sebelum tenggelam terlalu jauh dan benar- 
benar merusak pikirannya. Tidak mungkin ini terjadi. 
Mustahil. 

Liam mundur, keluar dari jangkauanku. Menjauh 
dariku. 

“Aku bisa menjelaskan,” aku memulai, suaraku 
bergetar. Tetapi dia tak mau mendengar. Liam berbalik ke 
mobil di tengah bengkel lembap itu, meraup sebuah ransel 
kecil yang tak kukenali dan menyandangnya di bahu. 
Dengan panik dia bergerak ke pintu. Dia harus melihat 
sendiri, pikirku, bahwa Chubs baik-baik saja. Bahwa segala 
sesuatu yang telah terjadi sejak kami menemukannya 
sungguh-sungguh nyata. 

“Tunggu!” seruku, sambil mengejarnya. “Lee!” 

Aku mendengar langkah kakinya berdebam di lantai 
linoleum lobi kantor, dan gerungan frustrasinya saat dia 
menabrak meja. 

Aku mendengar tembakan-tembakan itu. Bunyi 
ledakan beruntun yang memecahkan dinding kaca dan 


meruntuhkan duniaku bersamanya. 


ATI 
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AKU tergopoh-gopoh ke ruang tunggu di depan, 
pistolku berayun di tangan saat aku lari. Liam baru saja 
berbelok kembali ke toko—aku melihatnya di lantai, 
telentang. Pecahan kaca bertaburan di tubuhnya, jika 
dilihat sekilas, hampir seperti ada orang memecahkan batu 
es di dadanya. 

Cuma itu yang dibutuhkan. Perasaan dingin dan 
tenang merasuki diriku. Kengerian yang nyaris membuatku 
jatuh berlutut menajam menjadi sesuatu yang berguna, 
penuh perhitungan, sesuatu yang Liga telah tumbuhkan dan 
kembangkan dengan cermat. 

Kepanikan terkontrol. 

Aku ingin langsung menghambur ke toko, tetapi aku 
tahu dari banyak simulasi, hal yang akan terjadi berikutnya. 


Sebagai gantinya, aku menjulurkan kepala sedikit saja untuk 
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melihat lemari pendingin minuman mana yang ditembak. 
Cuma yang terakhir, yang paling dekat denganku saja yang 
hancur. 

Si penembak kemungkinan ada di pintu belakang—dia 
pasti melihat bayangan Liam yang berbelok ke toko dan 
menembak. 

Aku melirik ke bawah, cukup lama untuk melihat dada 
Liam naik-turun. Tangannya terangkat dan terletak di sana 
ketika dia megap-megap menarik napas. Hidup. 

Di mana si penembak? 

Kutelan amarah membaraitu, jari-jariku mencengkeram 
kuat senjataku saat mengamati dinding depan untuk mencari 
permukaan yang memantulkan bayangan. Ada cermin 
keamanan bundar tepat di belakang meja kasir, dan sekotor- 
kotornya cermin itu, sesempit-sempitnya pandanganku 
sekarang, aku tidak mungkin melewatkannya. Wanita itu 
berperut gendut, berusia akhir lima puluhan, atau awal 
enam puluhan jika harus kutebak. Rambut kelabu keriting 
yang hanya setengah tertutup topinya dan kerah jaket 
berburu hijaunya mengungkap usianya. 

Dia gemetar hebat, mengumpat saat menjatuhkan 
amunisi yang berusaha diisinya kembali, dan menghilang di 
balik rak ChapStick untuk mengambilnya. Aku mengambil 
posisi di atas Liam dan membidik lewat rangka emas 
lemari pendingin. Saat dia muncul lagi, aku sudah siap— 
melepaskan dua tembakan yang menancap ke dinding di 
belakangnya. 

Kurasa dia bahkan tidak melihatku sebelum menembak 
terakhir kalinya dan kabur. Aku merunduk karena naluri, 


meskipun tembakan wanita itu jelas-jelas melenceng. 
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Jendela depan toko pecah ketika peluru menembusnya. Dan 
keadaan jadi penuh gemuruh dan kebisingan, kecemasan 
dan kengerian, dan kaca. Banyak sekali pecahan kaca. 

Liam mengerang di kakiku. Aku berlutut, 
membersihkan pecahan kaca dari rambut dan dadanya. 
Tanganku meluncur ke balik jaketnya lagi, mencari-cari 
darah. Lantai bersih dan begitu pula jari tanganku. Dia tak 
terluka. Pikiran itu hanya sementara ketika aku menariknya 
duduk. Dia merosot di rangka lemari pendingin, jelas 
tercengang. Telinganya pasti berdenging parah. 

Kutangkup wajahnya di tanganku dengan lega, sambil 
menempelkan bibir ke dahi dan pipinya. “Kau tak apa- 
apa?” desahku. 

Dia mengangguk, menempelkan tangannya ke 
tanganku. Terjatuh rupanya telah mendesak napas dari 
tubuhnya. “Aku baik-baik saja.” 

Mesin mobil meraung hidup di luar. Aku mundur, 
menyambar pistol dari lantai. 

“Ruby!” Liam berseru memanggilku, tetapi aku sudah 
berlari, menabrakkan bahuku ke pintu belakang yang rusak 
dan berayun-ayun. Lampu belakang mobil menyala merah, 
semakin lama semakin mengecil selagi wanita itu menjauh. 
Aku berlari mengejarnya selama mungkin, melesat maju 
dibawa gelombang amarah. Dia nyaris sekali melukai Liam, 
membunuhnya. 

Aku memantapkan pijakan dan mengangkat pistol 
sekali lagi, bidikanku terarah mantap ke roda belakang kiri. 
Jika wanita itu telah melihat salah satu dari kami dan masih 


terpikir untuk melaporkan kami— 
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Tidak. Lenganku terjatuh kembali dengan lunglai ke 
sisi tubuh, dan kugeser kembali tuas pengaman dengan ibu 
jariku. Seandainya dia melihat kami pun, seandainya dia 
tahu kami ini apa, tempat ini seperti jantung Negeri Antah 
Berantah. Kota saja bukan, apalagitempat yang pelacak jejak 
atau bahkan tentara PSF terpikir untuk menyelidikinya. Dia 
bisa menelepon, tetapi perlu berjam-jam, mungkin berhari- 
hari, sebelum ada yang merespons. 

Kuusap keringat dari dahi dengan pergelangan tangan. 
Astaga. Wanita itu mungkin datang untuk mencari makan, 
mungkin tempat tinggal. Dia tidak terlatih, dan caranya 
memegang senjata yang payah membuatku bertanya-tanya 
apa dia mungkin tidak sengaja menembak untuk pertama 
kalinya. Liam dan aku sangat berisik di bengkel tadi. 
Mungkin dia mendengar kami, mendengar Liam datang, 
dan panik membayangkan akan tertangkap? 

Tidak ada gunanya memikirkannya, dan aku tak punya 
tenaga untuk melakukannya. Masalahku sudah bukan yang 
di depan, tetapi yang berada tepat di belakangku. 

Aku berbalik perlahan-lahan, berjalan kembali ke 
pom bensin tempat Liam menunggu. Dengan matahari 
yang perlahan-lahan terbit di belakangnya, wajahnya 
menggelap tertutup bayangan. Masih ada serpihan-serpihan 
kaca di bahunya, tetapi aku terus menatap ransel yang 
dicengkeramnya. Buku-buku jarinya yang pecah-pecah dan 
memutih. 

Ada sayatan baru di batang hidungnya, dan darah 
mengalir dari luka terbuka di dagunya, tetapi cuma itu luka 
terparah yang ditimbulkan oleh pecahan kaca. Aku cuma 
perlu menatapnya sekali untuk tahu perbuatanku padanya 


telah melukainya sampai ke ulu hati. 
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Dia menungguku mencapainya, selangkah demi 
selangkah yang menyakitkan. Kurasakan banjir rasa malu 
menyiramku, mencekik tenggorokanku, menusuk-nusuk 
bola mataku dengan air mata. Semu merah menjalari 
leher Liam, wajahnya, sampai ke ujung telinganya. Liam 
mengawasiku, kerinduan di wajahnya tampak amat 
mendalam. Aku tahu betapa sulit dia memerangi perasaan 
itu, karena aku sendiri berjuang sekuat tenaga untuk tidak 
menjangkau dan meraih tangannya, mengelus dengan ibu 
jariku denyut nadi hangat di pergelangan tangannya. Tak 
tertahankan rasanya, keadaan di antara kami. Betapa aku 
ingin berpura-pura kami tak pernah menjalani hidup selain 
momen ini. 

“Apa...” Liam menekan kepalan tangan ke mulutnya, 
berjuang mengucapkan kata-kata berikutnya. “Apa kau 
cuma tak ingin bersamaku?” 

Aku hampir tak tahan lagi. “Bagaimana kau bisa 
berpikir begitu?” 

“Apa lagi yang seharusnya kupikirkan?” tuntutnya. 
“Aku merasa seolah selama ini... di bawah air. Tidak bisa 
berpikir jernih, tetapi aku ingat peristiwa itu. Aku ingat 
rumah aman itu. Kita saat itu bersama-sama, kita akan 
baik-baik saja.” 

“Kau tahu tidak begitu keadaannya,” kataku padanya. 
“Hanya itu yang bisa kulakukan. Satu-satunya cara agar 
mereka mau melepasmu, dan aku tidak mau kau ditahan.” 

Hampir sejak awal, Liam dan aku memiliki semacam 
pengertian tanpa kata-kata, hanya dari pandangan dan 
perasaan. Aku tahu secara naluriah alasannya membuat 
keputusan yang diambilnya, dan dia bisa menelusuri jalan 


pikiranku semudah orang menyusuri jalan berpenerangan. 
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Aku tak pernah mengira saat ini akan berlalu, tetapi aku 
juga tak pernah menyangka dia tidak bisa langsung tahu 
alasanku membuat keputusan itu. 

“Kau bahkan tak menyesal,” gumamnya. 

“Tidak,” kataku mengatasi ganjalan di leherku. 
“Karena satu-satunya hal yang lebih buruk dibanding hidup 
tanpamu adalah melihat mereka menghancurkanmu hari 
demi hari, sampai kau bukan dirimu lagi, sampai mereka 
mengutusmu dalam Op dan kau tak kembali lagi.” 

“Seperti yang mereka lakukan padamu?” ujar Liam 
kasar. “Dan sekarang aku harus menerimanya begitu saja? 
Kau merampas pilihanku, Ruby—dan karena apa? Karena 
kaukira aku tak cukup kuat untuk hidup bersama Liga?” 

“Karena aku tak cukup kuat melihatmu bersama 
Liga!” kataku. “Karena aku ingin kau, setelah segala sesuatu 
yang kaulalui, punya kesempatan mencari orangtuamu dan 
menjalani hidupmu.” 

“Berengsek—aku ingin dirimu!” Liam menyambar 
lenganku, cengkeramannya mengerat seolah dengan begitu 
dia bisa membuatku merasakan kepedihannya. “Lebih dari 
apa pun! Dan kau begitu saja... menerobos pikiranku dan 
menutup semuanya, seolah kau berhak, seolah aku tidak 
membutuhkanmu. Yang menyakitkan adalah aku percaya 
padamu—aku begitu yakin kau tahu itu. Aku pasti baik- 
baik saja, karena kau ada di sana bersamaku!” 

Berapa kali sudah aku mengatakan itu pada diri sendiri? 
Tetapi mendengarnya—seperti pisau yang ditempelkan ke 
leher, silet tajam yang mau tak mau harus kudekati. 

“Pikiranku begitu keruh, tidak ada hal yang masuk 
akal.” Dia mundur, lalu jatuh terduduk. “Chubs ditembak, 
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Zu masih di luar sana, dan East River terbakar, dan— 
segalanya setelah itu seperti mimpi buruk. Dan kau... kau 
bersama orang-orang itu selama ini. Apa saja bisa terjadi 
padamu, dan aku takkan pernah tahu. Tahukah kau seperti 
apa rasanya?” 

Aku berlutut di hadapannya, membentur tanah cukup 
keras sehingga akhirnya mengguncang air mata yang 
menggantung di bulu mataku. Aku merasa lelah. Hampa. 

“Aku tidak bisa memperbaiki ini,” kataku. “Aku tahu 
aku telah merusak segalanya, dan kita tidak bisa seperti dulu 
lagi, oke? Aku tahu. Tetapi hidupmu lebih berarti daripada 
keinginanku, dan hanya itu cara yang bisa kupikirkan untuk 
memastikan kau tidak berpikir mencariku.” 

“Siapa bilang aku bakal melakukannya?” Aku tahu 
dia sengaja kejam, bahwa dia sedang terbawa perasaan dan 
hanya ingin aku merasa sepedih dirinya, tetapi kebencian 
dalam ucapannya tidak cukup menyengat. Liam bukan 
orang seperti itu. 

“Aku pasti mengobrak-abrik seluruh negara keparat 
ini untuk mencarimu,” kataku lembut. “Mungkin kau 
akan pergi. Mungkin kau tidak akan datang mencariku. 
Mungkin aku salah mengartikan semuanya. Tetapi jika kau 
merasakan seperempat saja dari yang kurasakan...” Suaraku 
bergetar. “Aku sering bertanya-tanya, kau tahu, setiap saat, 
apa semua itu hanya karena kau iba padaku. Karena kau 
mengasihaniku atau mencari orang untuk dilindungi.” 

“Dan kau tak bisa melihat alasan lain?” bisik Liam 
tajam. “Bukan karena aku menghormati betapa keras kau 
berjuang untuk hidup? Karena aku melihat betapa mulia 


hatimu? Atau karena kau lucu, berani, dan kuat, dan kau 


2470 2 


ALEXANDRA BRACKEN 


membuatku merasa aku juga seperti itu, bahkan saat aku 
tak layak mendapatkannya?” 

“Liam —” 

“Entah apa yang harus kukatakan atau kulakukan di 
sini,” katanya, sambil menggeleng-geleng. “Rasanya seperti 
tak ada ujungnya. Kau mengerti? Aku tak bisa melupakan 
apa yang telah terjadi. Aku tak bisa membencimu—tak 
sanggup, saat aku ingin sekali menciummu.” Lalu, dengan 
sangat lemah sampai aku hampir tak bisa mendengarnya, dia 
melanjutkan, “Kenapa kau tidak menghapus saja semuanya? 
Bukan hanya kenangan, tetapi perasaannya juga?” 

Aku menatapnya, pikiranku kosong karena bingung. 

“Menakutkan—menakutkan—melihat seorang asing 
dan merasakan sesuatu yang amat kuat terhadap dia sampai 
menghentikan denyut jantungmu, dan kau tidak punya 
dasar apa pun untuk menjelaskannya. Tidak ada konteks. 
Perasaan itu hadir begitu saja, dan seolah mencakari 
dadamu, butuh dikeluarkan. Sekarang pun, saat aku cuma 
melihatmu, perasaan itu seolah meremukkanku—dengan 
betapa besar aku ingin, dan perlu, mencintaimu. Tetapi 
kau bahkan tak menyesal. Kau cuma mengharapkanku 
memaklumi kenyataan kau mengorbankan hidupmu demi 
hidupku.” 

Dunia di sekeliling kami telah mundur begitu jauh 
dari kubangan kepedihan kami, sampai-sampai aku lupa 
dunia itu ada. Lupa kami sedang duduk di pinggir jalan 
raya yang terbuka, terpapar ke udara dingin dan setiap 
mata yang lewat. Kenyataan kembali menderu keras seiring 
terdengarnya suara mesin mobil, klakson panjang, dan 


cahaya lampu depan yang menyorot langsung pada kami. 
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Kutarik Liam berdiri, sambil meraih pistol yang terselip 
di saku jaket—tetapi sekarang aku bisa melihat mobil itu, 
SUV cokelat berdebu Chubs yang tidak asing lagi. Mobil itu 
mengerem beberapa meter jauhnya, mencipratkan salju ke 
mana-mana. 

Chubs melompat turun dari kursi pengemudi, 
membiarkan mesin menyala. “Oh, syukurlah. Kulihat 
kalian di lantai dan kukira kalian saling membunuh.” 

Aku memunggungi mereka, mengusap pipiku dengan 
lengan jaket. Di belakangku, kudengar Chubs menarik 
napas tajam, tetapi Liam-lah yang bicara, suaranya tenang 
dan mengerikan. 

“Ayo ke dalam sebentar. Masih ada makanan yang bisa 
kita ambil.” 

Aku tak mau mengikuti mereka, dan tidak mau masuk 
ke mobil. Aku tak sanggup bergerak. Pertengkaran itu, jika 
bahkan bisa disebut begitu, telah sangat menguras tenagaku 
sampai-sampai aku melihat dua Jude ketika bocah itu turun 
dari mobil dan menghampiriku. 

“Roo?” Dia terdengar takut. 

Kugelengkan kepala untuk menjernihkannya. “Semua 
beres.” 

“Ada apa?” bisiknya, sambil meletakkan tangan di 
punggungku untuk menenangkanku. “Kalian bertengkar?” 

“Tidak,” kataku. “Dia sudah ingat sekarang.” 

Kami menoleh, mengawasi saat Chubs berjalan 
tersandung-sandung, berusaha mengikuti saat Liam 
menyeretnya ke pom bensin. Dia menengok padaku dengan 
mata lebar ketika Liam menendang pintu sampai terbuka. 
Bunyi brak-nya saat membentur dinding cukup keras untuk 


menarik Vida keluar dari mobil juga. 
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Dua, mungkin tiga detik kemudian teriakan-teriakan 
itu dimulai. Mereka sudah cukup dalam memasuki toko 
sehingga kami tidak tahu apa yang mereka ucapkan, 
terutama seruan-seruan marah yang berulang-ulang 
muncul—Teganya kau? dan Kenapa? dan Dia, dia, dia. 

“Buset.” Vida menoleh padaku, berkacak pinggang. 
“Sudah kubilang biarkan bocah itu sendiri. Apa yang 
kaulakukan padanya?” 

Kulitku terasa ketat dan panas di sekitar wajah karena 
berusaha menahan tangis. 

“—orang idiot!” teriak Liam. “Karena aku merasa 
seperti orang tolol!” 

“Diasudahtahu?” tanya Vida. “Kau memberitahunya?” 

“Tidak... kurasa dia ingat. Kurasa aku membalik 
akibatnya. Atau tidak pernah benar-benar melakukannya. 
Entahlah. Dia tak mau bicara padaku. Dia takkan pernah 
bicara padaku lagi.” 

“Kurasa tidak,” ujar Jude. “Dia mungkin cuma 
kewalahan. Seperti...” 

“Seperti apa?” tanya Vida. 

“Sebagian dirinya mengingatmu. Dia begitu sedih 
ketika kami menemukanmu, dan dia pikir kau bakal mati, 
ingat?” 

“Kalau begitu kenapa dia bertingkah begitu 
menyebalkan?” tanya Vida. 

“Coba pikir—dia tahu Roo anak Liga, tetapi dia 
memperlakukannya berbeda dengan kita, 'kan? Mungkin 
berada di dekatmu membuatnya bingung—otaknya 
mengatakan satu hal tetapi nalurinya mengatakan hal lain?” 

Begitulah Liam menjelaskannya tadi. Jude cukup 


cermat untuk memperhatikan sesuatu yang tak pernah 
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kubayangkan bisa terjadi. Pada orangtuaku dan Sam... 
mereka bersikap dingin setelah aku menghapus kenangan 
mereka—menutup kenangan itu, atau apalah yang 
sebenarnya kulakukan. Aku masih begitu muda saat itu, 
aku hanya mengira sebagian diri mereka tahu siapa diriku 
dan membenciku karenanya. 

Mungkin aku tidak sepenuhnya salah, kalau begitu. 
Jika aku melenyapkan kenangan mereka atas diriku tetapi 
tidak berhasil menghapus perasaan mereka, apakah yang 
mereka alami sama seperti yang dialami Liam? Mereka takut 
dan hanya bingung dengan perasaan mereka? Ibuku saat itu 
pun tidak benar-benar stabil—dia panik jika aku sedikit saja 
terlambat pulang sekolah. Mungkin dia melihatku pagi itu, 
dan itu terlalu berat baginya. Dan Dad, Dad yang tenang dan 
bisa diandalkan—dia mungkin khawatir tentang apa yang 
akan dilakukan Mom, dan karena itulah tak mengajakku 
kembali ke rumah. 

Mungkin aku juga bisa memperbaiki mereka. Suara itu 
kecil, tetapi terdengar, menyentak-nyentak telingaku. 

“Tetapi itu takkan mengubah perasaan Lee sekarang,” 
kataku. Atau bagaimana tentunya perasaan orangtuaku 
jika tahu siapa putri mereka sebenarnya. 

Kubiarkan yang lain menuntunku kembali ke mobil 
dan duduk di jok belakang. Mereka telah mengemasi tenda 
dan membersihkan tempat perkemahan sebelum datang 
menjemput kami, bukan saja karena cemas, tetapi karena 
Vida akhirnya berhasil mengirim SM S kepada Cate. 

Dan dia mendapat satu balasan. 

Bukannya duduk di depan, Vida menyelipkan diri di 


sebelahku. Jude sudah hampir naik menyusulnya saat Vida 
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mendorongnya lagi keluar dengan kaki dan menyuruh, “Bisa 
panggil si Nenek dan suruh dia cepat-cepat berangkat?” 
Jude mulai protes, tetapi Vida sudah menutup pintu. 
“Ada apa?” tanyaku, merasa jauh lebih waspada 
melihat Chatter di tangannya. “Cate bilang apa?” 
“Entah... ada yang ganjil,” jawab Vida. “Coba baca 
sendiri.” 
Cahaya putih kebiruan Chatter membanjiri kursi 
belakang saat aku menggulirkan layar ke percakapan 


terakhir. 


BAGUS KAU AM AN//KITA PERLU BERTEMU 
SECEPATN YA//DI MANA SEKARANG? 


Vida telah membalas: 


SEKARANG DI OK//BISA SAMPAI CA BESOK 


Jawabannya instan: 


AKAN JEMPUT DAN ANTAR KAU// 
PUEBLO, CO//SINGKIRKAN TARGET 


Kau akan kehilangan suara khas seseorang dalam 
pesan-pesan singkat dan cepat. Dan itulah tujuan Chatter: 
untuk menyampaikan informasi atau media secepat 
mungkin. Tetapi “Singkirkan Target” terdengar sangat 
kasar. Bukan itu saja, tetapi mengapa Cate—atau Cole— 
mau mengambil risiko meninggalkan Markas Besar dan 


menarik perhatian seseorang pada rencana mereka? 
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JANGAN BERITAHU TARGET TENTANG 
TEMPAT PERTEMUAN 


Di bawahnya ada alamat jalan. 

“Apa menurutmu telah terjadi sesuatu?” desak Vida. 
“Kenapa Cate mau mengambil risiko meninggalkan Markas 
Besar jika hal itu bisa merusak seluruh Op?” 

“Mungkin dia mengira kita tidak bisa melintasi 
perbatasan California tanpa bantuannya?” Itu penjelasan 
yang lemah tetapi masuk akal. “Vida, apa dia langsung 
memberimu Chatter ini? Maksudku, memberikannya 
sendiri padamu?” 

“Yeah,” ujar Vida. “Nico sendiri yang menjalin 


zd 


sambungan di antara keduanya.” Kulihat mata gelapnya 
melebar ketika akhirnya memikirkan kemungkinan 
mengerikan yang juga terpikir olehku. “Kaupikir ada yang 
mengambil Chatter-nya? Sesuatu terjadi padanya? Atau 
Cole mengambilnya?” 

“Kurasa mungkin saja ada yang meretas sambungan 
antara Chatter kita,” kataku, suaraku terdengar lebih tenang 
daripada perasaanku. “Dan mereka selama ini mengadang 
pesan-pesan kita bolak-balik.” 

“Tak mungkin,” ujar Vida. “Tujuan barang ini 
diciptakan supaya orang tak bisa meretas sambungannya. 
Ada cara untuk mengetesnya?” 

Mungkin—satu cara. Aku mengatupkan rahang, 


sambil mengetik setiap kata dengan hati-hati dan cermat. 


KONTAK LAGI BEGITU SAMPAI// 
SAM PAI NANTI GATOR 
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Detik-detik berlalu dan layar menggelap karena tak 
digunakan, tetapi aku tak mematikan alat itu dan Vida tidak 
menjauh sampai layar kembali menyala terang. Getarannya 
seolah melesat ke tulang-tulangku, mendirikan bulu roma 


di belakangnya. 


BAGUS // SAMPAI KETEMU CROCODILE 


Masih sepuluh menit lagi sebelum cowok-cowok itu muncul 
di pintu depan toko serbaada, masing-masing membawa 
barang berbeda. Chubs menahan dengan hidungnya 
setumpuk kertas toilet, Jude menggotong lima kantong 
keripik besar yang berlainan, dan Liam berjuang agar tidak 
menjatuhkan sepuluh botol soda. 

“Bernapaslah, Boo,” ujar Vida, “tenang saja. Kita 
cuma perlu sampai ke Colorado.” 

Dan berbohong selama perjalanan ke sana, pikirku, 
sambil menyandarkan dahi ke pintu. Keputusan itu sama 
sekali tidak sulit dibuat. Seandainya bukan Cate atau 
Cole yang menunggu kami, berarti sesuatu telah terjadi 
pada mereka—entah rencana mereka dengan flash drive 
itu bocor, atau ada orang yang tahu bahwa mereka tahu 
persis keberadaan kami, dan tidak berusaha membawa 
kami pulang. Ada begitu banyak tersangka yang berkelebat 
di benakku: Alban, para penasihatnya, Jarvin, semua 
temannya. Aku tak bisa mengenyahkan perasaan semua 
itu ada hubungannya dengan flash drive itu, tidak bisa 
mengusir pikiran bagaimana seseorang seperti Jarvin akan 
menggunakan informasi itu untuk tujuannya sendiri dan 


bukannya menolong kami. Dan yang terburuk, kami tak 
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bisa tahu amankah jika kami pulang dan membawa flash 
drive itu ke Markas Besar kecuali kami memastikan dulu 
dengan siapa pun yang menunggu di Colorado. 

Dan seandainya itu memang Cate, baiklah. Pueblo, 
Colorado tempat yang sama baiknya dengan tempat lain 
untuk berpisah dengan kedua cowok itu. Seperti kata 
Vida—tidak ada gunanya menempeli mereka jika pada 
akhirnya aku harus memutuskan hubungan juga. 

Semburan udara dingin menerpa kami saat mereka 
membuka bagasi dan menjatuhkan persediaan ke sana. Jude 
merangkak ke sebelah Vida, berusaha menggosok-gosok 
tangannya yang kebas. Udara dingin berembus dari lipatan- 
lipatan jaketnya saat dia mencondongkan tubuh ke lubang 
ventilasi dan memiringkan semuanya ke arahnya. 

Chubs kembali duduk di jok pengemudi, melirik ke 
belakang seolah heran mendapatinya masih kosong. Aku 
bertemu pandang dengan Liam tepat sebelum dia membuka 
pintu penumpang dan masuk. 

Entah apa yang ditunggu Chubs, tetapi kami pasti 
sudah duduk hening selama lima menit sebelum Liam 
akhirnya berkata, “Bisakah kita berpura-pura beberapa 
menit saja semua ini tidak secanggung apa yang kurasakan 
dan jelaskan padaku apa yang terjadi?” 

Chubs akhirnya menurunkan rem tangan. “Nanti. 
Aku tak bisa mengemudi dengan aman dan lancar jika 
keadaannya tidak tenang.” 

“Nek,” ujar Vida, “payah benar sih, bahkan untuk 
ukuranmu. Kau mau salah satu anak yang lebih besar 


mengemudi?” 
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“Aku saja!” Jude menawarkan diri, sambil menutup 
kompasnya dan duduk tegak. “Aku pernah belajar di 
Markas Besar.” 

“Kau cuma belajar sekali,” kataku, “dan berakhir saat 
kau menyenggol tiga mobil lain ketika hendak parkir.” 

“Kau menghajar Mercedes bagus itu,” ujar Vida. 
“Mobil yang amat, sangat bagus itu.” 

“Bukan salahku!” 

Chubs mengabaikan kami, dan kami pun meluncur 
kembali ke jalan raya selagi dia mengemudi pada 
kecepatan hati-hatinya yang biasa. Aku bersandar untuk 
kembali bercerita, sebisa mungkin, tentang rencana Cole 
mengenai flash drive itu begitu dia mendapatkannya. 
Semuanya tumpah-ruah, dari saat mereka membawa mayat 
Blake, pelarian di Boston, pertemuan dengan Chubs, 
dan menemukan Liam di Nashville. Liam mengajukan 
pertanyaan—yang bagus-bagus—tentang bagaimana Cole 
dan Cate akan berusaha menggunakan penelitian itu sebagai 
alat untuk menyetir Liga ke jalur yang benar. 

“Oke,” gumam Liam saat aku selesai bercerita, lebih 
kepada diri sendiri daripada kepadaku. “Oke... Masalahnya 
cuma, aku punya satu pertanyaan lagi. Kalau kau mau 
mengambil risiko besar melarikan diri dari Op itu dan 
berusaha mencariku, apa gunanya itu bagimu?” 

Bukankah sudah jelas? 

“Sudah kubilang. Cole berkata jika aku membawa 
pulang flash drive itu, Alban akan memberinya segala yang 
dia inginkan. Termasuk berusaha membebaskan kamp- 
kamp,” kataku. “Dan sementara itu, aku bisa memastikan 
kau selamat dan Alban tidak punya alasan untuk mengejarmu 


dan menarik mu lagi ke sana.” 
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Ketika Liam akhirnya bicara lagi, suaranya nyaris 
parau. “Bukan... karena mereka akan membebaskanmu? 
Membiarkanmu pergi?” 

Dia menganggap kebisuanku sebagai tidak. 

“Apa kau bahkan berpikir untuk bertanya?” bisiknya, 
tanda-tanda amarah itu mulai menyusup lagi. “Kau akan 
kembali, begitu saja—seolah agen-agen itu tidak bertekad 
untuk membunuhi anak-anak lain?” 

“Aku harus menyelesaikan ini,” kataku. 

“Yeah, dan siapa yang akan melindungimu?” dia 
membalas. “Kau cuma akan memberi mereka informasi 
itu dan berharap yang terbaik, berharap mereka takkan 
mengingkari janji atau membunuhmu karena mereka 
menginginkannya? Aku cuma ingin tahu alasannya. Kenapa 
kita memberikan barang itu kepada mereka jika kita bisa 
memakai informasi itu untuk membantu diri sendiri? Jika 
ucapan Cole benar dan mereka memang ingin berbuat baik, 
bukankah kita layak mendapatkannya? Memutuskan apa 
yang akan kita perbuat dengannya?” 

Liam begitu sungguh-sungguh, begitu bersemangat 
ketika mengucapkan semua itu, sehingga dia seolah kembali 
menjadi dirinya yang dulu. Bahkan rona kembali menjalari 
kulitnya. 

“Ini tidak bisa ditawar-tawar,” kataku. “Maaf, tetapi 
kita harus realistis. Dulu ... dulu kita mengira bisa berhasil 
berjuang sendirian, bahwa kita tak perlu bantuan—dan 
lihat bagaimana hasilnya. Kita perlu bantuan. Kita masih 
bisa mendapatkan keinginan kita, tetapi kita tidak bisa 
mewujudkannya sendiri.” 

“Dan bantuan yang kaupilih adalah Liga?” tuntut 


Liam. 
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Aku terus bicara, mengabaikan ucapan itu dan suara 
sebal Vida. “Semua kelompok tercerai-berai, dan kita tidak 
mungkin menyatukan mereka semua menjadi satu kekuatan 
yang berarti—dan seandainya bisa pun, itu hanya memberi 
umpan bagi PSF untuk mengepung kita. Aku tahu, aku 
tahu kau membencinya, bahwa ini bukan jalan yang akan 
kaupilih, tetapi sejujurnya apa yang menurutmu bisa kita 
lakukan dengan hasil penelitian itu? Menyiarkannya ke 
seluruh dunia? Memangnya kau punya teknologi untuk itu? 
Sumber dayanya? Aku berusaha memikirkan hal terbaik 
bagi anak-anak dalam semua kamp itu—” 

“Tidak,” ujar Liam dingin, “tidak, kau sama sekali tak 
berpikir.” 

“Sudah telanjur, Liam,” tandasku. “Mungkin mereka 
akan ingkar janji, tetapi aku takkan mengingkari janjiku. 
Tidak saat yang dipertaruhkan begitu tinggi. Jika... aku 
takkan menyukainya, tetapi aku mengerti jika kau ingin 
berpisah sekarang, alih-alih di Colorado. Ini seharusnya 
bukan urusanmu.” 

“Colorado?” tanya Chubs dan Liam berbarengan. 

“Kami akhirnya mendapat pesan dari Cate,” kataku, 
sambil mengacungkan Chatter. “Dia ingin betemu kami di 
Pueblo, Colorado.” 

“Oh ya?” ujar Jude. “Tapi kenapa—” 

“Kapan kau akan memberitahu kami?” potong Chubs. 

Dan semarah-marahnya Liam pada temannya, dia 
dengan senang hati mendukung pendapatnya soal ini. “Kau 
mengharapkan kami menurunkanmu di sana begitu saja? 
Apa yang terjadi dengan rencana pergi bersama sampai ke 


California?” 
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“Jika dia datang menjemput kami, itu mungkin karena 
menurutnya kami tidak mungkin menyeberang perbatasan 
dengan selamat ke California,” dustaku, dan aku membenci 
diriku karenanya. “Dia mungkin akan terbang ke sana. Aku 
yakin dia tidak keberatan kau menumpang—” 

“Tak usah diselesaikan,” tukas Liam. 

“Oke, oke, oke!” Chubs berteriak melampaui suara 
kami, sambil berbelok tajam kekanan. “Tolong, demi Tuhan, 
bisakah kita tenang dan damai selama lima menit saja dan 
ingat kalau kita ini teman yang saling memedulikan dan 
bukannya ingin saling mencekik? Karena itu kedengarannya 
sangat menyenangkan sekarang ini!” 

“Entah kenapa,” ujar Vida setelah lima menit yang 
panjang, tak nyaman dan hening berlalu, “ini lebih parah.” 

Liam pasti setuju, karena dia mengulurkan tangan 
dan menyalakan radio, menggumamkan sesuatu sembari 
menelusuri bunyi statis, ocehan bahasa Spanyol, iklan, 
sampai akhirnya menemukan suara wanita yang dalam dan 
datar. 

“—Liga Anak mengeluarkan pernyataan berikut 
tentang Konferensi N atal—” 

“Oh, tidak,” ujar Chubs, sambil menjangkau untuk 
mematikan radio. “Kita tidak akan mulai lagi.” 

“Jangan!” Kami bertiga protes dari kursi belakang. 
Jude praktis menabrakkan wajahnya ke teralis logam 
yang memisahkannya dengan tombol radio, dan begitu 
suara Alban terdengar dari speaker, Vida sudah berada di 
sebelahnya. 


“Itu—” seru Jude girang. 
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“Kami tidak percaya perdamaian yang Gray berusaha 
sarankan adalah demi kebaikan orang lain selain dirinya 
sendiri. Jika ajang pertemuan palsu ini diadakan, akibatnya 
akan merusak usaha bagus yang telah dilakukan rakyat 
Amerika untuk membangun kembali hidup yang telah 
dia hancurkan. Kami takkan duduk diam saja sementara 
kebenaran itu terkubur di bawah kebohongannya. 
Sekaranglah saat untuk bertindak, dan kami akan 
melakukannya.” 

Pidato kecil yang bagus. Berkat, aku yakin, jasa si Bibir 
Kodok. Pria itu menulis hampir setiap kata yang diucapkan 
Alban dari balik senyum bergiginya. Aku bahkan tak perlu 
memejamkan mata untuk membayangkan kepala botak 
pria tua itu menunduk di atas kartu-kartu petunjuk berisi 
tulisan tangannya, lampu-lampu kamera berkilau biru di 
kulitnya yang setipis kertas tisu. 

“—ketika dimintai komentar, sekretaris pers 
mengatakan, “Setiap ucapan dari mulut teroris dirancang 
untuk mempertajam ketakutan dan ketidakpastian yang 
masih ada dewasa ini. John Alban bicara sekarang karena 
dia takut orang Amerika tidak lagi menerima aksi-aksi 
keras dan tindakan tak patriotiknya saat perdamaian dan 
ketertiban telah dipulihkan.” 

“Dia tidak takut,” desis Vida. “Merekalah yang 
seharusnya takut.” 

Jude mendiamkannya, sambil melambaikan tangan. 
“Bisa kau keraskan volumenya?” 

“Saya kini bersama Bob Newport, penasihat politik 


senior Senator Joanne Freedmont dari Oregon, untuk 


AgI 
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membahas pendekatan Koalisi Federal pada Konferensi 
Persatuan —Bob, Anda di sana?” 

Sambungan berkeresak dengan bunyi statis, dan selama 
beberapa detik, hanya dengung rendah roda SUV menggilas 
jalan tol yang memenuhi telingaku. 

“Halo, ya—Mary? Maaf soal tadi. Sinyal kami di 
California belum —” Suaranya terputus, kemudian muncul 
kembali, lebih keras dari sebelumnya. “Selama beberapa 
bulan terakhir.” 

“Menara seluler dan satelit di California tidak bisa 
diandalkan akhir-akhir ini,” jelasku kepada cowok-cowok 
di kursi depan. “Alban menduga Gray menginterupsinya.” 

“Bob, sebelum kami kehilangan kontak dengan Anda, 
bisakah Anda memberitahu kami tentang rencana Koalisi 
Federal menjelang pertemuan ini? Bisakah Anda memberi 
kami tinjauan tentang poin-poin yang Senator Freedmont 
dan yang lainnya hendak ajukan dalam diskusi?” 

“Tentu. Saya tidak bisa mengungkapkan terlalu 
rinci —sambungan kembali terganggu namun menguat 
lagi—“jelas akan membahas pengakuan atas Koalisi 
Federal sebagai partai nasional, dan tentu saja, kami akan 
mendesak serangkaian pemilihan musim semi mendatang.” 

M ary si penyiar tertawa ringan. “Dan menurut Anda 
bagaimana Presiden akan menanggapi permintaan Anda 
agar dia tidak lagi menjabat untuk ketiga kalinya?” 

Bob ikut tertawa palsu. “Kita lihat saja nanti. Wajib 
militer, tentu saja, juga akan menjadi topik utama. Kami 
ingin mendengar apakah Presiden berencana untuk 


berangsur-angsur menghentikannya, terutama program 
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Pasukan Khusus Psi, yang saya ketahui telah menjadi topik 
perdebatan panas di seluruh negeri—” 

Mendengar itu, kami berlima mencondongkan tubuh 
ke tampilan radio yang berkilau hijau. Jude mencengkeram 
lenganku. “Kau pikir...?” bisiknya. 

“Apakah Anda juga akan membahas program 
rehabilitasi?” Mary telah membaui mangsa, dan sekarang 
dia mengendus-endus, bersemangat mengikuti jejaknya. 
“Belakangan jarang ada informasi tentang status program- 
program tersebut dan anak-anak yang dimasukkan kesana. 
Contohnya, pemerintah sekarang tidak lagi mengeluarkan 
surat yang mengabari para orangtua terdaftar tentang 
kemajuan anak-anak mereka. Apakah menurut Anda 
ini menandakan program ini akan mengalami semacam 
perubahan?” 

“Memangnya mereka mengirim surat?” tanyaku. Baru 
kali ini aku mendengar hal itu. 

“Awalnya—cuma surat pendek Anak Anda mengalami 
kemajuan yang bagus, tidak menimbulkan masalah,” ujar 
Liam. “Semua orang mendapat surat yang sama.” 

“Sekarang ini fokus kami adalah mendiskusikan 
rencana apa yang kami ingin Presiden Gray laksanakan 
untuk merangsang ekonomi dan membuka kembali 
diplomasi dengan para mitra internasional kami 
sebelumnya.” 

“Tetapi kembali ke masalah Psi—” Suara Mary mulai 
memudar, gemeresik dengan denging melengking tak wajar. 

“Pinggirkan mobil,” ujar Vida, “kalau tidak kita akan 


kehilangan sinyal!” 


- 494 ~ 


TAK PERNAH PUDAR 


“—maukah Anda memintanya berterus terang tentang 
program-program riset yang sedang berjalan dan apakah 
sudah ada kemajuan dalam analisis asal-usul IAAN? 
Saya tahu, sebagai ibu seorang balita, saya sangat tertarik 
mencari tahu apakah putra saya, yang sudah menjalani 
tes mingguan dan sesi pemantauan, harus dimasukkan 
ke program khusus sesuai instruksi Pendaftaran IAAN. 
Tentunya cukup banyak politisi di kedua belah pihak yang 
berada di posisi yang sama sehingga dapat bersimpati 
dengan ribuan orangtua yang menunggu tanpa kepastian — 
terkadang sampaibertahun-tahun. Saya rasa saya mewakili 
semua orang dengan mengatakan semua ini tidak bisa 
diterima.” 

“Bagus,” ujar Jude, “hajar terus, Mary. Jangan biarkan 
dia mengganti topik!” 

“Saya yakin Koalisi hendak memodifikasi... program 


29 


tersebut—” Gelombang statis lagi. Sama sekali tidak 
menutupi betapa Bob terdengar tak nyaman membicarakan 
topik itu. “Kami ingin melanjutkan pemantauan anak- 
anak usia lima tahun selama jangka waktu setahun di salah 
satu fasilitas, tetapi jika mereka tak menunjukkan... efek 
samping berbahaya IAAN, kami ingin memastikan mereka 
dipulangkan kepada keluarga mereka alih-alih otomatis 
dimasukkan ke kamp rehabilitasi—” 

Sambungan terputus dengan bunyi klik keras. Sipenyiar 
memanggil-manggil, “Bob? Bob? Bob?” berulang-ulang, 
seolah dia bisa memunculkan kembali suara si penasihat 


politik dari udara kosong. 
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PAPAN-PAPAN tanda itu sangat terang-terangan 
menyebut daerah tersebut NEGERI Tak BERPENGHUNI. Pasti 
melegakan saat kami akhirnya keluar dari perpanjangan 
Oklahoma dan memasuki Kansas, jika kami bisa 
membedakan keduanya. Selama berjam-jam, tidak ada apa- 
apa selain rumput-rumput tinggi yang dulu hijau namun 
sekarang layu tertimpa es dan salju. Kota-kota kecil yang 
perlahan-lahan mati dan ditinggalkan orang. Mobil-mobil 
dan sepeda berkarat yang ditinggalkan di jalan raya. Langit 
yang membentang dan kosong. 

Aku sudah pernah melihat gurun di California 
Selatan, tetapi ini... jalan ini seolah tak berujung dan sangat 
gersang, bahkan langit sepertinya turun lebih rendah untuk 
menyambut jalan tol. Kami hanya berhenti dua kali, kedua- 
duanya untuk mencari bensin di mobil-mobil terabaikan 


yang berderet di sisi jalan. Ada pom-pom bensin yang masih 
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berfungsi di sepanjang jalan, tetapi dengan harga hampir 
dua puluh dolar segalon, entah bagaimana mengisi bensin 
secara sah tidak terasa begitu mendesak. 

Di sebagian besar daerah yang kami lalui, lalu-lintasnya 
sama sekali tidak padat. Satu-satunya mobil patroli jalan 
raya melesat melewati kami, terburu-buru hendak mencapai 
tujuannya. Meskipun begitu, Chubs mengemudi selama 
lima jam pertama dengan kedua tangan mencengkeram setir 
kuat-kuat. Kali berikutnya kami menepi untuk ke kamar 
kecil, Vida menyusup ke kursi pengemudi dan mengunci 
pintu, memaksa Chubs naik ke kursi penumpang di depan 
dan Liam naik ke belakang, di sebelahku. 

Kami meninggalkan dataran rendah, menuju 
pegunungan yang berselimut kegelapan. Hanya itu 
peringatan bahwa kami sudah mendekati Colorado. 
M asih berjam-jam lagi baru kami sampai di Pueblo, tetapi 
ketegangan di perutku tidak mengendur. Di depan, deretan 
lampu menggambarkan kota-kota di kejauhan yang semakin 
besar dan terang ketika kami menuruni bukit. Aku terlalu 
gelisah untuk tidur seperti Jude dan Vida. Satu tanganku 
tetap menggenggam Chatter dan flash drive di saku jaket, 
berusaha menjaga agar pikiranku tetap terfokus pada hal 
yang menanti di depan, membayangkan berbagai skenario 
berbeda dan bagaimana kami akan menyikapinya. 

Vida dan aku akan memeriksa lokasi. Jika yang 
menunggu satu orang, entah Jarvin atau salah satu agen 
lain, kami bisa dengan mudah mengatasinya. Vida bisa 
menyerangnya dengan caranya sendiri, dan aku akan 
menguasainya dengan caraku. Jika yang menunggu kami 


sekelompok agen bersenjata, kami akan meloloskan diri 
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tanpa terlihat. Ini bisa berhasil. Ini akan berhasil, kataku 
pada diri sendiri. Satu-satunya masalah yang harus diatasi 
adalah, apa yang akan kami lakukan jika sudah tidak aman 
lagi membawa pulang flash drive itu ke Markas Besar? Jika 
Cole atau Cate sudah tiada. M ati. 

M ata Liam terpejam, dan pernapasannya lebih lancar 
daripada beberapa hari terakhir. Sesekali, lampu depan 
truk yang lewat menyinari jendela tempatnya bersandar, 
menerangi rambut pirang emasnya. Dan dalam beberapa 
detik yang berharga itu, aku tak bisa melihat luka lecet atau 
memar di wajahnya. Bahkan tidak juga lingkaran hitam di 
bawah matanya. 

Lagu The Beatles yang mengalun dari radio berganti 
menjadi petikan gitar lembut Fleetwood M ac, yang akhirnya 
memudar dan digantikan riff pembuka ceria “Wouldn't It 
Be Nice -nya Beach Boys. 

Aku tidak tahu, sampai saat itu, bahwa aku benar- 
benar mengerti ini adalah akhirnya. Bahwa beberapa 
kilometer lagi, beberapa jam lagi, aku akan meninggalkan 
mobil itu dan menutup pintu untuk terakhir kalinya. Sudah 
cukup sulit untuk merelakan hal itu sebelumnya, dan 
sekarang... ini. Mungkin itulah hukuman sebenarnya atas 
hal yang telah kulakukan —terperangkap di dunia tempatku 
harus meninggalkan mereka lagi dan lagi dan lagi sampai 
tak ada lagi yang tersisa dari hatiku untuk dihancurkan. 

Aku tak sungkan atau malu menangis saat itu. Lebih 
baik melampiaskannya saat yang lain tertidur dan Vida 
berkonsentrasi ke jalan yang gelap. Kubiarkan diriku, sekali 
ini saja, tenggelam dalam kepedihan. Kubiarkan diriku 


bertanya-tanya mengapa semua ini menimpaku—menimpa 
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kami semua—sampai aku yakin bentuk flash drive itu 
sudah tercetak di telapak tanganku. 

Setidaknya sekarang, mudah-mudahan, kami bisa tahu 
siapa... apa... yang harus bertanggung jawab. Aku akan 
mampu menyalahkan sesuatu atas kekacauan yang menjadi 
hidupku, selain diriku sendiri. 

Dan lagu itu, lagu itu tak berakhir. Terus berlanjut, 
alunan suara dan petikan gitar yang tolol dan ceria itu, janji 
masa depan yang takkan pernah jadi milikku. 

Sentuhan itu begitu ragu awalnya, sampai aku yakin 
dia masih tidur, cuma bergeser dalam mimpi. Tangan 
Liam menyentuhku di jok, jari-jarinya mendekat satu demi 
satu, menggenggam jemariku dengan lembut sekaligus 
malu-malu. Kugigit bibirku, membiarkan kulit hangat dan 
kasarnya melingkupi kulitku. 

Mata Liam masih terpejam dan terus memejam, 
bahkan saat kulihat dia berjuang menelan ludah. Tidak 
ada yang bisa diucapkan sekarang. Tangan kami yang 
bertaut terangkat ketika dia menempelkannya ke dada, 
dan di situlah keduanya berada, sepanjang lagu, melalui 


pegunungan, melalui kota-kota. Menuju akhir. 


Pueblo —RUMAH PARA PAHLAWAN! atau KOTA BAJA BAGIAN BARAT, 
tergantung papan tanda mana yang kaupercayai—hampir 
terabaikan, tetapi tidak cukup kosong untuk menenangkan 
pikiranku selagi kami berkendara melewati barisan lampu- 
lampu jalan yang berpendar-pendar dan toko dealer mobil 
yang kosong. Tampaknya hampir sama seperti yang kami 
lihat selama ini, dengan gunung-gunung yang mengepung 


di segala sisi, bermunculan dari dataran yang selain itu rata 
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dan gersang. Aku selama ini membayangkan negara bagian 
itu seperti satu gunung raksasa, kurasa, yang berselimut 
pohon-pohon cemara bertabur salju dan lereng-lereng ski. 
Memang ada salju yang menutupi puncak pegunungan 
Rocky, tetapi di siang bolong seperti ini, tak ada pepohonan 
yang menyelimuti, tak ada bunga-bunga yang menghiasi. 
Tinggal di tempat seperti ini terasa tidak wajar. 

Vida memarkir SUV di seberang alamat yang “Cate” 
kirimkan pada kami, membiarkan mobil bergulir hingga 
lambat-lambat berhenti. 

“Kau yakin di sini tempatnya?” tanya Chubs, sambil 
menatap tablet lagi. Dia benar juga. Bertemu di Dairy Oueen 
yang telantar memang tampak aneh—sepertinya sesuai 
dengan yang kulihat di selera humor Cole, kurasa, tetapi 
pemilihan tempat yang acak itu membuatku ragu sendiri. 

“Aku tak melihat seorang pun di dalam,” ujar Chubs 
untuk kesepuluh kalinya. “Entahlah... mungkin kita 
sebaiknya memutar lagi?” 

“Nek, tenang—kau bikin aku bisulan,” ujar Vida, 
sambil memarkir mobil. “Mungkin Cate menunggu di salah 
satu mobil itu.” 

“Yeah,” ujar Liam, “tetapi yang mana?” 

Sebagian besar mobil berupa sedan kecil dengan 
beragam warna dan bentuk. Satu hal yang menjadi 
persamaan mereka, selain cat yang mulai luntur terkena 
sinar matahari, adalah setiap jengkal mobil tersebut 
sepertinya tertutup debu. Bagian atas, jendela dan kapnya. 
Satu-satunya pengecualian adalah sebuah SUV putih—roda 
dan bagian bawah mobil tersebut tertutup kotoran, tetapi 


sisanya bersih. Mobil itu belum lama di sana. 
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“Cate menyuruh kita menemuinya di dalam,” kataku, 
sambil melepas sabuk pengaman. “Kita akan mulai dari 
sana.” 

“Tunggu,” ujar Chubs, dengan nada panik disuaranya. 
“Bisakah kita... menunggu beberapa menit lagi?” 

“Kita tak bisa membiarkannya menunggu,” ujar Jude. 
“Dia mungkin khawatir setengah mati.” 

Aku menatap mata Vida di kaca spion. “Bagaimana 
kalau kau tinggal di sini dan mengemasi persediaan,” 
saranku, dengan nada biasa. “Vida dan aku akan mendengar 
keterangan lengkap dari Cate. Kami akan melihat apa 
rencananya dan amankah jika kalian ikut dengan kami.” 

“Oke,” ujar Jude, “akan kutemui kalian di sana 
sebentar lagi!” 

“Santai saja,” kataku, sambil melangkahi kaki 
panjangnya. “Pikirkan hal-hal yang akan kita perlukan.” 

“Tetapi Cate mungkin membawa semua yang kita 
perlukan,” protesnya. “Dan toh aku ingin bertemu 
dengannya. Rasanya sudah lama sekali.” 

Vida menangkap isyaratku dan melepas sabuk 
pengaman. 

Kututup pintu mobil di belakangku, berusaha untuk 
tidak menatap wajah Liam ketika berjalan ke belakang 
mobil untuk menemui Vida. Terdengar bunyi klik samar 
ketika dia memeriksa magasin senjata di tangannya. 

“Kita tidak akan masuk kecuali kita tahu betul tidak 
akan disambut todongan senjata, capisce—paham? Hanya 
masuk cukup lama supaya kau bisa melakukan voodoo 
otakmu dan melihat apakah yang lain baik-baik saja,” 
ujarnya. “Berapa lama sampai Judith mengeluh dan tak 


sabar dan menyusul kita?” 
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“Paling sepuluh menit.” Mungkin dua belas menit jika 
Liam bisa mengalihkan perhatiannya. 

Kami tetap di sisi jalan yang gelap, berkelok-kelok di 
antara mobil-mobil. Aku tidak merasa gugup sampai saat 
itu, ketika mengira melihat pendar cahaya dan gerakan 
di salah satu jendela restoran. Tetapi Vida mencengkeram 
lenganku, menyeretku mengitari tong sampah raksasa yang 
isinya membusuk dan terlupakan. Pintu belakang diganjal 
dengan batu kecil. Vida hanya menoleh sedetik padaku, lalu 
menyelinap ke dapur gelap Dairy Oueen. Pintu tertutup di 
belakang kami, dan kuputar kuncinya sepelan mungkin. 

Bayangan Vida memantul di pintu baja antikarat 
lemari es di sisi lain ruangan, dan aku menoleh untuk 
melihatnya membungkuk, sambil merayap di sepanjang 
deretan penggorengan dan rak kosong dari perak. Aku 
bergabung dengannya di pintu yang menuju konter pesanan 
dan ruang makan. 

Setelah menggeser tuas pengaman di senjataku, aku 
merunduk rendah, sambil bergerak menyusuri konter depan 
dan ruang-ruang kosong bekas tempat mesin es krim. 
Tidak—meskipun ada lampu dan aroma manis yang samar- 
samar masih mengambang di udara, restoran ini sudah 
tidak beroperasi. 

Dan satu-satunya orang di ruang makan itu selain 
kami bukan Cate. 

Cowok itu duduk di salah satu bilik plastik putih 
yang tidak tampak dari jendela-jendela kaca besar, dengan 
santai membalik halaman-halaman buku bersampul kertas 
tua berjudul The Collected Works of Friedrich Nietzsche. 


Dia mengenakan celana khaki dan sweter kelabu yang 
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menutupi kemeja berkancing putih dengan kedua lengan 
baju digulung rapi. Rambut gelapnya sedikit lebih gondrong 
dari yang kuingat, menjatuhi matanya setiap kali dia 
menunduk untuk membalik halaman. Dan kendati begitu, 
bagian teraneh gambaran Clancy Gray ini bukan kenyataan 
dia ada di sini, di tengah gurun, di restoran Dairy Queen di 
bawah papan tanda luntur yang mengiklankan semacam es 
krim wafel baru—tetapi kenyataan bahwa dia cukup santai 
sampai menaikkan kakinya ke kedua sisi bilik. 

Dia tahu aku di sana—sudah pasti—tetapi Clancy 
tak bergerak ketika aku muncul di belakangnya dan 
menempelkan moncong pistol ke tempurung kepalanya. 

“Bisakah kau setidaknya menungguku menyelesaikan 
bagian ini?” tanyanya, suaranya setenang biasanya. Aku 
malah merasakan perutku sedikit bergolak. Aku juga 
merasakan hal lain—rasa menitik-nitik yang sangat tidak 
asing di bagian belakang pikiranku. 

“Letakkan senjatamu, Ruby,” ujar Clancy, sambil 
menutup buku. 

Sebagian diriku ingin tertawa. Dia sungguh-sungguh 
mau mencoba ini? Kubiarkan sulur-sulur tak tampak 
pikirannya menyenggol pikiranku hanya sedetik sebelum 
aku membanting pemisah setajam silet di antara keduanya. 
Kali ini, Clancy bergerak—dia tersentak maju, mendesis 
kesakitan saat menoleh padaku. 

“Usaha bagus,” kataku, sambil menjaga ketenangan 
suara dan tanganku. “Kuberi tiga puluh detik untuk 
memberitahuku apa yang kaulakukan di sini dan bagaimana 
kau mengakses Chatter kami sebelum aku melakukan hal 


yang seharusnya kulakukan berbulan-bulan lalu.” 
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“Kau jelas tidak pintar tawar-menawar,” nasihatnya. 
“Tak ada untungnya aku berbuat begitu. Aku akan mati 
jika memberitahumu, dan mati juga jika tidak. Bagaimana 
hal itu bisa memotivasi?” 

Clancy menyunggingkan senyum putra politisi 
terbaiknya, dan aku merasakan amarah yang telah lama 
terpendam di dalam diriku mendidih. Aku ingin melihatnya 
ketakutan sebelum mengakhiri hidupnya. Aku ingin dia 
setakut dan setidakberdaya kami semua malam itu. 

Berhenti, pikirku. Tenanglah. Kau tidak bisa 
melakukan ini lagi. Kendalikan dirimu. 

“Karena ada pilihan ketiga yang lebih parah,” kataku. 

“Apa? Menyerahkanku pada tentara PSF?” 

“Bukan,” kataku. “Membuatmu lupa siapa dirimu. 
Hal-hal yang bisa kaulakukan. Mencabut setiap kenangan 
dari benakmu.” 

Sudut bibir Clancy berkedut. “Aku kangen pada 
gertak sambalmu. Aku kangen padamu, sungguh. Bukan 
berarti aku selama ini tak mengikuti sepak-terjangmu. 
Menyenangkan mengawasi kegiatanmu beberapa bulan 
terakhir.” 

“Oh, aku yakin itu,” kataku, sambil mempererat 
cengkeraman pada pistol. 

Clancy bersandar di kursinya. “Aku mencari tahu 
kabar semua teman baikku. Olivia, Stewart, Charles, Mike, 
Hayes. Terutama kau.” 

“Wow. Kau benar-benar ahli memuji cewek.” 

“Tetapi kau harus memberitahuku—kenapa kau dan 


Stewart berpisah? Aku membaca laporannya di server 
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Liga. Kalian berdua ditangkap, tetapi tidak ada keterangan 
tentang mengapa dia dilepas.” 

Aku diam saja. Clancy mengatupkan jemarinya dimeja, 
senyum mengetahui mengembang di wajah tampannya. 

“Lihat kau, membuat pilihan yang mustahil,” katanya. 
“Begitulah kata Pengawasmu tentang dirimu di arsipmu, 
kau tahu. Itulah alasannya menjadikanmu Ketua tim 
kecilmu. Ruby sangat protektif dan memiliki tekad kuat 
serta keuletan yang diperlukan untuk membuat pilihan 
mustahil. Aku menyukainya. Sangat puitis.” 

Dia bergeser keluar dari bilik, sambil mengangkat 
kedua tangan dalam posisi menyerah klasik. Gerakan itu 
hampir setulus senyumnya. 

“Ruby.” Suaranya lembut, dan kedua tangannya 
bergerak turun, diposisikan seolah hendak menerima 
pelukan. “Kumohon. Aku senang sekali melihatmu lagi—” 

“Jangan bergerak,” aku memperingatkan, sambil 
mengangkat pistol lagi. 

“Kau takkan  menembakku,” lanjut Clancy, 
suaranya sehalus sutra seperti jika sedang berusaha untuk 
memengaruhi seseorang. Membuat kulitku merinding dan 
tanganku berkeringat. Aku membencinya—membencinya 
karena semua yang telah diperbuatnya, tetapi lebih-lebih 
lagi, membencinya karena dia benar. 

Ekspresiku pasti mengungkap pikiranku, karena dia 
lalu menerjangku, jemarinya berusaha merebut pistolku. 

Tembakan berkilat dan menggelegar. Peluru membelah 
udara, mengenai lengan Clancy, dan letusannya mengikuti 
sedetik kemudian. Clancy melolong kesakitan, lalu jatuh 
berlutut. Tangan kirinya mencengkeram tempat peluru itu 


melukai lengan atas kanannya. 
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Aku bisa mendengar Jude menggedor-gedor pintu 
belakang dapur, teriakan-teriakan teredamnya, tetapi Vida- 
lah yang muncul. Dia bangkit dari belakang konter, pistol di 
tangannya terarah tepat ke kepala Clancy. 

“Dia sudah menyuruhmu jangan bergerak,” ujar Vida 
dingin saat bergeser untuk berdiri di belakangku. “Lain kali 
selangkanganmulah sasarannya.” 

Aku dua detik terlambat menyadari bahaya itu saat 
Clancy mengangkat kepala. 

“Stop —!” 

Vida terkesiap kecil, wajahnya berkerut-kerut 
merasakan kekuatan intrusi Clancy. Dia gemetar, berusaha 
melawan—aku bisa melihat di matanya tepat sebelum mata 
itu berubah kosong di bawah pengaruh pikiran Clancy. 
Lengannya bergetar ketika mengangkat pistol lagi, kali ini 
ke arahku. 

“Turunkan senjatamu dan dengarkan aku,” perintah 
Clancy. Dia telah bangun dan duduk di ujung bilik, sambil 
melirik percikan darah yang mengotori kemejanya yang 
tadinya putih bersih. Aku bergeming, melawan setiap 
dorongan di tubuhku untuk menembaknya mati di tempat 
dan mengakhiri semuanya. Vida gemetaran di belakangku, 
aku merasakan laras pistolnya bergetar ketika menempel di 
kepalaku. Pipinya basah, tetapi aku tak melihatnya cukup 
lama untuk tahu apakah itu keringat atau air mata. 

Aku heran betapa sedikit rasa takutku saat itu selain 
terhadap hal yang terjadi pada Vida. Jika Clancy keluar 
dari kebiasaannya seperti ini—datang kemari, meretas 
sambungan Chatter kami, merendahkan dirinya dengan 


menunggu di Dairy Oueen dari semua tempat yang 
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tersedia—maka dia pasti punya tujuan. Dia tak bisa bicara 
denganku jika aku mati. 

“Ah,” ujarnya pelan, seolah aku telah mengucapkan 
pikiranku keras-keras. 

Clancy kembali memandang Vida. Pistol itu tertarik 
mundur, lalu menempel ke pelipis Vida. 

“Kau takkan berani,” bisikku. 

“Apa kau betul-betul mau mengetesku?” Dia hanya 
mengangkat alis dan melambaikan tangan ke sisi lain bilik. 
Menyuruhku duduk. Aku tetap berdiri tetapi menggeser 
pengaman ke posisi semula di pistolku dan menyelipkannya 
kembali ke belakang celana. 

Aku bisa memutus kaitan itu, pikirku, sambil 
membiarkan pikiranku menjangkau Vida. Tetapi seolah ada 
tirai baja yang melingkupi pikiran Vida—sekeras apa pun 
menerjangnya, aku terpental kembali. Terintangi. 

“Kau sudah mengalami banyak kemajuan,” ujar 
Clancy. “Tetapi apa kau sungguh mengira bisa mematahkan 
cengkeramanku sebelum aku menyuruhnya menembak?” 

Tidak, pikirku, berharap pandanganku cukup untuk 
menyatakan kepada Vida betapa menyesal diriku, bahwa 
aku belum menyerah. 

“Berapa lama kau sudah memantau sambungan 
Chatter kami?” tanyaku, kembali menatap Clancy. 

“Coba tebak, dan tebak lagi kapan aku mulai 
menjawab sebagai Catherine Conner.” Dia mulai mengetuk- 
ngetukkan jari di meja, dan tangan Vida menenang, 
cengkeramannya di pelatuk menguat. Aku mengepalkan 
tangan, namun akhirnya duduk di depan Clancy, tak repot- 


repot menyembunyikan kemuakan di wajahku. “Dia sangat 
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mencemaskan kalian semua. Bagusnya untuk dia, dia sadar 
aku bukan kau lebih cepat daripada kau sadar aku bukan 
dia. Dan lebih hebat lagi, dia menyuruhmu ke Nashville. 
Kurasa kau bertemu penjiplak cilik itu selagi di sana. Apa 
kau sudah menyingkirkannya?” 

Sejenak aku baru sadar dia membicarakan Knox. 

“Pasti menjengkelkan bagimu,” kataku, “mengetahui 
anak Biru rendahan berlagak dengan identitas ciptaanmu. 
Tahukah kau bahwa dia menangkap salah satu anak 
Merahmu?” 

“Aku mendengar gosip tentangnya.” Clancy melambai 
dengan sikap meremehkan. “Aku tahu si Merah sudah rusak, 
kalau tidak, aku sudah menangkapnya sendiri. Dia bisa 
sangat berguna, tetapi aku tak punya waktu duduk-duduk 
dan melatih ulang anak itu, menghapus semua penyesuaian 
mental dan membangunnya kembali.” 

“Mereka menghancurkannya—kau menghancurkannya,” 
kataku. “Dengan hanya mengusulkan program itu kepada 
ayahmu. Anak itu... dia seperti binatang.” 

“Dan apa pilihan lain mereka?” tanya Clancy. “Lebih 
baikkah membiarkan orang-orang ayahku membunuh 
mereka semua seperti yang mereka lakukan pada anak- 
anak Oranye? Lebih baik mengungguli si monster, atau 
dilahap diam-diam?” Dia menelusuri tepian buku tuanya 
dengan jari. “Pertanyaan yang bagus dari Nietzche. Aku 
tahu jawabanku. Bagaimana denganmu?” 

Aku tidak tahu siapa Nietzche, dan tidak begitu peduli, 
tetapi aku takkan membiarkan Clancy membelokkan 


pembicaraan. 
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“Beritahu aku alasanmu kemari,” kataku. “Apa ini 
soal anak-anak Merah lagi? Ataukah kau akhirnya bosan 
mempermainkan orang? Kurasa kau sangat kesepian hanya 
ditemani egomu.” 

Clancy tertawa. “Aku dengan senang hati akan 
mengakui rencana East River-ku agak kekanak-kanakkan. 
Sama sekali tidak memiliki kerumitan yang diperlukan 
agar berhasil. Aku terlalu terburu-buru, menguji rencana 
sebelum rencana itu cukup matang. Tidak, aku sekarang di 
sini karena ingin bertemu kau.” 

Setiap sendi tubuhku seolah menegang dicengkeram 
ketakutan dingin. 

Serangannya mendatangiku seperti pisau di tengah 
kegelapan. Perasaan aneh, menggelisahkan di bagian 
belakang kepalaku menjadi satu-satunya peringatan. Tetapi 
aku juga cepat. Persis seperti yang dikatakan Instruktur 
Johnson—terkadang satu-satunya saat musuh lengah adalah 
ketika dia sedang menyerang. Jadi aku melakukannya. Aku 
tahu apa yang kulakukan sekarang. Kublokir serangannya 
dengan seranganku sendiri, langsung terjun ke relung-relung 
terdalam pikirannya. 

Berbagai bayangan dan sensasi berkelebat lewat, 
memancar seperti sinar-sinar putih menyilaukan, berubah 
setiap kali aku merasa berhasil mencekalnya. Kupusatkan 
perhatianku pada satu bayangan yang sering muncul— 
wajah seorang wanita yang dibingkai rambut pirang—dan 
menyambarnya, menariknya ke permukaan pikirannya. 

Adegan itu mengelilingiku, awalnya goyah dan tak 
berwarna tetapi kemudian berubah semakin cerah semakin 


lama aku menahannya. Dengan setiap tarikan napas, detail 
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baru muncul. Kamar gelap itu bergoyang di pikiranku 
sebelum lingkaran meja-meja baja antikarat itu muncul. 
Dengan sama cepatnya, meja-meja itu terisi mesin-mesin 
berkilauan dan berbagai mikroskop rumit. 

Wanita itu bukan lagi seraut wajah tetapi sosok penuh, 
dan dia berdiri di tengah semua itu. Meskipun wajahnya 
kalem, kedua tangannya terangkat di depan dengan gaya 
menenangkan yang membuatku berpikir dia sedang 
berusaha menenangkan seseorang atau membela diri. 

Si wanita tersandung sesuatu di belakangnya ketika 
dia melangkah mundur, membuatnya terjatuh ke lantai. 
Pecahan kaca yang berserakan di ubin di sekelilingnya 
berkilat ketika memantulkan cahaya api di dekat sana. 
Aku membungkuk ke arahnya, melihat cipratan darah kecil 
di mantel lab putih si wanita, dan bibirnya komat-kamit, 
Clancy, jangan, kumohon Clancy — 

Aku tak yakin bagaimana kami berdua terjatuh ke 
tanah, saling merangkak menjauhi yang lain dengan tungkai- 
tungkai gemetar. Kudengar Jude berteriak memanggilku 
lagi dari luar, sambil menggedor pintu belakang dengan 
tinjunya. Kutekan tangan ke dada, seolah itu cukup untuk 
melambatkan laju kencang jantungku. Clancy tak sanggup 
berhenti menggeleng-geleng—tidak percaya, mungkin, atau 
untuk menjernihkan pikirannya. Selama satu momen yang 
lama dan mengerikan, kami tidak berbuat apa-apa selain 
saling tatap. 

“Kurasa itu Stewart, yang menggedor-gedor pintu 
minta masuk seperti anjing?” tanyanya akhirnya. 

“Bukan,” kataku, sambil mengatupkan rahang. “Dia 


sudah pergi. Mereka meninggalkan kami di sini.” 
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M ata Clancy kembali melirik Vida, dan aku mendengar 
rintihan. 

“Aku tidak bohong!” kataku. “Kaukira aku mau 
membiarkannya terseret kekisruhan ini? Dia sudah pergi. 
Pergi.” 

Clancy menatapku, matanya menelusuri garis-garis 
wajahku dengan sedikit ekspresi geli dan lebih dari sekadar 
jengkel. 

Pintu kaca samping restoran pecah, diledakkan oleh 
kekuatan yang tak kulihat. Perhatian penuh Clancy beralih 
dariku ke Vida, amarah berkilat di mata gelapnya. Aku 
bahkan tak terpikir untuk bertanya-tanya siapa yang 
masuk—tubuhku bereaksi jauh lebih cepat dari pikiranku. 
Aku meluncur ke kaki Vida, menjatuhkannya ke tanah 
dan merebut senjata dari tangannya sebelum Clancy bisa 
bertindak. 

Aku berguling telentang, mengacungkan kedua senjata 
padanya dari lantai. Vida mengumpat-ngumpat, mengamuk 
karena bingung saat terbebas dari pengaruh Clancy, tetapi 
mataku tertuju pada Clancy—dan matanya terpaku pada 
cowok-cowok yang menyerbu masuk dengan kekuatan 
begitu besar sampai-sampai mereka terpeleset pecahan 
kaca. Jangan! Pikirku. Jangan, jangan di sini! 

“Dia sudah pergi,” gumam Clancy, melengkingkan 
suaranya untuk menirukanku. “Pergi.” 

Pandangan Liam beralih dari tempatku di tanah ke 
tempat Clancy masih duduk di bilik, sambil memutar bola 
mata dengan kesal. Lalu Liam bergerak, menerjangnya 
dengan ekspresi murka yang murni dan tak ditahan-tahan 


di wajahnya. Aku melihat tekadnya di sana, melihatnya 
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cara tangannya mengepal dan ingin menumpahkan darah. 
Begitu pula Clancy. 

“Jangan—!” teriakku. Liam mendadak berhenti, setiap 
otot di tubuhnya tersentak naik ketika Clancy menyusup 
dalam-dalam ke pikirannya. Aku mengawasinya ambruk ke 
lantai tanpa mampu menahan diri. 

Aku bergegas berdiri ketika putra si presiden menatap 
Liam di lantai, melipat lengan di dada. Darah dari lukanya 
menetesi jaket kulit Liam. Wajah Liam berubah dari berjengit 
ke meringis ke merah karena penuh derita. Senyum dingin 
Clancy ketika memandangnya jauh lebih menakutkan 
daripada di East River. 

“Hentikan!” seruku, sambil menyerbu ke tengah 
mereka. Kudorong Clancy mundur, dengan pistol ditekan 
ke dagunya. “Lepaskan dia—Clancy!” 

Aku tidak tahu kenapa dia mundur saat itu, melepaskan 
cengkeramannya. Kubiarkan mataku memberitahunya 
segala yang akan kulakukan padanya. Dan Clancy, dia 
mulai menyadari, seperti halnya aku, bahwa aku takkan 
membunuhnya untuk melindungi diri, tetapi aku akan 
melakukannya untuk menolong mereka yang kusayangi. 
Dan jika dia tak bisa lagi menginvasi pikiranku, maka dia 
tidak bisa mengontrolku di luar itu. Amarah menggelapkan 
matanya ketika dia mundur, dengan rahang terkatup. 

Kupaksa dia duduk di bilik, memastikan dia mendengar 
tuas pengaman pistol dilepas. Tanganku bergetar, bukan 
karena marah tetapi karena memuncaknya denyut nadiku. 
Kekuasaan yang kurasakan ketika melihatnya mundur 
teratur, tanpa sepatah kata pun, terasa memabukkan. Aku 


akan melakukannya—jika dia berusaha menguasai pikiran 
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teman-temanku lagi, aku akan membunuhnya, dan hal 
terakhir yang akan dilihatnya adalah senyum dingin di 
wajahku. Kami perlu keluar dari sana. Selagi kami masih 
memegang flash drive dan berada di atas angin. 

Kulihat pikiran itu berkelebat di balik mata Clancy, 
cara tubuhnya menjadi rileks ketika tahu hal yang harus 
dikatakannya agar tetap hidup. “Kalau kau menembakku 
sekarang, kau takkan tahu hal yang terjadi pada teman- 


temanmu di California. Sampai mereka mati juga.” 
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JUDE-LAH yang pertama-tama bersuara, walaupun 
suara itu begitu lemah. Kulihat tangannya terangkat, 
menekan kompasnya ke dada. “Apa maksudmu?” 

Kudorong moncong pistol lebih dekat ke muka Clancy. 
“Jawab dia.” 

Saat itu jelas bagiku seperti bagi Clancy bahwa dia 
tidak pernah mengalami situasi seperti ini sebelumnya — 
situasi di mana dia tak bisa lolos, apalagi dikendalikannya. 
Keengganan dan kejengkelan melahirkan ekspresi buruk di 
wajahnya. “Aku punya sumber di Liga yang mengatakan 
mereka akan menjalankan rencana mereka untuk 
meledakkan anak-anak itu. Jika membunuhku, kau takkan 
tahu kapan atau bagaimana itu terjadi.” 

Aku menggeleng, tetapi dalam hati, perutku terpilin. 
“Siapa sumbermu? Kau bisa saja menarik informasi itu dari 


jaringan komputer.” 
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Cengiran di wajahnya cukup membuatku ingin 
menarik pelatuk. Clancy berlama-lama menyebut nama 
itu, melengkungkan huruf hidupnya. “Teman kita bersama, 
Nico.” 

“Tidak!” seru Jude. “Tidak! Roo, dia bohong—” 

“Nico dan aku sudah lama kenal,” sela Clancy, 
sambil melirik sekilas ke tempat Liam yang terbatuk sambil 
berusaha berdiri lagi. 

“Pernahkah kau jujur?” tanyaku. “Kau tak mungkin 
bisa berhubungan dengan Nico. Dia ikut program tes 
Leda sampai Liga mengeluarkannya, dan tidak pernah 
meninggalkan Markas Besar sejak itu.” 

Clancy menatapku seolah dia tidak percaya aku belum 
memahaminya. “Ruby. Pikir. Di mana dia sebelum itu? 
Atau kau benar-benar tidak tahu?” 

“Yang kutahu aku bakal menguliti mukamu dan 
menjadikannya pita rambut,” geram Vida dari lantai, masih 
berusaha keras untuk berdiri. Dia menyeringai mencemooh 
pada Clancy, mengumpulkan amarahnya seperti tameng. 

“Begitu dong,” gumam Chubs, sambil menunggu 
Vida menerima uluran tangannya—yang, tentu saja, tidak 
dilakukannya. 

“Apa?” tanya Jude, yang muncul di belakangku. “Apa 
maksudnya?” 

Aku merasa mual—cukup lemas sampai hampir 
terduduk lagi. “Nico pernah di Thurmond? Saat kau di 
sana?” 

“Daaaaannnn dia mengerti juga. Akhirnya.” Clancy 
bertepuk tangan kecil. “Kami teman satu lab. Mereka suka 


membandingkan otak kami—mempelajari anak-anak yang 
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berada di sisi spektrum warna yang berlawanan. Mereka 
bahkan memasukkan kami di hari yang sama, dulu sekali.” 

Pikiranku berputar cepat, berusaha mencari tahu 
bagaimana mungkin aku tak menyadarinya sampai 
sekarang, seandainya Nico pernah memberi petunjuk. 
Tetapi aku tak bisa ingat pernah memberitahunya aku dulu 
di Thurmond. Pernahkah Cate memberitahunya? 

“Maksudmu ayahmu membiarkan mereka 
bereksperimen padamu?” Suara Liam parau ketika berdiri 
di belakangku. 

Clancy mengetuk-ngetukkan jari di meja. Dia tak bisa 
membuktikannya. Ayahnya hanya setuju jika para peneliti 
tidak mencederainya. “Setelah keluar dari kamp itu, aku 
bertanya-tanya apa yang terjadi pada anak-anak lain— 
kurasa mereka pasti telah memindahkan eksperimen itu ke 
lokasi lain begitu mereka mulai memperluas kamp untuk 
memasukkan anak-anak seperti teman kita Ruby. Beberapa 
waktu kemudian baru aku tahu mereka telah dibawa ke lab 
Leda Corp di Philadelphia.” 

Perutku mual. Aku berusaha mengatakan sesuatu, 
apa saja, tetapi bayangan Nico—Nico yang kecil dan 
ketakutan—diikat di salah satu tempat tidur Rumah Sakit 
terlalu berat untuk kutanggung. Aku tak bisa memikirkan 
apa-apa lagi. 

“Bahkan sebelum East River,” ujar Clancy, sambil 
melipat lengan di meja di depannya, “aku tahu satu-satunya 
anak-anak yang bisa mengerti usahaku adalah mereka yang 
pernah di sana bersamaku. Kurasa mereka bisa berguna. 
Tetapi saat kulacak mereka ke Leda Corp, Nicolas satu- 
satunya yang selamat dengan otak yang belum rusak 


sepenuhnya.” 
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“Dan yang harus kaulakukan cuma menunggu sampai 
Liga melepaskannya untuk menjadikannya berguna,” 
kataku jijik. “Apa kau berencana membujuknya untuk 
melarikan diri dan menemuimu di East River sebelum 
rencana itu gagal?” 

“Aku tak menunggu siapa pun. Siapa menurutmu 
yang membisiki informasi ke Liga tentang hal yang mereka 
lakukan di lab itu? Siapa yang menurutmu mengusulkan 
cara mengeluarkan anak-anak itu? Aku harus bersabar, 
tentu saja, dan menunggu sampai mereka mengamankan 
Nico di California sebelum mengontaknya. Dan tidak—aku 
tak pernah berencana membawanya ke East River, Ruby. 
Dia lebih berguna bagiku di sana, mengumpulkan setiap 
informasi yang kuminta tentang Liga.” 

“Tidak,” ujar Jude, mengusap rambut dengan kedua 
tangan. “Tidak, tak mungkin...” 

“Kalian semua salah menilainya. Meremehkannya. 
Tidak ada yang pernah mencurigainya, sebanyak apa 
pun informasi yang digalinya atas permintaanku.” Mata 
Clancy terus menatap senjata sembari bicara. “Dialah yang 
memberitahuku Liga akan tetap menjalankan rencana 
mengikatkan bom ke anak-anak itu. Karena itulah dia 
meretas sambungan Chatter untukku. Supaya kita bisa 
bertemu. Supaya aku bisa melakukan ini untuknya.” 

“Dia memberitahumu tentang flash drive itu,” kataku. 
“Karena itulah kau di sini, 'kan?” 

Alis Clancy terangkat, bibirnya membuka sedikit. 
Kilat bersemangat itu kembali muncul di matanya. “Flash 
drive? Dan ada apa dalam flash drive ini? Sesuatu yang 


bakal kusukai?” 
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“Kau—” Kalimatku terputus. Clancy memandangi 
kami semua, seolah mencoba menentukan pikiran mana 
yang akan disusupinya. Pikiran yang paling mudah diakses 
untuk mencari kebenaran. Kupaksa perhatiannya kembali 
padaku yang sedang memegang senjata. 

“Nico bilang kau mencari Stewart karena dia dalam 
bahaya. Tugasku cuma menuntunmu kemari, untuk 
memberitahumu apa yang terjadi. Tetapi ada hal lain 
rupanya?” 

“Bicara,” kataku, “ceritakan padaku segalanya dan 
mungkin—mungkin—kau bisa hidup.” 

Clancy mendesah, keengganannya mengempiskan 
semangatnya terhadap harta karun yang mungkin 
ditemukannya. “Dua hari lalu beberapa agen berontak, 
membunuh Alban dan mengambil alih organisasi. Semua 
orang yang melawan mereka entah dikurung atau dibunuh.” 
Dia melirik Liam, seulas senyum menaikkan sudut bibirnya. 

Cole. Cate. Semua instruktur. Bahkan wajah keriput 
Alban, senyum bergigi kuningnya, berkelebat di benakku. 

Begitu ketercengangan itu memudar, Liam mulai 
gemetar—kuletakkan tanganku di lengannya untuk 
menenangkan. Tetapi  Vida-lah yang seharusnya 
kucemaskan. Dia melayangkan tinju ke muka sok Clancy. 
Chubs nyaris tak sempat merangkul pinggangnya, dan 
tenaga yang dibutuhkan untuk menariknya mundur 
membuat mereka terjengkang ke lantai. Vida melolong— 
benar-benar melolong—sembari berontak dan menendangi 
Chubs, berusaha melepaskan diri dari lengan kurusnya. 

Liam terpukul menerima kabar tentang kakaknya, dan 


Vida ditelan api amarahnya sendiri. Tetapi Jude... dia jatuh 
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terduduk dengan duka mendalam yang hanya ditandai air 
mata tanpa suara. 

“Apa rencana mereka?” tuntutku. “Detailnya.” 

“Mereka akan memindahkan anak-anak dari LA 
jam enam besok pagi.” Keterkejutan membuatku mundur 
selangkah, dan jarak di antara kami dipenuhi kengerian 
nyata. Aku merasakannya menjilati kulitku, meninggalkan 
lapisan keringat dingin. Begitu cepat. Aku berusaha 
menghitung waktu perjalanan dalam hati, mencari 
waktu tambahan di hari itu yang kami perlukan untuk 
sampai tepat waktu. “Anak-anak lain tidak tahu apa-apa, 
menurut Nico. Sepertinya Cate tersayangmu hanya sempat 
memperingatkan dia sebelum mereka membawanya juga.” 

Dan entah bagaimana—entah bagaimana itu bagian 
terburuk, kabar yang paling sulit didengar. 

“Membawanya ke mana?” tuntut Vida. “Beritahu aku, 
bangsat, atau kurobek—” 

“Kenapa jam enam besok?” tanya Chubs, masih 
berusaha mengekang lengan Vida. 

“Karena besok hari Natal,” ujar Clancy, seolah itu 
sudah sangat jelas. “Upaya payah yang diluncurkan ayahku 
di konferensi perdamaian? Kenapa mereka tidak berusaha 
mencuri sedikit sorotan? Menggagalkan semua yang 
mungkin terpaksa disetujui Koalisi Federal?” 

Tidak, tidak, tidak, tidak, aku memohon dalam hati, 
seolah itu bisa entah bagaimana mengubah keadaan. Seolah 
doa kecil itu bisa menghancurkan ketakutan yang merayapi 
sekujur tubuhku. 

“Semoga beruntung pulang ke sana,” ujar Clancy, 


kekejian melumuri setiap katanya. “Tahukah kau berapa 
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lama aku mencari pesawat dan bahan bakar untuk sampai 
kemari? Berhari-hari. Hampir seminggu aku mencari, 
ditambah satu hari lagi untuk menemukan pilot. Bahkan 
jika kau bisa sampai dalam enam jam, kau masih harus 
menerobos blokade yang dibangun ayahku dan Koalisi 
Federal di setiap sisi perbatasan California tanpa diciduk. 
Pasti berjalan lancar, ya? Tahu kau seharusnya bisa menolong 
anak-anak itu seandainya punya tambahan waktu beberapa 
jam.” 

Aku sangat yakin kebencianku pada Clancy akan 
berakhir dengan sendirinya dan aku akan mencapai titik 
itu suatu saat nanti—bukan saat aku memaafkannya, tetapi 
menerima yang telah terjadi dan melanjutkan hidup. Tetapi 
ternyata tidak demikian, dan aku sekarang mengetahuinya. 
Perasaan itu seperti asap, aroma dan bentuknya berubah 
seiring bulan-bulan dan tahun-tahun yang berlalu. Aku 
takkan pernah bisa menyingkirkannya. Kebencian itu hanya 
akan bertumbuh, dan bertumbuh terus sampai akhirnya 
suatu hari mencekikku. 

Aku tidak memberi yang lain kesempatan bicara. Aku 
tak ingin mereka membujukku untuk tidak melakukannya, 
ketika ada dua puluh anak di California yang akan dikirim 
untuk mati dan kami tidak punya waktu. Tidak punya 
waktu. Pandanganku melirik Jude, yang bersandar lunglai 
di dinding, jemarinya mencengkeram kompas, wajahnya 
menampilkan kedukaan yang begitu sempurna sehingga 
aku harus berusaha keras untuk tidak menirukannya. 

Malah, kubiarkan amarah kembali membanjiriku. 
Kuhantamkan gagang pistol ke wajah Clancy dan kujambak 


kerah bajunya. Ini satu-satunya jalan, kataku pada diri 
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sendiri sembari menariknya berdiri. Hidungnya berdarah, 
dan dia tampak seolah tidak bisa memercayainya. 
“Ayo pergi,” desisku. “Kau akan menyingkat waktu 


yang kami perlukan.” 


“Apa akan ada seseorang yang sadar ini hilang?” 

Aku melirik Chubs ketika kami menaiki tangga ke 
pesawat jet kecil sewaan itu. “M ungkin.” 

Sebagian diriku ingin tertawa—benar-benar tertawa— 
saat Clancy akhirnya mengaku ada bandara di kota ini dan 
begitulah caranya dia sampai kemari untuk menemui kami. 
Dari luar, bandara itu telah diubah sehingga hanya melayani 
pesawat pribadi, meskipun ada pesawat barang besar 
berjalan lambat di salah satu landasan pacu. Aku tadinya 
merasa sedikit panik melihatnya, mengira kendaraan kami 
hendak berangkat meninggalkan kami. 

Tetapi tidak, tentu saja tidak. Untuk apa Clancy 
berkeliaran seperti orang pada umumnya jika dia bisa 
memanipulasi dan memaksa siapa pun untuk memberinya 
segala sesuatu? 

Pesawat jet itu keterlaluan mewahnya. Melihat karpet 
halus dan kursi-kursi kulit beige besar itu, aku sempat 
mendesah sedikit. Kedua sisi pesawat dihiasi deretan jendela 
oval terang dan lampu-lampu yang hangat dan nyaman. 
Panel hias di sepanjang dinding belakang dan sisi pesawat 
terbuat dari kayu imitasi berkilau yang tampak mahal. 
Kalau aku tidak salah lihat, ada bar lengkap di antara dua 
kamar mandi di ujung, di belakang delapan kursi kulit besar 
yang empuk. 

“Dari siapa kau mencurinya?” tanyaku sambil 


mendorong Clancy masuk, pistolku menempel di bagian 
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bawah punggungnya. 

“Memangnya penting?” gerung Clancy, sambil 
menjatuhkan bokong ke tempat duduk terdekat. Dia 
mengangkat tangannya yang terikat, sambil mengangguk ke 
tali plastik yang Chubs dengan senang hati sediakan tadi. 
“Bisa kau potong ini sekarang?” 

“Apa dia bisa menerbangkan pesawat?” tanyaku, 
menunjuk ke arah si pilot. Kebanyakan orang hampir tak 
sanggup mengingat nama mereka ketika aku menguasai 
benak mereka, apalagi mengoperasikan mesin-mesin rumit. 

Clancy melipat lengan di dada. “Setiap kali dia melihat 
kita, dia melihat enam orang dewasa dalam perjalanan 
dagang, yang telah membayarnya sangat tinggi untuk 
mengurus rencana penerbangan. Terima kasih kembali.” 

Liam memandangku saat menyusul yang lain masuk. 
“Kapan kita bisa membuangnya?” 

Itulah pertama kalinya dia bicara padaku sejak kami 
meninggalkan restoran. Aku bahkan tak sanggup menatap 
matanya sebelum ini, khawatir melihat kekecewaan yang 
kutahu ada di sana. Liam pasti menentangku dalam hal ini 
jika kubiarkan, seperti aku yang pasti bersikeras agar dia 
dan Chubs tetap tinggal di Colorado, jauh dari pertempuran 
yang akan terjadi. 

Tetapi kurasa kami berdua tahu mereka kalah jumlah. 

“Ditengah jalan?” tanya Chubs, dengan nada berharap. 
“Diatas gurun?” 

Vida mendudukikursi disebelah kananku sebelum Liam 
sempat duduk di sana. “Kita belum akan membuangnya, 
'kan, Boo?” 

Dia tahu persis apa yang kupikirkan. Inilah yang 


Liga telah ajarkan pada kami jika kami mendapatkan aset 
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berguna: tangkap, hajar untuk mendapatkan informasi, dan 
tukar dengan hal yang lebih baik. Aku menggeleng, berusaha 
menahan senyum melihat kecemasan yang berkilat di mata 
gelap Clancy. “Tidak, belum.” 

Pandangan yang dilayangkan Clancy padaku membuat 
kulitku terasa mengetat di tulang. Tetapi dia bisa apa? 
Bukan sesuatu yang tak bisa kubalas lima kali lipat. 

Aku bisa melihat Chubs hendak bertanya apa 
maksud kami dengan ucapan itu, tetapi suara sang pilot 
menginterupsi, memberitahu kami dia sudah selesai 
melakukan pengecekan akhir dan siap lepas landas. 

Aku tak mengendurkan cengkeramanku di pistol 
sedikit pun sampaikami mengudara, melayang tinggi di atas 
puncak-puncak bergerigi Pegunungan Rocky. Meskipun 
terus menggerutu tentang betapa pesawat seperti ini jauh 
lebih rentan kecelakaan daripada pesawat penumpang 
biasa, Chubs toh tertidur lima menit setelah pesawat 
mengudara. Aku menoleh ke belakang, mengawasi saat 
Chubs perlahan-lahan merosot sangat jauh ke kanan, hanya 
untuk tersentak bangun sejenak dan menahan jatuhnya. 
Yang lain sudah menidurkan kursi mereka atau bergelung 
di atasnya, memakai selimut yang kami temukan di salah 
satu kompartemen penyimpanan. 

Clancy melepas sabuk pengaman, lalu berdiri. 

“Mau ke mana?” tanyaku. 

“Ke toilet di belakang,” tukasnya. “Kenapa, kau mau 
lihat?” 

Tidak, tetapi aku tetap mengikutinya ke belakang, 
sambil memberinya pandangan penuh aarti ketika dia 


membanting pintu dan menguncinya. 
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Aku bersandar di rak-rak minuman dan piring makan 
di belakang. Mataku berpindah dari Liam ke Vida ke Chubs 
dan, akhirnya, Jude yang duduk di dekat sana. Dia begitu 
tenang sampai saat itu, kukira dia sudah jatuh tertidur 
seperti yang lain. 

“Hai,” bisikku. 

Dia sedang menatap keluar jendela, ke dataran tanpa 
akhir di bawah, dan bergeming bahkan saat aku menyentuh 
bahunya. Jude, yang benci keheningan, yang masa lalunya 
menghantuinya seperti bayangan yang menjalari permukaan 
kaca, tidak mengucapkan sepatah kata pun. 

Aku duduk di lengan kursinya, sambil memandang ke 
seberang untuk memastikan Liam dan Chubs masih tidur. 
Aku sudah pernah melihat Jude si Cemas dan Jude si Penakut 
juga Jude si Periang, tetapi tidak pernah sisi dirinya yang ini. 

“Bicaralah padaku,” kataku. 

Tangis Jude meledak. 

“Hei!” kataku, sambil memegang bahunya. “Aku tahu 
rasanya tidak seperti itu, tetapi semuanya bakal baik-baik 
saja.” 

Beberapa menit setelah dibujuk barulah Jude tenang 
dan duduk tegak. Kulitnya bebercak-bercak, dan hidungnya 
terus mengalirkan ingus. Dia mengusapnya dengan lengan 
jaket. 

“Aku seharusnya di sana. Bersama mereka. Aku pasti 
bisa... pasti bisa membantu mereka entah bagaimana—C ate 
dan Alban. Mereka membutuhkanku, dan aku tak di sana.” 

“Dan syukurlah kau tidak ada,” kataku. “Jika 
begitu, kau pasti terperangkap di sana bersama yang lain.” 
Atau mati. Kemungkinannya terlalu mengerikan untuk 


dipikirkan. 


- 529 - 


ALEXANDRA BRACKEN 


Kulingkarkan lenganku ke bahunya, dan tali tak 
kasatmata apa pun yang selama ini menahannya berdiri 
langsung putus. Dia bersandar ke bahuku, masih menangis. 

“Oh Tuhan,” gumamnya, “ini payah sekali. Cuma... 
aku sangat takut Cate juga sudah mati. Mereka semua. 
Ini seperti kejadian Blake lagi, dan aku sama bersalahnya. 
Akankah semua ini terjadi seandainya aku tak sebodoh 
itu? Seandainya Rob dan Jarvin tidak mendengar kami 
menguping hari itu?” 

Kuembuskan napas yang tak kusadari telah kutahan 
dan kugosok-gosok lengannya. “Semua inibukan salahmu,” 
kataku. “Sama sekali bukan. Kau tidak bersalah atas 
perbuatan orang lain, baik atau buruk. Semua orang hanya 
membuat pilihan yang mereka rasa membantu mereka 
untuk bertahan hidup.” 

Dia mengangguk, sambil mengusap mata dengan 
punggung tangan. Sampai beberapa lama, satu-satunya 
suara di tengah kami hanya dengung mesin pesawat dan 
dengkuran berirama Chubs. 

“Tetapi aku bisa membuat perbedaan,” bisik Jude. 
“Aku bisa melawan. Aku —” 

“Tidak,” selaku. “Maaf. Aku mengertijalan pikiranmu, 
dan semua itu baik, tetapi kurasa itu tidak sepadan. Tidak 
sepadan menimbang-nimbang hal yang bisa atau seharusnya 
bisa kaulakukan padahal keadaan tidak bisa berubah. Dan 
semua itu tidak sepadan dengan pengorbanan nyawamu. 
Tidak ada yang lebih penting atau bernilai daripada 
hidupmu. Mengerti?” 

Jude mengangguk tetapi membisu lagi. Agak tenang, 
pikirku, daripada sebelumnya. 
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“Benar-benar tidak adil,” ujar Jude. “Semua ini tidak 
adil.” 

“Hidup memang tidak adil,” kataku. “Sampai cukup 
lama aku baru menyadari itu. Entah bagaimana, hidup 
akan selalu mengecewakanmu. Kau menyusun rencana, tapi 
hidup mendorongmu ke arah lain. Kau mencintai seseorang, 
dan mereka direnggut sekeras apa pun kau berjuang untuk 
menahan mereka. Kau berusaha mencapai sesuatu dan 
tidak mendapatkannya. Kau tak perlu mencari arti dari 
semua itu, tidak perlu berusaha mengubah segala sesuatu. 
Kau hanya perlu menerima hal-hal di luar kendalimu dan 
berusaha menjaga diri sendiri. Itulah tugasmu.” 

Dia mengangguk. Aku menunggu sampai dia 
menarik napas dalam dan tampak lebih tenang sebelum 
berdiri dan mengacak-acak rambut berantakannya. Aku 
yakin dia bakal mengerang atau menepis tanganku. 
Sebaliknya, dia menggenggam tanganku. 

“Ruby...” Wajah Jude tampak muram. Tidak benar- 
benar sedih, cuma... lelah. “Kalau kau tidak bisa mengubah 
apa pun, lalu apa gunanya?” 

Aku balas menggenggam tangannya dan meremasnya 
dengan mantap. “Entahlah. Tetapi begitu kutemukan 


jawabannya, kau yang pertama akan kuberitahu.” 


zk 
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TAK PERNAH kukira aku akan begitu senang melihat 
jalur tol ruwet tak rata dan terputus-putus California ketika 
kami menuju dataran-dataran tinggi bercahaya di pusat 
kota Los Angeles. Perjalanannya penuh lonjakan, dan bau 
bensin yang familier menguar dari ventilasi mobil, bahkan 
mengalahkan bau menyengat mobil-baru yang menempel di 
kulit joknya. Tetapi semua itu tidak penting bagi kami. 

Ada SUV hitam besar yang menunggu kami di landas 
pacu ketika kami mendarat di LAX. Aku memotong ikatan 
tangan Clancy sehingga dia bisa mengambil kunci mobil 
yang diberikan seorang pria berjas dan berkacamata hitam, 
tetapi dia kembali ditodong moncong pistolku sebelum 
bisa berencana kabur. Setelah begitu lama hanya ada kami 
berlima, kurasakan Jude berjengit melihat pandangan pria 


itu padanya. 
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“Kita perlu menyusun rencana,” kataku begitu sudah 
di dalam mobil, berkilo-kilometer jauhnya dari bandara. 
Saat itu baru lewat jam tujuh malam. Jika semua berjalan 
seperti biasa di Markas Besar, dua kelas malam pertama 
baru akan dimulai. Lalu dua jam lagi sebelum anak-anak 
wajib mematikan lampu dan sejam lagi sebelum para agen 
kembali ke tempat tinggal mereka. Akan lebih aman dan 
mudah jika kita berusaha mengumpulkan anak-anak dari 
satu lokasi—kamar-kamar tidur di lantai dua—tetapi 
kamera mengintai di setiap sudut. 

Belum lagi keberhasilan kami tergantung pada tiga 
“kalau.” Kalau kami bisa sampai sejauh itu. Kalau kami 
bisa menemukan jalan masuk. Kalau kami tidak tertangkap 
saat menyelinap masuk. 

“Dan itu pun kalau mereka menjalankan jadwal seperti 
biasa,” tambahku. “Apa Nico mengatakan sesuatu soalitu? 
Hei—” Kujambak kerah kemeja Clancy yang sudah robek. 
“Aku bertanya padamu.” 

Clancy mengertakkan gigi. “Dia belum menjawab 
beberapa pesanku yang terakhir. Kurasa mereka menyita 
Chatter-nya untuk menghentikan penyebaran rumor.” 

“Mereka pasti menjalankan jadwal biasa,” ujar Vida 
yakin dari jok pengemudi. “Mereka pasti tidak mau anak- 
anak tahu bahwa Alban sudah mati. Itu akan menyebabkan 
kepanikan besar, 'kan? Mereka takkan memberitahu anak- 
anak itu tentang tujuan mereka yang sebenarnya.” 

“Bagaimana bisa mereka menyiapkan ledakan itu 
tanpa sepengetahuan anak-anak?” tanya Liam. “Sepertinya 
rompi penuh bom bisa memberi petunjuk sangat jelas.” 

“Itu gampang,” ujar Clancy. “Bagi mereka menjadi 
kelompok-kelompok kecil beranggotakan dua atau tiga 
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orang, jahit bahan peledak ke lapisan dalam jaket, dan 
hubungkan dengan alat peledak jarak jauh. Yang perlu 
kita lakukan adalah menunggu sampai saat terakhir untuk 
membagikan jaket itu kepada anak-anak.” 

Dia mengucapkannya dengan santai, tanpa sedikit pun 
rasa muak—seolah sebagian dirinya mengagumi rencana 
itu. 

“Itu berarti waktu persiapan di Markas Besar hanya 
sedikit. Jika mereka mengeluarkan anak-anak jam enam 
atau lewat, waktu bangun adalah jam lima...” Aku bergeser 
untuk menatap Vida di kursi pengemudi. “Lebih baik masuk 
jam tiga atau empat?” 

“Empat,” katanya. 

“Empat?” Clancy mengulang, seolah hal itu hal 
terbodoh yang pernah didengarnya. “Tentu, kalau kalian 
ingin peluang lebih besar untuk ditangkap.” 

“Pemadaman wajib bergilir,” jelasku pada yang 
lain, mengabaikannya. “California selama ini berusaha 
menghemat energi dengan cara itu. Pemadaman itu terjadi 
setiap malam diwilayah kami antara jam tiga dan lima pagi. 
Hanya sistem keamanan dan kamera yang tersambung ke 
generator cadangan, tetapi setidaknya keadaan akan gelap 
di koridor saat kita masuk ke.” 

“Begitu kita masuk, aku bisa membereskan para 
agen diruang monitor,” ujar Vida. “Kita bahkan tak perlu 
mematikan sistem. Berapa lama menurutmu kita bisa masuk 
dan keluar lewat jalan tembusmu ini?” 

“Entahlah, aku tak pernah melewatinya. Aku cuma 
melihat mereka membawa orang keluar-masuk.” 

“Ke mana arahnya?” tanya Jude. “Dan bagaimana aku 


bisa tak tahu?” 
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Aku menatap tangan, berusaha bicara biasa. “Itu jalan 
tempat mereka membawa masuk para pengkhianat dan aset 
penting untuk ditanyai. Lalu... mengeluarkan mereka.” 

“Ya ampun, mereka benar-benar memintamu menyiksa 
orang,” ujar Vida, tampak penasaran dan terkesan. Begitu 
pula Clancy. “Di mana tempatnya?” 

“Aku tidak menyiksa mereka,” protesku lemah, 
“cuma... menanyai. Dengan agresif.” 

Liam terus menatap sesuatu di luar jendela, tetapi 
kurasakan dia menegang di sebelahku. 

“Pintu terkunci di lantai tiga, bukan?” tanya Jude. 
“Tepat di sebelah ruang komputer?” 

“Alban pernah memberitahuku jalan itu mengarah ke 
jalan masuk di dekat Jembatan Seventh Street di atas Sungai 
Los Angeles,” kataku. “Jika mereka menahan para agen 
atau menyembunyikan bukti perbuatan mereka, pasti di 
ruangan itu.” 

“Oke, well, selain fakta Liga punya ruang penyiksaan 
bawah tanah,” ujar Liam, “apa kita yakin mereka takkan 
memblokir jalan keluar-masuk?” 

“Kenapa kau terus bilang “kita?” tanya Clancy. 
“Kuharap kau tidak berpikir aku akan ikut masuk lubang 
got itu denganmu.” 

“Sayangnya, kau satu-satunya yang tidak punya 
pilihan,” kataku. “Kau ingin melihat apa yang terjadi di 
Liga? Ingin mengobrol lagi dengan temanmu Nico? Boleh. 
Di kursi paling depan.” 

Clancy pasti sudah tahu akan begini akhirnya, 
tetapi dia tidak tampak takut. Mungkin setelah segala 


sesuatu yang terjadi, dia masih belum yakin aku bersedia 
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menyerahkannya ke Liga untuk membiarkan mereka 
berbuat sesukanya padanya. Mungkin dia sudah tahu aku 
akan menjualnya ke Jarvin dan lainnya jika itu berarti bisa 
membebaskan anak-anak lain. Jika ada celah sedikit saja 
dalam rencana ini, dia akan mencari cara meloloskan diri 
diam-diam melaluinya. 

Yang berarti aku harus mengawasinya lebih ketat lagi, 
berada tiga langkah di depannya alih-alih satu. 

“Apa yang terjadi jika kita tidak bisa mengeluarkan 
mereka tanpa ketahuan?” tanya Chubs. 

“Kalau begitu mereka harus bertindak seperti 
yang sudah mereka latih selama ini,” kataku, “dan balas 


melawan.” 


Sungai Los Angeles terdiri dari bentangan beton sepanjang 
77 kilometer yang selama ini lebih merupakan lelucon 
daripada sungai betulan. Pada suatu waktu dalam usia 
panjangnya, mungkin sungai itu benar-benar ada airnya— 
tetapi penduduk telah datang dan membatasi alirannya 
menjadi satu saluran beton yang mengelilingi daerah 
pinggiran kota, diapit di kedua sisi dengan rel kereta api. 
Cate pernah menunjukkannya sekali ketika kami 
berangkat untuk suatu Op, memberitahuku mereka dulu 
memfilmkan adegan kejar-kejaran mobil di sana untuk 
film-film yang tak pernah kudengar. Tetapi sekarang, jika 
kita menyusuri sungai tersebut, yang biasanya segersang 
tanah di Pueblo, sulit menemukan apa pun selain warna- 
warni cerah grafiti dan para tunawisma luntang-lantung 
yang berusaha mencari tempat bermalam. Seandainya 


hujan pun, sesuatu yang jarang terjadi di California Selatan, 
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segala macam barang dihanyutkan lewat got dan ke sungai 
terbuka: kereta belanja, kantong sampah, bola basket 
gepeng, boneka kapuk, kadang-kadang mayat... 

“Aku tak melihat apa-apa,” gumam Chubs, sambil 
mengangkat senter lebih tinggi supaya aku bisa memindai 
pilar-pilar penopang jembatan lagi. “Kau yakin—” 

“Sini!” panggil Vida dari seberang sungai. Liam 
melambaikan senternya sekali, sehingga kami bisa melihat 
mereka. Lampu-lampu jalanan mati, dan tanpa polusi 
cahaya yang biasa dihasilkan kota, kami berjuang untuk 
melihat melampaui jarak beberapa meter di depan kami 
sambil berusaha untuk tidak terlihat orang lain. 

Aku meraih lengan Liam dan menuntunnya menuruni 
lereng tanggul, lalu naik lagi di sisi lain, ke tempat 
lengkungan bagian bawah jembatan bertemu tanah. Aku 
terus menyorotkan senter ke punggung Clancy, memastikan 
dia berjalan jauh di depanku. 

Jude, pikirku, sambil menghitung mereka dengan 
pandangan mata, Liam, Vida, Chubs. 

“Kurasa ini tempatnya.” Vida melangkah mundur, 
menyorotkan senternya ke pola-pola grafiti raksasa yang 
melingkar-lingkar. Ada bintang biru di tengah-tengahnya, 
tetapi catnyalah yang mengungkap pintu tersembunyi itu— 
cat itu lebih tebal di bagian ini, sampai-sampai kelihatannya 
bisa lengket di tangan. Aku meraba-raba mencari gagang 
pintu tersembunyi sebelum menubrukkan bahu di sana. 
Panel semen itu pun mengayun ke dalam, merontokkan 
puing-puing lepas di sisi lain. Vida, Liam, dan aku 
mencondongkan tubuh ke dalam, menyorotkan senter kami 


ke tangga logam yang menurun. 
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Aku menjangkau dan menyeret Clancy ke depan. “Kau 


dulu.” 


Kalau memang mungkin, terowongan ini entah bagaimana 
terasa lebih buruk daripada terowongan yang biasa kami 
lalui keluar-masuk Markas Besar. Juga sepuluh kali lebih 
panjang dan kotor. 

Clancy tersandung-sandung di depanku, nyaris jatuh, 
sambil mengumpat pelan. Dinding-dinding terowongan, 
yang awalnya cukup lebar sehingga kami bisa jalan tiga- 
tiga, menyempit sampai kami terpaksa jalan satu-satu. 
Liam di belakangku, udara lembap dan busuk mendengih- 
dengih keluar-masuk paru-parunya dengan cara yang mulai 
mengkhawatirkanku. 

Aku melambatkan langkah, membiarkannya menyusul 
dan mendorongku maju lagi. “Aku tidak apa-apa,” janjinya. 
“Terus saja.” 

Di kejauhan, aku bisa mendengar semacam aliran air, 
meskipun lumpur yang kami lalui jelas sudah mengendap 
cukup lama sehingga busuk dan memadat. 

Berapa banyak tawanan yang telah mereka giring seperti 
ini, aku bertanya-tanya, dan berapa banyak mayat yang 
telah mereka keluarkan? Aku berusaha agar tidak bergidik 
dan menyorotkan senterku ke bawah untuk melihat apakah 
airnya semerah bayanganku. Aku berusaha mencegah diri 
membayangkan Jarvin dan yang lainnya menyeret Alban 
keluar—C ate, lalu Cole, mata kosong mereka membeliak, 
memandang deretan lampu kecil berpendar-pendar yang 
tergantung di atas. 

“H abis ini, kita semua akan mandi pakai pemutih,” ujar 


Chubs. “Dan membakar baju-baju ini. Aku sedang berusaha 
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mencari tahu kenapa baunya sangat mirip belerang, tetapi 
kurasa aku takkan memikirkannya dulu sekarang.” 

“Mungkin itu yang terbaik,” sahut Clancy. Wajahnya 
sepucat tulang ketika menoleh ke sinar senterku, membuat 
alis dan mata gelapnya tampak seolah ternoda jelaga. 
“Berapa banyak terowongan seperti ini yang dibuat Liga?” 

“Beberapa,” kataku. “Kenapa? Sudah memikirkan 
cara untuk kabur?” 

Dia mendengus. 

“Jam berapa?” seruku ke belakang. 

“Jam 3.53,” jawab Vida. “Kau bisa melihat ujung 
terowongan?” 

Tidak. Aku merasakan titik-titik dingin kepanikan 
pertama mengaliri tulang punggungku. Tidak, tidak bisa. 
Kami sudah berjalan hampir setengah jam, dan sepertinya 
tidak maju-maju. Dinding semennya masih sama, becek di 
bawah kaki kami masih sama—kadang-kadang, salah satu 
cahaya senter kami mengenai tikus yang berlari di sepanjang 
dinding atau melesat ke retakan gelap ditanah. Terowongan 
itu seolah menyedot kami ke dalam perut gelapnya seperti 
tarikan napas dalam. Dinding-dinding kembali mengecil 
di sekitar kepala dan bahu kami, memaksaku sedikit 
membungkuk. 

Masih berapa lama lagi? Setengah jam? Sejam? 
Benarkah kami hanya punya waktu kurang dari itu untuk 
mencari anak-anak dan mengeluarkan mereka lagi? 

“Kita hampir sampai,” bisik Liam, sambil meraih 
lenganku dan menyorotkan senter ke ujung terowongan, 
tempat jalan setapak mulai mengarah naik, keluar dari 


lumpur. 
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Dan di sana ada sebuah pintu logam besar. 

“Itukah pintunya?” 

Aku mengangguk, rasa lega dan adrenalin berdenyut 
mengaliriku selagi aku berbalik menghadap yang lain. 
“Oke,” kataku pelan. “Ini dia. Vida, mulailah menghitung 
waktu. Lima belas menit untuk masuk dan keluar. Semua 
ingat tugas kalian?” 

Jude maju untuk mencapai kunci elektronik yang 
menyala begitu dia mendekat. 

Aku memindai langit-langit dan dinding di sekitar, 
mencari-cari semacam kamera, hanya sedikit heran saat 
tidak menemukannya. Menarik. Alban entah bertekad 
menjadikan blok interogasi sebagai rahasia yang dijaga 
ketat dari siapa pun selain staf senior dan para penasihat, 
atau khawatir ada yang bisa mendapat bukti visual orang- 
orang yang dia bawa keluar-masuk. Mungkin keduanya. 

Bagus. Mengurangi satu hal yang harus dicemaskan. 

Aku baru saja mematikan senter saat merasakan 
tangan hangat mencengkeram lenganku. Aku berbalik ke 
kanan dan disambut oleh pelukan Liam. 

Ciuman itu berakhir sebelum benar-benar dimulai. 
Cuma satu ciuman meremukkan dengan ketergesaan, 
kefrustrasian dan kebutuhan yang cukup membuat darahku 
mengalir deras. Aku masih berusaha mengatur napas saat 
Liam menarik diri, kedua tangannya menangkup wajahku, 
bibirnya cukup dekat dengan bibirku sehingga aku 
merasakannya terengah-engah juga. 

Lalu dia melangkah mundur, menjauh, membiarkan 
jarak memisahkan kami lagi. Suaranya rendah, kasar. 


2 29 


“Hajar mereka, darlin’. 
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“Dan demi Tuhan, Jalang, jangan tertikam lagi!” 
tambah Vida. 

Aku pasti sudah tersenyum seandainya tak mendengar 
tawa samar Clancy di sebelah kananku. “Kalau kau 
macam-macam sedikit saja, itu sudah cukup memberiku 
alasan memakai ini,” aku memperingatkannya, sambil 
menempelkan moncong senjata ke lekuk kepalanya. “Satu- 
satunya alasan yang kuperlukan untuk meninggalkan 
mayatmu di sini agar digerogoti tikus.” 

“Mengerti,” jawab Clancy dengan suara rendah sehalus 
beledu. “Dan kalau aku patuh, apa aku bisa mendapat 
ciuman juga?” 

Kudorong Clancy maju, sambil terus mencengkeram 
kerah kemejanya. 

“Oke, aku siap,” ujar Jude sembari menempelkan tangan 


di blok kunci untuk merusaknya. “Pimpin jalan, Ketua.” 


Udara di blok interogasi tidak lebih segar atau bersih 
daripada di terowongan. Bau muntahan dan kotoran 
manusia yang familier memilin perutku saat aku memasuki 
ambang pintu dan menuruni sederetan tangga pendek. 
Aku memegang senter di satu tangan dan pistol di tangan 
lain, keduanya tertuju ke pintu di ujung lain koridor yang 
diapit pintu-pintu logam dengan jendela pengintipnya. Aku 
mengedarkan sinar pucat itu ke sekeliling ruangan, dan 
setelah mendapatinya kosong, memberitanda agar yang lain 
mengikuti. 

“Tepat di belakangmu,” ujar Vida, langkah beratnya 
mengikuti langkahku. Di belakang kami dalam kegelapan, 
yang lain berjalan menyusuri pintu-pintu, mencari 


tahanan —mencari Cole. 
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Dipintu, aku berjongkok, melepas cengkeramanku dari 
kemeja Clancy dan memberi Jude tanda untuk berjongkok 
di belakangku. Entah karena ingatan bawah sadar di dalam 
benakku atau karena kebiasaan, pelatihanku dengan Liga 
membuatku mendorong pintu sedikit, sambil memindai 
koridor dengan senjata di depan sebelum aku bahkan 
berencana masuk. 

Denyut jantungku berdentam-dentam di telinga, 
melonjak-lonjak seirama  kegugupanku ketika aku 
melangkah ke koridor dan menarik Jude di belakangku. 

Vida memisahkan diri dari kami ketika kami mencapai 
belokan lorong dan menaiki tangga pertama. Satu tingkat, 
pikirku. Pintu kelima di kanan. Dia yang mendapat tugas 
sulit di sini, bukan kau. Kau hanya perlu naik satu tingkat, 
sedangkan Vida harus naik dua tingkat untuk mencapai 
ruang pengawasan. Satu tingkat, pintu kelima di sebelah 
kanan. 

Terdengar bunyi keletak nyaring di sebelah kiri. Aku 
berhenti mendadak, Jude menabrak punggungku. Jantungku 
melompat ke mulut saat berbalik ke tempat Clancy berdiri 
tak jauh dariku, tersembunyi oleh cahaya remang-remang. 
Aku bergegas mengejarnya, lalu melambai agar dia maju. 

Kami mengikuti belokan lorong, menuju tangga 
satunya. Tanpa dengung statis pelan di ruang komputer, 
rasanya seolah aku baru pertama menginjakkan kaki di 
tempat ini. Karena itulah, kurasa, sudah sepantasnya wajah 
tak bersahabat pertama yang kami lihat setelah menaiki 
tangga dan membuka pintu ke tingkat berikutnya adalah 
wajah yang tak kukenal. 

Ada lusinan agen di markas besar Liga di Georgia, dan 


lebih banyak lagi di markas besar di Kansas. Aku seharusnya 
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tahu Jarvin dan lainnya akan mengumpulkan setiap 
simpatisan yang bisa mereka temukan untuk membantunya 
menyingkirkan Alban. 

Aku bisa mencium alkohol pada pria itu, dan entah 
bau bumbu apa yang menjadi makan malamnya hari itu. 
Dia pasti sedang menuju tempat tinggal para agen ditingkat 
satu, tetapi melihat kami jelas cukup untuk membuatnya 
melupakan tujuannya. Rambut pirang gondrongnya jatuh 
ke mata ketika dia terlompat melihat kemunculan mendadak 
kami. Senyum malas dan tolol di wajahnya berubah menjadi 
cibiran. 

“Sedang apa kalian di luar kamar?” tuntutnya, sambil 
menjangkauku. Aku bertindak lebih cepat, menghantamkan 
gagang senjata ke wajahnya dan menyeretnya kembali ke 
tangga. Jude menahan pintu sebelum terbanting menutup, 
lalu mengintip dari sela pintu untuk mengawasi koridor. 

Menyusup ke pikiran seseorang yang mabuk rasanya 
seperti memasukkan sendok ke dalam puding. Satu- 
satunya tantangan adalah berusaha mencari informasi yang 
kuperlukan di antara jalinan ruwet berbagai pikiran itu, 
yang seolah melebur satu dengan lainnya. 

“Roo!” bisik Jude. “Ayo!” 

Kalau kenangan pria ini benar, ada agen-agen lain di 
lantai ini, sebagian besar di rumah sakit, tetapi yang jelas 
ada satu di antara pintu-pintu kedua ruang tidur. 

Kuseret agen itu kepinggirtangga, nyaris menabrak Clancy 
yang diam menunggu. Aku menyandarkannya di pojokan dan 
menyita pisau yang dibawanya di saku belakangnya. 

“Tetaplah di belakangku,” kataku pada Jude, mataku 
terus menatap jalan dimana Clancy seolah kelihatan timbul- 


tenggelam dari kegelapan. “Sepanjang waktu.” 
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Listrik masih padam, dan koridor hampir seperti tirai 
gelap yang berusaha kami tembus. Mereka menggunakan 
selotip glow-in-the-dark di sepanjang sisi lantai dan di 
gagang-gagang pintu serta blok kunci, tetapi kombinasi 
semua penerangan itu tidak ada apa-apanya dibanding 
seandainya aku bisa menyalakan senterku. 

Aku menghitung gagang pintu selagi kami bergerak. 
Satu, dua, tiga... ini benar-benar akan berhasil. 

...cmpat, lima. 

Kumohon semoga ini berhasil. 

Agen yang berjaga di luar ruang-ruang tidur—Agen 
Clarkson—bukan orang baru. Wanita itu jangkung, kurus, 
dengan ciri-ciri wajah gelap dan hobi bermain pisau yang 
belum pernah tertandingi selama bertahun-tahun. Dia telah 
berjuang sangat keras agar dipromosikan menjadi agen 
senior, kepercayaan dirinya berubah menjadi kenekatan, 
lalu, dari sana, menjadi kefrustrasian yang hanya bisa 
dilampiaskannya pada orang-orang yang lebih rendah 
daripadanya: kami. Dia begitu berlawanan dengan Cate, 
yang belum pernah membuat masalah sampai hari ini. 

“Andrea,” panggilku pelan. “Andrea?” 

“Chelle?” katanya. “Sudah waktunya? Kukira kita 
bisa bangun jam lima.” 

Ada sedikit gerakan sekitar dua meter di depanku, di 
sebelah kiri. Aku tak bisa menatap mata Clarkson untuk 
memerangkap pikirannya, tetapi begitu aku mencium 
bau deterjen dan sedikit embusan napas hangat yang 
menggerakkan udara di depanku, kulayangkan lenganku 
dan mengenainya di dada. 

Pistolnya berkelotakan nyaring di lantai, tetapi 


tubuhnya terjatuh lembut dan tanpa suara ketika aku 
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memasukkan bayangan dirinya duduk dan tertidur pulas. 
Dia langsung lunglaiditubuhku, dan aku membaringkannya 
di lantai. 

Jude melesat melewatiku, menuju pintu kamar anak- 
anak lelaki. Aku memegang gagang pintu kamar anak-anak 
perempuan, pintu yang kubuka selama berbulan-bulan 
tanpa berpikir, dan melangkah masuk, sambil menutup 
pintu diam-diam di belakang Clancy. Kunyalakan senterku. 

“Bangun—” aku memulai, sambil menyorotkan senter 
ke tempat tidur terdekat. 

Ruang itu tidak besar. Hanya bisa menampung dua 
belas anak perempuan, meskipun selalu ada tempat tidur 
ekstra yang menjejali dinding sebelah kanan, kalau-kalau 
Liga merekrut anak lain. Ranjang tempat Vida dan aku 
tidur, di pojok kanan belakang, telah tertata rapi, seprainya 
ditarik ketat menutupi kasur dengan kerapian militer ala 
Vida. Semua ranjang— Hampir seperti... 

Seperti tidak ada yang tidur di sini. 

Terlambat. 

“Jangan bilang apa-apa,” aku memperingatkan Clancy. 
“Sepatah kata pun.” 

Dia menatap ranjang-ranjang kosong itu, ekspresi 
dingin meliputi wajahnya, tetapi dia tak bersuara. 

Lututku sedikit goyah, mencerminkan perasaan hatiku 
ketika merosot seperti batu di dadaku. Terlambat. 

Semua anak perempuan itu—mereka—mereka— 

Kutekan dasar telapak tanganku ke dahi. 
Memukulkannya ke sana, berulang-ulang, sementara jeritan 
bisu menyeruak tenggorokanku. Oh Tuhan. Mereka semua. 


Terlambat. 
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Kubuka lagi pintu, membiarkan Clancy menyelinap 
keluar di depanku sementara kami bergerak ke kamar 
anak-anak lelaki. Jude pasti tidak tahu—tidak bisa berpikir 
untuk menutup mulut— Dia bakal membangunkan seluruh 
pangkalan— 

Berlawanan dengan kamar anak-anak perempuan yang 
dingin dan gelap, kamar ini penuh dengan cahaya senter 
dan panas tubuh alamiah dua puluh anak, yang semuanya 
bangun, berpakaian lengkap, dan berjejalan di dipan-dipan. 

Mataku memandangi wajah-wajah mereka sebelum 
menatap tumpukan kecil senjata di kaki Jude dan Nico di 
tengah ruangan. 

“Tidak, tidak, tidak!” seru Nico. “Kalian sedang apa 
di sini?” 

“Sudah kubilang, kami menjemputmu,” ujar Jude. 
“Apa yang sebenarnya terjadi?” 

“Kukira kau tahu rencana mereka,” kataku, “tentang 
bom dan kamp? Kaupikir kami takkan datang untuk 
mengeluarkanmu setelah temanmu memberitahu apa yang 
terjadi di sini?” 

Clancy hanya memasang ekspresi datar yang sama 
ketika memandang berkeliling ruangan. 

“Tentu saja aku tahu!” Nico mengerang rendah. “Kami 
selama ini berkomunikasi lewat Chatter. Kau seharusnya 
tidak di sini! Aku memintanya memberitahumu agar tidak 
pulang sampai keadaan aman! Sampai besok!” 

“Apa-apaan?” kataku, sambil berbalik menghadap 
Clancy. “Permainan apa yang kaumainkan?” 

Wajah-wajah di sekitarku tampak sebingung diriku. 
“Kau bicara dengan siapa?” tanya Jude sambil memandang 


berkeliling. 
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“Dia!” bentakku putus asa. Aku berusaha menyambar 
Clancy sebelum dia diam-diam menyelinap keluar. “Siapa 
lagi?” 

“Roo...” ujar Jude, matanya melebar, “tidak ada 
orang disana.” 

“Clancy—” 

“Clancy?” ujar Nico. “Dia di sini? Dia datang?” 

“Dia di sini,’ kataku, sambil menyambar lengan 
Clancy. Jemariku menembusnya, melayang di udara dingin. 
Sosok Clancy bergetar, berkelip. 

Memudar menjadi kekosongan. 

Dia... Pikiranku tercengkeram kepanikan. Aku tak 
sanggup menyelesaikan pikiran itu. 

“Aku tak melihatnya kabur,” ujar Jude. “Apa Vida 
membawanya untuk melumpuhkan kamera...? Roo?” 

“Kamera sudah dimatikan! Kami sudah meretas 
programnya berjam-jam lalu!” seru Nico. 


29 


“Kita harus tetap di sini,” tambah salah satu anak. 
“Mereka memberitahu kamiagar berkumpul disatu ruangan 
dan tetap di sini sampai semua selesai. Kalian terlalu cepat.” 

“Sampai apa selesai?” tanya Jude. Aku nyaris tak 
mendengarnya di tengah deru darah di telingaku. “Apa yang 
akan terjadi jam enam?” 

Nico menengadahkan kepala sedetik, sambil menarik 
napas dalam dan frustrasi. 

“Saat itulah Cate dan yang lainnya akan datang untuk 


mengeluarkan kami.” 
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TERN YATA TIPUAN. 

“Oke...” kataku, sambil berusaha mencekal salah 
satu pikiran yang berseliweran di benakku cukup lama 
untuk mengungkapkannya dalam kata-kata. “Oke... kami 
cuma...” 

Clancy tadi ada. Di terowongan, dia masih ada. Dia 
masuk bersama kami. Jika dia ingin kabur, kenapa tidak 
melakukannya sebelumnya? Clancy bisa memengaruhi lebih 
dari satu orang. Dia bisa saja menipu kami semua dengan 
tidak ikut turun dari pesawat. Tetapi dia melakukannya. 
Aku sendiri yang menyeretnya menuruni tangga, merasakan 
denyut nadinya melonjak ketika mendorongnya ke tangga 
yang turun ke terowongan. Kenapa tidak lari saat itu? Di 
luar keadaan sama gelapnya... 

“Apa yang harus kita lakukan?” tanya Jude. 
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Karena dia perlu aku membawanya ke sini. Sebelum 
Cate dan lainnya kembali. 

“Kau harus tetap di sini supaya aman,” Nico merepet. 
“Jika kau kembali ke luar sana —” 

Aku membiarkannya mempermainkanku lagi. 

“Ruby—Roo!” Jude mencengkeram bahuku, 
membalikku ke arahnya, memaksaku mengalihkan pandang 
dari retakan di dinding ujung. Rambut dan matanya 
tampak liar, bintik-bintik di mukanya seperti titik-titik 
bertumpang-tindih di peta yang baru kupelajari belakangan 
ini. Dia cemas, tetapi tidak takut. Jude yang ini sangat 
menyenangkan. 

“Turunlah dan jemput Chubs serta Liam lalu bawa 
mereka kemari,” kataku, “tetapi kembalilah jika kau 
merasa, sedetik saja, kau mungkin tertangkap. Mengerti?” 

Dia mengangguk bersemangat. 

“Vida akan datang beberapa menit lagi,” kataku pada 
yang lain. Dan mungkin dengan suasana hati mengerikan 
jika sadar aku telah mengirimnya ke atas untuk mematikan 
kamera dengan sia-sia. “Begitu mereka berempat kembali, 
geser ranjang-ranjang itu dan ganjal pintu-pintu. Tidak ada 
yang boleh masuk.” 

“Kau bagaimana?” tanya Nico. 

“Aku harus mengurus temanmu,” kataku, berharap 
suaraku cukup mengutarakan betapa pengkhianatan Nico 
telah menjerumuskan kami begitu dalam di situasi yang 
kacau ini. 

“Aku seharusnya ikut denganmu...” bisik Nico. “Dia 
datang? Benar-benar datang?” 

Aku pernah melihat ekspresi itu seratus kali, seribu 


kali, di East River—kekaguman polos seseorang yang entah 
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tidak mengetahui monster di balik penampilan Clancy 
atau cukup terganggu jiwanya sehingga tidak peduli. 
Aku membayangkan Olivia dan bagaimana dia hampir 
mencakari lehernya sendiri saat menyebut nama Clancy. 
Aku sudah memendam marah pada Nico sejak Clancy 
memberitahu kami dia diam-diam memberinya informasi 
penting selama ini, membiarkan amarah itu tumbuh 
menjadi pikiran Aku takkan memaafkannya. Tetapi 
saat melihatnya sekarang, aku langsung melupakannya. 
Kepedihan mengoyak perasaan itu, dan yang tersisa hanya 
kesadaran penuh tentang betapa rusak anak di depanku ini. 
Paranoianya, gerak-gerik gugupnya, suasana hatinya yang 
tidak teraba. Tentu saja Clancy pahlawannya. Dia telah 
menyelamatkan Nico dari neraka yang terlalu mengerikan 
untuk dibayangkan. 

“Apa dia menanyaimu tentang Markas Besar akhir- 
akhir ini?” tanyaku. “Tentang arsip atau orang tertentu...?” 

Dari cara mulut Nico berkedut, sepertinya semakin 
kentara kesetiaannya pada Clancy akan mengalahkan 
kecemasannya bahwa Clancy sudah berbohong mentah- 
mentah dan membawa kami kemari meskipun dia sudah 
memperingatkan temannya itu. 

“Dia memberiku daftar kata-kata dan orang yang 
harus kucari,” ujar Nico. “Banyak sekali... salah satunya 
mencoba mengontak sistem beberapa minggu lalu. Seorang 
agen dengan julukan Profesor.” 

Aku menegang. “Profesor? Kau yakin?” 

“Agen itu melakukan semacam riset di markas Georgia 
kami—mendadak munculdi server rahasia beberapa minggu 
lalu. Kurasa Clancy tahu itu siapa karena dia menginginkan 


lokasi markas itu.” 
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Apa kata penasihat itu saat mendatangi kantor Alban 
beberapa minggu lalu? Tentang keadaan di Georgia yang 
melibatkan Profesor—dan proyek bernama Snowfall. 

“Bagaimana dengan keadaan di Markas Besar?” 

“Dia bertanya tentang berbagai terowongan dan 
pemadaman...” jawab Nico pelan. 

“Apa lagi?” desakku. Aku menyadari waktu yang kian 
mendesak, bahkan seandainya Nico tak menyadarinya. 
“Kenapa pemadamannya?” 

“Dia ingin tahu apakah pemadaman itu mematikan 
alat-alat seperti blok kunci atau kunci retina—” 

Aku berbalik, mendorong Jude minggir sambil 
membuka pintu dan melesat ke lorong. Bintik-bintik 
berkelebat di mataku saat aku berusaha membiasakan diri 
dengan kegelapan lagi. Kuhitung gagang pintu sembari 
berlari. Aku terus berada di bagian luar tikungan, dengan 
satu mata melirik jendela-jendela rumah sakit yang gelap 
di sebelah kananku. Mereka telah menutup semua tirai. 
Bahkan cahaya mesin tidak bisa menembusnya. 

Malah, satu-satunya cahaya di lantai dua sepertinya 
cahaya senter yang digigit Clancy ketika dia membongkar- 
bongkar lemari arsip di kantor Alban. 

Semua blok kunci dan kunci retina memang dialiri 
listrik dari generator cadangan, dan biasanya itu sudah cukup 
untuk menahan Clancy sekalipun, jika masih terpasang di 
pintu. Seseorang telah mengambil sesuatu—linggis, kapak, 
peledak kecil—dan menghancurkan kunci tersebut. 

Aku bergeser maju, mendorong pintu sedikit terbuka 
sembari menarik senjataku dari ikat pinggang celana jins. 

Clancy mengeluarkan suara kecil penuh kemenangan 


saat menarik lepas sebuah map merah tebal dari tempatnya 
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terjepit di antara ratusan map lain. Dia langsung membalik- 
balik halaman sembari ke meja Alban. Seseorang telah 
membalikkan meja itu ke samping ketika menggeledah 
tempat itu. Clancy menggunakan salah satu kaki meja 
yang lebar dan datar untuk membentangkan map dan 
memakai satu tangannya untuk memegang senter. Ekspresi 
di wajahnya amat bersemangat sampai aku merasa sedikit 
cemas. 

“Ketemu yang kaucari?” 

Kepala Clancy mendongak, pada saat yang sama 
tangannya menggeser map itu dari meja ke tong sampah 
logam. Sejenak, amarah bercampur kejengkelan berkelebat 
di wajahnya, tetapi Clancy akhirnya tersenyum meluluhkan 
sembari menatap moncong senjata. 

“Ketemu, tapi... bukankah kau seharusnya lebih 
mencemaskan urusan lain yang lebih penting?” Suaranya 
kini sedikit menggoda. “Orang-orang yang lebih penting 
dariku?” 

Dia menelengkan kepala ke sisi lain kantor Alban, 
dan bahkan sebelum aku menoleh, bau anyir darah hangat 
dan lengket tercium di mana-mana. Tepat di luar garis 
pandangku, aku melihat mereka berdua di lantai. Chubs 
terpuruk, meringkuk seperti daun yang hendak gugur dari 
pohon di musim gugur. Liam terkulai lemas di atasnya, 
wajahnya sepucat es. Dan dia menatapku, mengawasi 
dengan mata membeliak, yang memudar dari biru pucat 
menjadi kelabu suram. Lengannya tersampir di atas Chubs, 
seolah berusaha melindunginya, dan kini kedua tangan 
yang sama yang telah menangkup wajahku dengan begitu 
lembut... tergeletak di genangan cairan gelap yang mengalir 


di lantai beton. 
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Senjata itu terlepas dari tanganku. 

Clancy bergerak mengitari meja Alban, sambil 
mengawasiku dengan senyum samar yang sama. Dia 
menjatuhkan sesuatu yang tampak seperti pemantik ke tong 
sampah logam. 

Tidak nyata. Kupaksakan kata-kata itu menembus 
otakku. Bukan mereka. Aku memaksa diri menatap lagi. 
Benar-benar menatap, semengerikan apa pun bayangan itu. 
Kacamata Chubs berangka emas ketimbang perak. Rambut 
Liam lebih gondrong daripada sekarang—Clancy jelas 
tidak terlalu mencermati cara rambut Liam melengkung di 
ujungnya seperti aku mencermatinya. 

Tiruan yang hampir mirip, nyaris sempurna. Tetapi itu 
bukan mereka. 

Kubiarkan Clancy mendekatiku dan membiarkan dia 
selama tiga detik berpikir bahwa dia bisa melewatiku, saking 
teralihnya aku dengan kedukaan. Dia menggumamkan 
sesuatu dengan nada rendah dan parau. Dia kini cukup 
dekat sampai aku bisa merasakan napas hangatnya di 
pipiku—yang berarti dia juga cukup dekat untuk kutonjok 
tepat di leher. 

Kuserang dia dengan pikiranku pada saat bersamaan, 
menikamnya seperti pisau dan mengoyak bayangan 
Chubs dan Liam yang diproyeksikannya ke sana. Clancy 
tersandung-sandung ke koridor, mencengkeram kepala 
dan terengah-engah. Bayangan wanita dengan mantel lab 
putih itu kembali memasuki koneksi pikiran kami, tetapi 
kupaksa diriku mengesampingkannya saat ini. Asap tipis 
melayang dari tong sampah. Aku menjungkirkannya, 


menyebarkan halaman-halaman yang terbakar ke lantai, 
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memadamkan apinya dengan injakan sepatu botku. Jika 
dia ingin memusnahkan lembar-lembar ini, maka aku harus 
membacanya. 

“Berengsek.” Clancy terengah-engah ketika aku 
menemuinya lagi di lorong, menghirup napas dalam, dalam 
posisi berlutut. Masih ada kaitan tipis dan koyak di antara 
pikiran kami. Aku merenggutnya sebelum kaitan itu putus 
sepenuhnya, lalu membanjiri pikirannya dengan ilusi panas. 
Aku tidak bisa melihatnya dalam kegelapan, tetapi bisa 
mendengarnya dengan panik menepuk-nepuk lengan dan 
kakinya—tungkai-tungkai yang menurut pikirannya sedang 
terbakar sampai ke tulang. 

Lalu tangannya perlahan-lahan berhenti. 

“Kau...” ujar Clancy, “kau benar-benar ingin bermain 
ya?” 

Rasa logam dingin menempeli kudukku—begitu 
mendadak sehingga aku sudah meyakinkan diri sendiri 
ini cuma salah satu permainan pikirannya. Tetapi jika 
kau kehilangan indra penglihatan, memang benar kata 
mereka bahwa indra lainnya menjadi jauh lebih tajam. 
Aku merasakan napas hangat itu, bunyi decit sepatu bot 
lain, mencium bau keringatnya. Para agen—mereka telah 
menemukan kami. 

Clancy berbalik untuk lari. Aku tak melihatnya, hanya 
mendengar bunyi krak memualkan ketika benda keras 
membentur kepalanya dan merobohkannya ke lantai. 

Lalu terdengar suara Jarvin dalam gelap berkata, “Aku 
tahu kau bakal kembali.” Kemudian rasa tangannya, ketika 
salah satunya mencengkeram tengkukku dan dengan kasar 


mendorongku berlutut. Laras senjata itu bergeser ke tempat 
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lunak antara tengkorak kepala dan tulang punggungku. 
“Rob bilang kami hanya perlu menunggu.” 

Dalam seragam tentara, dia dan agen Liga lain di 
belakangnya cuma terlihat sedikit lebih terang daripada 
keadaan sekitar. 

Pengaman senjata digeser. 

“Kautidak akan melakukannya,” aku memperingatkan, 
merasakan tangan-tangan tak kasatmata di pikiranku 
menjulur. Aku merasa cemas namun tidak takut. Kepanikan 
terkontrol. 

“Tidak,” Jarvin mengiyakan. “Aku lebih suka 
melakukan ini.” 

Terdengar bunyi klik samar—satu-satunya peringatan 
sebelum Dengung Statis memenuhi lorong dan menelanku 
bulat-bulat. 


Ternyata memang bisa melupakan kesakitan seperti itu. 

Pernah suatu waktu dalam hidupku, beberapa bulan 
setelah aku masuk Thurmond, mereka menghidupkan 
Dengung Statis hampir setiap hari. Pada masa ada anak- 
anak Merah yang harus dikontrol dan anak-anak Oranye 
yang perlu dihukum, salah lirik saja bisa membuat tentara 
PSF melapor lewat radio ke Menara Kontrol. Masa itu adalah 
bagian lumrah dalam hidupku. Mungkin aku cuma menjadi 
begitu terbiasa dengannya sehingga dampak sesungguhnya 
memudar dengan berlalunya waktu. 

Tetapi sudah berbulan-bulan sejak itu terjadi, dan 
serangan kesakitan itu memilin perutku sampai hampir 
memuntahkan isinya. Aku roboh ke lantai, cukup dekat 


dengan Clancy sampai-sampai aku bisa melihat luka di 
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dahinya mengeluarkan darah. Pikiran-pikiran berkelebat 
di benakku, salah satu suara mengatakan Kau bisa 
mengalahkan Jarvin; kau bisa melumpuhkannya, kau bisa 
merusaknya... tetapi pikiran itu pun terbungkam ketika 
bunyi Dengung Statis meningkat dan meliputi kami seperti 
gelombang, meremukkan dadaku. 

Dan luar biasa rasanya—segala sesuatu yang bisa kami 
lakukan, pengaruh yang bisa kami tancapkan pada orang 
lain—semua itu tak berarti. Menjadi tak berarti. 

Di Thurmond, kami pasti sudah mendengar dua 
raungan peringatan, dan sedetik kemudian, suara itu akan 
meledak dari pengeras suara kamp. Itu bukan hal yang 
bisa digambarkan dengan mudah—seperti bunyi statis 
melengking, yang dikeraskan, dipertajam untuk melubangi 
bagian paling tebal tengkorakmu. Suara itu menembus diri 
kami seperti arus listrik, membuat otot-otot kami melonjak 
dan berkedut dan bergetar kesakitan sampai yang bisa kau 
lakukan cuma berusaha membenamkan kepala ke tanah 
untuk menghindarinya. Jika aku beruntung, aku takkan 
pingsan. 

Aku tak seberuntung itu. Kurasakan diriku menghilang, 
kembali tenggelam ke kegelapan lorong. Aku tak mampu 
menggerakkan lenganku dari tempatnya terjepit di bawah 
dada. Kakiku terasa bagai udara kosong. Akhirnya, 
melihatku bahkan tak mampu mengangkat kepala, 
Jarvin mematikan suara itu. Hitam pekat lorong seolah 
menyedotku, mendorong kepalaku ke bawah permukaan 
keruhnya. 

Ketika aku tersadar lagi, seseorang sudah 


mencengkeram lenganku. Aku bisa mendengar Jarvin bicara 
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pada yang lain di sekitarnya, hanya karena dia sekarang 
berteriak. “Nyalakan lampunya! Aku tak peduli apa yang 
harus kaulakukan—nyalakan, berengsek! Ada yang tidak 
beres. Bisakah ada yang menyalakan lampu?” 

Logat Selatan hangatlah yang menjawabnya. “Tentu, 
Kawan. Biar aku saja.” 

Terdengar bunyi jentikan, sekali saja, dan nyala api 
sangat kecil muncul di kegelapan, menerangi wajah murka 
Cole Stewart. 

Awalnya kukira dia menyalakan pemantik, tetapi 
api di ujung-ujung jarinya membesar, menelan tangannya, 
melahap lengan yang diluncurkannya ke muka Jarvin. 
Terdengar teriakan, banyak teriakan, ketika api di sekitar 
kami membesar, menjilat para tentara di belakang Jarvin 
dan melalap mereka dalam gelombang panas yang membuat 
mereka terbirit-birit di lorong, saling bertabrakan sampai 
akhirnya tumbang. Bau kulit hangus membuat perutku 
bergolak. Aku tak bisa menahannya. 

“Astaga, kau—!” seru salah satu agen. 

Salah satu dari kami, sambungku dalam hati, pikiranku 
buntu melihat api yang muncul di sela-sela jemari Cole lagi, 
caranya melemparkan bola api itu ke agen yang berbicara. 
Caranya memperbesar api itu, membiarkannya menjilat 
tubuh lelaki yang berteriak-teriak itu sampai yang bisa 
kulihat hanyalah siluet gelap yang terperangkap di tengah 
lidah-lidah api yang menari-nari di kulitnya. 

Merah. 

Tidak—tidak, dia—Cole terlalu tua, dia bukan— 

“Hei—hei!” Api itu sudah padam, tetapi tangan Cole 


masih terasa panas ketika berusaha mengangkatku berdiri. 
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Kakiku masih terasa kebas. Dia berusaha menampar- 
nampar pelan wajahku. “Sialan... Non, ayo bangun. Kau 
bisa melakukannya. Aku tahu kau bisa.” 

“Kau...” Aku berusaha bicara. “Kau baru...” 

Dia mengembuskan napas yang sejak tadi ditahannya, 
lega. Cole mengangkatku ke bahunya, sambil menepuk 
belakang pahaku dengan kesal. “Sialan kau, Permataku, 
membuatku ketakutan seperti itu. Aku mendengar Kendali 
Tenang dari koridor, tetapi harus menunggu sampai dia 
mematikannya. Aku tidak bisa mendekat. Maaf, aku sangat 
menyesal.” 

Dia menendang pintu kantor Alban hingga terbuka, 
lalu menjatuhkanku ke lantai di belakang meja, mengatur 
tungkai-tungkaiku sampai aku setidaknya dalam posisi 
duduk, dan melolos salah satu pistolnya dari sarung untuk 
ditempelkan ke jari-jari lemasku. 

Lalu dia menggenggam wajahku dengan dua tangan. 
“Kau tak boleh memberitahu siapa pun, mengerti? Tidak 
ada yang boleh tahu, Liam pun tidak, terutama Lee—oke? 
Mengangguklah.” 

Astaga—Liam tidak tahu? Tidak ada yang tahu? 

“Kau, aku, Cate, dan Alban,” ujar Cole, seolah 
membaca pikiranku. “Cuma kalian. Dan sekarang kita 
tinggal bertiga. Kalau kau membocorkannya, tamatlah 
aku.” 

Aku mengangguk. 
“...yang satunya...” kataku lemah, sambil menelengkan 
kepala ke arah koridor. 

Cole menggerung. “Aku tidak biasa jadi pahlawan 


untuk cowok.” 
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Aku melayangkan pelototan yang kuharap terlihat 
garang dan tidak juling. Dia mendesah dan berdiri, 
sambil menegakkan bahu seperti yang biasa dilakukan 
Liam jika bertekad melakukan sesuatu. Cole menghilang 
sejenak, keluar untuk mengambil Clancy. Aku ragu dia 
bahkan memandang mukanya sebelum menjatuhkannya di 
sebelahku. 

“Anak-anak Hijau mengirimi kami pesan bahwa kau 
di sini, jadi kami memutuskan memulai pesta lebih awal,” 
jelasnya. “Sudah tak sabar menunggu sehari lagi untuk 
melihat si ganteng ini, ya?” 

Aku batuk, berusaha menghilangkan ganjalan di 
tenggorokanku. 

“Kalau kau tahu apa yang baik untukmu, kau akan 
tetap di sini,” sentak Cole. “Berani keluar dari ruangan 
ini sebelum kami memberi tanda aman, akan kukuliti 
bokongmu!” 

Saat dia kembali ke pintu, seolah kepercayaan dan 
pengendalian dirinya kembali lagi. Gerakannya luwes dan 
pasti. 

Aku tidak tahu berapa lama waktu berlalu sebelum 
suara-suara tembakan mencapai telinga kami—lima menit, 
sepuluh, mungkin lima belas. Rasa mulai kembali menjalari 
tungkaiku dalam aliran yang menusuk-nusuk panas, tetapi 
aku lebih suka rasa sakit daripada lemas. Ketika sudah 
sanggup, aku berlutut dan mulai mendorong meja lama 
Alban ke pintu. Aku tahu itu tidak akan banyak melindungi 
atau menghalangi siapa pun yang nekat menerobos masuk, 
tetapi lebih baik daripada tidak ada. Dan, jika aku mau 


jujur, itu juga seperti perintang visual bagiku. Pengingat 
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bahwa aku harus menunggu dan membiarkan Cole dan 
lainnya membereskan invasi Jarvin sebelum aku mencari 
yang lain. 

Merekasemuahidup: mereka semuahidup, kau hidup... 
aku merangkak kembali ke lemari arsip, menarik kedua 
kaki ke dada dan merangkulnya dengan lengan, berusaha 
mengurung perasaan yang terasa terlalu membeludak untuk 
disimpan. 

Mereka hidup. 

Clancy bergeser di sebelahku, sehelai rambut gelap 
terjatuh ke matanya. Sepanjang waktu kami tinggal bersama 
di East River, aku belum pernah melihatnya tidur—dia 
takkan pernah, aku menyadari, membiarkan orang lain di 
dekatnya saat dia begitu rapuh. 

M ataku beralih ke tong sampah dan kertas-kertas yang 
kutumpahkan. Aku merangkak ke sana, mengambil senter 
yang dijatuhkan Clancy. Begitu banyak teriakan di luar 
ruang gelap itu sehingga aku tak mengerti sepatah kata pun. 

Aku menarik napas dalam ketika suara tembakan 
mereda dan pintu-pintu ke tangga dibuka-tutup berulang- 
ulang. Mereka hidup; kau hidup. 

Kuarahkan senter dari pintu ke lembar-lembar hangus 
yang kukumpulkan di pangkuan. Seperempat lebih tak 
terbaca—lubang-lubang besar telah menghanguskan foto- 
foto dan halaman. Selain corengan jelaga dan noda asap 
dari lembar-lembar teratas, bagian bawah tumpukan jauh 
lebih baik keadaannya. Sebagian besar berupa bagan dan 
grafik, semua dalam bahasa ilmiah aneh, yang bahkan 
bakal membingungkan Chubs. Semua ini obat-obatan— 


istilah medis. Mereka menampilkan nama-nama rumit yang 
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sama seperti daftar obat yang diberikan Chubs padaku di 
Nashville. Sesekali mataku melihat beberapa kata dalam 


bahasa Inggris umum. 


Subjek A bersih dari gejala setelah dilakukan 
prosedur dan rutinitas... 
Menunjukkan tanda-tanda perilaku pasif... 


Hasil-hasil akhir masih menunggu... 


Tetapi di atas semuanya, dicetak dengan teks hitam 
tebal, adalah dua kata yang kukenal: Proyek Snowfall. 

Aku hanya berhenti membolak-balik halaman saat 
melihat foto-foto itu. Foto yang menunjukkan wajah wanita 
itu. 

Ada salah satu kerugian tak terduga jika kau menjalani 
hampir setengah hidupmu terkurung di kamp tanpa akses 
apa pun ke media. Kau mendapat perasaan setiap wajah 
yang kau temui di TV atau koran sedikit-banyak tak asing, 
tetapi namanya luput sebelum kau bisa mengingatnya. Aku 
merasa seperti itu sekarang, ketika menatap wanita pirang 
yang familier itu. 

Fotonya sendiri aneh—dia menoleh ke belakang 
namun tidak ke arah kamera. Ada bangunan bata tak 
bertanda di belakangnya, yang anehnya terlihat bobrok 
dibandingkan setelan jas dan rok biru tua necis dan klasik 
yang dipakainya. Ekspresi wajahnya lebih seperti gugup 
daripada takut, dan aku sejenak bertanya-tanya apakah dia 
mengira ada orang membuntutinya. Foto berikutnya lebih 
kecil, disobek dengan cara yang membuatku berpikir Alban 


tadinya hendak merobeknya, namun tidak jadi. Di foto ini, 
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dia duduk ditengah mantan pemimpin Liga itu dan Presiden 
Gray yang jauh lebih muda. 

Kaitan itu menyekat napasku. 

Clancy, tidak, kumohon, Clancy— 

“Sial,” bisikku. Wanita di pikirannya itu... wanita ini 
adalah... 

Ibu Negara. 

Aku menjangkau halaman-halaman lain yang 
bertebaran, menumpuknya lagi. Karena tidak berurutan, 
semua dokumen dan laporan itu tidak terlalu masuk akal, 
tetapi ada berbagai diagram otak dengan tanda X kecil dan 
rapi yang dicoretkan di atasnya. 

Aku membaca sekilas artikel-artikel yang menguraikan 
kegiatan amal yang telah dilakukan Lillian Gray di 
seluruh negeri. Seseorang telah menggarisbawahi beberapa 
keterangan tentang keluarganya (“saudara perempuan di 
Westchester, New York,” “orangtua yang sudah pensiun 
di peternakan di Virginia,” “saudara lelaki, meninggal 
baru-baru ini”) dan gelar-gelar pendidikannya, termasuk 
gelar Ph.D. yang diperolehnya di bidang ilmu saraf dari 
Harvard. Dia juga pernah memberikan eulogi “menyentuh” 
di pemakaman wakil presiden, “diapit reruntuhan berasap 
Capitol,” dan menolak berkomentar tentang keengganan 
presiden untuk langsung mengganti sang wakil. 

Artikel terakhir yang kutemukan terpusat pada 
menghilangnya Lillian dari muka publik segera setelah 
serangan ke Washington D.C. Di artikel itu, Presiden 
dikutip mengatakan, “Perlindungan dan keamanan istri 
saya menjadi prioritas utama saya” tanpa detail apa-apa 
lagi. 
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Dan itulah sejarahnya. Bukan lusinan acara 
penghargaan yang dihadirinya, bukan penelitian 
mencengangkannya di bidang sistem ilmu saraf, atau 
salah satu pesta yang diadakannya atas nama sang suami. 
Bukan putra tunggal kesayangannya. Menurut artikel Time 
yang Alban sisipkan ke map, ada gosip bahwa dia telah 
dibunuh atau diculik negara garis keras tak lama setelah 
mewabahnya IAAN. Hal itu menjadi sangat meresahkan 
saat Clancy pergi sendiri mewakili ayahnya untuk memuji 
program rehabilitasi kamp, menunjukkan dirinya sebagai 
keberhasilan pertama program tersebut. 

Sudah hampir sepuluh tahun, dan Lillian masih belum 
muncul di muka umum. 

Tetapi di sinilah dia, di map ini, wajahnya, 
penelitiannya... tulisan tangannya. Aku membuka- 
tutup kepalan tangan beberapa kali, berusaha agar dapat 
menghentikan gemetarannya. 

Ada tiga pesan yang tercampur dalam tumpukan 
dokumen itu, masing-masing hanya terdiri dari beberapa 
baris. Tidak ada amplop, tetapi lembar-lembarnya masih 
lengket dengan perekat. Pasti seseorang menyerahkan 
sendiri pesan ini kepada Alban, kalau begitu, dan bukannya 
mengambil risiko mengirimnya secara digital. Tulisan 
tangan miring Alban membubuhkan tanggal di bagian atas, 
kemungkinan untuk catatannya sendiri. Pesan pertama, 


dari lima tahun yang lalu, berbunyi: 
Apa pun yang terjadi pada kita, aku perlu 


meloloskan diri dari jangkauannya jika 


ingin menolongnya. Kalau kau membantuku 
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menghilang, aku akan membalas jasamu. 


Kumohon, John. 


Pesan kedua diterima dua tahun kemudian: 


Terlampir adalah penemuan terakhir penelitian 
kami. Aku merasa sangat optimis semua ini 
akan segera berakhir. Semoga kau sudah 


menemukan dia. 


Dan yang terakhir, dari dua bulan yang lalu: 


Aku takkan duduk-duduk saja menunggu 

persetujuanmu—bukan begitu perjanjiannya. 
Akan kubocorkan lokasi ke server malam ini. 
Jika dia tidak datang mencariku, akan kucari 


sendiri dia. 


Clancy masih tak sadarkan diri, kepalanya terkulai ke 
samping. Aku mengawasi dadanya yang naik-turun dengan 
stabil, sesuatu yang tajam memelintir perutku. 

“Dasar kau bajingan menyedihkan,” bisikku. 

Inilah sebabnya dia datang kemari. Inilah tugas yang 
tak bisa dipercayakannya kepada siapa pun selain dirinya 
sendiri. 

Aku menelusuri halaman-halaman itu lagi, berusaha 
secara tepat memahami apa yang Lillian berusaha capai. 
Sebagian diriku menduga hal itu terkait dengan kami ketika 
melihat diagram-diagram tersebut, tetapi kenapa dia diam- 


diam melakukan eksperimennya sendiri atas penyebab 


- 561 - 


ALEXANDRA BRACKEN 


IAAN pada saat yang bersamaan dengan Leda Corp? Dia 
pernah menyebut di pesan pertamanya tentang perlunya 
meloloskan diri dari “jangkauannya” —mungkinkah dia 
mengira Suaminya akan mencampuri penemuan Leda Corp 
dan informasi keliru itu akan membahayakan hidup Clancy? 

Tetapi lalu... kenapa Clancy ingin menghancurkan 
kertas-kertas ini? Aku kembali membalik halaman-halaman 
bagan dan grafik, dan di sana, di bagian bawah setiap 
halaman, terdapat inisial L.G. Aku menelusuri halaman- 
halaman itu lagi, memastikan aku sudah melihat semuanya. 
Mengapa Clancy ingin menghancurkan ini? Melindungi 
keberadaan ibunya? Menghancurkan bukti bahwa ibunya 
entah bagaimana memberi informasi kepada Alban tentang 
penelitiannya? 

Semua ini tidak masuk akal bagiku. Pesan terakhirnya 
mengatakan dia membocorkan “lokasi” —lokasinya?— 
ke sebuah server. Itu berarti sama dengan penjelasan 
Nico sebelumnya bahwa kata Profesor, yang Clancy 
minta Nico awasi, muncul di server. Tetapi Lillian hanya 
membocorkannya ketika dia sudah siap. Hanya setelah 
Proyek Snowfall rampung. 

Dia tidak ingin putranya tahu apa yang dikerjakannya, 
aku menyadari. Tetapi kenapa harus mencarinya? Kenapa 
membiarkan Clancy menemukannya, padahal sudah jelas 


dari Clancy-lah Lillian justru benar-benar perlu dilindungi? 


3 
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LAMPU-LAMPU dan mesin di seputar kantor Alban 
kembali menyala dalam ledakan bunyidan gelombang statis, 
dan aku langsung bangkit dari lantai sebelum pesawat radio 
menyala, menerpa ruangan itu dengan paduan suara gegap- 
gempita yang menyanyikan “Hai Mari Berhimpun.” Aku 
mengangkat tangan dengan upaya lemah untuk memblokir 
sinar terang sembari tersandung-sandung ke pojok kantor. 
Mataku berair dan aku tak bisa melihat tombol radio, jadi 
kupukul-pukul dan kuputar-putar semuanya sampai suara 
itu mengecil ke tingkat yang bisa diterima. Setelah Dengung 
Statis, garukan kecil di pintu saja bisa terdengar seperti 
gelegar guntur. Selama semenit yang lama dan mengerikan, 
aku memaksa diriku bergeming dan membiasakan diri pada 
cahaya terang—waktu yang sama yang dibutuhkan Clancy 


untuk mengerang lirih dan mulai menggeleng-geleng. 
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Dan waktu yang kubutuhkan untuk sadar 
kesempatanku untuk mengontrolnya sudah lewat. 

Pertempuran di luar telah mereda menjadi satu 
berondongan peluru yang ditembakkan di lantai atas. 
Memang berisiko mengira mereka telah membersihkan 
lantai ini dari agen-agen pemberontak, tetapi nalar telah 
mengalahkan ketakutanku. Sebagian besar agen pasti 
berada di lantai satu, tidur saat Cole dan yang lainnya 
memasuki bangunan, sementara beberapa di antaranya, 
seperti Jarvin, berpatroli. 

Aku bisa bergerak cepat. Jika koridor aman, aku 
bisa turun mencari yang lain setelah membereskan ini. 
Memastikan Liam dan Chubs tersembunyi bersama Jude 
dan Vida dalam keamanan kamar tidur berbarikade. Aku 
tidak bisa meninggalkan Clancy begitu saja di sini, dengan 
kunci-kunci yang sudah dirusak. 

Kurangkul dada Clancy dari belakang dengan 
kedua lengan, berusaha mencengkeramnya kuat-kuat 
dan mengoyak salah satu kancing emas mantelnya dalam 
usahaku. 

“Kau... Aku megap-megap, merasakan jahitan di 
punggungku menarik-narik, “benar-benar masalahku yang 
paling menyebalkan...” 

Aku harus menjatuhkannya untuk menyingkirkan 
meja dari pintu. Aku maju selangkah keluar pintu, menarik 
napas dalam untuk menenangkan diri saat melihat 
pemandangan mayat Jarvin dan para agen lain—tetapi 
koridor itu kosong. Sembari menyeret Clancy keluar, aku 
terpikir sekilas untuk menyeretnya ke rumah sakit, tetapi 


aku bisa melihat sosok-sosok bergerak di dalamnya di balik 
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gorden, dan aku tak yakin itu tim Cole. Ada beberapa pintu 
di sepanjang koridor, sebagian besar menuju ruang-ruang 
yang selama ini tidak boleh kulihat. Tetapi ada satu ruang 
pakaian yang terbuka, dan rak berisi senjata di sana telah 
dibersihkan —menyisakan cukup ruang untuk memasukkan 
tubuh manusia. 

Aku baru saja memosisikan Clancy ke ruang sempit 
itu saat mendengar namaku diteriakkan hingga terdengar di 
seluruh pangkalan. 

Aku berbalik, mencari sumber suara. Cate tahu-tahu 
muncul, memburu keluar dari rumah sakit, sambil menarik 
lepas tali senapan dari bahunya. Dia membuka masker ski 
hitam dari kepalanya dan menjatuhkannya ke belakang. Aku 
sudah berada di rangkulannya, kehangatannya, sebelum 
sempat berpikir untuk menahan terjangannya. Kelegaan tak 
terduga mengaliriku saat bersandar padanya. 

“Sedang apa kau?” tanyanya. 

Dan aku sejujurnya masih begitu syok melihat 
kemunculannya, sehingga aku berterus terang. “Mengunci 
Clancy Gray di ruang pakaian.” 

Dia langsung mundur, menatap sosok lemas di kakiku. 
Dan Cate, untuk pertama kalinya seumur hidup, tidak 
bertanya apakah aku ingin bicara tentang perasaanku. 
Aku tidak perlu menjelaskan alasan kami tidak bisa 
meninggalkan Clancy di rumah sakit atau di ruangan 
tempatnya bisa meloloskan diri. Cate tahu siapa Clancy dan 
nilainya. 

“Oke. Biar kuambil kunci.” 

“Cate,” kataku, sambil memegang lengannya. “Sudah 
berakhirkah?” 
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Dia tersenyum. “Sudah berakhir sepuluh menit yang 
lalu.” 

“Sungguh?” Suaraku terdengar kecil di telingaku 
sendiri. Aku merasa kembali berumur lima tahun, seperti 
ketika aku hilang di mal dan tiba-tiba mendapati tangan 
ayahku lagi setelah panik mencari-carinya. Aku tahu bodoh 
rasanya menangis, tetapi kelelahan telah membawaku ke 
batas ketahananku, dan pelepasan rasa takut dan kepedihan 
yang mendadak dan tak terduga itu mendorongku 
melampauinya. 

Cate melangkah ke arahku, menangkup wajahku 
dengan kedua tangannya. Rasanya seperti memandang 
bulan purnama yang terbit membelah malam. “Aku tahu 
kau sanggup melakukannya.” 

Aku memejamkan mata rapat-rapat dan sebuah 
tenda putih muncul di balik kelopak mataku. Ada Mason, 
yang mengembuskan napas terakhir. Bau berangus kulit 
kaku. Rob yang menjerit, menjerit, menjerit... Aku ingin 
memberitahu Cate segalanya, menumpahkan semua 
kepadanya dan membiarkannya menanggung sebagian 
beban yang meremukkan itu. Dia telah begitu sering 
menawarkan diri untuk melakukannya, dan setiap kali aku 
menolaknya mentah-mentah. Sekarang pun, aku merasakan 
keengganan yang sama melingkupi jantungku, berusaha 
melindungi otot lemah yang berdenyut di sana. 

“Semuanya mengerikan,” bisikku. 

Cate menghapus sebutir air mata dari pipiku. “Dan 
kau menjadi lebih kuat.” 

Aku menggeleng. “Aku tidak... aku...” 

Bagaimana aku bisa menceritakannya dengan cara 


yang dapat dimengertinya? 
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“Bukan begitu kata Jude dan Vida kepadaku.” 

Aku membuka mata, mencari-cari tanda kebohongan 
di wajahnya. “Apa mereka baik-baik saja?” 

“Mereka baik-baik saja,” janji Cate. “Mencemaskanmu. 
Aku bisa membawamu ke sana, tetapi pertama-tama, kurasa 
kita perlu mengurus masalah kecil ini.” Dia mengangguk ke 
arah Clancy. “Siap?” 

“Yeah,” kataku, sambil menarik napas dalam dan 


gemetar. “Siap.” 


Tim Cole dan Cate telah memindahkan anak-anak ke atrium 
dan menutup semua pintu, menghalangi arus lalu-lalang 
mayat-mayat yang diangkat darilorong tempat tinggaluntuk 
dibawa ke rumah sakit. Mayat-mayat itu adalah para agen 
yang menggulingkan Alban, semuanya. Sebagian diriku 
merasa betapa konyolnya mereka berusaha mencegah kami 
melihatnya. Sebagian diriku yang lain merasa bersyukur. 

Aku menarik napas, menggoyangkan bahu untuk 
meredakan ketegangan, lalu menjangkau pintu. 

Mereka telah mendorong hampir semua meja ke pinggir 
ruangan, mengosongkan bagian tengahnya untuk menaruh 
dipan-dipan. Beberapa anak dan agen sedang dirawat staf 
medis karena luka benturan dan lecet. Kelihatannya mereka 
sudah tidak waras karena mengabaikan rumah sakit yang 
penuh obat-obatan tetapi malah mengangkut kain kasa dan 
antiseptik kemari—sampai aku teringat rumah sakit itu kini 
berfungsi sebagai kamar mayat dadakan. 

“Apa mereka semua mati?” tanyaku pelan. Selain dua 
puluhan anak Liga yang berkerumun di tengah-tengah 
ruangan, menyantap apa saja yang mereka bisa ambil 


dari dapur untuk sarapan, ada sekitar empat puluh agen 


~ 567 ~ 


ALEXANDRA BRACKEN 


yang mengelilingi ruangan dalam kelompok-kelompok 
berseragam hitam. Tetapi mereka ini wajah-wajah yang 
sudah kuduga: para agen penanggung jawab tim Psi, para 
instruktur, mereka yang memandang kami dengan mata 
sedih dan rindu ketika mengira kamitak melihatnya. 

“Mereka yang menolak menyerah,” ujar Cate perlahan. 

Jadi—semuanya? 

“Aku tahu pasti rasanya seperti mereka semua 
menentang kalian, tetapi ada beberapa agen yang terkejut 
dengan pembunuhan Alban dan hanya tinggal karena sudah 
tidak bisa lagi keluar tanpa dihukum Jarvin. Mereka tidak 
melawan ketika kami memeriksa kamar-kamar tidur dan 
boleh pergi jika tidak ingin ikut dalam semua ini.” 

Mataku tidak berhenti memindai ruangan sampai 
menemukan mereka semua. Chubs dan Liam berdiri di 
depan salah satu televisi, memunggungiku ketika menonton 
liputan berita tentang semacam gedung berkubah putih. 
Jude dan Vida ada di dekat mereka, berjongkok di lantai 
di depan Nico, yang kelihatan seperti berusaha keras 
meringkuk menjadi bola dan lenyap selamanya. 

Cate mengikuti pandanganku. “Kita akan bicara soal 
itu nanti.” 

“Bicara soal apa?” terdengar suara malas di belakang 
kami. Sebuah tangan berat menimpa bahuku. “Mungkinkah 
soal aku?” 

Aku berusaha melepaskan diri, tetapi dia menahanku, 
sambil mengacak-acak rambutku yang sudah tak keruan. 
Aku tak tahan untuk tidak berjengit ketika mencium bau 
asap di badannya. Merah. 

Psi. 
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Mustahil. 

Hanya... kugosok punggung tangan ke dahi. Cole 
begitu tenang, sedangkan Mason hancur luar-dalam. Dan 
bukannya Cole tidak mengintimidasi—dia begitu juga, 
dengan cara yang membuatmu tak berkutik dan malu. 
Masalahnya setiap anak Merah lain yang kutemui di 
Thurmond bertingkah seperti binatang yang terpenjara oleh 
tubuhnya sendiri. Mereka tidak mau menatap siapa pun, 
mondar-mandir dengan pandangan kosong, mendengarkan 
suara di pikiran mereka, dugaku, yang tak bisa kau dengar. 
Sesekali, mereka kembali sadar, raut lapar menggelapkan 
raut mereka. Kau bisa melihat mereka menatap anak lain, 
dengan senyum kecil jahat yang melengkungkan sudut bibir, 
dan kau tahu—tahu—apa yang akan terjadi berikutnya. 

Tetapi Cole bukan saja mampu mengendalikan diri, 
dia berkembang. 

Merah. 

Mereka berdua bertukar pandang di atas kepalaku. 
“Cole bilang kau telah... dipercayakan. Dengan sebuah 
rahasia yang sangat penting.” 

Aku diam saja, bukan karena tidak bisa menjawab 
tetapi karena tidak bisa memilih salah satu dari ribuan 
pertanyaan yang berseliweran di kepalaku. Akhirnya, aku 
berbalik menatap Cole dan memutuskan, “Sudah berapa 
lama kau tahu?” 

“Sejak umurku dua belas tahun,” katanya. “Agak 
telat dibandingkan kalian semua. Membuatku ketakutan 
setengah mati. Mom dan Harry selalu mengira aku bermain 
korek api atau pemantik—membakari barang-barang untuk 
cari perhatian. Itu bukan hal yang bisa kaubicarakan jika 


tidak mau dikirim ke kamp mengerikan, 'kan?” 
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“Kenapa kau tidak memberitahu Lee?” tanyaku. 
“Kenapa merahasiakannya darinya?” 

M ata Cole menyipit. “Aku punya alasan sendiri, dan 
itu bukan urusanmu. Kau sudah berjanji takkan—” 

“Memang tidak,” kataku, membencinya karena itu. 
Satu hal lagi untuk dirahasiakan dari Lee. Satu kebohongan 
lagi. “Aku cuma... Bagaimana mungkin? Kau terlalu tua. 
Adakah... orang lain yang sepertimu?” 

Tak heran Alban menghargainya—seorang Psi yang 
bisa berbaur dengan orang-orang dewasa, tak pernah 
terdeteksi, hanya karena dia sudah melewati batas usia yang 
ditentukan. 

Cate memandang berkeliling, memastikan tidak ada 
telinga-telinga menguping. “Amat sangat sedikit. Beberapa 
ratus orang di luar batas usia. Tetapi sekarang bukan 
waktunya untuk membicarakan itu. Kita punya masalah 
yang lebih besar sekarang.” 

“Omong-omong.” Cole merendahkan suara ketika 
membungkuk. “Tak bisakah kau memberitahuku kalau 
Korban Nomor Dua itu anak presiden?” 

“Mari kita cari tahu berapa kata yang bisa kauucapkan 
setelah otakmu diobrak-abrik.” 

“Betul juga.” Dia melirik Cate. “Apa bocah itu bisa 
jadi masalah?” 

“Dia ada di lemari B-dua,” ujar Cate, mengangkat alis 
yang menurutku seperti menantang. 

“Oke, oke,” ujar Cole. “Ini dulu, yang itu... nanti. 
Tidak ada senjata yang tertinggal di sana, 'kan?” 

Aku tidak tahu siapa yang tampak lebih kesal 


mendengar dugaan itu, Cate atau aku. 
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Cole masih nyengir saat bertanya, “Kau berhasil 
membawaharta karunnya bersama adikku yang berengsek?” 

Aku menepuk-nepuk saku, mencari-cari benda plastik 
persegi kecil itu. Kuulurkan barang itu kepada mereka, 
mendadak ingin orang lain membawanya selama beberapa 
menit. Cole melirik Cate. “Milikmu. Kau masih mau keluar 
sebentar lagi, 'kan?” 

“Sebentar lagi. Aku perlu memberitahu anak-anak ke 
mana aku pergi.” 

“Karena mereka takkan tahu harus bagaimana tanpa 
seorang Ibu yang mengurusi mereka setiap dua detik?” 

Mendengar itu, aku benar-benar melepaskan diri 
darinya, merasakan diriku naik pitam dengan cepat. 
Cole mengangkat kedua tangan dan mundur selangkah. 
“Bercanda, Permataku. Senyumlah. Sekarang hari yang 
indah, ingat? Kemenangan mutlak.” 

“Kau mau ke mana?” tanyaku pada Cate. 

“Bersamabeberapa agen mencarisemacam transportasi 
untuk kita semua.” 

“Tapi...” 

“Aku akan kembali beberapa jam lagi, janji. Kurasa 
kau tahu... mungkin tidak bijaksana tinggal di sini setelah 
ini.” 

“Ke mana kita akan pergi?” tanyaku. “Kansas? Atau 
Georgia?” 

“Roo!” 

Mengesankan kami bisa berdiri selama itu sebelum 
terlihat Jude. Dia langsung berdiri, mendesak-desak para 
agen yang berdiri menghalangi kami, hampir tersandung 


sekelompok anak yang jelas cuma berusaha untuk duduk 
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dan makan dan menahan tangis. Dari sudut mata, aku 
melihat Chubs dan Liam berbalik, tetapi mereka lenyap 
lagi, dan yang ada cuma Jude ketika melontarkan lengan 
panjangnya untuk merangkulku. 

“Kau bikin aku ketakutan setengah mati!” katanya. 
Aku balas memeluknya. Komite penyambutan satu-orangku. 

“Aku juga mencemaskanmu,” kataku. “Ada yang 
terjadi?” 

Dia menggeleng, rambut keritingnya bergoyang- 
goyang. “Kau menemukan Clancy?” 

“Sudah kubilang dia baik-baik saja.” Vida memegang 
bahu Jude dan berusaha menariknya mundur. “Judith. 
Lepas.” 

Cate tertawa, sambil menepuk-nepuk punggung Jude. 
“Ayo, aku harus bicara pada kalian berdua dan Nico.” 

Itu cukup untuk meredakan sedikit antusiasme Jude. 
“Dia masih tak mau bicara. Aku tak bisa memintanya 
bicara. Dia, seolah, menutup diri.” 

Aku melambai lemah ketika Cate membawa Jude dan 
Vida kembali ke Nico. 

“Ah,” gumam Cole. Aku merasakannya menegang, 
mengubah sikapnya dari yang semula malas-malasan 
menjadi tegap. Terkendali. Bahkan wajahnya seolah 
menegang. Dia beranjak dari dinding tempatnya bersandar 
dan melewatiku tanpa berkata-kata lagi. Dia menoleh 
padaku dengan pandangan memperingatkan. 

Pandangan itu lebih ringan daripada yang 
dilayangkannya pada Liam—dan bahkan lebih ringan lagi 
daripada pandangan Liam kepadanya—ketika mereka 


berpapasan dan berjalan ke arah berlawanan. Aku langsung 
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menatap mata Chubs, dan ekspresinya sudah cukup 
memberitahuku bahwa ceritanya panjang. 

Hidup, hidup, hidup, hidup, hatiku bernyanyi. 
Kubiarkan kenangan beracun pemandangan yang 
ditunjukkan Clancy padaku mengalir keluar sampai tidak 
ada apa-apa selain keceriaan yang mendengung di dadaku. 
Menyekat napasku. Hidup. Debu di wajah mereka bukan 
apa-apa. Luka sayatan yang kembali berdarah di dagu Liam 
bukan apa-apa. Lensa kacamata Chubs yang retak bukan 
apa-apa. 

Merekalah segalanya. 

Kedua cowok itu berdiri di depanku, kedua lengan 
terlipat di depan dada, sama-sama memandang tak suka. 

“Kalian baik-baik saja?” tanyaku, karena mereka jelas 
tak mau bicara duluan. 

“Kaubagaimana?” balas Liam. “Apa yang kaupikirkan, 
mengejarnya seperti itu?” 

Aku berang mendengar nadanya. “Kupikir Clancy 
pasrah diseret ke sini karena suatu alasan, dan aku benar.” 
Aku merogoh saku, mengeluarkan salah satu foto dari 
tumpukan dokumen yang terlipat. Chubs mengamati kertas 
bernoda yang kuacungkan dengan agak jijik. 

“Darah itu bukan darahmu, 'kan?” 

Kutekan kertas itu ke dadanya, memaksanya 
mengambilnya. “Aku membuntutinya ke kantor Alban. 
Itulah yang dia cari.” 

Liam mencondongkan badan untuk melihat. Jelas 
mereka tidak mengalami macet otak yang kualami. 
Pengenalan membinarkan mata mereka. Rahang Chubs 


ternganga. 
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“Dia mencari Ibu Negara,” kataku. “Foto-foto ini ada 
di arsip yang menurutku berisi penelitian yang dilakukan 
Lillian Gray. Aku tidak tahu apakah Clancy mengira dia di 
sini atau tahu Alban mungkin punya petunjuk, tapi—” 

Cole menaiki salah satu meja ditengah ruangan, sambil 
bertepuk tangan dua kali. Dia menangkupkan tangan di 
sekitar mulut. “Bisa minta perhatian kalian?” 

Terdengar formalitas dalam suaranya yang terdengar 
tidak wajar. Cole yang suka tersenyum licik dan membuat 
jengkel orang jelas sedang cuti pagi ini. Agen Stewart tidak 
punya waktu untuknya. 

“Baiklah. Singkat saja.” Para agen dan anak-anak di 
ruangan bergerak, mengitari dipan-dipan dan meja-meja 
sampai berdiri di depannya. “Yang terjadi di sini... sudah 
selesai. Kalian semua sudah menjalankan peranan masing- 
masing dengan sangat baik. Dan meskipun aku ingin 
mengatakan mereka pasti tidak jadi menjalankan rencana 
mereka pada akhirnya, kurasa kita semua tahu bahwa itu 
omong kosong.” 

Liam bergeser, bersandar ke dinding dengan pose 
persis kakaknya beberapa menit lalu. Dia terus menatapku, 
jelas-jelas menanti sesuatu. 

“Dengar, aku bukan orang yang suka berpidato 
yang indah-indah. Aku takkan berbohong, karena kalian 
semua telah dibohongi seumur hidup kalian, dan ini 
harus dihentikan. Inilah yang perlu kalian ketahui.” Dia 
berdeham. “Saat Alban memulai organisasi ini, dia cuma 
ingin membongkar kebenaran tentang IAAN dan mendesak 
Gray mengaku tentang kamp-kamp itu. Lebih penting 


lagi, dia ingin negara ini kembali seperti semula—menyjadi 
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tempat yang dia banggakan dan ingin layani. Liga Anak 
adalah impiannya, meskipun pada akhirnya berubah payah. 
Dia menginginkan kehidupan itu lagi. Tapi menurutku kita 
tidak bisa kembali seperti dulu.” 

Aku menoleh sepenuhnya padanya sekarang, memutari 
Chubs untuk mengamatinya lebih dekat. Anak-anak yang 
lain mengawasi, tersihir. Kenapa tidak? Rasanya sama seperti 
saat aku mendengar Liam bicara tentang membebaskan 
kamp-kamp. Semangat di balik kata-kata mereka membabat 
semua keraguan yang mereka bilang mereka miliki, tentang 
kemampuan untuk berekspresi. Mereka membiarkan diri 
terbakar saat begitu banyak dari kita takut mendekati api. 

Dia salah satu dari kami, pikirku. Yang lain sama 
sekali tidak tahu, dan masih merasa ini benar. Bahwa dialah 
yang seharusnya memimpin. 

Liam mendengus, memutar bola mata. Chubs dan aku 
saling melirik, dan aku bertanya-tanya apakah Chubs juga 
merasakan gelombang demi gelombang kekecewaan yang 
dipancarkan Liam pada kami. 

“Sekarang pilihannya tinggal maju atau tidak 
sama sekali. Kami—semua orang yang kembali—akan 
meninggalkan tempat ini, dan nama ini, di belakang. 
Aku tidak tahu akan menjadi apa kami nanti atau apakah 
kami akan memakai nama baru, tetapi aku tahu apa 
yang akan kami lakukan. Kami akan mencari tahu apa 
sebenarnya penyebab IAAN, mengungkap semua orang 
yang bertanggung jawab atasnya, dan mengeluarkan anak- 
anak malang itu dari kubangan penderitaan. Kami akan 
pergi. Kami akan ke peternakan—ada agen-agen yang 
membukanya kembali sekarang. Kami ingin kalian ikut. 


Kami ingin kalian bertempur. Kami menginginkan kalian.” 
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Cate berdiri dari tempatnya selama ini duduk bersama 
yang lain dan melambaipadaku ketika dia keluar lewat pintu 
di sisi lain ruangan. Vida, Jude, dan Nico tidak mendongak 
ketika dia beranjak. Mereka mengangguk-angguk, 
membiarkan janji-janji Cole menghanyutkan mereka dalam 
gelombang kemungkinan yang menyenangkan. Aku juga 
merasakan janji itu mengepak-ngepak dalam diriku. Tidak 
ada penasihat yang menulis pidato untuknya, tidak ada 
lemari-lemari arsip terkunci, tidak ada lorong-lorong gelap. 
Semua ini terang-terangan. Nyata. 

“Peternakan apa?” bisik Chubs. 

“Markas Besar sementara Liga yang lama di 
Sacramento,” kataku. “Mereka menutupnya setelah 
membangun yang ini.” 

“Kami menginginkan kalian,” ulang Cole, matanya 
menelusuri kami. “Tetapi itu terserah kalian.” 

Aku menatap Cole lurus-lurus, berusaha agar tidak 
memutar bola mata ketika dia mengedip. Dia tahu dia 
berhasil meyakinkanku. 

Begitu pula dengan Liam. 

Liam langsung beranjak dari dinding, tetapi diam 
saja ketika aku menarik jaketnya saat dia lewat. Bahunya 
gemetar setiap kali dia menarik napas dalam dan kasar. 
Setelah berhari-hari berhasil mengumpulkan kembali tenaga 
dan kesehatannya, Liam kembali seperti hampir pingsan. 
Kulitnya pucat dan matanya membara ketika menatapku. 

“Katakanlah kau akan pergi bersama kami hari ini,” 
bisik Liam. “Chubs dan aku. Aku tahu kau terlalu cerdas 


untuk percaya omong kosong itu. Aku kenal kau.” 
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Dia melihat jawabannya di wajahku. Kedua tangannya 
menggenggam pergelangan tanganku dan melepaskannya. 

Tepat sebelum Liam mencapai pintu, dia menoleh dan 
berkata, suaranya parau, “Kalau begitu, tak ada lagi yang 
bisa kukatakan kepadamu.” 

Cole menghilang setelah pidatonya, sambil 
menggumamkan sesuatu tentang “hendak mengecek 
yang itu,” tanpa menjelaskan lebih lanjut apa atau siapa 
“itu.” Aku setengah ingin mengikutinya dan memastikan 
itu bukan Clancy Gray, tetapi aku tak yakin bisa berdiri 
dari meja sekalipun aku mencoba. Kami berlima—Jude, 
Vida, Chubs, Nico, dan aku—telah menguasai salah satu 
meja bundar di dekat TV, sebagian besar kukira untuk 
menyingkir dari para agen yang berusaha “memensiunkan” 
bangunan dan mengambili apa saja yang mungkin mereka 
perlukan darinya. 

Sejam berlalu. Lebih dari cukup waktu sehingga 
Jude bertanya “Apa Cate sudah kembali?” dan aku mulai 
mencemaskan Liam. Namun sepertinya semakin lama 
aku duduk di sana, tungkai-tungkaiku semakin terasa 
berat, sampai aku menirukan Nico di seberang meja dan 
membaringkan kepala di lengan, meringankan beban dari 
pundakku. 

“Dia bilang agak lama,” ujar Vida, sambil mengecek 
waktu di Chatter lamanya lagi. “Jumlah kita tujuh puluh 
orang. Banyak yang harus dipersiapkan.” 

“Kami melaporkan langsung dari gedung Capitol 
Negara Bagian Texas, tempat Presiden Gray dan para 
perwakilan dari Koalisi Federal akan memulai Konferensi 


Persatuan kurang dari lima belas menit lagi—” 
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Jude mengulurkan tangan untuk mengeraskan 
volume. Dia tampak tenang sepagian ini, sama sekali 
tidak mengeluh tentang betapa lapar atau capeknya dia. 
Dari kelompok menyedihkan kami, cuma dia yang benar- 
benar mencurahkan perhatian ke layar. Nico sudah begitu 
jauh menarik diri, dia boleh dibilang koma. Chubs terus 
bergantian melirik arloji dan pintu. 

Liputan berita konferensi perdamaian Hari Natal telah 
mulai lima belas menit sebelumnya pada jam 09.00 waktu 
Texas. Yang disorot kebanyakan massa, dan cuma sebagian 
kecil. Jika juru kamera tak sengaja meliput sekelompok 
pengunjuk rasa dan papan-papan tanda mereka, yang 
ditahan sejauh mungkin dari gedung, siaran tersebut 
disensor. 

Cole menyelipkan diri ke tengah Jude dan aku, nyaris 
menjatuhkan bocah itu dari bangku. “Hei, Permataku, aku 
perlu meminjammu sebentar.” 

Aku berpaling dan membenamkan wajah lebih dalam 
ke lengan. “Bisa tunggu nanti?” 

“Si itu sudah bangun dan sangat marah, dan aku 
akan berterima kasih jika kau bisa memberi sedikit 
petunjuk tentang cara mendekatinya, berhubung kau satu- 
satunya yang mungkin bisa memberitahu jika dia berusaha 
melelehkan otakku.” 

“Memangnya orang tahu dia itu siapa?” tanya Chubs, 
heran. “Kau memberitahu mereka?” 

“Alban sudah tahu,” ujar Cole. “Dia melihat Clancy 
memengaruhi salah satu agen Dinas Rahasianya di salah 
satu pemberhentian tur medianya setelah dia keluar dari 


kamp.” 
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Aku duduk tegak mendengarnya. 

Jika Alban sudah tahu tentang Clancy dan 
kemampuannya, pesan pertama Lillian Gray bisa ditafsirkan 
lain. Aku perlu meloloskan diri dari jangkauannya jika 
ingin menolongnya. Lillian mungkin telah menyadari, 
bahkan sebelum Presiden Gray tahu, bahwa putranya 
menggunakan kemampuannya untuk memengaruhi orang- 
orang sekitarnya. 

Akhirnya urut-urutan peristiwanya menjadi jelas 
bagiku. Alban pasti telah melihat Clancy melakukan 
ini tepat sebelum dia pergi untuk bergabung dengan 
Liga—dia meloloskan diri, seperti sebutan Lillian, dari 
“jangkauan” Clancy. Seandainya Lillian mencoba meminta 
suaminya atau salah satu penasihatnya untuk membantu 
dirinya menghilang, Clancy pasti berhasil mendapatkan 
informasinya. Rencana itu benar-benar rencana darurat. 

“Kalau begitu kenapa dia tidak berbuat apa-apa?” ujar 
Liam dari belakang kami. Garis-garis wajahnya semakin 
dalam ketika keningnya berkerut. “Itu bisa membongkar 
seluruh kebohongan kamp.” 

Cole memutar bola mata. “Dan bagaimana dia bisa 
membuktikannya? Anak itu seperti hantu. Kita berusaha 
memancing untuk melihat apakah dia mau ikut dengan 
sukarela, tetapi dia tidak pernah memakan umpan.” 

“Karena dia tidak membutuhkanmu,” sahut Nico, 
suaranya parau. “Dia tidak membutuhkan kita semua. Dia 
bisa menjaga diri sendiri.” 

Aku membuka mulut untuk menjelaskan teoriku, 


tetapi Liam menyela. 
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“Bukankah kau mestinya membantu yang lain 
membersihkan tempat ini?” tanyanya tajam. Dia menatap 
ke tangan Cole yang memegang bahuku. 

Gila rasanya melihat mereka berdiri bersisian seperti 
ini, dengan ekspresi marah yang nyaris identik di wajah 
yang nyaris identik pula. 

“Pergilah kapan saja kau mau, Lee,” ujar Cole, 
sambil melambaikan tangan mengusirnya. “Tidak ada 
yang menahanmu di sini. Aku sudah memberitahumu 
cara mencari Mom dan Harry, jadi pergilah. Larilah dan 
bersembunyi. Aku ingin bisa melihat saat kau menjelaskan 
kepada mereka bagaimana kau nyaris mencelakakan 
sekelompok besar anak-anak karena terlalu tolol untuk 
memperhatikan perbuatan dan tujuanmu. Setelah kau 
memberitahu mereka hal yang terjapada saat berusaha 
keluar dari kamp-mu, tentu saja.” 

Kudengar Vida mengumpat dengan nada rendah, 
sambil mencengkeram lengan Chubs untuk menahannya 
ikut campur. Tidak ada orang yang menahanku. 

“Hentikan!” ujarku. “Dengarkan kata hatimu —” 

“Kau—” Rona merah menjalari leher Liam, dan dia 
jelas berusaha keras menahan emosi di wajahnya. “Kau 
tidak tahu...” 

“Oh, jangan menangisinya,” ujar Cole, sambil berdiri. 
“Masa kau belum cukup mempermalukanku? Pokoknya... 
pergi. Ya ampun, pergi sajalah kalau kau begitu ingin keluar. 
Jangan buang-buang waktuku!” 

“Teman-teman—” Suara Jude terdengar melengking, 
pecah saat mengucapkan kata itu. “Teman-teman!” 


“Kumohon,” aku mencoba lagi. “Pokoknya—” 
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Jude mencondongkan tubuh ke atas meja dan 
menyambar lenganku, membalikku ke televisi. “Diam dan 
lihat!” 

Presiden Gray keluar dari mobil dan memandang 
berkeliling ke massa, mengangkat tangan dalam lambaian 
terlatih. Rambutnya lebih beruban daripada yang kuingat 
beberapa bulan lalu. Kantong mata besar membingkai mata 
gelapnya. Tetapi itu masih wajah Clancy, gambaran seperti 
apa kira-kira cowok itu tiga puluh atau empat puluh tahun 
lagi, dan itu saja sudah membuatku ingin membuang muka. 


, 


“Apa—” Vida mulai bicara, tepat saat kamera 
menyorot sosok bertudung kecil yang mendesak minggir 
penyiar pirang cantik itu, melompati pembatas polisi. 

Presiden sedang perlahan-lahan menaiki anak-anak 
tangga putih bersih Capitol, tangannya terulur kepada sang 
gubernur. Di belakangnya, bendera Amerika dan negara 
bagian Texas berkibar ditiup angin. Presiden sepertinya 
tidak melihat ada yang salah sampai para pria berjas di 
sebelahnya mencabut pistol, dan wajah si gubernur menjadi 
pucat pasi. 

Para petugas polisi yang berbaris di sisi tangga dilempar 
ke samping, didorong ke udara begitu kuat sehingga mereka 
menjatuhi barisan juru kamera dan fotografer. Sosok itu 
tidak perlu menyentuh mereka, cuma merentangkan kedua 
lengan di depannya seperti membuka gorden berat. 

“Astaga!” seru Liam di belakangku. “Dia masih anak- 
anak!” 

Bocah lelaki itu kurus, otot-ototnya ramping dan 
kulitnya cokelat, seperti pelari yang menghabiskan musim 


panasnya berlatih di lintasan lari SMU. Rambutnya 
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gondrong, dikucir dengan karet kecil untuk menyibaknya 
dari wajah, dan memperlihatkan wajahnya dengan jelas 
ketika dia menarik pistol kecil dari saku kaus gombrongnya 
dan dengan tenang melepaskan dua tembakan ke dada 
presiden. 

Semua TV, yang disetel ke stasiun berbeda, gempar 
pada saat yang bersamaan, menangkap adegan itu dari 
semua SISI. 

“Oh tidak, oh ti—” erang si penyiar. Dia menjatuhkan 
diri ke tanah, yang bisa kami lihat hanya bagian belakang 
kepalanya ketika dia mengawasi polisi dan Dinas Rahasia 
beramai-ramai menimpa anak lelaki itu, menguburnya di 
bawah lautan seragam dan jas. Massa di belakang si penyiar 
berteriak-teriak, kamera bergoyang-goyang saat diayunkan 
ke sana-kemari untuk merekam pelarian mereka dari tempat 
kejadian. Setiap ekspresi kengerian. Setiap ekspresi muak. 
Semua perhatian kini beralih dari si presiden ke bocah yang 
baru membunuhnya. 

“Itu perbuatanmu?” geram Liam, sambil berbalik 
menghadap kakaknya. “Kaukah yang menyuruh bocah itu 
melakukannya?” 

“Dia bukan salah satu darikami,” ujar Vida. “Aku tak 
pernah melihat si bangsat itu seumur hidupku!” 

Cole berbalik, langsung menuju keheningan atrium. 
Tidak ada yang memberinya jalan, dan aku tak tahu ke 
mana dia pergi. Vida mengambil remote control dan 
membesarkan volume suara. 

“Ibu—ibu-ibu dan bapak-bapak—tolong—” Si 
penyiar masih ditanah, berusaha melindungi diri agar tidak 


terinjak-injak penonton yang berlarian darilokasi. Tayangan 
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beralih ke wajah-wajah ngeri para pembaca berita di studio, 
tetapi cuma sebentar sebelum layar kembali menghitam dan 


tulisan tebal muncul di sana. 


SISTEM PERINGATAN DARURAT 


PEMERINTAH AMERIKA SERIKAT TELAH 
M ENGELUARKAN PENGUMUMAN 
TINDAKAN DARURAT 


JANGAN MATIKAN TV ANDA SAAT INI 


IN FORM ASI PENTING AKAN MENYUSUL 


Tetapi pesan itu terus mengambang di layar, dan 
satu-satunya yang menyusul adalah raungan rendah sistem 
peringatan darurat, sistem yang telah kami dengar ribuan 
kali ketika mereka melakukan tes pada televisi dan radio. 

Terdengar dentum teredam di suatu tempat di atas 
kami, nyaris tak terdengar karena ditenggelamkan oleh 
suara-suara panik di atrum dan ingar-bingar layar 
televisi—dua, tiga, empat, semua ditembakkan beruntun 
seperti kembang api meletup-letup tanggal 4 Juli yang biasa 
kami tonton dari halaman belakang rumah. Terlalu jauh 
untuk benar-benar menakuti. Sejenak aku bertanya-tanya 
benarkah itu kembang api. Sebegitu cerobohnyakah orang- 
orang sehingga sudah merayakan tewasnya Presiden Gray? 

Semua itu disapu bersih dengan suara gemuruh air 
mengalir—tidak, lebih seperti gelombang statis. Gelombang 


suara ganas yang meretih-retih, meletup, mendesis seperti 
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angin puting beliung. 

Dan kemudian semuanya disela oleh lolongan 
rendah dan mekanis—seperti suara binatang sebelum 
mengembuskan napas terakhirnya. Lampu-lampu, TV, 
pendingin udara, semua mati, kembali melemparkan kami 
ke kegelapan pekat yang baru saja kami tinggalkan. 

Seandainya Jude sudah tidak memegang lenganku, aku 
pasti tidak sempat menahannya ketika dia terkulai lemas ke 
lantai. 

“Woa,” kataku. 

Vida langsung berada di sisi kami, membantuku 
mendudukkan Jude ke kursi. 


, 


“Itu... sesuatu baru saja terjadi... Para agen di 
sekitar kami beramai-ramai menyalakan tongkat cahaya, 
memberikan ruangan sedikit penerangan. Aku bisa melihat 
tangan Jude mencengkeram rambutnya—ekspresi wajahnya 
bingung, nyaris mabuk. “Sesuatu yang buruk.” 

“Apa maksudmu?” tanyaku, membiarkan Chubs 
mendekat untuk melihat. 

Matanya masih agak menerawang. “Ledakan... 
ledakan besar. Seperti pendaran cahaya, lalu hilang. Semua 
begitu hening... tak ada lagi yang bersuara.” 

Aku memindai ruangan, mencari tim anak-anak 
Kuning. Mereka sama-sama bingung, lemas dan tidak 
merespons usaha anak lain untuk membantu mereka 
berdiri. Aku bisa melihat wajah-wajah mereka di bawah 
cahaya samar tongkat cahaya yang mulai meredup. 

“Apa-apaan?” Kudengar Chubs berkata. “Pemadaman 
bergilir lagi?” 


Aku menyuruhnya diam, berusaha mendengarkan 
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ketika seorang agen cepat-cepat menjelaskan situasi kepada 
Cole yang berjalan kembali ke arah kami. “Generator 
cadangan masih jalan, tidak ada koneksi ponsel atau 
radio. Kamera-kamera di jalan sudah mati. Bennett sedang 
berusaha menyalakannya lagi—” 

“Jangan repot-repot,” ujar Cole kalem. “Kemungkinan 
besar sudah dirusak.” 

Dirusak? Tetapi itu berarti... 

Terlalu kebetulan jika listrik mati saat itu. Tetapi 
yang disiratkan Cole bukanlah ada seseorang yang telah 
mengutak-atik gardu listrik Los Angeles—dia menduga 
seseorang telah menonaktifkan setiap peralatan elektronik 
di seluruh kota. 

“Menurutmu itu semacam gelombang elektromagnetik?” 
desak salah satu agen. 

“Kurasa kita sebaiknya keluar sebelum tahu 
penyebabnya.” Cole menangkupkan kedua tangan di kiri- 
kanan mulut, sambil berteriak mengungguli bisik-bisik 
panik. “Baik, aku tahu kalian sudah berlatih ini. Ambil 
semua yang bisa dibawa dari ruangan ini dan langsung 
menuju lubang. Tidak lebih. Tetaplah pada barisan. Evakuasi 
dimulai sekarang!” 

Vida merangkul Jude ke sisinya, dan aku menarik Nico 
dari tempat duduknya. 

“Ini bisa saja pemadaman bergilir lagi,” protes salah 
satu agen. “Tidak mungkin respons terhadap pembunuhan 
presiden. Lebih baik kita turun ke lantai tiga dan tunggu 
saja.” 

“Kalau ini serangan,” ujar agen lain, “tempat teraman 


adalah tinggal di sini!” 
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“Tempat teraman adalah keluar dari—” 

Terdengar tiga ketukan nyaring, seolah ada orang yang 
berdiri tepat di atas kami, dengan sopan meminta masuk. 
Aku tidak tahu alasanku melakukannya, atau bahkan 
pendapatku tentang suara itu, tetapi kujatuhkan Nico ke 
tanah dan sejenak kemudian kurasakan Vida menjatuhkan 
Jude juga di sampingku. 

“Berlindung!” teriak seseorang, tetapi ucapan itu 
lenyap ditelan seberkas cahaya putih menyilaukan. 


Lalu dunia menghujani kami dengan ledakan. 
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AKU TIDAK LANGSUNG merasakan sakitnya, hanya 
tekanan berat di tulang punggungku. 

Aku bangun di tengah kegelapan pekat dengan Nico 
yang meneriakkan namaku, sambil mencengkeram bahuku. 
Sejenak nyaman rasanya ketika pikiranku tercerai-berai, 
dan tidak bisa mengaitkan hal yang kulihat, kucium, dan 
kurasakan dengan kenyataan yang baru saja terjadi. Segala 
sesuatu tampak gelap. 

“Tidak! Aku harus mencarinya dulu —” 

“Berengsek, Liam, pergi!” raung Cole. “Pergi bersama 
yang lain!” 

“Mereka disini,” kudengar Vida berkata. “Tolong aku 
mengangkatnya —” 

Beban yang menahanku di atas Nico terangkat, dan 


udara berasap dan bernoda debu membanjiri paru-paruku. 
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Aku terbatuk, tanganku bergeser dilantai sampai menyentuh 
sesuatu yang terasa seperti tongkat cahaya. 

Ternyata bukan. Itu jari seseorang, dan telah terpisah 
dari tubuhnya. 

Aku diangkat hingga berdiri, ditahan di sana sampai 
lututku lebih kuat. “Semua orang—” aku mulai. 

“Peledakan bunker,” sahut Vida. “Kita harus pergi.” 

“Jude—” 

“Aku di sini,” katanya. “Aku tak bisa melihatmu, 
tetapi aku di sini—” 

“Semua di sini. Kita semua selamat,” sela Chubs. 
“Tunjukkan arah kepada kami.” 

“Turun—” Aku batuk, membersihkan debu tebal yang 
melapisi lidah dan tenggorokanku. Mataku kini terbiasa, 
dan aku sadar cahaya oranye redup yang mengelilingi 
kami bukan berasal dari tongkat cahaya, namun dari api 
yang disebabkan ledakan. Segalanya menerpaku sekuat 
tembakan ke kepala: kabel-kabel bergelantungan dari atap 
yang setengah runtuh, bersama sisa-sisa atap itu sendiri. 
Dan suara gemuruh di kejauhan itu—suara itu masih ada, 
lebih keras, menggelegar dengan tempo kuat. 

Mereka membom kota. Tidak penting siapa “mereka,” 
tidak pada saat itu. Aku mengusap aliran licin hangat yang 
menetesi daguku, sambil menoleh untuk memastikan Nico 
baik-baik saja. Dia dan Jude merapat sambil berangkulan. 

Aku berbalik, menghitung mereka sambil berjalan. 
Chubs berdiri, mengawasi sosok-sosok gelap anak-anak dan 
para agen yang berjalan tertatih-tatih ke pintu keluar barat. 
Liam berusaha kembali kepada kami, sambil mendorong 


Cole yang berusaha memaksanya berbaris di belakang 
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lainnya. Dan Vida—dia memandangi tubuh-tubuh diam 
yang bergelimpangan di lantai, beberapa setengah terkubur 
di bawah langit-langit yang roboh. Seluruh ruangan berbau 
seperti daging hangus dan asap. Sepatu kets dan bot 
bertebaran, terlempar dari kaki-kaki yang berdarah dan tak 
bergerak. 

“Kita tak bisa meninggalkan mereka,” seru Jude, yang 
mulai menjangkau Sarah, salah satu cewek Biru. Sarah 
balas menatapnya, dadanya melesak di bawah perancah 
yang menjatuhinya. “Kita—ini tidak benar. Kita tak boleh 
meninggalkan mereka di sini! Kumohon!” 

“Kita terpaksa,” kataku. “Ayolah.” 

Kami cuma dua kali melakukan latihan evakuasi sejak 
aku bergabung dengan Liga, keduanya menggunakan jalan 
keluar berbeda untuk meninggalkan Markas Besar. Salah 
satunya melalui lift dan terowongan, jalan yang biasa kami 
masuki. Yang lain adalah tangga raksasa yang berkelok- 
kelok dan melengkung sampai ke permukaan tanah, tidak 
jauh dari pabrik yang seharusnya menjadi perlindungan 
kami. Kedua-duanya bukan pilihan sekarang. Aku bisa 
mengetahuinya hanya dari wajah Cole. 

“Cepat, cepat, cepat,” katanya kepada kami, 
mendorong setiap anak dan agen ke pintu. “Turun ke lantai 
tiga. Kita akan keluar dari jalan kalian masuk tadi. Ikuti 
Agen Kalb!” 

Aku berusaha menghitung jumlah orang ketika mereka 
lewat, tetapi keadaan terlalu gelap dan asap terlalu tebal. 
Seluruh bangunan berguncang, melemparkanku ke arah 


Liam, yang menunggu kami di pintu. 
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“Kau baik-baik saja?” tanyanya tergesa. “Dia 
menyeretku, aku tak mau pergi—” 

Cole menjambak kerah baju adiknya dan mendorongnya 
ke koridor di depan kami. Jelas mereka menargetkan 
pusat bangunan. Kami berjalan tersaruk-saruk, dalam 
satu barisan, berusaha memilah-milah jalan di antara 
beton, reruntuhan terbakar, dan pipa-pipa mendesis dan 
menyembur yang pecah. Meskipun begitu, ajaib rasanya 
tempat itu tidak hancur seperti atrium. 

Tangga ke lantai dua penuh asap dan uap. Kausku 
langsung dibasahi keringat. Aku mulai membuka jaket, 
otomatis meraba-raba flash drive yang sudah tidak di sana. 

Cate, pikirku. Di mana Cate? Apa yang terjadi pada 
Cate? 

Aku terdorong menabrak punggung Liam saat 
terjadi pemboman berikutnya. Salah satu anak di depan 
kami berteriak, tetapi yang bisa kudengar cuma Jude di 
belakangku, berbisik, “Oh tidak, oh tidak,” berulang-ulang. 
Entah apa yang dibayangkannya, tetapi jika itu seperti 
bayanganku tentang tertimpa semen dan tanah seberat 
sepuluh ton, aku heran Jude masih bisa bicara, apalagi 
bergerak maju. 

Barisan melambat ketika kami berbelok ke lantai 
dua, terhambat masalah yang tak bisa kami lihat. Aku 
menyelinap di samping Liam dan mencengkeram lengan 
Cole untuk menarik perhatiannya. 

“Bagaimana dengan orang-orang dirumah sakit?” 

“Kalau mereka tidak bisa bangkit dan keluar sendiri, 


kita takkan melakukannya,” ujar Cole tegas. 
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“Bagaimana dengan Clancy?” tanyaku, meskipun 
sebagian diriku sudah tahu jawabannya. “Apakah mereka 
melepaskannya?” 

“Tak ada waktu untuk memeriksa lantai itu,” jawab 
Cole. 

Aku menoleh kebelakang, ingin bisa melihat wajah Liam 
di tengah kegelapan. Aku malah merasakannya, tangannya 
memegang pinggulku, dengan lembut mendorongku maju. 
Lalu suaranya terdengar di telingaku, “Apa yang akan 
dilakukan Cole seandainya itu kau? Aku?” 

Tidak lebih baik rasanya menelan cairan empedu di 
tenggorokanku. Membawa seseorang sebagai tahanan 
berbeda dengan memvonisnya mati. 

“Kau gila, ya?” geram Vida saat dia dan Chubs 
mencengkeram Nico yang panik dan mendorongnya maju. 
Aku bisa melihat wajah pucat Jude di belakang mereka, 
menonton dengan ngeri. 

“Biar kujemput dia,” ujar Nico. “Aku bisa 
menjemputnya!” 

“Tidak!” seru Jude. “Kita harus tetap bersama!” 

Guncangan ledakan berikutnya melemparkan kami 
semua hingga jatuh berlutut. Kepalaku terbentur dinding, 
menimbulkan titik-titik hitam di bola mataku. Aku berdiri 
dan kemudian kami semua lari menuruni tangga, menyusuri 
lorong gelap, melompat ke blok interogasi. Bagian-bagian 
dinding sebelah kananku sudah setengah ambruk. 

“Tetaplah di belakangku,” ujar Cole, sambil menoleh 
pada kami. “Ayo, kita harus di depan.” 

Dia mampu beringsut maju menembus barisan, tetapi 


semua Orang menggerombol ketika mencapai pintu ke 
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terowongan. Aku hanya bisa membayangkan respons yang 
akan kami terima jika kami berenam berusaha menyelak ke 
depan dan mengikutinya. 

Akhirnya kami bisa cukup dekat untuk melihat sumber 
masalah. Di sisi lain pintu, setiap anak dan agen harus 
dengan hati-hati melangkahi pipa-pipa dan semen yang 
telah lepas dari tempatnya di langit-langit terowongan. 

Denyut nadiku berdentam-dentam keras di dalam 
kepala, tetapi tungkai-tungkaiku terasa lemas karena panik 
selagi kami menunggu, menunggu, dan menunggu giliran. 
Liam melonjak-lonjak dengan tumit, seolah siap melesat 
maju setiap saat. 

Begitu kami sampai di pintu, aku berhenti dan 
melangkah ke samping untuk membiarkan yang lain keluar 
lebih dulu, tetapi Liam tak sabar. Dia mengangkatku 
melewati reruntuhan, lalu dia memanjat naik, tubuhnya 
menghalangiku agar tidak menoleh lagi. 

Kudengar Vida mengumpat di belakangku dan Chubs 
menggerung dengan susah-payah. Terowongan terasa panas 
dan lembap karena begitu banyak orang berjejalan. Ledakan 
dari atas telah merobohkan sebagian tempat itu, lagi-lagi 
memperlambat kemajuan kami dan mengubah jalur yang 
seharusnya mudah menjadi jalur yang penuh rintangan. 

Aku merasakan getaran menggemuruh itu sebelum 
suara hantaman mencapai telingaku. Getaran itu berupa 
serangkaian empat dentuman rendah, masing-masing lebih 
keras dan buruk daripada sebelumnya. Vida meneriakkan 
sesuatu kepada kami yang tak bisa kudengar di tengah 
gelombang suara mengerikan yang mengikutinya. Perutku, 


jantungku, segala sesuatu dalam diriku seolah anjlok, seolah 
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terowongan jebol di bawah kakiku. Detik-detik seolah 
berlalu sedikit lebih lambat dari seharusnya, memberiku 
sedikit saja waktu untuk berpaling dari ledakan yang 
menghancurkan pintu yang baru kami lewati. 

Kami tiarap ke tanah ketika semburan debu kelabu 
dan keping-keping semen dan kaca muncrat dari ambang 
pintu. Terowongan berguncang begitu hebat, sampai aku 
yakin bakal runtuh. Anak-anak, para agen, semua orang 
kini berteriak-teriak, tetapi aku mendengar suara Cole 
melampaui suara mereka semua: “Ayo, ayo, ayo!” 

Tetapi aku tak sanggup. Aku cuma sanggup 
memaksakan diri untuk berlutut, menarik diriku berdiri 
dengan berpegangan ke dinding. Kudengar Vida dan Chubs 
bicara, mengeluhkan gelap, betapa mereka tidak bisa saling 
melihat. 

“Itu Markas Besar,” bisikku. “Sudah hancurkah?” 

“Kurasa begitu,” ujar Liam. 

“Terowongan di belakang sekarang benar-benar 
tertutup,” seru Chubs, sambil terbatuk-batuk. Anak-anak 
di depan kami mengoper berita itu lewat barisan di depan 
mereka. Kami mendengar keterkejutan dan respons berurai 
air mata sampai ke belakang barisan. 

Semua agen... semua anak itu... tubuh-tubuh yang 
harus kamitinggalkan, yang keluarganya takkan mengetahui 
beritanya, yang tidak sempat lari, yang mungkin masih 
bertahan hidup saat— 

Isakan itu tersangkut di leherku, dan aku tak sanggup 
mengeluarkannya. Aku tak menangis, tetapi tubuhku 
berguncang hebat, cukup keras sehingga Liam merangkulku 


dari belakang. Aku merasakan jantungnya berdebar keras 
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di punggungku, wajahnya ketika dia membenamkannya ke 
leherku. 

Dia padat dan nyata, kami semua hidup. Hidup, hidup, 
hidup. Kami berhasil keluar. Tetapi tetap saja, aku tak bisa 
berhenti membayangkannya, bagaimana langit-langitnya 
runtuh, kacanya pecah berkeping-keping, lantai mendadak 
hilang, kegelapan menyelimutinya. 

Fokus, perintahku pada diri sendiri. Masih ada anak- 
anak di belakangmu. Kalian belum keluar dari masalah. 
Jangan biarkan itu menyeretmu juga. Liam, Chubs, Vida, 
dan Jude. Liam, Chubs, Vida, dan Jude. 

“Bernapaslah, bernapaslah,” ujar Liam, suaranya 
sendiri gemetar. 

Polanya yang tetap, naik-turun dadanya di sebelahku, 
cukup menenangkan sehingga cengkeramanku ke sisi 
tubuhnya mengendur. Dia menempelkan bibirnya ke dahiku, 
lebih karena lega daripada alasan lain, pikirku. 

“Kita baik-baik saja,” kataku. “Kita baik-baik saja. 
Jalan saja terus.” 

Pikiranku menahan kalimat itu dan mengulang- 
ulangnya di kegelapan. Jalan saja terus. Semakin lama 
kami berjalan, semakin sulit membeda-bedakan ketakutan, 
amarah dan rasa bersalahku. Semua itu bergulung 
menjadi bola raksasa di dadaku, gelombang rasa sakit 
yang memuncak. Seseorang di depan kami entah tertawa 
atau menangis. Suaranya begitu tak wajar, aku tak bisa 
membedakannya. 

Ketakutan terbesar, yang membuat jantungku terasa 
tersangkut di dasar tenggorokan dan lututku bergeser maju, 


terus maju sementara dinding semen menahan bahuku, 
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adalah mengetahui, kapan saja, seluruh bangunan bisa 
runtuh menimpa kami. 

Bernapaslah. 

Semestinya merasakan Liam menempel ketat di 
belakangku akan menghiburku. Kami akhirnya mencapai 
bagian terowongan yang utuh dan kami bisa berdiri tegak. 
Rasanya lebih baik bergerak seperti itu, seolah itu tanda 
kami hampir lolos. Tetapi keadaan masih sangat gelap. 
Sesering apa pun aku mencoba menoleh, aku tak bisa 
melihat apa-apa selain bentuk samar wajah Liam. 

Jalan terus—dengan kepala tertunduk, lengan terkulai, 
hanya berjalan terus, terus, terus secepat mungkin. Aku 
sudah tidak tahu waktu. Sudah lima menit, sepuluh menit, 
mungkin. Lima belas menit. Bau jamur berubah menjadi 
bau yang benar-benar busuk ketika saluran pembuangan 
menyempit lagi. Aku menjulurkan kedua tangan ke sisi 
tubuh, membiarkannya merabai semen yang licin dan 
menetes-netes. Liam menggeram tertahan ketika kepalanya 
membentur langit-langit yang merendah, dan sedetik 
kemudian, aku harus merunduk. 

Genangan airnya kental dan berbau busuk dan jamur. 
Aku mendengar seseorang mulai muntah, dan seperti 
biasanya—begitu satu orang mulai, perut yang lain ikut- 
ikut bergolak. 

Aku mencakari muka, berusaha mengesampingkan 
rambut yang menggumpal di pipi dan leherku. Rasa itu 
menjalariku, rasa tercekik itu—udara menyesakkan dan 
lengket seolah lenyap, terowongan menyempit, dan aku tak 


bisa melihat apa pun. 
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Kitatakkan matidibawah sini. Kitatakkan menghilang 
begitu saja. 

Aku berusaha memusatkan perhatian pada gesekan 
kulit berirama dan lambat di dinding beton dan bagaimana 
air sepertinya menyusut bersama langit-langit. Bagaimana 
mungkin terowongan itu terasa begitu berbeda saat kami 
keluar dibanding ketika kami masuk? Aku merasakannya 
melebar lagi, menurun. Mungkin mataku yang sudah 
terbiasa dengan kegelapan, tetapi aku berani sumpah 
keadaan menjadi lebih terang. 

Ternyata aku tidak berkhayal. Perubahan itu awalnya 
bertahap, kilau samar, tetapi kini cukup terang sehingga 
aku bisa melihat raut heran Liam ketika menoleh padaku. 
Terowongan dipenuhi suara lega. Aku berjinjit, berusaha 
melihat melampaui kepala-kepala di depanku. Setitik 
cahaya menyinari kami dari ujung terowongan panjang itu, 
dan semakin membesar seiring setiap langkah. Dorongan 
energi mendadak menyentak kakiku, menggerakkannya 
makin cepat dan makin cepat sampai aku bisa melihat 
tangga, sosok-sosok yang memanjat keluar dari kegelapan 


melumpuhkan dan menuju terang. 


Sampai lama, tidak ada apa-apa selain asap. 

Asap itu menggelantung di sekitar kami seperti tirai 
cokelat keabuan, hanya dihangatkan oleh matahari yang 
hampir terbenam. Serpihan-serpihan bekas ledakan bom 
masih belum mendarat di tanah. Semuanya melayang- 
layang melalui pintu terbuka, semen halus, yang mengepul 
berputar-putar ketika kami mengibasnya. Lenganku 


gemetar sepanjang jalan menaiki tangga. Cole menanti kami 
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di jalan masuk terowongan, mencengkeram lenganku dan 
menarikku keluar sebelum berbalik untuk membantu Liam. 

“Sialan, dasar idiot!” serunya, sambil mengguncang 
adiknya. Suaranya parau, dan dia sepertinya tercekik 
mengucapkan setiap kata. “Kau membuatku ketakutan 
setengah mati! Kalau aku bilang tetap di belakangku, 
maksudku tetap di belakang. Kenapa kau tidak pergi saja 
ketika kusuruh? Kenapa kau tidak bisa mendengarkan saja 
apa kataku!” 

Dia merangkul bahu adiknya, dan Liam, karena lega 
dan kelelahan, tidak menolak. Aku tak mengerti apa yang 
mereka perbincangkan sembari berdiri di depan pintu, 
tetapi seruan “Banyak yang masih mau keluar, bodoh!” dari 
Vida merusak momen itu. 

Agen lain menuntun kami ke tanggul Sungai Los 
Angeles, tempat yang lainnya sudah berkumpul di 
bawah bagian tengah jembatan. Kutarik bagian depan 
kausku untuk menutupi hidung dan mulut supaya tidak 
menghirup udaranya, tetapi rasa berkapur itu sudah masuk 
ke tenggorokanku. Aku telah menelan racun hari itu, 
membiarkannya bercampur dengan bau asap dan cairan 
empedu. 

Pemandangan Los Angeles dan distrik pergudangan 
terlalu menyedihkan bagi kami. Tidak ada yang mau 
berbalik dan menatap kehancuran di kejauhan. Kami semua 
tahu kota telah diserang, tetapi melihat gedung-gedung 
pencakar langit yang terbakar di cakrawala, melihat asap 
hitam mengepul-ngepul dan membubung ke langit biru yang 


cerah, terasa memualkan. 
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Liam dan aku duduk agak jauh dari anak-anak lain, 
yang menangis dan saling berpelukan. Sudah cukup bagiku 
merasakan Liam duduk di sebelahku, dengan bahunya 
menyentuh bahuku. Aku mengawasi anak-anak itu, air 
mata yang mengaliri wajah mereka, dan aku ingin bisa 
ikut menangis juga—membersihkan gumpalan kengerian 
tumpang-tindih yang masih bergolak di dalam diriku. 

Tetapi di luar sini, kelelahanku membuatku kebas. 
Pemandangan benda sehari-hari yang berserakan tak jauh 
di sungai menenangkan berbagai pikiran yang berputar- 
putar dalam benakku. Mobil-mobil berselimut debu dalam 
jarak beberapa sentimeter, tanah dalam jarak beberapa 
meter. Tenggelam di bawah kami seperti pasir bermain. 
Kami berkilo-kilometer jauhnya dari pusat kota, tetapi kami 
menemukan kertas-kertas, kursi kantor, kacamata hitam, 
tas kerja, dan sepatu yang terjatuh atau ditinggalkan atau 
terlempar dari gedung-gedung yang meledak di dekat sana. 
Serangan udara telah menjadikan One Wilshire, bangunan 
pencakar langit tua yang menaungi Koalisi Federal, setumpuk 
sekam hitam arang. Aku sempat melihatnya, sedetik saja, 
mengepulkan asap bergulung-gulung, menggelapkan blok- 
blok di seluruh kota. 

Dan yang Liam bisa ucapkan berulang-ulang cuma 
“Berengsek.” 

Kuhirup napas dalam untuk menenangkan diri. Dari 
sudut mata, aku melihat Jude berdiri di bawah jembatan, 
matanyaterpejam, wajahnya menengadah kesepotongcahaya 
matahari yang menembus asap. Aku tidak sanggup berdiri, 
tetapi berpura-pura sedang di sana juga. Menengadahkan 


kepala, membiarkan kehangatan mengeringkan gumpalan- 
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gumpalan lengket dan basah rambutku. Membiarkannya 
membakar habis rasa takut di lidahku. Berpura-pura kami 
berada jauh dari sini. 

Liam berdiri ketika Chubs dan Vida menghampiri 
kami, kulit gelap mereka penuh ditempeli debu keperakan. 
Dia merangkul leher temannya, membawanya ke tempatku 
menunggu. 

“Kami mendengar Cole bicara dengan beberapa agen 
lain yang lebih dulu keluar dari terowongan. Mereka bilang 
setiap mobil dan setiap telepon yang mereka temukan 
mati. Cole merasa itu memang semacam gelombang 
elektromagnetik. Kita tidak bisa tahu pasti karena berada 
jauh di bawah tanah.” 

Itulah salah satu alasan Alban bersikeras membangun 
markas begitu dalam di perut bumi, untuk perlindungan 
terhadap hal-hal seperti itu. Jika Cole benar dan mereka 
telah memicu gelombang elektromagnetik, semua masuk 
akal seperti yang Alban telah tegaskan kepada kami. 
Ledakan itu telah mematikan gardu listrik yang memasok 
listrik ke Markas Besar, tetapi generator cadangan telah 
bekerja, setidaknya untuk sementara waktu. 

Aku tak percaya Gray—atau siapa pun yang 
bertanggung jawab—telah bertindak sejauh ini—merusak 
setiap kendaraan, komputer, dan TV, memastikan Alban 
tidak berdaya. Tidak terlindungi. 

“Kamitak bisa menghubungi Cate,” ujar Vida. 

“Dia baik-baik saja,” kataku, berharap tidak terdengar 
seputus asa perasaanku. Flash drive itu. Cate masih 
memegang flash drive itu. Dan kalau sesuatu menimpa 


Cate, berarti... 
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“Kotanya...?” 

“Penuh tentara, jelas,” ujar Chubs. “Tidak bagus.” 

“Invasi penuh,” ujar Vida, terpuruk di sebelahku. Dia 
menunjuk ke tempat Nico berdiri di pintu yang mengarah ke 
terowongan. Menatapnya seolah menunggu orang terakhir 
muncul. 

Kugosok muka dengan tangan, berusaha melenyapkan 
bayangan Clancy Gray terperangkap di kegelapan. Di 
sanalah dia sepantasnya berada, kata suara kejam di 
kepalaku. Dialah satu-satunya alasan kami kemari— 
dia berbohong dan membahayakan nyawa kami semua, 
dan untuk apa? Supaya dia bisa menyelesaikan semacam 
masalah ibu-dan-anak sinting? 

Aku tak mau memikirkan mereka yang sudah mati, 
jadi kupusatkan perhatian pada yang hidup. Aku terus 
memikirkan orang-orang di sekitarku, kemurahan langka 
dalam hidup yang meloloskan kami tepat sebelum seluruh 
bangunan runtuh. Semua itu belum terasa nyata bagiku, 
tetapi mereka semua nyata. Liam, kepalanya dicondongkan 
ke arah teman baiknya, berbisik, “Kita akan bersama mereka 
sampai tahu caranya keluar dari kota.” Chubs mengangguk- 
angguk, jelas berjuang agar tidak menangis. Vida, berbaring 
telentang, tangannya di perut, merasakannya naik-turun 
seiring setiap napas yang dihirupnya. 

Dan Jude— 

Aku menoleh ke kanan, memandangi kelompok anak- 
anak itu. Dan... di sanalah dia. Kepala berambut keriting 
gelap yang kucari-cari berjalan menjauh, sambil mengobrol 
riang dengan seorang anak. Mau ke mana dia? Dia 


memiringkan kepala ke arah kami, dan— 
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Dia bukan Jude. 

Kenapa tadi aku berpikir begitu? Anak ini sama 
sekali tak mirip dia—dia salah satu anak Hijau, lebih 
pendek sekepala dari Jude. Kenapa tadi kupikir itu dia? 
Aku memandang sekilas rambutnya, dan seolah pikiranku 
langsung mencocokkannya berdasarkan ingatan. 

Kenapa aku bisa berpikir itu dia? 

Setiap otot di tubuhku, setiap sendi, setiap ligamen 
menjadi seberat batu. Aku kembali gemetar karena berusaha 
bergerak, berbalik sekali lagi. Aku berusaha memanggilnya, 
tetapi suaraku terdengar seperti kesiap. Aku mengangkat 
tangan ke dasar tenggorokan, menekan kuat-kuat untuk 
menyingkirkan mimpi buruk apa pun yang baru kutelan. 

“Ruby?” tanya Chubs. “Ada apa?” 

“Apa?” tanya Liam, sambil berbalik menatapku. “Ada 
apa?” 

“Di mana...” kataku. “Di mana Jude?” 

Cowok-cowok saling bertukar pandang, lalu berbalik 
untuk memeriksa anak-anak itu sendiri. 

“Jude!” panggil Vida, sambil memandang berkeliling. 
“Judith! Ini tidak lucu!” 

Aku tak melihat wajahnya di antara anak-anak yang 
duduk di sekitar kami, dan para agen sibuk memastikan 
tidak ada yang meninggalkan perlindungan jembatan 
sekarang. Wajah-wajah mulai dipalingkan ke arah kami, 
termasuk Cole. 

“Dia ikut turun, kan?” tanyaku, suaraku melengking 
karena panik. “Dia bersama kalian di belakang, 'kan?” 

Ya Tuhan. 

Alis Vida berkerut tajam. Pikiran suram berkelebat di 


wajahnya. 
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“Vida!” Aku menjambak bagian depan kausnya. 
“Kapan terakhir kali kau bicara dengannya? Kapan terakhir 
kali kau melihatnya?” 

“Aku tak tahu!” teriaknya, sambil mendorongku 
menjauh. “Aku tak tahu, oke? Di dalam begitu gelap —” 

Aku mulai lari, mendesak Vida ke samping untuk 
menuju mulut terowongan diatas tanggul. Nico mendongak 
padaku, dan aku akhirnya mengerti dia menunggu Jude, 
bukan Clancy. 

“Ruby...” katanya. “Di mana dia?” 


, 


“Stop,” ujar Cole, sambil mencengkeram sikuku. Aku 
melawannya, berusaha melepaskan diri. Jude ada di bawah 
sana. Dia ada di bawah sana. Dan hal terakhir yang ingin 
kulakukan adalah meninggalkan Jude sendirian dalam 
gelap. 

“Kau ada di belakang, 'kan?” lanjut Cole. “Aku 
mengirim salah satu agen ke bawah untuk memastikan 
kita tidak meninggalkan siapa pun. Mereka bilang seluruh 
bangunan pasti sudah runtuh —” 

“Diam!” seru Liam. Dia menarikku dari Cole. “Chubs 
dan aku akan memeriksa, oke? Aku yakin Jude cuma 
terpisah dari kelompok.” 

“Aku tak akan membiarkanmu masuk lagi ke sana,” 
ujar Cole. “Akan kuhajar kau kalau maju selangkah saja ke 
sana.” 

Liam tak memedulikannya. 

“Dia mungkin keseleo atau terpeleset dan pingsan,” 
tambah Chubs, tetapi dia tampak mual. “Mungkin dia 
cuma terperangkap reruntuhan...” 


“Tidak?” geramku. “Dia—” 


- 602 - 


TAK PERNAH PUDAR 


“Ruby, aku tahu, oke?” bujuk Liam. “Tetapi kau dan 
Cole dan yang lain perlu mencari tahu cara kita keluar 
dari sini, dan secepatnya. Biar kami yang melakukan ini 
untukmu, paling tidak.” 

“Aku yang bertanggung jawab,” kataku. “Aku-lah 
Ketuanya.” 

“Kau bukan ketuaku,” jawab Liam lembut. “Ingat? 
Lebih cepat jika Chubs dan aku yang pergi. Kami akan 
kembali sebelum kau bahkan sadar kami pergi. Kau dan 
yang lainnya harus mencari jalan agar kita bisa keluar dari 
sini.” 

Aku menggeleng-geleng. 

“Ruby, biar mereka pergi,” ujar Vida, sambil meraih 
lenganku. “Ayolah.” 

Cole menggerung tajam dan marah, sambil 
menyorongkan tongkat cahaya ke dada adiknya. “Kau 
punya waktu sejam, tidak lebih. Setelah itu kami akan pergi 
tanpa kalian.” 

Liam melirik Chubs, sambil mengedikkan kepala ke 


pintu yang menunggu. 
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MEREKA TIDAK KEM BALI sampai satu, bahkan 
dua jam kemudian. 

Aku berusaha menebak waktu yang kami perlukan 
untuk menyusuri seluruh terowongan pertama kali—cuma, 
paling, setengah jam? Atau lebih lama? Saat itu, rasanya 
seperti selamanya. 

Vida dan aku duduk di kedua sisi pintu, merapat ke 
dinding. Dia melipat kedua lengannya di dada, kakinya 
terjulur ke depan. Setiap beberapa menit, jemarinya 
memencet kuat masing-masing lengannya, dan dia mulai 
menggoyang-goyangkan kaki dengan gelisah. 

Cole dan lainnya berdebat untuk ketiga kalinya tentang 
membagi kelompok. Sebagian besar anak sudah tertidur, 
sekeras apa pun mereka berjuang melawan kantuk. M ereka 
meringkuk di tempat teduh atau bersandaran punggung. 


Sesekali, semilir angin membawa bisik-bisik nama Jude ke 
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arah kami, dibicarakan dengan nada rendah seperti anak- 
anak yang tewas di ledakan pertama. 

Delapan orang, lenyap dalam sekejap mata. Hampir 
setengah kelompok kami. 

Akulah yang pertama mendengar langkah kaki dan 
berusaha mengangkat tubuhku dari tanah. Vida tetap 
bergeming, menutupi pikiran apa pun yang berlompatan 
di kepalanya. Aku menyipitkan mata ke kegelapan untuk 
mencari sumber gerakan. Aku bisa menghitung mereka dari 
sosok tak jelas dan gelap mereka ketika menaiki tangga. 
Satu—dua— 

Dua orang. 

Dua. 

Liam keluar lebih dulu, mengulurkan tangan ke arahku 
tanpa bicara sepatah kata pun. Kubiarkan dia membawaku 
ke tanggul, ke tengah cahaya matahari dan menjauh 
dari yang lain. Aku menoleh sekali untuk melihat Chubs 
berjongkok di sebelah Vida. 

“Aku tahu,” kudengar Vida menjawab, dengan suara 
berat. “Sudahlah.” 

Liam kembali menarik perhatianku, jelas berusaha 
menenangkan emosinya sendiri. Jadi mereka tidak 
menemukannya. Sekarang aku bisa mencoba. Aku lebih 
kenal Jude daripada mereka—pasti ada berkilo-kilometer 
terowongan di bawah kota, dan aku bisa lebih mudah 
menebak— 

Liam membalik tanganku dan menempelkan sesuatu 
yang halus ke telapakku. Matanya begitu biru, selaput 
pelanginya sewarna langit pagi. Ketika mata itu mengarah 


ke bawah, pandanganku mengikutinya. Melewati kausnya 
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yang robek, kulit pergelangan tangannya yang bernoda, ke 
sisa-sisa kompas perak kecil yang bengkok dan penyok. 

Dan aneh sekali rasanya betapa cepat rasa kebas itu 
menguasaiku. Betapa rasa itu membungkam setiap kata, 
setiap pikiran, sampai aku lupa aku harus tetap bernapas. 
Kurasakan bibirku merekah pada saat bersamaan dadaku 
seolah runtuh ke dalam. 

“Tidak.” Jemariku mengatup kompas itu, 
menyembunyikannya, menyangkal keberadaannya. 
Permukaan kacanya hancur, jarum merahnya lenyap, dan 
kekuatan apa pun yang meremukkannya hampir melipat 
kompas itu menjadi dua. Tidak. Cuma satu kata itu, tetapi 
cukup untuk memicu api penyangkalan meledak-ledak. 
“Tidak!” 

“Kami menelusuri kembali jalur itu,” ujar Liam, 
sambil meremas tanganku seperti jangkar. “Sampai ke pintu 
masuk. Sejauh kami bisa melewati reruntuhan... dan...” 

“Jangan,” aku memohon. Jangan ceritakan padaku. 

“Aku tidak—” Suara Liam tercekik. “Aku tidak tahu 
apa yang terjadi. Aku nyaris tak melihatnya, tetapi ada... 
Aku bisa melihat sepatunya. Kami menemukannya, tetapi 
tidak ada yang bisa kami... Chubs tak bisa berbuat apa-apa. 
Dia sudah tiada, dan kami tak bisa mengeluarkannya. Dia 
ada di belakang: ledakan itu pasti tepat mengenainya—” 

Kulempar kompas itu padanya, dan ketika itu tidak 
menggoyahkannya, tidak melukainya, kulayangkan tinjuku 
ke arahnya, memukuli bahunya. Liam menangkap tinjuku 
dengan tangan yang lain dan menekan kedua tanganku ke 


dadanya. 
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Dia bohong. Tidak mungkin. Aku tadi melihat Jude di 
luar, menatap langit. Aku tadi mendengarnya, melihatnya, 
merasakannya. 

Kurasakan diriku bergoyang ke depan, tepat sebelum 
lututku melemas. Liam cukup kuat mencengkeramku untuk 
mencegahku ambruk, tetapi dia juga kelelahan, dan ajaib 
rasanya dia sanggup menjaga kami berdua tetap berdiri. 

“Kita harus mengambil dia,” kataku. “Kita tidak bisa 
begitu saja... Dia tidak bisa ditinggal di bawah sana. Dia 
tidak suka gelap, dia tidak suka kesunyian, dia seharusnya 
tidak boleh sendirian—” 

“Ruby,” ujar Liam lembut. “Tidak ada yang bisa 
diambil. Dan kurasa kau tahu itu.” Aku memberontak 
keras, berusaha mendorongnya, melawan kenyataan. 
Tetapi semburan tenaga itu pergi secepat datangnya. Air 
mata mengalir panas di pipiku, bercampur debu, bergulir 
di bibirku, menetes dari daguku. Tangan Liam menangkup 
kedua sisi wajahku, mengusap air matanya, bahkan saat 
kurasakan air matanya sendiri menjatuhi rambutku. 

“Aku t-tidak,” kataku, “tak sanggup —” 

Untuk pertama kalinya, aku bertanya-tanya apakah 
alasan dia tidak ingin aku pergi ke sana bukan karena dia 
mengira mereka takkan menemukan Jude, tetapi karena dia 
menduga akan menemukannya. 

“Dia sendirian,” tangisku. “Dia tidak punya siapa- 
siapa untuk menemaninya—dia pasti takut sekali. Aku 
bilang padanya kita akan tetap bersama.” 

Pikiranku terpaku ke wajah Jude, cara telinganya 
mencuat dari kedua sisi kepala yang seolah tidak cocok 


dengan bagian tubuhnya yang lain. Apa yang terakhir kali 
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kukatakan kepadanya? Jangan jauh-jauh? Jalan terus? 
Dan apa balasan darinya? Yang bisa kuingat cuma wajah 
pucatnya ditengah cahaya temaram tongkat cahaya Cole. 

Ikut Ketua. Dia telah mengikutiku keluar dan aku 
menuntunnya ke nasib ini. Akulah penyebabnya. 

“Lee!” seru Chubs, dan sekali lagi, lebih keras, saat 
kami berdua tak bergerak. Ada pesawat yang terbang rendah 
di atas kepala, menjatuhkan kepulan seperti gas merah. 
Liam mengangkat lengan, menutupi kepala kami ketika 
angin menerbangkannya ke arah kami dan menjatuhkan 
ribuan lembar kertas. 

Anak-anak dan para agen meninggalkan perlindungan 
jembatan untuk berusaha menangkapnya. Aku menyambar 
salah satu lembaran ketika diterbangkan angin ke depan 
kami. Liam menunduk dari balik bahuku dan kuacungkan 
kertas itu untuk membacanya bersama-sama. 

Di tengah bagian atas halaman tampak segel 
kepresidenan, bendera Amerika dan lambang Departemen 


Pertahanan. 


Menyusul upaya pembunuhan oleh seorang 
pemuda Psi dengan gangguan mental, Presiden 
Gray dibawa ke rumah sakit tempatnya 
diperiksa para dokter. Karena mengenakan 
jaket Kevlar saat serangan, dia hanya menderita 
memar di perut dan keretakan di dua tulang 
rusuk. Setelah diizinkan meninggalkan rumah 
sakit, Presiden mengeluarkan pernyataan 
berikut: 
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“Hari ini kami menerima konfirmasi tentang 
dua laporan intelijen meresahkan yang tadinya 
saya harap hanya kabar burung. Pertama, 
Koalisi Federal dan para pendukungnya 
dikuasai organisasi teroris, Liga Anak, dan, 
bersama-sama, mereka mendirikan program 
yang mengharuskan anak-anak kalian—anak- 
anak yang telah mereka culik dari kamp-kamp 
rehabilitasi penyelamat—untuk menjadi 
tentara. Untuk bertempur dan membunuh 
dengan keganasan yang sama tidak wajarnya 
dengan kemampuan yang mereka miliki. Karena 
tidak ada jalan lain, saya segera meluncurkan 
serangan udara terhadap pangkalan organisasi 


ini di Los Angeles. 


“Serangan-serangan ini ditargetkan, dirancang 
sehingga meminimalkan kerugian pada warga 
biasa. Janganlah meratapi kehilangan manusia- 
manusia tercela ini. Pada masa-masa tertentu 
dalam sejarah manusia, api dibutuhkan untuk 
membakar infeksi berbahaya. Inilah masa- 
masa itu. Hanya inilah cara bagi kita untuk 
membangun kembali negara kita, lebih kuat 


dari sebelumnya.” 


“Dia lupa bagian Tuhan Memberkati Amerika,” 
gumam Liam, sambil meremas-remas kertas. 
Terdengar tembakan di belakang kami. Aku berbalik, 


mencengkeram lengan Liam untuk mendorongnya ke 
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belakangku. Para agen telah membentuk lingkaran 
mengelilingi sesuatu—seseorang—di sisi lain tanggul. Para 
pria dan wanita yang bersenjata telah mengeluarkan senjata. 
Membidik. 

“Kalian pasti bercanda, kan?” gumam Liam di 
belakangku. Vida praktis menjerit murka, berlari ke 
kerumunan agen lebih cepat daripadakamibisa menahannya. 

Beberapa dari mereka cukup cerdas untuk menyingkir 
ketika cewek Biru itu menyeruak kerumunan mereka, tetapi 
cuma Cole yang nekat berusaha menahannya agar tidak 
mengoyak leher Clancy Gray. 

“Bagaimana?” lolongnya ketika kami menyusup di 
tengah-tengah semua anak dan agen, mendesak ke depan. 
“Bagaimana?” 

Clancy tampak kotor—berlumur air selokan dan 
debu dan darah yang mengering di sekitar hidung dan 
mata bengkaknya. Tetapi bahkan dari tempat mereka telah 
mendorongnya hingga jatuh dalam posisi merangkak, dia 
bisa tampak angkuh. Membangkang. 

Untuk pertama kalinya, aku melihat pintu yang 
terbuka di belakangnya. Pintu itu tepat berada di seberang 
pintu keluar kami tadi, di tanggul seberang, tersembunyi di 
sisi tak tampak di salah satu pilar, di balik selapisan grafiti 
berwarna cerah. 

Clancy tertawa rendah tanpa humor. “Lewat saluran 
pembuangan di kamar mandi anak-anak cowok.” Mata 
gelapnya menatapku. “Setelah aku mendobrak pintu lemari 
pakaian.” 

“Begitukah rencanamu kabur?” tuntutku. “Setelah 


kau mendapat yang kauperlukan dari kantor Alban?” 
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Clancy mengedikkan bahu, tidak terganggu dengan 
senjata-senjata yang ditodongkan padanya. “Tak tahu 
tentang jalan keluar itu, ya?” 

“Astaga,” seru salah satu agen. “Ini... ini benar-benar 
anak si presiden?” 

Clancy masih hidup, pikirku, sambil mendekati sisi 
Liam, dan Jude tidak. Liam merangkul leherku, menarik ku 
mendekat. Ini tidak masuk akal—mustahil. 

“Dialah tiket kita,” seru seseorang tiba-tiba. “Kita 
bisa menukarnya untuk keluar dengan selamat! Ayolah, 
Stewart—tentara sudah mengepung kota, dan kita tidak 
punya transportasi atau cara menghubungi peternakan. 
Kartu apa lagi yang bisa kita mainkan?” 

“Well, tidak gampang juga menitipkannya pada 
tetangga-tetangga baru kita. Dia Oranye, dia pasti bisa 
meloloskan diri.” Cole melirik Clancy, mengabaikan 
suara-suara kaget yang lain. “Jadi mungkin lebih baik 
menghabisinya sekarang dan mengirim mayatnya kembali. 
Itu bisa jadi pesan kuat untuk Dad tercinta. Kita akan cari 
jalan lain untuk keluar dari kota.” 

Terdengar gumam persetujuan dari beberapa orang lain. 

“Kalian tak bisa keluar dari kota ini,” ujar Clancy. 
“Ayahku bukan orang reaksioner. Itu bukan gayanya. Dia 
pasti sudah memikirkan semua strategi keluar yang bisa 
dilakukan. Percayalah padaku, semua ini sudah disiapkan 
berbulan-bulan, bahkan bertahun-tahun. Begitu dia bosan 
menunggu alasan untuk membenarkan serangannya, dia 
menciptakannya sendiri.” 

Ucapannya hampir terlalu konyol untuk dipercayai. 
“Menurutmu ayahmu mengatur serangan pada dirinya 


sendiri?” 
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“Begitulah yang pasti kulakukan. Kutebak dia 
selamat?” 

Cengkeraman Liam di tanganku mengetat sampai 
nyaris tak tertahankan. Aku gemetar lagi, tetapi kali 
ini amarahlah yang membakar diriku. Vida dan Chubs 
sama-sama memandangku, seolah mereka menungguku 
membantahnya. Entah mana yang lebih membuatku ngeri: 
Clancy tidak salah atau ini Clancy yang lama, yang tahu dia 
selalu bisa mendapatkan keinginannya. 

“Kalian percaya padaku saat kubilang kita akan 
mulai dari awal, 'kan?” seru Cole kepada anak-anak dan 
para agen yang masih duduk di bawah jembatan, tampak 
terkoyak dan tercekam. “Well, ini dia. Kita akan membuka 
jalan sendiri. Tetapi dia tidak akan ikut dengan kita.” 

“Pikirkan informasi rahasia yang bisa kita korek 
darinya!” seru agen lain, sambil melontarkan kedua tangan 
ke udara. “Kita bisa membiusnya—” 

“Coba saja,” tantang Clancy. “Lihat bagaimana 
akibatnya untukmu.” 

“Yeah, kau benar,” ujar Cole, sambil memutar bola 
mata. “Kami mungkin sebaiknya membunuhmu saja.” 

“Lakukanlah.” Gigi Clancy bernoda darah saat dia 
menyeringai. “Selesaikan saja. Aku sudah menuntaskan 
misiku kemari. Dan kalian semua—” Dia menoleh pada anak- 
anak yang berkerumun mengelilinginya, pandangannya 
jatuh pada Nico. Bocah itu gemetar menerima tatapan 
tajamnya. “Kalian semua bisa berterima kasih padaku 
selama kalian masih bisa melawan. Aku menyelamatkan 
kita. Aku menyelamatkan kita semua.” 

“Bicara apa kau?” Cole kehilangan kesabaran. 


Dia menoleh padaku, tetapi aku tak bisa memalingkan 
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pandang dari Clancy Gray. Tidak saat titik-titik kesadaran 
pertama mulai menembus kedukaan yang masih memenuhi 
pikiranku. 

Pagi itu, seluruh kota telah dihancurkan, bersama 
jiwa-jiwa yang tak terhitung banyaknya. Pasti ada begitu 
banyak orang yang tidak akan pernah kembali menemui 
keluarga tercinta mereka malam itu, meskipun para ibu, 
ayah, anak perempuan dan lelaki, istri serta suami itu akan 
sesorean dan semalaman menunggu, berharap. Asap akan 
meresap ke beton yang melapisi setiap jengkal tempat ini, 
selamanya menodai kota yang telah terpuruk ini. Dalam 
waktu sepuluh, dua puluh tahun lagi, masih terlalu ngeri 
membicarakan hal yang telah terjadi—suatu pagi yang tak 
mampu dihapuskan dari kenangan oleh ribuan pagi terang 
dan cerah lainnya. Tetapi entah bagaimana, saat Clancy 
bicara lagi, kata-katanyalah yang mengubah segalanya. 

“Pemunah IAAN,” semburnya. “Pemunah yang 
dikembangkan ibuku, yang Alban sembunyikan dari kalian 
semua, menunggu kesempatan yang tepat untuk menjualnya 
kepada ayahku demi menguntungkan diri sendiri.” Clancy 
mengusap darah kering dari hidungnya, sambil tertawa 
tanpa humor sekali lagi. “Pemunah yang akan merampas 
kemampuan kita dan menjadikan kita tak berdaya. Aku 
telah membakarnya menjadi abu, dan ayahku tanpa sengaja 
menguburnya. Sekarang kenangan ibuku akan pemunah itu 
sudah lenyap, dan tidak ada yang bisa mendapatkan hasil 
penelitian itu—tidak ada yang bisa merampas milik kita.” 

Pemunah. Satu kata itu berdenting seperti lonceng 
di telingaku, berbunyi berulang-ulang. Pikiranku tidak 


sanggup memahaminya, tidak bisa mengenalinya. Aku 
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sudah bertahun-tahun membiasakan diri menerima 
kenyataan bahwa hal itu mustahil, memaksa diriku tak lagi 
berpikir ada dunia di balik pagar listrik, bahwa kata itu tak 
ada lagi dalam kamusku. 

Aku mulai merasakan diriku berbalik, mencari Jude 
untuk melihat reaksinya—tetapi Jude tidak di sini. Aku 
telah meninggalkannya. Aku telah membiarkannya jatuh 
kembali ke kegelapan. Dan rasanya seperti melihat Liam 
dan Chubs berdua saja memanjat terowongan itu lagi. Hal 
itu menyesakkan dadaku. 

Salah satu anak yang lebih muda mulai menangis keras 
di belakangku, sambil bertanya dengan suara panik dan 
bingung, “Apa? Apa yang... apa yang dia bicarakan?” 

Oh, pikirku. Oh Tuhan. 

Aku ternyata salah—salah besar. Ibu Negara selama ini 
tidak mempelajari penyebab penyakit itu. Dia mencurahkan 
hidupnya untuk mencari tahu cara menyembuhkannya. 

Aku merasakan diriku melangkah ke arah Clancy, 
menjauh dari yang lain. Chubs gemetar hebat, hampir roboh 
karena terbebani pikiran tentang kemungkinan yang bisa 
terjadi. Kupandangi mata Liam, tetapi ekspresinya begitu 
terbuka, begitu sarat kepedihan dan kerinduan sehingga 
aku harus berpaling. Aku tahu apa yang dibayangkannya. 
Di benaknya, kami juga berdiri di pantai itu, dengan langit 
biru cerah di atas kepala dan keluarga kami yang bahagia 
dan utuh di sekeliling kami. 

Pemunah. 

Alban benar ketika dia bilang bahwa Lillian Gray 
tidak pernah terbutakan cintanya pada putranya. Wanita 


itu tahu Clancy takkan dengan sukarela melepaskan 
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kemampuannya, dan dia takkan pernah menemukan 
bocah itu. Tidak. Clancy harus datang menemui ibunya, 
terpancing kepuasan melacak jejaknya setelah dikurung 
dan tidak diizinkan menemuinya begitu lama. Dia harus 
menjadi yang pertama menerima perawatan, karena jika dia 
mendengar sedikit saja desas-desus tentang pemunah itu, 
dia akan menghilang selamanya. Aku jadi bertanya-tanya 
apakah itu alasan Alban menyimpan rahasia itu selama 
ini—jika itu bagian dari kesepakatannya. Clancy lebih dulu. 
Lalu, dia bisa memberikan pemunah itu kepada dunia. Dia 
bisa menjadi pahlawan negara. 

Kuamati wajah Clancy ketika aku berjongkok di 
depannya. Pandangannya beralih ke tanganku ketika aku 
merogoh saku jaket. 

Di balik semua kata-kata berbisanya terselip kepedihan 
pengkhianatan murni, sakit hati yang begitu mendalam, 
sampai-sampai seluruh tubuhnya berdenyut dengannya. 
Ibunya, ibu kandung-nya sendiri telah merancang 
perangkap itu. Dan apa balasannya? Dia membakar lab 
ibunya, menyerangnya, mengacaukan pikirannya, dan 
memanfaatkan situasi di M arkas Besar untuk menyelesaikan 
hal yang dimulainya di Georgia. 

Begitulah cara Clancy tahu ibunya mengirim hasil 
penelitian ke Alban, pikirku, sambil perlahan-lahan 
melicinkan kertas-kertas itu di lututku. Aku kini telah 
menarik perhatian penuhnya. Dia pasti melihatnya di 
pikiran ibunya. 

Clancy menyukai gagasan ayahnya tanpa sengaja 
telah mengubur satu-satunya hal yang kemungkinan dapat 


membenahi negaranya dan menyelamatkan kekuasaannya. 
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Tetapi ironisnya adalah, seandainya Clancy tidak datang 
untuk menghancurkan penelitian ibunya, kami pasti 
tidak menemukannya tepat waktu. Penelitian itu akan 
ditinggalkan seperti hal-hal lain ketika kami melarikan diri. 

Dia telah datang untuk menutup pintu itu, namun dia 
malah membukanya lebar-lebar sehingga aku bisa masuk. 

Ada pemunahnya. Kegilaan pikiran itu membuatku 
merasa seolah jarum di kompas Jude berputar, berputar dan 
terus berputar, mencari kutub utaranya yang sejati. 

Jude pantas mendapatkannya. Aku mengerjap 
mengusir sengatan air mata dan membiarkan amarahku 
menelan kepedihan itu sekarang ini. Kubiarkan amarah 
itu mendorongku maju. Karena Jude pantas hidup untuk 
melihat momen ini—dia seharusnya ada di sini, sekarang, 
di sisiku, tiba-tiba melihat segala sesuatu hidup dengan 
peluang perubahan. 

Kuacungkan kertas-kertas kusut dan bernoda asap itu 
di depan Clancy, cukup tinggi agar semua anak Psi dan para 
agen di sekitar kami melihatnya juga. Dan aku tidak tahu 
mana yang lebih kuat dan memuaskan bagiku—ekspresi 
ngeri yang menyaput wajah Clancy, atau kegembiraan 
mengetahui aku akhirnya berhasil merebut kembali masa 
depanku. 


“Maksudmu penelitian ini?” 
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Semua ini tak mungkin terwujud tanpa agenku yang 
pantang menyerah, Merrilee Heifetz. Tidak berlebihan jika 
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Catherine Wallace—persahabatan dan perhatian yang 
mereka berikan kepadaku selama bertahun-tahun lebih 
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“Bacaan seru yang membuatku tegang sampai akhir!” man 3 
-Melissa Marr, penulis seri bestseller Wicked Lovely 


Setelah menghapus jejak dirinya dalam benak Liam dan -4 
meninggalkan teman-temannya demi melindungi : mereka,“ 
Ruby terjun dalam misi-misi berbahaya untuk Liga Anak. ~. 7 7 
Walau tujuan Liga Anak. adalah menyelamatkan: anak-anak 
yang diculik “dari keluarga mereka dan” dikurung dalam: a 
kamp-kamp karena kekuatan yang nyaris tak sadar mereka =“ EE 
miliki, Ruby menjadi mengerti baħwa orang-orang baik tak”... 
selamanya baik. 


Dengan kemampuan yang dimilikinya, Ruby terlibat dalam `- 
misi untuk mencari flashdrive pentingberisi rahasia mengenai A === 
penyakit yang menewaskan sebagian besar anak di Amerika. > 
Namun, untuk itu ia harus melakukan hal yang paling tidak 1 ny en 
inginkan lagi di dunia: bertemu Liame : g 
„mnik ad i 
Dalam perjalanannya melintasi negara putus asa Ea tak'kenal - 5 
hukum untuk mencari Liam dan jawaban atas Segala musibah 
yang telah mengoyak hidupnya, ia harus memilih antara 
sumpahnya pada Liga, teman-temannya, serta pemuda yang ” 
paling dicintainya. Ruby bersedia melakukan apa pun demi e, 
mereka. Namun, bagaimana seandainya bertahan hidup. 34 
bukanlah pilihan? fiais. 
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